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Betapa Baik & Muliapun Tujuan Yg Hendak Dicapai, Bisa Saja Melahirkan 
Cara Pengejaran Yg Menyeleweng Jika Diperbudak Keinginan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 16, 2012 at 3:11pm 
 

"Pangeran itu harus dibunuh dan kita fitnah para pemberontak itu sebagai pembunuhnya. 
Dengan begini selain pertemuan itu akan gagal, juga Kaisar akan marah dan sakit hati kepada 
para pemberontak!" 

Para kaki tangan Perdana Menteri Jin Kui mengangguk-angguk setuju dan menganggap akal itu 
baik sekali. 

"Akan tetapi bagaimana pembunuhan itu dapat dilaksanakan tanpa menimbulkan kecurigaan?" 
tanya pula Kui To Cin jin. 

"Sekarang juga harus dilaksanakan. Kalau pangeran kembali dari tempat para pemberontak, 
itulah kesempatan yang baik sekali. Karena itu aku perintahkan Ouw Yang Kian dan Ouw Yang 
Sian dibantu oleh Tang Boa Lu untuk melaksanakan pembunuhan itu." 

Tiga orang itu menyatakan kesanggupan mereka dan segera mereka berangkat setelah 
mengetahui jalan mana yang ditempuh pangeran untuk menemui para pemberontak. 

Bagi orang yang lemah dan menjadi budak nafsunya seperti Jin Kui, memang selalu berlaku 
pegangan bahwa yang terpenting adalah tujuan, dan tujuan menghalalkan segala cara. 
Kita sendiri memang seringkali lupa akan hal ini. Kita mengagungkan tujuan dengan 
sebutan cita-cita yang muluk-muluk, yang kita kejar-kejar. Padahal, dalam pengejaran 
tujuan inilah letak bahayanya, yaitu dalam caranya. 

Cara atau jalan untuk mengejar cita-cita ini kadang berbahaya sekali. Kita terbius oleh 
gemerlapnya tujuan sehingga untuk mendapatkannya, kita lupa bahwa cara yang kita 
pergunakan tidak benar. Padahal, bukan tujuannya yang menjadi ciri baik buruknya 
perbuatan, melainkan cara itu sendiri. Kalau cara yang dipergunakan itu buruk, 
bagaimana mungkin dapat mencapai tujuan yang baik? Gemerlapnya tujuan memang 
condong untuk membuat kita lupa akan cara kita yang kita pergunakan. Misalnya, demi untuk 
tujuan memberi kehidupan mewah kepada anak isteri, kita melakukan korupsi atau mencuri. 

Demi untuk tercapainya tujuan menjadi sarjana atau pegawai negeri kita melakukan 
sogokan dan suapan agar diterima kerja atau atau tindakan membeli ijazah. Tujuan itu 
tentu sifatnya menyenangkan dan menyenangkan itu mendorong nafsu untuk 
mendapatkannya. Segala nafsu itu wajar saja, akan tetapi kalau kita sudah 
diperbudaknya, celakalah kita, Nafsu mencari keuntungan itu wajar saja, akan tetapi 
kalau kita diperbudak, kita bisa saja menipu atau mencuri. Nafsu sex itu wajar saja, akan 
tetapi kalau  kita diperbudak, kita bisa saja melacur memperkosa dan sebagainya lagi. 
Demikian dengan mengejar kedudukan, harta benda, nama dan pengejaran apa saja yang 
menjadi cita-cita dapat menyelewengkan kita. Betapa baik dan muliapun tujuan yang 
hendak kita capai, bisa saja melahirkan cara pengejaran yang menyeleweng. 

Demikian pula dengan Jin Kui. Demi tercapainya segala cita-citanya, demi terlaksananya 
tujuannya, maka dia pun menghalalkan segala cara. Cara yang curang dianggapnya cerdik 
dan benar. Cara yang kejam dianggapnya gagah! Sungguh menjijikkan!        

[ Dikutip dari cersil: Mestika Golok Naga ] 
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Perbuatan Baik Adalah Perbuatan Yang Membuat Senang, Untung, Bahagia 
Orang Lain Tanpa Merugikan Orang Yg Lain Lagi! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 3, 2012 at 12:40pm 

"Kami berdua adalah sahabat-sahabat baik si hwesio tua. Pinto (aku) disebut Tee Kui Lojin (Si 
Tua Setan Bumi) dan saudaraku ini Thian Kui Lojin (Si Tua Setan Langit). Karena sudah lama 
tidak berjumpa dengan Pek Hong San-jin, malam ini kami datang berkunjung, siapa tahu dia 
seenaknya meninggalkan kami untuk bersenang-senang! Ha-ha-ha! Si Tua yang licik, 
meninggalkan kami disarang kepalsuan dan kesengsaraan ini!" 

Tiong Li mengerutkan alisnya. 

"Maaf, lo-cian-pwe. Saya kira siapa ji-wi ini tidak sepantasnya. Saya sedang menangis, 
berduka dan berkabung, akan tetapi jiwi datang bersenang dan tertawa-tawa. Dan ji-wi masih 
mengaku sebagai sahabat-sahabat baik suhu!" 

"Ha-ha ha-ha!" Tee Kui Lojin tertawa geli seolah ucapan pemuda itu terdengar lucu sekali. 
"Kami memang sahabat baik dan kami amat menghormati dan sayang kepada si hwesio 
tua."  

"Lebih tidak masuk diakal lagi !" bantah Tiong Li. "Kalau ji-wi menghormati dan sayang kepada 
suhu, mengapa tertawa melihat kematiannya?" 

"Ha-ha, anak muda. Justeru karena kami sayang kepada suhumu, maka kami bersenang-
senang melihat dia meninggalkan dunia.." 

"Tidak masuk akal!" bantah Tiong li. "Bagaimana mungkin orang dapat bersenang-senang di 
tinggal mati orang yang disayangnya ? Saya menyayang suhu, dan ketika suhu meninggal 
saya merasa berduka sekali ! "  

"Hemm, orang muda, engkau murid Pek Hong San-jin? Kenapa begini bodoh!" 

Sekarang si jangkung Thian Kui Lojin berkata, mencela. 

"Kenapa pandanganmu masih sepicik itu? Sekarang aku hendak bertanya kepadamu, kalau 
engkau memang sayang kepada suhumu, mengapa setelah dia mati engkau tangisi dia. 
Mengapa?"  

"Tentu seja, lo-cian-pwe, saya kehilangan suhu yang saya sayang dan mati. " 

"Hemm, jadi engkau menangisi dirimu sendiri, ya? Engkau menangis karna merasa kasihan 
kepada dirimu sendiri yang ditinggalkan orang yang kau sayang ? Berarti engkau sama 
sekali tidak menangisi gurumu ! Dan pula, mengapa kematian ditangisi? Kita tidak tahu apa 
yang terjadi selanjutnya dengan suhumu, kenapa ditangisi? Yang jelas sekali, dia telah 
terbebas dari siksa hidup, dari penyakit, dari permusuhan, dari kepalsuan dan segala 
macam kemunafikan dunia.. Kenapa ditangisi? "  

Tiong Li terbelalak dan dia merasa malu kepada diri sendiri. Tentu saja suhunya pernah bicara 
tentang kematian ini, dan diapun kini manyadari båhwa dia tadi menangis karena duka 
mengingat akan keadaan dirinya sendiri, sama sekali--bukan menangisi gurunya!. 
Bagaimana dia dapat menangisi nasib gurunya kalau dia tidak tahu apa yang dialami 
gurunya setelah kematiannya?  

"Saya menangisi suhu, menangisi kematiannya yang amat menyedihkan. Dia tewas karena 
dibunuh oleh dua orang jahat. Apakah hal itu tidak menyedihkan?" bantahnya untuk memberi 
alasan tangisnya tadi. 

Api masih berkobar-kobar membakar pondok dan Jenazah yang berada di dalamnya. 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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Kini Tee Kui Lojin yang bicara "Ha ha, kau berduka karena permainan pikiran dan 
perasaanmu sendiri. Kematian itu sudah merupakan garis yang tidak dapat diuboh oleh 
siapaun juga. Kalau saat kematian sudah tiba, biar engkau bersembunyi dilubang semut, 
maut akan tetap datang menjemput. Sebaliknya kalau saat kematian belum mestinya tiba, 
biar engkau diancam seribu ujung tombak, engkau akan tetap dapat mengelak. Kematian 
gurumu sudah garis, tidak dapat dielakkan lagi, seperti kematian yang datang pada setiap 
orang hidup di dunia ini . Adapun cara kematian itu yang merupakan penyebab kematian 
adalah buah karma. Roda karma pasti datang berputar dan pada saatnya akibat akan 
menyusul sebabnya. Usaha kita satu-satunya untuk menanam karma baik hanyalah dengan 
perbuatan baik yang tanpa pamrih."  

"Perbuatan yang baik itu yang bagaimana, lo-cian-pwe?" 

Tiong Li memancing karena dia tertarik sekali. Dari mendiang suhunya diapun sudah banyak 
mendapatkan wejangan tentang ini, akan tetapi cara mengungkapkan kedua orang kakek aneh 
ini agak berbeda walaupun intinya sama, maka dia ingin sekali mendengarnya. 

"Ha-ha-ha, engkau anak yang cerdik, pantas untuk mendengar penjelasan tentang itu agar 
kelak tidak akan tersesat. Perbuatan baik itu adalah perbuatan yang bermanfaat dan 
mendatangkan kesenangan bagi orang lain. Ada perbuatan baik yang dilakukan dengan 
sengaja dan berpamrih. Perbuatan baik" seperti ini buahnya sudah langsung diterima 
sesuai dengan pamrihnya. Kesenangan atau pujian yang didapatkan karena perbuatan baik 
itu sudah menjadi buah yang langsung dipetik dan dinikmatinya sehingga sudah lunas. 
Akan tetapi perbuatan baik kedua adalah perbuatan yang tidak disengaja, bahkan tidak 
diketahuinya bahwa itu perbuatan baik, melainkan perbuatan yang timbul dari hati yang 
penuh belas kasih dan karena tidak disengaja atau diketahui bahwa perbuatan itu baik 
maka pelakunya tidak berpamrih dan tidak mengharapkan apapun. Nah, perbuatan seperti 
inilah yang masuk catatan karma dan mungkin buahnya diterima kemudian, cepat atau 
lambat. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari hati penuh belas kasih inilah yang 
memupuk karma baik. Mengertilah engkau, eh, siapa namamu, orang muda?"  

"Terima kasih atas semua penjelasan itu, lo-cian-pwe. Nama saya adalah Tan Tiong Li dan 
saya telah menjadi murid suhu semenjak saya berusia lima tahun, sudah sepuluh tahun ini." 

[ Dikutip dari cersil: Mestika Golok Naga ] 

 

Cinta Yg Bergelimang Nafsu Selalu Menghendaki Imbalan, Cintanya Itu 
Hanya Sekedar Cara Untuk Mendapatkan Sesuatu Dr Yg Dicinta! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 11, 2012 at 3:37pm 

Tiba tiba wajah gadis itu berubah merah sekali karena ia sudah terlanjur bicara tentang 
berjodoh, pada hal tentu saja yang ia maksudkan berjodoh untuk bertemu kembali, akan 
tetapi dapat disalah artikan. 

"Sudahlah, Tiong Li. Aku khawatir subo nanti marah. Selamat tinggal, Tiong Li. Aku kagum 
kepadamu yang kini telah menjadi seorang pendekar yang amat lihai." 

"Selamat jalan, Siang Hwi, dan ingat, kita pasti akan dapat saling berjumpa kembali dan 
dapat bercakap-cakap lebih lama lagi." 

Gadis itu melambaikan tangan lalu berkelebat pergi. Sampai lama Tiong Li berdiri termenung. 
Dia harus mengakui dalam hatinya bahwa dia amat tertarik kepada Siang Hwi dan merasa 
amat suka kepada gadis murid datuk wanita itu. Entah mengapa, begitu bertemu kembali 
dengan gadis itu, dia merasa ada kebahagiaan yang aneh menyelinap di dalam hatinya dan 
kini setelah berpisah, dia merasa kehilangan dan kesepian.  

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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Cinta asmara memang ajaib. Merasa bahagia kalau bersanding, merasa tersiksa kalau 
berpisah. Ingin memiliki dan dimiliki, ingin menyenangkan dan di senangkan, ingin 
memanjakan dan dimanjakan. Ada rasa belas kasihan, ada rasa sayang yang mendalam dan 
kalau semua keinginan itu terpenuhi, hati penuh dengan kebahagiaan yang mendalam. 
Namun, cinta itu pula yang dapat mendatangkan derita dan siksa.  

Kalau cinta tidak terbalas, kalau cinta dikhianati, kalau cinta berubah menjadi bosan. Maka 
cinta dapat berubah menjadi benci! Dan semua ini adalah ulah nafsu. Nafsu bertujuan satu, 
yakni ingin senang sendiri.  

Cinta nafsu selalu menghendaki dirinya senang, maka cinta seperti ini membutuhkan balasan 
cinta, kalau tidak, cintanya akan berubah menjadi kebencian. Dapatkah seseorang mencinta, 
kalau yang dicinta itu tidak membalas cintanya dan malah mencinta orang lain? Dapatkah 
seseorang mencinta kalau yang dicinta itu tidak menghiraukannya, bahkan mencibir dan 
menghinanya? Cinta yang bergelimang nafsu selalu menghendaki imbalan, jadi cintanya hanya 
merupakan cara untuk mendapatkan sesuatu. Jelas, bahwa cinta seperti ini adalah cinta 
nafsu.  

Akan tetapi kita manusia tidak dapat melepaskan diri dari nafsu yang memang diikut sertakan 
dalam diri setiap orang manusia. Kalau kita mencinta seseorang, maka nafsu mendorong kita 
menuntut sesuatu yang menyenangkan dari orang yang kita cinta itu, baik yang kita cinta itu 
kekasih, isteri, anak, sahabat atau siapapun juga.  

Kemanakah, larinya cinta kita kalau isteri kita menyeleweng dengan orang lain? Ke manakah 
perginya cinta kita kalau anak kita durhaka dan tidak berbakti kepada kita. Atau kalau 
seorang sahabat mengkhianati dan merugikan kita? Tidak, kita tidak dapat mencinta tanpa 
pamrih, tidak dapat mencinta demi cinta itu sendiri.  

Bahkan bagi kebanyakan dari kita, cinta kita terhadap Tuhan sekalipun mengandung harapan-
harapan dan imbalan. Imbalan masuk surga dan takut masuk neraka misalnya. Coba saja, kalo 
misalnya surga dan neraka itu tidak ada, masihkah kita manusia berbakti kepada Tuhannya? 

Lemas rasanya kedua kaki Tiong Li ketika akhirnya dia meninggalkan tempat itu dan entah 
bagaimana, kakinya membawanya kembali ke kota raja ! Dia ingin melihat kota raja, sebuah 
kota yang kabarnya indah dan ramai. 

[ Dikutip dari cersil: Mestika Golok Naga ] 

 

Berbahagialah Manusia Yg Dlm Kesibukan Hidupnya Detik Demi Detik Masih 
Mampu Menikmati Keindahan Alam Dg Kelima Panca Indranya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 22, 2011 at 4:53pm 

Musim Semi telah berusia satu bulan. Pegunungan Liong-san, dari kaki sampai ke puncak, 
nampak hijau karena semua tumbuh-tumbuhan berdaun dan berbunga, mendatangkan suasana 
yang sejuk segar. 

Angin musim semi bertiup sepoi-sepoi menggerakkan padang rumput ilalang yang seolah 
menjadi lautan rumput yang bergoyang-goyang mengombak. Kalau orang berdiri di lereng 
tengah, melihat ke puncak Liong-san, akan nampak puncak itu muncul dari balik awan yang 
mengelilinginya,  seolah puncak itu tergantung pada langit dan di puncak itu masih nampak 
sebagian berwarna putih karena masih ada sisa salju. Kalau orang memandang ke bawah, akan 
nampak pemandangan yang teramat indahnya.  

Kelompok-kelompok hutan diseling jurang yang curam, lalu di bawah sana nampak sawah 
ladang hijau menguning, dusun-dusun kecil dan padang-paaang rurnput. Segaris sungai 
berlenggak-lenggok seperti seekor naga menuruniy bukit, makin jauh semakin lebar. 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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Pagi itu udara amat cerahnya. Matahari pagi bersinar terang dan sejak pagi nampak kesibukan 
di sepanjang lereng itu. Burung-burung beterbangan sambil berkicau saling sahutan, binatang-
binatang kecil seperti tupai dan kelinci sudah keluar mencari makan. 

Kekuasaan Tuhan nampak di mana-mana, memberi kehidupan dan kebahagiaan kepada apa 
dan siapa saja yang dapat menerimanya. Berkah Tuhan berlimpahan, tak pernah kurang, 
kepada semua mahluk, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak. Selalu ada tersedia 
untuk menyambung kehidupan atau untuk menikmati kehidupan.  

Air, hawa udara, sinar matahari, tak pernah habis-habisnya menghidupi semua yang ada di 
permukaan bumi ini. Kekuasaan Tuhan berada di dalam mata kita yang membuat kita dapat 
melihat segala sesuatu yang nampak. 

Kekuasaan Tuhan terdapat di dalam pemandangan alam semesta yang amat indahnya. Kita 
tinggal membuka mata melihatnya untuk dapat menikmati semua itu.  

Namun sungguh sayang. Kadangkala kita tidak melihat semua keindahan itu.'Butakah kita? 
Mata badan kita tidak buta, akan tetapi mata batin kita yang buta. Batin kita dipenuhi segala 
macam persoalan, disibukkan segala macam masalah yang dibuat oleh pikiran kita sendiri 
sehingga biarpun mata kita terbuka, kita tidak dapat melihat betapa Kekuasaan Tuhan 
bekerja dan hasilnya terbentang luas di depan mata kita.  

Lihatlah awan yang berarak di seputar puncak itu. Betapa ajaibnya. Lihatlah ujung-ujung 
ranting penuh daun itu yang menari-nari ditiup angin. Betapa menakjubkan. Rasakanlah 
mengalirnya hawa sejuk segar itu ke dalam paru paru kita. Betapa nikmat dan segarnya.  

Dengarlah kicau burung, dendang percik air sungai, bisikan rumput ilalang digerakkan angin. 
Betapa merdunya. Namun semua itu lenyap, lewat begitu saia di depan mata, di depan 
telinga, di depan panca indera kita yanq sedang sibuk sendiri oleh hati akal pikiran yang 
menumpuk masalah. Berbahagialah orang yang dapat menikmati itu semua.  

Hidup adalah berkah. hidup adalah nikmat, hidup adalah bahagia. 

Hampir semua orang di dunia ini mengejar-ngejar atau mencari kebahagian dengan berbagai 
cara, bahkan ada cara menyiksa diri untuk mencari kebahagiaan! Pada hal, kalau kita simak, 
mengapa kita mencari kebahagiaan? Mengapa kita mendambakan, membutuhkan 
kebahagiaan? Jawabannya hanya satu, Yakni bahwa kita mencari kebahagiaan karena kita 
MERASA tidak berbahagia Bukankah demikian halnya ? Kita mendambakan kebahagiaan karena 
kita merasa tidak berbahagia.  

Kebahagiaan adalah suatu keadaan hati perasaan. Kalau dalam keadaan tidak berbahagia kita 
mencari kebahagiaan, mungkinkah kita akan dapat nenemukannya? Tidakkah yang lebih 
penting kita menyelidiki, apa yang menyebabkan kita tidak berbahagia itu ? Kalau sebab yang 
membuat kita tidak berbahagia itu tidak ada lagi, Perlukah kita mencari kebahagiaan? Tentu 
saja tidak perlu lagi, kita tidak butuh bahagia lagi karena kita SUDAH berbahagia!  

Sama halnya dengan kesehatan. Dalam keadaan sakit mengejar-ngejar kesehatan jelas tidak 
mungkin. 

Kesehatan adalah suatu keadaan badan. Kalau sebab yang membuat kita sakit atau tidak 
sehat itu sudah hilang, kita tidak membutuhkan kesehatan lagi karena kita sudah sehat! Akan 
tetapi seperti juga kesehatan, kebahagiaan tidak dirasakan oleh kita, Kalau kita sehat, 
apakah kita merasa sehat ? Kita baru merasa membutuhkan kesehatan begitu kita sakit.  

Demikian pula dengan kebahagiaan. Kita tidak merasakan betapa Tuhan menciptakan kita 
dengan sempurna, betapa kebahagiaan sudah ada pada diri kita, namun kita baru merasakan 
kalau ada sesuatu yang mengganggu sehingga kita merasa tidak berbahagia. Terpujilah Tuhan 
Maha Kasih. BerkahNya sudah berlimpahan. Tinggal kita mampu untuk menerimanya atau 
tidak!. 
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[ Dikutip dari cersil: Mestika Golok Naga ] 

 

Orang Yg ASLI MISKIN Hakekatnya Selalu Merasa Kekurangan, Inginkan Yg 
Tdk Dimilikinya & Tdk Bisa Nikmati Apa Yg Sdh Dipunyainya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, December 20, 2011 at 11:59am 

Di lereng gunung agak ke bawah tampak ibu dan bapak tani bekerja di sawah ladang. Para 
prianya yang tidak berbaju tampak tubuhnya mengkilat karena berpeluh. Ulah tubuh-tubuh 
yang bekerja keras itu tampak demikian serasi dan indah. Dan ibu-ibu yang menanam padi 
seperti sedang bersembahyang memuji kebesaran dan kemurahan Tuhan. Tidak ada gerakan 
yang lebih indah dari pada gerakan orang bekerja karena hidup adalah bekerja. Kekuasaan 
Tuhan sendiri tidak pernah sedetikpun berhenti bekerja sehingga segala sesuatu berjalan 
dengan lancar dan sempurnanya. 

Di puncak Hong-san, di belakang pondok yang menjadi tempat tinggal Souw Tek Bun dan 
isterinya, kedua orang inipun tidak membiarkan diri bermalas-malasan di pagi hari itu. Mereka 
sedang merawat tanaman sayur-sayuran di ladang itu. Souw Tek Bun memegang cangkul, 
mencangkuli tepi-tepi pematang ladang sedangkan isterinya, Ang-tok Mo-li Bu Siang, 
mencabuti rumput dan daun sayur yang mengering. Mereka bekerja tanpa banyak cakap. 
Dalam keadaan seperti itu, apa artinya percakapan? Dengan diam orang bahkan dapat lebih 
merasakan keindahan, ketenteraman dan kedamaian suasana yang menyelimuti permukaan 
bumi itu. 

Hanya kadang-kadang mereka saling lirik dan merasa senang kalau melihat yang lain sibuk 
bekerja. Dengan menanam sayur-sayuran, Souw Tek Bun dan Bu Siang sudah dapat mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Hasil sayur mayur itu dapat mereka tukar dengan beras dan kebutuhan 
lain di pasar dusun di bawah lereng sana. Dan kebutuhan mereka tidaklah banyak. Cukup 
makan setiap hari. Adapun tentang pakaian, mereka membeli kain yang kasar dan kuat dan 
sekali beli dapat dipakai sampai bertahun. 

Suasana setempat mempengaruhi kehidupan seseorang. Kalau saja sepasang pendekar ini 
tinggal di kota besar, tentu kebutuhan mereka melonjak. Karena lingkungan, mereka akan 
membutuhkan pakaian yang indah, membutuhkan makanan yang mahal dan lezat dan banyak 
keperluan lain. Akan tetapi karena lingkungan di dusun membuat mereka tidak membutuhkan 
semua itu, keperluan hidup mereka amat sederhana.  

Kebutuhan kehidupan di dusun adalah benar-benar apa yang dibutuhkan oleh tubuh dalam 
kehidupan ini. Sebaliknya kebutuhan kehidupan di kota besar lebih bersifat keinginan untuk 
bersenang-senang dan keinginan untuk bersenang ini kalau dituruti tidak akan ada batasnya, 
tidak akan ada habisnya, bahkan orang condong untuk saling bersaing, saling melebihi dalam 
segala hal.  

Setelah selesai membersihkan rumput rumput dan mencabuti daun-daun yang mati dan layu, 
mengumpulkan semua rumput dan daun kering itu menjadi setumpuk di atas tanah lalu 
membakarnya, Ang-tok Mo-li Bu Siang duduk mengaso di atas batu besar yang terdapat di situ. 
Melihat isterinya mengaso sambil menyeka keringat yang membasahi leher dan dahi, Souw 
Tek Bun juga berhenti mencangkul dan menghampiri isterinya, melepas caping lebarnya dan 
mengipasi tubuhnya yang terasa gerah dan berkeringat dengan capingnya. Mereka saling 
pandang dan tersenyum, merasakan kepuasan yang nikmat menyelubungi hati dan badan. 

"Aku merasa heran sekali.........”, kata Bu Siang. 

"Apa yang kauherankan?" tanya Souw Tek Bun sambil duduk di atas batu depan isterinya. 
Kalau sedang begitu, dia sudah lupa bahwa yang duduk di depannya ini pernah menjadi Ang-
tok Mo-li, wanita yang ditakuti orang-orang di dunia kang-ouw. 
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"Aku merasa heran sekali merasakan betapa nikmat dan senangnya hidup seperti ini, di dalam 
keheningan pegunungan jauh dari manusia lain ini. Aku merasakan hidup begini penuh dengan 
ketenangan dan kebahagiaan, tidak pernah kekurangan sesuatupun."  

Suaminya tersenyum. "Memang itulah rahasianya hidup bahagia, isteriku. Orang yang tidak 
pernah merasa kekurangan, dia adalah orang yang sebahagia-bahagianya, karena orang itu 
dapat hidup seutuhnya menikmati anugerah Tuhan yang memang sudah berlimpahan. Orang 
yang tidak pernah merasa kekurangan, berarti dia orang kaya dalam arti yang sebenarnya, 
karena segala apa yang diperoleh dan dimilikinya merupakan harta yang tak ternilai harganya. 
Sebaliknya, orang yang selalu merasa kekurangan hidupnya, walaupun dia kaya raya dan hidup 
dalam kemewahan dan kemuliaan, sesungguhnya dia orang yang paling sengsara hidupnya, 
orang -orang semiskin-miskinnya karena dia tidak pernah dapat menikmatinya apa yang 
diperolehnya, yang selalu dirasakan kurang cukup banyak. Kita, kita dapat bersorak dan 
berkata dengan sepenuh hati bahwa KITA TlDAK BUTUH APA-APA, bukankah begitu, Siang-
moi?" 

Wanita itu mengangguk-angguk dan tersenyum manis. "Kalau saja aku dapat membayangkan 
akan hidup seperti ini, rasanya sudah sejak puluhan tahun yang lalu aku ikut denganmu, Bun-
ko." "Belum terlambat, Siang-moi. Kita masih dapat menghabiskan sisa hidup kita di tempat 
ini, atau tempat lain yang kita sukai, dengan bebas merdeka tidak terikat apapun, dan tidak 
dipusingkan dengan urusan dunia persilatan yang selalu mendatangkan masalah dan urusan." 

[ Dikutip dari cersil: Rajawali Hitam ] 

 

Kebahagiaan Itu Begitu Dekat Sekali, Namun Begitu Jauh! Kl Dekat Melebihi 
Mata Sendiri, Namun Kl Jauh Tak Tampak Bayangannya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, December 19, 2011 at 10:36am 

Kesunyian sejati merupakan keheningin lahir batin dan keadaan ini dapat mengayun manusia 
ke dalam dimensi lain, di atas suka dan duka. Akan tetapi merasa kesepian lain lagi. Merasa 
kesepian merupakan kerinduan akan seseorang atau suatu dan hal ini mendatangkan siksa 
dalam batin. Merasa ditinggalkan, merasa kesepian dan merasa tidak ada yang 
memperdulikan, membuat hati merasa nelangsa dan hidup seolah tidak ada artinya. Pada hal, 
hidup harus berani berada dalam keadaan sunyi dan hening. Hidup harus berani sendiri, 
karena segala sebab akibat berada dalam diri sendiri, segala tanggung-jawab juga harus 
dipikul sendiri. Hidup tidak dapat digantungkan kepada siapapun juga. Akhirnya, kalau nyawa 
sudah meninggalkan badan, setiap orang manusia juga harus bersendirian, sendiri menghadapi 
maut, tidak ditemani siapapun juga. Karena itu, di waktu masih hidup, harus berani bersunyi 
diri, berhening-hening karena hanya dalam keheningan lahir batin inilah dapat ditemukan apa 
yang selalu dicari-cari orang, yakni kebahagiaan. Keheningan berarti kebahagiaan, keheningan 
yang kosong tanpa di isi ingatan apapun sehingga kenangan tidak sempat masuk sehingga hati 
akal pikiran dijauhkan dari kenangan pahit maupun manis. 

Berada di atas suka dan duka, tidak dipengaruhi suka duka dan segala perasaan lain, di situlah 
letaknya kebahagiaan. Kebahagiaan selalu sudah berada di dalam dan di luar diri kita dan 
hanya orang yang berada dalam keheningan dapat merasakan itu. Biasanya, hidup kita 
bergelimang nafsu daya rendah yang menimbulkan segala macam perasaan, dan dalam 
keadaan seperti itu, kebahagiaanpun tidak tampak bayangannya. Ia begitu dekat, namun 
begitu jauh! Dekat melebihi mata sendiri, namun kalau jauh tak tampak bayangannya. Sudah 
ada dan menjadi satu diri, namun masih dicari-cari, semua ini akibat ulah nafsu daya rendah 
manusia yang selalu berusaha menguasai diri.  

Hanya orang yang berada dalam keheninganlah yang berdekatan dengan Tuhan Yang Maha 
Kasih, kesadaran dirinya selalu dipenuhi kekuasaan Tuhan, bahkan setiap detak jantung 
menyebut Nama. Tuhan dengan penuh kepasrahan, penuh penyerahan, tunduk dan taat akan, 
segala kehendakNya! 
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[ Dikutip dari cersil: Rajawali Hitam ] 

 

Kesenangan Adalah Makanan/Minuman Nafsu. Seringkali Untuk Mengejar 
Kesenangan Manusia Telah Lupa Akan Peri Kemanusiaannya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 22, 2011 at 4:31pm 

Semua orang memperebutkan kekuasaan dan dalam perebutan ini manusia menggunakan 
segala cara untuk mencapai tujuan. Karena ingin sekali menjadi mantu Perdana Menteri dan 
mendapatkan kekuasaan, Lai Seng tidak segan-segan melakukan perbuatan yang keji terhadap 
seorang gadis. Bahkan cukup banyak manusia yang tidak segan-segan untuk membunuh 
sesamanya demi mendapatkan kekuasaan itu.  

Mengapa kekuasaan diperebutkan sampai sedemikan rupa oleh manusia? Kekuasaan menjamin 
kehidupan yang penuh dengan kesenangan dan kemenangan. Siapa berkuasa dia akan menang 
dan akan dibenarkan dalam segala hal, dan siapa berkuasa diapun dapat hidup berenang di 
dalam kemuliaan, kekayaan dan juga kehormatan.  

Semua itu sebenarnya hanya mempunyai satu tujuan, yaitu kesenangan! Makanan nafsu, 
karena nafsu haus akan kesenangan. Maka, nafsu menguasai manusia untuk mengejar 
kesenangan sebanyak mungkin. Makin banyak yang di reguk, nafsu menjadi semakin haus. Dan 
untuk mendapatkan kesenangan yang di reguknya, nafsu membuat manusia lupa akan 
kemanusiaannya, lupa diri dan lupa bahwa sebetulnya hidup yang diberikan kepadanya 
bukanlah untuk menjadi budak nafsu.  

Manusia tidak lagi menggunakan perikemanusiaan sebagai penuntun jalan hidup, melainkan 
menggunakan perikebinatangan atau hukum rimba. Bagi binatang, siapa kuat dia menang dan 
siapa menang dia berkuasa dan siapa berkuasa dia berhak melakukan apa saja dan tidak bisa 
disalahkan. Yang menyalahkan akan dihantam dan dihancurkan dengan kekuasaannya.  

Sebetulnya, perikebinatangan atau hukum rimba ini hanya berlaku bagi binantang yang tidak 
memiliki akal budi seperti manusia. Akan tetapi ternyata perekebinatangan telah 
dipergunakan oleh manusia di seluruh dunia sebagai jalan hidupnya. Kalau kita mau membuka 
mata melihat kehidupan di kanan kiri kita, maka akan nampaklah bahwa hukum rimba berlaku 
di mana-mana di belahan dunia manapun. 

Baik di dalam rumah sendiri maupun di luar rumah. Yang lebih tinggi kedudukannya, lebih 
besar kekuasaannya. Siapakah yang mampu menyalahkan seorang kaisar? Kaisar tidak pernah 
bersalah dan kaisar tempat kebenaran, tempat penentu hukum. Seorang pembesar akan 
dihimpit dan dikalahkan oleh atasannya dan demikian seterusnya. Persis keadaan seperti di 
dalam rumah sendiri. Ayah paling berkuasa, menghardik ibu. Ibu menjewer anaknya yang 
sulung dan si sulung menampar adiknya yang melampiaskan kejengkelannya kepada adiknya 
lagi sampai kepada si bungsu. Dan si bungsu mempergunakan kekuasaannya memaki pembantu 
rumah tangga yang karena tidak mempunyai sasaran kemarahan lalu memukul anjing 
peliharaan keluarga. Demikianlah, yang atas menghimpit ke bawah sesuai dengan hukum 
rimba!!  

[ Dikutip dari cersil: Sepasang Naga Lembah Iblis ] 
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Rasa Senang Yg Terus Menerus Tanpa Diselingi Perasaan Lain Spt Kecewa & 
Susah, Kesenangan Akan Berujung Pd KEBOSANAN! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, November 14, 2011 at 5:43pm 

“Sribaginda Kaisar yang mulia memanggil dan memerintahkan Gubernur Yen Kan untuk segera 
datang menghadap istana kerajaan!” 

Setelah membacanya, pembantu itu menyerahkan gulungan kertas itu kepada Akauw dan 
Akauw juga menyerahkannya kepada Gubernur Yen. Gubernur menerima gulungan perintah 
itu dengan sikap hormat, setelah itu barulah dia bangkit berdiri dan kini yang dihadapinya 
adalah seorang panglima biasa. 

“Cian-ciangkun telah melakukan perjalanan jauh, tentu lelah. Silahkan masuk dan melepas 
lelah sambil makan minum yang akan kami hidangkan “, kata Gubernur Yen dengan ramah 
sambil memandang tajam panglima yang tinggi besar dan gagah itu. 

Cian Kauw Cu memberi hormat dengan mengangkat tangan di depan dada. “Banyak terima 
kasih, taijin. Akan tetapi tugas kami hanyalah menyampaikan surat perintah, kemudian 
mengawal taijin sekarang juga untuk berangkat ke kota raja“. 

Gubernur Yen dapat merasakan bahwa dalam ucapan itu terkandung kepastian yang tak dapat 
dibantah lagi dan tahu bahwa panglima seperti ini amat tegas dan jujur, tidak akan mudah 
untuk “ di sogok “ . 

“Baiklah, ciangkun. Akan tetapi setidaknya berilah waktu kepada saya untuk berpamit dari 
keluarga saya “. 

“Silahkan, taijin. Kami bertiga akan menanti diluar pintu gerbang “. Akauw dan dua orang 
pembantunya lalu meninggalkan gedung itu, menunggu bersama pasukannya diluar pintu 
gerbang sebelah barat. Ketika gubernur memasuki ruangan dalam, dia di sambut oleh tangisan 
tiga orang istrinya. Bahkan Yen Sian yang biasanya gagah perkasa dan tabah, kini merangkul 
pundak ayahnya sambil menangis sedangkan Yen Gun berdiri mondar mandir dengan wajah 
keruh. Semua orang tenggelam ke dalam kedukaan dan kekhawatiran . 

Khawatir, kecewa, sedih sebagai kebalikan dari sejahtera, puas dan gembira adalah perasaan 
yang melanda setiap orang manusia di dunia ini. Orang akan tenggelam dan merasa bahwa di 
seluruh dunia ini dirinyalah yang paling menderita, paling sengsara, paling celaka. Sebaliknya 
kalau sedang bergembira dia lupa segalanya, yang ada hanya kegembiraan itulah. Orang 
tenggelam ke dalam suka duka, susah senang, sedih gembira, seperti sebuah biduk yang di 
ombang ambingkan gelombang samudera. Barulah kalau kita dapat melihat diri sebagai orang 
luar, kita dapat melihat bahwa semua itu sudahlah wajar. Gelombang kehidupan menghempas 
dari kanan kiri, terombang ambing. Semua perasaan susah senang dalam kehidupan ini adalah 
wajar, sudah merupakan romantika kehidupan. Kalau tidak ada susah mana ada senang dan 
kalau tidak ada duka mana ada suka? Romantika kehidupan ini justeru merupakan nikmat 
hidup. 

Bagaikan makanan, kalau yang ada hanya manis saja, tanpa mengenal rasa asam pahir getir 
dan asin, mana mungkin kita dapat menikmati rasa manis? Bahkan rasa manis itu akan 
menjadi memuakkan. Demikian pula dalam kehidupan ini, rasa senang yang terus menerus 
tanpa di selingi perasaan lain seperti kecewa dan susah, akan menjadi perasaan yang 
menjemukan. Tidak ada kesenangan abadi di dunia ini karena sesuatu yang di anggap 
menyenangkan itu kalau diberikan terus menerus tanpa ada perubahan, akan kehilangan 
anggapan menyenangkan itu. Sebuah pantai laut dengan desir ombaknya akan terasa indah 
dan menyenangkan bagi pendatang dari kota, akan tetapi tanyakan kepada mereka yang 
tinggal di pantai, maka mereka akan mengatakan bahwa pemandangan itu membosankan dan 
mereka merindukan untuk pergi dan melihat kota dan gunung!. Sebaliknya orang kota ingin ke 
pantai, orang gunung ingin ke kota dan orang kota ingin ke gunung. Hidup ini membutuhkan 
perubahan, perubahan pemandangan, penglihatan dan pendengaran .  
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Bahkan penciuman dan rasa di mulut juga selalu menghendaki perubahan. Karena itu, 
tenggelam ke dalam satu macam perasaan saja adalah tidak bijaksana. Terimalah susah 
senang sebagai sesuatu yang wajar dan nyata, sebagai bumbu-bumbu kehidupan. Bukan tidak 
mungkin bahwa diujung sesuatu yang menyedihkan itu menanti sesuatu yang 
menggembirakan, dan sebaliknya di ujung jalan penuh kesenangan itu menanti kesusahan! 
Ada hikmah tersembunyi dibalik setiap peristiwa dan kalau kita menyerahkannya kepada 
Tuhan sambil tidak lupa berusaha sekuat tenaga, maka apapun yang terjadi menimpa diri 
tidak akan mendatangkan batin yang terlalu merasa gembira .  

[ Dikutip dari cersil: Sepasang Naga Lembah Iblis ] 

 

 

Bagaimana Mungkin Hati Yang Tidak Pernah Mengenal Cinta, Dapat Mencari 
Apa Sebenarnya Cinta Itu? 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 8, 2011 at 11:23am 

Tinggal Bhok Cun Ki yang masih duduk dan berulang kali menghela napas panjang, ditemani 
Cu Sui ln. "Aihh, mengapa cinta selalu mendatangkan duka kepada manusia? Kita berdua 
menderita banyak kesengsaraan, terutama engkau, karena cinta. Sekarang anak kita, gadis 
yang masih bersih dari pada noda, terpaksa harus menderita pula karena cinta." 

"Akan tetapi, biar dahulu menderita, sekarang aku menemui kebahagiaan. Akan tetapi 
bagaimana dengan anak kita Ci Hwa? Hemm, kalau tidak kau larang, sudah kubunuh pemuda 
yang berani menolak cintanya itu!" 

Bhok Cun Ki tersenyum. Wanita yang sejak dahulu dicintanya ini, biarpun hidup sebagai puteri 
datuk dan selalu terbiasa dengan kekerasan, namun pada hakekatnya memiliki watak yang 
baik. Ia menganggap Ci Hwa sebagai puterinya sendiri. 

“Hemmmm, cinta ......., apa sih sebenarnya cinta itu? Cinta membuat orang hari ini tertawa 
senang, besoknya menangis susah. Cinta mendatangkan cemburu, kemarahan, bahkan 
kebencian. Cinta, siapakah sebenarnya kamu dan apa sebenarnya perasaan yang selalu 
mempermainkan hati setiap orang manusia ini? Tidak perduli pria atau wanita, pintar atau 
bodoh, kaya atau miskin, semua menjadi permainan cinta dan setiap orang pernah atau akan 
menderita karena cinta!" 

Ucapan Bhok Cun Ki yang seperti ditujukan kepada dirinya sendiri itu, membuat isterinya, Cu 
Sui In, ikut pula duduk termenung. Keduanya tenggelam ke dalam renungannya sendiri 
tentang cinta yang kalau diukur lebih dalam dari pada samudera dan lebih tinggi dari pada 
langit itu.  

Renungan tentang cinta dilakukan orang sepanjang masa, sejak jaman nenek moyang kita 
dahulu sampai kini. Namun, adakah manusia yang pernah menemukan jawabnya yang tepat. 
Banyak memang pendapat orang tentang cinta, akan tetapi apakah pendapat itu sudah dapat 
membuat kita mengenal cinta? Kalau mendatangkan cemburu yang disusul kebencian dan 
permusuhan, apakah itu cinta? Kalau mendatangkan kesenangan disusul kesusahan, apakah itu 
cinta? Ingin memiliki dan dimiliki sendiri, itukah cinta? Menjadi pembangkit, penyalur dan 
pemuasan berahi, itukah cinta? Membela dengan mempertaruhkan nyawa, membunuh atau 
dibunuh seperti dalam perang membela tanah air, itukah cinta? Mengorbankan diri untuk anak 
cucu, itukah cinta? Ataukah cinta mencakup kesemuanya? Apakah cinta merupakan kebalikan 
dari benci? Apakah benar bahwa cemburu menjadi kembangnya cinta? 

Kalau dilanjutkan, masih ada satu macam pertanyaan yang tak terjawab mengenai cinta. 
Bagaimana mungkin hati yang tidak pernah mengenal cinta, dapat mencari apa sebenarnya 
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cinta itu? Hati akal pikiran ini hanya mampu menemukan sesuatu yang pernah dikenalnya, 
pernah dialaminya, dapat menemukan hal yang telah lalu.  

Yang mendatangkan cemburu, mendatangkan suka dan duka, mendatangkan kebencian dan 
permusuhan, yang memuaskan berahi, yang membelenggu dalam ikatan, jelas bukanlah 
CINTA, melainkan nafsu. Nafsu selalu menimbulkan keinginan untuk mendapatkan kesenangan 
dan menjauhi ketidak-senangan. Nafsu selalu mempermainkan manusia, mengombang-
ambingkan manusia antara suka dan duka, puas dan kecewa.  

Nafsu membuat kita mencinta seseorang karena daya tarik yang khas, yang sesuai dengan 
keinginan nafsu. Kita mencinta orang karena kecantikannya atau ketampanannya, karena 
kekayaannya, kedudukannya, kepintarannya dan sebagainya. Kalau yang menjadi daya tarik 
itu sudah luntur, maka cinta kitapun ikut luntur karena ikatan itu mengendur. Cinta yang 
didorong nafsu membuat kita ingin memiliki sendiri yang kita cinta, baik itu berupa benda, 
binatang peliharaan, tanaman, atau orang. Kalau ini dilanggar, kita cemburu, kita marah, kita 
benci. Kalau kita berhasil memiliki, timbullah rangkaian yang mendatangkan penderitaan 
pula. 

Memiliki berarti menjaga dan kehilangan! Memiliki dapat menimbulkan kebosanan. Cantik dan 
indah hanya terasa sebelum didapatkan, atau paling banyak terasa untuk jangka waktu yang 
pendek saja. Sesudah itu, cantik dan indah mulai luntur kalau tidak membosankan malah. 
Betapa banyaknya pasangan yang cantik dan tampan cekcok atau bercerai. Betapa banyaknya 
pasangan yang kaya raya, tidak cocok dan menderita. 

Cinta yang kita puja-puja pada umumnya hanyalah permainan nafsu belaka. Cinta kita 
berpamrih seperti menjadi sifat nafsu, dan permainan nafsu tak dapat tiada menyeret kita ke 
dalam permainan suka duka, yang lebih banyak dukanya dari pada sukanya. Kita mencinta 
untuk mendapatkan sesuatu. Cinta kita merupakan cinta jual-beli dan setiap jual-beli selalu 
mendambakan keuntungan.  

Selama nafsu pamrih masih ada, cinta tidak akan ada. Kalau nafsu dan pamrih sudah tidak 
ada, apakah cinta akan ada? Tak dapat kita mengharapkan cinta, tidak dapat kita 
mengundang cinta. Cinta akan datang menghampiri kita seperti air suci mengisi cawan yang 
sudah kosong dan bersih! 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Pedang Tumpul ] 

 

Kalau Ada Cemburu Dlm Hati, Jelas Nafsulah Yg Memegang Peran, 
Walaupun Nafsu Itu Diberi Pakaian Indah Gemerlap Yg Disebut CINTA! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, November 3, 2011 at 5:01pm 

Ci Han menggerakkan pundaknya. "Baiklah, baiklah. Akan tetapi katakan, kenapa cintamu itu 
membuat engkau bersedih?" 

Sampai beberapa saat lamanya Ci Hwa hanya menundukkan mukanya, seolah jawaban 
pertanyaan itu amat sukar keluar dari mulutnya. Beberapa kali kakaknya mendesak dan 
akhirnya ia menjawab. "Koko, lupakah engkau akan sikap enci Lili terhadap Wan-twako?" 

"Enci Lili .... ?" Ci Han mengerutkan alisnya dan diapun teringat. Tentu saja dia ingat akan 
sikap itu dan sekarang mengertilah dia mengapa adiknya ini bersedih. 

"Mereka ...... mereka saling mencinta ....... ah, koko ......!” Dan tak dapat ditahannya lagi Ci 
Hwa menangis lirih. Ci Han, pemuda berusia duapuluh tahun yang juga belum berpengalaman 
dalam urusan cinta, hanya duduk diam dengan alis berkerut, merasa kasihan kepada adiknya 
akan tetapi tidak tahu harus berkata atau berbuat apa. 
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Cemburu! Itulah yang menggoda hati Ci Hwa. Sudah menjadi pendapat umum bahwa cemburu 
merupakan hal yang wajar bagi orang yang sedang jatuh cinta. Bahkan ada yang begitu yakin 
berpendapat bahwa cemburu adalah kembangnya cinta, bahwa cemburu merupakan pertanda 
adanya cinta! Kalau pendapat ini dibenarkan, berarti bahwa di dalam cinta terkandung 
cemburu, atau cemburu sama dengan cinta! 

Kalau kita mau membuka mata melihat kenyataan, akan nampaklah bahwa apa vang 
dinamakan cinta itu, kalau disamakan dengan cemburu, maka cinta itu bukanlah cinta! 
Cemburu timbul karena nafsu karena cemburu mendatangkan kemarahan, kebencian, 
kekecewaan yang berakhir dengan penderitaan. Bukanlah cinta kalau mendatangkan 
kesengsaraan atau penderitaan. Hanya ulah nafsu yang menyeret kita ke dalam jurang 
penderitaan.  

Cemburu pasti timbul kalau terdapat ikatan. Apakah ikatan itu membelenggu kita kepada 
benda, kepercayaan, kepada cita-cita, gagasan, ataukah kepada seseorang. Ikatan membuat 
kita merasa berarti, membuat kita merasa memiliki. Kita tidak ingin kehilangan yang kita 
miliki itu, yang telah mengikat kuat dalam hati kita.  

Kalau kita merasa mencinta seseorang kita terikat kepada orang itu dan kita tidak ingin 
kehilangan. Kita akan merasa sedih, merasa khawatir kalau-kalau orang yang kita miliki itu 
direnggut lepas dari diri kita, membuat kita tidak berarti karena tidak memiliki apa-apa lagi. 
Kekhawatiran inilah yang menimbulkan cemburu! Khawatir akan kehilangan orang yang 
membuat dirinya berarti. Yang beginikah yang dianggap sama dengan cinta?  

Kalau cinta itu bersifat memiliki, menguasai, ikatan lalu mendatangkan kekhawatiran kalau 
kehilangan, maka cinta seperti itu bukan lain adalah cinta nafsu belaka. Kalau cinta nafsu, 
tentu saja tiada bedanya dengan buah nafsu lainnya seperti ketakutan, kemarahan, 
kebencian, keinginan untuk senang sendiri, termasuk pula cemburu.  

Kalau cinta kasih, bukan nafsu, bagaikan cahaya terang, maka cemburu adalah kegelapan. 
Kalau ada cahaya terang, maka tidak ada kegelapan. Kalau ada cinta kasih, tidak ada 
cemburu. Kalau ada cemburu, jelas nafsu yang memegang peran, walaupun nafsu itu diberi 
pakaian indah yang disebut cinta!  

[ Dikutip dari cersil: Asmara Pedang Tumpul ] 

 

Manusia Lbh Drpd Malaikat Krn Ada NAFSU Dlm Diri Manusia! Nafsu Jd 
Pelayan - BAHAGIA! Nafsu Jd Majikan - SENGSARA-lah Manusia! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 31, 2011 at 12:10pm 

"Langkahmu sudah terlalu jauh," demikian antara lain isteri yang gelisah itu memberi nasihat, 
"mengapa tidak dipikir secara mendalam? Menempatkan diri sebagai sekutu pemberontak 
sungguh amat berbahaya, menyeret seluruh keluargamu dalam bahaya. Di dunia kang-ouw 
engkau boleh saja mengandalkan kepandaian untuk menjagoi akan tetapi apa dayamu 
menghadapi balatentara kerajaan? Sebagai pemberontak, engkau akan berhadapan langsung 
dengan pemerintah dan kalau tertangkap, hukumannya hanya satu yaitu mati berikut seluruh 
keluarga.” 

Ouwyang Kim juga membujuk ayahnya. "Mengapa ayah percaya kepada seorang semacam Coa 
Kun itu? Ayah melihat sendiri, omongannya saja besar, julukannya besar akan tetapi buktinya, 
dia tidak ada gunanya. Kalau utusannya seperti itu, tentu yang mengutusnya juga tidak 
banyak artinya." 

"Ha..ha..ha, kalian tidak mengerti. Gerakan ini bukan sekedar pemberontak biasa. Yang 
memimpin gerakan ini adalah Para pangeran Kerajaan Goan yang berhasil mengungsi ke utara. 
Kini mereka datang ke selatan dan menyusun kekuatan untuk membangun kembali Kerajaan 
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Goan. Tentang siapa yang berkuasa, apa perduliku? Akan tetapi, mereka mengirim hadiah 
yang amat berharga, dan selain itu, mereka menjanjikan bahwa kelak kalau gerakan berhasil, 
aku akan diberi kedudukan raja muda yang berkuasa di daerah timur. Kalian dengar? Raja 
muda! Kalian akan menjadi isteri dan puteri raja muda! A Kim, engkau akan menjadi seorang 
puteri sejati, bangsawan tinggi. Dan tentang Yang Mulia itu, aku sendiri tentu tidak akan sudi 
menghambakan diri kepada orang yang tidak mampu. Aku akan melihat orang macam apa 
adanya dia." 

Percuma saja ibu dan anak itu membujuk. Nafsu daya rendah memang teramat kuat dan 
setiap orang manusia selalu gagal menundukkannya. Kebutuhan kita hidup dalam dunia 
amatlah terbatas. Untuk mempertahankan kehidupan ini, cukuplah dengan sandang pangan 
dan papan sekadarnya. Akan tetapi keinginan atau pengaruh nafsu tidak mengenal batas, 
tidak pernah merasa cukup atau puas. 

Nafsu adalah angkara murka, pementingan diri sendiri yang tanpa batas. Segala daya upaya 
dalam kehidupan diarahkan demi menyenangkan si aku, atau nafsu. Namun, nafsu tak pernah 
puas, kesenangan yang diperoleh segera terganti kebosanan dan dengan liar mencari 
kesenangan lain yang belum diperolehnya. Hati akal pikiran sudah pula digelimangi nafsu 
sehingga hati dan pikiran selalu membela kepentingan nafsu dengan mengajukan berbagai 
dalih dan alasan untuk membenarkan tindakan yang didorong nafsu. Pengaruh nafsu selalu 
menghalalkan segala cara demi mencapai tujuan, dan tujuan itu tiada lain pasti sesuatu yang 
dianggap menyenangkan si aku. Nafsu bagaikan api berkobar, makin diberi umpan semakin 
besar nyalanya dan semakin tamak ingin melahap segala yang ada. 

Nafsu yang timbul dari daya rendah disertakan manusia sejak lahir bukan merupakan kutukan. 
Sebaliknya malah, nafsu merupakan anugerah dari Tuhan Maha Pengasih yang amat mengasihi 
manusia sebagai ciptaanNya. Nafsu mutlak perlu bagi kita dalam kehidupan di dunia ini. 
Tanpa adanya nafsu kita tidak akan hidup seperti sekarang ini, bahkan mungkin saja manusia 
tidak akan dapat berkembang biak seperti sekarang. 

Nafsu yang bekerja sama dengan hati akal pikiran membuat manusia dapat membuat segala 
benda yang dibutuhkan dalam hidup ini, dapat membuat kehidupan menjadi menyenangkan. 
Nafsu yang berada di panca indra yang membuat kita dapat merasakan segala kenikmatan 
hidup. Yang dinamakan kemajuan di bidang apa saja adalah hasil dorongan nafsu pada hati 
akal pikiran manusia. 

Mata kita dapat menikmati penglihatan indah, hidung kita dapat menikmati penciuman 
harum, telinga kita dapat menikmati pendengaran merdu, dan selanjutnya. Tanpa adanya 
nafsu yang menimbulkan gairah, sukar membayangkan bagaimana kehidupan ini. Kosong, 
hampa dan tidak menarik. Kasih sayang Tuhan terbukti dengan diikutsertakan nafsu kepada 
kita. 

Seperti api, kalau kecil dan terkendali, nafsu amatlah bermanfaat bagi kehidupan. 
Sebaliknya, kalau membesar dan tidak terkendali, segalanya akan terbakar habis! Jadi 
masalahnya, nafsu harus terkendali lalu bagaimana kita dapat mengendalikannya? Pertanyaan 
ini selalu diajukan manusia sejak sejarah tercatat, dan sampai kinipun manusia masih selalu 
berusaha dengan segala macam cara untuk menguasai atau mengendalikan, nafsunya sendiri. 
Melalui tuntunan agama, melalui keprihatinan, pertapaan, penyiksaan diri dan segala macam 
cara lagi ditempuh manusia demi untuk dapat menguasai dan mengendalikan nafsu. 

Namun betapa pahitnya kenyataan itu, ialah bahwa jarang sekali ada manusia yang berhasil 
dalam usahanya itu. Ada yang sudah bertapa di tempat sunyi sampai bertahun-tahun, tetap 
saja tidak mampu mengendalikan nafsunya. Ketika berada di puncak gunung yang sunyi, 
nampaknya seolah dia berhasil menidurkan nafsunya. Akan tetapi begitu ia turun 

gunung, nafsunya bergejolak, bahkan menjadi semakin liar, lebih kuat dari pada sebelum dia 
bertapa. Mengapa demikian? 

Semua usaha hati akal pikiran untuk mengendalikan nafsu, sebagian besar gagal karena hati 
akal pikiran juga sudah digelimangi nafsu. Jadi, menggunakan hati akal pikiran 
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untuk menguasai nafsu! Tidak aneh kalau gagal! Pengetahuan dan pengertian hati akal pikiran 
saja tidak mungkin dapat mengalahkan nafsu. Semua orang yang melakukan perbuatan tidak 
baik tentu tahu dan mengerti bahwa perbuatannya itu tidak baik, namun tetap saja mereka 
melakukannya dan mengulanginya. Kadang sesal datang setelah berbuat, namun begitu nafsu 
datang mendorong, tidak ada kekuatan dalam diri untuk menahannya, bahkan akal pikiran 
dan hatipun tidak berdaya, bahkan menjadi pembela dari perbuatan yang terdorong nafsu. 

Kita dihadapkan pada jalan buntu. Kita tidak dapat hidup tanpa nafsu, akan tetapi kitapun 
terseret ke dalam dosa oleh nafsu, dan kita tidak berdaya untuk mengendalikan 
lalu bagaimana? Hanya ada satu pemecahannya, yaitu mengembalikannya kepada Sang Maha 
Pencipta. Tuhan yang menciptakan nafsu, maka hanya Tuhan yang akan dapat mengembalikan 
nafsu kepada kedudukan dan tugasnya yang semula, yaitu menjadi peserta dan pelayan bagi 
manusia hidup di dunia, bukan sebagai majikan. Hanya Tuhan Yang Maha Kuasa yang akan 
mampu mengembalikan api nafsu itu menjadi api kecil yang terkendali sehingga amat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, hanya dengan penyerahan yang tulus ikhlas, penuh kesabaran dan 
ketawakalan, kepada Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang, maka segalanya akan 
kembali teratur, sesuai dengan kehendak Tuhan, terjadi karena, kuasa Tuhan. Tidak ada cara 
atau jalan lain! Hati akal pikiran yang merupakan alat seperti juga anggauta tubuh lainnya, 
kita pergunakan untuk keperluan lahiriah, bekerja dan sebagainya. Adapun urusan rohaniah 
kita menyerah kepada kekuasaan Tuhan. 

Sia-sia saja Ouwyang Kim dan ibunya membujuk dan manasihati Ouwyang Cin yang telah 
menjadi hamba nafsunya sendiri sehingga akhirnya ibu dan anak itu mengundurkan 
diri. Bahkan ketika Ouwyang Cin dan Maniyoko berangkat menuju ke kota raja, Ouwyang Kim 
tidak diperkenankan ikut. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Si Pedang Tumpul ] 

 

Kalo Kita Dikuasai Nafsu,Kita Akan Selalu Mengejar Yg Belum Dimiliki. Yg 
Sdh Dimiliki Dilupakan,Tdk Indah Lagi & Membosankan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 17, 2011 at 6:46pm 

MEMANG sesungguhnya, tidak ada yang sempurna di seluruh alam mayapada ini kecuali Tuhan 
Yang Maha Sempurna. Tidak ada seorangpun yang hidupnya mulus tanpa cacat. Tidak ada hati 
yang selalu mengenal senang tanpa mengenal susah. Kaisar Thai-cu memang dari luar nampak 
hidup penuh kesenangan, penuh kebahagiaan. Dia merupakan pendiri sebuah kerajaan baru 
yang berhasil. Hidup penuh kemuliaan sebagai kaisar, orang yang paling tinggi kedudukannya 
di antara ratusan juta manusia. Dia tidur di atas puncak kekuasaan, berenang di lautan 
kemewahan. Berkuasa, mulia, terhormat, kaya raya, mempunyai banyak isteri dan banyak 
anak. Lengkap semua!  

Itu hanya nampaknya saja bagi orang lain. Namun, betapa kaisar yang satu ini seringkali 
termenung bertopang dagu memikirkan keadaan putera mahkota, tidak ada yang tahu! Betapa 
hatinya seringkali gelisah, khawatir kalau-kalau kerajaan yang dibangunnya itu tidak akan 
bertahan, tidak akan berkembang menjadi besar dan jaya.  

Betapa dia selalu dirongrong oleh berita tentang pemberontakan di perbatasan, tentang usaha 
orang Mongol yang hendak merebut kembali kekuasaan, negara-negara tetangga di selatan 
dan barat yang tidak mengakui kedaulatan Kerajaan Beng, dan para bajak laut yang mengacau 
di sepanjang pantai timur. Tentang pejabat yang korup, 

pengkhianat, dan masih banyak hal lagi yang cukup membuat kaisar merasa hidupnya tidak 
berbahagia!  
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Nafsu itu seperti api, selalu mencari bahan bakar, tak pernah berhenti selama ada yang 
dilahapnya. Yang sudah dibakar, ditinggalkannya menjadi abu, tak dihiraukannya lagi karena 
selalu disibukkan mencari bahan bakar baru. Kalau kita sudah dikuasai nafsu, kita selalu 
mengejar sesuatu yang belum kita miliki. Yang sudah kita miliki terlupa, tidak lagi nampak 
keindahannya, tidak lagi menyenangkan, bahkan ada kalanya membosankan. Yang nampak 
indah menarik dan dianggap menjadi sumber kesenangan hanyalah yang belum diperoleh, 
seperti api yang selalu tertarik kepada sesuatu yang belum dijamahnya.  

Nafsu membuat segala sesuatu hanya nampak indah menyenangkan bagi yang belum memiliki! 
Akan tetapi yang sudah memiliki, menjadi bosan dan yang dimiliki itu segera kehilangan daya 
tariknya. Hanya mereka yang tidak kaya saja yang menganggap bahwa kaya raya itu amat 
membahagiakan, sebaliknya, yang sudah kaya raya kehilangan apa yang digambarkan oleh 
yang belum kaya itu.  

Hanya yang tidak memiliki kedudukan menganggap bahwa yang berpangkat tinggi itu senang 
dan bahagia, namun seringkali dia tersiksa justeru oleh kedudukannya itu. Orang yang tinggal 
di kota rindu kepada gunung, sebaliknya yang tinggal di gunung rindu kepada kota!  

Demikianlah bekerjanya nafsu, mendorong kita untuk tidak merasa puas dengan keadaan yang 
ada, selalu haus akan hal yang belum kita miliki. Ini memang wajar. Nafsu memang amat 
berguna bagi kehidupan kita. Nafsu yang membuat kita maju dan bertumbuh, membuat kita 
"hidup". Namun, kalau dia menjadi alat, menjadi hamba kita.  

Kalau terjadi sebaliknya, kita yang diperhamba, celakalah! Kita akan menjadi robot, dan kita 
kehilangan pertimbangan, mau saja dituntun melakukan perbuatan yang jahat atau tidak 
benar hanya untuk memuaskan nafsu mendapatkan hal-hal yang kita inginkan. Seperti api 
yanq terus menjalar mencari bahan bakar baru, melupakan dan meninggalkan yang lama.  

Namun kaisar Thai-cu adalah seorang yang gigih, tidak pernah menyerah kepada segala 
macam kesukaran. Dia selalu berusaha menanggulangi segala masalah. Dia seorang yang sadar 
akan romantika kehidupan. Hidup memang merupakan perjuangan, di mana tantangan datang 
dari segala penjuru dan di segala saat. Bahaya dan tantangan berdatangan, dan justeru itulah 
romantika kehidupan. 

Betapa akan hampa dan haramnya penghidupan ini tanpa adanya tantangan! Betapa akan 
membosankan siang hari tanpa adanya malam! Rasa manispun akan memuakkan tanpa adanya 
rasa pahit dan lain-iain. Hidup adalah perjuangan menghadapi semua tantangan. 

Melarikan diri dari tantangan hidup berarti sudah tigaperempat mati. Kita harus menghadapi 
kenyataan yang ada, berani menghadapi tantangan yang datang menimpa. Menghadapi 
tantangan, menanggulangi atau mengatasi tantangan, itu seni kehidupan!  

Kita harus mempergunakan segala daya yang ada pada kita, setiap anggauta jasmani, hati 
akal pikiran, untuk menanggulangi segala masalah kehidupan, persoalan lahiriah dah 
mengatasinya, memenangkannya. Mengenai batiniah, kerohanian, kita serahkan saja kepada 
Tuhan! Percaya, menyerah dengan sabar, ikhlas, tawakal. Rohani adalah kuasa Tuhan, akan 
tetapi urusan jasmani adalah tugas kewajiban kita sendiri. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Si Pedang Tumpul ] 
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Pengejaran Terhadap Harta & Kedudukan Membutakan Hati Merusak 
Pertimbangan! Menghasilkan Buah Yg Pahit Kembali Kpd Diri Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, October 13, 2011 at 5:13pm 

Si kedok hitam mengangguk-angguk. "Pertanyaan yang pantas dan memang kalian perlu 
mengetahui agar tidak ragu-ragu lagi. Ketahuilah bahwa perjuangan kita ini dipimpin langsung 
oleh Pangeran Yaluta yang mulia, bijaksana dan memiliki ilmu kepandaian tinggi. Beliau yang 
menjadi pemimpin besar dan selama ini beliau mewakilkan kepada kami. Karena aku tidak 
ingin dikenal agar aku dapat bergerak dengan leluasa, maka aku memakai kedok sutera hitam. 
Kini, Yang Mulia Pangeran merasa sudah tiba saatnya beliau sendiri yang memimpin langsung, 
maka beliau akan datang. Kelak, kalau beliau sudah datang, akan kami perkenalkan kepada 
kalian semua. Sekarang, mari kita membagi tugas masing-masing." 

Si kedok hitam lalu mengatur siasat, membagikan tugas kepada mereka semua dengan teliti 
sekali. 

Melihat cara kerja si kedok hitam, sepasang iblis itu kagum karena siasat itu rapi dan seperti 
siasat seorang panglima perang saja. Kepada Bu-tek Kiam-mo, si topeng hitam itu memberi 
kiriman benda-benda berharga untuk dihadiahkan kepada Tung-hai-liong Ouwyang Cin, juga 
diharapkan bantuan datuk itu agar cita-cita Pangeran Yaluta dapat terkabul, yaitu 
menjatuhkan kaisar petani seperti yang disebut oleh si kedok hitam dan mendirikan kembali 
Kerajaan Goan yang sudah runtuh. 

Harta dan kedudukan merupakan dua kesenangan yang amat kuat daya pengaruhnya terhadap 
manusia. Demi mengejar kedudukan dan harta, manusia lupa diri dan tidak segan melakukan 
perbuatan apapun juga. Membunuh, merampok, menipu, berkhianat, apa saja akan dilakukan 
demi mendapatkan harta atau kedudukan yang diinginkannya, termasuk korupsi baik halus 
maupun kasar membabi-buta. Kalau sudah begini, manusia kehilangan harga dirinya sebagai 
manusia, sebagai mahluk yang mendapatkan anugerah paling besar dari Sang Pencipta. 
Manusia sudah menjadi budak, menjadi hamba dari kesenangan, hamba dari nafsunya sendiri. 
Manusia lupa bahwa menghambakan diri, bertekuk lutut kepada nafsu merupakan sumber 
segala malapetaka dalam kehidupan, sumber sengketa, sumber derita sengsara.  

Harta kekayaan yang tadinya dibayangkan sebagai sumber segala kesenangan, akhirnya hanya 
menjadi sumber kegelisahan, takut akan kehilangan, sumber sengketa dan perebutan, dan 
kesenangan yang dihasilkan oleh adanya harta hanya menjadi kesenangan palsu yang 
membosankan. Pengejaran terhadap harta dan kedudukan membutakan hati merusak 
pertimbangan, membuat kita tidak sadar bahwa kita telah melakukan hal-hal yang amat tidak 
baik, jahat atau merugikan orang yang pada akhirnya akan membuahkan buah yang pahit, 
yang harus kita makan sendiri. Kita terkadang silau oleh tujuan, buta akan cara yang kita 
pergunakan untuk pengajaran mencapai tujuan itu. Bagaimana mungkin cara yang kotor bisa 
menghasilkan sesuatu yang bersih? Tujuan merupakan akibat, merupakan hasil daripada 
caranya. Cara tidak terpisah dari hasilnya. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Si Pedang Tumpul ] 

Serahkan Segalanya Kpd-Nya Dg Penuh Kepasrahan. Amatilah Diri Tanpa 
Ingin Mengubah, Biarkan Tuhan Yg Menertibkan Segala Nafsu! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 11, 2011 at 4:01pm 

"Ha..ha..ha..ha, sepatutnya engkau bersyukur karena telah merasakan banyak kekecewaan 
dan kepahitan. Itulah pengalaman terbaik dalam kehidupan ini. Bagaikan orang berlayar di 
samudera, betapa akan menjemukan kalau lautan itu selalu tenang saja, tak pernah 
bergelombang. Justeru menempuh gelombang itulah yang membuat kita sadar bahwa kita ini 
hidup! Engkau harus berani menghadapinya dan mengatasinya. Jangan sembunyi dalam 
kecengengan. Manusia hidup matang dalam tempaan pengalaman hidup yang serba pahit. 
Orang akan menjadi besar oleh gemblengan kepahitan hidup, sebaliknya orang akan menjadi 
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dungu dan malas oleh maboknya kemanisan hidup. Kesusahan dan keprihatinan membuat 
orang bijaksana, sebaliknya kesenangan dan kemakmuran membuat orang menjadi tumpul 
dan lengah."  

Sin Wan menghela napas panjang. "Teecu mengerti apa yang suhu maksudkan. Akan tetapi, 
suhu, bagaimana teecu tidak akan bersedih? Antara teecu dan sumoi telah terjalin hubungan 
batin yang amat akrab, kami saling mencinta dan sekarang hubungan itu putus begitu saja. 
Teecu merasa seperti sehelai daun kering yang rontok, terjatuh ke dalam air, terbawa arus air 
tanpa daya .......”.  

Kembali kakek itu tertawa bergelak. "Ha..ha..ha..ha, ucapanmu itu membikin malu guru-
gurumu yang telah menggemblengmu, Sin Wan. Menjadi daun kering membusuk terbawa arus 
air sungai. Phuah! Pendekar macam apa ini? Berkeluh kesah, menangis .dan cengeng! Duka itu 
hanya permainan pikiran saja, Sin Wan. Pikiran yang sudah dicengkeram nafsu hanya 
memikirkan kesenangan bagi diri sendiri. Nafsu selalu mengejar kesenangan, selalu menjauhi 
ketidak senangan. Kesenangan itu tersembunyi di mana mana, kadang mengenakan jubah 
bersih, seperti musang berbulu ayam.  

Nafsu mendorong kita untuk menonjolkan diri dan penonjolan diri inipun bukan lain hanyalah 
kesenangan. Kita menginginkan kekayaan, kedudukan, kepandaian, kemasyhuran melalui 
perbuatan baik atau melalui karya-karya mengagumkan, semua itupun menjadi tempat 
persembunyian kesenangan. Dan kalau pengejaran kesenangan itu gagal, maka datanglah 
kecewa, nelangsa dan iba diri yang membawa duka. Engkau merasakan kesenangan dalam 
hubungan kasihmu dengan sumoimu, merasakan kesenangan dalam hubungan baikmu dengan 
Bu Lee Ki si jembel tua itu. Ketika mereka memisahkan diri menjauhimu, engkau kehilangan 
kesenangan itu dan menjadi kecewa, iba diri dan berduka. Engkau menyiksa diri dan menjadi 
cengeng dan itu suatu perbuatan yang sama sekali keliru." 

"Teecu mengerti, suhu. Akan tetapi, teecu tidak dapat membohongi diri sendiri. Hati teecu 
memang terasa nyeri dan perih, bagaimana teecu dapat melenyapkannya? Apakah teecu narus 
memaksa diri untuk menghilangkan duka ini yang amat menyiksa? Harus menekan perasaan 
dan melupakan semua kenangan lama?"  

"Sin Wan, tidak ada hubungannya sama sekali antara peristiwa yang terjadi di luar diri dengan 
keadaan batin yang berduka. Peristiwa itu suatu kenyataan, suatu kejadian yang wajar saja 
sebagai akibat dari suatu sebab tertentu. Adapun duka di hati itu adalah karena ulah nafsu 
dalam pikiran sendiri. Suatu peristiwa terjadi. Titik. Apakah hal itu menimbulkan duka atau 
tidak, tergantung dari cara engkau menerima dan menghadapinya! Kalau engkau kini hendak 
berusaha melenyapkan duka itu, coba renungkan, siapakah engkau yang kini hendak 
menghilangkan duka? Bukankah itu juga engkau yang berduka sekarang ini? Keinginan untuk 
tidak berduka sama saja dengan si duka itu sendiri. Setelah melihat bahwa duka 
mendatangKan kesengsaraan, maka pikiran kini mencari jalan untuk melepaskan diri dari 
ketidak senangan itu, tentu saja agar menjadi senang! Engkau terseret dalam lingkaran setan 
kalau begitu, Sin Wan." 

Pemuda itu tertegun. Bingung. "Lalu, apa yang harus teecu lakukan untuk menghilangkan duka 
ini, suhu?"  

"Kalau engkau masih ingin mengubah keadaan, berarti engKau masih terseret dalam 
lingkungan itu. Yang ingin mengubah itu adalah si keadaan itu sendiri, masih dalam satu 
ruangan yang dikuasai nafsu. Kalau aku menjawab bahwa engkau jangan melakukan apa-apa, 
maka jangan melakukan apa-apa inipun masih sama saja, masih satu usaha untuk mengubah 
keadaan."  

"Wah, teecu menjadi bingung, Suhu." 

"Sin Wan, dahulu ketika ibumu meninggal dunia, engkau mengucapkan sebaris kalimat dari 
agama ibumu yang sampai sekarang masih teringat olehku. Kalimat itu berbunyi: Dari Allah 
kembali kepada Allah. Nah, kenapa engkau lupakan itu? Kenapa engkau tidak mengembalikan 
dan menyerahkan saja kepada Tuhan? Serahkan segalanya dengan penuh kepasrahan, penuh 
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keikhlasan, penuh kesabaran. Dengan bekal penyerahan total dan mutlak ini, amatilah dirimu 
sendiri, amatilah duka dalam dirimu itu tanpa ingin mengubah, tanpa ingin 
menghilangkannya. Hanya kekuasaan Tuhan sajalah yang akan menertibkan semua bentuk 
nafsu yang menguasai dirimu."  

Wajah Sin Wan berseri. "Terima kasih, suhu! Ya Allah. ya Tuhan, dengan adanya Tangan Tuhan 
yang membimbing, kenapa hamba melupakan ini dan menjadi lemah, cengeng dan putus asa? 
Terima kasih, suhu!". Dan pada saat itu, tidak ada sedikitpun bekas kedukaannya yang tadi. 
Memang, duka hanyalah sebuah kenangan belaka. Kalau tidak dikenang, tidak diingat, 
dukapun tidak ada!  

[ Dikutip dari cersil: Asmara Si Pedang Tumpul ] 

 

Serahkan Segalanya Kpd-Nya Dg Penuh Kepasrahan. Amatilah Diri Tanpa 
Ingin Mengubah, Biarkan Tuhan Yg Menertibkan Segala Nafsu! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 11, 2011 at 4:01pm 

"Ha..ha..ha..ha, sepatutnya engkau bersyukur karena telah merasakan banyak kekecewaan 
dan kepahitan. Itulah pengalaman terbaik dalam kehidupan ini. Bagaikan orang berlayar di 
samudera, betapa akan menjemukan kalau lautan itu selalu tenang saja, tak pernah 
bergelombang. Justeru menempuh gelombang itulah yang membuat kita sadar bahwa kita ini 
hidup! Engkau harus berani menghadapinya dan mengatasinya. Jangan sembunyi dalam 
kecengengan. Manusia hidup matang dalam tempaan pengalaman hidup yang serba pahit. 
Orang akan menjadi besar oleh gemblengan kepahitan hidup, sebaliknya orang akan menjadi 
dungu dan malas oleh maboknya kemanisan hidup. Kesusahan dan keprihatinan membuat 
orang bijaksana, sebaliknya kesenangan dan kemakmuran membuat orang menjadi tumpul 
dan lengah."  

Sin Wan menghela napas panjang. "Teecu mengerti apa yang suhu maksudkan. Akan tetapi, 
suhu, bagaimana teecu tidak akan bersedih? Antara teecu dan sumoi telah terjalin hubungan 
batin yang amat akrab, kami saling mencinta dan sekarang hubungan itu putus begitu saja. 
Teecu merasa seperti sehelai daun kering yang rontok, terjatuh ke dalam air, terbawa arus air 
tanpa daya .......”.  

Kembali kakek itu tertawa bergelak. "Ha..ha..ha..ha, ucapanmu itu membikin malu guru-
gurumu yang telah menggemblengmu, Sin Wan. Menjadi daun kering membusuk terbawa arus 
air sungai. Phuah! Pendekar macam apa ini? Berkeluh kesah, menangis .dan cengeng! Duka itu 
hanya permainan pikiran saja, Sin Wan. Pikiran yang sudah dicengkeram nafsu hanya 
memikirkan kesenangan bagi diri sendiri. Nafsu selalu mengejar kesenangan, selalu menjauhi 
ketidak senangan. Kesenangan itu tersembunyi di mana mana, kadang mengenakan jubah 
bersih, seperti musang berbulu ayam.  

Nafsu mendorong kita untuk menonjolkan diri dan penonjolan diri inipun bukan lain hanyalah 
kesenangan. Kita menginginkan kekayaan, kedudukan, kepandaian, kemasyhuran melalui 
perbuatan baik atau melalui karya-karya mengagumkan, semua itupun menjadi tempat 
persembunyian kesenangan. Dan kalau pengejaran kesenangan itu gagal, maka datanglah 
kecewa, nelangsa dan iba diri yang membawa duka. Engkau merasakan kesenangan dalam 
hubungan kasihmu dengan sumoimu, merasakan kesenangan dalam hubungan baikmu dengan 
Bu Lee Ki si jembel tua itu. Ketika mereka memisahkan diri menjauhimu, engkau kehilangan 
kesenangan itu dan menjadi kecewa, iba diri dan berduka. Engkau menyiksa diri dan menjadi 
cengeng dan itu suatu perbuatan yang sama sekali keliru." 

"Teecu mengerti, suhu. Akan tetapi, teecu tidak dapat membohongi diri sendiri. Hati teecu 
memang terasa nyeri dan perih, bagaimana teecu dapat melenyapkannya? Apakah teecu narus 
memaksa diri untuk menghilangkan duka ini yang amat menyiksa? Harus menekan perasaan 
dan melupakan semua kenangan lama?"  
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"Sin Wan, tidak ada hubungannya sama sekali antara peristiwa yang terjadi di luar diri dengan 
keadaan batin yang berduka. Peristiwa itu suatu kenyataan, suatu kejadian yang wajar saja 
sebagai akibat dari suatu sebab tertentu. Adapun duka di hati itu adalah karena ulah nafsu 
dalam pikiran sendiri. Suatu peristiwa terjadi. Titik. Apakah hal itu menimbulkan duka atau 
tidak, tergantung dari cara engkau menerima dan menghadapinya! Kalau engkau kini hendak 
berusaha melenyapkan duka itu, coba renungkan, siapakah engkau yang kini hendak 
menghilangkan duka? Bukankah itu juga engkau yang berduka sekarang ini? Keinginan untuk 
tidak berduka sama saja dengan si duka itu sendiri. Setelah melihat bahwa duka 
mendatangKan kesengsaraan, maka pikiran kini mencari jalan untuk melepaskan diri dari 
ketidak senangan itu, tentu saja agar menjadi senang! Engkau terseret dalam lingkaran setan 
kalau begitu, Sin Wan." 

Pemuda itu tertegun. Bingung. "Lalu, apa yang harus teecu lakukan untuk menghilangkan duka 
ini, suhu?"  

"Kalau engkau masih ingin mengubah keadaan, berarti engKau masih terseret dalam 
lingkungan itu. Yang ingin mengubah itu adalah si keadaan itu sendiri, masih dalam satu 
ruangan yang dikuasai nafsu. Kalau aku menjawab bahwa engkau jangan melakukan apa-apa, 
maka jangan melakukan apa-apa inipun masih sama saja, masih satu usaha untuk mengubah 
keadaan."  

"Wah, teecu menjadi bingung, Suhu." 

"Sin Wan, dahulu ketika ibumu meninggal dunia, engkau mengucapkan sebaris kalimat dari 
agama ibumu yang sampai sekarang masih teringat olehku. Kalimat itu berbunyi: Dari Allah 
kembali kepada Allah. Nah, kenapa engkau lupakan itu? Kenapa engkau tidak mengembalikan 
dan menyerahkan saja kepada Tuhan? Serahkan segalanya dengan penuh kepasrahan, penuh 
keikhlasan, penuh kesabaran. Dengan bekal penyerahan total dan mutlak ini, amatilah dirimu 
sendiri, amatilah duka dalam dirimu itu tanpa ingin mengubah, tanpa ingin 
menghilangkannya. Hanya kekuasaan Tuhan sajalah yang akan menertibkan semua bentuk 
nafsu yang menguasai dirimu."  

Wajah Sin Wan berseri. "Terima kasih, suhu! Ya Allah. ya Tuhan, dengan adanya Tangan Tuhan 
yang membimbing, kenapa hamba melupakan ini dan menjadi lemah, cengeng dan putus asa? 
Terima kasih, suhu!". Dan pada saat itu, tidak ada sedikitpun bekas kedukaannya yang tadi. 
Memang, duka hanyalah sebuah kenangan belaka. Kalau tidak dikenang, tidak diingat, 
dukapun tidak ada!  

[ Dikutip dari cersil: Asmara Si Pedang Tumpul ] 

Cinta Yang Diboncengi Nafsu Menyebabkan Tanpa Sadar Manusia 
Memperalat Pasangannya Sebagai Sumber Kesenangan Dirinya Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, October 7, 2011 at 2:59pm 

"Maafkan aku, suheng ........ karena aku tidak ingin kehilangan engkau, aku takut kehilangan 
engkau, aku tidak ingin berpisah darimu selama hidupku, suheng ..... aku cinta padamu ....," 
dan iapun menangis tersedu-sedu. 

Sin Wan tertegun dan diapun merangkul. Sejenak dia bengong. Dalam waktu semalam saja, 
dua orang gadis mengaku cinta padanya. Lili mengaku benci akan tetapi cinta. Kui Siang 
mengaku cemburu akan tetapi cinta!  

Haruskah cinta seorang wanita itu disertai cemburu dan dapat berubah menjadi benci? Apakah 
cinta itu mengandung cemburu dan benci? Dia merasa bingung. Akan tetapi tidak bingung 
kalau harus memilih di antara keduanya. Kui Siang telah bergaul dengan dia selama sepuluh 
tahun lebih dan ia sudah mengenal benar watak yang baik dari sumoinya ini. Kui Siang cantik, 
gagah perkasa, berbudi dan lembut, pasti akan menjadi seorang isteri dan seorang ibu yang 
baik. Lili juga sama cantiknya, sama gagah perkasanya, akan tetapi gadis itu liar dan ganas, 
berhati keras bahkan dapat menjadi kejam. Mudah saja memilih di antara keduanya. Tentu 
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saja dia memilih Kui Siang! Memang jauh sebelum dia bertemu dengan Lili, dia sudah merasa 
amat sayang kepada sumoinya, rasa sayang merupakan tunas cinta. Kini sumoinya berterus 
terang menyatakan cinta kepadanya! 

"Sumoi, akupun cinta padamu," bisiknya sambil merangkul dan sejenak mereka saling peluk 
dengan ketatnya seolah tidak ingin melepaskan lagi. 

Suara batuk-batuk di luar kamar itu membuat mereka berdua terkejut dan cepat saling 
melepaskan rangkulan. Muncullah kakek itu setelah membuka daun pintu dan dia tersenyum 
lebar. 

"Wah, engkau sudah tersenyum lagi, Kui Siang? Ha..ha..ha, peristiwa ini patut dirayakan 
dengan makan enak. Mari keluarlah kalian, kita makan pagi yang istimewa, heh ..Heh..heh!" 

Wajah Kui Siang menjadi merah sekali. Hatinya penuh bahagia karena bukankah di telinganya 
tadi suara Sin Wan berbisik menyatakan cinta? la sudah menyatakan perasaan cintanya dan 
ternyata dibalas oleh suhengnya! Peristiwa semalam dengan Lili sudah seketika lenyap dari 
ingatannya. 

"Nanti dulu, locianpwe, saya ingin mandi dan bertukar pakaian lebih dulu." 

"Heh..heh, baiklah. Kita tunggu di luar, Sin Wan." 

Dua orang pria itu keluar dan Kui Siang segera mandi dan bertukar pakaian. Sekali ini, ia 
berdandan dan menyisir rambutnya agak lebih teliti dari pada biasanya. Ia harus selalu 
nampak rapi dan cantik di depan kekasihnya!  

Sementara itu, ketika mereka duduk menanti Kui Siang, kakek Bu Lee Ki berkata kepada 
pemuda itu. "Sin Wan, engkau dan Kui Siang memang cocok sekali menjadi suami isteri. Kalian 
berjodoh, kenapa setelah saling mencinta tidak segera menikah saja. Kulihat usia kalian 
sudah cukup dewasa." 

Wajah Sin Wan berubah kemerahan dan dia tersenyum. “Aih, locianpwe, bagaimana mungkin 
kami menikah! Saya seorang yatim piatu yang miskin dan tidak ada yang mewakili saya, 
sedangkan Kui Siang, biarpun yatim piatu pula, ia bangsawan dan kaya raya, dan masih 
mempunyai banyak keluarga di kota raja." 

"Hemm, apa salahnya itu? Yang penting, kalian saling mencinta. Tentang wakilmu, biar aku 
yang mewakilimu, mengajukan pinangan kepada keluarga Kui Siang di kota raja kelak setelah 
urusan pemilihan pemimpin kai-pang di sini selesai. Bagaimana pendapatmu?" 

"Terima kasih atas kebaikan hati locianpwe. Marilah nanti saja hal itu kita bicarakan karena 
selain urusan di sini belum beres, juga saya sendiri masih ragu-ragu untuk membangun rumah 
tangga. Keadaan saya masih begini, locianpwe, kehidupan diri sendiri saja masih belum 
menentu, tiada pekerjaan dan tiada rumah tinggal, bagaimana dapat memikirkan 
pernikahan?" 

"Heh..heh, justeru pernikahan yang akan memaksamu untuk mendapatkan tempat tinggal dan 
mata pencaharian yang tetap. Tanpa adanya kebutuhan itu, tentu akan selalu hidup bebas 
seperti seekor burung di udara." Kakek itu terkekeh, lalu melanjutkan. "Kalau kalian sudah 
saling mencinta, hal itu menunjukkan bahwa kalian sudah siap untuk membangun keluarga 
bersama, hidup bersama sebagai suami isteri. Cinta asmara merupakan tali pengikat yang 
paling kuat dalam hubungan itu dan kalian sudah saling mencinta. Mau tunggu apa lagi? Cinta 
berarti hidup bersama dalam keadaan apapun juga, dalam suka dan duka, berat sama dipikul, 
ringan sama dijinjing, suka sama dinikmati, duka sama ditanggung." 

"Tapi ...... tapi saya sendiri masih belum mengerti benar tentang cinta, locianpwe. Mohon 
petunjuk, apakah cinta harus disertai dengan cemburu? Apakah cinta dapat berubah menjadi 
benci?"  
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Kakek itu tertawa. "Cinta adalah suatu keadaan yang mulia dan suci, Sin Wan. Cinta adalah 
sifat dari Tuhan Yang Maha Kasih. Akan tetapi, kita manusia merupakan mahluk yang lemah 
terhadap nafsu-nafsu kita sendiri. Cinta kita selalu diboncengi nafsu, dan nafsu inilah yang 
mendatangkan perasaan cemburu, benci dan sebagainya. Nafsu sifatnya selalu mementingkan 
diri sendiri, menyenangkan diri sendiri. Oleh karena cinta kita diboncengi nafsu, maka biar 
orang yang kita cinta, kalau melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan atau merugikan 
kita, maka dapat saja berubah menjadi benci dan dapat menimbulkan cemburu. Nafsu 
membuat kita ingin memiliki dan menguasai orang yang kita cinta seluruhnya, sehingga sekali 
saja terdapat kecenderungan kekasih kita kepada orang lain, timbullah cemburu. Nafsu 
membuat kita ingin memperalat orang yang kita cinta itu sebagai sumber kesenangan diri kita 
sendiri."  

"Kalau begitu, locianpwe, nafsu menjadi biang keladi sehingga cinta menjadi kotor dan buruk, 
dapat mendatangkan kejahatan dan malapetaka. Kalau begitu, antara suami isteri seharusnya 
ada cinta tanpa nafsu ........” 

"Ha..ha..ha..ha, tidak mungkin, Sin Wan. Nafsu memang berbahaya kalau ia menguasai kita, 
kalau ia menjadi majikan yang kejam kalau ia memperalat kita. Akan tetapi sebaliknya, tanpa 
nafsu kita tidak mungkin dapat hidup. Nafsu yang membonceng dalam cinta antara pria dan 
wanita merupakan suatu keharusan, karena nafsu yang menimbulkan daya tarik antar 
kelamin, nafsu pula yang memungkinkan manusia berkembang biak. Kalau pernikahan 
dilakukan tanpa adanya nafsu berahi, suami isteri akan hidup bersama seperti kakak beradik 
dan tidak akan ada anak, terlahir dan perkembangan biakan manusia akan terhenti." 

Sin Wan menggaruk belakang telinganya yang tidak gatal. Dia sudah banyak membaca kitab 
tentang kehidupan, akan tetapi baru sekarang dia mendengar tentang hubungan antara pria 
dan wanita, tentang bekerjanya nafsu berahi dalam cinta kasih! 

"Lalu bagaimana baiknya, locianpwe? Nafsu amat berbahaya bagi kehidupan batin kita, akan 
tetapi juga teramat penting bagi kehidupan bahkan tidak mungkin dapat kita lenyapkan." 

"Segala macam nafsu yang berada pada kita merupakan anugerah pula dari Tuhan kepada 
kita, Sin Wan. Nafsu-nafsu itulah peserta jiwa dalam badan, untuk kepentingan kehidupan di 
dunia ini. Nafsu merupakan alat, merupakan pelengkap, merupakan pembantu yang teramat 
penting. Dalam hal perjodohan, nafsu bekerja sebagai berahi yang menimbulkan perasaan 
saling suka dan saling tertarik. Mungkin melalui keindahan bentuk wajah dan tubuh yang 
menyenangkan dan cocok, mungkin melalui sikap dan prilaku yang sesuai dengan selera. 
Pendeknya nafsu berahi selalu ada di dalam cinta antara pria dan wanita yang ingin hidup 
bersama. Akan tetapi, karena nafsu mendatangkan pula cemburu yang mungkin menimbulkan 
kebencian, maka kita harus ingat bahwa sekali nafsu berahi yang menjadi majikan, yang 
menguasai kita, keutuhan perjodohan terancam retak. Nafsu berahi juga mendatangkan 
bosan."  

"Lalu bagaimana kita dapat menguasai nafsu kita sendiri, locianpwe? Dapatkah dikuasai 
dengan samadhi, dengan latihan pernapasan, dengan bertapa?" 

Kakek itu tersenyum dan menggeleng kepala. "Semua usaha itu juga masih berada dalam 
lingkungan atau ruang pekerjaan akal budi, pada hal akal budi kita sudah dicengkeram nafsu. 
Usaha itu juga terbimbing oleh nafsu. Karena kita melihat kerugian yang diakibatkan oleh 
pengaruh nafsu, maka kita ingin menguasai nafsu. Siapa yang rugi? Kita si akal budi, dan siapa 
yang ingin menguasai nafsu. Juga kita sendiri, si akal budi yang sudah bergelimang nafsu. 
Jadi, nafsu menguasai nafsu, menguasai hasilnya tentu masih nafsu pula, hanya berbeda 
nama, akan tetapi pada hakekatnya sama, yaitu nafsu yang ingin menyenangkan diri sendiri, 
ingin menjauhkan diri dari kesusahan, ingin ini dan ingin itu yang pamrihnya pementingan 
diri. Usaha itu hanya akan mendatangkan hal yang nampaknya berhasil, namun pada luarnya 
saja. Kalau sekali waktu kebutuhan mendesak, nafsu yang nampaknya dapat "ditidurkan" 
melalui semua usaha itu, akan bangun kembali bahkan lebih kuat dari pada yang sudah! 

Satu-satunya kekuasaan yang akan mampu mengatur nafsu dan mendudukkan kembali nafsu di 
tempat yang sebenarnya sebagai abdi-abdi jiwa dalam kehidupan manusia, hanyalah 
kekuasaan Sang Pencipta, yang menciptakan nafsu itu sendiri. Karena itu, kita hanya dapat 
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menyerahkan diri kepada Tuhan Maha Kasih, penyerahan total yang penuh kesabaran, 
ketawakalan dan keikhlasan. Kekuasaan Tuhan yang akan bekerja dalam diri kita. Nafsu-
nafsu, termasuk nafsu berahi, akan tetap bekerja, namun sebagai pembantu yang setia, 
bukan sebagai majikan yang kejam."  

Sin Wan mengangguk-angguk. "Kalau sudah begitu, maka perjodohan akan menjadi indah dan 
penuh kebahagiaan, locianpwe?" 

"Ho..ho..heh..heh, nanti dulu, orang muda! Perjodohan adalah suatu segi kehidupan yang 
paling rumit! Bercampurnya dua orang manusia yang berbeda watak dan selera, berbeda 
keturunan, untuk hidup bersama selamanya, dalam sebuah pernikahan, dimaksudkan untuk 
bersama-sama membangun keluarga, terutama sekali bersama-sama merawat dan mendidik 
anak-anak yang lahir dari pernikahan itu. Dan mempertahankan kebersamaan selama puluhan 
tahun antara kedua orang manusia ini membutuhkan kepribadian yang luhur dan kesadaran 
serta kebijaksanaan yang tinggi. Apakah cukup dengan cinta kasih saja? Memang itulah 
dasarnya, akan tetapi tidak cukup dengan itu, Sin Wan. Di samping kasih sayang, harus pula 
terdapat kebijaksanaan, kesetiaan, bertanggung jawab dan memenuhi kewajiban masing-
masing. Kewajiban sebagai seorang suami atau isteri kemudian kewajiban sebagai seorang 
ayah atau ibu. Dan semua itu baru akan berjalan mulus kalau didasari penyerahan kepada 
Tuhan sehingga kekuasaan Tuhan yang akan menjadi penuntun dan pembimbing." 

[ Dikutip dari cersil: Si Pedang Tumpul ] 

Besok Hanyalah Ambisi & Khayalan Blm Datang, Yg Lalu Sdh Mati Ditelan 
Waktu, Hidup Adalah Detik Demi Detik Kehidupan Saat Ini! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, October 6, 2011 at 1:49pm 

Waktu merupakan suatu kenyataan yang amat aneh. Segala sesuatu di dalam kehidupan 
manusia di dunia ini, akhirnya menyerah kepada sang waktu kesemuanya, satu demi satu akan 
menyerah untuk ditelan habis oleh Sang Waktu! Waktu merupakan bukti akan kekuasaan 
Tuhan, merupakan bahwa segala sesuatu di permukaan bumi ini tidak abadi adanya. Hanya 
Tuhan yang abadi, tanpa awal tanpa akhir. Segala sesuatu akan berubah menjadi permainan 
sang waktu.  

Apabila tidak diperhatikan, sang waktu melesat cepat melebihi cahaya, melebihi kecepatan 
apapun juga sehingga seorang kakek yang mengenang masa kanak-kanaknya akan merasa 
betapa sang waktu lewat sedemikian cepatnya sehingga puluhan tahun bagaikan baru kemarin 
dulu saja! Sebaliknya, kalau orang menanti sesuatu dan memperhatikan sang waktu akan 
merangkak atau merayap seperti seekor siput.  

Waktu juga mempermainkan pikiran dengan pembagiannya sebagai kemarin, hari ini dan esok 
atau masa lalu, saat ini dan masa depan. Pikiran yang mengenang masa lalu hanya 
mendatangkan dendam, duka den penyesalan. Sedangkan pikiran yang membayangkan masa 
depan hanya mendatangkan rasa malu, rasa takut dan khayalan muluk. Masa lalu sudah lewat, 
hanya kenangan, masa depan belum ada, hanya khayalan. Menghadapi saat ini, detik demi 
detik, berarti menghadapi kenyataan dan itulah hidup. 

Hidup merupakan tantangan setiap saat yang harus kita hadapi, yang hanya kita tanggulangi. 
Bagi yang hidup, dari saat ke saat bebas dari masa lalu dan masa depan. Saat ini adalah 
pelaksanaan hidup, saat ini adalah cara hidup, jalan hidup, sedangkan besok hanyalah ambisi, 
khayalan. Yang lalu sudah mati, yang kelak belum datang. Sekarang benar, nantipun benar. 
Benar dan tidak terletak pada saat sekarang ini! 

Tuhan sudah menciptakan kita dalam keadaan sempurna, serba lengkap dengan perabot dan 
alat yang dapat kita pergunakan untuk menghadapi dan menanggulangi hidup, lengkap dengan 
jasmani yang serba lengkap, panca indera, hati dan akal budi. Semua itu masih ditambah lagi 
dengan kekuasaan Tuhan yang meliputi diri kita luar dan dalam, kekuasaan Tuhan yang 
melindungi, membimbing, asal kita mendasari semua ikhtiar dengan penyerahan kepada 
Tuhan Maha Kasih dengan sabar, tawakal dan ikhlas! Semua kehendak Tuhan jadilah! 
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[ Dikutip dari cersil: Si Pedang Tumpul ] 

Baik Buruk Bkn Terletak Pd Tujuan, Melainkan Dr Caranya! Jgn krn silau 
oleh Tujuan Lalu Pejamkan Mata & Menghalakan Segala Cara! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, October 5, 2011 at 4:25pm 

"Aku hanya termenung memikirkan kebodohan wanita itu. Ia telah mengambil jalan sesat. 
Bagaimana mungkin ia menebus dosa dengan cara membunuh diri? Itu namanya bukan 
menebus dosa, melainkan menambah dosa menjadi semakin besar lagi!"  

Sejak tadi Sin Wan mendengarkan dengan hati tertarik sekali. Tiga orang tua itu mempunyai 
pandangan yang aneh-aneh, yang berbeda dengan umum, namun diam-diam dia menemukan 
kebenaran dalam ucapan mereka yang janggal itu. Akan tetapi. mendengar ucapan Pek-mau-
sian Thio Ki, dia merasa terkejut dan penasaran, juga ingin sekali tahu. 

"Maaf, lo-cianpwe. Kenapa lo-cianpwe mengatakan bahwa dengan membunuh diri, ibuku 
berdosa? Bukankah ibuku seorang wanita yang berhati bersih, yang tidak akan sudi diperisteri 
pembunuh suaminya kalau saja tidak ingin menyelamatkan aku? Setelah aku tidak terancam 
lagi, ibu menebus semua aib itu dengan membunuh diri, kenapa lo-cianpwe menganggap ia 
berdosa?” 

"Ha .. ha .. ha .. ha!" Dewa Arak tertawa, "Anak baik, aku tidak tahu apakah dia berdosa atau 
tidak, hanya Tuhan yang tahu! Akan tetapi aku tahu bahwa ia bodoh. Picik sekali orang yang 
membunuh diri! Kita tidak mampu menghidupkan, bagaimana boleh mematikan? Mati hidup di 
tangan Tuhan, akan tetapi bunuh diri merupakan kematian yang dipaksakan, karena itu, 
rohnya akan menjadi penasaran! Bodoh sekali ibumu, Sin Wan, tidak boleh kau. tiru 
perbuatannya itu." 

Sin Wan masih penasaran dan dia menoleh kepada dua orang  yang lain. Dewa Pedang 
mengelus jenggot dan menggeleng kepala, menarik napas panjang. "Bunuh diri merupakan 
perbuatan sesat. Bagaimana mungkin persoalan dapat diselesaikan dengan bunuh diri? Bunuh 
diri adalah perbuatan yang penuh nafsu dan nafsu akan melekat terus merupakan pengganggu 
yang tiada habisnya selama dalam kehidupan ini kita tidak mampu membebaskan diri dari 
ikatan dan cengkeraman nafsu, ibumu patut dikasihani, anak baik." 

Sin Wan merasa semakin sedih. 

“Sejak muda sekali, sejak berusia delapanbelas tahun, baru saja setahun mengecap 
kebahagiaan bersama suaminya, ibumu direnggut dari kebahagiaan dan sejak itu menderita 
siksaan lahir batin, dan sekarang setelah mati masih menanggung dosa!” 

Dia masih penasaran dan menoleh kepada Dewa Rambut Putih yang pertama kali mengatakan 
bahwa ibunya telah melakukan dosa karena membunuh diri. 

"Lo-cianpwe, mendiang ibuku adalah seorang wanita yang saleh, selalu taat kepada Allah, dan 
juga tak pernah melakukan kejahatan terhadap orang lain. Ia menyerahkan diri kepada 
pembunuh suaminya dengan hanya satu tujuan mulia, yaitu menyelamatkan nyawa anaknya. 
Apakah itu dapat dikatakan salah dan dosa?" 

Karena anak itu bicara sambil memandang kepadanya, Dewa Rambut Putih tersenyum. "Sin 
Wan. ibumu telah terjebak ke dalam kekeliruan pendapat yang disilaukan oleh tujuan 
sehingga ia menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya. Tujuannya adalah 
menyelamatkan anak dalam kandungan, kemudian menyelamatkan anaknya setelah terlahir 
Memang hal itu merupakan kewajiban seorang ibu, memelihara anaknya! Akan tetapi, baik 
buruk dan benar salahnya bukan terletak dalam tujuan, melainkan dalam caranya atau 
pelaksanaannya. Karena silau oleh tujuannya, ia memejamkan mata dan menempuh cara yang 
tidak selayaknya ia lakukan. Bagaimana mungkin cara yang salah dapat mencapai tujuan yang 
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benar, cara yang kotor dapat mencapai tujuan yang bersih? Cara merupakan pohonnya, dan 
tujuan merupakan buahnya. Pohon yang buruk, mana dapat menghasilkan buah yang baik?" 

Sin Wan tertegun. Ucapan kakek rambut putih ini merupakan tusukan yang paling dalam dan 
membuka mata hatinya. Kasihan ibunya. Ibunya tidak sengaja melakukan perbuatan yang 
kotor dan salah. Dia harus sedapat mungkin membela lbunya! 

"Akan tetapi, lo-cianpwe, bukankah ibu telah berhasil menyelamatkan aku? Andaikata ibu 
menolak kehendak pembunuh suaminya, bukankah hal itu berarti ibu membunuh aku pula? 
Padahal, yang terutama baginya adalah menyelamatkan anaknya!" 

"Sian-cai ....! Anak baik, mati hidup berada di tangan Tuhan. Kalau Dia menghendaki engkau 
mati, siapa yang akan sanggup menyelamatkanmu? Sebaliknya, kalau Dia menghendaki engkau 
hidup. siapa pula yang akan dapat membunuhmu?"  

 Kalimat terakhir ini segera disambar dan dipegang oleh Sin Wan sebagai bahan pembelaan 
terhadap lbunya dan juga hiburan dalam hatinya. 

"Kalau begitu, lo-cianpwe, kematian ibuku tentu juga telah dihendaki oleh Tuhan. Benarkah?" 

“Tentu saja!" jawab Pek-mau-sian Thio Ki dengan pasti. "Kalau tidak dikehendaki Tuhan, 
tentu ia tidak akan mati."  

"Nah, kalau begitu, ibu tidak berdosa! Ibu hanya melakukan sesuatu yang telah dikehendaki 
Tuhan!" kata anak itu dengan nada penuh kemenangan. 

Tiga orang pertapa itu saling pandang dan ketiganya lalu tertawa. Sin Wan memandang 
kepada mereka bergantian dengan heran. "Mengapa samwi (anda bertiga) tertawa? Apakah 
aku mengeluarkan kata-kata yang tidak benar?" 

"Siancai ...... engkau ini seorang anak yang berpemandangan luas dan memiliki bakat baik 
untuk mempelaiari ilmu tentang kehidupan, Sin Wan," kata Dewa Pedang. "Tidak keliru 
memang bahwa hidup dan mati berada di tangan Tuhan karena memang Tuhan yang 
menentukan segalanya. Adapun sikap menyerah dan pasrah kepada Tuhan merupakan sikap 
yang sudah sepatutnya dilakukan manusia. Akan tetapi, bukan berarti menyerahkan segalanya 
kepada Tuhan tanpa kita melakukan apa-apa! Bukan berarti mempersekutu Tuhan, atau 
bahkan menuntut agar Tuhan bekerja demi kepentingan kita! Tuhan menciptakan kita terlahir 
di dunia ini lengkap dengan semua alat untuk hidup, untuk bekerja, untuk berihtiar 
mempertahankan hidup, untuk memuja Tuhan melalui segala perbuatan kita. Kalau kita tidak 
berbuat apa-apa, itu berarti kita melalaikan tugas hidup kita. Karena kita diberi hati akal 
pikiran, diberi pengertian tentang baik buruk, tentu saja menjadi tugas kita untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik di dunia ini. Berarti kita membantu pekerjaan Tuhan! 
Bagaimana Tuhan dapat membantu kita kalau kita tidak berusaha membantu diri kita sendiri?" 

"Maksud lo-cianpwe?” 

"Contohnya, untuk dapat hidup kita harus makan dan untuk kebutuhan itu, Tuhan telah 
menyediakan tanah, air, udara, bahkan bibit tanaman pangan untuk kita. Akan tetapi, untuk 
dapat mempertahankan hidup dengan makan, kita harus mengolah tanah, menanam, 
memelihara, memetik hasilnya. Bahkan setelah itu, tugas kita belum selesai. Kita masih harus 
memasaknya dan kalau sudah menjadi masakan terhidang di depan kita, kita masih harus 
mengunyah dan menelannya! Kalau kita diam saja, Tuhan tidak akan melakukan semua itu 
untuk kita! 

Dan kita diberi pula akal budi sehingga kita dapat mengerti bagaimana dengan bekerja, bukan 
dengan jalan mencuri atau merampok misalnya. Dalam pelaksanaannya itulah menjadi tugas 
kita. Tuhan tiada hentinya bekerja. Kitapun harus bekerja. Bukankah segala sesuatu di alam 
mayapada ini, baik yang bergerak maupun yang tidak hidup tumbuh dan bekerja ? Pohonpun 
tiada hentinya bekerja, akarnya, daunnya, kembang dan buahnya. Mengertikah engkau, Sin 
Wan ?" 
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Anak itu mengangguk, lalu menundukkan kepalanya. Tiga orang pertapa itu seperti menguak 
kesadarannya, membuka hatinya dan mengisinya dengan kebenaran-kebenaran yang dapat dia 
rasakan. Ibunya telah meninggal. 

Musuh besarnya juga telah meninggal. Semua itu sudah dikehendaki Tuhan, Semoga Tuhan 
mengampuni dosa-dosa ibuku, demikian pikirnya dan teringat akan ajaran ibunya tentang 
agama Islam, yaitu agama ibunya, diapun menggumam lirih. "Innalilahi wainna illahi rojiun 
......”  

"Hemm, apa artinya ucapan itu, Sin Wan?" tanya Pek-mau sian Thio Ki. "Berasal dari Tuhan 
dan kembali kepada Tuhan, demikianlah yang diajarkan ibu kepadaku dalam menghadapi 
kematian."  

"Berasal dari Tuhan dan kembali kepada Tuhan! Ha .. ha .. ha .., bagus sekali itu, Sin Wan!" 
kata Dewa Arak. "Itu merupakan penyerahan yang mutlak atas kekuasaan Tuhan. Bagus 
sekali!"  

"Siancai, semua agama mengajarkan kebenaran dan kebaikan, semua agama mengajarkan 
bahwa ADA SESUATU YANG MAHA KUASA, yaitu yang kita sebut Tuhan." 

[ Dikutip dari cersil: Si Pedang Tumpul ] 

 

Kesombongan Hanyalah Bisikan Setan! Kita Kuat Krn Diberi Kekuatan! Kita 
Pandai Krn Diberi Kepandaian! Tp Kita Lupa Kpd Pemberi! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 4, 2011 at 2:19pm 

Kesombongan merupakan penyakit yang selalu menyeret kita ke alam pikiran sesat. Nafsu 
daya rendah yang mencengkeram hati dan akal pikiran kita mendorong kita untuk merasa 
bahwa kita ini yang paling pandai, paling benar, paling baik dan paling segala! Kalau kita 
pandai, kita membanggakan pikiran kita, kalau kita kuat, kita membanggakan tubuh kita. Kita 
selalu lupa bahwa kita ini hanya alat! Seluruh tubuh dan hati akal pikiran ini hanya untuk 
hidup sebagai manusia, alat yang semula dimaksudkan untuk mengabdi kepada jiwa yang 
menjadi penghuni diri kita. Akan tetapi sayang, alat-alat itu kemudian digelimangi nafsu daya 
rendah sehingga kita dibawa menyeleweng. 

Alat-alat yang seharusnya dipergunakan oleh jiwa, diambil alih oleh nafsu, diperalat oleh 
nafsu sehingga apapun yang dilakukan tubuh dan hati akal pikiran, selalu ditujukan untuk 
memuaskan nafsu daya rendah. Nafsu daya rendah atau setan selalu mengejar kesenangan, 
memperalat dan menyelewengkan kita sehingga membawa pula kita kepada kesombongan 
diri, kebencian, iri hati, ketakutan, kemurkaan, dan sebagainya. Kalau kita melakukan 
sesuatu, kita menjadi bangga dan menganggap bahwa kita yang pandai! Kita lupa bahwa 
kepandaian yang berada di dalam kepala kita itu hanya alat-alat belaka, terdiri dari sel-sel 
otak, darah dan syaraf. 

Ada sedikit saja kerusakan pada alat itu, ada satu saja syaraf lembut itu yang putus, maka 
akan sirnalah semua kepandaian yang kita banggakan semula! Demikianpun kekuatan pada 
tubuh. Kita membanggakan tubuh kita yang kuat. Padahal, tubuhpun hanya alat dan ada 
sedikit saja kerusakan pada tubuh, kekuatan yang dibanggakan itupun sirna. Jelas bahwa kita 
pandai karena kita diberi kepandaian, kita kuat karena diberi kekuatan! Kita lupa bahwa ADA 
yang memberi! Setan membisikkan kesombongan kepada kita sehingga kita lupa kepada SANG 
PEMBERI. Orang yang sadar akan hal inl, tidak akan berani memuji diri sendiri yang hanya 
alat, melainkan memuji kepada SANG PEMBERI yang telah memberi semua itu kepada kita 
sebagai alat, memuji kepada SANG PEMBERI atau Tuhan Yang Maha Kasih, Allah Yang Maha 
Esa!  

[ Dikutip dari cersil: Si Pedang Tumpul ] 
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Duka Yg Ditimbulkan Oleh Iba Diri Seringkali Membuat Orang Tdk Mau 
Menerima Kenyataan Yg Sdh Digariskan Oleh Yang Maha Kuasa! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 3, 2011 at 1:35pm 

Untuk kedua kalinya dalam hidupnya ia kehilangan orang yang ia cinta. Pertama, ia 
kehilangan Song Thian Lee yang ternyata tidak membalas cintanya karena pemuda itu sudah 
mencinta Tan Cin Lan. Biarpun rasanya berat, namun ia masih terhibur membayangkan betapa 
Thian Lee yang dicintanya hidup berbahagia dengan isterinya. 

Akan tetapi yang kedua kali ini jauh lebih berat. Orang yang dikasihinya, tewas dalam 
menolong dan membelanya. Tewas dalam keadaan begitu menyedihkan, terjatuh ke dalam 
jurang yang tidak tampak dasarnya. "Han-ko….. aku cinta padamu, Hanko  Ia mengeluh dan 
makin dikenang, makin banyak air matanya membanjir membasahi bantalnya. Ia merasa 
begitu kehilangan, merasa ditinggalkan, merasa begitu kesepian, seolah hidup ini tidak ada 
artinya lagi baginya.  

Ia merasa sebagai seorang yang paling sengsara, betapa pahit getirnya hidup ini baginya, 
betapa menyakitkan. Duka pasti timbul kalau pikiran kita mengenang hal-hal yang telah lalu, 
hal yang merugikan dirinya maupun batin. Pikiran suka mengunyah hal-hal itu sehingga 
mengaduk hati dan mendatangkan perasaan iba hati terhadap diri sendiri.  

Perasaan iba diri inilah yang menimbulkan duka dan tangis, hati meratap-ratap merasa diri 
sebagai orang yang patut dikasihani, sebagai seorang yang paling sengsara hidup di dunia ini. 
Dan duka ini kadang membuat orang tidak mau menerima kenyataan, bahkan mencela akan 
kekuasaan Yang Mengatur mati dan hidup manusia.  

Kalau orang tidak dapat menerima apa adanya, menghadapi apa saja yang datang dan 
menimpa dirinya sebagai suatu kenyataan yang tidak dapat diubah lagi, maka orang itu tentu 
akan berulang-ulang mengalami duka yang mendalam dan menganggap bahwa hidup adalah 
duka! Akan tetapi seorang yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, yang mengerti 
sepenuhnya bahwa segala sesuatu berada dalam kekuasaanNya, bahwa tidak ada hal dapat 
terjadi di luar kehendak-Nya, orang yang menyerah terhadap kekuasaanNya, maka orang 
demikian itu tidak akan hanyut oleh duka.  

Duka hanya akan menyentuhnya sedikit dan sejenak seperti awan yang lalu kemudian hilang 
lagi. Ia akan menyerah dengan penuh keikhlasan akan kekuasaan Tuhan, tunduk kepada apa 
yang dihendaki Tuhan betapa berat pun hal itu akan menyentuh perasaannya, dengan penuh 
keyakinan bahwa segala yang ditentukan oleh Tuhan adalah baik dan benar. Dan kalaupun dia 
tenggelam ke dalam duka, hatinya akan meraih dan memegang Tangan Tuhan yang selalu 
diulurkan untuk menghibur dan membebaskannya dari duka Tuhan Maha Kasih dan segala 
kehendak-Nya pun terjadilah!  

Demikian pula dengan Lee Gin. Gadis ini merasa hatinya hancur lebur dan perih seperti 
ditusuk-tusuk pedang berkarat, membuat ia tenggelam ke dalam duka dan cucuran air mata, 
membuatnya meratap menangis menyesali nasibnya, membuat ia sehari semalam tidak makan 
dan tidak tidur. Akan tetapi ia lalu teringat akan semua nasihat ayahnya kepadanya akan 
sikap seorang gagah terha dap malapetaka yang menimpanya. Ia tidak harus kehilangan 
kepribadiannya dan menyerahkan segalanya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Akhirnya, pada keesokan paginya, ia dapat melepaskan semua beban yang berat menekan 
hatinya itu, menyerah kepada Tuhan dan ia pun dapat tertidur pula. Dan begitu ia tertidur, 
begitu pikiran dan ingatannya tidak bekerja, tidak dapat mengingat-ingat hal yang terjadi, 
namun kedukaan lenyap bagaikan awan ditiup angin. Lahir mati adalah peristiwa yang 
ditentukan oleh Tuhan, tak seorang pun manusia dapat mengubahnya.  

Kehilangan pun pasti akan menyusul kemilikan. Yang memiliki akan kehilangan, akan berpisah 
dari yang dimiliki. Kalau sudah yakin akan hal ini, maka manusia hanya dapat menyerah 
kepada Tuhan apa yang berada di luar jangkauan kekuasaan-Nya.  
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[ Dikutip dari cersil: Dewi Ular ] 

 

Teramat Sukarlah Menundukkan NAFSU, kecuali Sang Pembuat Nafsu atau 
Tuhan YME. Pasrahkanlah kepada-Nya! Nafsu Akan Jadi Pelayan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, September 22, 2011 at 1:45pm 

Manusia dipermainkan suka dan duka sebagai akibat permainan nafsu. Manusia selalu 
mementingkan diri sendiri, selalu mementingkan "si aku" yang dianggapnya sebagai diri sejati. 
Padahal, yang mengaku aku itu bukan lain adalah nafsu. Nafsu daya rendah selalu berebutan 
untuk menguasai manusia dan mengaku diri sebagai Aku-nya manusia itu. Dan menjadi sifat 
nafsu daya rendah untuk mementingkan diri sendiri. Dari pementingan diri sendiri inilah 
timbul segala macam perasaan suka duka. Kalau terjangkau apa yang diinginkan datanglah 
suka, kalau tidak terjangkau datanglah duka. Bukan berarti bahwa manusia harus menjauhi 
nafsu atau meniadakan nafsu. Tanpa nafsu manusia  tak mungkin dapat merasakan 
kenikmatan hidup, bahkan tanpa nafsu manusia tidak akan dapat hidup. Segala macam 
penemuan manusia yang membawa kepada kemajuan lahiriah ini adalah berkat dorongan 
nafsu.  

Akan tetapi manusia bijaksana akan selalu menjadi majikan dari nafsu-nafsunya. Setiap kali 
nafsu menyimpang dari fungsinya dan hendak mencengkeram akan menjadikan manusia 
sebagai budak, manusia bijaksana akan selalu dapat melihat bahwa apa yang dia pikirkan, 
katakan dan perbuat itu bukanlah dilakukan oleh dirinya yang sejati, melainkan oleh nafsu. 
Dengan kewaspadaan ini, manusia akan dapat mengembalikan kedudukannya sebagai majikan 
dan menarik kembali nafsu yang menguasai itu menjadi pembantu atau alat.  

Manusia sendiri tidak akan mungkin atau akan teramat sukar untuk dapat menguasai nafsu-
nafsunya. Yang dapat menundukkan nafsu adalah Kekuasaan Tuhan. Karena itu tiada jalan 
lain bagi manusia untuk meniadakan nafsu yang suka mengaku-aku dan menariknya menjadi 
pembantu hanyalah penyerahan diri kepada Tuhan dengan segala kepasrahan, keihlasan dan 
ketawakalan. Kalau sudah begitu, maka Tuhan dengan Kekuasaan-Nya yang tidak terbatas 
akan meletakkan nafsu-nafsu di tempat masing-masing sebagaimana mestinya.  

Mengapa nafsu demikian kuat dan besar kekuasaannya atas diri manusia lahir dan batin? 
Karena nafsu selalu menarik manusia kepada kesenangan duniawi yang gemerlapan, tampak 
indah dan menyenangkan, mendatangkan kepuasan jasmani. Dengan kesenangan ini manusia 
terpikat, terbujuk dan akhirnya menyerah menjadi bulan-bulanan dan permainan nafsu itu 
sendiri. Dan kalau nafsu sudah menguasai diri, bukan hanya tindakan kita saja yang 
menyeleweng dari kebenaran, bahkan hati akal pikiran kitapun sudah bergelimang nafsu 
sehingga hati dan pikiran bahkan membenarkan perbuatan yang didorong nafsu itu. Maka 
sukarlah bagi manusia untuk menyadari kesalahan sendiri, karena hati akal pikirannya selalu 
membenarkan.  

Contoh yang sederhana adalah manusia yang melakukan korupsi. Dia tahu benar bahwa 
perbuatan itu tidak benar. Akan tetapi kalau dia melakukannya lalu hati akal pikirannya 
membelanya dengan bisikan-bisikan lembut dan menghibur, misalnya, "tidak apa-apa, toh 
semua orang melakukannya" atau "engkau melakukan karena terpaksa oleh keadaan, maka itu 
bukan dosa" dan "yang kau lakukan hanya kecil saja, lihat orang lain melakukannya dengan 
jumlah yang lebih besar lagi". Pendeknya, hati akal pikiran selalu membela perbuatan yang 
tidak benar itu menjadi perbuatan yang dianggap benar! Maka, seorang manusia bijaksana 
akan selalu berhati-hati dan waspada, sehingga dia akan dapat merasakan bahwa perbuatan 
itu bukan kehendak dirinya yang sejati melainkan dilakukan karena bujukan iblis nafsu, dan 
bahwa bisikan-bisikan membela itu bukan datang dari nuraninya, melainkan dari iblis nafsu 
yang sama. 

[ Dikutip dari cersil: Dewi Ular ] 
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Orang Yg Sudah Waspada Bahwa Kebanyakan Cinta Bergelimang Nafsu 
&Mudah Mengombang-Ambingkan Perasaan, Tdk Akan Mudah Terperosok! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, September 12, 2011 at 11:41am 

Kedua orang muda itu lalu meninggalkan bukit itu dan melakukan perjalanan cepat menuju ke 
Kwi-cu. Lee Cin sama sekali tidak mengetahui betapa bahagia rasa hati Hui sian mendapat 
kesempatan melakukan perjalanan bersamanya. Memang dua tahun lebih yang lalu Hui san 
pernah menyatakan Cintanya kepadanya, akan tetapi ditanggapinya dengan ringan dan tak 
acuh saja tanpa ketegasan apakah ia menerima ataukah menolak Cinta kasih pemuda itu. Lee 
Cin sendiri sudah hampir lupa akan peristiwa itu. Namun pada wajahnya, Hui san yang 
berbatin kuat itu tidak menunjukkan sesuatu. sikapnya tetap ramah dan sopan terhadap Lee 
Cin. Bahkan tidak nampak pada sinar matanya kemesraan yang memenuhi hatinya. 

Cinta merupakan suatu perasaan teramat kuat mempengaruhi diri setiap orang manusia. Cinta 
dapat mendatangkan perasaan berbahagia, namun Cinta dapat pula mendatangkan perasaan 
sengsara. Kalau dua hati bertemu dan saling bertaut dalam ikatan benang-benang Cinta itu 
kadang dapat kusut dan ruwet. Namun sebaliknya, kalau Cinta tidak terbalas, dapat 
mendatangkan penderitaan batin yang hebat. Kekecewaan dan kehampaan akan membuat 
seseorang merasa sebagai manusia paling sengsara di dunia ini. 

Cinta selalu diboncengi nafsu sehingga sifatnya menjadi tamak. Cinta seperti ini selalu 
menghendaki balasan- selalu menghendaki keuntungan bagi diri sendiri. Menghendaki agar 
yang diCinta itu membalas Cintanya, menghendaki agar dia dapat memiliki dan memiliki yang 
diCinta. Cinta seperti ini mendatangkan rasa senang bagaikan orang minum anggur yang dapat 
memabukkan dan membuat dirinya lupa daratan. Akan tetapi Cinta seperti ini, yang 
diboncengi nafsu asmara, sebaliknya dapat pula mendatangkan kekecewaan dan duka. 

Kalau yang diCinta itu tidak membalas dengan Cinta, kalau yang diCinta itu memalingkan 
muka kepada orang lain, kalau yang diCinta itu tidak menyenangkan hatinya, tidak suka 
dikuasai dan dimilikinya, tidak mau pula menguasai dan memilikinya, maka datanglah 
kekecewaan dan duka. Ada Cinta yang murni, tidak diboncengi nafsu. Cinta seperti ini 
bagaikan sinar matahari yang tidak memilih siapa yang akan dilimpahi cahayanya. Cinta 
seperti ini tidak menuntut balasan, Cinta seperti ini tidak memilih sasaran dan Cinta seperti 
ini tidak pernah mendatangkan kesenangan maupun kesusahan, tidak pernah mendatangkan 
kepuasan maupun kekecewaan. Cinta seperti ini seperti matahari yang menyinarkan 
cahayanya kepada siapapun juga, menghidupkan, menyehatkan tanpa menuntut balas apa pun 
dan dari siapa pun. seperti bunga menyiarkan keharuman memberikan keindahan kepada 
siapapun juga tanpa menuntut balas apa pun dari siapa pun. Cinta seperti ini adalah suatu 
keadaan, bukan suatu perbuatan yang lahir dari hati akal pikiran.  

Akan tetapi yang kita bicarakan adalah Cinta yang pertama tadi, Cinta yang ada karena 
bekerjanya hati akal pikiran, karena tertariknya panca indera. Manusia tidak ada yang 
terbebas dari Cinta seperti ini. Akan tetapi manusia yang sudah menyadari dan tahu macam 
apa Cinta yang menguasai hatinya, yang waspada dan maklum bahwa Cintanya itu 
bergelimang nafsu, tidak akan terlalu dalam terperosok. tidak akan terlalu kuat terikat 
sehingga akibatnya tidak terlalu parah. sesungguhnyalah bahwa Cinta seperti ini membuahkan 
kesenangan ataupun kesusahan, kepuasan atau kekecewaan dan siapa yang sudah tahu benar 
akan hal ini, kalau harus memetik dan memakan buahnya, tidaklah terkejut benar.  

[ Dikutip dari cersil: Dewi Ular ] 
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Nafsu Yg Selalu Mengejar Kesenangan Itulah Jika Merasa Dirugikan Lalu 
Menganggap Suatu Peristiwa Sebagai Sebuah Masalah! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, August 24, 2011 at 1:33pm 

"Tenangkan hatimu, Cucuku. Duduklah di atas batu di depanku ini dan ceritakan semuanya 
kepadaku. Tidak ada perkara apa pun di dunia ini yang tidak dapat kita atasi, asalkan kita 
menerimanya sebagai suatu kenyataan yang wajar. Tidak ada masalah dalam hidup ini kecuali 
kalau kita menerima suatu peristiwa sebagai masalah. Kita sendiri yang membuat masalah dan 
kita pula yang mengakhiri masalah itu." 

Thian Hwa sudah menumpahkan semua ganjalan hati melalui air matanya. Kini dadanya terasa 
lapang dan ia memperoleh kembali ketenangannya. Ia menggunakan sehelai saputangan untuk 
mengusap sisa air mata dari mata dan mukanya sampai kering, baru ia menaati ucapan 
kakeknya dan duduk bersila di atas sebuah batu di depan kakek itu yang kini sudah duduk 
kembali di tempat semula. 

"Nanti dulu, Kong-kong," katanya dan kini suaranya sudah tenang dan biasa kembali. "Sebelum 
aku menceritakan semua pengalamanku, aku ingin tahu lebih dulu apa maksud Kongkong 
ketika mengatakan bahwa tidak ada masalah dalam hidup ini. Bagaimana mungkin tidak ada 
masalah kalau dalam kehidupan ini banyak terjadi peristiwa menimpa kita yang 
mendatangkan kekecewaan, penasaran, dan kedukaan?" 

Kakek itu tersenyum ramah, matanya yang bersinar tajam namun lembut itu menatap wajah 
cucunya dengan penuh pengertian. "Hidup ini sendiri akan menjadi masalah kalau kita 
menerimanya sebagai masalah. Peristiwa apa pun yang terjadi para diri kita merupakan suatu 
kenyataan yang tidak dapat diubah pula. Kenyataan apa adanya itu adalah suatu kewajaran. 
Biasanya, nafsu yang mengaku-aku dan selalu mementingkan diri sendiri, mengejar 
kesenangan sendiri itulah yang menimbulkan penilaian terhadap apa yang terjadi, lalu timbul 
apa yang disebut menyenangkan atau menyusahkan. Kalau merugikan, lalu dianggap sebagai 
suatu masalah yang menimbulkan rasa khawatir, takut, penasaran, kecewa, benci atau duka." 

Thian Hwa mengerutkan alisnya, merasa bingung. "Kongkong, tolong diberi contoh agar aku 
tidak menjadi bingung." 

"Misalnya hujan lebat turun. Peristiwa yang menimpa kita ini adalah satu kenyataan yang tak 
dapat diubah oleh siapa pun juga. Baikkah atau burukkah peristiwa ini? Menjadi masalah 
ataukah suatu kewajaran? Tergantung bagaimana kita menerimanya. Kalau kita terima 
sebagai hal yang merugikan kita, timbullah kekecewaan dan kedukaan. Kalau kita terima 
sebagai kenyataan apa adanya, suatu kewajaran, maka akan timbullah kebijaksanaan dalam 
batin kita sehingga kita dapat mengatasinya, misalnya dengan berteduh, bahkan dapat 
memanfaatkan peristiwa itu membuat bendungan menyalurkan airnya dan sebagainya. 
Demikian sebaliknya kalau hari panas sekali. Kita dapat berlindung dari sengatan sinar 
matahari dan dapat memanfaatkan sinar yang panas itu untuk menjemur dan sebagainya, 
bukan menerimanya sebagai suatu masalah yang menimbulkan nafsu marah, kecewa, 
penasaran, takut yang mendatangkan duka.  Mengertikah engkau, Thian Hwa?" 

Thian Hwa diam sejenak, lalu mengangguk-angguk perlahan. "Ah, aku mulai mengerti, Kong-
kong. Jadi, apa pun yang menimpa diri kita, dari yang paling menyenangkan sampai yang 
paling tidak menyenangkan, seperti penyakit dan kematian, adalah suatu hal yang wajar dan 
tidak dapat diubah lagi, suatu kenyataan sehingga kita harus menerimanya tanpa 
menjadikannya suatu masalah. Begitukah? Akan tetapi bagaimana mungkin manusia dapat 
hidup tanpa dipengaruhi segala macam perasaan, terutama susah senang itu? Manusia hidup 
tanpa perasaan menjadi seperti mati!!!" 

"Bukan demikian, Cucuku. Manusia hidup memang tidak mungkin mematikan atau 
menghilangkan nafsu. Nafsu menjadi peserta manusia dalam hidupnya di alam fana ini. Yang 
terpenting adalah keseimbangan, menjaga agar nafsu jangan memperhamba kita, melainkan 
menjadi peserta dan pembantu kita. 
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Gadis itu mengangguk-angguk. "Sekarang aku mengerti, Kong-kong." 

[ Dikutip dari cersil: Kemelut Kerajaan Mancu ] 

Bahagialah Mereka Yg Dpt Menerima Apapun Yg Mereka Dapatkan, Besar 
Atau Kecil, Banyak Atau Sedikit, Baik Atau Buruk, Syukur! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, July 26, 2011 at 8:03pm 

"Mengapa, Kakang Resi? Mengapa dia membunuh putera-puteraku?” 

"Tentu saja bukan keluar dari hatinya sendiri, tidak ada sesuatu yang menguntungkan dia 
dengan membunuh kedua orang putera Paduka. Maka jelaslah bahwa dia pasti dipengaruhi 
orang lain dan siapa orang yang begitu membenci Paduka sehingga tega melakukan 
pembunuhan ini? Hanya ada satu orang, yaitu Sang Prabu Erlangga! Kerajaan Wengker 
merupakan musuh bebuyutan Kahuripan, maka saya merasa yakin bahwa peristiwa ini pasti 
didalangi oleh Raja Kahuripan itu." 

Hening sejenak. Lalu tiba-tiba Adipati Adhamapanuda mengeluarkan teriakan parau seperti 
seekor binatang buas terluka. 

“Jahanam engkau Erlangga!!" 

Setelah berteriak seperti itu, Adipati Adhamapanuda terkulai lemas dan jatuh pingsan. Dewi 
Mayangsari, dibantu para selir, segera mengangkat Sang Adipati ke dalam kamarnya. 

Sejak saat itu, Adipati Adhamapanuda jatuh sakit. Tidak ada dukun yang dapat mengobatinya. 
Makin hari penyakitnya semakin parah. Dewi Mayangsari, permaisurinya, turun tangan sendiri 
merawat Sang Adipati slang malam. Bahkan ia tidak memperbolehkan selir-selir Sang Adipati 
menggantikannya merawat suami mereka. Permaisuri ini merawat suaminya dengan penuh 
ketekunan dan tampaknya amat mencinta Sang Adipati. Sementara itu. ketika Adipati 
Adhamapanuda sakit berat, yang menggantikannya untuk sementara menangani urusan 
pemerintahan kadipaten adalah penasihatnya, Sang Resi. Bajrasakti dibantu Senopati Muda 
Linggawijaya. Dan ternyata dua orang ini dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sekali. 
Bahkan mengadakan perubahan-perubahan dan perombakan, terutama sekali ditujukan untuk 
memperkuat Kerajaan wengker. Menambah jumlah pasukan dengan menerima para 
sukarelawan, memperbesar upah para perajurit, menambah kesejahteraan mereka. Tentu 
saja tindakan Senopati Muda Linggawljaya itu mendapat sambutan gembira oleh pasukan 
Wengker dan dia memperoleh dukungan banyak pihak. 

Kurang lebih setengah bulan sejak terjadinya peristiwa pembunuhan itu, Sang Adipati 
Adhamapanuda meninggal dunia karena penyakitnya yang tak dapat disembuhkan oleh para 
dukun dan ahli pengobatan. Menurut kebiasaan atau peraturan yang sudah-sudah, kematian 
seorang raja atau adipati biasanya disusul dengan pengangkatan seorang adipati baru yang 
diambil dari seorang puteranya. Akan tetapi karena dua orang putera Adipati Adhamapanuda 
sudah meninggal dunia, maka kedudukannya dapat digantikan oleh permaisurinya, apalagi 
mengingat bahwa Dewi Mayangsari seorang yang sakti mandraguna. 

Akan tetapi, Dewi Mayangsari secara suka rela menyerahkan kedudukan adipati kepada 
Linggajaya. Usul Dewi Mayangsari ini disetujui dan didukung pula oleh Sang Resi Bajrasakti. 
Kalau dua orang yang tadinya memang telah merupakan orang-orang yang kekuasaannya 
hanya di bawah kekuasaan Sang Adipati mendukung pengangkatan Linggajaya sebagai Adipati 
baru di Wengker, siapa yang berani menentang? 

Akhirnya semua ponggawa menyetujui pengangkatan itu dan mulai hari itu, Linggajaya 
dinobatkan sebagai Adipati Wengker dengan nama Sang Adipati Linggawijaya! 

Penobatan sebagai adipati itu dirayakan oleh semua orang, dari para ponggawa, para 
perajurit dan juga rakyat Wengker. Akan tetapi malam harinya, tiga orang mengadakan pesta 
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sendiri yang hanya dihadiri mereka bertiga. Mereka adalah adipati baru, Linggawijaya, Dewi 
Mayangsari, dan Resi Bajrasakti yang merasa gembira sekali. Siasat mereka berhasil dengan 
baik sekali. Tidak sukar bagi kita untuk menduga apa yang sebenarnya terjadi. Setelah 
Linggajaya dan Dewi Mayangsari membunuh Limantoko karena pengawal itu memergoki 
mereka bermain asmara, lalu Dewi Mayangsari dan Linggajaya melaksanakan siasat mereka 
yang amat kejam. Linggajaya membunuh dua orang pangeran kecil dan inang pengasuh 
mereka dengan menjatuhkan fitnah kepada Limantoko yang mayatnya dibawa ke kamar 
pangeran itu dan ruyungnya dipakai Linggajaya untuk melakukan pembunuhan. 

Kemudian tiba giliran Dewi Mayangsari yang mencampurkan racun dalam minuman Adipati 
Adhamapanuda. Sebagai murid Nini Bumigarbo tentu saja la pandai menggunakan racun, 
apalagi dibantu oleh Resi Bajrasakti sehingga tidak ada seorang pun ahli pengobatan yang 
dapat mengetahui bahwa Sang Adipati sakit karena keracunan. Setelah Adipati Adhamapanuda 
tewas, giliran Resi Bajrasakti untuk mempergunakan pengaruh dan kekuasaannya sebagai 
penasihat adipati, untuk mendukung usul Dewi Mayangsari agar Linggajaya yang menggantikan 
kedudukan sebagai Adipati Wengker yang baru!  

Setelah Adipati Linggawijaya menjadi penguasa Kerajaan Wengker, dia lalu mengangkat Dewi 
Mayangsari menjadi permaisurinya. Kenyataan itu pun tidak mengherankan karena semua 
orang tahu bahwa biarpun usia wanita itu sudah dua puluh delapan tahun, namun ia masih 
amat cantik jelita dan tampaknya tidak lebih tua daripada Sang Adipati baru. Tidak ada 
seorang pun, kecuali para bekas selir Adipati Adhamapanuda, yang menentang pengangkatan 
Dewi Mayangsari ini. Tentu saja para bekas selir itu pun tidak ada yang berani berkutik. Sang 
Resi Bajrasakti tentu saja mendapat kedudukan yang terhormat, bukan saja sebagai penasihat 
agung, akan tetapi juga sebagai guru Sang Adipati. 

Tercapailah apa yang dikejar dan diinginkan tiga orang ini sehingga mereka mendapatkan 
kesenangan besar dalam hati mereka. 

Mereka merasa senang? Mungkin!... akan tetapi seperti segala macam kesenangan di dunia ini, 
hanya sementara saja dan biasanya tidak bertahan lama. Kesenangan sebagai buah dari pohon 
(perbuatan) kejahatan seringkali menjadi kutukan yang mendatangkan penderitaan. 
Kesenangan duniawi hanya kesenangan jasmani dan apa yang menyenangkan jasmani biasanya 
disusul kebosanan karena hati akal pikiran segera mengejar yang lain lagi yang dianggap akan 
lebih menyenangkan daripada yang sudah diperoleh dan yang mulai membosankan itu.  

Kesenangan memang dapat dicari dari dikejar, didapatkan lalu mendatangkan kebosanan dan 
disusul pengejaran lagi kepada kesenangan yang lain. Demikian selanjutnya selama hidup. 
Manusia dipermainkan dan dipancing kuasa kegelapan dengan umpan berupa kesenangan dan 
kenikmatan, yang membuat kita mata gelap dan untuk mencapai kesenangan itu kita terjang 
apa saja yang menghalangi kita untuk mendapatkannya. Bahkan kita rela melakukan 
perbuatan sejahat apa pun. Padahal yang dikejar-kejar Itu hanyalah kosong dan yang lambat 
laun membosankan. Kalau kita sudah dicengkeram dan dikuasai nafsu angkara murka ini, kita 
tidak dapat menikmati apa pun yang telah kita miliki dan selalu membayangkan bahwa apa 
yang belum kita dapatkan dan yang sedang kita kejar-kejar Itulah yang akan menyenangkan 
sekali! Hidup kita ini hanya akan menjadi serangkaian kesenangan semu, disusul kebosanan 
lalu keinginan mengejar kesenangan lain, kebosanan lagi dan demikian selanjutnya. 
Pengejaran ini mendatangkan persaingan, perebutan, permusuhan, penghalalan segala cara, 
semakin menebalnya si-aku yang menipiskan bahkan menghilangkan kasih terhadap sesama 
kita serta pelanggaran terhadap larangan-larangan yang difirmankan dalam agama-agama. 

Berbahagialah mereka yang dapat menerima apa pun yang mereka dapatkan, besar atau kecil, 
banyak atau sedikit, bahkan baik atau buruk, dengan puji syukur dan terima kasih kepada 
Sang Hyang Widhi karena hanya mereka inilah yang dapat apa yang disebut sebagai 
kebahagiaan itu. Lihatlah di sana, seorang buruh petani menghadapi nasi dengan ikan asin dan 
sambal yang dibawa isterinya, makan dengan lahap dan lezatnya sungguh pun hampir setiap 
hari makannya hanya itu-itu juga, berikut sekendi air. Dan tak jauh di sana, si pemilik sawah, 
menghadapi nasi dan masakan daging ayam beberapa macam, berikut minuman kopi panas 
dan teh kental, bersungut-sungut ketika makan, sama sekali tidak dapat menikmati 
makanannya, mengomel kepada isterinya, mencela makanan itu mengapa lauknya daging 
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ayam bukan daging kambing. Si juragan ini hampir setiap hari mengomel, tidak pernah dapat 
menikmati apa yang dihadapinya!  

Memang, syarat menikmati makanan adalah perut iapar, tubuh lelah, badan sehat. Akan 
tetapi yang lebih utama adalah hati akal pikiran yang tenteram dan ketenteraman itu hanya 
dapat dirasakan orang yang selalu berserah diri dan memanjatkan puji syukur dan terima 
kasih dalam hatinya kepada Sang Hyang Widhi atas semua Kasih dan Berkah 

yang diiimpahkan-Nya kepada kita.  

[ Dikutip dari cersil: Nurseta Satria Karang Tirta ] 

 

Rasa Damai & Tentram Hanya Dapat Dirasakan Setiap Saat Oleh Mereka 
Yang Selalu Berserah Diri Terhadap Kekuasaan Tuhan YME! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, July 25, 2011 at 1:16pm 

Wajah Linggajaya semakin muram dan keruh. Dia merasa nelangsa, merasa betapa segala 
yang dia lakukan ternyata menemui kegagalan. Usaha menjatuhkan Sang Prabu Erlangga 
dengan persekutuan yang tadinya tampak kuat dan meyakinkan itu, ternyata gagal dan 
persekutuan ttu diporak-porandakan para pendukung Sang Prabu Erlangga sehingga mereka 
yang lolos dari maut terpaksa harus melarikan diri, kembali ke kadipaten masing-masing, 
termasuk dia yang harus kembali ke Kerajaan atau Kadipaten Wengker (Ponorogo). 

Kemudian, keinginannya untuk bertemu keluarga ayahnya dan mengajak mereka pindah ke 
Wengker juga gagal. Bukan saja mendengar Ayahnya dipecat dari kedudukan lurah dan diusir 
dari Karang Tirta, bahkan niatnya membunuh lurah baru juga gagal karena Puspa Dewi 
melindungi lurah baru itu. Dia terpaksa melarikan diri melihat Puspa Dewi hendak dibantu 
ratusan penduduk Karang Tirta! 

"Sialan!" gerutunya dengan jengkel. 

Dia merasa lelah sekali karena semenjak meninggalkan Karang Tirta, dia melakukan 
perjalanan siang malam dan hanya berhenti untuk melewatkan malam gelap, Bahkan dia lupa 
makan selama berhari-hari sehingga wajahnya yang tampan kelihatan agak kurus, matanya 
cekung. 

Dia tiba di tepi Kali Watu. Air sungai itu penuh karena beberapa hari ini hampir setiap malam 
turun hujan. 

"Sialan!" gerutunya. Kerajaan atau Kadipaten Wengker, ibu kotanya, sudah tak berapa jauh 
lagi dan dia terhalang oleh sungai ini. Tiba-tiba dia mendengar suara orang bertembang, suara 
seorang laki-laki, suaranya biasa saja namun mengandung getaran yang menyentuh kalbu dan 
amat menarik perhatian sehingga Linggajaya menghentikan langkahnya dan mendengarkan 
penuh perhatian. Tembang Dandang Gendis. 

"Poma-poma, den gatekna kaki 

Uripira ana ing ngalam donya 

Saka Sibe Hyang jektine 

mulo kono tan suwung 

ing tumindak kang sarwa becik 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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srana panembahira 

mring Hyang kang maha Gung 

mula yekti nyatanira 

maka Gusti yen mulih bali mring Gusti mengkono Karsanira." 

Linggajaya tertegun. Bagaikan kilat isi tembang itu menyusup ke dalam benaknya. Dia tahu 
arti kata-kata itu yang kalau diterjemahkan kurang lebih begini : 

"Camkan dan perhatikanlah, nak 

hidupmu di dalam dunia ini sesungguhnya berkat Kasih 

Hyang Widhi karena itu jangan kosongkan hidupmu 

dari tindakan yang serba baik (bajik) 

disertai penyembahanmu 

kepada Hyang Maha Agung 

maka sungguh kenyataannya 

datang dari Tuhan berpulang kepada Tuhan 

demikianlah kehendak-Nya." 

Mulut Linggajaya menyeringai. Huh, omong kosong orang-orang lemah, cemoohnya dan dia 
segera melangkah ke arah datangnya suara. 

Akhirnya dia menemukan orang yang bertembang tadi. Dia seorang laki-laki berusia sekitar 
lima puluh tahun lebih, Tubuhnya tinggi kurus namun tampak sehat dengan kulitnya yang 
halus kemerahan. Wajahnya tampak lembut dan terang, tampak agung dan penuh wibawa 
halus dengan jenggotnya yang panjang. Rambutnya digelung ke atas dan pakaiannya 
sederhana, seperti pakaian pertapa. Laki-laki itu memegang sebatang walesan (tangkai 
pancing) dan duduk di atas perahunya diam tak bergerak seperti patung. 

"Hai, orang tua! Keluarlah dari perahumu dan kesinilah, aku mau bicara denganmu!" kata 
Linggajaya, suaranya terdengar memerintah. 

Laki-laki setengah tua itu menoleh dan tersenyum. Diam-diam Linggajaya terkejut melihat 
sepasang mata yang sekilas mencorong seperti mata harimau di tempat gelap, akan tetapi 
segera berubah lembut. 

"Ada keperluan apakah dengan aku orang muda?" 

"Sudahlah, jangan banyak bertanya. Keluarlah dari perahumu dan naiklah ke sini. Jangan 
banyak membantah atau engkau kulemparkan ke air!" 

Orang itu bangkit berdiri dan melangkah keluar dari perahunya, melangkah ke darat lalu 
mendaki, meninggalkan perahunya yang diikat pada batu di tepi sungai. 

Linggajaya memandang kepada kakek yang kelihatan ringkih (lemah) itu, lalu tersenyum. 

"Nah, engkau tunggu saja di sini, aku mau memakai perahumu menyeberang." 
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Dia lalu melompat ke dalam perahu, melepaskan ikatannya dan mendayung perahu ke tengah 
tanpa menoleh lagi kepada kakek pemilik perahu yang ditinggalkannya itu. 

Karena arus air yang memenuhi Kali Watu itu agak kuat, Linggajaya mengerahkan tenaganya 
untuk mendayung. 

Akhirnya dia tiba di seberang dan tiba-tiba dia mendengar suara di belakangnya. 

"Tinggalkan saja perahu itu, biar aku yang akan mengikatnya pada batang pohon itu." 

Linggajaya terkejut dan dia menoleh ke belakang. Matanya terbelalak lebar ketika dia melihat 
kakek pemilik perahu tadi berjalan mengikuti perahunya. Berjalan di atas air! Saking heran 
dan kagetnya, dia melompat dari perahu itu ke darat. 

Dia melihat betapa dengan tenang kakek itu menarik tali perahu dan mengikatkan perahunya 
kepada akar sebatang pohon yang tumbuh di tepi sungai, lalu kakek itu melangkah ke darat. 

Kini Linggajaya maklum bahwa dia berhadapan dengan seorang kakek yang sakti mandraguna. 
Gurunya, Sang Resi Bajrasakti, pernah bercerita kepadanya bahwa di nusantara itu terdapat 
beberapa orang yang demikian saktinya sehingga dapat berjalan di atas air. Sekarang dia 
melihat dengan mata sendiri, maka tanpa ragu-ragu lagi dia lalu menjatuhkan diri 
menyembah di depan kaki orang itu. 

"Heh-heh, apa yang kaulakukan ini orang muda?" 

"Paman yang mulia, saya Linggajaya mohon sudilah kiranya Paman menerima saya sebagai 
murid Paman." 

"Hemm, Linggajaya, apa yang ingin kau pelajari dari orang seperti aku ini?" 

"Paman, saya ingin mempelajari aji-aji kesaktian dari Paman." 

"Aji kesaktian? Untuk apa? Kulihat engkau seorang pemuda yang sakti mandraguna. Untuk apa 
engkau ingin menambah kesaktianmu?" 

"Untuk melawan mereka yang pernah mengalahkan saya, Paman, Untuk dapat memenuhi cita-
cita saya dan untuk mencapai semua cita-cita itu, saya harus memiliki aji kesaktian yang 
tidak dapat dikalahkan siapapun juga." 

“Ha-ha-ha-ha!" Kakek itu tertawa geli. "Betapa pun saktinya seorang manusia, dalam dunia 
ini kesaktian itu tiada lain hanya seperti permainan kanak-kanak, Linggajaya. Tidak ada 
manusia paling sakti di dunia ini. Betapa pun saktinya manusia tidak mampu menentang 
datangnya usia tua dan penyakit yang datang dan membuat dia lemah, juga tidak berdaya 
terhadap datangnya Sang Yama-dipati (Dewa Maut) yang mengambil nyawanya. Linggajaya, 
untuk mengalahkan semua musuh di dunia ini, caranya hanya satu." 

"Apakah caranya itu, Paman?" 

"Mari kita duduk di sana agar lebih santai kita bicara." 

Kakek itu mengajak Linggajaya duduk di atas rumput tebal. 

Kemudian dia melanjutkan. 

"Cara untuk mengalahkan semua musuhmu hanya satu, yaitu engkau harus lebih dulu dapat 
mengalahkan dirimu sendiri." 

"Diri saya sendiri?" 
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"Ya, dirimu yang palsu, yang mengaku-aku sebagai jati dirimu, yaitu hati akal pikiran berikut 
seluruh anggauta tubuhmu yang telah dikuasai nafsu-nafsu setan. Jasmanimu yang selalu haus 
akan kenikmatan, lapar akan kesenangan yang menimbulkan dendam, kemarahan, kebencian, 
iri hati, angkara murka. Nah, jasmanimu yang kotor berasal dari debu itulah yang harus kau 
kalahkan lebih dulu. Dengan demikian, rohanimu yang tumbuh, bersatu dengan Kekuasaan 
Sang Hyang Widhi sehingga segala tindakanmu akan terbimbing oleh-Nya dan segala tindakan, 
ucapanmu, pikiranmu hanya menjadi alat yang dipilih oleh-Nya untuk menyalurkan berkat 
kepada sesama hidupmu di dunia ini." 

"Wah, saya tidak mengerti, Paman. Saya ini seorang manusia hidup, untuk apa kalau tidak 
mengejar kebahagiaan hidup? Dan kebahagiaan hidup hanya dapat diperoleh kalau kita 
mempunyai kedudukan tinggi, memiliki kekuasaan, memiliki harta benda berlimpah, dan 
untuk mendapatkan itu, saya harus memiliki aji kesaktian yang tidak terkalahkan untuk 
memusnahkan semua musuh dan saingan saya!" 

Kakek itu menghela napas panjang. 

"Jagad Dewa Bathara! Gusti, segala Kehendak dan Rencana Paduka pasti terjadi, hamba tidak 
kuasa mengubahnya." Ucapan ini dia keluarkan lirih seperti bicara kepada diri sendiri. 
Kemudian dia memandang kepada Linggajaya. 

"Linggajaya, ceritakan dulu siapa dirimu dan apa kedudukanmu?" 

Karena dia menemukan kakek ini di daerah Kadipaten Wengker, bahkan tempat itu pun sudah 
dekat dengan ibu kota Wengker, tanpa ragu lagi Linggajaya lalu membuat pengakuan. 

"Ketahuilah, Paman. Saya adalah senopati muda Linggajaya Kerajaan Wengker, murid Sang 
Resi Bajrasakti yang menjadi penasehat Sang Adipati Wengker. Baru-baru ini saya mengalami 
kegagalan di Kahuripan dan saya ingin membalas kekalahan itu. Akan saya hancurkan dan 
tundukkan Kerajaan Kahuripan, akan saya binasakan Sang Prabu Erlangga dan Ki Patih 
Narotama, musuh-musuh besar saya. 

Untuk itu saya harus memiliki aji kesaktian yang lebih tinggi daripada mereka. Maka, demi 
kejayaan Kerajaan Wengker, bantulah saya, Paman. Terimalah saya menjadi murid Paman 
untuk mempelajari semua aji kesaktian yang Paman kuasai!" 

"Jagad Dewa Bathara...! Andika telah keliru memahami hidup ini, Angger. Keliru, sungguh 
keliru kalau engkau berpendapat bahwa kedudukan, kekuasaan dari harta benda menjadi 
sarana manusia merasakan kebahagiaan hidup. 

Sarana kesenangan, mungkin. Akan tetapi apakah artinya kesenangan? Kesenangan itu tipis 
dan rapuh sekali, orang muda. Saat kepala atau sakit gigi saja sudah dapat mengusir semua 
kesenangan! Jenguklah orang-orang yang berkuasa dan orang-orang yang kaya-raya. Betapa 
mereka itu selalu dikejar rasa gelisah dan takut kehilangan kekuasaan, kedudukan atau harta 
benda. Makanan mewah hanya terasa lezat dalam bayangan seorang yang tidak mampu 
mengadakannya. 

Rumah dan istana mewah megah hanya terasa indah dan nyaman dalam bayangan seorang 
yang rumahnya kecil dan sederhana.. Tengok keadaan mereka yang berkedudukan tinggi dan 
yang kaya-raya, dan lihatlah kenyataannya! Mereka yang setiap hari mendapat hidangan yang 
serba mahal dan mewah, sama sekali tidak merasakan kenikmatan hidangan itu, bahkan 
merasa bosan dan merindukan hidangan sederhana yang biasa dimakan para petani 
sederhana! Mereka yang tinggal dalam istana megah tidak lagi merasakan keindahannya, tidak 
merasakan kenyamanannya karena mereka merasa jenuh, mungkin mereka merindukan 
lapangan terbuka dimana mereka dapat bermandikan cahaya matahari, menghirup udara 
pegunungan segar dan berteduh di bawah pohon yang rindang! 

Kenikmatan hanya dapat dirasakan orang yang hatinya tenteram dan damai, Angger. Dan rasa 
tenteram dan damai itu hanya dapat dirasakan orang yang setiap saat berserah diri terhadap 
Kekuasaan Hyang Widhi. Penyerahan diri ini akan mendatangkan bimbingan kepada kita 
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sehingga apa pun yang kita pikirkan, ucapkan dan lakukan pasti didasari Kasih yang datangnya 
dari Hyang Widhi Wasa dan kalau semua gerakan hati akal pikiran dan tubuh ini didasari Kasih 
atas bimbingan-Nya, sudah pasti benar dan baik. Kalau sudah begitu, ketenteraman dan 
kedamaian itu ada, sehingga Kebahagiaan selalu berada bersama kita."  

[ Dikutip dari cersil: Nurseta Satria Karang Tirta ] 

 

Mengejar Kebaikan Berarti Mengejar Pendapat Orang Agar Kita Dianggap 
Sbg Orang Baik! Kebaikan=Pancaran Sifat Dari Hati Nurani! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 20, 2011 at 2:45pm 

"Maafkan hamba, gusti patih. Akan tetapi apa yang hamba lakukan semua itu bukan untuk 
membuat jasa dan mendapatkan imbalan, melainkan untuk melaksanakan kewajiban hamba. 
Hamba tidak menghendaki imbalan apapun, gusti patih, apalagi kedudukan yang mengikat 
hamba, padahal hamba masih harus melaksanakan tugas lain yang amat penting." 

"Tugas apakah itu, Nurseta?" 

"Hamba harus mencari ayah ibu hamba dan mengajak mereka menghadap eyang, juga hamba 
masih ingin bebas merantau untuk meluaskan pengalaman hamba." 

"Hemm, bagus, itukah kehendakmu?" Narotama mengangguk-angguk. "Adalah hakmu untuk 
memilih dan kalau engkau memilih hendak merantau mencari orang tuamu, aku hanya titip 
pesan kalau engkau bertemu dengan Puspa Dewi agar memberi tahu bahwa aku dan Gusti 
Sinuwun ingin bertemu dan bicara dengannya." 

"Baik, gusti patih." 

"Dan ingatlah selalu akan peristiwa pemberontakan Pangeran Hendratama, Nurseta. Peristiwa 
itu dapat kita jadikan sebagai contoh betapa bahayanya kalau orang mengejar cita-cita." 

"Akan tetapi, gusti patih. Bukankah seorang manusia, apalagi sewaktu muda, harus 
mempunyai cita-cita yang baik agar mencapai kemakmuran dan kebahagiaan hidup?" 

Ki Patih Narotama mengajak Nurseta berhenti di tepi jalan untuk bercakap-cakap. 

"Justeru pendapat itulah yang menjerumuskan banyak orang, Nurseta. Cita-cita adalah 
tujuan, ambisi, cita-cita adalah harapan mendapatkan sesuatu yang belum diperoleh, masa 
depan dan bukan kenyataan, melainkan bayangan. Baik buruknya tujuan tergantung dari cara 
mendapatkan tujuan itu. Besar sekali bahayanya, tujuan menghalalkan segala cara, sehingga 
untuk mencapai apa yang dicita-citakan, orang tidak segan melakukan cara apapun. Jadi yang 
menentukan bukanlah bercita-cita muluk, melainkan caranya, pelaksanaannya, pekerjaannya 
dan sifat pekerjaannya itu. Yang baik atau buruk, benar atau salah, adalah caranya. Tidak 
mungkin cara yang jahat menghasilkan sesuatu yang baik. Kalau sedang bekerja mencari 
nafkah, bekerjalah yang baik dan benar, karena itulah yang menentukan hasilnya dan yang 
melakukan cara yang baik dan benar, hasilnya tentu baik dan benar pula. Sebaliknya kalau 
hanya mementingkan cita-cita atau tujuan, orang dapat terseret ke dalam cara yang buruk 
dan salah seperti penipu, korupsi, pengkhianatan seperti yang dilakukan Pangeran 
Hendratama. Dia bercita-cita memperoleh kedudukan tinggi dan menggunakan cara yang 
jahat dan buruk, berkhianat, memberontak dan bersekutu dengan musuh-musuh Kahuripan. 
Kalau saja dia menggunakan cara yang baik, berjuang dan bekerja dengan setia dan jujur 
untuk Kahuripan, tentu dengan sendirinya dia memperoleh kedudukan yang tinggi." 

"Akan tetapi, gusti patih, hamba sering mendengar orang mengatakan bahwa tanpa cita-cita 
hidup akan kosong dan tidak akan memperoleh kemajuan. Cita-cita merupakan pendorong 
manusia untuk maju. Bagaimana pendapat paduka dengan pernyataan itu, gusti patih?"  

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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"Ucapan seperti itu hanya dilakukan orang yang menganggap bahwa yang terpenting dalam 
hidup ini adalah mencari kemajuan yang berarti kekayaan dan kedudukan. Orang yang 
meningkat kekayaannya atau kedudukannya dianggap maju. Karena itu, dalam mengejar cita-
cita untuk memperbanyak kekayaan dan mempertinggi kedudukan orang menjadi lupa diri, 
saling berebutan dan saling bermusuhan. Orang lupa bahwa kedudukan tinggi atau kekayaan 
besar sama sekali bukan ukuran orang untuk hidup berbahagia dan tenteram lahir batin. Cita-
cita itu baru dapat dinilai bersih kalau ditujukan untuk kepentingan orang banyak dalam hal 
ini rakyat jelata yang hidupnya merana. Selama cita-cita itu untuk kepentingan pribadi, maka 
itu bukan lain hanyalah kemurkaan dan menuruti dorongan nafsu yang condong selalu 
mengejar kesenangan, mengejar yang serba enak dan menyenangkan jasmani. Orang menilai 
maju untuk meningkatkan harta dan kedudukan, mendewa-dewakan harta benda dan 
kekuasaan. Pengejaran keinginan nafsu berupa kesenangan jasmani inilah yang menyeret kita 
melakukan segala macam perbuatan jahat demi mencapai apa yang dicita-citakan itu." 

Nurseta merasa kagum. Pendapat yang dikemukakan Ki Patih Narotama ini sungguh berbeda, 
bahkan berlawanan dengan pendapat umum tentang cita-cita, akan tetapi dia dapat 
menangkap kebenaran yang terkandung di dalamnya. Karena dia ingin mengerti lebih banyak, 
dia berkata lagi. "Hamba masih mempunyai sebuah pertanyaan tentang cita-cita, gusti patih, 
yang hamba harap dapat menerima penjelasan dari paduka. Bagaimana kalau ada yang 
bercita-cita menjadi orang yang baik? Apakah juga tidak ada gunanya dan juga berbahaya 
karena menjurus ke arah menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan, yaitu kebaikan?"  

Narotama tersenyum. "Apakah andika pikir kebaikan atau kebajikan itu merupakan sesuatu 
yang dapat dicapai melalui suatu cara atau pelajaran? Ah, Nurseta. Kebajikan adalah suatu 
sikap hidup terhadap orang lain yang terpantul dari dalam perasaan hati sanubari. Kebajikan 
yang dilakukan dengan cara yang disengaja adalah kebajikan yang dibuat-buat. Mengejar cita-
cita agar kita menjadi orang baik hanya akan membuat kita menjadi seorang munafik yang 
hanya baik pada lahirnya belaka yang sering bahkan berlawanan dengan keadaan batinnya. 
Mengejar kebaikan berarti kita mengejar pendapat orang agar kita dianggap sebagai orang 
baik, dan kalau sudah begitu, kita menghalalkan segala cara agar dapat dianggap baik. Tidak, 
Nurseta, kebaikan bukan merupakan tujuan, kebaikan bukan pamrih, kebaikan adalah suatu 
silat yang timbul dari hati sanubari. Hati sanubari yang sudah dihuni Kasih Sejati akan 
memancarkan sikap dan perbuatan yang pasti baik. Marah adalah buruk, sabar adalah baik. 
Dapatkah orang belajar sabar? Tidak mungkin. Selama ada kemarahan dalam hati, kesabaran 
menjauh, yang dapat dicapai hanya kemarahan yang bertopeng kesabaran atau kesabaran 
palsu. Kalau kemarahan tiada lagi di hati, tidak perlu belajar sabar lagi. Kalau kejahatan 
tidak lagi mengeram dalam hati, tidak perlu belajar baik lagi, kalau nafsu-nafsu daya rendah 
tidak lagi menguasai hati sanubari seseorang, dia akan hidup sebagai seorang manusia 
sebagaimana yang dikehendaki oleh Sang Pencipta. Kalau iblis tidak lagi menguasai hati akal 
pikiran, Dewa Ruci (Sang Roh Suci) yang akan mengambil alih dan membimbing ke jalan benar 
dan baik. Bukan cita-cita menjadi baik yang penting, melainkan sekarang, saat ini, saat demi 
saat tidak ada lagi nafsu jahat menguasai diri lahir batin. Mengertikah andika, Nurseta?"  

Nurseta menyembah. "Aduh, terima kasih, gusti patih. Semoga Hyang Widhi Wasa akan 
membimbing hamba sehingga dapat terbuka mata hati hamba untuk melihat kebenaran itu. 
Sekarang hamba mohon pan tt, gusti. Hamba mohon sudilah kiranya paduka memberi tahu 
kepada kanjeng eyang Sindukerta bahwa hamba melanjutkan perjalanan mencari kedua orang 
tua hamba." 

"Begitulah kehendakmu, Nurseta. Baik, akan kusampaikan kepada Paman Senopati Sindukerta. 
Selamat jalan dan semoga Sang Hyang Widhi selalu melimpahi Kasih Karunia dan bimbingan 
kepadamu." 

Nurseta menyembah lagi lalu mengambil jalan simpang, meninggalkan Ki Patih Narotama yang 
mengikuti kepergian pemuda itu sampai bayangannya menghilang. 

[ Dikutip dari cersil: Keris Pusaka Sang Megatantra ] 
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Terlalu Mengejar & Diperbudak Oleh Keinginan Berarti Membuka Pintu 
Menuju Duka & Akan Meniadakan Hidup Yang Sudah Ada! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, July 15, 2011 at 10:15am 

"Seta, selama lima tahun engkau berada disini mempelajari ilmu dan kalaupun kadang turun, 
paling jauh hanya ke dusun di bawah itu. Dari puncak ini engkau dapat melihat daerah yang 
amat luas. Tentu engkau merasa rindu untuk menjelajahi tempat-tempat yang jauh itu, 
bergaul dengan manusia-manusia lain, menghadapi pengalaman-pengalaman baru, 
meningkatkan pengetahuanmu dan terutama sekali memanfaatkan ilmu yang telah kau 
pelajari selama lima tahun disini." 

Diam-diam Nurseta merasa kagum. Gurunya ini selain sakti mandraguna juga bijaksana sekali 
dan seolah dapat membaca apa yang terkandung dalam hatinya. 

"Mengapa eyang berkata begitu?" pancingnya. 

Empu Dewamurti tersenyum dan mengelus jenggotnya. "Nurseta, selama ini aku 
memperhatikan dan melihat kenyataan bahwa sudah lima hari berturut-turut di tiap pagi 
sebelum fajar menyingsing engkau berada di sini dan melamun. Karena itu aku dapat 
mengetahui bahwa engkau rindu untuk menjelajahi tempat-tempat di luar daerah ini. Aku 
menyetujui keinginanmu itu, Seta. Kukira sudah cukup engkau menimba ilmu di sini, sudah 
cukup sebagai bekal perjalananmu menjelajahi dunia ramai." 

Nurseta menyembah. "Sesungguhnya benar sekali apa yang paduka katakan itu, eyang. Akan 
tetapi ada dua hal yang membuat saya merasa ragu dan berat hati untuk memenuhi keinginan 
hati merantau. Pertama, saya mendapat kasih sayang dan bimbingan dari paduka selama lima 
tahun di sini. Kedua, saya mendapatkan ketentraman batin di sini dan saya khawatir 
kehilangan ketentraman itu kalau saya berada di tempat ramai.  

"Heh-heh-heh-heh!" kakek itu tertawa. Kita masing-masing harus berani meninggalkan dan 
ditinggalkan, harus berani seorang diri. Bukankah ketika lahir kitapun sendirian dan nanti juga 
meninggalkan kehidupan dunia ini sendirian pula? Tidak ada pertemuan yang tidak diakhiri 
dengan perpisahan, kulup. Akupun akan segera pergi dari sini dan tidak akan kembali lagi. 
Karena itu jangan pikirkan tentang diriku. Adapun tentang ketenteraman batin, bukan tempat 
dan keadaan yang menentukan, melainkan keadaan batinmu sendiri. Kalau batinmu tenteram, 
dimanapun engkau akan merasa tenteram. Sebaliknya kalau batinmu kacau, biar tinggal 
dimanapun engkau akan merasa kacau."  

"Eyang selalu mengatakan bahwa bahaya terbesar dalam kehidupan ini datang dari dalam, 
dari diri sendiri. Terkadang saya masih bingung memikirkan hal ini, eyang. Sudikah kiranya 
eyang memberi penjelasan?" 

"Musuh terbesar adalah peserta atau pembantu kita sendiri yang berada dalam hati akal 
pikiran, yaitu nafsu-nafsu kita. Hidup kita menjadi berbahagia lahir dan batin kalau kalau kita 
dapat menjaga agar nafsu-nafsu kita tetap menjadi pelayan kita, untuk memenuhi kebutuhan 
hidup kita secara lahiriah. Akan tetapi sekali kita melangkah dan nafsu-nafsu itu menguasai 
kita, memperbudak kita maka kehidupan kita lahir batin akan hancur. Nafsu menimbulkan 
keinginan-keinginan. Keinginan adalah angan-angan, bukan kenyataan. Nafsu mendorong kita 
untuk menginginkan segala sesuatu yang tidak ada pada kita, menginginkan segala sesuatu 
yang kita anggap lebih menyenangkan dari pada apa yang ada pada kita. Dengan demikian 
keinginan justeru meniadakan hidup yang sudah ada. Mengejar keinginan berarti mengejar 
bayangan hampa, bagaikan orang mengejar bayangan bulan yang indah di dalam air. Salah-
salah kita dapat tenggelam dan hanyut. Mengejar kesenangan berarti membuka pintu menuju 
duka. Kalau tidak tercapai kita kecewa dan berduka, kalau tercapai apa yang kita kejar kita 
akan kecewa pula karena disana sudah ada bayangan lain lagi yang kita kejar karena kita 
anggap lebih menyenangkan dari pada apa yang kita dapat."  

"Akan tetapi eyang guru, kalau manusia hidup tanpa keinginan, bukankan itu berarti sama 
dengan mati?"  
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Empu Dewamurti tersenyum. "Sudah kukatakan bahwa kita tidak dapat hidup tanpa nafsu. 
Kita mempergunakan nafsu sebagai pelayan, sebagai abdi yang membantu kita untuk 
mendapatkan segala sesuatu yang kita butuhkan dalam kehidupan di dunia ini. Kita bahkan 
wajib berusaha untuk hidup sejahtera, mencukupi semua kebutuhan. Akan tetapi kalau 
kesadaran jiwa yang mengendalikan nafsu, maka usaha untuk dapat hidup itu selalu berpijak 
di atas jalan kebenaran. Sebaliknya kalau nafsu yang menguasai kita, maka keinginan 
mendapatkan segala sesuatu yang dianggap lebih menyenangkan itu akan mendorong kita 
melakukan perbuatan yang menyimpang dari kebenaran, dapat membuat kita berbuat jahat 
demi memperoleh kesenangan yang kita kejar dan inginkan." 

"Mohon ampun kalau saya bertanya terus, bukan hendak membantah, melainkan hendak 
menyampaikan uneg-uneg agar hati saya tidak merasa penasaran, eyang. Kalau segala 
keinginan datang dari nafsu, bagaimana dengan keinginan untuk berbuat kebaikan? Keinginan 
untuk menolong orang lain?" 

Kakek itu mengelus jenggotnya. 

"Maksudmu, keinginan orang untuk menjadi seorang yang baik?" 

"Benar Eyang." 

"Angger Nurseta, memang julig (cerdik) dan licik sekali nafsu daya rendah yang kadang kita 
menyebutnya sebagai setan itu. Terkadang dia bisa mengubah dirinya menjadi dewa atau 
dewi dengan suara lemah lembut dan bijaksana, namun semua itu merupakan umpan untuk 
memancing manusia sehingga dapat dikelabui dan dikuasainya. Sebetulnya tidak ada yang 
disebut keinginan baik itu, semua keinginan datang dari nafsu daya rendah dan nafsu selalu 
menginginkan sesuatu yang menyenangkan diri sendiri. Kalau seorang ingin melakukan 
kebaikan, pada hakekatnya tersembunyi keinginan untuk menguntungkan dan menyenangkan 
diri pribadi. Di situ tersembunyi pamrih untuk mendapatkan sesuatu." 

"Maaf eyang. Bukankah pamrih itu ada pula yang baik? Misalnya orang berbuat kebaikan 
dengan pamrih agar mendapat berkah dari Sang Hyang Widhi, agar menanam karma baik, agar 
kelak mendapat tempat yang baik di sorgaloka setelah meninggalkan dunia ini."  

"Nah, camkanlah itu. Buka mata hatimu dengan waspada dan lihatlah kenyataan yang 
terkandung dalam pertanyaanmu sendiri tadi. Perbuatan itu, betapapun baik sifatnya, kalau 
didorong keinginan sendiri, menimbulkan pamrih agar begini agar begitu, yang pada 
hakekatnya agar mendatangkan keuntungan bagi diri sendiri, perbuatan seperti itu bukanlah 
kebaikan yang sejati, melainkan kebaikan semu yang munafik. Selidiki pamrihnya seperti kau 
kemukakan tadi. Agar mendapat berkah dari Sang Hyang Widhi. Siapa yang mendapat berkah? 
Aku. Siapa yang untung dan senang akibat perbuatan baik tersebut? Aku. Tadi perbuatan yang 
katanya baik itu dilakukan dengan satu tujuan, yaitu menguntungkan dan menyenangkan si 
Aku. Agar menanam karma baik, juga Aku yang akhirnya senang dan untung. Lalu, agar masuk 
sorgaloka. Berarti juga agar Aku yang senang karena sorgaloka dianggap sebagai tempat yang 
menyenangkan, bukan? Perbuatan baik yang didorong keinginan itu bukan lain hanya 
merupakan penyogokan atau penyuapan saja, seperti modal dalam perdagangan agar kelak 
mendapat keuntungan bagi diri sendiri. Dapatkah engkau melihat kenyataan itu, Nurseta?" 

Pemuda itu tertegun. Betapa anehnya, akan tetapi betapa jelasnya menelanjangi kenyataan 
yang terselubung. Semua Kitab Suci, semua guru agama dan kebatinan mengajarkan agar 
manusia berbuat baik. Ajaran-ajaran ini tentu saja menimbulkan keinginan manusia untuk 
berbuat baik, apalagi di samping ajaran untuk berbuat baik itu selalu disertai janji-janji 
muluk terutama janji akan "keadaan yang lebih baik" setelah manusia meninggalkan dunia ini. 
Apakah setan yang licik menyusup dan justeru menggunakan ajaran dan janji pahala ini untuk 
menyeret manusia ke dalam kemunafikan? Berbuat baik hanya karena menginginkan 
keuntungan dan kesenangan bagi diri sendiri? 

"Aduh eyang! Kalau begitu, apakah manusia di dunia ini tidak dapat berbuat baik?" 
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Kakek itu merenung sejenak sambil memejamkan kedua matanya. Kemudian dia berbicara 
dengan lembut sekali, hampir tidak terdengar, seperti berbisik. "Yang benar dan baik secara 
mutlak dan sejati hanyalah Sang Hyang Widhi. Yang dilakukan manusia barulah dikatakan 
benar dan baik kalau itu merupakan kehendak Sang Hyang Widhi. Manusia hanya menjadi 
pelaksana, menjadi alatnya. Kalau sinar Sang Hyang Maha Asih menerangi jiwa nurani maka 
hati, akal, pikiran akan terbimbing dan lahirlah perbuatan tanpa pamrih, tanpa dinilai baik 
atau buruk, melainkan dituntun sebagai alat Sang Hyang Widhi. Batin akan dipenuhi cinta 
kasih dan perbuatan apapun juga macamnya, kalau didasari cinta kasih yang merupakan sinar 
Sang Hyang Maha Asih, pasti benar dan baik, karena bukan timbul dari dorongan nafsu yang 
membonceng dari akal pikiran. Murni dan bersih dari keinginan nafsu. Berbahagialah manusia 
yang menjadi alatnya selama hidupnya."  

Nurseta menyembah. "Sebuah pertanyaan laagi, eyang guru. Bagaimana caranya agar seorang 
dapat disiari kasih murni dari Sang Hyang Maha Asih? Agar dapat dijadikan alatnya?" 

"Heh-heh-heh, kembali pertanyaan itu timbul dari bujukan nafsu, angger Nurseta. Kembali 
timbul keinginan agar begini agar begitu! Cara itu menunjukkan adanya keinginan, bukan? 
Tidak ada caranya. Hanya berserah diri, membuka jiwa kita dari kungkungan nafsu, 
mendekatkan diri dari Sang Hyang Widhi dengan berdoa setiap saat tanpa henti. Kalau nafsu 
yang mengaku-aku sudah tidak bekerja, maka kekuasaan Sanghyang Widhi yang akan bekerja 
dalam diri kita. Ingat, hanya Dia yang jkuasa, hanya Dia yang memiliki. kita tidak berkuasa, 
kita hanya mempunyai secara lahiriah akan tetapi tidak memiliki. Kita hanya berupaya dengan 
dasar penyerahan diri terhadap keputusanNya. Nah cukuplah, angger. Tidak perlu bertanya 
lagi. Engkau akan mengerti sendiri kelak. Dengan kepasrahanmu, penyerahanmu, Dia akan 
membimbing, akan memberi petunjuk, karena dialah gurumu yang sejati, Dialah pemimpinmu 
yang sejati. Nah sekarang berkemaslah karena hari ini juga engkau harus turun gunung 
melaksanakan tugasmu sebagai seorang kesatria." 

"Duh eyang ….." 

"Heh-heh-heh-heh, jangan cengeng, Nurseta!" kata kakek itu sambil menatap wajah muridnya 
yang tampak bersedih. 

"Eyang tidak mempunyai siapa-siapa lagi di dunia ini, hidup sebatang kara, demikian pula 
saya. Apakah kita berdua yang hidup sebatang kara ini tidak dapat hidup bersama?" 

"Siapa bilang kita hidup sebnatang kara? Tengoklah, seluruh manusia di dunia ini, bukanlah 
mereka semua itu juga senasib sependeritaan denganmu? Bukankah mereka-mereka itupun 
saudara-saudaramu? Hayo cepat berkemas, tidak pantas muridku cengeng seperti 
perempuan." 

"Baik eyang." Nurseta lalu bangkit dan pergi ke pondok yang berada tidak jauh dari situ. 
Setelah Nurseta pergi, Empu Dewamurti tersenyum seorang diri, lalu menggelengkan 
kepalanya perlahan-lahan dan menghela nafas panjang. Dia memejamkan kedua matanya, 
merangkap kedua tangan menjadi sembah di depan dadanya dan mulutnya berbisik. 

"Duh gusti, Sang Hyang Widhi Wasa, segala kehendak paduka terjadilah. Apapun yang 
menimpa diri hamba akan hamba terima dengan rela karena hamba tahu bahwa semua itu 
paduka kehendaki dan kehendak paduka adalah benar dan baik bagi hamba." 

[ Dikutip dari cersil: Keris Pusaka Sang Megatantra ] 
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Karunia Tuhan Terpenting Adalah Diberinya Kehidupan Dan Kelengkapan 
Jasmani Panca Indra Untuk Menikmati Indahnya Kehidupan Ini! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, July 12, 2011 at 11:20am 

Waktu berjalan dengan amat cepatnya. Kalau tidak diperhatikan sang waktu berkelebat 
secepat kilat, sebaliknya kalau kita memperhatikan, waktu merayap seperti siput. Karena 
tidak diikuti dan diperhatikan, waktu meluncur cepat dan tahu-tahu lima tahun telah lewat 
sejak terjadinya peristiwa di pantai pasir putih di tepi laut selatan itu. 

Pagi yang tenang tenteram penuh damai, di sebuah tempat diantara puncak-puncak 
pegunungan Arjuna. Kokok ayam hutan jantan terdengar bersahut-sahutan, suara mereka 
nyaring pendek. Agaknya gaung suara mereka terdengar sampai ke dusun pegunungan di 
lereng dekat puncak karena tak lama kemudian terdengar lapat-lapat, sayup sampai, kokok 
ayam jantan peliharaan yang suaranya lebih panjang namun tidak begitu menyentak nyaring 
seperti kokok ayam hutan. Kokok ayam hutan itu seakan menggugah burung-burung yang tidur 
di pohon-pohon besar yang lebat daunnya. Mulailah mereka berkicau bersahut-sahutan dalam 
bahasa mereka yang riang gembira sambil berloncat-loncatan di atas ranting dan dahan, 
mengguncang daun-daun, meruntuhkan embun yang bergelantungan di ujung daun. Ada yang 
menggeliat menjulurkan sayap atau kaki, ada yang menyisiri bulu dengan paruh, kemudian 
berciap-ciap lagi dengan riuhnya. Akan tetapi suara yang menyambut pagi itu membungkam 
suara lain, yaitu suara kutu-kutu walang ataga, segala serangga malam seperti jengkrik, 
belalang, orong-orong dan sebagainya yang sepanjang malam telah mengeluarkan suara 
sambung menyambung tiada hentinya. 

Siang malam alam ini dipenuhi suara-suara, seolah semua ciptaan itu memanjatkan doa dan 
puji tan kendat (tanpa henti) kepada Sang Hyang Widhi, Sang Maha Pencipta! Terdengar pula 
sayup sampai suara bocah berteriak riang, diselingi suara wanita yang menegur anak-anak itu, 
lalu suara kerbau menguak dan kambing mengembik. Semua suara itu jelas menutupi suara 
lain yang tadi malam juga terdengar jelas, yaitu bunyi percik air terjun yang berada di lereng 
dekat puncak. Ada pula selingan anjing menggonggong. Suasana kehidupan warga dusun 
mulailah pada pagi itu. Sinar matahari pagi mulai mengusik halimun yang bermalas-malasan 
meninggalkan bumi yang mereka dekap semalam suntuk. Sinar matahari yang mulai mencipta 
pemandangan yang indah menarik dengan adanya perpaduan sinar dan bayang-bayang. Dari 
hutan itu tampak hutan-hutan menghijau, berkelompok-kelompok, disana-sini diselingi 
adanya sawah ladang menguning. Atap-atap pondok dusun dari klaras, ada juga beberapa 
buah dari genteng, tersembul diantara pedusunan. Sebatang anak sungai nampak putih 
berkelak kelok, kadang lenyap tertutup tebing. Dua orang anak dengan tubuh bagian atas 
telanjang mengiring tujuh ekor kerbau yang gemuk-gemuk menyusuri sepanjang anak sungai. 
Burung mulai beterbangan meninggalkan sarang untuk mulai dengan pekerjaan mereka hari 
itu, ialah mencari makan. 

  

Pemuda itu duduk bersila di atas batu, menghadap ke timur. Sejak tadi dia menikmati 
kesemuanya itu. Menikmati pendengaran yang begitu nyaman dan merdu di perasaan dan 
menikmati penglihatan yang begitu indah sejak matahari mulai terbit.. dia menghirup nafas 
dalam-dalam. Udara yang sejuk, bersih alami itu memasuki hidungnya, memenuhi paru-
parunya sampai dada dan perutnya mengembang. Dia bernafas sampai dada dan perutnya 
tidak tersisa ruangan yang tidak terisi hawa udara yang menghidupkan dan menyegarkan. Lalu 
dikeluarkan nafas perlahan-lahan. Terasa kehangatan yang makin memanas berputar disekitar 
bawah pusarnya dan membumbung keatas dan keseluruh tubuhnya. Diulangi pernafasan itu 
sampai beberapa kali dan terasa betapa nikmatnya bernafas seperti itu. Akhirnya dia bernafas 
biasa dan mencurahkan pandangan dan pendengarannya ke sekelilingnya. 

"Segala puji bagi Sang Hyang Widhi yang mencipta segala yang terlihat dan terdengar. Puji 
syukur kepada Sang Maha Pencipta atas segala karunia yang diberikan kepad hamba, termasuk 
alat jasmani seperti mata dan telinga." Bisiknya dengan tangan dirangkap dalam bentuk 
sembah di depan dada, lalu diangkat kedepan dahi dan turun lagi di depan dada. Dia 
menyadari sepenuhnya bahwa karunia yang perpenting baginya adalah semua anggota 
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jasmaninya, karena betapapun indah dan merdunya semua yang tampak dan terdengar, 
semua itu tidak akan ada gunanya kalau mata dan telinganya tidak dapat melihat atau 
mendengar. Pemuda itu berusia kurang lebih dua puluh satu tahun, bertubuh sedang saja. 
Wajahnya juga sederhana, tidak buruk akan tetapi juga tidak terlalu tampan, wajah pemuda 
biasa saja. Kulitnya agak gelap kecoklatan. Akan tetapi dalam kesederhanaan wajahnya 
terdapat sesuatu yang menarik yaitu matanya yang tajam lembut dan penuh pengertian dan 
mulutnya yang selalu mengembang kearah senyum penuh kesbaran. Pakaiannya juga amat 
sederhana seperti pakaian seorang petani. Dia tadi sejak pagi sekali sebelum matahari 
menyingsing, telah duduk di atas batu dan duduk bersila menghadap ke timur seperti sebuah 
arca. 

[ Dikutip dari cersil: Keris Pusaka Sang Megatantra ] 

 

Terlalu Dibuai Oleh Cita-2 Apalagi Diperbudak Cita-2 Yg Kelihatannya 
Indah, Mata Akan Silau & Tdk Sadar Kalo Sedang Tersesat! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 14, 2011 at 9:57am 

Tanpa disadari oleh Sutejo, fajar telah menyingsing dan sinar matahari pagi kemerahan 
membakar langit di ufuk timur. Sang panembahan memandang ke angkasa disebelah timur 
dan dia sejenak takjub akan keindahan pemandangan itu. Langit yang terbakar merah itu 
menciptakan penglihatan yang sukar dituturkan dengan kata-kata, awan-awan yang beraneka 
warna, ada warna merah tang bermacam-macam, warna biru yang bermacam-macam 
bercampur warna kuning yang bermacam-macam pula, diselang-seling sinar keemasan, semua 
itu begitu indah, membuat setiap kelompok awan menciptaa bentuk-bentuk yang amat laur 
biasa, keindahan yang hening, keindahan yang baru, keindahan yang merepesap kedalam jiwa 
dan pada saat itu sang begawan sudah kehilangan dirinya, si aku yang menjadi sumebr segala 
macam kemaksiatan dan kesengsaraan serta permusuhan. Dia seolah-olah merasa menjadi 
satu dengan semua keindahan itu, dari keindahan sinar lembayung dan keemasan di angkasa, 
sampai keindahan ujung rumput yang terhias mutiara embun berkilauan tersenyum cantiknya. 

Kemudian kembali dia menarik napas-napas kelegaan yang memasukkan hawa murni di dalam 
tubuhnya, dan dia menunduk, memandang kepala cucu muridnya sambil berkata lirih, 
"tengoklah ke angkasa timur, cucuku. Lihat, setiap pagi matahari muncul dan mulai hidup 
baru. Engkaupun harus demikian, cucuku. Tinggalkan semua kenangan lalu, semua itu telah 
mati dan tiada gunanya mempertahankan yang mati. Yang kemarin sudah mati. sekarang 
inilah hidup."  

Anak berusia sepuluh tahun itu tentu saja tidak dapat menangkap arti dari wejangan yang 
sederhana namun mengandung arti amat mendalam itu. Sang panembahan lalu berkata lagi, 
"Bangkitlah, mari kita duduk di atas batu itu, mengaso dulu karena keindahan seperti ini 
jarang kita temui angger, maka sudah selayaknya jika kita menikmatinya".  

Sutejo bangkit dan bersama kakek gurunya dia lalu duduk diatas sebongkah batu, berhadapan 
dengan kakek itu. "Kesempatan ini akan kupergunakan untuk mendongeng kepadamu, angger, 
tentang Sang Prabu Yudistira, atau yang juag biasa dicebut dengan nama Samiaji, raja dari 
Ngamarta, dan yang sulung diantara lima saudara Pendawa Lima." Pertapa tua itu lalu 
mendongengkan tokoh pewayangan yang amat terkenal itu, didengkarkan oleh Sutejo dengan 
penuh perhatian. Beginilah dongeng yang mengandung arti amat baik itu. 

Pada suatu hari Yudistira melihat empat orang adik-adiknya telah tewas di tepi sebuah 
sumber air, mati setelah minum air beracum itu. Tentu saja Yudistira berduka sekali, dan 
tiba-tiba dia mendengar suara tanpa rupa, yaitu suara setan penjaga mata air atau sumber air 
itu."Heh, Yudistira, aku akan menghidupkan lagi seorang di antara saudara-saudaramu ini jika 
engkau dapat menjawab pertanyaan-pertanyaanku dengan tepat." 

Yudistira dengan tenang menjawab, "Ajukanlah pertanyaanmu, Yakso (sebutan untuk bangsa 
raksasa atau setan), aku akan mencoba untuk menjawabnya." 
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"Apakah yang lebih berat daripada bumi? Apakah yang lebih tinggi daripada langit? Apakah 
yang lebih cepat daripada angin? Apakah yang lebih baik daripada binatang?" 

"Ibu lebih berat daripada bumi. Ayah lebih tinggi daripada langit. Jiwa lebih cepat daripada 
angin. Pikiran lebih baik daripada binatang. "Jawab Yudistira tanpa berpikir lagi karena 
jawaban-jawabannya bukanlah berdasarkan hasil pemikiran, melainkan merupakan jawaban 
langsung karena melihat kenyataan.  

"Siapakah teman terbaik dalam perjalanan? Siapakah teman terbaik di dalam rumah? Siapakah 
teman terbaik di waktu sakit? Siapakah teman terbaik di waktu mati?" 

"Kafilah adalah teman terbaik dalam perjalanan. Isteri adalah teman terbaik di dalam rumah. 
Tabib adalah teman terbaik di waktu sakit, dan kedermawaan (baca: AMAL JARIYAH) adalah 
teman terbaik di waktu mati."  

"Musuh apa yang paling sukar dikalahkan? Penyakit apa yang sukar disembuhkan? Orang 
apakah yang disebut baik? Orang apa pula yang disebut tidak baik?" "Wahai, raja yang arif 
bijaksana! Apakah yang dinamakan buta? Apakah yang artinya sombong? Apakah yang 
dimaksudkan dengan terlambat? Dan apa pula penderitaan itu?" 

"Yang sesungguhnya buta adalah buta akhlak. Kecongkaan merasa diri pandai adalah yang 
dinamakan orang sombong. Tidak mengenal diri saat ini juga adalah suatu keterlambatan, dan 
kebodohan adalah penderitaan yang paling besar." 

"Apakah yang disebut ketetapan hati? Apakah keberanian itu? Apakah kedermawaan itu?" 

"Pelaksanaan kebenaran dalam hidup adalah ketetapan hati. Menyadari keburukan diri pribadi 
lahir batin adalah kedermawaan sesungguhnya." 

"Duhai, sang raja yang budiman, jawablah dan hamba akan mendengarkan!" Suara yang tanpa 
rupa itu terdengar menggetar. 

"Orang yang tidak dapat melenyapkan (mengendalikan) hawa nafsu sendiri, biar pun dia 
mengaku seorang yang cerdik pandai, sesungguhnya dia hanyalah seorang gila dan sama sekali 
tidak patut disebut seorang budiman sejati".  

Mendengar semua jawaban ini, sang Yakso menjadi kagum dan tunduk, maka diberilah 
kesempatan kepada Yudistra untuk memilih siapa di antara saudaranya yang harus dihidupkan 
kembali. Saudara kandung Yudistra adalah Bima dan Arjuna. Sedangkan yang dua lagi, Nakula 
dan sadewa adalah saudara tiri, satu ayah lain ibu. Kalau menurutkan kepentingan di aku 
pribadi, sudah tentu dia akan memilih seorang di antara adik kandungnya. Akan tetapi 
Yudistira adalah seorang manusia yang sudah tipis atau bersih dari cengkaraman keaku-annya. 
Dia lebih mementingkan keadilan daripada kesenangan pribadi, maka yang dipilihnya adalah 
seorang di antara dua orang adik tirinya! Sang Yakso mengerti akan isi hati Yudistira, maka 
dia menjadi makin kagum dan tunduk, dan dihidupkanlah keempat adiknya yang telah mati 
keracunan itu! 

"Demikianlah, Sutejo, cucuku. Kebijaksanaan selalu akan menghasilkan kembang dan buah 
yang baik." Sang panembahan mengakhiri ceritanya. "Oleh karena itu, di dalam kehidupanmu, 
jangan engkau terlalu dibuai DAN DIPERBUDAK oleh cita-cita, oleh harapan-harapan, oleh 
tujuan-tujuan. Semua itu adalah kosong, hampa dan khayali belaka. Yang lebih penting 
adalah cara hidup, sepak terjangmu dalam hidup, pada saat ini, pada hari ini, pada setiap 
detik. Kalau caranya benar, maka akhirnya pun tentu benar! Sebaliknya, kalau engkau selalu 
mementingkan tujuan, banyak kemungkinan engkau akan tersesat mengambil jalan yang 
keliru, mengambil cara yang sesat, angger. Tujuan atau cita-cita dapat membutakan matamu 
sehingga engkau tidak melihat lagi bahwa cara yang kau tempuh adalah jahat dan sesat, 
matamu akan buta dan silau oleh cita-cita yang kelihatannya amat menarik dan indah."  
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Sutejo mendengarkan dengan penuh perhatian, mencatat semua itu di dalam benaknya. Dia 
masih terlalu kecil untuk menangkap semua inti sari wajangan itu, namun nalurinya 
membisikkan dia sehingga membuka kesadarannya, menambah kewaspadaannya. 

[ Dikutip dari cersil: Kemelut Di Majapahit ] 

Cinta Manusia Pada Umumnya Cinta Yang Berpamrih, Kpd Siapapun 
Cintanya Itu! Cinta Tuhan Adalah Cinta Suci Murni Yg Tanpa Pamrih! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, June 8, 2011 at 12:25pm 

"Saya juga penasaran tentang hilangnya Tilam Upih, kanjeng bibi. Pencuri yang dengan mudah 
mampu mengalahkan Ki Surodiro adipati Nusa Kambangan tentu seorang yang sakti. Saya ingin 
mencari Tilam Upih sampai dapat untuk dihaturkan kembali kepada Gusti Prabu." 

"Bagus, tekadmu itu baik sekali. Mudah-mudahan kita semua akan berhasil." 

Mereka lalu makan minum dengan gembira, Budhidharma makan dengan lahapnya. Hatinya 
penuh kebahagian karena hubungannya dengan Niken Sasi. Gadis itu mencintainya bahkan 
menyatakan akan setia kepadanya, apapun yang akan terjadi dan akan meninggalkan istana 
ikut dengannya! 

Cinta memang amat berkuasa atas batin seseorang dan setiap orang manusia tidak akan 
pernah bebas dari godaan cinta. Cinta dapat membuat seseorang menjadi bahagia,akan tetapi 
sebaliknya dapat pula membuat seseorang menjadi sengsara. Demikianlah sifat cinta manusia. 
Cinta manusia berpamrih. Cinta manusia ingin selau mendapatkan, ingin menguasai, ingin 
memiliki, ingin disenangkan. Itulah pamrihnya. Seperti juga cinta Budhidharma terhadap 
Niken Sasi atau sebaliknya. Mereka saling mencinta karena saling membutuhkan,saling 
tertarik. Mereka ingin menikmati kesenangan dari masing-masing. Tentu saja cinta seperti ini 
dapat mendatangkan kesenangan dan juga kesengsaraan. Senang apabila keinginan hati 
terpenuhi, sebaliknya kecewa sengsara kalau keinginan hati tidak terpenuhi.  

Budhidharma merasa berbahagia karena cintanya terbalas. Dia tentu akan merasa sengsara 
andaikata cintanya tidak terbalas! Dan cinta seperti yang kita kenal selama dalam kehidupan 
ini adalah cinta seperti itulah. Cinta berpamrih. Seperti jual beli. Baik cinta terhadap kekasih, 
terhadap sahabat, terhadap anak,atau terhadap siapapun. Masih adakah cinta kita terhadap 
kekasih kalau sang kekasih itu tidak membalas cinta kita, kalau kekasih itu berpaling kepada 
orang lain? Masih adakah cinta kita kepada sahabat kalau sahabat itu melakukan hal yang 
merugikan kita? Masih adakah cinta kita kepada anak kalau si anak itu tidak menurut dan 
bahkan durhaka terhadap kita? Dan masih banyak contohnya lagi. Kita mencintai seseorang 
karena kebaikannya, karena kepandaiannya,karena kecantikan atau ketampanannya, karena 
kedudukan atau hartanya. Kita bukan mencinta karena ORANGNYA. Kalau kita mencinta 
orangnya, mencinta dengan sepenuhnya, maka segala kekurangan dan cacat-celanya juga 
akan kita terima dengan hati terbuka.  

Cinta Tuhan adalah cinta suci yang tidak berpamrih. Melalui alam ciptaNya, Tuhan 
melimpahkan kasih sayangnya kepada kita semua. Tuhan itu memberi, memberi dan 
memberi. Tidak pernah minta, namun segala sesuatu, tanpa kecuali, akhirnya akan kembali 
juga kepadaNya. Seperti cinta Tuhan melalui bumi. Bumi itu hanya memberi dan memberi 
tidak pernah minta,akan tetapi akhirnya semua akan kembali kepada Bumi. Demikianlah Kasih 
Tuhan. Tidak memilih, tidak bersyarat. Setangkai bunga mawar sama harumnya dalm 
penciuman seorang pendeta atau seorang penjahat,dalam penciuman seorang raja atau 
seorang pengemis. Kicau burung sama merdunya dalam pendengaran seorang pandai maupun 
seorang bodoh, seorang bangsawan maupun seorang dusun. 

Kalau sudah merenungkan semua itu dan membuka mata melihat "cinta" kita terhadap siapa 
saja, akan nampak betapa dangkalnya cinta yang tadinya kita agung-agungkan. Dan 
berbahagialah orang yang setelah menyadari akan hal ini dapat berubah. Selama cinta kita 
tidak berubah, masih berpamrih, selama itupula cinta kita terombang-ambingkan kebahagian 
akan tetapi dapat pula mendatangkan penderitaan.  
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[ Dikutip dari cersil: Asmara Di Balik Dendam Membara ] 

Berbahagialah Manusia Yg Selalu Mempunyai Penuh Keyakinan Bahwa 
Segala Apa Yang Menimpa Diri Terdapat Sesuatu Yang Adil & Baik! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, May 30, 2011 at 12:32pm 

Manusia manakah yang tahu akan ketentuan nasibnya? Siapakah yang mengerti akan rahasia 
besar nasib manusia yang hanya dipegang dan ditentukan oleh Tangan Tuhan Yang Maha Kuasa 
sendiri? Bukti kekuasaan Tuhan memang kadang-kadang amat aneh, ganjil, dan sukar 
dimengerti. Kadang-kadang bahkan nampak tidak adil! Misalnya, seorang yang berwatak jahat 
hidup dalam keadaan senang dan makmur, sebaliknya seorang yang berwatak baik hidup 
sengsara. Ada pula seorang yang hidupnya penuh dosa selalu sehat, sebaliknya orang yang 
hidup saleh bahkan menderita penyakit berat. Terlontarlah kata-kata “tidak adil” dari mulut 
mereka yang masih belum kuat iman dan kepercayaannya terhadap Tuhan dan kekuasaannya. 
Akan tetapi tidak demikian sikap orang budiman, atau seorang yang memang menaruh 
kepercayaan akan keadilan Tuhan secara mutlak. 

Dia ini bahkan akan menerima segala apa yang oleh manusia dianggap “sengsara” atau 
“menderita” dengan hati tenang dan penuh penyerahan sebulatnya kepada Yang Maha Kuasa, 
menerima lahir batin dengan penuh kepercayaan dan keyakinan bahwa segala apa yang 
menimpa dirinya itu adalah kehendak Tuhan yang tak dapat diubah pula oleh siapapun juga, 
dan bahwa di balik semua hal yang menimpa dirinya itu terdapat sesuatu yang adil dan baik. 
Bahagialah orang yang menerima kemalangan sebagai orang menghadapi ujian, tahan uji, 
kuat dan akhirnya lulus! Kasihan mereka yang lemah hati, yang tidak kuat menghadapi 
kemalangan, sehingga kepercayaan menjadi luntur, watak yang baik menjadi buruk, dan 
kemalangan menyeretnya ke dalam penyelewengan yang akan menghancurkan hidupnya 
sendiri! 

[ Dikutip dari cersil: Ang I-Niocu / Dara Berbaju Merah ] 

 

Duka Makin Menghebat Dikala Mendongak 'Ke Atas' Membandingkan Yg Lbh 
Drpdanya. Menunduk 'Ke Bawah' Sadar Byk Yg Lbh Sengsara! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, May 4, 2011 at 10:13am 

“Ayah……..! Ibu……..! Bawalah aku……., aku ikut………!” dia menangis dan berteriak-teriak. 
Kalau ada orang mendengarkan suara itu di tengah malam hujan di pekuburan, tentu mengira 
suara iblis. Setelah menangis dan berteriak-teriak sampai suaranya habis, Si Kong lalu 
bangkit. Dia memandang ke arah dua gundukan tanah itu dan baru sadar sepenuhnya apa yang 
telah terjadi. Ayah ibunya telah mati, telah dikubur dan tidak mungkin membawanya. Dia 
harus pulang, akan tetapi pulang kemana? Rumahnya telah dijual, uangnya untuk biaya 
penguburan. Sisanya hanya tinggal beberapa keping saja di saku bajunya yang basah kuyup. 
Dia menggigil dan menatap dua makam itu. 

“Ayah….. ibu…….. bagaimana dengan aku ini……?” kembali dia menubruk makam itu dan 
menangis sambil memeluk dan rebah menelungkup di atas makam ibunya. Dia pingsan lagi! 

Mengenang masa lampau, takut menghadapi masa depan, menimbulkan duka. Apabila kita 
sedang berduka, duka itu semakin menghebat kalau kita bandingkan keadaan kita dengan 
keadaan orang lain, karena kita selalu tengadah dan melihat mereka yang berada di atas kita. 
Kalau kita melihat ke atas, yang nampak hanyalah orang-orang yang lebih tinggi 
kedudukannya dari pada kita, lebih kaya, lebih senang dan sebagainya, pendeknya serba lebih 
dari pada kita. Akan tetapi sekali kita menunduk, melihat ke bawah, ternyata masih banyak 
sekali orang yang lebih rendah dari pada kita, lebih miskin, lebih sengsara dan barulah kita 
menyadari bahwa keadaan kita masih lebih baik daripada keadaan banyak orang! 
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 Sekali ini, air hujan yang menyiram tubuhnya tidak mampu menggugah Si Kong dari 
pingsannya. Dia pingsan terus sampai pagi, sampai matahari pagi sudah mulai menghidupkan 
segala sesuatu, mengusir kabut dan kegelapan. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Kelana ] 

 

Menyombongkan Harta, Kepandaian Dan Kedudukan Berarti Menyebarkan 
Benih Keruntuhan Kepada Diri Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, May 18, 2011 at 5:01pm 

Biarpun di tempat itu belum pernah ada manusia yang datang, namun pada saat itu, sesosok 
bayangan orang berdiri tegak di atas puncak batu karang yang menghitam. Orang ini sudah 
tua, pakaiannya penuh tambalan seperti pakaian pengemis, rambutnya panjang tak 
terpelihara, tubuhnya tinggi kurus akan tetapi melihat wajahnya, nampak agung dan 
berpengaruh seperti wajah seorang kaisar saja! Usianya sebetulnya baru empat puluh lima 
tahun, akan tetapi dia sudah tampak tua karena tidak merawat dirinya. 

Kakek ini berdiri tegak sambil kadang-kadang memandang ke arah gelombang laut membuas, 
kadang-kadang melihat air Sungai Kuning yang menggabungkan diri dengan saudara tuanya, 
yaitu air laut. Ia mengembangkan kedua lengan tangannya yang kurus, lalu terdengar dia 
bicara seorang diri. 

"Air Huang-ho berasal dari hujan, lihat mendung bergulung-gulung dari atas laut, bukankah ini 
namanya kembali ke asal? Alam begini besar, kuasa, dan adil, mana bisa dibandingkan dengan 
kekuasaan kaisar? Alam bersifat memberi, selalu memberi, tidak seperti kaisar yang selain 
minta! Ah, alangkah bodohnya adik Pin, mana aku mau mengikuti jejaknya? Hari ini dia 
diangkat menjadi menteri, bercanda dengan kedudukan dan kemewahan, mana dia tahu 
kebahagiaan sejati? Biarlah aku bercanda dengan kekayaan alam!?" 

Setelah berkata demikian, kakek ini lalu berlenggang-lenggang turun dari gunung karang itu. 
Batu karang besar itu licin sekali karena selalu tersiram air laut, juga ujungnya runcing-
runcing dan tajam, ditambah lagi dengan bentuknya yang amat terjal. Akan tetapi benar-
benar mengherankan sekali, kakek itu dapat berjalan turun dari batu itu seakan-akan batu itu 
datar saja. Ia tidak kelihatan mempergunakan keseimbangan tubuh, hanya berjalan biasa saja 
tanpa melihat batu karang yang diinjaknya. 

Yang lebih hebat lagi, sambil berjalan turun, kakek ini membuka mulutnya dan bernyanyi! 
Suaranya keras sekali, mengimbangi suara air laut yang membentur karang, sehingga kalau 
didengar-dengar, suara air laut itu seakan-akan menimbulkan irama musik mengiringi 
nyanyian kakek itu. Dengan suara makin lama makin keras seakan-akan dia tidak mau kalah 
oleh suara ombak yang makin menderu, dia bernyanyi berulang-ulang: 

Kalau kau menarik gendewa, 

sampai sepenuh-penuh lengkungnya, 

kau akan menyesal mengapa 

tak kau hentikan pada waktunya. 

Kalau kau mengasah pedangmu 

seruncing-runcingnya, 

ujung pedang itu takkan 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640


 50 

dapat bertahan lama. 

Kalau emas permata memenuhi rumahmu, 

kau akan repot dan bingung 

untuk menjaga semua itu. 

Menyombongkan harta dan 

mengagulkan kedudukan, 

berarti menyebar benih keruntuhan. 

Mengasolah setelah tugas selesai, 

sesuai dengan Hukum Alam!" 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sakti ] 

 

Kebahagiaan Sdh Ada Dlm Diri Manusia Sejak Lahir! Namun Terselubung 
Oleh Beraneka Ragam Persoalan & Kesukaran Hidup! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, May 2, 2011 at 2:40pm 

Si Kong menjadi lemas. Seperti orang kebingungan dia lari keluar dan mencari ke sana-sini, 
untuk mengejar suhunya. Akan tetapi usahanya itu gagal dan akhirnya dia kembali ke  kuil 
menjatuhkan dirinya duduk di lantai yang biasa diduduki gurunya dan termenung. Dia merasa 
nelangsa, merasa kesepian. Setelah hidup bersama Yok-sian Lo-kai selama lima  tahun, orang 
tua itu sudah melekat di hatinya, menjadi satu-satunya orang yang dekat dengannya. Kini, 
tiba-tiba saja gurunya pergi karena tidak ingin menyusahkannya! Bagaimana  hatinya tidak 
akan merasa sedih. Padahal, dengan senang hati dia ingin merawat suhunya sebagai pembalas 
budi. Akan tetapi orang tua itu tidak mau dan meninggalkannya. 

Selama ini dia merasa hidupnya bahagia. Biarpun harus hidup sebagai seorang pengemis, 
namun dia tidak pernah merasa susah. Kemanapun dia merasa berbahagia karena gurunya 
selalu  tersenyum dan tertawa katanya menertawakan dunia dan manusianya yang serba palsu 
dan lucu.  

 Si Kong merasa kesepian dan ditinggalkan kebahagiaan. Rasanya berat harus hidup seorang 
diri, seolah kehilangan pegangan. Kemana dia harus pergi? Ketika bersama gurunya tak  
pernah dia tanya hal ini. Seolah dengan sendirinya dia harus pergi kemana gurunya pergi dan 
gurunya itupun tidak pernah mempunyai rencana harus pergi kemana. 

Dia teringat akan kata-kata gurunya. Manusia mencari kebahagiaan ke mana-mana dan dengan 
segala cara, namun tidak pernah dapat menemukan kebahagiaan itu. Menurut gurunya,  
kebahagiaan tidak bisa ditemukan kalau dicari. Kebahagiaan adalah suatu keadaan batin yang 
tidak diganggu oleh gejolaknya nafsu. Selama nafsu masih bergejolak dalam batin, tidak  
mungkin manusia dapat berbahagia, karena dia akan terbentur dengan halangan-halangan 
dalam mengejar kesenangan seperti yang dikehendaki oleh nafsu. Dalam keadaan tidak  
berbahagia, bagaimana mungkin menemukan kebahagiaan? Kalau keadaan yang tidak 
berbahagia itu tidak ada lagi, manusia tidak lagi membutuhkan kebahagiaan. Kenapa? 

Karena dia sudah  bahagia! Kebahagiaan itu sudah ada selalu dalam diri manusia sendiri, 
namun terselubung oleh bermacam persoalan dan kesukaran yang menjadi akibat dari 
menuruti nafsu diri.  Seperti orang yang mencari kesehatan. Bagaimana mungkin akan dapat 
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mengalami kesehatan kalau tubuhnya sedang sakit? Daripada mencari kesehatan yang tak 
mungkin dia temukan,  lebih baik meneliti dirinya sendiri yang sakit, mengusahakan agar 
penyakit itu lenyap. Kalau dirinya sudah tidak dihinggapi penyakit lagi, apakah dia butuh 
mencari kesehatan?  Tidak perlu lagi karena dia sudah sehat!  

Manusia biasanya tidak dapat menikmati kesehatan kalau dia sehat. Baru merindukan 
kesehatan kalau dia sakit. Demikian pula manusia tidak dapat menikmati kebahagiaan kalau 
dia  berbahagia. Baru merindukan kebahagiaan dikala dia sedang tidak berbahagia. Hidup itu 
sendiri adalah indah, hidup itu sendiri adalah bahagia. Mengapa repot-repot mencari  
kebahagiaan dengan segala cara? 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Kelana ] 

 

KONFLIK CINTA Antar Manusia Selalu Terjadi Setelah Syarat Cinta (PAMRIH 
CINTA) Dilanggar Oleh Para Pelaku Cinta! WASPADALAH! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, April 28, 2011 at 11:59am 

Mayang cepat meninggalkan tempat pengintaiannya, kembali ke kamarnya dan tak dapat 
ditahannya lagi, ia menangis! Ia membenamkan mukanya pada bantal dan air matanya 
bercucuran. Harus diakuinya bahwa ia mencinta Sim Ki Liong dan mengharapkan pemuda itu 
menjadi suaminya yang baik. Akan tetapi, kini jantungnya seperti ditusuk-tusuk rasanya, dan 
perasaan cinta yang mendalam itu berubah menjadi kebencian! Kalau cintanya itu 
diumpamakan sebuah mimpi indah, kini ia terbangun dan melihat kenyataan yang sebaliknya. 
Selama ini, dengan penuh harapan, cintanya dibangun dan ia bentuk menjadi tempat bunga 
dari kaca yang indah sekali. Akan tetapi, dalam sekejap mata tempat bunga itu hancur 
berantakan, meninggalkan pecahan-pecahan kaca yang menggores kalbu, mendatangkan luka 
berdarah yang teramat pedih. 

Cinta asmara adalah cinta nafsu yang selalu bersyarat dan berpamrih. Cinta seperti ini muncul 
setelah adanya suatu daya tarik yang menyenangkan, baik itu melalui ketampanan atau 
kecantikan wajah, kelembutan, keramahan, bahkan dapat melalui kedudukan, kemuliaan, 
kemewahan, atau kepintaran. Ada sesuatu yang ingin diraih dan dinikmati. Kalau pada suatu 
waktu terjadi sebaliknya, sesuatu yang tidak menyenangkan lagi, bahkan menyusahkan atau 
mengecewakan, maka cinta seperti ini mungkin saja akan berubah menjadi kebencian! Kita 
dengan mudah saja bersumpah cinta, sehidup semati, senasib sependeritaan, dan semua itu 
dapat terjadi selama si dia yang dicinta memenuhi syarat. Sekali saja syarat itu dilanggar, 
maka cinta berubah menjadi benci, dan kebahagiaan berubah menjadi kesengsaraan. 

Banyak sudah terjadi peristiwa yang membuktikan betapa fananya cinta itu. Suami isteri yang 
tadinya bersumpah saling cinta akhirnya bercerai berai setelah setiap hari cekcok. Sahabat 
yang tadinya saling mencinta dan saling setia akhirnya saling bermusuhan. Orang tua yang 
tadinya bersumpah mencinta anaknya, akhirnya menyumpahi anak itu. Semua ini terjadi 
karena syarat cinta itu dilanggar, pamrih dalam bercinta tidak terpenuhi. Terjadi konflik-
konflik yang dapat menjalar dan berkembang menjadi konflik antar bangsa dan antar negara. 
Sumbernya adalah konflik dalam diri pribadi kita masing-masing. 

Selama hati akal pikiran dikuasai nafsu daya redah, maka si-aku semakin menonjol, semakin 
berkembang kuat. Si-aku adalah nafsu yang menguasai hati akal pikiran, si aku adalah 
keinginan-keinginan. Selama si aku merajalela, maka terjadilah bentrokan-bentrokan antar 
keinginan, antar kepentingan diri masing-masing dan timbullah pertikaian dan permusuhan. 

Hanya cinta kasih Tuhan sajalah yang maha benar dan maha suci, tidak ada kebalikannya 
karena tunggal! Hanya kekuasaan Tuhan sajalah yang akan mampu membebaskan batin dari 
cengkeraman nafsu daya rendah dan mengembalikan nafsu-nafsu ke dalam kedudukannya 
yang semestinya, yaitu menjadi alat pelengkap kehidupan manusia, menjadi abdi, bukan 
majikan. Kalau sudah begitu, hanya kekuasaan Tuhan yang akan menjadi kemudi, bukan lagi 
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nafsu daya rendah, dan barulah apa yang dinamakan cinta kasih tidak akan mendatangkan 
sengsara! 

[ Dikutip dari cersil: Jodoh Si Mata Keranjang ] 

Pengejaran Terhadap Sesuatu Yg Dianggap Membahagiakan, Justru Akan 
Menghancurkan & Menjauhkan Kita Dari Kebahagiaan Itu Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, April 25, 2011 at 2:49pm 

Setelah bertemu suami isteri yang aneh, isterinya cantik dan suaminya buruk, si cantik yang 
bodoh dan si buruk yang pintar, Hay Hay melanjutkan perjalanan. Hatinya terasa ringan dan 
udara pegunungan terasa sejuk segar menyehatkan. Betapa nikmat dan indahnya hidup ini 
apabila pikiran tidak dilanda prahara! Hay Hay berjalan-jalan di pegunungan yang sunyi itu, 
menikmati keindahan alam senja. 

Matahari condong ke barat, meninggalkan cahaya kemerahan yang amat indah di langit barat. 
Langit seperti di sepuh emas, ada warna emas, biru dan putih perak yang indah 
dilatarbelakangi warna merah redup. Pada saat itu, pikirannya kosong, tidak terisi ingatan 
apapun, tidak muncul kenangan apapun, tidak timbul pendapat dan penilaian. Kelima alat 
jasmaninya bekerja dengan sepenuhnya. Matanya memandang semua yang terbentang di 
depannya tanpa menilai. Tidak ada sebutan indah dalam pikiran, namun yang nampak 
mendatangkan perasaan yang tak dapat dilukiskan bagaimana. Mungkin itulah perasaan damai 
dan tenteram, semua yang nampak ditelan dalam ingatan. Telinganya menangkap suara 
burung yang berkelompok beterbangan kembali ke sarang mereka, nyanyian katak diperairan 
yang berdendang menyambut datangnya malam. 

Hidungnya menyambut semua ganda yang segar dari pohon-pohon, rumput dan tanah, 
diselingi keharuman kembang di sana-sini, menghirup udara yang memenuhi dadanya 
sepenuh-penuhnya sampai ke ujung pusar. Hay Hay ingin tertawa ketika dia berdiri di puncak 
bukit dan menghadap ke barat, melihat matahari telah menjadi bole besar merah yang mulai 
tenggelam di balik kaki langit. Dan dia pun tidak menahan keinginannya itu. Dia tertawa 
bergelak, lepas bebas sehingga suara tawanya bergema di seluruh permukaan bukit. Belum 
pernah selama hidupnya dia tertawa seperti itu! Baru terasa olehnya betapa biasanya, kalau 
dia tertawa di depan orang lain, suara tawanya terkendali, terdorong sesuatu bahkan 
terkekang sesautu, tidak dapat bebas lepas seperti ini. Bahkan dia merasa betapa suara 
tawanya itu biasanya palsu, hanya demi sopan santun, demi menyenangkan orang, tidak 
seperti sekarang ini. Dia tertawa tanpa sebab tertentu. Tertawa yang timbul dari perasaan 
diri ada dan bersatu dengan alam, perasaan bebas! 

Kenapa dia biasanya hidup di antara manusia-manusia lain lalu menjadi terbelenggu oleh 
kebiasaan-kebiasaan umum, membuat dia tak pernah merasa bebas seperti ini? Kehidupan di 
dunia ramai membuat dia bagaikan sebuah biduk yang oleng ke sana-sini, dipermainkan 
gelombang kehidupan yang penuh dengan ombak suka-duka, lebih banyak dukanya dari pada 
sukanya.  

“Siancai (damai) ….! Sungguh mengagumkan, masih dapat aku mendengar suara tawa seindah 
itu. Puji syukur kepada Tuhan Maha Kasih, suara tawa itu datang dari surga …….!” 

Hay Hay membalikkan tubuhnya dan dia melihat seorang kakek tertatih-tatih mendaki 
puncak. Kakek itu usianya sudah tua sekali, tentu sudah ada delapan puluh tahun. Tubuhnya 
tinggi kurus, rambut dan jenggot kumisnya sudah putih semua, gerak-geriknya membayangkan 
kelembutan dan kelemahan. 

Dengan tongkatnya dia melangkah satu-satu dan hati-hati agar jangan sampai tersandung 
batu, menuju ke tempat Hay Hay berdiri. Melihat ini, otomatis timbul rasa hormat dan iba di 
hati Hay Hay, dan dia pun cepat menghampiri dan membantu kakek itu, menuntun dengan 
memegangi tongkatnya. Ketika mereka tiba di puncak itu, si kakek duduk di atas batu yang 
halus sambil terengah-engah. Akan tetapi wajah yang dikelilingi rambut putih halus itu 
nampak segar kemerahan seperti wajah anak kecil. Mata kakek itu pun bersinar-sinar lembut, 
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ketika tersenyum mulutnya sudah tak bergigi sebuah pun, membuat wajah itu semakin mirip 
wajah kanak-kanak! 

Hay Hay memberi hormat dengan merangkap kedua tangan depan dada dan membungkuk. 
“Maaf, Totiang (bapak pendeta), bolehkah saya mengetahui, siapa Totiang dan tinggal di 
mana?” 

“Ho-ho, orang muda, aku bukan pendeta. Aku seorang manusia yang sudah tua dan lemah 
badannya, aku seorang kakek-kakek jompo, heh-heh. Aku sendiri sudah lupa nama apa yang 
diberikan kepadaku, aku seorang kakek tanpa nama.” 

“Bu Beng Lojin (Orang Tua Tanpa Nama)? Itukah sebutan untuk kakek?” Hay Hay bertanya. 

“Heh-heh-heh-heh, tidak ada sebutan apa-apa. Dan tempat tinggalku adalah di mana tubuh 
ini berada. Rumahku alam ini, atap rumahku langit, lantaiku bumi, dindingku empat penjuru, 
heh-heh. Adakah yang lebih indah daripada alam ini? Adakah lauk yang lebih lezat dari pada 
lapar? Adakah tempat tidur yang lebih enak daripada kantuk? Adakah yang lebih kaya daripada 
yang tidak menginginkan apa-apa?” 

Hay Hay memandang kagum. Mungkin kakek ini seorang yang memiliki jasmani yang lemah, 
akan tetapi dia tidak melihat jiwa dan semangat yang lemah! 

“Kakek yang bijaksana, saya merasa beruntung sekali dapat bertemu dan bercakap-cakap 
dengan kakek di sini. Nama saya Hay Hay dan juga seperti kakek, saya tidak mempunyai 
rumah tinggal yang tetap. Setelah berjumpa denganmu, saya yakin akan menemukan jawaban 
dari banyak pertanyaan tentang kehidupan yang selama ini mengganggu hatiku. Kakek yang 
baik, maukan kakek menerangkan, apakah bahagia itu dan bagaimana saya bisa 
memperolehnya?” 

Kakek itu terkekeh-kekeh, seolah pertanyaan Hay Hay itu terdengar lucu sekali. “Heh-heh-
heh, mari kita duduk, orang muda. Mari kita bicara. Angin bicara pada pohon dan daun, 
burung-burung bicara, alam bicara, akan tetapi siapa mau mendengarkannya? Kulihat engkau 
bersungguh untuk mengetahui, marilah kita sama-sama menyelidikinya. Mari kita renungkan 
dan bicarakan, apa sih artinya bahagia itu? Orang muda, pernahkah engkau berbahagia?” 

Hay Hay termenung, mengingat-ingat. Baru-baru saja ini ketika dia berada di samping Kui 
Hong, melakukan perjalanan bersama gadis yang dicintanya, bercakap dan bergurau, dia 
merasa berbahagia sekali! Akan tetapi ketika perjodohan itu tak disetujui keluarga Kui Hong 
dan dia terpaksa meninggalkan gadis itu, dia merasa berduka sekali. Akan tetapi, kedukaan 
itu pun lewat begitu saja dan kini sudah hampir tak berbekas. Banyak suka duka seperti itu 
dialaminya sepanjang hidupnya, susah senang silih berganti mengisi hidupnya. Akan tetapi 
bahagia? 

“Entahlah, Kek. Pernah aku merasa seperti berbahagia, akan tetapi di lain saat perasaan itu 
lenyap berganti duka dan sengsara. Aku tidak tahu apakah itu perasaan bahagia ataukah 
bukan? 

“Yang berganti duka adalah suka, orang muda. Yang berganti susah adalah senang. Senang 
susah memang menjadi bagian daripada isi kehidupan ini, yang satu tak terpisahkan dari yang 
lain, sambung menyambung dan susul menyusul, seperti siang dan malam, terang dan gelap, 
atas dan bawah, langit dan bumi. Kalau ada yang satu, pasti ada yang lain. Bagaimana orang 
akan dapat mengenal suka kalau dia tidak mengenal duka dan demikian sebaliknya. Adanya 
yang satu memang untuk melengkapi yang lain, bahkan yang satu menciptakan yang lain. 
Sejak kita masih kanak-kanak, sejak pikiran kita bekerja, kita sudah mengalami suka duka, 
senang susah itu yang ditandai dengan tawa dan tangis!” 

“Engkau benar, Kakek yang mulia. Yang kurasakan itu hanyalah kesenangan dan kesusahan, 
kepuasan dan kekecewaan. Akan tetapi, apakah kebahagiaan itu, Kek?” 
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Kakek itu tersenyum memperlihatkan mulut ompongnya yang nampak bersih dan sehat. 
"Orang muda, kalau kita belum pernah bertemu dengan seseorang, bagaimana mungkin kita 
mengenalnya? Kalau kita belum pernah makan garam, bagaimana mungkin kita mengetahui 
rasanya? Kalau kita belum pernah berbahagia, bagaimana kita dapat menceritakan apakah 
kebahagiaan itu? Seperti kita pernah alami, yang kita rasakan hanyalah senang dan susah, dan 
kedua perasaan itu baru timbul setelah kita menilai. Suatu peristiwa tidaklah disebut Susah 
atau senang sebelum kita menilainya. Susah atau senangnya tergantung dari hasil 
penilaian. Bukankah demikian? Karena itu, senang dan susah bukanlah suatu kenyataan, 
melainkan hasil penilaian pikiran. Pikiran bergelimang nafsu, maka dengan sendirinya 
penilaiannya didasari kepentingan diri pribadi. Yang menguntungkan menimbulkan senang, 
yang merugikan menimbulkan susah. Jelas bahwa penilaian adalah palsu, dan hasilnya, 
susah senang pun hanya bayangan palsu belaka." 

"Maaf, Kek. Maukah engkau menjelaskan tentang palsunya susah senang yang timbul karena 
penilaian palsu sebagai hasil kerja pikiran bergelimang nafsu?" 

"Contohnya hujan, orang muda. Hujan itu suatu peristiwa, tidak ada kaitannya dengan susah 
senang. Hujan itu suatu kenyataan, suatu kewajaran, suatu bukti kekuasaan Tuhan. Akan 
tetapi kita menilainya. Kalau di waktu kita menilai itu kita membutuhkan air hujan, maka hal 
itu dianggap menguntungkan dan karenanya kita menjadi senang dengan turunnya hujan. 
Akan tetapi kalau di lain saat kita terganggu oleh turunnya hujan, penilaian kita sudah 
berbalik, kita dirugikan dan kita menjadi susah. Kalau pada hujan pertama kita menganggap 
hujan itu baik dan menyenangkan, di lain kali kita menganggap hujan itu buruk dan 
menyusahkan. Nah, nampak sekali kepalsuan penilaian itu, bukan?" 

Hay Hay mengangguk-angguk, mengerti, "Kita sudah menyelidiki tentang senang-susah yang 
hanya menjadi akibat daripada penilaian yang didasari nafsu kepentingan diri pribadi. Jadi 
kesenangan bukanlah kebahagiaan. Lalu apakah kebahagiaan itu, Kek?" 

"Nah, itulah. Bagaimana menceritakan tentang asinnya garam kepada orang yang tidak pernah 
makan garam? Semua orang agaknya mencari-cari kebahagiaan, heh-heh-heh." 

"Benar, Kek. Semua orang haus akan kebahagiaan." 

"Engkau juga, orang muda?" 

"Tentu saja, Kek. Siapa orangnya yang tidak ingin berbahagia dalam hidupnya.?" 

"Di sanalah letak rahasianya, orang muda. Kebahagiaan tidak akan mungkin ada bagi orang 
yang mencari dan mengejarnya!" 

"Ehh? Kenapa begitu, Kek?" 

"Karena keinginan memperoleh kebahagiaan itu sendiri adalah nafsu, dan selama nafsu 
menguasai hati dan akal pikiran, maka yang dikejar itu tiada lain hanyalah kesenangan, 
yang menyenangkan, dan kita tahu tadi bahwa pengejar kesenangan sudah pasti akan 
bertemu pula dengan kesusahan, saudara kembarnya." 

"Kalau begitu, lalu bagaimana kita dapat memperoleh kebahagiaan, Kek?" 

"Ho-ho-heh-heh," kakek itu tertawa. "Pertanyaanmu itu bukankah mengandung keinginan 
untuk mengejar kebahagiaan pula?" 

Hay Hay menjadi bengong dan bingung. "Habis, lalu apa yang harus kita lakukan, Kek?" 

"Tidak ada yang harus melakukan apa-apa. Mari kita simak dengan teliti, orang muda. 
Sekarang jawab sejujurnya, mengapa kita mencari kebahagiaan? Mengapa engkau 
menginginkan kebahagiaan?" 
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Ditanya demikian, Hay Hay termenung. Ya, mengapa? Sukarnya mencari jawaban! Mengapa 
dia mendambakan kebahagiaan? Tiba-tiba wajahnya berseri dan dia menjawab, "Karena aku 
merasa tidak berbahagia, Kek! Kukira semua orang juga demikian. Mereka tidak 
berbahagia, maka mendambakan kebahagiaan!"    

"Tepat sekali. Memang agaknya demikianlah, jawaban itu jujur dan sewajarnya. Kita selalu 
mencari kebahagiaan, tentu saja yang menjadi sebabnya adalah karena kita tidak 
berbahagia, atau lebih tepat karena kita MERASA tidak bahagia! Nah, dalam keadaan tidak 
berbahagia kita mengejar kebahagiaan, bagaimana mungkin itu? Keadaan tidak berbahagia 
merupakan kenyataan apa yang ada, sedangkan kebahagiaan masih merupakan khayalan, 
harapan. Bagaimana mungkin yang kotor ingin bersih? 

Bagaimana mungkin yang sakit ingin sehat? Yang penting, bukankah lebih tepat kalau kita 
mencari sebab penyakit itu, mencari penyebab yang membuat kita tidak sehat, dan 
menyembuhkan penyakit itu? Demikian pula, lebih tepat kalau kita menyelidiki, APA yang 
menyebabkan kita tidak merasa berbahagia. Kalau penyebab itu sudah lenyap, kalau kita 
sudah tidak sakit lagi, apakah kita membutuhkan kesehatan? Demikian pula kalau tidak ada 
sesuatu yang menyebabkan kita TIDAK berbahagia apakah kita butuh lagi kebahagiaan? 
Yang mencari air minum adalah mereka yang haus, yang tidak haus tentu tidak butuh air 
minum." 

Hay Hay memandang wajah kakek itu dengan sinar mata berseri dan wajahnya penuh senyum 
maklum. "Jelas sekali, Kek. Yang tidak merasa lagi bahwa dia tidak bahagia, tentu tidak 
kebahagiaan, karena DIA SUDAH BERBAHAGIA!" 

"Nah, jadi yang merasa tidak berbahagia, kemudian yang mengejar-ngejar kebahagiaan, 
bukan lain adalah hati akal pikiran yang bergelimang nafsu, yang menamakan diri sendiri si-
aku yang mengaku-aku.” 

"Kalau begitu, Kek. Kebahagiaan itu sudah ada pada kita. Akan tetapi karena kita tidak 
merasakannya? Kenapa kita tidak merasa berbahagia walaupun tidak ada apa-apa yang 
mengganggu?" 

"Itulah kelemahan kita manusia. Dalam keadaan sehat tanpa ada gangguan penyakit, jarang 
ada orang yang menyadari kesehatannya dan kalau dia terganggu penyakit, barulah dia 
membayangkan betapa senang dan indahnya kalau dia sehat. Demikian pula dengan 
kebahagiaan. Kalau ada sesuatu yang terjadi, yang membuat dia merana dan merasa tidak 
berbahagia, dia menjadi haus akan kebahagiaan 

Selama hati akal pikiran masih bergelimang nafsu, kita akan selalu haus akan sesuatu yang 
lebih, dan tidak pernah merasa puas dengan yang ada. Pengejaran akan sesuatu yang lebih, 
yang ada. Pengejaran akan sesuatu yang lebih, yang dianggap akan membahagiakan itulah 
penghancur kebahagiaan. itu sendiri." 

"Aih, kalau begitu, biang keladinya adalah nafsu, Kek. Pantas saja para cerdik pandai bertapa 
dan mengasingkan diri untuk mengendalikan nafsu, untuk memerangi nafsunya sendiri." 

"Siapa yang berhasil? Bagaimana mungkin hati akal pikiran yang bergelimang nafsu ini dapat 
melakukan usaha untuk membersihkan diri sendiri dari gelimangan nafsu? Kita hanya akan 
terseret dalam lingkaran setan, orang muda. Hasil usaha dari nafsu tentu saja juga masih 
mementingkan diri sendiri, berpamrih, dan bahkan akan memperkuat cengkeraman nafsu. 
Kita sebagai manusia hidup tak mungkin melenyapkan nafsu. Kita membutuhkan nafsu 
untuk hidup. Tanpa adanya nafsu, kita tidak akan menjadi manusia." 

"Wah, wah! Kalau begini bagaimana, Kek? Nafsu mencelakakan kita, akan tetapi kita tidak 
dapat hidup tanpa nafsu! Lalu bagaimana?" 

"Nafsu laksana api, orang muda. Kalau menjadi pelayan, dia akan amat berguna, 
sebaliknya kalau menjadi majikan, dia akan berbahaya. Nafsu itu pelayan yang setia dan 
majikan yang kejam. Nafsu adalah alat, harus kita peralat, maka akan nampak 
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kegunaannya. Akan tetapi, sekali dia yang memperalat kita, akan binasalah kita. Jadi, 
nafsu harus kita pertahankan sebagai pelayan, jangan sampai menjadi majikan." 

"Tapi, bukankah usaha kita adalah usaha hati akal pikiran yang bergelimang nafsu? Lain siapa 
yang akan mampu mempertahankan agar nafsu menjadi alat atau pelayan?" 

"Kita, memang lemah. Biarpun kita waspada dan menyadari tetap saja kita tidak akan kuat 
melawan desakan nafsu kita sendiri. Oleh karena itu, satu-satunya kekuasaan yang akan 
mampu mengembalikan nafsu kepada tugasnya semula, hanyalah Sang Maha Pencipta! 
Hanya kekuasaan Tuhan yang mampu, karena kekuasaan Tuhan pula yang menciptakan 
nafsu sebagai alat manusia hidup di dunia." 

"Tuhankah yang menciptakan nafsu yang membuat manusia menyeleweng dan menjadi jahat?" 

Kakek itu tertawa. "Ha-ha-ho-ho, kau kira siapa ? Segala yang ada di alam mayapada ini, yang 
nampak maupun yang tidak nampak, dari yang terkecil sampai terbesar, dari yang terlembut 
sampai yang terkasar, segala ini adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa!" 

"Tapi mengapa Tuhan menciptakan yang buruk dan jahat?" 

"Hushh, kita yang mengatakan buruk dan jahat karena kita tidak tahu, dan pengetahuan 
kita hanya pengetahuan si-aku yang selalu ingin senang dan ingin enak. Bagaimana kita 
mengetahui atau mengerti akan kehendak Tuhan?" 

"Lalu bagaimana harus kita lakukan agar kekuasaan Tuhan mengendalikan nafsu kita dan 
mengembalikannya kepada tugasnya yang benar?" 

"Kita justeru tidak melakukan apa-apa! Kalau kita melakukan apa-apa, berarti kita tidak 
pasrah kepada Tuhan! Kita menyerah saja, dengan penuh kesabaran, keikhlasan dan 
ketawakalan, dengan iman. Kalau sudah begitu, kalau kita sudah menyerah, dengan 
sebulatnya, maka segala yang menimpa diri kita, kita terima sebagai sesuatu yang 
dikehendaki Tuhan, dan tidak akan ada keluhan keluar dari batin kita. Yang ada hanya 
penyerahan mutlak dan puja-puji bagi Tuhan Maha Kasih, puji syukur yang tiada 
berkeputusan. Kalau sudah begitu, kita tidak butuh kebahagiaan lagi. Bimbingan Tuhan 
itulah kebahagiaan, cinta kasih Tuhan itulah kebahagiaan, cahaya Tuhan itulah 
kebahagiaan, jauh di atas senang susah, tak dapat dinilai, tak dapat digambarkan." 

Pada saat itu, terdengar teriakan dari bawah puncak. Akan tetapi karena Hay Hay masih 
penasaran mendengar ucapan terakhir tadi, dia mengejar dengan pertanyaan. "Kakek yang 
baik, kalau kita hanya pasrah saja, tidak melakukan usaha apa pun, benarkah itu?" 

"Ho-bo-ho, itu pemalas namanya. Dan orang seperti itu berdosa besar, hendak memperalat 
kekuasaan Tuhan! Tentu saja tidak. Kita manusia ini hidup, bergerak, serba sempurna dan 
lengkap dengan jasmani, hati dan akal pikiran. Kita harus berusaha, berikhtiar sekuat 
tenaga. Namun, semua usaha kita itu berlandaskan penyerahan kepada kekuasaan Tuhan! 
Sudah Jelas kan?" 

[ Dikutip dari cersil: Jodoh Si Mata Keranjang ] 

 

Kesenangan Hanya Muncul Spt Kilat Di Antara Mendung Gelap! Setiap 
Jengkal Kesenangan Selalu Diikuti Oleh Sedepa Kesusahan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, April 20, 2011 at 12:57pm 

Hui Song bangkit berdiri, dan memondong tubuh Bi Nio yang masih berlumuran darah. "Aku 
seorang suami yang tidak baik, suami yang celaka dan tidak mampu membahagiakan isteri, 
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baik bagi Sui Cin maupun bagi Bi Nio. Aku... aku yang telah menyebabkan kematiannya, aku 
akan menguburnya di puncak bukit itu dan menemaninya di sana, selamanya...." 

Hui Song lalu membawa lari mayat Bi Nio, diikuti pandang mata Cia Kong Liang yang tak 
mampu membendung aliran air matanya, dan Sui Cin yang masih mendekap Kui Bu. 

Lahir dan mati merupakan awal dan akhir dari kehidupan seperti yang kita kenal ini. Kita 
hanya tahu akan kehidupan ini, tanpa mengetahui keadaan sebelum terlahir dan sesudah 
mati. Yang jelas, seorang bayi, bangsa apapun juga, kaya atau miskin, mulia maupun papa, 
dari 'keluarga yang bagaimanapun juga, seorang bayi begitu terlahir di dalam dunia ini, dia 
langsung menangis! Tangis adalah peluapan duka, dalam bahasa dari bangsa manapun juga. 
Begitu memasuki alam dunia, manusia menangis. Awal kehidupan disambut tangis, seolah-
olah bayi calon manusia itu merasa menyesal, merasa berduka bahwa dia telah dilahirkan di 
dalam suatu kehidupan yang penuh duka! Dan di dalam kenyataannya, hidup ini memang lebih 
banyak mengandung duka daripada suka. Kemudian, setelah manusia mati, hampir dapat 
dipastikan bahwa pada wajah si mati terdapat suatu kedamaian, wajah itu, 
membayangkan kelegaan, kebebasan, bahkan juga kebahagiaan, seolah-olah si mati 
merasa lega karena telah terlepas daripada kehidupan yang banyak duka ini! 

Manusia menyambut kelahiran bayi yang menangis sedih dengan gembira. Apakah ini menjadi 
tanda bahwa manusia merasa gembira melihat datangnya seorang rekan baru dalam 
kehidupan penuh derita ini, seperti sekumpulan orang dalamn penjara menyambut datangnya 
seorang narapidana yang baru? Dan manusia mengantar kematian seseorang dengan tangis 
sedih walaupun wajah si mati nampak demikian penuh ketenangan dan kedamaian. 
Apakah ini pun menjadi tanda bahwa manusia merasa berduka melihat seseorang bebas 
sedangkan mereka sendiri masih berada di dalam kehidupan yang penuh derita, seperti 
sekumpulan orang dalam penjara yang melihat seorang rekannya dibebaskan sedangkan 
mereka masih harus mendekam di dalam penjara. 

Hidup ini penuh duka yang timbul dari segala perasaan kecewa, iri hati, dengki, 
ketakutan, kekerasan, dan iba diri. Kesenangan hanya muncul seperti kilat di antara 
mendung gelap, hanya sekali-kali saja. Setiap jengkal kesenangan selalu diikuti oleh 
sedepa kesusahan. Namun, tanpa adanya pikiran yang menimbang-nimbang, membayang-
bayangkan, mengingat-ingat, tanpa adanya si aku yang menilai, membandingkan, merasakan, 
apakah duka atau suka itu? Dalam keadaan tidur, atau pingsan, selagi pikiran tidak bekerja, 
kita memasuki suatu alam yang tidak mengenal suka duka! Mimpi mengandung suka itu ada? 
Dalam keadaaan tidur, atau pingsan, selagi pikiran tidak bekerja, kita memasuki suatu alam 
ke dalam alam tanpa suka tanpa duka. Ini membuktikan bahwa suka duka hanya permainan 
pikiran belaka, permainan si aku yang selalu mengada-ada! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

Dr Manakah Sumber Datangnya Duka? Amatilah Diri! Akan Jelas Duka 
Datangnya Dr Pikiran Kita Sendiri Yg Mempermainkan Diri Kita! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 19, 2011 at 1:16pm 

Nampaknya menjadi suatu kenyataan yang tak dapat disangkal pula bahwa kehidupan kita 
sebagai manusia ini penuh dengan duka! Kalau kita susun dalam ingatan dan melihat 
kenyataan, hidup ini hanya menjadi panggung sandiwara di atas mana kita masing-masing 
sebagai pemegang peran kadang-kadans tertawa dan kadang-kadang menangis, Namun, 
betapa sedikitnya tawa dan betapa banyaknya tangis! Betapa hidup penuh dengan kecewa, 
kepusingan, kesusahen, ketakutan, konflik-konflik batin dan konflik lahir, dan hanya diseling 
sedikit saja kegembiraan seperti selingan kilat di antara awan gelap. Apakah ini menjadi 
kenyataan dari tanda yang dibawa seorang bayi yang sedang lahir? Bayi, calon manusia itu, 
terlahir dalam keadaan menangis, seolah-olah dia merasa menyesal karena dilahirkan, karena 
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harus memasuki suatu alam yang penuh derita! Dan betapa tenang wajah seorang yang putus 
nyawanya! Bahkan kebanyakan si mati itu tersenyum dalam kematiannya, seolah-olah wajah 
itu membayangkan suatu kelegaan bahwa dia telah terbebas dari alam yang penuh derita itu! 

Dari manakah timbulnya derita ini? Mengapa kita dihantui oleh rasa kecewa, sesal, khawatir, 
pusing dan susah? Kalau kita mau mengamati diri sendiri, akan nampaklah bahwa semua 
perasaan ini datang dari pikiran kita sendiri. Dari si Aku yang bersemayam dalam pikiran, yang 
mempunyai seribu satu macam keinginan untuk mencapai kesenangan seperti yang diharapkan 
dan dikejar. 

Kalau keinginan itu tidak terpenuhi, maka timbullah kecewa. Kalau kepentingan diri 
terancam, maka timbullah rasa takut dan khawatir. Kalau semua ini menumpuk, timbul iba 
diri yang membuat hati merasa merana, trenyuh, sakit dan duka. Lalu biasanya kita lari dari 
derita ini. Kita ingin pula menghindari derita kedukaan, lalu kita mengelak dan menjauhkan 
diri, kadang kita lari bersembunyi ke balik hiburan-hiburan yang menyenangkan untuk sekedar 
melupakan kesusahan. Namun, pelarian dari kenyataan ini hanya membentuk suatu lingkaran 
setan. Mendapat hiburan, lupa sebentar akan kedukaan itu, namun setelah hiburan memudar, 
kedukaan itupun akan nampak kembali, menghantui perasaan. Tak mungkin kita lari dari duka 
karena duka itu adalah kita sendiri! Pikiran sendiri! 

Yang tepat adalah menghadapi duka itu, menghadapi kenyataan. Mengamati, 
mempelajari, tanpa menentang atau lari, mengamati dengan pasrah dan tanpa berbuat 
apa pun, pasrah kepada Tuhan Yang Maha Kasih. Kita amati duka itu, bukan sebagai suatu 
keadaan yang terpisah dari diri sendiri, melainkan sebagai keadaan diri sendiri dengan 
segala lika-liku pikiran. Dan landasan dari pengamatan ini adalah kepasrahan yang tulus 
ikhlas, mengembalikan kesemuanya itu kepada kekuasaan Tuhan karena hanya Tuhanlah yang 
kuasa membebaskan kita dari segala derita. Kekuasaan Tuhan adalah Sinar Illahi yang juga 
kita namakan Cinta kasih, keadaan batin di mana tidak ada lagi segala macam nafsu keinginan 
menyenangkan diri pribadi, tidak ada lagi ulah pikiran yang menimbulkan rasa kecewa, takut, 
benci dan sebagainya. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

 

 

 

 

Krn Terlalu MENGEJAR KESENANGAN & KEPUASAN, Manusia Cenderung 
Melupakan & Tdk Bs Menikmati Apa Yg Tlh Ada Pd Dirinya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, April 18, 2011 at 6:14pm 

Hay Hay melakukan perjalanan seorang diri di daerah pegunungan yang sunyi itu. Enak 
berjalan di padang rumput itu, dan pemandangan alamnya sungguh menyenangkan hati dan 
menyedapkan mata. Serba hijau dan bau rumput dan tanah, juga pohon-pohonan amatlah 
sedapnya. Dia menyedot napas sekuatnya sampai seluruh paru-parunya penuh dan hawa 
murni itu terus turun mendesak ke bawah, terasa nikmat dan penuh, baru 
dihembuskannya perlahan-lahan. Bukan main nyamannya.  

Hidup adalah bahagia! Karena bahagia hanyalah suara perasaan, suatu sebutan, seperti 
juga hidup. Hidup juga hanya suatu perasaan. Merasa hidup! Siapa yang merasa bahagia? 
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Siapa yang merasa hidup? Hanya kesadaran pikiran bahwa ada aku yang merasakannya! 
Kalau kesadaran tertutup sementara selagi tidur, tidak ada lagi itu yang dinamakan hidup 
atau kebahagiaan, atau bahkan kedudukan, kesenangan dan sebagainya lagi. Semua itu 
kosong! Sesungguhnya tidak apa-apa, yang ada itu hanyalah permainan pikiran sendiri 
belaka! 

Pagi itu cerah sekali. Sinar matahari pagi menghidupkan segala yang semalam tadi tertidur, 
mendatangkan kesegaran, kehangatan, kenyamanan dan keindahan. Sinar mataharilah yang 
menghidupkan segala sesuatunya. Bahkan sinar matahari pagi sempat membawa batin Hay 
Hay ke alam yang penuh semangat dan gembira, mendorongnya untuk melepaskan riang lewat 
nyanyian. Dan ketika dia membuka mulut bernyanyi, tanpa disengaja dia menyanyikan lagu 
yang pernah didengarnya dari mulut gadis pelayan dari Can Sun Hok itu! Nyanyi tentang 
burung murai betina yang bodoh, yang merindukan bulan purnama! Burung yang tidak mampu 
mencapai bulan purnama, lalu mengejar bulan di dalam air dan akhirnya tenggelam, tewas! 
Setelah nyanyian itu selesai dinyanyikan, baru dia sadar bahwa tanpa disengaja dia 
menyanyikan lagu baru itu. Dan Hay Hay tertawa sendiri. 

Burung murai bodoh, pikirnya mencela. Itulah kalau menginginkan sesuatu yang tidak 
terjangkau! Akhirnya akan mencelakakan diri sendiri! Tiba-tiba dia berhenti melangkah. Kisah 
burung murai itu, bukankah itu kisah semua manusia? Bukankah setiap orang manusia itu 
selalu menginginkan keadaan yang lebih! Lebih indah, lebih enak, lebih banyak, 
pendeknya, semua manusia menginginkan yang serba lebih. Saling berebutan dan bersaing 
untuk memperoleh yang serba lebih itu, kalau perlu saling serang, saling menjatuhkan, 
dengan cara apa saja demi memperoleh yang serba lebih itu! Seperti si murai bodoh. Karena 
pengejaran akan yang serba lebih inilah maka mata menjadi buta dan tidak lagi dapat 
melihat dan menikmati YANG ADA! Mata ditujukan jauh ke depan, kepada yang dianggap 
serba lebih itu, yang dikejarnya dan tak terjangkau olehnya. Akhirnya hanya ada dua hal 
yang terjadi sebagai akibat dari pengejaran itu, setelah dalam pengejaran itu menimbulkan 
banyak pertentangan dan permusuhan. Kalau yang dikejar terdapat, belum tentu akan 
terasa seindah sebelum didapat, seindah seperti ketika masih dikejar karena hati ini 
sudah dipenuhi dengan pengejaran terhadap yang lain lagi, yang lebih lagi daripada yang 
sudah didapat! Dan kalau gagal? Kecewa, menyesal, berduka dan sengsara!  

Hay Hay melompat dan tertawa. "Ha-ha-ha, berbahagialah orang yang tidak mengejar apa-
apa, tidak menginginkan apa-apa yang tidak ada padanya! Berbahagialah orang yang 
membuka mata melihat apa yang ada padanya saja, melihat keindahan dari apa YANG 
ADA." Dia menarik napas panjang lagi dan merasakan benar betapa nikmatnya menghirup 
udara bersih seperti itu! Dia mengamati semua yang terbentang luas di depahnya. Rumput-
rumput hijau luas, pohon-pohon tinggi besar, bunga-bunga, burung-burung yang beterbangan 
di angkasa yang terhias awan-awan putih seperti sekelompok domba putih bergerak, sinar 
matahari pagi menerobos menembus celah-celah daun pohon. Betapa indah semua itu, indah 
tak terlukiskan kata-kata! Dan semua itu tentu takkan nampak oleh mata yang dibutakan 
oleh keinginan mendapatkan sesuatu yang tidak ada dan tidak dimiliki!  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

U/ Menikah Pria & Wanita, Tertarik Keadaan Fisik Saja Bisa Membonsankan! 
Modal Yg Lbh Penting Kecocokan & Keserasian Watak! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, April 15, 2011 at 11:22am 

"Suheng, engkaulah satu-satunya orang yang kumiliki. Engkau menjadi pengganti orang tuaku, 
Guruku, saudaraku, sahabatku.... engkaulah segala-galanya bagiku. Tentu saja aku tidak 
berani mengharapkan yang lebih daripada semua budi yang telah kaulimpahkan kepadaku. 
Kemudian engkau minta aku menikah. Aku mencoba untuk membantah, akan tetapi engkau 
mendesak sehingga aku tidak berani lagi menolak. Aku mengira engkau tidak cinta kepadaku, 
Suheng. Dan aku... ah, aku bodoh... baru-baru ini saja aku tahu benar bahwa di dunia ini 
tidak mungkin ada orang lain yang akan kucinta lebih daripada perasaan cintaku padamu....". 
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"Sumoi....!" Mereka berangkulan dan kembali Hui Lian menangis di dada suhengnya. "Sumoi, 
mana aku berani? Aku jauh lebih tua darimu, dan aku seorang laki-laki yang cacat, buntung 
lenganku. Aku merasa rendah diri, dan baru sekarang... setelah engkau menjadi janda dua 
kali, setelah aku melihat pembelaanmu di Cin-ling-pai, aku memberanikan diri mengaku 
cintaku....". 

"Suheng... ah, peluklah aku, Suheng, peluklah aku yang kuat, dan jangan kau lepaskan aku 
lagi... tanpa engkau, aku tidak berani hidup di dunia yang kejam ini....". 

"Tidak, Sumoi, demi Tuhan, mulai sekarang aku tidak akan melepaskanmu lagi. Engkau 
milikku dan aku milikmu, aku akan mempertahankan engkau dengan taruhan nyawaku. Engkau 
calon isteriku...". 

"Dang engkau suamiku... sampai aku mati, Suheng...". 

Sungguh mesra dan mengharukan pertemuan antara dua hati yang sesungguhnya sudah 
saling cinta sejak dahulu. Kini segalanya terbuka bagi mereka, dan mereka merasa seolah-
olah baru bangkit dari kematian untuk menyongsong sinar matahari pagi yang cerah dan 
penuh kebahagiaan. Mereka bercakap-cakap dengan mesra, seperti sepasang pengantin baru, 
membicarakan masa depan mereka dan rencana mereka. Mereka akan mencari pendeta dalam 
kuil yang mau menikahkan mereka, kemudian mereka akan hidup sebagai suami siteri dengan 
lembaran baru, di tempat yang jauh dari segala pertikaian dunia, membentuk rumah tangga, 
kalau mungkin melahirkan anak-anak. Alangkah indahnya semua itu!  

Rumah tangga atau keluarga yang dibentuk oleh seorang pira dan seorang wanita yang 
menjadi suami isteri bukanlah hal yang remeh, bahkan amatlah rumit. Laki-laki dan wanita 
condong untuk saling tertarik atau yang diistilahkan sebagai "jatuh cinta" karena tertarik 
oleh keindahan wajah dan tubuh. Modal wajah tampan dan cantik, tubuh yang menarik 
sama sekali tidak dapat menjamin keutuhan dan keakraban antara suami isteri. 

Ketampanan dan kecantikan hanyalah merupakan warna bagian luar saja, dan dapat 
membosankan. Sebaliknya, untuk dapat hidup bersama selama puluhan tahun, bahkan 
sampai mati, antara seorang wanita dan seorang pria, modal yang utama adalah 
kecocokan dan keserasian watak. Dengan kecocokan watak ini maka perasaan yang 
dinamakan cinta itu makin terpupuk dan tersiram, tumbuh dengan sehat dan segarnya. 
Akan tetapi kalau watak dan selera bertentangan, akan tak tampak lagi ketampanan dan 
kecantikan, dan yang nampak hanyalah bagian-bagian yang buruk saja.  

Pernikahan Hui Lian dengan suaminya yang pertama, yaitu Tee Sun, terjadi atas anjuran Ciang 
Su Kiat dan Hui Lian mau menjadi isteri Tee Sun hanya untuk mentaati permintaan suhengnya. 
Ternyata kemudian terdapat ketidakcocokan antara suami isteri ini, karena Tee Sun amat 
pencemburu dan memang tidak ada rasa cinta dalam hati Hui Lian terhadap suami pertama 
itu. Kemudian terjadi perceraian dan pernikahannya yang kedua, dengan Su Ta Touw, terjadi 
karena Hui Lian silau oleh bujuk rayu dari suami ke dua itu yang memang seorang perayu dan 
penakluk wanita. Pernikahan kedua hanya terdorong oleh nafsu ini tidak bertahan lama, 
karena setelah Su Ta Touw merasa bosan, nampaklah belangnya dan kembali terjadi 
perceraian.  

Kemudian Hui Lian merana dan barulah terasa benar olehnya betapa sesungguhnya dia 
memuja dan mencinta Su Kiat, suhengnya sendiri! Dan mereka berdua ini, yang sudah hidup 
bersama mengalami segala macam kesengsaraan berdua, mengalami suka duka berdua 
bahkan menghadapi maut yang mengerikan, memliki cinta yang didasari persamaan selera 
dan watak. Maka ketika dua hati itu bertemu, lengkaplah sudah pertemuan cinta antara 
mereka dan dengan penuh bahagia mereka menyongsong hari depan yang nampak cerah!  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 
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Cinta Kasih Menimbulkan Semua Perbuatan Baik Spt Menolong, Memelihara 
Membimbing, Dan Sebagainya! Bukannya Mengikatkan Batin! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, April 7, 2011 at 1:52pm 

Duka dan penyesalan, seperti semua perasaan timbul dari pikiran dan apa yang timbul dari 
pikiran tidaklah bertahan lama. Sang Waktu akan melahapnya, akan menenggelamkannya. 
Demikianlah dengan kedukaan yang meliputi hati Cia Hui Song ketika dia ditinggal pergi oleh 
isterinya dan puterinya. Selama berbulan-bulan dia memang selalu nampak melamun dalam 
duka, akan tetapi lambat laun, apalagi setelah isteri barunya melahirkan seorang anak laki-
laki yang sehat, luka di hatinya oleh kepergian Ceng Sui Cin dan Cia Kui Hong menipis, 
mengering dan sembuh. Bahkan kini hanya kadang-kadang saja dia teringat kepada isteri dan 
anaknya itu, yang dia tahu tentu kembali ke Pulau Teratai Merah, dan kalau teringat dia 
nampak melamun. Akan tetapi, lebih sering dia kelihatan tenang. Satu-satunya perubahannya 
diketahui oleh orang yang mengenal sejak muda, yaitu bahwa kini dia kehilangan wataknya 
yang lincah gembira dan amat ramah, juga agak ugal-ugalan. Betapapun juga, kedukaannya 
lenyap dan yang tinggal hanyalah garis-garis di antara kedua alisnya, di tepi matanya dan di 
kanan kiri ujung bibirnya. 

Duka selalu ditimbulkan oleh ikatan batin. Ikatan batin dengan keluarga, dengan orang 
yang dicinta, dengan harta benda, dengan kedudukan,dengan ketenaran, dengan 
kepandaian, dan dengan apa saja. Ikatan menimbulkan rasa takut pula, takut akan 
kehilangan dan setelah tiba saatnya ketika kehilangan sesuatu yang mengikat batin kita, 
timbullah duka. Tentu saja kita yang hidup di dalam masyarakat, tidak mungkin bebas sama 
sekali daripada segala macam kewajiban dengan keluarga, dengan masyarakat dan sarana-
sarana hidup bermasyarakat. Namun, semua itu hanyalah urusan lahiriah, oleh karena itu 
ikatannya pun seharusnya lahiriah, bukan batiniah. Pada lahirnya, memang kita berkeluarga 
dan kita mempunyai keluarga, bekerja untuk kepentingan keluarga, membinanya, mendidik 
anak-anak dan sebagainya lagi. Akan tetapi, sekali batin kita terikat, maka timbullah rasa 
takut, takut akan masa depan keluarga, takut akan kehilangan dan takut akan masa 
depan, takut tidak akan memenuhi kebutuhan keluarga. Dan kalau semua yang kita 
takutkan itu terjadi, timbullah duka karena kehilangan.  

Ini bukan berarti bahwa kita harus acuh terhadap keluarga atau segala hal yang kita punyai, 
sama sekali tidak! Cinta kasih bukan berarti harus ada ikatan batin! Lahiriah kita boleh 
mempunyai apa saja, namun batin seharusnya bebas, batin tidak memiliki apa-apa! 
Mempunyai namun tidak memiliki! Lahiriah mempunyai, batiniah tidak memiliki atau 
bebas. Cinta kasih yang menimbulkan semua perbuatan seperti memelihara, membimbing 
dan sebagainya, bukan ikatan! Kalau batin terikat oleh sesuatu, maka yang sesuatu itu 
melekat dan berakar di dalam hati, tentu saja sekali waktu tiba saatnya harus berpisah, 
sesuatu itu seperti dicabut dan akarnya akan membuat hati berdarah dan terluka! Sekali lagi, 
bukan berarti acuh dan masa bodoh, bukan berarti tidak mencinta kalau tidak ada ikatan. 
Sebaliknya malah, cinta kasih tidak membutuhkan ikatan. Yang membutuhkan ikatan 
hanyalah si Aku, hanyalah nafsu, dan si-aku akan merasa takut dan kosong kalau tidak 
memiliki sesuatu. Memiliki sesuatu ini menambah "isi" dan arti dari si-aku, membesarkan si-
aku! 

[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

Kalo Sdh Tdk Ada KETIDAK-BAHAGIAAN Dlm Hati, Maka Apa Kita Msh Butuh 
Kebahagiaan Lagi? Rasanya Tidak, Krn Kita Sdh Berbahagia! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 5, 2011 at 12:32pm 

Betapa banyaknya keinginan itu terlontar dari lubuk hati manusia, baik melalui mulut ataupun 
hanya dipendam saja. Keinginan untuk mencari kebahagiaan! Mencari kebahagiaan! Semua 
orang rindu akan kebahagiaan. Semua orang ingin mencari kebahagiaan, seolah-oleh 
kebahagiaan adalah sesuatu yang dapat di cari, dapat ditemukan dan digenggam agar tidak 
pergi lagi! Su Kiat mengira bahwa baginya, kebahagiaan adalah diri Hui Lian, kehadiran Hui 
Lian karena ia MEMBUTUHKAN kehadiran Hui Lian YANG MENYENANGKAN hatinya. Orang lain 
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mungkin bukan itu, melainkan harta bendalah sumber kebahagiaannya karena dia 
membutuhkannya, karena hanya harta benda yang dapat menyenangkan hatinya. Ada pula 
yang mengejar kebahagiaan melalui kedudukan, atau nama besar, atau benda atau keadaan 
bagaimanapun juga, semata-mata karena dia membutuhkannya, karena dianggapnya bahwa 
itulah yang akan menyenangkan dirinya, hatinya, selamanya!  

Akan tetapi, apakah kebahagiaan itu sama dengan kesenangan? Apakah orang yang senang 
hatinya itu berbahagia? Apakah kesenangan itu dapat dinikmati selamanya? Hal ini dapat 
kita pelajari dengan mengamati diri sendiri, mengamati kesenangan-kesenangan kita, yang 
kita cari dan kejar-kejar itu. Betapa banyaknya macam kesenangan atau benda atau 
keadaan yang mendatangkan kesenangan. Namun, betapa rapuhnya kesenangan itu sendiri, 
seperti gelembung-gelembung sabun yang indah beraneka warna, mempesona kanak-kanak 
yang mengejar-ngejarnya, namun setelah terpegang, gelembung itu pun meletus dan 
lenyap, terganti kekecewaan. Betapa benda atau orang ataupun keadaan, yang tadinya 
kita kejar-kejar, kita anggap sebagai sumber kesenangan, bahkan mendatangkan 
kekecewaan, kebosanan, bahkan kejengkelan! Adakah kesenangan yang abadi? 

Jelas bukan! Yang kita sebut kebahagiaan jelas bukanlah kesenangan! Kesenangan dapat kita 
gambarkan, dapat kita cari dan perebutkan, namun kesenangan memiliki muka yang 
banyak sekali, seperti sepotong dadu yang mempunyai banyak permukaan, dan 
permukaan yang lain itu sama sekali tidak menyenangkan!  

Kita semua mengejar kebahagiaan secara membuta, mengira bahwa kebahagiaan terletak 
disini, di sana, dan kita mengejar tanpa mengetahui apa sebenarnya kebahagiaan itu! 
Mungkinkah orang mencari sesuatu yang tidak dikenalnya, sesuatu yang tidak diketahuinya? 
Kebahagiaan tidak mungkin dikenal, karena kebahagiaan adalah sesuatu yang hidup, 
sedangkan pengenalan hanyalah melalui sesuatu penggambaran yang mati. Kesenangan adalah 
penggambaran yang mati, sesuatu yang telah kita kenal, melalui pengalaman, maka dapat 
kita kejar. Kebahagiaan yang terasa lalu dikenal melalui pengalaman, bukanlah kebahagiaan 
lagi, melainkan menjadi kesenangan dan seperti biasa kita ingin mengulang kesenangan. 

Kita tidak dapat mengenal kebahagiaan, tidak dapat menggenggam kebahagiaan. Akan 
tetapi kita mengenal dan mengerti akan ketidak-bahagiaan karena kita semua 
mengalaminya, merasakannya. Justeru karena tidak bahagia inilah maka kita mengejar 
kebahagiaan. Kita ingin lari dari ketidak-kebahagiaan dan mencari kebahagiaan. Mengapa 
kita tidak menghadapi saja ketidak-bahagiaan ini, bukan hanya merasakan lalu mencoba lari, 
melainkan menyelaminya, mengamatinya dengan seksama dan teliti sehingga akan nampak 
benar oleh kita bahwa kita tidak berbeda, tidak terpisah dari ketidak-bahagiaan itu sendiri. 
Ketidak-bahagiaan itu adalah kita sendiri, pikiran kita yang selalu mencari senang menjauhi 
susah, selalu mengejar keuntungan menghindarkan kerugian, selalu ingin, ingin dan ingin lagi! 
Hanya pengamatan terhadap diri sendiri inilah, yang akan membuat kita waspada dan 
mengerti, yang akan menghentikan ketidak-bahagiaan itu sendiri merajalela di dalam 
batin.  

Dan kalau sudah tidak ada lagi ketidak-bahagiaan ini di dalam diri kita, apakah kita masih 
mengejar kebahagiaan? Kiranya tidak, karena tanpa adanya ketidak-bahagiaan, maka kita 
tidak butuh kebahagiaan lagi, justeru karena kebahagiaan sudah ada pada kita, menyinar 
sepenuhnya tidak terhalang oleh awan ketidak-bahagiaan, seperti matahari yang terbebas 
daripada halangan awan yang menggelapkan. 

Tuhan Maha Kasih! Kita dilahirkan dalam keadaan lengkap selengkap-lengkapnya. Bukan 
hanya kelengkapan pada diri kita lahir batin yang lengkap, bahkan yang berada di luar diri 
kita, yang berada di alam mayapada ini, yang nampak maupun yang tidak nampak, semua 
itu melengkapi hidup kita, seolah-olah diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup kita. 
Matahari, bulan, bintang, angin, air tanah dan segenap tumbuh-tumbuhannya, bahkan segala 
logam dan minyak di dalam tanah, semua itu bermanfaat bagi kehidupan kita, bukan hanya 
bermanfaat, bahkan menghidupkan! Kasih Tuhan inilah kebahagiaan, bagi mereka yang 
mampu menerimanya, dan mau menerimanya. Akan tetapi kebahagiaan akan sirna seperti 
sinar matahari tertutup mendung kalau muncul ketidak-bahagiaan di dalam batin kita, 
yang sesungguhnya muncul karena sang aku yang ingin ini dan itu tiada hentinya, diantaranya 
ingin bahagia pula! 
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[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

Kalo Sdh Tdk Ada KETIDAK-BAHAGIAAN Dlm Hati, Maka Apa Kita Msh Butuh 
Kebahagiaan Lagi? Rasanya Tidak, Krn Kita Sdh Berbahagia! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 5, 2011 at 12:32pm 

Betapa banyaknya keinginan itu terlontar dari lubuk hati manusia, baik melalui mulut ataupun 
hanya dipendam saja. Keinginan untuk mencari kebahagiaan! Mencari kebahagiaan! Semua 
orang rindu akan kebahagiaan. Semua orang ingin mencari kebahagiaan, seolah-oleh 
kebahagiaan adalah sesuatu yang dapat di cari, dapat ditemukan dan digenggam agar tidak 
pergi lagi! Su Kiat mengira bahwa baginya, kebahagiaan adalah diri Hui Lian, kehadiran Hui 
Lian karena ia MEMBUTUHKAN kehadiran Hui Lian YANG MENYENANGKAN hatinya. Orang lain 
mungkin bukan itu, melainkan harta bendalah sumber kebahagiaannya karena dia 
membutuhkannya, karena hanya harta benda yang dapat menyenangkan hatinya. Ada pula 
yang mengejar kebahagiaan melalui kedudukan, atau nama besar, atau benda atau keadaan 
bagaimanapun juga, semata-mata karena dia membutuhkannya, karena dianggapnya bahwa 
itulah yang akan menyenangkan dirinya, hatinya, selamanya!  

Akan tetapi, apakah kebahagiaan itu sama dengan kesenangan? Apakah orang yang senang 
hatinya itu berbahagia? Apakah kesenangan itu dapat dinikmati selamanya? Hal ini dapat 
kita pelajari dengan mengamati diri sendiri, mengamati kesenangan-kesenangan kita, yang 
kita cari dan kejar-kejar itu. Betapa banyaknya macam kesenangan atau benda atau 
keadaan yang mendatangkan kesenangan. Namun, betapa rapuhnya kesenangan itu sendiri, 
seperti gelembung-gelembung sabun yang indah beraneka warna, mempesona kanak-kanak 
yang mengejar-ngejarnya, namun setelah terpegang, gelembung itu pun meletus dan 
lenyap, terganti kekecewaan. Betapa benda atau orang ataupun keadaan, yang tadinya 
kita kejar-kejar, kita anggap sebagai sumber kesenangan, bahkan mendatangkan 
kekecewaan, kebosanan, bahkan kejengkelan! Adakah kesenangan yang abadi? 

Jelas bukan! Yang kita sebut kebahagiaan jelas bukanlah kesenangan! Kesenangan dapat kita 
gambarkan, dapat kita cari dan perebutkan, namun kesenangan memiliki muka yang 
banyak sekali, seperti sepotong dadu yang mempunyai banyak permukaan, dan 
permukaan yang lain itu sama sekali tidak menyenangkan!  

Kita semua mengejar kebahagiaan secara membuta, mengira bahwa kebahagiaan terletak 
disini, di sana, dan kita mengejar tanpa mengetahui apa sebenarnya kebahagiaan itu! 
Mungkinkah orang mencari sesuatu yang tidak dikenalnya, sesuatu yang tidak diketahuinya? 
Kebahagiaan tidak mungkin dikenal, karena kebahagiaan adalah sesuatu yang hidup, 
sedangkan pengenalan hanyalah melalui sesuatu penggambaran yang mati. Kesenangan adalah 
penggambaran yang mati, sesuatu yang telah kita kenal, melalui pengalaman, maka dapat 
kita kejar. Kebahagiaan yang terasa lalu dikenal melalui pengalaman, bukanlah kebahagiaan 
lagi, melainkan menjadi kesenangan dan seperti biasa kita ingin mengulang kesenangan. 

Kita tidak dapat mengenal kebahagiaan, tidak dapat menggenggam kebahagiaan. Akan 
tetapi kita mengenal dan mengerti akan ketidak-bahagiaan karena kita semua 
mengalaminya, merasakannya. Justeru karena tidak bahagia inilah maka kita mengejar 
kebahagiaan. Kita ingin lari dari ketidak-kebahagiaan dan mencari kebahagiaan. Mengapa 
kita tidak menghadapi saja ketidak-bahagiaan ini, bukan hanya merasakan lalu mencoba lari, 
melainkan menyelaminya, mengamatinya dengan seksama dan teliti sehingga akan nampak 
benar oleh kita bahwa kita tidak berbeda, tidak terpisah dari ketidak-bahagiaan itu sendiri. 
Ketidak-bahagiaan itu adalah kita sendiri, pikiran kita yang selalu mencari senang menjauhi 
susah, selalu mengejar keuntungan menghindarkan kerugian, selalu ingin, ingin dan ingin lagi! 
Hanya pengamatan terhadap diri sendiri inilah, yang akan membuat kita waspada dan 
mengerti, yang akan menghentikan ketidak-bahagiaan itu sendiri merajalela di dalam 
batin.  
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Dan kalau sudah tidak ada lagi ketidak-bahagiaan ini di dalam diri kita, apakah kita masih 
mengejar kebahagiaan? Kiranya tidak, karena tanpa adanya ketidak-bahagiaan, maka kita 
tidak butuh kebahagiaan lagi, justeru karena kebahagiaan sudah ada pada kita, menyinar 
sepenuhnya tidak terhalang oleh awan ketidak-bahagiaan, seperti matahari yang terbebas 
daripada halangan awan yang menggelapkan. 

Tuhan Maha Kasih! Kita dilahirkan dalam keadaan lengkap selengkap-lengkapnya. Bukan 
hanya kelengkapan pada diri kita lahir batin yang lengkap, bahkan yang berada di luar diri 
kita, yang berada di alam mayapada ini, yang nampak maupun yang tidak nampak, semua 
itu melengkapi hidup kita, seolah-olah diciptakan untuk memenuhi kebutuhan hidup kita. 
Matahari, bulan, bintang, angin, air tanah dan segenap tumbuh-tumbuhannya, bahkan segala 
logam dan minyak di dalam tanah, semua itu bermanfaat bagi kehidupan kita, bukan hanya 
bermanfaat, bahkan menghidupkan! Kasih Tuhan inilah kebahagiaan, bagi mereka yang 
mampu menerimanya, dan mau menerimanya. Akan tetapi kebahagiaan akan sirna seperti 
sinar matahari tertutup mendung kalau muncul ketidak-bahagiaan di dalam batin kita, 
yang sesungguhnya muncul karena sang aku yang ingin ini dan itu tiada hentinya, diantaranya 
ingin bahagia pula! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

Hidup Manusia Sulit Bahagia Krn Pikirannya Sibuk Terus Dan Demikian 
Ruwet, Penuh Sesak & Tiada Henti Mengejar Kesenangan2! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, March 31, 2011 at 1:39pm 

Semalam suntuk Hay Hay merasa tersiksa, namun dengan gagah dia melawan semua itu 
sampai matahari pagi menimbulkan kabut dipermukaan air anak sungai itu, dan burung-
burung berkicau menyambut sinar pertama matahari pagi. Akan tetapi, sampai matahari naik 
tinggi, kakek itu belum juga muncul! Padahal Hay Hay mengharapkan pagi ini kakek itu akan 
menghentikan siksaan atas dirinya. Makin siang, makin kecewa hatinya dan diam-diam ketika 
dia merenung kembali kalimat yang harus selalu diingatnya itu, dia memperoleh kenyataan 
baru dalam hidup, sehubungan dengan kesibukan pikirannya. Dia mendapat kenyataan 
bahwa kekecewaan timbul karena adanya harapan. Mengharapkan untuk memperoleh 
sesuatu menjadi biang kekecewaan, yaitu kalau harapan itu tidak terpenuhi seperti yang 
dilakukannya sejak semalam. Dia mengharapkan kakek itu akan mengakhiri penderitannya 
pada keesokan harinya, dan kini dia merasa kecewa bukan mainkarena kenyataannya kakek 
itu tidak muncul! Andaikata dia tidak mengharapkan, agaknya tidak akan muncul rasa 
kecewa itu. 

Ketika perasaan kecewa itu hampir membuat dia tidak kuat menahan lagi, mendorongnya 
untuk meloncat kedarat, dia cepat memejamkan kedua matanya dan seluruh perhatiannya 
dicurahkan kepada kalimat itu, bahkan bibirnya ikut bergerak seperti membaca mantera. 
"Ada datang dari Tiada, maka segala yang Ada akan kembali ke dalam Tiada." Demikian 
berkali-kali dia membaca kalimat itu. Memang segalanya akan kembali ke Tiada. Juga dirinya. 

Setelah matahari condong ke barat, perutnya menagih lagi. Kembali dia meruntuhkan buah-
buahan yang berada di depannya, dan buah-buahan itu terbawa hanyut oleh air 
menghampirinya. Dia makan buah-buahan itu sampai kenyang, lalu duduk tepekur pula. 
Hatinya tenang setelah dia mengulang kalimat itu dan setelah perutnya kenyang sehingga dia 
tidak lagi memikirkan hal yang bukan-bukan, tidak lagi ada rasa kecewa setelahnya hening 
dan kosong. Dia kini tenggelam ke dalam keheningan dan terus memasuki keheningan itu 
dalam keadaan sadar sepenuhnya, namun tidak merasakan apa-apa lagi, tidak mendengarkan 
apa-apa lagi, tidak melihat apa-apa lagi. Yang hidup hanyalah kesadarannya yang masuk 
kedalam dirinya sendiri, tidak terpengaruh oleh keadaan di luar dirinya. Dan rasanya seperti 
melayang-layang kedalam dunia yang amat luas, dengan beraneka macam warna, beraneka 
macam suara dan penglihatan yang tembus pandang namun tidak dapat diingat lagi 
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bagaimana bentuk yang sesungguhnya. Sudah matikah dia? Tidak, dia masih hidup, hal ini 
diketahuinya benar melalui kesadarannya. Namun, dia merasa seperti berada di dunia lain! 

Tiba-tiba terdengar suara menggelegar yang amat keras dibarengi cahaya yang menyilaukan 
mata. Hay Hay terseret ke dalam alam kenyataan dan dia pun membuka mata, terbelalak 
heran karena ternyata telah turun hujan dan suara menggelegar dibarengi cahaya tadi adalah 
suara kilat menyambar. Hujan sudah turun agak lama kiranya melihat dari rambut kepalanya 
yang sudah basah kuyup. Dan cuaca remang-remang, agaknya sudah senja atau karena sinar 
matahari terhalang mendung dan hujan. Tak disangkanya akan turun hujan karena seingatnya 
sebelum dia tenggelam ke dalam alam samadhi tadi, hari amat cerah. Dia lalu merenungkan 
kembali kalimat yang harus diingatnya selalu, matanya memandang permukaan air sungai 
yang selama ini tak pernah berhenti bergerak, dan kini ditambah pula rintik air hujan yang 
menetes-netes tiada hentinya, membuat permukaan air seperti tertimpa ribuan batu-batu 
kecil. 

Hidup seperti air sungai mengalir, renungnya. Dan setiap gerakan air, setiap tetes air 
bergerak karena ada sebabnya, ada pendorong dibelakangnya. Juga air hujan yang 
berjatuhan dari angkasa itu pun ada penyebabnya. Juga guntur dan kilat itu. Hidup 
bagaikan air sungai mengalir, tak pernah berhenti dan tidak pernah sama, selalu berubah. 
Biarpun nampaknya sama, namun setiap detik ada perubahan pada permukaan air sungai, tak 
pernah sama keadaannya karena bukan benda mati. Karena itu, mempelajari hidup harus 
membiarkan diri hanyut oleh hidup itu sendiri, detik demi detik. Tak mungkin mempelajari 
hidup sambil tiduran, karena kehidupan akan lewat dan jauh meninggalkan si pelajar. 

Malam pun tiba dan malam itu gelap sekali. Hujan sudah berhenti, dan air naik tinggi. Hay 
Hay terus mengambil batu lagi untuk mengganjal pantatnya, sehingga dia dapat duduk lebih 
tinggi dan tidak sampai tenggelam. Timbul kekhawatiran di dalam hatinya. Bagaimana kalau 
muncul ular air, atau buaya atau binatang lain? Akan tetapi dia dapat melenyapkan rasa 
takut. Dia sudah pasrah dan bertekad untuk terus melakukan tapa itu sampai Kakek Song 
datang menyuruhnya keluar. Apapun yang akan terjadi akan dihadapinya dengan tabah. 

Hay Hay pernah mempelajari tentang perbintangan dan setelah menjelang tengah malam, 
angkasa penuh dengan bintang sejuta. Indah bukan main. Kalimat yang harus diingatnya itu 
membuatnya sadar bahwa segala bintang diangkasa itu pun terjadi dan tercipta bukan tanpa 
sebab. Alangkah banyaknya rahasia di alam mayapada ini, dan betapa besar kekuasaan 
Sang Pencipta. Penuh rahasia gaib yang tak mungkin di buka oleh pikiran manusia yang 
sesungguhnya amatlah dangkal, rapuh, dan penuh sesak sehingga membuatnya menjadi 
kotor.  

Ketika dia melihat jutaan bintang itu, nampak olehnya keindahan yang selama ini belum 
pernah dilihatnya, merasakan kebahagiaan yang belum pernah menyentuh batinnya. Betapa 
indahnya malam ini, dan betapa bahagianya manusia dapat melihat, mendengar, 
mencium, meraba dan merasakan semua keindahan yang seolah-olah dilimpahkan untuk 
manusia. Keindahan tinggal membuka mata memandang, menikmati keharuman tinggal 
membuka hidung mencium, menikmati kemerduan tinggal membuka telinga mendengar. 
Betapa bahagianya hidup ini. Hidup ini adalah kebahagiaan itu sendiri karena hidup adalah 
anugerah, hidup adalah cinta kasih. Namun, mengapa kita tidak dapat melihatnya? Mengapa 
kita tidak mau menikmatinya? Mengapa pikiran kita sibuk terus dan demikian ruwet, penuh 
sesak dan tiada hentinya dikuasai keinginan mengejar kesenangan-kesenangan yang 
sesungguhnya hanya merupakan gelembung-gelembung kosong yang mudah pecah belaka?  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

Hati Yg Tdk Tentram Akibat Dari Sibuknya Pikiran! Kl Pikiran Tenang & 
Hening, Batin Akan Menjadi Hening & Bebas Dr Kegelisahan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 30, 2011 at 4:26pm 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640


 66 

Hati atau batin yang gelisah dan tidak tenteram selalu menjadi akibat dari sibuknya 
pikiran! Kalau pikiran tenang dan hening seperti air telaga yang tidak diusik, maka batin 
akan menjadi hening dan bebas dari segala macam perasaan pula. Akan tetapi sekali 
pikiran kacau dan keruh seperti air yang diaduk sehingga semua lumpur dan kotoran dari 
dasar yang tadinya mengendap itu timbul dan mengeruhkan, keheningan air pun lenyap. Jadi 
yang penting bukanlah menekan kesibukan pikiran karena penekanan ini pun merupakan 
kesibukan lain lagi dari pikiran itu sendiri. Yang penting adalah menyelami dan 
mempelajari, mengamati kesibukan pikiran sendiri, bukan pengamatan dengan pamrih 
mendiamkan pikiran, melainkan pengamatan yang timbul dari kewaspadaan. Tanpa 
penekanan dan perlawanan, tanpa adanya si aku yang menekan atau mengamati, tanpa 
adanya aku yang ingin melihat pikiran menjadi tenang, maka bagaikan kehabisan setrum, 
pikiran akan menjadi diam dengan sendirinya, bukan DIBIKIN diam. 

Kehidupan kita seolah-olah sejak kecil sampai tua sampai mati, dipenuhi dengan berbagai 
macam masalah dan persoalan. Masing-masing dari kita mempunyai masalah sendiri, 
menghadapi persoalan tertentu sendiri-sendiri, suka duka selalu menyelang-nyeling, susah 
senang menjadi pakaian sehari-hari. Semua ini bukan lain ditimbulkan oleh pikiran atau si 
aku karena si aku adalah bentukan pikiran kita sendiri. Ingin ini, ingin itu, mengapa begini, 
mengapa tidak begitu seperti yang kita inginkan, mengapa harapan kita menjadi hampa, 
mengapa keinginan kita tidak terlaksana, mengapa orang lain senang dan kita susah, orang 
lain pandai dan kita bodoh, orang lain kaya dan kita miskin, dan sebagainya. Perang atau 
konflik terjadi di dalam diri kita masing-masing, konflik antara kenyataan dan keinginan lain, 
konflik antara keadaan seperti adanya dengan keadaan seperti yang kita kehendaki. Konflik 
dalam diri setiap manusia ini menjalar menjadi konflik antara kelompok, golongan, bahkan 
antara bangsa dan menjadi perang yang mengguncang dunia. 

Semua pertikaian atau konflik antara dua orang selalu timbul karena pikiran masing-masing, 
karena si aku yang selalu ingin disenangkan walaupun jarang sekali ingin menyenangkan, 
selalu ingin dikasihani walaupun jarang mengasihani. Masing-masing memperebutkan 
kebenaran sendiri, dan kebenaran yang diperebutkan itu sudah pasti kebenaran yang 
didasari ingin senang sendiri. Keduanya memperebutkan kebenaran sendiri-sendiri yang 
berbeda, bahkan berlawanan. 

Tradisi usang dan kebiasaan lama kadang-kadang merupakan kebijaksanaan pada suatu masa 
atau kurun waktu tertentu dan kalau selalu dipertahankan, maka akan menimbulkan konflik 
karena segala sesuatu akan berubah dengan berubahnya waktu. Mengekor saja kepada 
kebiasaan atau tradisi lama tanpa pertimbangan yang bijaksana, merupakan suatu 
kebodohan. 

Semenjak ribuan tahun, di Tiongkok terdapat suatu anggapan yang sudah berakar di dalam 
hati setiap keluarga, merupakan tradisi yang amat kokoh kuat, yaitu bahwa setiap keluarga 
HARUS mempunyai keturunan laki-laki! Mungkin sekali anggapan ini terdorong oleh kedua 
keadaan. Pertama, seorang anak laki-laki dianggap akan dapat membantu keluarga orang 
tuanya di sawah karena pada waktu itu, sebagian besar rakyat hidup sebagai petani yang 
miskin. Kebutuhan akan tenaga bantuan inilah yang mendorong mereka beranggapan bahwa 
kalau mempunyai anak laki-laki berarti memperoleh tenaga bantuan yang amat baik dan 
dapat dipercaya, dan berarti meringankan beban keluarga. Dan kedua, anak laki-laki akan 
melanjutkan tradisi nenek moyang, akan melanjutkan keturunan marga mereka masing-
masing, dan akan memelihara abu nenek moyang. 

Jelasnya, seorang anak laki-laki akan dapat melanjutkan silsilah keluarga, melanjutkan 
riwayat marga itu. Sebaliknya, anak perempuan hanya menjadi beban sejak kecil, merupakan 
mahluk lemah yang tenaganya tak dapat banyak diharapkan di waktu anak itu menjadi 
dewasa, bahkan mengundang datangnya gangguan yang datang dari orang-orang muda, dan 
akhirnya anak itu hanya akan diboyong oleh orang lain, membantu rumah tangga keluarga 
lain! Yang dianggap lebih celaka lagi begitu menikah, seorang anak perempuan telah berganti 
she (nama marga) yang berarti telah menjadi anggauta keluarga marga baru itu, dan 
marganya sendiri sudah terlepas darinya. 

Tentu saja pendapat yang menjadi tradisi seperti ini merupakan suatu pendapat yang 
seluruhnya berdasarkan kepentingan si aku, dalam hal ini kepentingan si orang tua 
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sendiri. Dan pendapat yang berdasarkan kepentingan diri sendiri, selalu mendatangkan 
tindakan-tindakan yang jahat. Demikian pula dengan tradisi tentang anak laki-laki ini, 
menimbulkan banyak tindakan yang sesat di kalangan orang-orang tua. Banyak yang 
menganggap keluarga mereka sial kalau mempunyai anak perempuan, bahkan bukan 
merupakan dongeng belaka kalau ada keluarga yang anaknya terlahir perempuan melulu, 
tanpa ada yang laki-laki, memperlakukan anak-anak mereka dengan kejam, bahkan ada yang 
membunuh anak yang ke sekian dan terlahir perempuan, atau menjual anak itu kepada 
keluarga lain untuk dijadikan budak, selir, atau bahkan pelacur! Sungguh menyedihkan 
akibat dari suatu kebiasaan yang turun-temurun dilakukan orang tanpa mempergunakan 
pertimbangan kebijaksanaan lagi.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

Hanya Dengan Kasih Sayang Murni Dari Orang Tuanya Sajalah, Sejak Kecil 
Anak Akan Mendapatkan Pendidikan Yang Paling Benar! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, March 28, 2011 at 12:48pm 

"Nah, sekarang engkau sudah tahu. Orang-orang muda di pulau ini mempunyai ayah bunda, 
tentu mereka akan mengetahui hal itu dari orang tua mereka. Engkau boleh saja mengajak 
mereka bicara tentang ini, juga boleh engkau memberi tahu kepada para gadis itu agar 
mereka berhati-hati. Wanitalah yang menanggung akibat jauh lebih hebat daripada pria 
dalam hubungan di luar nikah ini, karena wanitalah yang akan mengandung dan melahirkan 
anak! Jadi, terutama sekali, wanita yang harus mengekang diri dan berhati-hati. Masih baik 
kalau si pria bertanggung jawab dan mencintanya dengan sungguh-sungguh sehingga bersedia 
menjadi suaminya, menjadi ayah dari anaknya. Bagaimana kalau mendapatkan pria yang 
hanya main-main karena terdorong nafsu belaka, setelah wanita itu mengandung lalu 
meninggalkannya begitu saja?"  

Semenjak menerima petunjuk dan nasihat gurunya, Hay Hay bersikap lebih hati-hati. Bukan 
berarti dia menjauhi wanita, sama sekali tidak. Dia memang suka sekali bergaul dengan gadis-
gadis, apalagi gadis yang cantik manis dan manja. Dia suka mengamati wajah mereka yang 
manis, rambut mereka yang halus dan kulit tubuh mereka yang putih mulus. Dia suka 
mencium bau sedap tubuh mereka, suka mendengar suara mereka yang halus merdu dan 
manja, menyentuh kulit yang hangat dan halus. Betapapun juga, dia kini lebih berhati-hati!  

Masalah sex dan hubungan antara pria dan wanita, terutama sekali antara muda mudi, sejak 
dahulu menjadi bahan perdebatan, pergunjingan, penulisan yang tak kunjung habis, dan 
membikin pusing kebanyakan orang tua, terutama yang mempunyai anak gadis. Ada yang 
condong untuk menggunakan tangan besi berupa pelajaran-pelajaran tentang dosa, 
tentang kesusilaan, dan sebagainya untuk mengekang anak-anak mereka agar jangan sampai 
tergelincir oleh godaan nafsu dalam diri sendiri, nafsu yang mulai bangkit semenjak tubuh 
mereka menjadi dewasa. Ada pula yang acuh saja, bahkan kurang perhatian dan masa 
bodoh sikapnya. Akan tetapi kedua-duanya, kalau sampai terjadi anak gadis mereka 
mengandung sebelum menikah, menjadi kelabakan, berduka, menyesal, marah-marah dan 
sebagainya lagi karena dorongan emosi yang timbul oleh perasaan dirugikan.  

Mengekang dengan jalan kekerasan seperti mengurung seorang gadis di dalam kamarnya atau 
dalam rumah saja, sudah bukan jamannya lagi sekarang. Akan tetapi membiarkan seorang 
gadis begitu saja dalam kebebasan dalam keadaan yang kurang kuat sehingga mudah ia 
tergoda dan tergelincir, tentu saja bukan suatu sikap yang baik dari orang tua. Lalu apa yang 
harus dilakukan orang tua menghadapi pergaulan yang makin modern dan bebas dari anak-
anaknya? Orang tua yang mempunyai anak laki-laki khawatir kalau-kalau anak mereka 
menghamili seorang gadis sehingga terpaksa mereka harus mengambil gadis itu sebagai 
mantu, cocok ataukah tidak, sudah waktunya anak mereka menikah ataukah belum. 
Sebaliknya, orang tua yang mempunyai anak gadis selalu khawatir kalau anaknya itu tergoda 
dan tergelincir menjadi hamil dan seribu satu usaha dilakukan orang-orang tua setelah gadis 
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itu hamil, di antaranya cara yang tidak terpuji, yaitu dengan mencoba untuk menggugurkan 
kandungan itu!  

Setiap orang anak memiliki dunianya sendiri, kehidupannya sendiri, selera dan jalan pikiran, 
pandang hidupnya masing-masing. Namun semua ini tidak terpisah sama sekali dari 
pengaruh lingkungan, terutama lingkungan keluarganya. Sudah sepatutnya kalau anak yang 
lahir di dunia karena ulah ayah bundanya, memperoleh cinta kasih yang murni dari ayah 
bundanya, karena HANYA KASIH SAYANG inilah merupakan pendidikan yang paling benar. 
Dengan adanya kasih sayang, hubungan antara anak dan orang tua menjadi akrab, dan 
keakraban ini yang membuat si anak menjadikan orang tuanya sebagai sumber segala 
pertanyaan, sumber segala perlindungan. Dengan dasar cinta kasih, anak akan menerima 
keterangan-keterangan tentang kehidupan dari orang tuanya, dan sejak kecil akan memiliki 
dasar yang kuat, tidak pernah merasa terkekang dan merasa bebas dan bertanggung jawab 
akan segala perbuatan yang dilakukannya sendiri. 

Rasa tanggung jawab ini meniadakan penyesalan atas suatu perbuatan yang dilakukannya. 
Apalagi kalau tidak ada tuntutan dari orang tua yang merasa dirugikan, merasa 
dicemarkan namanya, dan sebagainya lagi, tuntutan-tuntutan dan kemarahan-kemarahan 
atau kedukaan-kedukaan orang tua yang kesemuanya hanya bersumber dari rasa keakuan 
si orang tua yang merasa terganggu dan dirugikan! Namun, kasih sayang melenyapkan sifat-
sifat seperti itu. Anak akan memasuki kehidupan dalam masa apapun juga dengan mata 
terbuka dan jiwa bebas kalau anak itu memperoleh cinta kasih sejak kecilnya. Jiwanya tidak 
terkekang, tidak tertekan, terbuka dan tidak dihantui kesalahan ini dan itu yang 
membuatnya menjadi pengecut dan tidak berani mempertanggung-jawabkan segala akibat 
daripada perbuatannya sendiri.  

Orang tua yang benar-benar mencintai anak-anaknya, tidak pernah merasa khawatir 
anaknya akan melakukan hal-hal yang dianggapnya tidak patut tentu saja dasarnya takut 
kalau si anak mencemarkan nama dan kehormatan orang tua. Dengan dasar cinta kasih 
murni, maka tidak ada persoalan yang tak dapat di atasi atau dipecahkan, tidak ada 
persoalan yang menimbulkan amarah, duka atau penyesalan. Cinta kasih bersinar terang 
dan sinarnya mengusir segala kegelapan pikiran, mencuci segala yang tadinya dianggap 
kotor.  

Semenjak memperoleh keterangan suhunya, Hay Hay menjadi lebih dewasa dalam sikapnya, 
walaupun kesukaannya terhadap gadis-gadis cantik tak pernah berkurang, bahkan semakin 
hebat, seperti juga kesukaannya terhadap bunga-bunga, terhadap segala sesuatu yang indah, 
makin meningkat. Anak ini memang berjiwa romantis dan tidaklah aneh kalau pemuda di 
Pulau Hiu menjulukinya Pendekar Mata Keranjang! Julukan pendekar karena memang ilmu 
silatnya semakin meningkat dan semakin hebat, dan mata keranjang karena sepasang 
matanya selalu bersinar-sinar dan mulutnya tersenyum-senyum, wajahnya menjadi semakin 
cerah setiap kali dia bertemu dengan seorang wanita cantik. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

Nafsu Ibarat Pedang Bermata Dua - Bisa Jadi Lawan, Bisa Jadi Kawan! 
Kawan Jika Kita Mengendalikan, Lawan Jika Kita Dikendalikan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, March 27, 2011 at 10:37am 

Cinta mendatangkan khayalan yang muluk-muluk dan indah-indah. Padahal, pada 
hakekatnya cinta asmara adalah nafsu yang terselubung pakaian yang serba indah dan 
halus sehingga tampak bersih dan mengharukan. Cinta adalah nafsu sex yang wajar, dan 
seperti biasanya nafsu selalu berpamrih. Pamrihnya adalah kesenangan bagi dirinya sendiri. 
Nafsu adalah Aku yang ingin memiliki, ingin senang sendiri. Kalau kita meneliti kepada diri 
sendiri, mengamati dengan waspada “cinta” kita yang kita anggap suci dan mulia, maka akan 
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tampaklah bahwa di balik semua kehalusan dan keindahan itu bersembunyi nafsu yang 
mengerikan. Kita mencinta pacar kita, bahkan istri kita. Akan tetapi cinta kita itu 
berpamrih untuk kesenangan diri kita sendiri. Kalau si pacar atau istri itu tidak mencinta 
kita, tidak melayani dengan baik, kalau tidak setia, ke manakah larinya cinta kita yang 
kita dengung-dengungkan itu? Bukan hanya akan lenyap, bahkan mungkin berganti benci! 
Cinta kita itu hanya seperti jual beli di pasar saja. Kita beli dengan cinta kita, akan tetapi 
kita minta balasan yang lebih lagi. Memang sebuah kenyataan yang pahit sekali. Cinta asmara 
yang sejak dahulu dipuja-puja semua orang, sehingga muncul istilah-istilah cinta suci, 
cinta murni, dan sebagainya, setelah diamati benar-benar, ternyata hanyalah harimau 
berbulu domba! Cinta asmara tidak lain hanyalah gairah birahi, tidak lain hanyalah nafsu 
sex yang berpakaian indah.  

Apakah kalau begitu kita harus meniadakan cinta jelmaan nafsu sex ini? Tentu saja tidak, 
karena hal itu tidak mungkin. Sejak kita lahir, kita telah disertai nafsu-nafsu, di antaranya 
nafsu sex. Akan tetapi nafsu ini hanyalah peserta, hanya pelayan, untuk melengkapi hidup ini 
karena tanpa adanya nafsu sex, manusia tidak akan berkembang biak. Kita dapat 
mempergunakan nafsu sex ini pada tempatnya yang wajar, misalnya dalam hubungan suami 
istri. Akan tetapi kalau kita lengah, dan nafsu sex ini menguasai kita, mencengkeram hati 
akal pikiran kita, maka nafsu sex dapat menjerumuskan kita ke dalam perbuatan-
perbuatan yang sesat, seperti misalnya pelacuran, perjinahan, perkosaan. Seperti dengan 
nafsu-nafsu lain, nafsu sex merupakan peserta yang teramat penting bagi kehidupan, akan 
tetapi di lain pihak dia juga dapat menjerumuskan kita ke dalam malapetaka kalau kita 
sampai dicengkeramnya. Lalu bagaimana baiknya? Nafsu itu ibarat pedang bermata dua. 
Nafsu itu lawan akan tetapi juga kawan. Nafsu itu kawan kalau kita mampu 
mengendalikannya, dan menjadi lawan kalau kita dikuasainya. Jadi jalan keluarnya, kita 
hanya dapat mengendalikannya? Akan tetapi mampukah kita? 

Mengendalikan nafsu apapun merupakan suatu pekerjaan yang teramat sukar sekali, bahkan 
hampir tidak mungkin. Kalau kita hanya mempergunakan hati akal pikiran saja untuk 
mengendalikan, jangan harap kita bisa melakukannya. Kebanyakan kita akan gagal karena 
hati-akal-pikiran itu sendiri pun sudah bergelimang dengan nafsu, bahkan membela dan 
membenarkan nafsu. Semua pencuri di seluruh dunia ini tahu belaka bahwa mencuri itu 
tidak baik, akan tetapi mereka tidak dapat menghentikan perbuatan mereka karena hati 
akal pikiran mereka bahkan membela perbuatan mencuri itu dengan berbagai dalih. 
Karena terpaksa, karena ingin menghidupi keluarga, dan sebagainya. 

Satu-satunya jalan untuk dapat menguasai nafsu sendiri hanyalah datang dari tangan 
Tuhan. Kita serahkan segalanya kepada Tuhan dan mohon bimbingannya dan atas 
kehendakNya sajalah nafsu dalam diri kita dapat kita kuasai. Hati akal pikiran, yaitu 
kesatuan dari aku, hanya mengamati saja sambil pasrah kepada kekuasaan Tuhan. Si Aku 
tidak bergerak lagi, yang ada hanyalah kewaspadaan, yaitu waspada dalam mengamati diri 
sendiri luar dalam, dengan mawas diri.  

Dalam menghadapi segala kepalsuan sebagai ulah nafsu ini, ada satu pegangan bagi batin 
untuk memperkuat diri. Pegangan itu adalah kewajiban. Kalau kita memegang teguh 
kewajiban dalam kehidupan, maka batin kita kuat menghadapi segala godaan dan serangan 
yang datangnya dari nafsu kita sendiri. Kewajiban itu ada di segala waktu. Kewajiban 
sebagai seorang anak, kewajiban sebagai seorang sahabat, kewajiba sebagai seorang 
kekasih, sebagai seorang suami atau istri, sebagai pekerja, sebagai ayah atau ibu dan 
seterusnya. Memenuhi semua kewajiban sambil menyerahkan diri kepada kekuasaan 
Tuhan akan membuat kita menjadi manusia seutuhnya, menjadi manusia yang selalu 
memenuhi kewajiban, kewajiban sebagai manusia, sebagai warga negara dan sebagainya. 

[ Dikutip dari cersil: Suling Pusaka Kemala ] 

 

Kita Manusia Umumnya Hanya Mencinta Yang Menyenangkan Hati Kita Saja, 
Dan Menolak Bahkan Membenci Yg Tdk Menyenangkan Hati Kita! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, March 25, 2011 at 2:08am 

Cinta atau kasih sayang yang berpamrih sesungguhnya bukanlah cinta kasih sejati, melainkan 
nafsu. Seperti juga semua bentuk nafsu, yang diraihnya hanyalah kesenangan untuk diri 
pribadi. Kalau kita mencinta seseorang baik orang itu kekasih atau anak, akan tetapi kita 
menghendaki agar yang kita cintai itu membalas cinta kita dengan cinta kasih pula, dengan 
kepatuhan, kebaktian atau apa saja yang menyenangkan kita, maka cinta kita itu hanyalah 
nafsu belaka. Kalau tercapai jangkauan atau pamrih kita, maka kita akan merasa puas, dan 
sebaliknya kalau tidak tercapai, kita akan merasa berduka dan kecewa. Dan cinta kasih 
kita akan berubah menjadi kebencian! Cinta seperti ini jelas berpamrih, bersyarat, 
mengharapkan timbal balik dan pengembalian seperti jual beli di pasar saja! 

Nafsu hanya akan mendatangkan duka dan sengsara bagi batin kita sendiri. Kalau kita 
misalnya mengalirkan air mata, bukan karena kita menyedihi orang lain yang 
meninggalkan kita. Melainkan kita menyedihi kepergiannya, menyedihi kehilangannya, 
dan yang ditangisi bukan orang tersebut, melainkan menangisi dirinya sendiri yang merasa 
kehilangan, yang merasa dikecewakan. Kasih sayang kepada seseorang seperti itu, 
sesungguhnya bukanlah cinta kasih yang sejati, karena orang yang katanya dicinta itu 
hanyalah dijadikan alat dan sarana untuk mencapai kesenangan diri pribadi. Cinta kasih 
seperti itu tiada bedanya dengan "cinta" kita kepada binatang peliharaan atau benda berharga 
yang lain. Bisa bosan, dan rasa "cinta" itu bisa sewaktu-waktu berubah benci kalau 
binatang peliharaan atau benda berharga itu tidak menyenangkan hatinya lagi. Cinta 
seperti itu melekat, mengikat dan hanya sengsara yang akan menjadi akibatnya. 

Selamanya dia atau apa saja yang masih mendatangkan kesenangan atau keuntungan 
pribadi lahir batin, maka kita mencintainya! Kalau tidak lagi menjadi sumber kesenangan 
dan keuntungan, maka cinta kita pun berakhir. Kenyataan ini dapat kita lihat dengan 
menjenguk keadaan batin kita sendiri dalam apa yang kita anggap cinta kasih kepada mereka 
yang kita cinta. Kita mencinta apa yang menyenangkan kita saja. Kita menolak, bahkan 
seringkali kita membenci apa yang tidak menyenangkan kita. Keadaan batin semacam ini 
seringkali kita alami sendiri dalam kehidupan kita. 

Keadaan  batin  yang  berubah sepenuhnya, dari rasa sayang menjadi rasa benci. Sebabnya 
perubahan ini jelas nampak. Karena orang yang disayangnya itu teiah mengecewakan hatinya, 
telah mengubah kesenangan atau keuntungan batin yang ada menjadi kerugian dan 
kekecewaan. Jelaslah bahwa senang dan susah merupakan kakak beradik kembar yang tak 
dapat terpisahkan. Di mana ada senang di situ ada susah. Seseorang yang sama, sebuah 
benda yang sama, bahkan suatu persoalan yang sama, bisa saja mendatangkan senang, 
bisa juga mendatangkan susah. 

SENANG  DAN SUSAH HANYALAH PERBUATAN DAN PERMAINAN PIKIRAN BELAKA MENURUT 
PERTIMBANGAN SI-AKU DIRI PRIBADI, KALAU DIUNTUNGKAN SENANG, KALAU  DIRUGIKAN  
MARAH  ATAU SUSAH! Bahkan turunnya air hujan pun bisa menjadi sebab senang dan susah, 
tergantung dari segi mana kita melihatnya. Kalau merasa diuntungkan oleh sang hujan, maka 
senanglah hati dan hujan dipujinya. Kalau merasa dirugikan oleh sang hujan, maka susahlah 
hati dan hujan dimaki-maki. 

[ Dikutip dari cersil: Pedang Asmara ] 

 

Segala Peristiwa Di Dunia Sdh Nyata&Wajar, Tdk Baik & Tdk Buruk. Kita 
Sendirilah Yg Menempeli Sebutan Baik & Buruk Pd Peristiwa! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, March 18, 2011 at 9:51am 

Segala peristiwa yang terjadi di dunia ini, adalah fakta-fakta yang tak dapat diubah lagi 
oleh apa dan siapapun juga. Peristiwa yang terjadi adalah suatu hal yang sudah nyata, 
wajar, dan tidak baik maupun buruk. Yang terjadi pun terjadilah! Kitalah yang menempelkan 
sebutan baik atau buruk pada peristiwa yang terjadi, sesuai dengan penilaian kita yang 
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didasari oleh kepentingan diri pribadi. Dan sekali kita menilai, sekali kita memberi sebutan 
baik atau buruk, maka muncullah sebutan baik buruk, kita senang kalau peristiwa itu baik 
(menguntungkan) dan kita kecewa kalau peristiwa itu buruk (merugikan).  

Kecewa, marah, duka dan sebagainya itu berada di dalam CARA MENERIMA KENYATAAN 
yang berupa peristiwa itu, bukan terletak pada kenyataan itu sendiri. Dan oleh karena 
penilaian kita didasari kepentingan diri, maka apa yang kita anggap baik hari ini, belum 
tentu kita anggap baik pada keesokan harinya, dan sebaliknya. Apa yang kita tangisi hari 
ini, mungkin besok akan kita tertawakan, dan apa yang mendatangkan tawa hari ini 
kepada kita, mungkin akan mendatangkan tangis pada keesokan harinya. Semua itu 
tergantung dari keadaan hati kita ketika menghadapi kenyataan itu. 

Kalau kita mau menghadapi segala macam peristiwa dalam hidup ini sebagai suatu 
kenyataan, suatu fakta yang wajar, maka kita akan menerimanya dengan hati lapang, 
dengan penuh kewaspadaan tanpa menilai baik buruknya. Dengan demikian, batin kita akan 
tetap tenang dan jernih, dan tindakan kita sebagai tanggapan terhadap peristiwa itu bukan 
lagi dikuasai oleh emosi, oleh nafsu, melainkan didasari kecerdasan dan akal budi yang 
sehat. Dan kewaspadaanlah yang akan membuka mata kita bahwa sesungguhnya, segala 
peristiwa yang terjadi hanyalah suatu akibat dari suatu sebab. 

Sebab-sebab itu dapat berantai panjang, namun pusatnya atau sebab utama dan pertamanya, 
akan selalu kita dapatkan di dalam diri sendiri! Kalau sudah begini, tidak mungkin akan ada 
lagi keluhan, apa pun yang terjadi menimpa diri. Jangankan hanya urusan yang tidak 
langsung mengenai diri, bahkan datangnya penyakit dan kematian sekalipun merupakan 
suatu kewajaran yang tidak dinilai sebagai baik ataupun buruk. Dan kalau sudah begini, 
apakah masih ada masalah dalam kehidupan? Kalau batin sudah bebas dari ikatan apapun 
juga, kematian pun hanya merupakan suatu kewajaran yang tidak mendatangkan perasaan 
was-was atau takut sama sekali. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

Ulah NAFSU: Semakin Byk Kesenangan Dilahap,Semakin Lapar! Semakin Byk 
Kesenangan Diteguk,Semakin Haus! & Berakhir Dg KEBOSANAN! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, March 15, 2011 at 11:11am 

Pemimpin Kumpeni yang bertugas menangani para penduduk pribumi yang menjadi mata-
mata bayaran pada waktu itu sepenuhnya dipegang oleh Mayor Yacques Lefebre yang oleh 
Kerajaan Mataram  lebih dikenal dengan nama Jakuwes. Mayor Jakuwes ini tinggal di dalam 
sebuah gedung besar di Batavia, gedung yang mewah dan terjaga ketat. Di tempat inilah 
biasanya para  mata-mata yang membantu Kumpeni menghadap Mayor Jakuwes. Diantara 
sekian banyaknya telik sandi (mata-mata) penduduk pribumi yang membantu Mayor Yacques 
terdapat seorang tokoh  wanita yang amat terkenal karena kesaktian dan kecantikannya. 
Tokoh ini bernama Nyi Maya Dewi, seorang wanita berusia tiga puluh tahun lebih yang amat 
cantik jelita. Selain terkenal cantik jelita menggairahkan, ia juga terkenal sakti mandraguna 
dan amat berbahaya dan kejam sehingga banyak orang menyebutnya sebagai iblis betina! 

Akan tetapi, saat ia melenggang menuju ke arah gedung  besar itu, wajah yang ayu itu seolah 
terselubung awan. Bahkan sepasang mata yang seperti bintang kejora itu menerawang, seolah 
melamun. Jelas bahwa ada sesuatu yang tidak  menyenangkan hatinya mengganggu 
pikirannya. Nyi Maya Dewi pada saat itu merasakan sesuatu yang belum pernah ia rasakan. Ia 
melihat segala sesuatu sebagai penglihatan yang tidak  menyenangkan, bahkan 
menyebalkan. Segala sesuatu tampak menjemukan baginya. Ia seperti kehilangan sesuatu, 
kehilangan gairah hidup!  

Ia tidak tahu bahwa semua ini merupakan tanda-tanda bahwa ia sudah merasa jenuh & 
bosan dengan segala yang didapatinya dalam kehidupan. Pergaulannya dengan pria-pria 
tampan sekehendak hatinya, ia tinggal pilih. Namun semua itu kini terasa menjemukan. Ia 
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tidak menemukan kebahagiaan sejati dalam semua kesenangan itu. Seperti orang 
kekenyangan yang akhirnya merasa muak dengan apa yang tadinya ia anggap sebagai 
sesuatu yang menyenangkan dan membahagiakan. Ia kehilangan sesuatu, dan sesuatu itu, 
tanpa ia sadari, adalah cinta kasih! Banyak ia bertemu pria yang seolah memujanya, akan 
tetapi semua itu kini terasa memuakkan karena pemujaan itu hanya lahiriah belaka, hanya 
karena nafsu berahi. Tidak pernah ia merasakan adanya cinta kasih yang sejati. Dan 
agaknya ia haus akan perasaan itu, haus akan cinta! Ia rindu menemukan  orang yang 
benar-benar mencintanya, bukan sekedar menyenangkan tubuhnya yang cantik menarik. 
Ia muak akan semua kesenangan yang selama ini mudah diraihnya. Harta benda 
membosankan. Pemuasan nafsu berahi akhirnya juga menjemukan, bahkan memuakkan 
karena di balik semua keindahan itu ia mulai melihat kekotoran nafsu berahi. Sudah 
berbulan-bulan ia merasakan semua ini. Ia ingin lari dari semua kesenangan itu. Ia tidak 
membutuhkannya lagi. Ia membutuhkan sesuatu yang lain, yang tidak pernah dikenalnya. Ia 
merindukan sesuatu yang lain dan jiwanya seolah membisikkan bahwa selama ini ia telah 
meniti jalan yang semakin menjauhkannya dari sesuatu yang dirindukannya itu.  

Maya Dewi meninggalkan Batavia dan merantau, mencari sesuatu yang selama ini diam-diam 
amat dirindukannya, yang selama ini seolah tak pernah dapat diraihnya. Ia sebetulnya  sudah 
memiliki segala yang dapat dicapai oleh usaha manusia, segala macam bentuk kesenangan 
duniawi. Ia seorang wanita yang cantik jelita, yang dapat membuatnya bangga karena  
hampir semua pria yang melihatnya tentu menjadi tertarik dan banyak yang tergila-gila. Ia 
juga memiliki kesaktian yang hebat, yang membuat ia merasa aman dan bahkan dapat 
memaksakan semua kehendaknya kepada orang lain. Ia tidak pernah kekurangan apapun 
karena dengan kepandaiannya yang hebat, ia bisa mendapatkan benda apa saja yang  
dikehendakinya biarpun itu dilakukannya dengan cara mencuri, merampas atau dengan cara 
apapun juga. Bahkan dengan aji kesaktiannya itu, ia bisa mendapatkan semua laki-laki  
yang menarik hatinya dengan pengaruh aji pengasihannya. Ia juga dapat mempertahankan 
kecantikannya, membuatnya tampak selalu seperti seorang gadis muda.  

Dan selama kurang lebih sepuluh tahun ini, ia sudah memuaskan segala nafsunya, apapun 
yang ia inginkan ia dapat memperolehnya. Segala macam kesenangan telah direguknya 
sepuas-puasnya, menggunakan segala cara. Ia tidak pantang melakukan perbuatan jahat 
yang bagaimanapun kejinya demi mencapai apa yang diinginkannya. Akan tetapi, makin 
banyak kesenangan yang dilahapnya, ia menjadi semakin  lapar. Semakin banyak 
kesenangan diteguknya, ia menjadi semakin haus. Bahkan lebih dari itu, ia mulai 
merasakan kebosanan yang hebat. Apa yang semula terasa manis, kini berubah  menjadi 
pahit, apa yang semula terasa enak, kini menjadi memuakkan. Apa yang tadinya dirasakan 
sebagai suatu kesenangan, kini menjadi kekesalan. Bosan, bosan, dan bosan!  Kebosanan 
ini yang membuat ia merasa sengsara. Ia merasa hidupnya hampa, tak berarti. 

Ia merindukan sesuatu, tanpa ia mengerti apa sesuatu yang dirindukannya itu. Tertindih  
perasaan yang membuatnya merana dan merasa sengsara, membuat ia teringat akan pantai 
Laut Kidul dimana ia dahulu pernah bertapa me mperdalam ilmu-ilmunya. Maka, iapun 
melangkahkan kakinya menuju kesana. Di sepanjang perjalanannya, Maya Dewi melihat 
betapa sesuatu yang dirindukannya namun yang tidak diketahuinya apa itu dimiliki oleh 
banyak orang yang ditemuinya dalam perjalanan itu. Ia melihat sekumpulan anak-anak 
berusia antara lima sampai sepuluh tahun bermain-main di anak sungai. Mereka terjun ke air, 
berkecimpung, tertawa-tawa, bertelanjang dan bersorak sorai. Ada sesuatu yang lebih dari 
sekedar kesenangan terpancar pada wajah dan pandang mata mereka yang berbinar-
binar, terdengar dalam suara teriakan dan tawa mereka. 

Dia melihat suami isteri yang sedang bekerja di ladang yang laki-laki mencangkul, yang 
perempuan mencabuti rumput yang mengganggu tanaman kacang mereka dan sambil bekerja, 
si isteri bertembang. Tembang Kinanti yang sederhana saja, model dusun, dengan suara yang 
sederhana dan agak sumbang. Lalu sambil bersembunyi ia melihat suami isteri itu berhenti, 
mengaso dan duduk di galengan (pematang) dan makan singkong rebus, minum air kendi 
sambil bercakap-cakap. Suami isteri itu berusia kurang lebih empat puluh tahun. Sang suami 
merupakan seorang laki-laki dusun yang sederhana wajahnya, sederhana pula pakaiannya, 
tidak tampan atau menarik. Demikian pula sang isteri, wanita dusun. biasa, bahkan condong 
buruk wajahnya, gembrot bentuk tubuhnya, tidak menarik. Adapun hidangan  yang mereka 
makan itu teramat sederhana, hanya singkong rebus dan air kendi. Akan tetapi, Maya Dewi 
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bengong melihat kenyataan yang dihadapinya. Suami isteri itu makan dengan enak dan 
lahapnya, minum air kendi dengan segarnya sampai ia harus menelan ludah sendiri karena 
timbul seleranya melihat mereka makan demikian lezat. Dan ketika bercakap-cakap, suami 
isteri itu saling pandang, saling senyum dan kembali Maya Dewi menangkap sesuatu itu, 
sesuatu yang tidak pernah ia rasakan! Maya Dewi menghela napas, makin merasa  betapa 
hampa hidupnya, nelangsa hatinya dan ketika ia meninggalkan suami isteri itu, wajahnya 
agak pucat dan dua butir air menggantung di pelupuk ke dua matanya.  

Ia melanjutkan  perjalanan, mengingat-ingat. Sepanjang pengalamannya dalam kehidupan 
yang sudah tiga puluh tahun lebih ini, ia sudah merasakan segala macam kesenangan. 
Akan tetapi semua itu  kini terasa hampa, tidak ada artinya dan berakhir dengan 
kebosanan. Banyak orang bicara tentang kebahagiaan. Semula ia mengira bahwa ketika 
memuaskan nafsu-nafsunya, ia telah mencapai kebahagiaan. Namun kenyataannya tidak 
demikian. Ia hanya mengunyah kesenangan yang akhirnya hanya mendatangkan 
kebosanan dan kemuakan. Kebahagiaan? Rasanya, belum pernah ia menyentuhnya, atau 
belum pernah ia disentuh kebahagiaan! Apa dan bagaimana rasanya kebahagiaan itu? Dimana 
tempatnya dan bagaimana mendapatkannya? Ia ingin mencari, ingin menemukan, ingin me 
milikinya! 

Ketika ia tiba diluar sebuah dusun, ia berpapasan dengan seorang anak laki-laki berusia 
sekitar sepuluh tahun, menunggangi seekor kerbau gemuk sambil meniup suling bambu.  
Tiupan sulingnya biasa-biasa saja, bahkan tembang yang dimainkannya dengan suara suling itu 
agak kacau dan sumbang. Namun, Maya Dewi merasakan sesuatu yang luar biasa,  
merasakan suasana yang penuh damai dan indah pada wajah dan tubuh anak yang duduk 
agak bergoyang-goyang terbawa gerakan kerbau yang melangkah perlahan-lahan itu. 
Tenang dan damai, suatu keadaan yang hampir ia lupakan karena selama bertahun-tahun 
ini tak pernah ia merasakannya! Kebahagiaan yang mencuat dari suasana yang ditimbulkan 
bocah bertiup  suling itu terasa olehnya dan ia merasa betapa hidupnya semakin hampa 
sehingga ia seolah kehilangan gairah hidup. Hidup terasa demikian tidak menyenangkan 
hatinya. Tubuhnya  menjadi lemas dan terhuyung-huyung ia melanjutkan perjalanannya. 

Ia tiba di tepi dusun dan terdengar suara orang menumbuk padi. Ia menghampiri dan sambil 
bersembunyi  mengintai dan melihat seorang ibu menumbuk padi sambil menggendong 
seorang anak berusia sekitar satu tahun. Anak itu sedang menyusu pada ibunya. Juga pada 
wajah sang ibu yang sederhana dan miskin itu tampak sinar kebahagiaan itu! Bekerja keras, 
sambil menyusui anaknya lagi! Dan wajah anak itu. Tampak demikian nikmat menyusu ibunya. 
Semua ini kembali memukul perasaan Maya Dewi dan ia tidak tahan melihat lebih lama lagi. Ia 
berlari keluar dari dusun dan baru berhenti ketika tiba di tepi sebuah sungai kecil. Seorang  
kakek bercaping lebar sedang duduk di bawah pohon di tepi sungai itu. Dia sedang memegangi 
sebatang tangkai pancing. Rupanya sedang memancing ikan. Wajahnya begitu tenang, penuh 
kedamaian dan kesabaran memandang kepada tali pancing yang bergerak-gerak terbawa 
aliran air sungai. Maya Dewi tertegun. Ia seolah dapat melihat  kebahagiaan berulang-ulang 
terbayang di wajah orang-orang itu. Kebahagiaan ia lihat di wajah suami isteri petani, 
kebahagiaan di wajah dan dalam tawa anak-anak yang bermain di air, kebahagiaan yang 
tampak di wajah ibu yang bekerja keras sambil menyusui anaknya, di wajah si anak yang 
menyusu ibunya, dan di wajah anak yang meniup suling sa mbil menunggang kerbau, kini 
di wajah kakek tua yang memancing ikan. 

Akan tetapi, benar-benarkah mereka itu berbahagia? Ia menjadi penasaran. Sebaiknya ia 
langsung bertanya kepada kakek itu! "Selamat siang, paman." Pengail itu menoleh dan dia 
terbelalak heran melihat bahwa yang menyalaminya itu adalah seorang wanita yang teramat 
elok. Cantik jelita wajahnya dan elok pula pakaiannya. Jelas bukan seorang wanita dusun dan 
dia sama sekali tidak mengenalnya. Akan tetapi karena wanita itu menegurnya dengan ramah 
dan ketika dia  menengok, penanya itu tersenyum kepadanya, dia juga tersenyum, membuka 
dan meletakkan capingnya diatas rumput. "Selamat siang, nimas ayu." Kakek itu berusia enam 
puluh tahun lebih, wajahnya yang dihias banyak garis-garis pengalaman hidup itu masih 
tampak berseri. Akan tetapi dia menjadi heran melihat wanita cantik itu kini duduk di atas 
sebuah akar pohon yang menonjol di permukaan tanah, menghadapinya. "Sudah banyakkah 
hasil pancinganmu, paman?" tanya Maya Dewi. "Ahh, lumayan." Kakek itu menyodorkan kepis 
(tempat ikan) kepada Maya Dewi. "Ada lima ekor ikan lele, cukuplah untuk teman nasi makan 
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siang anak mantuku, dan dua orang cucuku siang ini." Dia tersenyum gembira dan tampak 
mulutnya yang ompong, tinggal beberapa buah saja gigi yang tampak. 

Kembali Maya Dewi me lihat sesuatu pada senyum dan pandang mata kakek yang dari 
pakaiannya menunjukkan bahwa dia seorang dusun sederhana yang miskin itu cahaya 
kebahagiaan seperti yang ia lihat pada wajah-wajah suami isteri, kanak-kanak, ibu dan anak 
yang disusuinya itu. "Paman, bolehkah aku bertanya?" Maya Dewi merasa heran kepada  diri 
sendiri. Mengapa ia tiba-tiba saja dapat bersikap seramah dan sehormat ini kepada seorang 
petani tua? Padahal, biasanya, tak seorangpun di dunia ini yang dihormatinya.  Tak pernah 
ada perasaan dekat dengan orang lain, bahkan ia selalu mencurigai orang dan dapat 
membunuh orang dengan mata tak berkedip! "Wah, tentu saja boleh, nimas ayu! Akan  tetapi 
apa yang hendak kau tanyakan?" "Begini, paman. Jawablah dengan sejujurnya, apakah paman 
merasa bahagia dalam hidup ini?" Bertanya demikian, Maya Dewi menatap tajam mata  
kakek itu. Dari pengalamannya, ia akan tahu apakah kakek itu berbohong, ataukah jujur kalau 
menjawab pertanyaannya. Ia melihat kakek itu melebarkan kedua matanya, memandang  ke 
atas, lalu mengerutkan alis dan termenung, seolah menjadi bingung oleh pertanyaannya. 
Kemudian dia menjawab pertanyaan Maya Dewi itu dengan pertanyaan pula. "Mas ayu, apa 
sih kebahagiaan itu? Aku kok tidak mengerti. Coba kau jelaskan, apa yang kau maksudkan 
dengan rasa bahagia itu, mas ayu."  

Maya Dewi menjadi bingung, akan tetapi lalu menjawab sedapatnya. "Rasa bahagia itu 
adalah.... rasa tenteram, rasa senang gembira, riang, tidak bosan, tidak susah, tidak 
takut,  tidak merasa hampa, tidak kesepian, tidak kesal, tidak....." Maya Dewi bingung 
sendiri. Kakek itu tertawa, merasa lucu. "O begitukah? Jadi kau maksudkan dengan 
pertanyaan  tadi, apakah aku tidak merasa bosan, tidak susah, tidak takut, tidak kesal, dan 
sebagainya lagi itu?" Karena ia sendiri bingung, Maya Dewi mengangguk. "Ya, begitulah kira-
kira."  "Kalau itu yang kau tanyakan, mas ayu, pada saat ini aku me mang tidak merasa bosan, 
tidak susah, tidak kesal, tidak takut, tidak kesepian dan sebagainya itu." "Nah, kalau begitu 
engkau bahagia paman!" "Bahagia?" Kakek itu menggaruk-garuk kepalanya yang penuh uban. 
"Aku? Bahagia? Entahlah! Yang jelas, aku merasa senang, sudah memperoleh lima  ekor 
ikan lele yang dapat menggembirakan ke luarga kami! Akan tetapi bahagia? Apa sih itu? 
Aku..... maaf, nimas ayu, aku tidak butuh itu. Permisi, mas ayu, aku ditunggu anak,  mantu 
dan cucu-cucuku." 

Pengail itu lalu mengangkat pancingnya, mengambil kepisnya dan memakai capingnya, lalu 
pergi dari situ menuju ke dusun disana. Maya Dewi duduk  termenung. Pengail itu berada 
dalam keadaan yang sama sekali berlawanan dengannya! Kalau ia merasa kecewa, kesal, 
sedih, hampa, kesepian, bosan, maka orang itu sama sekali tidak  mempunyai perasaan 
yang serba tidak enak di hati itu. Kalau ia mencari dan membutuhkan bahagia, orang itu 
sama sekali tidak me mbutuhkannya. Bagaimana bisa begitu? Apakah ini  yang menjadi 
sebab maka ia tidak merasa bahagia? Dan orang itu, si pengail orang dusun miskin sederhana, 
yang sudah merasa begitu gembira mendapatkan lima ekor ikan lele kecil, justru merupakan 
orang bahagia? Maya Dewi menggeleng kepalanya, merasa nelangsa. Ia merasa seperti 
menghadapi teka-teki. 

[ Dikutip dari cersil Jawa: Bagus Sajiwo ] 

 

 

Keindahan Ada Di Mana2, Tp Hanya Dpt Dinikmati & Dirasakan Oleh Batin 
Yg Tdk Disibukkan & Dipenuhi Kebisingan Pikiran Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, March 14, 2011 at 1:46pm 

Matahari memandikan permukaan puncak bukit itu dengan cahaya yang keemasan. Masih 
nampak sisa-sisa embun pada ujung-ujung daun, pada kelopak-kelopak bunga, pada puncak-
puncak rumput, dan masih terasa kesejukan pagi yang amat menyegarkan. Bau rumput 
bermandikan embun bercampur dengan bau daun-daun kering membusuk, mendatangkan bau 
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khas. Suara desir angin pagi di antara daun-daun pohon, diseling kicau burung. Matahari sudah 
naik agak tinggi, namun kesegaran pagi masih belum terbakar siang, sinar matahari masih 
lembut hangat dan ramah. Di bawah puncak, nampak segala pohon-pohon dan tumbuh-
tumbuhan sudah bangun dari tidur semalam, bergoyang-goyang dan melambai-lambai tertiup 
angin pagi. Di angkasa nampak awan yang tenang dalam segala macam bentuk yang aneh-
aneh, dilatarbelakangi langit biru yang makin lama semakin menjadi muda warnanya menuju 
keputihan. 

Keindahan terdapat di mana-mana, akan tetapi hanya dapat dinikmati hanya dapat dilihat 
oleh batin yang tidak disibukkan dan dipenuhi kebisingan pikiran yang resah. Di dalam 
batin yang bebas dari kesibukan pikiran, pintu-pintu hati terbuka sehingga dapat 
menampung sinar cinta kasih, seperti kamar yang dibuka daun pintu dan jendelanya, 
dapat menampung cahaya matahari sehingga menjadi terang. Hanya batin yang bebas saja 
yang disinari cahaya cinta kasih dan dapat menikmati keindahan yang nampak di manapun 
juga! Keindahan nampak jelas, terdapat di setiap ujung daun dan bunga, keindahan 
terletak pada kewajaran, di mana hati tidak dicampuri dengan segala kecondongan dan 
seleranya, keindahan terdapat pada sehelai daun kering yang melayang turun dari 
pohonnya, yang menari-nari lepas dengan lenggang-lenggok bebas, terdapat dalam kicau 
burung yang mengeluarkan bunyi yang tak terikat oleh nada dan irama tertentu, bunyi 
yang bebas dan wajar, tidak dibuat-buat. 

Sayang sekali bahwa keindahan jarang nampak oleh kita. Kepekaan batin kita sudah menjadi 
tumpul karena setiap saat dibebani masalah-masalah kehidupan yang diciptakan oleh 
pikiran kita sendiri. Sumber keindahan terdapat pada keadaan batin kita. Batin yang bebas 
dan penuh cinta kasih, akan melihat keindahan. keindahan itu yang berada di manapun 
juga. Sebaliknya batin yang penuh ikatan, batin yang penuh dengan segala masalah, 
penuh dengan emosi, kebencian, kekecewaan, batin seperti itu membuat mata, telinga, 
hidung dan semua panca indra, buta dan tumpul akan segala keindahan, bahkan yang 
nampak hanyalah yang kita anggap tidak menyenangkan saja. Segala sesuatu akan nampak 
buruk dan tidak menyenangkan bagi batin seperti ini. 

Tidak ada cara yang tertentu untuk membebaskan batin. Latihan-latihan hanya akan 
menciptakan ikatan-ikatan baru saja, dan menjadi beban baru bagi batin. Akan tetapi kita 
dapat mengurangi beban batin dengan menghabiskan segala sesuatu yang menimpa diri 
kita pada saat itu juga! Menyelesaikan persoalan yang timbul pada saat itu juga, tanpa 
menampungnya ke dalam batin. Hal ini mengurangi beban batin, walaupun tak dapat dikata 
bahwa dengan demikian batin sudah menjadi bebas. Menghadapi segala sesuatu yang terjadi 
pada kita sebagaimana adanya, sebagai sesuatu kewajaran, tanpa keluhan, dengan penuh 
perhatian dan penuh pengamatan, lalu menghabiskannya pada waktu itu juga, tanpa 
menyimpan. Mungkinkah kita melakukan ini setiap saat, selama hidup kita? 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

 

 

Sesungguhnya Yg Bisa Dikejar Itu Hanyalah Kesenangan,Bkn Kebahagiaan! Kebahagiaan 
Tidak Berada Di Luar Diri Tp Ada Di Dlm Diri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, March 11, 2011 at 11:35am 

Sesungguhnya, kalau kita mau melihat kenyataan, timbul sebuah pertanyaan. Dapatkah 
kebahagiaan dikejar dan dicari? Sebelum menjawab ini, sebaiknya diselidiki lebih dahulu 
apakah sesungguhnya yang dimaksudkan dengan BAHAGIA itu? Apakah kebabagiaan itu 
kepuasan hati karena tercapainya sesuatu yang diinginkan? Kalau begini, bahagia itu 
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terbatas sekali dan hanya berumur beberapa lama saja karena kepuasan inipun hanya 
sementara, dan segera berobah dengan kebosanan. Apakah bahagia itu kesenangan? Juga 
tidak, karena kesenangan hanyalah pemuasan nafsu belaka, rasa nyaman dan enak bagi 
badan kita dan pikiran, dan kesenangan inipun hanya sementara saja, amat pendek 
umurnya, dan kesenangan biasanya diseling kebosanan dan bahkan mempunyai saudara 
kembar, yaitu kesusahan, seperti tawa dan tangis yang datang silih berganti seperti 
datangnya musim. 

Kalau semua itu bukan, lalu apakah yang dimaksudkan dengan kebahagiaan? 

Bagaimana kita dapat menggambarkan kebahagiaan kalau kita sendiri selalu berada dalam 
permainan susah dan senang, kalau kita selalu diombang-ambingkan gelombang nafsu? 
Kebahagiaan bukanlah sesuatu yang mati, bukan sesuatu yang sudah pasti sehingga mudah 
dicari dan dicapai. Kalau kita menghentikan segala kesibukan pikiran kita yang mengejar-
ngejar kesenangan, mengejar-ngejar kebahagiaan itu sendiri, kalau kita sudah tidak 
terseret lagi ke dalam tarikan-tarikan susah dan senang yang bertentangan, kalau sudah 
tidak ada lagi konflik atau pertentangan dalam batin antara kenyataan yang ada dan 
gambaran yang kita inginkan, kalau KITA SUDAH TIDAK MENGEJAR APA-APA, tidak 
menginginkan apa-apa yang berada di luar jangkauan kita, nah, mungkin sekali kita akan 
dapat merasakan dan mengerti apa artinya bahagia itu. 

Jelaslah bahwa yang dapat dikejar dan dicari hanyalah kesenangan dan kepuasan sementara 
dari dorongan keinginan kita untuk mendapatkan kesenangan itu. Dengan demikian, 
kebahagiaan itu tidak mungkin dapat dicari, tidak mungkin bisa didapatkan melalui 
pengejaran. 

Kita selalu condong untuk mengejar. Karena mengira bahwa kebahagiaan berada di luar 
diri, kita mengejar keluar, kita merobah-robah yang berada di luar. Maka terjadilah 
pergolakan-pergolakan, terjadilah revolusi-revolusi, terjadilah perang. Kita selalu condong 
untuk membuat keindahan di luar diri. Kita lupa bahwa sesungguhnya, yang indah itu berada 
di dalam, yang indah itu timbul dari dalam, dan bahagia itu adalah urusan batin, urusan di 
dalam diri kita sendiri. Tinggal di dalam sebuah gedung memang senang akan tetapi belum 
tentu bahagia, sebaliknya tinggal di dalam gubuk mungkin saja merasakan kebahagiaan. 
Kebahagiaan tidak berada di dalam gedung indah, tidak berada dalam makanan lezat, tidak 
berada dalam kedudukan tinggi atau di antara tumpukan emas. 

Kalau batin sudah tidak mengejar-ngejar, tidak mencari-cari apa yang berada di luar 
jangkauan kita, maka batin itu akan menjadi tenteram dan kita dapat menerima segala 
sesuatu sebagai hal yang wajar, tanpa mengeluh sedikitpun juga, bahkan dengan senyum 
tulus ikhlas karena kewaspadaan membuat kita mengerti bahwa segala itu merupakan 
suatu kenyataan dan kenyataan itu mengandung keindahan. Segala sesuatu di dunia ini 
mengandung keindahan bagi batin yang tidak mencari apa-apa. Baik hujan, maupun panas, 
dihadapi dengan senyum dan dipandang sebagai suatu keindahan, tanpa keluhan karena tidak 
ada yang perlu dikeluhkan, karena tidak ada penyesalan dalam batin, karena tidak ada hal-hal 
yang bertentangan dengan yang dicari, karena memang tidak ada yang dicari-cari! Dalam 
keadaan inilah kita mungkin sekali akan merasakan dan mengerti apa sesungguhnya hakekat 
kebahagiaan itu. 

Tidak mencari kesenangan ini sama sekali bukan berarti bahwa kita menolak kesenangan! 
Orang-orang yang menolak kesenangan, mengasingkan diri di puncak bukit, mengharamkan 
segala hal yang mendatangkan rasa enak dan nikmat, sesungguhnya adalah orang-orang yang 
MENCARI KESENANGAN, dalam bentuk lain! Memang, dalam mencari kesenangan, orang 
seringkali lupa diri, dan bahkan mau bersusah payah menyiksa diri, dalam mengejar 
kesenangan yang dinamakan cita-cita. Dan andaikata yang dikejar dengan cara menyiksa 
diri itu tercapai, maka yang didapatkannya itupun hanyalah suatu bentuk kepuasan, suatu 
bentuk kesenangan perasaan belaka yang ekornya dapat berupa kekecewaan dan 
kebosanan pula. Perasaan enak, nyaman, nikmat yang dinamakan kesenangan adalah suatu 
anugerah hidup. Tubuh dan perasaan kita dibekali alat-alat penangkap rasa senang ini, dan 
kita berhak menikmati kesenangan dalam hidup ini. 



 77 

Kesenangan adalah berkah dan sama sekali tidak berbahaya. Yang berbahaya adalah 
PENGEJARAN itulah, PENCARIAN itulah, karena dalam mengejar inilah timbulnya segala 
macam perbuatan yang merugikan orang lain, yang pada umumnya disebut jahat. 
Pengejaran kesenangan yang berbentuk kedudukan dan kemuliaan, seperti yang terjadi pada 
Raja dan Ratu Iblis, menimbulkan perang dan permusuhan, bunuh-bunuhan antara manusia. 
Pengejaran kesenangan dalam bentuk harta benda menimbulkan perbuatan-perbuatan curang, 
korupsi, penipuan, perampokan, pencurian dan sebagainya. Pengejaran terhadap kesenangan 
dalam bentuk nafsu berahi menimbulkan perkosaan, pclacuran, dan sebagainya dan segala 
macam perbuatan yang pada umumnya merugikan dan dianggap jahat, kalau ditelusur, sudah 
pasti dasarnya adalah pengejaran kesenangan itu. 

Akan tetapi, orang yang tidak mengejar kesenangan, menganggap segala hal yang terjadi 
merupakan suatu kewajaran dan di dalam kewajaran ini, di mana tidak terdapat keluhan, 
tidak terdapat kekecewaan karena tidak ada pengejaran, terkandunglah kesenangan yang lain 
lagi! Kenikmatan karena memang cita rasa menganggapnya enak, bukan kenikmatan karena 
tercapainya suatu pengejaran. Bagi orang yang tidak mengejar, memperoleh minuman 
apapun akan terasa nikmat, baik itu berupa air jernih belaka maupun minuman yang 
mahal harganya. Kenikmatan terdapat pula di dalam nasi sambal maupun dalam nasi beserta 
masakan yang mahal bagi mereka yang tidak mengejar. 

Bukan berarti pula bahwa orang yang tidak mengejar kesenangan lalu menjadi lumpuh 
semangat dan duduk menganggur! Sama sekali tidak demikian! Akan tetapi, orang bahagia 
seperti ini, kalau bekerja, bukan bermaksud mengejar uang, melainkan melakukan suatu 
pekerjaan yang bermanfaat dan yang sesuai dengan minatnya sehingga di dalam pekerjaan 
itu sendiri dia sudah mengecap kenikmatan! Uang sebagai upah atau hasil pekerjaannya 
hanya merupakan akibat saja dalam dunia yang kesemuanya sudah diukur dengan uang ini. 
Akan tetapi uang bukan menjadi tujuan utama untuk dikejar melalui pekerjaan. Kalau 
pekerjaan itu dilakukan sebagai cara untuk mencari uang, maka akan timbul hal-hal yang 
buruk dan curang, pekerjaan itu mungkin menjadi kotor, pegawai berkorupsi, pedagang 
menipu dan memalsu, manipulasi, penyelundupan, dan sebagainya lagi keburukan yang 
terdapat dalam pekerjaan dan perdagangan. 

Sejak ribuan tahun yang lalu, para cerdik pandai, para cendekiawan, para budiman sudah 
berusaha mati-matian untuk mencari cara yang baik agar manusia dapat hidup benar. 
Berbagai macam cara hidup telah diciptakan manusia dengan berbagai paham (isme), 
berbagai garis hidup telah dipaksakan kepada manusia. Akan tetapi, kalau kita sekarang 
menengok keadaan di seluruh dunia, semua cara itu ternyata tidak menolong, tidak dapat 
membebaskan manusia daripada kesengsaraan, daripada kemurkaan, ketamakan, ketakutan, 
kebencian dan permusuhan. Ternyata segala macam kedudukan tinggi, kehidupan mewah, 
ilmu pengetahuan yang tinggi-tinggi, tidak mampu memperbaiki kehidupan batin manusia, 
tidak mampu mengusir kesengsaraan manusia, tidak mampu mendatangkan KEBAHAGIAAN 
dalam batin manusia. 

Tidak ada paham (isme) apapun, tidak ada cara apapun, yang akan dapat merobah batin 
manusia kecuali dirinya sendiri. Dan perubahan itu baru bisa terjadi kalau kita mau mengenal 
diri sendiri, mengamati diri sendiri dan lika-liku kehidupan kita setiap hari dengan penuh 
perhatian, penuh kewaspadaan. Pengamatan yang mendalam setiap saat akan membuka 
mata kita bahwa kita sendirilah sumber segala derita, kita sendirilah pencipta 
kesengsaraan, kita sendiri yang menjauhkan diri dari kebahagiaan, menjauhkan diri dari 
Tuhan! Tuhan dengan segala berkah-Nya berlimpahan tidak pernah sedetikpun menjauhi 
kita. Adalah kita yang setiap saat, demi pengejaran kesenangan, menjauhi Tuhan dan 
setelah akibat pengejaran itu menjerumuskan kita ke dalam lembah kesengsaraan, kita 
berteriak-teriak mengeluh kenapa Tuhan meninggalkan kita! 

Orang bahagia akan selalu menerima segala hal yang terjadi sebagai suatu kenyataan hidup 
tanpa menilai hal itu sebagai baik atau buruk. Tidak mengeluh, tidak menyalahkan siapapun, 
melainkan membuka mata dengan waspada akan gerak-gerik "monyet putih" yang bercokol di 
dalam pikiran kita. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 
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Terikat Kpd Masa Lalu Menimbulkan Tangis & Duka, Terikat Kpd Masa 
Depan Menimbulkan Takut. Hidup Adalah Saat Ini Sepenuhnya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, March 10, 2011 at 12:36pm 

Pemuda itu menangis seorang diri! Lucu nampaknya, akan tetapi juga mengharukan melihat 
seorang pemuda bertubuh tinggi besar, yang gagah perkasa seperti Siangkoan Ci Kang itu 
menangis! Akan tetapi, tangis tak terlepas daripada kehidupan setiap orang manusia, 
karena hidup ini memang merupakan tempat bagi tawa dan tangis untuk bersilih ganti 
mengisi batin manusia. Tangis merupakan alat pelepas semua ganjalan dalam batin, 
pelepas semua kedukaan dan kekecewaan. Orang yang tidak dapat menangis, yang tidak 
memiliki tangis sebagai pelepasan duka, tentu akan terganggu kesehatannya. 

Siangkoan Ci Kang adalah seorang pemuda yang sejak kecil hidup dalam lingkungan yang keras 
dan boleh dibilang tidak pernah mengenal tangis. Sejak kecil hampir tidak pernah dia 
menangis. Segala derita batin diterima dengan gigitan bibir. Namun, hal itu bukan berarti dia 
tidak pernah menangis dalam batinnya. Hanya karena kerasnya hati maka tangis tidak sampai 
tersalur keluar dari mulut. Akan tetapi sekarang, menghadapi pengalaman yang bertubi-tubi 
yang amat menyakitkan hatinya, setelah berada seorang diri di tempat sunyi itu, Ci Kang 
tidak kuasa lagi membendung air matanya dan diapun menangis tersedu-sedu sembil ber-lutut 
di atas tanah dan menutupi muka dengan kedua tangannya! Dan begitu air matanya 
mengucur, bagaikan air yang sudah lama terbendung dan sudah terlalu penuh, 
tangisnyapun menjadi-jadi. Terbayanglah segala pengalaman yang menyedihkan dan 
mengecewakan hatinya dan diapun membiarkan semua rasa duka itu mengalir keluar 
melalui air matanya. 

Tangis timbul dari perasaan-perasaan hati yang dilanda iba diri. Dan, iba diri ini timbul 
dari kekecewaan dan kedukaan. Semua ini muncul dari pikiran yang mengenangkan masa 
lalu, mengenangkan semua pengalaman pahit, semua pengalaman yang mengecewakan 
dan tidak menyenangkan hati. Pikiran mengunyah-ngunyah kembali semua hal busuk yang 
mengecewakan diri, dan hal ini menimbulkan rasa iba diri. Pikiran yang mengenang-
ngenang hal-hal yang mengecewakan dan tidak menyenangkan itu seolah-olah berobah 
menjadi tangan yang mencengkeram dan meremas-remas hati sendiri sehingga air 
matapun bercucuran keluar. Kalau sudah begitu, kesadaran akan kenyataanpun menjadi 
kabur dan pikiran yang menguasai perasaan itupun membayangkan bahwa dirinya 
merupakan orang yang paling sengsara, paling menderita di dalam dunia ini. 

Dengan demikian nampaklah dengan jelas bahwa duka timbul karena pikiran yang mengunyah-
ngunyah semua pengalaman yang dianggap tidak menyenangkan. Andaikata pikiran tidak 
mengenang-ngenang kembali semua yang telah terjadi itu, adakah duka? Hal ini hanya 
dapat kita ketahui dengan mempelajari diri sendiri dan mengamati diri sendiri. Tidak akan 
ada duka kalau pikiran tidak mengunyah-ngunyah masa lalu, tidak akan ada rasa takut 
kalau pikiran tidak bermain-main dengan masa lalu dan masa depan. 

Segala peristiwa yang terjadi di dunia ini, tentu bersebab. Akan tetapi, pikiran kita yang 
dipenuhi oleh kesibukan memikirkan masa lalu dan masa depan, membuat kita seringkali 
tidak dapat melihat bahwa segala macam sebab daripada peristiwa yang menimpa diri kita 
dapat dipisahkan dari sikap dan perbuatan kita sendiri sebelum peristiwa itu terjadi. 
Mungkinkah bagi kita manusia-manusia lemah ini, membiarkan segala macam peristiwa yang 
menimpa kita lewat begitu saja tanpa meninggalkan bekas sehingga pikiran kita tidak akan 
mengenang dan mengunyah-ngunyahnya kembali sebagai sesuatu yang menimbulkan duka 
dalam hati? 

Dapatkah seluruh perhatian kita tertuju kepada saat ini, saat demi saat, tanpa harus 
berpaling ke belakang, kepada masa lalu atau menjenguk ke depan, kepada masa yang akan 
datang? Terikat kepada masa lalu adalah duka, terikat kepada masa depan menimbulkan 
takut. Hidup adalah saat ini sepenuhnya! Alangkah indahnya, alangkah bahagianya! Bukan 
berarti tidak perduli, bukan berarti masa bodoh melainkan justru waspada karna bukankah 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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hidup adalah SEKARANG INI? Sekarang ini, saat demi saat, adalah hidup. Masa lalu telah 
lewat, telah mati. Masa depan hanya khayal, belum ada. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

Rasa Takut Akan Kematian Lbh Byk Hinggap Dlm Batin Mereka Yg 
Bergelimbang Harta, Kedudukan, Nama Besar & Kemelekatan2 Dunia! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 9, 2011 at 12:16pm 

Sampai lama nenek itu tidak dapat menjawab, hanya terisak-isak dan kadang-kadang 
mengusap air mata yang bercucuran. Akhirnya dapat juga ia menguasai dirinya dan tangisnya 
terhenti, hanya tinggal isak yang kadang-kadang saja. Ia mengeringkan semua bekas air mata 
dengan sehelai saputangan, lalu memandang wajah gadis itu dengan mata yang merah bekas 
tangis. 

"Maafkan aku, Sui Cin, baru sekarang aku memperoleh kesempatan menumpahkan semua rasa 
duka di hatiku di depan seseorang. Ini merupakan yang pertama dan terakhir, walaupun kalau 
sedang sendirian, terutama sekali sebelum tidur, aku lebih sering menangis daripada tidak." 

"Akan tetapi, kenapa subo? Subo adalah seorang yang sakti, yang berwibawa dan berpengaruh, 
bahkan kini berhasil menjadi pimpinan para suku untuk melakukan gerakan perjuangan, akan 
tetapi kenapa subo berduka?" 

"Karena aku takut!" 

Jawaban ini makin mengherankan hati Sui Cin. "Takut? Subo...? Ah, bagaimana mungkin subo 
mengenal takut? Takut apakah?" 

"Aku takut, Sui Cin. Sungguh, aku menggigil dan jantungku berdebar hampir copot kalau 
aku membayangkan. Aku takut... takut akan kematian..." 

"Eh? Takut akan kematian?" 

"Aku takut, Sui Cin. Bagaimana nanti kalau aku sudah mati? Usiaku sudah amat tua dan hari 
kematianku tentu tidak lama lagi. Aku tahu bahwa kematian tidak dapat dihindarkan, 
bahwa semua manusia hidup pada suatu ketika pasti mati. Akan tetapi aku takut, karena 
begaimana mungkin aku tidak hidup lagi? Lalu bagaimana dengan aku? Bagaimana dengan 
kedudukanku? Ah, kalau saja aku dapat melihat apa yang terjadi setelah mati! Sudah 
banyak ilmu kupelajari, banyak tempat kujelajahi, namun aku belum berhasil 
memperoleh ilmu untuk menjenguk keadaan sesudah mati. Aku takut, Sui Cin... aku 
takut..." 

Sui Cin duduk diam termenung, alisnya berkerut. Ia sendiri belum pernah berpikir tentang 
kematian, bahkan sampai saat inipun ia tidak pernah perduli akan hal itu. Akan tetapi ia tidak 
pernah merasa takut walaupun ia sendiripun tidak tahu apa yang akan terjadi dengan dirinya 
sesudah mati. Akan tetapi ia tidak takut! 

Rasa takut akan kematian ini bukan hanya dirasakan oleh nenek Yelu Kim, melainkan oleh 
kebanyakan dari kita, tidak perduli tua ataupun muda, kaya ataupun miskin, tinggi 
ataupun rendahnya kedudukan. Bahkan rasa takut ini lebih banyak hinggap dalam batin 
mereka yang berkedudukan tinggi, yang kaya raya, yang terkenal dan dipuja. 
Sesungguhnya, mengapa timbul rasa takut akan kematian ini? Benarkah seperti yang 
dikatakan oleh Yelu Kim bahwa rasa takut ini akan hilang kalau kita dapat menjenguk 
keadaan sesudah mati? Agaknya ini hanya merupakan pendapat kosong belaka.  

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640
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Bagaimana kita dapat takut akan sesuatu yang tidak kita mengerti? Kita hanya takut akan 
sesuatu yang kita mengerti, yaitu kesengsaraan, kehilangan, takut kalau-kalau hal 
semacam itu akan terjadi. Kita hanya takut akan hal-hal yang belum terjadi, karena rasa 
takut sesungguhnya merupakan akibat permainan pikiran yang mengkhayalkan hal-hal 
buruk yang belum terjadi, pikiran yang mengada-ada. Rasa takut timbul karena kita tidak 
mau kehilangan hal-hal yang menyenangkan kita, hal-hal yahg telah mengikat batin kita, 
seperti keluarga, kedudukan, kekayaan, nama besar dan sebagainya. Kita takut kehilangan 
semua ini kalau kita mati, kita takut akan merasa kesepian karena tidak adanya semua 
yang kita cinta itu, cinta mengandung kesenangan, cinta yang timbul karena ingin 
disenangkan. 

Jelaslah bahwa rasa takut akan kematian timbul dari ikatan-ikatan itu, ikatan yang kita 
adakan karena kesenangan, karena kita ingin selalu memiliki kesenangan itu. Kita terikat 
kepada harta benda kita, maka kita takut kalau kehilangan harta benda itu, terikat 
kepada keluarga, isteri, suami, anak-anak, terikat kepada kedudukan, kemuliaan, kepada 
nama besar, dan kita takut kalau kehilangan itu semua. Andaikata semua yang kita anggap 
menyenangkan itu dapat ikut bersama kita mati, kiranya rasa takut akan kematian itupun 
tidak akan pernah ada! 

Karena itu, dapatkah kita bebas daripada ikatan? Sehingga dengan bebas dari ikatan kita tidak 
akan tercekam rasa takut, bahkan tidak lagi terpengaruh oleh perpisahan dan kehilangan, 
sehingga tidak akan menderita kesengsaraan, kekecewaan dan kedukaan sewaktu masih 
hidup? 

Kita semua tahu bahwa kematian tak dapat dihindarkan. Berarti bahwa perpisahan dengan 
apa dan siapapun juga tidak mungkin dapat pula dielakkan. Sekali waktu pasti terjadi 
perpisahan itu, entah kita yang ditinggalkan ataukah kita yang meninggalkan. Karena 
sudah pasti terjadi perpisahan ini, maka sebelum terjadi perpisahan jalan satu-satunya untuk 
menghindarkan duka dan rasa takut adalah kebebasan. Bebas dari ikatan. Kalau sesuatu 
telah mengikat kita, maka sesuatu itu akan berakar dalam hati dan kalau tiba saatnya 
perpisahan, sesuatu itu dicabut, sudah tentu hati kita akan terluka, akar itu akan jebol 
dan hati kita akan pecah berdarah. 

Bebas dari ikatan bukan berarti lalu meninggalkan semua itu selagi masih hidup atau lalu acuh 
tak acuh, atau meninggalkan keluarga dan harta milik, meninggalkan dunia ramai dan lari ke 
puncak gunung atau ke tepi laut yang sunyi untuk hidup menyendiri dan bertapa. Ikatan yang 
dimaksudkan adalah ikatan batin. Melarikan diri hanya melepaskan ikatan lahir saja. Apa 
gunanya menyingkir di puncak gunung kalau hati masih terikat? Hanya sengsara yang akan 
dirasakan! 

Bebas dari ikatan berarti tidak memiliki apa-apa secara batiniah. Secara lahiriah memang 
kita memiliki isteri, suami, anak-anak, keluarga, harta benda, kedudukan, nama dan 
sebagainya lagi, akan tetapi secara batiniah kita berdiri sendiri, tidak terikat oleh apapun 
juga. Bukan berarti acuh tidak acuh, bukan berarti tidak mencinta. Justeru cinta kasih sama 
sekali bukan ikatan! Ikatan ini hanyalah nafsu ingin senang, kesenangan untuk diri sendiri 
tentunya. Karena ingin senang, maka segala yang menyenangkan diri sendiri ingin dimiliki 
selamanya, den timbullah ikatan. 

Bebas dari ikatan ini berarti mati dalam hidup. Dan kalau selagi hidup sudah bebas dari 
ikatan, maka kematian bukan apa-apa. Karena tidak memiliki apa-apa maka tidak akan 
kehilangan apapun. Orang yang berduka karena kehilangan adalah orang yang merasa 
memiliki yang hilang itu, terbelenggu oleh ikatan batin yang erat. Padahal, di dalam 
kehidupan ini tiada apapun yang langgeng, segala sesuatu yang kita punyai hanyalah untuk 
sementara saja, atau seperti juga berang titipan yang sewaktu-waktu akan diambil kembali 
oleh Sang Pemilik Abadi. 

Yang bebas dari ikatan ini, yang tidak memiliki apa-apa ini, tidak membutuhkan apapun, 
karena segalanya sudah ada padanya, bagaikan sebuah guci yang sudah penuh, dapat 
menikmati kehidupan ini, dapat menikmati segala seuatu tanpa keinginan memilikinya. 
Karena tidak memiliki apa-apa maka dunia ini sudah menjdadi miliknya. Dan hanya yang 
bebas dari ikatan ini yang mengenal apa itu sesungguhnya yang dinamakan cinta kasih. 
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Tidak semua orang dapat bebas dari ikatan. Bahkan banyak orang-orang yang dianggap dan 
merasa dirinya pandai, maju dan sebagainya, masih terbelenggu oleh ikatan-ikatan. 
Seperti juga nenek Yelu Kim, biarpun ia pandai dan berkedudukan tinggi, namun ia belum 
mampu membebaskan diri dari ikatan sehingga timbul rasa takut akan kematian yang pada 
hakekatnya takut kehilangan segala yang mengikatnya itu. 

Sui Cin memandang wajah nenek itu yang kini menjadi agak pucat dan wajah itu 
membayangkan kedukaan. "Subo, aku sendiri tidak takut terhadap kematian. Aku tidak 
mengerti tentang kematian, perlu apa takut? Biarlah kuserahkan hidup dan matiku kepada 
Thian yang Maha Kuasa." 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

Krn Terlalu Banyak Mengangkat & Mengagung-agungkan Diri Sendiri, 
Kegagalan Selalu Ditimpakan Kpd Yg Lain Atau Pd Nasib/Takdir! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, March 7, 2011 at 12:05pm 

Kiu-bwe Coa-li lari sambil memaki-maki. "Keparat! Anjing monyet tikus sia-lan!" Ia merasa 
betapa nasibnya amatlah buruknya. Sudah baik-baik bertemu dengan puteri Pendekar Sadis, 
malah sudah berhasil ia meringkus tanpa banyak susah dan selagi ia menikmati kepuasan 
hatinya menyiksa gadis itu sebelum membunuh-nya, tahu-tahu muncul pemuda lihai itu, 
putera ketua Pek-liong-pang dari Lembah Naga! Dan nyaris ia celaka, mungkin te-was di 
tangan pemuda itu! Hanya dengan susah payah dan berkat kecerdikannya ia mampu lolos dari 
ancaman maut, walau-pun cambuk ekor sembilan dan rambut-nya rontok dan bodol! 

"Sialan...!" gerutunya. Mungkin ia kurang perhitungan ketika melakukan perjalanan, keliru 
memilih hari baik 

Memang menggelikan sekali ulah nenek iblis itu. Akan tetapi, kalau kita mau membuka mata 
melihat kenyataan hidup ini, akan nampaklah oleh kita bahwa kenyataan hidup sehari-hari di 
antara kita tidaklah banyak bedanya dengan sikap nenek Kiu-bwe Coa-li itu. Kitapun sudah 
terbiasa sejak kecil untuk menggantungkan diri pada nasib! Dan setiap ada peristiwa 
merugikan menimpa diri kita, kita lalu menyalahkan kepada nasib. Nasib buruk, sial, bintang 
gelap, dan sebagainya kita lontarkan sebagai ungkapan kekecewaan hati. Mari kita sama 
membuka mata dan mengamati kenyataan ini. Tidak demikianlah kebiasaan kita sehari-
hari? Kita selalu mencari kambing hitam keluar, menimpakan semua kesalahan keluar diri 
kita dan mencari-cari alasan dari luar, lalu kalau tidak menemukan lain orang atau barang 
sebagai penyebab datangnya kegagalan atau kerugian, kita masih melontarkan sebabnya 
kepada nasib! 

Seorang yang gagal dalam ujian akan mencari-cari alasan keluar, menyalahkan gurunya yang 
dikatakan tidak adil, menyalahkan sistim pelajarannya, menyalahkan teman-teman dan 
kalau tiada alasan menimpakan kesalahan kepada orang lain lalu melontarkannya kepada 
nasib. Nasib buruk katanya! Seorang yang gagal dan kalah dalam pertandingan olah raga 
dan lain-lain akan mencari-cari alasan di luar dirinya, menyalahkan lapangannya yang 
dikatakan buruk, licin dan sebagainya, menyalahkan alat permainan yang dikatakannya 
tidak memenuhi syarat dan sebagainya, atau ada pula yang menyalahkan keadaan 
kesehatannya atau juga melontarkannya kepada nasib! Seorang yang dagangannya tidak 
laku dan gagal dalam usahanya akan selalu mencari kesalahan pada tempatnya, para 
pembelinya, atau juga kepada nasib. Seorang pengarang yang hasil karangannya tidak 
mendapat sambutan, tidak dibaca orang akan menyalahkan para pembaca yang dikatakannya 
tolol dan bodoh tidak mengenal karangan yang bermutu dan yang baik, atau juga 
melontarkannya kepada nasib. 

Bukankah semua ini merupakan suatu sikap yang amat buruk, suatu kelucuan yang konyol dan 
tidak lucu? Bukankah sikap seperti itu merupakan suatu kebodohan dan menjadi penghalang 
besar daripada kemajuan diri pribadi? Kalau saja mereka itu mau menyelidiki dan mencari 
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alasan-alasan kegagalan itu dalam diri sendiri, pasti akan mereka temukan sebab-sebab 
kegagalan semua itu. Sebabnya terletak dalam diri sendiri! Segala sesuatu yang terjadi di 
dunia ini berputar pada suatu sumber yang berada di dalam diri sendiri. Dan sikap 
mencari segala sebab pada diri sendiri merupakan suatu kebijaksanaan yang amat besar 
dan amat berguna bagi kehidupan manusia, karena dengan cara demikian, kita masing-
masing akan dapat melihat dan menemukan kesalahan-kesalahan dan kekurangan-
kekurangan pada diri sendiri dan hanya kalau kita sudah menemukan kesalahan-kesalahan 
kepada diri sendiri inilah maka akan dapat terjadi perbaikan-perbaikan dan pembetulan-
pembetulan. Nasib berada di dalam telapak tangan kita sendiri karena segala sebab dan 
semua akibat berada di telapak tangan kita sendiri. 

Bukan hanya kegagalan, bahkan segala peristiwa, seyogianya ditelusur dari dalam diri sendiri. 
Kalau ada orang membenci kita, biasanya kita menjadi marah, kita membiarkan pikiran 
berceloteh, mengagungkan diri sendiri sedemikian tingginya. "Mengapa dia benci kepadaku? 
Kurang bagaimanakah aku? Aku selalu baik, selalu ramah, selalu memberi, akan tetapi 
mengapa dia benci kepadaku? Dasar dia orang dengki, iri, jahat...!" Demikianlah celoteh 
pikiran yang selalu mengangkat dan mengagung-agungkan diri sendiri. 

Dengan cara membiarkan pikiran berceloteh macam itu, kita akan mandeg, bahkan mundur, 
dan kita tidak akan mampu melihat kenyataan, melihat kesalahan sendiri dan kita hanya akan 
menambah kebencian di antara manusia. Akan tetapi, kalau kita selalu waspada terhadap 
diri sendiri, mengamati diri sendiri tanpa menilai, tanpa mencela atau memuji, akan 
nampaklah segalanya itu, akan jelaslah bagi kita mengapa ada orang membenci kita dan 
sebagainya. Dan kewaspadaan ini, pengamatan ini sekaligus menimbulkan kesadaran yang 
melahirkan tindakan nyata pula, mendatangkan keberanian untuk merobah kesalahan 
sendiri.  

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

Orang Yg Benar2 Pintar & Waspada Adalah Yg Merasa Diri Masih Bodoh & 
Selalu Haus Akan Pelajaran Baru Dari Orang Lain Siapa Saja! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, April 1, 2011 at 3:36pm 

Kakek ini membawanya ke lereng bukit yang gundul penuh dengan pasir dan batu-batu. Bagian 
itu tandus sekali, tidak ditumbuhi pohon. "Nah, sekarang engkau harus menghafalkan kalimat 
lain. Dengarkan baik-baik: Yang merasa dirinya pintar adalah tolol, dan yang merasa 
dirinya bodoh adalah waspada. Tirukan!" 

Kembali Hay Hay merasakan keanehan kalimat ini. Mudah dimengerti dan amat sederhana, 
apalagi kalimat sependek itu, tentu saja sekali dengar dia sudah hafal, mengapa harus diuji 
dulu? Akan tetapi dia tidak membantah dan mengulang dengan lantang, "Yang merasa dirinya 
pintar adalah tolol, dan yang merasa dirinya bodoh adalah waspada!" 

"Bagus, sekarang kaugalilah lubang di dalam pasir kemudian duduk bersila di dalam lubang 
dan kubur tubuhmu dengan pasir sampai sebatas leher. Ingat, yang nampak hanya kepalanya 
saja, dan sekali ini engkau tidak boleh makan minum, bertapa dan berpuasa sampai aku 
datang menyuruhmu keluar!" Tanpa memberi kesempatan pemuda itu bicara, kakek itu sudah 
berkelebat dan lenyap pula. Hay Hay berdiri tertegun, memandang ke sekeliling yang gundul 
dan sunyi, lalu menarik napas panjang. Kenapa dia harus mentaati saja semua perintah gila 
dan aneh ini? Apa manfaatnya mengubur diri dalam pasir? Apakah dia sudah menjadi gila? 

Biarpun pikirannya kacau, tetap saja dia menggali lubang menggunakan jari-jari tangannya, 
kemudian masuk ke dalam lubang, bersila dan menguruk tubuhnya dengan pasir sampai 
tubuhnya yang bersila itu terpendam pasir sebatas leher. 

Mula-mula terasa hangat dan nyaman sehingga dia mampu berkonsentrasi mengulang kalimat 
itu sambil mengheningkan cipta dengan tenang dan anteng. Akan tetapi, tak lama kemudian 
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mulailah dia merasa gatal-gatal ketika pasir bergerak, bahkan menjadi geli seperti 
digelitik. Dia mengerahkan sinkang mengusir perasaan tidak enak itu dan berhasil. Makin 
lama, setelah mengulang kalimat itu ratusan kali, timbul pendalaman mengenai kalimat itu 
dan dia pun mulai menyelidiki dengan mengamati diri sendiri. 

"Yang merasa dirinya pintar adalah tolol!" Tentu saja, karena perasaan demikian itu 
sesungguhnya hanya merupakan suatu kecongkakan belaka, merajalelanya si aku yang ingin 
mengangkat diri setinggi-tingginya, sebesar-besarnya, yang paling besar, yang tak dapat 
lenyap, yang abadi dan banyak macam "yang ter" lagi. Perasaan ini hanya timbul dari pikiran 
yang bukan lain adalah si aku sendiri. Orang yang merasa dirinya pintar adalah orang-orang 
bodoh yang mudah bersikap sombong, congkak, tinggi hati, merasa benar sendiri, menang 
sendiri, meremehkan orang lain. Tentu saja orang macam itu adalah tolol sekali. Kemudian 
kalimat lanjutannya yang menjadi kebalikan, "yang merasa dirinya bodoh adalah waspada." 
Bukan pintar, melainkan waspada. Memang sesungguhnya, kalau orang mengamati diri sendiri 
dan merasa betapa dirinya, seperti semua manusia lain, sebenarnya hanyalah mahluk-mahluk 
yang banyak sekali kekurangan dan kelemahannya, maka dia adalah seorang waspada. 
Kewaspadaan itu sendiri yang akan mengadakan perobahan pada dirinya, menghilangkan 
segala macam kebodohan dalam bentuk keangkuhan, ketinggian hati dan sebagainya dan 
kewaspadaan ini yang melenyapkan kebodohannya. Bukan berarti lalu menjadi pintar, 
karena kalau dia merasa pintar, berarti dia terjeblos kedalam kebodohan yang akan 
membuatnya tolol! 

"Merasa" dalam hal ini berbeda dengan "mengaku". Mengaku diri bodoh saja tidak ada 
artinya. Pengakuan itu bahkan berselubung untuk menyembunyikan pamrih yang 
sesungguhnya, yaitu agar dianggap orang yang "waspada", agar dianggap orang yang tahu 
akan kebodohannya dan karena itu waspada dan berisi. Bukan pengakuan yang ditujukan 
kepada orang lain, melainkan perasaan yang merupakan pengakuan terhadap diri sendiri, 
bukan sekedar mengaku, melainkan yakin karena melihat sendiri kebodohannya. 

Itu adalah batiniahnya, sedangkan secara lahiriah, orang yang merasa pintar tentu akan 
mengabaikan segala macam pendapat dan pengertian orang lain, sehingga orang seperti 
ini tidak akan mampu menambah pengertiannya sehingga seperti katak dalam tempurung 
dan tenggelam ke dalam kebodohannya. Sebaliknya, orang yang merasa dirinya bodoh, 
tentu akan selalu haus akan pelajaran, selalu ingin tahu dan ingin menambah 
pengetahuannya, mendengarkan pendapat dan buah pikiran orang lain sehingga muncul 
kewaspadaannya dan tentu dia tidak bodoh kalau sudah mau belajar setiap saat!  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

 

 

 

 

Cinta Kasih Tuhan Ada di mana2, Merata & Sdh Tersedia Bagi Manusia Yg 
Tinggal Menikmatinya Saja Asal Kita Mau Menyadarinya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 23, 2011 at 8:15am 

Selama hampir lima tahun Han Siong mempelajari kitab-kitab suci agama dan filsafat, dan 
karena dia memang mempunyai kecerdikan yang lebih daripada kecerdikan anak-anak 
seusianya, maka ucapan suhunya itu membuat dia mengerutkan alisnya. Dari sikap dan kata-
kata ketua kuil itu, jelaslah bahwa ketua kuil itu merendahkan dua orang hukuman itu, 
menekankan bahwa mereka berdua adalah orang-orang berdosa yang kotor, sebaliknya para 
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hwesio adalah orang-orang yang bersih dan suci! Hal ini sama sekali tidak cocok dengan isi 
pelajaran agama dan filsafat. Bukankah anggapan bahwa diri sendiri bersih merupakan suatu 
anggapan yang kotor? Di situ tersembunyi suatu kesombongan dan ketinggian hati yang sama 
sekali berlawanan dengan pelajaran agama! 

Memang demikianlah kenyataannya dalam diri kita manusia di dunia ini. Kita yang beragama 
selalu kejangkitan penyakit yang sama, yaitu menganggap diri sendiri bersih dan baik, 
menganggap diri sendiri sebagai kekasih-kekasih Tuhan akan tetapi memandang orang 
atau golongan lain seperti melihat orang-orang yang kotor penuh dosa dan dikutuk atau 
dimusuhi Tuhan! Betapa kotornya pandangan seperti ini dan jelas bukan pandangan yang 
bersih. Kekuasaan Tuhan yang nampak di dunia ini sama sekali tidak pernah membeda-
bedakan antara manusia, dari bangsa atau golongan atau agama apapun juga! Kasih Tuhan 
nampak di mana-mana, merata dan sudah tersedia bagi manusia yang tinggal 
menikmatinya saja asal kita mau menyadari akan hal itu. Lihatlah sinar matahari yang 
hangat, menghidupkan, nyaman dan menjadi sumber kehidupan segala sesuatu yang nampak 
di permukaan bumi. Bukankah sinar matahari itu satu di antara kekuasaan dan kasih sayang 
Tuhan? 

Dan apakah sinar matahari itu, seperti anugerah-anugerah yang lain, membeda-bedakan? 
Sama sekali tidak. Baik seseorang itu pendeta yang katanya suci, maupun dia seorang yang 
dianggap paling jahat, akan menerima sinar matahari yang sama. Hanya bedanya, orang yang 
mau membuka matanya dan sadar akan semua yang berada di luar dirinya, akan dapat 
menikmati sepenuhnya kalau matahari pagi yang hangat dan sehat memancarkan 
cahayanya, dan akan berteduh dengan penuh pengertian kalau matahari menyengat 
terlampau keras. Sebaliknya, orang yang pikirannya selalu keruh dan sibuk, akan lengah dan 
tidak mampu menikmati keindahan dan kegunaan matahari pagi, kemudian akan mengeluh 
dan mengomel kalau matahari terlalu terik. Jelaslah, bagi kekuasaan Tuhan, bagi alam, 
tidak ada bedanya di antara manusia karena di situ tidak terdapat penilaian. Hanya 
penilaian yang menimbulkan pembedaan, karena penilaian ini didasari oleh aku yang 
merasakan diuntungkan atau dirugikan. Kalau diuntungkan, maka penilaian tentu sa ja 
condong ke arah baik sedangkan kalau dirugikan, dinilai buruk. Jelas bahwa penilaian 
bersumber kepada keakuan yang selalu mengejar kesenangan! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Mata Keranjang ] 

 

Kita Semua Tlh Haus kehormatan, Haus Penonjolan Diri, Bahkan Watak Ini 
Sdh Mendarah Daging Sehingga Tdk Terasa Lagi Oleh Kita! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, March 3, 2011 at 1:11pm 

Akan tetapi dia telah memerintahkan Cap-sha-kui untuk memusuhi anaknya! tidak apa, 
memang seharusnya begitu. kalau anakku itu ingin menjadi pendekar nomor satu, dia harus 
mampu menghadapi Cap-sha-kui, bahkan dia harus mampu membasmi Cap-sha-kui! Kalau 
anaknya yang tidak mau menjadi penjahat nomor satu itu tidak bisa menjadi pendekar nomor 
satu, biar anaknya mati saja daripada menjadi manusia yang tidak terkenal sama sekali! 

Pemikiran seperti yang berada dalam batin Siangkoan Lo-jin itu mungkin akan kita anggap gila 
dan tidak lumrah. Akan tatapi, kalau kita mau membuka mata mengamati kehidupan di 
sekeliling kita, akan kita temui bahwa hampir setiap orang tidak jauh bedanya dengan 
Siangkoan Lo-jin ini. 

Kita semua ini haus akan kehormatan, haus akan penonjolan diri, bahkan watak ini sudah 
mendarah daging sehingga tidak terasa lagi oleh kita. Lihatlah betapa banyaknya orang yang 
dengan nada suara penuh kebanggaan menceritakan betapa kakeknya dahulu adalah seorang 
maling terbesar, seorang jagoan terbesar, seorang penjudi terbesar dan sebagainya? Mereka 
ini bercerita dengan nada suara sama bangganya dengan mereka yang menceritakan betapa 
kakek mereka dahulunya seorang yang paling terhormat, terkaya atau tertinggi 
kedudukannya. 
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Juga, hampir semua orang menceritakan dengan bangga bahwa anaknya adalah yang paling 
nakal, paling bandel, dan sebagainya, sama bangganya dengan mereka yang menceritakan 
dengan suara malu-malu dan rendah hati bahwa anak mereka adalah yang paling patuh, paling 
pintar dan sebagainya. Kita sudah berwatak ingin menonjolkan diri, diri sendiri atau 
perkembangan dari diri sendiri yang menjadi anakku, keluargaku, bangsaku dan selanjutnya. 

Membayangkan betapa puteranya akan menjadi seorang yang amat terkenal, kakek itu 
terkenang akan keadaan dirinya sendiri yang serba gagal, dan dia lalu meraba-raba dengan 
tongkatnya, menemukan sebuah kursi, menjatuhkan dirinya di atas kursi dan menutupi muka 
dengan kedua tangan untuk menyembunyikan dua tetes air mata yang jatuh ke atas pipi 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

Berbahagialah Rakyat Jika (Kalo Mungkin Ada) Ada Pemimpin Yg Tdk 
Pentingkan Diri Pribadi & Keluarganya, Asli Hanya Demi Rakyat! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 2, 2011 at 1:36pm 

"Itu pengorbanan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik!" Kakek Bin Mo To menjawab cepat. 
"Untuk dapat membangun sesuatu yang lebih baik, kita harus berani membongkar yang 
lama dan buruk dan hal ini selalu mendatangkan pengorbanan. Cucuku, ingat bahwa dalam 
setiap pergantian kekuasaan, calon kaisar yang setelah menjadi kaisar melakukan perbaikan-
perbaikan dan bertindak bijaksana, tadinya adalah seorang pemberontak pula terhadap 
kekuasaan lama yang lalim." 

Hui Song termenung. Kewalahan juga dia dikeroyok oleh ayah dan kong-kongnya, dan kini 
timbul keraguan dalam hatinya. Gerombolan yang hendak memberontak itu dipimpin oleh 
Raja dan Ratu Iblis, yang dia ketahui jahat hanya dari pendengaran saja. Akan tetapi Raja 
Iblis itu adalah seorang bekas pangeran, jadi, bukan tidak mungkin kalau pemberontakannya 
itu didorong oleh jiwa patriot untuk menghalau kaisar dan antek-anteknya yang tidak 
memperdulikan nasib rakyat. Dia menjadi bingung, bimbang dan ragu, lalu mengundurkan diri 
dan menyendiri dalam kamarnya. 

Pahlawan! Patriot! Dari manakah lahirnya sebutan ini dan apakah sesungguhnya arti sebutan 
itu? Pada umumnya, pengertian kata pahlawan adalah orang yang berjasa terhadap nusa 
dan bangsa, namanya diagungkan dan dihormati, dicatat dalam sejarah bahkan kadang-
kadang diperingati, walaupun hanya sekali setahun dan hanya makan waktu beberapa 
menit saja. Akan tetapi benarkah demikian? Benarkah bahwa seorang pahlawan itu 
dianggap pahlawan oleh seluruh lapisan masyarakat, oleh seluruh bangsa? Ataukah hanya 
oleh satu golongan saja, satu kelompok saja karena orang yang berjasa itu menguntungkan 
atau membantu golongannya, kelompoknya? Kenyataan yang ada menunjukkan bahwa yang 
dipuja dan diagungkan sebagai pahlawan hanyalah mereka yang dianggap berjasa terhadap 
golongan yang pada saat itu kebetulan menjadi pemenang saja, kebetulan memegang 
kekuasaan saja. Bagaimana dengan mereka yang dahulu dianggap berjasa kepada nusa bangsa 
oleh golongan lain yang dikalahkan oleh golongan yang kini berkuasa? 

Mereka sama sekali tidak dinamakan pahlawan, bahkan sebaliknya, dicap sebagai 
"pengkhianat"! Inilah kenyataan pahit yang harus dapat kita hadapi dengan mata terbuka. 
Lihatlah keadaan di seluruh dunia. Bukankah demikian pula? Tokoh-tokoh yang tadinya 
dianggap pahlawan dan patriot terbesar sekalipun, kalau sekali waktu yang memegang 
kekuasaan adalah pihak yang pernah menjadi lawannya, maka tokoh-tokoh ini lalu dicap 
pengkhianat, yang masih hidup lalu ditangkap dan kadang-kadang ada pula yang dibunuh, 
yang sudah mati akan diejek dan dihina namanya! Dan ini bukan terjadi antara bangsa, 
melainkan di dalam negeri, antara golongan satu bangsa yang berlainan golongan, berlainan 
corak pendapat dan gagasannya. Yang tadinya oleh satu golongan diagungkan sebagai 
pahlawan, oleh golongan lain yang menang dan berkuasa sebagai lawan golongan pertama, 
dicap pengkhianat dan jahat. Sebaliknya, orang yang oleh golongan pertama tadinya dicap 
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pengkhianat dan pemberontak, setelah golongan orang itu menang, dia akan dipuja 
sebagai pahlawan, patriot dan sebagainya. 

Jelaslah bahwa manusia telah menjadi boneka permainan gagasan mereka sendiri, saling 
bertentangan, bermusuhan, bunuh-membunuh. Dan seperti biasa, hanya beberapa gelintir 
orang saja yang duduk di atas mendalangi semua itu, mempergunakan nama rakyat, 
menyanjung dan memuji rakyat di waktu mereka sedang berjuang untuk merebut 
kekuasaan dari tangan pihak lawan yang berkuasa, demi memperoleh dukungan dan 
bantuan rakyat. Para pejuang dari golongan manapun, yang sedang berusaha menumbangkan 
kekuasaan yang dianggap lalim, selalu menggunakan nama rakyat sebagai perisai dan 
senjata untuk mencapai kemenangan. Demi rakyat, untuk rakyat, demikian semboyan 
usang yang diulang-ulang sepanjang sejarah. Dan rakyatpun terbujuk, terpukau, tergugah 
semangatnya mmbantu para "patriot yang berjuang demi keadilan dan kebenaran, demi 
rakyat" itu. Akan tetapi bagaimanakah kalau perjuangan itu sudah berhasil baik dan selesai? 

Lagu lama! Sekelompok orang yang berada di tingkat atas itulah, bersama para 
pembantunya, yang akan menikmati hasil kemenangan itu. Mereka akan berkuasa 
membagi-bagi kedudukan seperti orang membagi-bagi warisan di antara mereka. Dan 
rakyat? Rakyat yang paling menderita, berkorban menyerahkan harta milik dan darah dalam 
perjuangan merebut kekuasaan itu? Lagu lama pula! Rakyat hanya menerima janji-janji 
sedangkan yang mati akan diperingati setahun sekali untuk beberapa menit. Tapi, apa 
yang dapat dilakukan rakyat terhadap golongan yang berkuasa? Di mana-mana yang berkuasa 
itu sama saja. Tidak mau salah, tidak mau kalah, apa pula mengalah. Yang menentang, 
walaupun dia dahulu membantu dalam perjuangan, akan dicap pengacau dan 
pemberontak. Hal ini dapat dibuktikan dan dilihat dalam sejarah. 

Rakyat tertekan lagi. Lalu muncul lagi golongan baru yang kembali mengulang sejarah usang. 
Mereka yang baru muncul ini, seperti dahulu, seperti mereka yang kini berkuasa, akan 
menggandeng rakyat untuk menentang mereka yang kini berkuasa, menuduh pemerintah lalim 
dan kembali semboyan usang demi rakyat, demi keadilan dan kebenaran, terulang lagi! 

Berbahagialah rakyat kalau ada sekelompok pemimpin yang berjuang dengan dasar demi 
rakyat secara murni, bukan demi rakyat sebagai semboyan dan slogan kosong belaka. 
Kalau ada sekelompok pemimpin seperti itu, yang tidak mementingkan diri pribadi, 
tidak hanya mendahulukan kemuliaan, kekayaan dan kesenangan diri pribadi, melainkan 
para pemimpin yang benar-benar berjuang dan berusaha demi kepentingan rakyat, 
maka negara itu pasti akan makmur dan rakyat pasti akan hidup dengan tenteram dan 
makmur.  

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

 

 

 

Memang Lautan Sangat Luas Dan Penuh Dengan Segala Rahasia Dan Tiada 
Berhenti Bergerak, Cermin Dari Batin Manusia! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, March 1, 2011 at 12:17pm 

Sui Cin meninggalkan pemuda itu dan berlayar seorang diri menuju ke Pulau Teratai Merah. 
Wajahnya gembira sekali, berseri-seri dan senyum menghias bibirnya. Hatinya terasa nyaman 
dan gembira karena begitu ia berlayar menuju ke pulaunya, barulah terasa betapa sebetulnya 
ia merasa amat rindu kepada ayah bundanya, kepada pulaunya, bahkan rindu kepada air laut 
di mana ia biasa bermain-main semenjak ia kecil. Kini, setelah ia mangemudikan perahunya 
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yang ngebut menuju ke timur, hatinya riang sekali. Dalam keriangannya itu teringatlah ia 
akan sajak yang dibuat ibunya dan yang dihafalnya ketika ia masih kecil. Kini, tak terasa lagi 
bibirnya bergerak dan terdengarlah alunan suaranya yang nyaring merdu di antara suara 
percikan air pecah dibelah ujung perahunya. 

"Laut! Hidupmu penuh rahasia 

airmu luas tak terjangkau mata 

bergerak berobah tiada hentinya 

tak berdaya namun penuh kuasa! 

Kadang marah liar mengganas 

kadang lembut halus dan lemas 

kadang riang gembira penuh tawa 

kadang meraung menangis penuh duka! 

Laut! Penuh segala 

kemungkinan rahasia 

cermin batin setiap manusia! 

Dahulu, di waktu ia masih kecil, biarpun ia hafal akan kata-kata nyanyian itu, namun ia tidak 
mengerti apa yang termaksud dalam sajak itu. Memang penggambaran lautan itu dapat 
dimengerti. Lautan selalu berobah. Kalau sedang tenang halus, amat mentakjubkan 
karena indahnya, bagaikan sutera biru terhampar, atau bagaikan padang rumput segar 
tertiup angin, seolah-olah melambai mengajak orang menikmati keindahannya. Akan 
tetapi ada kalanya laut membuat ia berlari menjauh, bersembunyi aman di dalam rumah 
karena laut mengamuk, mengganas, mengeluarkan suara yang mengerikan, gelombang 
menderu meraung-raung, kadang-kadang menangis mendesis-desis, menggelegar 
menghantam batu karang di pantai, demikian perkasa dan menyeramkan.  

Akan tetapi hanya sampai di situ saja batas kemampuannya untuk menyelami arti sajak 
buatan ibunya itu. Bahkan setahun yang lalu ketika ia meninggalkan pulau, ia masih tidak 
perduli akan isi sajak itu, tidak berminat untuk menyelami artinya lebih mendalam. Akan 
tetapi sekarang, pada saat ia bernyanyi, artinya meresap ke dalam kalbu dan ia mengerti 
sepenuhnya akan isi kalimat terakhir dari sajak itu. "Laut! Penuh segala kemungkinan 
rahasia, cermin batin setiap manusia!" 

Memang ada gerakan tiada hentinya dalam batin manusia, seperti lautan. Kadang-kadang 
manusia dapat bersikap lembut, terkadang ganas dan kejam, dan selama ini ia sudah 
melihat betapa banyaknya manusia melakukan kekejaman-kekejaman dan kebuasan yang 
lebih mengerikan daripada kebuasan lautan! 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

Kl Hidup Kita Sehat LAHIR BATIN, Mudah Aja Menikmati Hidup! LAHIR 
SEHAT-Tdk Ada Penyakit, BATIN SEHAT-Tdk Ada Gangguan Pikiran! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 28, 2011 at 12:58pm 
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Siang hari itu matahari amat terik dan semalam Hui Song telah melakukan perjalanan tanpa 
berhenti, maka dia merasa lelah dan duduklah pemuda ini mengaso di luar sebuah hutan. 
Melibat adanya sebuah gubuk di tepi jalan, diapun lalu naik ke gubuk kecil itu untuk 
berteduh. Di bawah naungan daun-daun pohon dan atap gubuk sederhana, yang 
menciptakan tempat teduh dan sejuk dengan adanya semilirnya angin, membuat mata 
mengantuk sekali. Hui Song segera tertidur setelah dia merebahkan diri terlentang di atas 
anyaman bambu di gubuk itu. Dia tertidur amat nyenyak dan nikmatnya. 

Kita condong beranggapan bahwa segala kenikmatan yang dapat kita rasakan dalam 
kehidupan ini haruslah diadakan dan sarananya berada di luar diri kita. Kalau mau makan 
enak haruslah membeli masakan-masakan yang mahal harganya, kalau mau tidur nyenyak 
haruslah berada di dalam kamar yang lengkap dan dengan perabot serba halus dan mahal, dan 
sebagainya. Pendeknya syarat mutlak untuk menikmati hidup adalah adanya benda-benda 
berharga yang hanya bisa didapatkan dengan uang. Akan tetapi, benarkah demikian adanya? 
Kita melihat petani sederhana yang sehabis bekerja keras di ladang dapat menikmati 
makanannya yang sederhana, dengan kenikmatan yang tidak dibuat-buat. Mengapa 
demikian? Karena badannya sehat dan batinnya tentram, karena dia sehat lahir batin.  

Kesehatannya bekerja dengan wajar, membuat perutnya lapar setelah dia kelelahan dan 
ini menciptakan selera dan nafsu makan yang membuat apa saja menjadi nikmat terasa 
olehnya. Kita melihat petani yang sama pada waktunya akan dapat tidur nyenyak, hanya 
bertilamkan tikar atau bahkan rumput saja, juga hal ini dapat terjadi karena dia sehat 
lahir batinnya. Sebaliknya, kitapun dapat melihat orang yang kaya raya tanpa banyak kerja 
menjadi malas, makan tidak terasa enak biarpun menghadapi hidangan yang mahal-mahal 
dan banyak macamnya. Kita melihat orang kaya yang sama gelisah di atas tempat tidurnya 
yang empuk dan bertilamkan sutera di dalam sebuah kamar seperti istana, sukar dapat 
memejamkan mata dan tidak dapat lagi menikmati rasanya tidur nyenyak. 

Jelaslah bahwa sumber kenikmatan hidup berada di dalam diri kita sendiri lahir batin. 
Kalau lahir batin kita sehat kita akan dapat menikmati hidup. Badan sehat berarti tidak 
ada gangguan penyakit. Batin sehat berarti tidak ada gangguan pikiran. Namun sungguh 
teramat sayang. Kita lebih senang MENGOBATI gangguan lahir batin itu daripada 
MENJAGANYA. Kita hidup tidak sehat, makan minum tanpa ingat akan kesehatan, setiap hari 
ada gangguan kesehatan badan yang kita atasi dengan pengobatan-pengobatan. Lalu kita 
membiarkan hati dan pikiran terganggu setiap hari, yang ingin kita atasi pula dengan 
hiburan-hiburan! 

Biarpun hanya di dalam gubuk reyot bertilamkan anyaman bambu yang kasar, di tepi sebuah 
hutan yang sunyi, namun Hui Song dapat tidur dengan nyenyak, benar-benar nyenyak, tidak 
perlu membutuhkan waktu tidur lama. Tidur dua tiga jam saja rasanya sudah kekenyangan 
dan puas sekali, sudah dapat melenyapkan segala letih dan kantuk. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

 

 

Alangkah Damai & Bahagianya Batin Ini, Jika Tdk Lagi Dapat Diombang-
Ambingkan Oleh Senang Dan Susah Yang Datang Silih Berganti! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 24, 2011 at 1:05pm 

Akan tetapi, sikap yang aneh ini bahkan semakin menarik hatinya, membuat malam itu Cia 
Sun merebahkan diri dengan gelisah. Ada sesuatu yang aneh dan amat menarik hatinya pada 
diri dara miskin itu. Sesuatu yang tidak pernah dilihatnya pada diri orang lain, apalagi pada 
seorang wanita muda. Sesuatu yang membuatnya tertarik dan kagum. Wajah itu, wajah yang 
kelihatan marah dan mencemoohkannya, terbayang saja di depan matanya. 
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"Ihh, mengapa aku ini?" pikirnya dan teringatlah dia akan bujukan-bujukan ibunya bahwa dia 
sudah cukup dewasa untuk menikah. Dia selalu menolak karena memang hatinya belum ingin 
mengikatkan diri dengan sebuah pernikahan. Dia dapat memaklumi perasaan ibunya yang 
hanya berputera seorang dan ingin segera mempunyai cucu! Teringat akan hal itu, wajahnya 
menjadi merah. Mengapa tiba-tiba dia teringat akan urusan pernikahan yang selama ini tidak 
pernah memasuki otaknya, dan apa hubungannya gadis jembel itu dengan pernikahan? 
Wajahnya makin terasa panas dan jantungnya berdebar. 

Apa artinya ini? Inikah yang dinamakan jatuh cinta seperti yang seringkali dibacanya dari 
buku-buku akan tetapi yang belum pernah dirasakannya itu? Ketika dia termenung sampai 
sekian jauhnya, Cia Sun tersenyum seorang diri. Betapa akan janggal dan lucunya! Dia, 
putera ketua Pek-liong-pang, jatuh cinta kepada seorang gadis jembel! Baginya sendiri 
seorang pendekar muda yang sejak kecil digembleng dan dijejali rasa keadilan dan 
kegagahan tidak membeda-bedakan antara kaya miskin. Akan tetapi dia dapat melihat 
betapa nama besar Pek-liong-pang yang dijunjung tinggi oleh para pendekar murid Pek-
liong-pang dan juga oleh orang-orang kang-ouw, dengan sendirinya telah mengangkat 
martabat mereka tinggi-tinggi membuat keluarga Cia terikat oleh belenggu "kehormatan" 
dan kemuliaan sehingga mereka tidak bebas lagi, tidak leluasa karena selalu ada 
bayangan rasa khawatir kalau-kalau perbuatan atau gerak-gerik mereka akan 
menurunkan martabat atau mencemarkan keharuman nama Pek-liong-pang itu! 

Satu di antara kelemahan kita adalah pengejaran terhadap apa yang kita namakan 
kehormatan. Di dalamnya terkandung bangga diri dan bangga diri adalah sesuatu yang 
menyenangkan. Karena itu, pengejaran terhadap kehormatan bukan lain hanyalah 
pengejaran terhadap kesenangan walaupun sifatnya lebih dalam daripada kesenangan 
badan. Pengejaran terhadap kesenangan sama saja, baik pengejaran terhadap kesenangan 
badan maupun batin. Kita mengejarnya, kalau sudah dapat kita hendak 
mempertahankannya. Di dalam gerak pengejaran dan penguasaan atau ingin 
mempertahankan ini jelas terdapat kekerasan. Di waktu mengejar dan ingin memperoleh, 
kita siap untuk mengenyahkan segala perintang dan saingan. Di waktu mempertahankan, 
kita menentang segala pihak yang ingin menghilangkannya dari tangan kita. Betapapun 
menyenangkan adanya sesuatu itu, baik bagi badan maupun batin, selalu berakhir 
dengan kebosanan dan kekecewaan.  

Bukan barang mustahil bahwa apa yang hari ini menyenangkan, hari esok malah menyusahkan! 
Dan kita membiarkan diri terombang-ambing di antara senang dan susah, seperti sebuah 
biduk yang dihempaskan oleh badai, dipermainkan gulungan ombak ke kanan kiri dan 
selalu terancam kehancuran setiap detik. Alangkah bahagianya batin yang tidak lagi 
dapat diombang-ambingkan senang dan susah, seperti sebongkah batu karang yang kokoh 
kuat tidak pernah berobah walaupun ada badai dan ombak menggunung. Atau lebih elok lagi, 
seperti ikan yang berenang dan meluncur di antara ombak-ombak itu tanpa terancam 
kehancuran, bahkan dapat menikmati hempasan gelombang yang bagaimanapun juga. 

[ Dikutip dari cersil: Asmara Berdarah ] 

 

 

Agama Diturunkan U/Kesejahteraan Umat Manusia Bukan Sebaliknya 
Dijadikan Alat Untuk Memenuhi Ambisi Pribadi/Kelompok! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 23, 2011 at 10:22am 

Dengan cekatan Sian-su lalu membagi-bagi tugas di antara anak buahnya yang tinggal tiga 
puluh orang lebih banyaknya itu, memerintahkan para gadis itu bersembunyi di ruangan dalam 
dan tidak memperbolehkan mereka keluar. Tosu Siok Cin Cu yang menjadi pembantu 
utamanya, dengan pakaian Siluman Tengkorak, mewakilinya untuk mengatur para anak buah 
dalam melakukan penjagaan. Kemudian Sian-su membujuk para tamunya yang berkepandaian 
untuk ikut melakukan penjagaan. Dinatara para tamunya itu terdapat sepuluh orang yang 
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memiliki kepandaian silat tinggi dan mereka ini yang merasa betapa pusat kepercayaan 
mereka terancam oleh musuh, dengan senang hati mau membantu Sian-su. 

Kepercayaan yang membuta sering kali menyesatkan orang dan membuat manusia lupa 
bahwa segala macam agama atau kepercayaan diciptakan untuk manusia. Agama atau 
kepercayaan lain diadakan untuk menuntun manusia ke jalan yang dianggap benar dan 
baik. Jelaslah bahwa manusia-nya yang penting dan kepercayaan itu merupakan pelengkap 
dalam kehidupan, sebagai alat penerangan dan penuntun. Namun, betapa banyaknya 
kepercayaan yang membuta membuat para pemeluknya lupa bahwa manusianya yang 
penting dan mereka itu bahkan lebih mementingkan agama atau kepercayaannya, dan 
manusianya sendiri lalu menjadi alat belaka yang mudah saja dikorbankan demi 
kepercayaan atau agama itu. 

Dan yang memegang peran dalam hal ini adalah para pemimpinnya, para pendetanya yang 
mempergunakan nama agama untuk memenuhi ambisi pribadinya. Para pemeluk itu mau 
saja diseret ke dalam kancah permusuhan dan kebencian, bunuh-membunuh, rela 
berkorban untuk membunuh atau terbunuh, semua dilakukan demi nama 
mempertahankan agama atau kepercayaan seperti yang digembar-gemborkan oleh para 
pemimpinnya. Terjadilah keadaan yang sama sekali terbalik. Bukan lagi agama untuk 
manusia melainkan manusia untuk agama, bukan lagi agama sebagai alat manusia 
melainkan manusia menjadi alat agama.  

Demikian pula dengan para tamu dari ketua Jitsian-kauw ini. Merekapun menyerahkan 
kepercayaan secara membuta dan di dalam penyerahan kepercayaan ini memang selalu 
terdapat hal-hal yang dianggap menguntungkan atau menyenangkan sebagai pendorong. 
Mereka, para pemeluk agama Jit-sin-kauw ini, telah menikmati kesenangan jasmani berupa 
pesta-pora pemuasan nafsu-nafsu berahi, akan tetapi juga kesenangan batiniah yang berupa 
harapan bahwa kalau sudah mati kelak mereka akan memperoleh kesenangan karena 
sudah disediakan suatu tempat yang baik untuk mereka oleh Dewa Kematian yang telah 
mereka puja-puja dan beri korban. Kini, mereka rela untuk membela kepercayaan mereka, 
bahkan rela untuk mati kalau perlu, dengan keyakinan bahwa kematian itu akan berakhir 
dengan kesenangan bagi mereka. 

[ Dikutip dari cersil: Siluman Goa Tengkorak ] 

 

UANG Memang Sangat Berkuasa, Bs Membeli Kesenangan, Keinginan & 
Keadilan, Tp UANG BUKANLAH YG MAHA KUASA! Tdk Bs Membeli Takdir! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 21, 2011 at 11:22am 

Tak dapat disangkal lagi bahwa Bu Kok Siang adalah seorang pemuda pilihan, pandai dalam 
ilmu silat, juga ahli sastera dan memiliki pengetahuan yang cukup luas. Akan tetapi, 
bagaimanapun juga, dia masih muda dan belum mengenal benar akan kepalsuan manusia 
seperti keadaan yang sesungguhnya. Kebenaran dan keadilan selalu menjadi lemah dan 
goyah di mana terdapat kekuasaan yang jauh lebih kuat, yaitu ketamakan akan uang! 
Uang berarti kesenangan. Di manapun di bagian dunia ini, manusia benar-benar telah 
dicengkeram dan dikuasai oleh uang atau lebih luas lagi, dikuasai oleh keinginan untuk 
memperoleh kesenangan. Dan kesenangan ini, harus diakui, hanya bisa dicapai kalau orang 
mempunyai uang. Untuk memperoleh uang sebagai sarana utama hidup senang ini, orang 
tidak segan-segan melakukan apa saja! Dari yang paling licin sampai yang paling keji dan 
kejam. Orang tidak segan-segan untuk berpura-pura, untuk merendahkan diri sedemikian 
rupa, untuk menipu, untuk menyiksa kalau perlu membunuh, menjadi penjahat-penjahat, 
wanita menjual diri menjadi pelacur, pendeknya segala kemaksiatan itu terdorong oleh 
keinginan memperoleh uang sebanyaknya. Uang membuat apa saja dapat terjadi, yang 
nampaknya tidak mungkin sekalipun!  

Kok Siang tidak atau belum sadar bahwa karena kekuasaan uang, dia akan menghadapi hal-hal 
yang nampaknya tidak mungkin. Dia tidak pernah menduga bahwa seorang pembesar tinggi 
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bisa saja melakukan hal-hal yang lebih rendah dari pada pencuri atau perampok, karena 
kehausan akan uang. Kedudukan disalah-gunakan, kekuasaan menjadi alat untuk mencari 
uang sebanyaknya, martabat terlupa, hati nurani tiada bisikan murni lagi, prikemanusiaan 
menipis, semua ini terjadi apabila manusia telah dikuasai oleh pengejaran kesenangan 
melalui pengumpulan uang. Halal atau tidak sudah tidak diperhitungkan lagi. Dan hal ini 
kemudian menjadi suatu kebiasaan dan kalau sudah menjadi kebiasaan, ahlak makin 
menipis sehingga keburukannya tidak terasa atau teringat lagi. Orang yang untuk 
pertama kali melakukan pencurian, tentu akan merasa adanya penyesalan dalam hatinya, 
penyesalan yang datang kerena kesadaran bahwa apa yang dilakukannya itu adalah tidak baik 
atau tidak benar. Akan tetapi kalau dia sudah terbiasa dengan perbuatan mencuri, maka 
penyesalan itu akan makin menipis dan akhirnya lenyap sama sekali. Demikian pula 
dengan segala macam kemaksiatan lainnya.  

Bu Kok Siang masih tebal kepercayaannya akan kebenaran dan keadilan. Dia tidak tahu 
bahwa pengaruh kesenangan melalui penumpukan uang sudah menjalar sampai ke 
manapun, sampai ke dalam kantor-kantor para pembesar, bahkan sampai ke istana. Dan 
kantor kejaksaan itupun tidak terluput, kantor pengadilanpun digerayangi oleh setan ini 
sehingga yang namanya keadilanpun dikemudikan oleh uang!  

[ Dikutip dari cersil: Harta Karun Jengis Khan ] 

 

Hanya Dg Kewaspadaan & Kesadaran Tinggi Kpd Diri Sajalah Kita Tdk Akan 
Menurutkan Nafsu2 Kita. Termasuk Dendam & Kekejaman! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, February 18, 2011 at 10:23am 

"Sin Liong, kauampunkanlah anakmu! Cucuku Ceng Thian Sin itu..." 

Memang pada lubuk hatinya, sedikitpun tidak ada niat untuk menghukum anak angkatnya itu, 
akan tetapi Sin Liong berpikir bahwa amatlah perlu untuk menegur Thian Sin pada saat seperti 
itu. 

"Thian Sin, kenapa hatimu demikian kejamnya, demikian keji dan sadis engkau menyiksa 
orang-orang yang menjadi musuhmu? Jawablah dan jelaskan kepada kami, mengapa engkau 
menjadi demikian kejam melebihi iblis sendiri?" 

"Saya mengakui semua itu, Ayah. Saya hampir gila oleh dendam, sehingga saya lupa diri, 
hendak memuaskan rasa dendam dan sakit hati itu dengan menyiksa musuh-musuh saya. 
Saya... terus terang saja, ayah... saya merasa... senang dan nikmat sekali dalam 
pemuasan dendam dan sakit hati itu dengan menyiksa mereka dan... dan pada saat itu 
saya lupa segala-galanya, yang teringat hanya ingin menyiksa orang yang pernah menyiksa 
hati saya..." 

Semua orang yang mendengar kata-kata ini bergidik, bukan hanya karena membayangkan 
kesadisan, Thian Sin dalam menyiksa musuh-musuhnya seperti yang pernah mereka dengar 
dibicarakan orang dengan ketakutan, melainkan terutama sekali melihat kenyataan akan 
adanya sifat sadis dalam diri masing-masing. 

Memang, kalau kita mau membuka mata mengenal diri sendiri, di dalam batin kita terdapat 
sifat sadis itu. Kita akan merasa senang sekali melihat orang yang kita anggap jahat 
menerima siksaan! Kita akan merasa puas kalau mendengar musuh atau orang yang kita 
benci menderita malapetaka dan kesengsaraan. Kita ini masing-masing mempunyai watak 
pendendam, pemarah dan ingin membalas kepada siapa saja yang membuat kita tidak 
senang, baik yang mengganggu kita itu manusia maupun setan. Setidaknya, kita akan 
mengumpat cacinya, dan mengutuknya, dan tentu saja kita akan merasa senang dan puas 
melihat dia tersiksa seperti yang digambarkan oleh benak kita yang penuh dengan 
kebencian dan racun dendam. Siapakah yang dapat menyangkal bahwa terdapat 
persamaan dalam batin kita dengan watak Pendekar Sadis yang suka menyiksa orang-
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orang yang dibencinya? Andaikata kita diberi kekuatan seperti dia, diberi kekuasaan seperti 
dia, bukan tidak mungkin kitapun suka menyiksa musuh-musuh yang kita benci. Pengenalan 
diri sendiri ini dapat kita lakukan dengan jelas apabila kita melihat sesuatu, baik melalui 
bacaan maupun tontonan, yang sifatnya membalas dendam. Kita membenci tokoh yang kita 
anggap jahat dan kita bersorak penuh kepuasan kalau kita melihat "Si Jahat" itu tertimpa 
malapetaka dan tersiksa. Namun, betapa sukarnya untuk mengenal diri sendiri! 

"Thian Sin, aku mengerti perasaan itu. Akan tetapi, lupakah engkau akan ajaran yang pernah 
kau terima dari pamanmu Hong San Hwesio dan dariku sendiri selama itu? Lalu apa artinya 
semua latihan yang kuberikan untuk bersamadhi dan mengenal sifat-sifat buruk diri sendiri? 
Orang yang melakukan perbuatan kejam dinamakan penjahat, lalu apa artinya orang 
dianggap pendekar kalau hatinyapun kejam terhadap orang lain? Apakah bedanya antara 
penjahat kejam dan pendekar kejam? Mungkin saja si penjahat berbuat kejam untuk 
keuntungan harta atau pemuasan hatinya, akan tetapi kalau seorang pendekar berbuat kejam 
terhadap penjahat, tentu juga demi untuk memuaskan hatinya yang mendendam. Jadi 
pada hakekatnya sama saja, yaitu untuk menyenangkan atau memuaskan diri sendiri. Hati 
yang kejam itu didasarkan oleh kebencian, dan apapun yang dilakukan seseorang, baik dia 
dinamakan pendekar maupun penjahat, kalau didasari dengan kebencian, maka 
perbuatannya itu adalah jahat! Seorang pendekar menentang kejahatan, akan tetapi bukan 
berdasarkan kebencian terhadap sesama manusia, walaupun manusia itu dinamakan penjahat 
sekalipun. Seorang pendekar menentang kejahatan, karena ingin menyelamatkan orang 
yang dapat menjadi korban kejahatan, karena ingin menyadarkan orang yang melakukan 
kejahatan, karena ingin menenteramkan kehidupan manusia di dunia, karena ingin 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Semua itu bebas dari landasan hati yang diracuni 
kebencian. Akan tetapi, apa yang kaulakukan itu semata-mata adalah karena hatimu penuh 
dengan dendam sakit hati dan kebencian. Lalu apa bedanya semua kesadisanmu itu dengan 
perbuatan para penjahat di dunia ini?" 

Cia Sin Liong berhenti bicara dan Thian Sin makin menundukkan kepalanya. Biarpun kadang-
kadang dia menyadari akan hal itu, akan tetapi baru sekali inilah hal itu seperti ditusukkan ke 
dalam perasaannya, membuat matanya terbuka dan dapat melihat dengan jelas akan semua 
kesalahan yang pernah dilakukannya selama ini. Memang dia telah menjadi buta oleh dendam 
dan kebencian. 

"Saya mengaku salah..." katanya lirih. 

"Pengakuan salah tanpa penghayatan dalam hidup tidak ada artinya sama sekali! 
Penyesalan di mulut dan di hati tidak ada gunanya. Yang penting adalah membuka mata 
melihat bahwa setiap kita melakukan sesuatu yang jahat, dalam arti kata merugikan orang 
lain lahir maupun batin, maka pada saat itu kita tidak memiliki kewaspadaan, kesadaran 
kita menjadi buta oleh nafsu. Oleh karena itu, kita harus waspada setiap saat, terutama 
sekali waspada terhadap diri sendiri lahir batin. Hanya dengan kewaspadaan dan kesadaran 
terhadap diri sendiri lahir batin sajalah kita tidak akan bertindak membabi-buta 
menurutkan nafsu-nafsu kita. Kebencian terhadap orang lain merupakan pangkal segala 
permusuhan dan kekacauan di dunia ini. Kita harus dapat menghalau kebencian ini jauh-
jauh dari batin kita, baik terhadap orang yang kita anggap jahat maupun tidak. Selama 
masih ada kebencian di dalam batin, bukan kebencian terhadap seseorang tertentu, 
melainkan kebencian terhadap siapapun juga, maka tak mungkin dia dapat menjadi seorang 
pendekar dalam arti yang seluas-luasnya!" Thian Sin dan Kim Hong mengangguk-angguk, diam-
diam merasa betapa tidak mudahnya menjadi seorang manusia yang pantas dinamakan 
pendekar. 

"Kalian orang-orang muda perlu sekali memperhatikan apa yang telah dikatakan oleh Sin 
Liong," kata Kakek Yap Kun Liong dengan suara halus dan tenang. "Memang demikianlah 
sesungguhnya, selama masih ada kebencian di dalam batin, tidak mungkin orang itu 
mengenal cinta kasih. Dan seorang pendekar adalah seorang yang penuh cinta kasih, yang 
hanya satu keinginannya, yaitu membangun, bukan merusak. Memang mungkin saja, 
untuk membangun orang harus membongkar, akan tetapi bukan berarti merusak. Mungkin 
seorang pendekar harus bertindak keras terhadap seorang sesat, namun bukan berarti 
keras karena kebencian atau hendak merusak, melainkan keras yang sifatnya 
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membongkar untuk kemudian dibangun. Atau yang sifatnya mendidik, menuntut agar yang 
menyeleweng kembali ke jalan benar." 

"Terima kasih atas semua petuah dan peringatan dari ayah dan kakek yang amat berguna itu," 
kata Thian Sin. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Hakikat Rasa Takut & Kesepian Di Hati Manusia & Cara Menanggulanginya. 
Juga Perbedaan Nyata Antara Kesepian & Keheningan Hati! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 17, 2011 at 1:07pm 

Akan tetapi perjalanannya sekali ini terasa kosong dan tidak menyenangkan. Pernah dia 
merasakan hal yang mirip dengan perasaannya sekarang ini, yaitu ketika dia mendapat 
kenyataan bahwa Ciu Lian Hong telah memilih Han Tiong, kakak angkatnya, daripada dia. Dia 
merasa nelangsa sekali, merasa ditinggalkan dan terpencil, dan timbullah perasaan 
kesepian yang menimbulkan rasa iba diri dan merasa dirinya sengsara. Rasa kesepian bukan 
hanya melanda dalam hati orang seperti Thian Sin, melainkan pernah dialami oleh hampir 
seluruh manusia di dunia ini. Suatu perasaan kosong, perasaan betapa hidup ini terpencil 
dan sendirian tanpa ada arti yang mendalam. Kita melihat betapa kita dipermainkan oleh 
suka duka, lebih banyak dukanya daripada sukanya, lebih banyak susahnya daripada 
senangnya.  

Kesenangan-kesenangan yang mula-mula menggembirakan hati, makin lama menjadi 
semakin hambar tanpa arti. Kita mencari yang lebih! Semua kesenangan kita jangkau, 
akan tetapi setelah terdapat lalu kehilangan artinya, menjadi hambar dan kembali kita 
terbenam ke dalam kekosongan. Dan kita teringat bahwa pada suatu saat semua ini akan 
berakhir, tanpa arti sama sekali, seolah-olah kita ini hanya seperti angin lalu, hidup ini 
seperti segumpal awan yang melayang di angkasa kemudian lenyap untuk digantikan oleh 
gumpalan-gumpalan awan lainnya.  

Rasa kesepian ini mengundang rasa takut, khawatir akan masa depan kita, akan hari 
kemudian kita, baik hari kemudian ketika kita masih hidup maupun sesudah mati. Kita 
takut menghadapi kekosongan ini dan kita selalu berdaya upaya untuk mencari sesuatu yang 
ada isinya, untuk dapat menghibur hati kita. Kita takut berhadapan dengan rasa kesepian, 
maka kitapun lari ke apa saja yang kiranya dapat menghibur kita, dapat mengusir rasa 
kesepian itu, yang dapat membuat kita lupa akan rasa kesepian yang menakutkan. Namun, 
pelarian diri, hiburan-hiburan itu hanya membuat kita lupa sebentar saja dan rasa 
kesepian akan datang lagi menekan hati, membuat kita gelisah dan tidak dapat tidur, dan 
kalau sudah tidur terisi oleh mimpi-mimpi buruk.  

Apapun yang kita lakukan untuk mengusir rasa takut dan kesepian, akhirnya hanya akan 
memperkuat benih rasa takut dan kesepian itu sendiri yang akan terus mengejar-ngejar 
kita. Dan kita tidak mungkin selalu memenuhi diri dengan hiburan-hiburan untuk 
melupakannya. Sekali waktu kita pasti berada seorang diri dalam batin, walaupun banyak 
orang mengelilingi kita, dan rasa kesepian itu akan semakin mencekik, mendatangkan rasa 
nelangsa, merasa sengsara dan iba diri.  

Rasa kesepian ini pasti timbul secara menakutkan kalau kita membayang-bayangkan masa 
depan kita, membayangkan masa tua di mana kita takkan banyak berguna lagi bagi dunia, 
di mana kita tidak akan dibutuhkan lagi oleh orang lain, ketika tidak ada orang yang 
mengacuhkan kita, tidak ada orang yang memperhatikan dan mencinta kita lagi. Rasa 
takut dan kesepian timbul kalau kita membayangkan betapa kita akhirnya akan terpisah 
dari semua yang kita senangi, kita akan bersendirian! Sendirian! Tidak ada siapa-siapa 
yang mempedulikan kita, tidak ada siapapun yang mencinta kita!  
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Kalau kita mau waspada, kalau kita mau menghadapi rasa kesepian yang mendatangkan 
rasa takut itu, menghadapinya dengan terbuka, tanpa melarikan diri melainkan kalau kita 
menyelidiki dengan penuh kewaspadaan, membuka mata memandangnya dengan cermat, 
maka akan nampaklah bagaimana rasa takut itu, bagaimana kepalanya dan bagaimana 
ekornya. Rasa takut akan kesepian timbul dari bayangan yang kita ciptakan sejak kecil, 
bayangan berupa si aku yang selalu ingin ada dan berkuasa. Si aku inilah yang merasa ngeri 
kalau-kalau dia tidak ada lagi, kalau-kalau dia lenyap dari keadaannya. Dan si aku ini 
hanyalah bayangan belaka, ciptaan dari pikiran yang ingin mengulang pengalaman yang 
menyenangkan dan menjauhi pengalaman yang tidak menyenangkan.  

Kalau kita tidak melarikan diri, kalau kita menghadapi rasa kesepian yang mendatangkan rasa 
takut itu, rasa iba diri itu, kalau kita menghadapinya dan memandangnya tanpa berusaha 
untuk menekan atau mengendalikan, tanpa mengutuk dan membelanya, melainkan 
mengamatinya saja penuh kewaspadaan, maka pengamatan yang waspada penuh 
perhatian itu sendiri yang akan menghentikan rasa takut dan rasa kesepian ini. Asalkan 
kita tidak terkecoh oleh si aku yang licik itu, asalkan yang mengamati bukanlah si aku itu 
pula, karena kalau yang mengamati itu adalah si aku, maka akan timbullah pula keinginan 
agar rasa takut itu lenyap! Dan keinginan dari si aku inilah justeru yang memperkuat adanya 
rasa takut itu sendiri, karena rasa takut rasa kesepian itu bukan lain adalah si aku itu juga!  

Dan kalau rasa takut akan kesepian itu sudah tidak ada lagi, maka berada sendirian bukan 
lagi merupakan kesepian, melainkan keheningan. Dan keheningan bukanlah rasa kesepian. 
Keheningan merupakan sesuatu yang amat mendalam, yang amat luas, yang mencakup 
seluruh alam, di mana getaran cinta kasih mencapai puncaknya, di mana sinar cinta 
kasih bercahaya tanpa halangan sesuatupun. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Keindahan & Kenikmatan Sejatinya Terdapat Dlm Keadaan Sekarang ini! Yg Sedang Kita 
Rasakan, Kita Alami, Kita Lihat, Kita Dengar! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, February 11, 2011 at 10:57am 

Bukan hanya Thian Sin seorang, melainkan hampir semua manusia di dunia ini selalu haus 
akan kepuasan, selalu mengejar-ngejar sesuatu yang dibayangkannya sebagai hal yang 
menyenangkan. Pengejaran akan sesuatu yang menyenangkan ini, kalau berhasil, memang 
dapat mendatangkan kepuasan. Akan tetapi, apakah artinya kepuasan? Dapat kita rasakan 
sendiri bahwa kepuasan hanya terasa selewat saja. Pengejaran akan sesuatu, baik "sesuatu" 
itu merupakan benda ataupun gagasan, sudah pasti disebabkan karena si pengejar, yaitu si 
aku atau pikiran yang membayangkan, membayangkan adanya kesenangan yang didapat pada 
sesuatu yang dikejar-kejar itu. Kepuasan adalah terpenuhinya keinginan itu, lalu 
dilanjutkan dengan kenikmatan kesenangan yang didapat itu.  

Namun, seperti juga kepuasan yang hanya dapat dinikmati sejenak saja, demikianpun 
kesenangan ini tidaklah bertahan lama. Segera tempatnya diduduki oleh kebosanan akan 
sesuatu yang tadinya dikejar-kejar itu, dan pikiran yang tak pernah mengenal puas akan 
membayangkan kesenangan dalam pengejaran sesuatu yang lain lagi, yang dianggap lebih 
berharga, lebih nikmat, lebih berbobot dan sebagainya. Sesuatu yang pertama tadi, yang 
dikejar-kejarnya setengah mati, kalau perlu berebutan dengan orang lain, akan menjadi 
sesuatu yang sama sekali tidak menarik. Bukan karena sesuatu yang pertama itu telah 
merosot atau berubah mutu dan nilainya, melainkan si aku yang tidak memberinya nilai 
lagi, karena si aku telah tertarik oleh sesuatu yang ke dua (yang berikutnya). 

Dan kitapun terseret dan hanyut oleh keinginan yang tiada akan habisnya selama kita 
masih hidup. Mata ini tidak pernah memandang apa yang ada di dalam jangkauan kita, 
melainkan selalu memandang jauh ke depan. Yang berada di tangan takkan pernah dapat 
dinikmatinya dan yang dianggap indah, menyenangkan dan nikmat selalu adalah yang 
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berada jauh di depan, yang belum terjangkau. Dan semua ini disebut dengan kata-kata 
indah, yaitu cita-cita! Ada pula yang menamakan kemajuan. 

Padahal, keindahan itu terdapat dalam keadaan sekarang ini, yang berada di depan kita, 
yang kita rasakan setiap saat. Karena tidak pernah mengamati yang "ini" yang sekarang 
"ini", selalu mencari-cari dan memandang kepada yang "itu", maka hanya yang begitu 
sajalah yang indah, sedangkan yang begini sama sekali tidak nampak lagi. Kita sudah 
demikian mabuk oleh cita-cita, oleh angan-angan kosong, oleh gambaran-gambaran yang kita 
buat sendiri, sehingga kehidupan kita tidak pernah bersentuhan dengan kenyataan. Kita 
keenakan bermimpi membayangkan yang indah-indah, yaitu yang belum ada dan dengan 
demikian kita seolah-olah buta akan keindahan yang terkandung di dalam apa yang sudah 
ada. Inilah sebabnya mengapa kita selalu menganggap bahwa buah mangga di kebun orang 
lain nampak lebih nikmat daripada buah mangga di kebun sendiri, bunga mawar di kebun 
orang lain nampak lebih indah dan harum daripada bunga mawar di kebun sendiri. 

Dapatkah kita hidup tanpa membanding-bandingkan, tanpa membentuk gambaran gagasan 
khayal, sehingga tidak timbul iri hati dan tidak mengejar-ngejar bayangan yang kita namakan 
cita-cita dan ambisi? Dapatkah kita menikmati kehidupan sekarang ini, yang sudah ada ini, 
dalam keadaan bagaimanapun juga? Susah dan sengsara itu BARU MUNCUL kalau kita 
membandingkan keadaan kita dengan orang lain. Sebutan kaya miskin, pintar bodoh, 
makmur sengsara, dan perbandingan ini jelas menimbulkan iba diri dan penyesalan, di 
samping menimbulkan pula kebanggaan dan ketinggian hati. Dapatkah kita hidup saat demi 
saat, mencurahkan seluruh perhatian kita terhadap sekarang ini, apa yang ada ini, 
sekarang ini, saat ini? 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Orang Kalah Judi Mengejar Kekalahannya Dg Bayangan Kemenangan Besar, 
Orang Yg Menang Judi Menambah Menangnya Sebanyaknya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 10, 2011 at 12:14pm 

"Nah, pergilah, dan mudah-mudahan rejekimu baik sekali ini dan bisa menang, A Piang!" kata 
majikan itu. A Piang lalu menepuk pundak puterinya beberapa kali dan pergilah dia keluar 
dari dalam kamar itu. Daun pintu ditutupkan lagi dari luar oleh para penjaga dan A Piang yang 
sudah gila judi itu tidak membawa sisa uang itu pulang, melainkan langsung saja memasuki 
ruangan lebar di mana terkumpul banyak orang yang sedang berjudi itu. 

Semenjak jaman purba sampai sekarang, perjudian merupakan semacam penyakit yang amat 
berbahaya bagi manusia. Ada pula yang menganggap perjudian sebagai permainan, sebagai 
kesenangan atau iseng-iseng saja yang sama sekali tidak membahayakan. Akan tetapi, 
segala macam kesenangan yang dapat menyesatkan manusia selalu dimulai dengan iseng-
iseng. Dari iseng-iseng ini lalu lambat laun menjadi kebiasaan yang tak mudah 
dilepaskan... Oleh karena dalam kesenangan berjudi ini terdapat permainan dengan 
harapan-harapan sendiri, dan ada hubungannya dengan keuntungan berupa uang secara 
langsung, maka besar sekali pengaruh dan kekuatannya untuk membuat orang menjadi 
mabok dan lupa segala.  

Perjudian merupakan permainan dari pengumbaran nafsu manusia yang paling besar, 
yaitu nafsu tamak ingin memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Orang yang kalah 
berjudi selalu akan berusaha untuk mengejar kekalahannya itu dengan bayangan-
bayangan kemenangan sebesarnya sehingga kekalahannya dapat diraihnya kembali. Orang 
yang sedang menang berjudi selalu akan berusaha untuk menambah kemenangannya itu 
sebanyak mungkin. Dan di dalam perjudian ini, ketamakan dan kebesaran si aku 
dikembangbiakkan menjadi amat luas. 

Di antara teman baik, saling membayar makanan dalam jumlah agak besarpun akan dilakukan 
dengan senang hati dan rela, namun di dalam perjudian, biarpun jumlah sedikit saja sudah 
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cukup untuk membuat dua orang teman baik itu menjadi cekcok dan bentrok, tidak mau 
saling mengalah. Judi memupuk iri hati dan kekejaman, memperkuat dan memperbesar si 
aku, memupuk nafsu ingin menang sendiri. Betapa banyaknya sudah contoh-contoh dalam 
kehidupan masyarakat, keluarga-keluarga yang berantakan karena kepala keluarganya 
kegilaan judi. Orang-orang yang tadinya hidup jujur dan setia, dapat berubah menjadi 
curang dan jahat setelah dia menjadi penjudi, tentu saja kalau dia sudah menjadi korban dan 
menderita kalah terus-menerus. 

A Piang adalah seorang duda yang hanya mempunyai seorang anak, yaitu Kui Cin. Dia dan 
anaknya berdagang kecil-kecilan di pasar dan kehidupan mereka sebenarnya sudah dapat 
dibilang cukup, bahkan hasil perdagangan kecil-kecilan itu lebih untuk dimakan dan dipakai. 
Akan tetapi, celaka sekali, A Piang terpikat oleh perjudian dan beberapa bulan kemudian, 
dia telah menjadi setan judi yang malas untuk bekerja lagi. Kui Cin berusaha sedapat 
mungkin untuk mengingatkan ayahnya dan mengurus pekerjaan mereka. Akan tetapi, 
kekalahan demi kekalahan menimpa diri A Piang dan akhirnya, semua dagangannya habis di 
meja judi tanpa dia dapat berbelanja lagi. Perdagangan itu terhenti dan kini, perabot-
perabot rumah mulai tanggal satu demi satu, sampai akhirnya rumahpun digadaikan! 

Mula-mula dimulai dengan kemenangan-kemenangan kecil bagi A Piang. Dan memang 
demikianlah biasanya racun mulai menguasai manusia dalam perjudian. Kemenangan 
merupakan pancingan beracun. Setelah merasakan enaknya kemenangan, merasakan 
masuknya uang mudah, orang menjadi malas untuk bekerja, karena bekerja memeras 
keringat, hasilnya tidak seberapa, sedangkan menang berjudi, sambil bersenang-senang 
memperoleh uang yang amat mudah. Setelah makin lama makin besar kekalahannya, makin 
besar pula nafsu menguasai diri A Piang untuk memperoleh kembali segala apa yang telah 
hilang itu, yang telah kalah. Apapun juga akan dilakukan untuk memperoleh modal berjudi 
lagi, karena dia selalu membayangkan dalam setiap awal perjudian bahwa sekali itu dia akan 
menang besar. Namun berkali-kali hasilnya merupakan kebalikan. Dia kalah terus. Sampai 
akhirnya dia terlibat hutang dengan bandar judi dan bingung ketika ditagih oleh tukang 
pukulnya karena sudah tidak memiliki apa-apa lagi. 

Demikianlah awal mulanya mengapa A Piang mengajak anak perempuannya pergi menemui 
majikan rumah perjudian itu. Semalam dia membujuk anaknya dan akhirnya Kui Cin mau juga 
untuk menolong ayahnya. A Piang bukanlah seorang anak kecil. Dia sudah dapat menduga apa 
yang tersembunyi di balik semua itu. Akan tetapi dasar hati ayah ini sudah kecanduan judi, 
dan di dunia ini tidak ada apa-apa lagi yang penting kecuali berjudi mengejar kekalahannya, 
maka dia pun tidak begitu peduli. Bahkan ada timbul pikiran bahwa kalau anak perempuannya 
disuka oleh majikan rumah judi itu, tentu dia akan enak! Siapa tahu dia malah akan diangkat 
menjadi kuasa rumah perjudian itu! 

Memang mengerikan sekali akibat seorang yang gila judi. Dan hal ini bukan dongeng 
belaka. Bahkan banyak sudah terjadi orang rela menjual isterinya, anaknya dan siapa saja. 
Mau mempergunakan uang siapa saja, untuk berjudi. Banyak pula yang berusaha mengelak, 
berusaha melepaskan kebiasaan berjudi, namun tidak dapat. Timbul pertanyaan besar dalam 
benak para penjudi yang sudah melihat akan bahayanya perjudian dan ingin melepaskannya 
namun tidak mampu, yaitu : Bagaimanakah caranya agar terbebas dari penyakit judi ini? 
Hendaknya diketahui benar bahwa kegemaran berjudi bukan datang dari luar, melainkan 
dari diri sendiri, dari dalam batin. Timbul karena adanya harapan dan keinginan untuk 
menangkan banyak uang, untuk memperoleh uang secara mudah, untuk dapat 
memperoleh kembali kekalahan-kekalahan yang lalu. Judi hari ini adalah kelanjutan dari 
judi kemarin dan yang lalu.  

Sekali batin telah waspada dan sadar, maka batin akan dapat membikin putus tali 
lingkaran setan itu. Melepaskan ingatan akan kalan dan menang. Kalau terdapat pikiran 
bahwa akan berjudi sekali lagi, sekali lagi saja lalu berhenti, maka dia tidak akan dapat 
berhenti! Begitu melihat kepalsuannya lalu berhenti! Sampai di situ, sekarang juga, saat 
ini juga, dan tidak mengingatnya lagi, atau menatapnya, mengamati diri sendiri penuh 
kewaspadaan, maka kebiasaan itupun akan terhentilah. Bukan melarikan diri dari 
kebiasaan. Melarikan diri percuma saja karena kebiasaan itu dapat dilakukan di manapun 
juga. Yang penting, terbebas dari kebiasaan ini, dengan jalan menghadapinya dengan 
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penuh kewaspadaan, mengamatinya sehingga nampak seluruhnya, latar belakangnya, 
sebab-sebabnya. 

  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Dimana Selalu Ada Cinta & Belas Kasih Kpd Sesama Manusia, Semua 
Perbuatan Yg Dilakukan Pasti Bersih Drpd Kesenangan Pribadi! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 9, 2011 at 11:40am 

Hampir semua orang bicara tentang karma. Segala sesuatu yang terjadi menimpa dirinya, 
yang terjadi berlawanan dengan yang diharapkannya, lalu dihiburnya dengan pendapat bahwa 
itu sudah menjadi karmanya atau sudah nasibnya/takdirnya. Apakah sesungguhnya yang 
dimaksudkan dengan karma itu? Menurut penjelasan kitab-kitab tulisan orang jaman dahulu, 
karma adalah hukum sebab akibat. Segala akibat mempunyai sebabnya, dan segala macam 
perbuatan manusia sudah pasti akan mendatangkan akibat, cepat atau lambat. Itulah 
hukum karma. Semua perbuatan baik tentu akan berakibat baik, perbuatan jahat akan 
berakibat jahat bagi yang melakukannya. Atau dengan kata lain, siapa menanam dia akan 
menuai dan akan makan buah daripada hasil tanamannya sendiri.  

Akan tetapi sungguh sayang. Seperti juga segala macam pelajaran kebatinan atau filsafat 
lainnya di dunia ini, pengetahuan tentang hukum karma inipun hanya menjadi pengetahuan 
mati belaka, menjadi teori yang hanya dipakai untuk bahan perdebatan dan membanggakan 
pengetahuan saja. Orang sudah tahu bahwa menanam pohon perbuatan jahat akan 
memetik buah yang buruk, namun orang tetap saja setiap saat menanam pohon perhuatan 
yang jahat-jahat! Jadi jelas bahwa pengetahuan mati tidak ada gunanya. Dunia sudah penuh 
dengan segala ajaran ayat-ayat yang suci dan yang menuntun manusia ke arah jalan baik, 
namun manusia tetap saja bergelimang kejahatan.  

Karma adalah mata rantai yang tiada habisnya. Sebuah sebab menimbulkan akibat, dan 
akibat ini berubah menjadi sebab yang mendatangkan akibat lain lagi. Demikian 
seterusnya dan kita terbelenggu oleh rantai karma atau sebab akibat... Putusnya rantai ini 
adalah pada kita sendiri! Seseorang menghina saya. Itu dapat saja menjadi sebab yang 
mengakibatkan saya marah dan memakinya. Akibat ini, yaitu saya marah dan memakinya, 
dapat menjadi sebab lain yang mendatangkan akibat lain lagi, yaitu si orang itu marah-marah 
dan mungkin memukul saya. Dan mulai terjadilah lingkaran yang tiada putusnya dari hukum 
karma itu, rantai yang sambung-menyambung dan mengikat kita. Akan tetapi, kalau orang itu 
menghina saya dan saya hanya mengamati saja penuh perhatian, penuh kewaspadaan, tidak 
terjebak dalam permainan si aku, dan tidak menimbulkan reaksi, maka mata rantai itupun 
putus dan tidak berkelanjutan. Jadi, kesadaran setiap saat, pengamatan setiap saat 
terhadap diri sendiri dan terhadap segala sesuatu yang terjadi setiap saat di sekeliling 
kita, inilah yang penting. Bukan pengetahuan tentang hukum karma lalu bersandar 
kepadanya.  

Pengetahuan tentang memetik buah dari perbuatan sendiri inipun dapat menyesatkan. Dapat 
mendorong kita untuk melakukan perbuatan baik dengan pamrih agar kelak dapat 
memetik buahnya yang baik atau lezat. Kalau sudah begini, kalau perbuatan yang kita 
namakan perbuatan baik itu dilakukan dengan sengaja agar kelak memperoleh hasil yang 
menyenangkan, apakah perbuatan itu dapat disebut perbuatan baik lagi? Bukankah itu 
hanyalah perbuatan palsu, hanya merupakan suatu usaha untuk memetik sesuatu yang 
menguntungkan dan menyenangkan? Tidak ada perbuatan baik yang dilakukan dengan 
sengaja, dengan kesadaran bahwa yang dilakukannnya itu adalah baik. Hanya sinar cinta 
kasih sajalah yang melahirkan perbuatan baik, perbuatan yang wajar, tidak disengaja 
untuk berbaik-baik, melainkan perbuatan yang didasari oleh cinta kasih. Dan cinta kasih 
ini selalu menimbulkan rasa belas kasih kepada sesama. Di mana ada cinta kasih, di situ 
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semua perbuatan yang dilakukan pasti bersih daripada keinginan untuk memperoleh 
kesenangan bagi diri sendiri, baik kesenangan lahir maupun kesenangan batin.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Untuk Menjadi Ahli Dibutuhkan 3 Syarat: BAKAT, MINAT, CERMAT! Satu 
Saja Tdk Terpenuhi Sukarlah Mjd Ahli Dlm Arti Yg Sedalamnya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 8, 2011 at 11:42am 

Sesungguhnya, ilmu silat apapun juga mengandung daya guna sendiri-sendiri dan hanya 
kematangan dalam menguasai suatu ilmu itulah yang membuat ilmu itu menjadi berguna dan 
kuat. Andaikata Thian Sin sudah benar-benar menguasai Siang-bhok Kiam-sut dengan 
sempurna, belum tentu dia akan merasa terdesak oleh Ilmu Tongkat Giam-Lo Pang-Hoat yang 
dimainkan oleh See-Thian-Ong itu. Ilmu silat hanya merupakan dasar gerakan saja yang 
mengandung unsur-unsur menyerang atau membela diri. Ketangguhan seseorang bukan 
tergantung sepenuhnya dari macam ilmu silatnya, melainkan tergantung kepada dirinya 
sendiri, kepada kematangannya menguasai ilmu yang dimilikinya itu.  

Tidak dapat dikatakan mana yang lebih kuat antara Siang-bhok Kiam-sut dan Giam-lo Pang-
hoat, akan tetapi kalau yang dimainkan Siang-bhok Kiam-sut itu Thian Sin yang masih mentah 
dalam ilmu itu, dan yang mainkan Giam-lo Pang-hoat adalah See-thian-ong pencipta ilmu itu, 
tentu saja Thian Sin kalah jauh! Buktinya, dahulu tokoh Cin-ling-pai yang merupakan 
pendiri Cin-ling-pai dan orang pertama yang menguasai Siang-bhok Kiam-sut, dengan 
pedang kayu harumnya dan ilmu pedangnya itu belum pernah bertemu tanding! 

Kepandaian manusia memang ada batasnya, atau lebih tepat lagi, kemampuan manusia 
untuk menguasai suatu kepandaian akan ilmu pengetahuan adalah terbatas sekali. Kalau 
seseorang menghendaki agar dia menjadi ahli dalam suatu ilmu, dia harus mencurahkan 
seluruh perhatian dan kekuatan pikirannya untuk mempelajari dan memperdalam ilmu 
itu. Dan hal ini baru mungkin terjadi kalau memang pada dasarnya ada minat dan rasa 
cinta terhadap ilmu tertentu itu. Jadi, syarat bagi seorang ahli membutuhkan tiga dasar, 
yaitu bakat, minat dan cermat. Bakat dalam arti kata kecenderungan kemampuan alamiah 
terhadap ilmu tertentu itu, dan bakat ini seolah-olah terbawa lahir oleh seseorang sehingga 
sebelum dia itu tahu apa-apa tentang suatu ilmu, dia telah memiliki kemampuan yang lebih 
besar dibandingkan dengan orang lain apablia dihadapkan pada ilmu itu. Minat adalah rasa 
cinta atau rasa suka akan ilmu yang dipelajarinya itu karena tanpa adanya minat atau rasa 
tertarik atau rasa suka ini, tentu saja dia tidak akan bersemangat mempelajarinya. 
Kemudian yang terakhir adalah cermat, atau ketekunan dalam mempelajarinya. Bakat 
memudahkan seseorang untuk mempelajari suatu ilmu, minat mendatangkan gairah 
belajar, dan cermat menuntun kepada ketertiban belajar. Ketiganya ini digabungkan 
menjadi satu, maka akan berhasillah seseorang menjadi ahli. Satu saja di antara 
ketiganya ini tidak ada, akan sukarlah untuk menjadi ahli dalam arti kata yang 
sedalam-dalamnya. 

Thian Sin adalah seorang pemuda yang memiliki bakat besar sekali dalam ilmu silat. Ketika 
masih kecil sekali, hal ini dapat nampak. Begitu belajar, secara naluriah gerakannya sudah 
cekatan dan patut. Dan dia memang mempunyai minat yang besar sekali terhadap ilmu silat. 
Akan tetapi, pengalamannya membuat dia dalam usia muda sudah dijejali oleh banyak sekali 
ilmu silat tinggi sehingga dia tidak sempat untuk mematangkan satupun di antara ilmu-ilmu 
itu. Oleh karena ketidakmatangan inilah, maka begitu dia berhadapan dengan lawan yang 
sudah matang ilmunya seperti See-thian-ong ini, dia menjadi kewalahan dan terdesak terus. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 
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Waspada &Kenali Segala Kepalsuan Dlm Segala Hal. Agar Apa Yg Kita 
Ucapkan &Lakukan Selalu Datang Dr Lubuk Hati Kita Yg Terdalam! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 7, 2011 at 9:28am 

"Tentu saja aku mampu! Aku tadi kalah karena terkejut oleh ilmu silumannya. Ilmu itu tentu 
yang dinamakan Thi-khi-i-beng. Aku akan bertanya kepada suhu bagaimana caranya 
menundukkan Thi-khi-i-beng!" 

"Sesukamulah! Aku sih ingin menundukkan hatinya. Hemmmmm... dia ganteng dan menarik 
sekali!" Dara itu lalu berloncatan ke depan melanjutkan perjalanannya. 

Memang mengejutkan kalau melihat sikap datuk Tung-hai-sian dan para murid datuk-datuk 
yang lain itu. Mereka begitu kasar, akan tetapi juga blak-blakan mengucapkan segala hal yang 
terkandung di dalam hati mereka, tanpa mempedulikan tata susila dan kesopanan lagi. Bagi 
mereka, kesopanan adalah sesuatu yang palsu, kepura-puraan dan kemunafikan yang 
menggelikan. Pandangan mereka itu bagaikan bumi dan langit, sama sekali menjadi kebalikan 
dari pandangan golongan yang menamakan diri mereka golongan bersih atau kaum pendekar. 
Mereka ini mengutamakan kesusilaan, kesopanan dan kebudayaan. Kehormatan bagi seorang 
pendekar lebih berharga daripada nyawanya sendiri. Nama baik didahulukan, nama baik 
pribadi yang mengembang menjadi nama baik keluarga dan mungkin dikembangkan lagi 
menjadi nama baik golongan. 

Manakah yang benar di antara dua pandangan ini? Keduanya mengandung kebenaran dan 
kekeliruan, seperti pada umumnya segala hal di dunia ini. Sekali dinilai, maka akan 
nampaklah kebenarannya, baik buruknya, untung ruginya dan sebagainya lagi. Yang 
penting bagi kita adalah membuka mata, waspada sehingga mengenal apa yang menjadi 
kenyataan, apa yang palsu di dalam segala hal. 

Karena kewaspadaan ini akan menimbulkan kesadaran dan pengertian yang selanjutnya akan 
mendatangkan tindakan seketika, yaitu melepaskan yang palsu itu, seperti kalau kita melihat 
dan mengerti bahwa yang kita genggam adalah kotoran dan kita melepaskan kotoran itu 
tanpa dipikirkan lagi! 

Semenjak kecil, kita diajar oleh orang tua, oleh guru, oleh masyarakat di sekeliling kita, 
untuk bersopan-sopan untuk bersusila. Kita diperkenalkan kepada hal-hal yang dianggap tidak 
sopan dan tidak bersusila, hal-hal yang dianggap sopan dan bersusila. Ditekankan kepada kita 
sampai mendalam sekali bahwa yang tidak sopan itu tidak baik dan yang sopan itu baik, 
dan sebagainya. Ditekankan pula bahwa hidup haruslah baik dan sebagainya. Tekanan-
tekanan inilah yang mendorong kita untuk menjadi baik! Untuk dianggap baik! Dan 
keinginan baik inilah yang melahirkan kepalsuan, kemunafikan, sehingga kita pandai 
sekali berpura-pura, lain mulut lain di hati. Kita terdorong oleh keinginan agar "menjadi 
orang baik" termasuk orang sopan, bersuslia dan sebagainya, sehingga kita melakukan hal-
hal yang palsu, berpura-pura berlawanan dengan isi batin sendiri, hanya demi agar 
dianggap sebagai orang baik. 

Maka timbullah sikap manis di mulut pahit di hati, penghormatan-penghormatan yang 
sifatnya menjilat-jilat, dan kepalsuan-kepalsuan dalam hampir setiap gerak-gerik kita 
dalam kehidupan sehari-hari. Kalau kita mau membuka mata dengan waspada dan 
memandang dengan sewajarnya dan sejujurnya kepada diri sendiri, akan nampaklah 
semua kepalsuan ini. Sikap dan ucapan kita terhadap isteri atau suami, terhadap pacar, 
terhadap anak atau orang tua, terhadap sahabat, terhadap orang-orang lain. Bahkan sikap 
kita dalam sembahyang misalnya, terhadap Tuhan! Kita ini orang-orang munafik. 
Beranikah kita melihat kenyataan ini? 

Melihat kenyataan ini bukan berarti bahwa kita harus hidup bebas semau gue, seperti 
golongan para datuk, boleh bersikap dan bicara sesuka hatinya, bersikap kasar dan 
keras sekali terhadap orang lain. Sama sekali bukan demikian!  Melainkan melihat 
kenyataan akan kepalsuan kita agar kita tidak palsu lagi, agar kita bebas dari sikap pura-
pura itu. Agar kalau kita menghormat seseorang, maka penghormatan itu datang dari 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640


 100 

lubuk hati, agar kalau mulut kita tersenyum, agar kalau kita mengucapkan kata-kata 
sayang kepada isteri atau suami, pacar atau anak, batin juga penuh dengan kasih sayang 
itu! Belajar hidup dalam keadaan utuh! Betapa indahnya ini! Utuh dalam arti kata 
SATUNYA HATI, KATA DAN PERBUATAN! Betapa akan indahnya! Bebas dari kepalsuan dan 
kepura-puraan. Dapatkah... atau lebih tepat lagi, maukah kita mulai sekarang juga, saat ini 
juga? Kehidupan akan mengalami perubahan yang luar biasa hebatnya dan ini hanya dapat 
dibuktikan dengan penghayatan, bukan dengan teori belaka! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ]  

 

Kita Baru Dapat Menikmati Alam Kita Jika Tidak Membanding-2kan, Jika 
Tidak Ada Pikiran Yg Pikirkan Yg Disenangi Atau Yg Dibenci! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 2, 2011 at 1:13pm 

Han Tiong dan Thian Sin yang baru saja meninggalkan kota raja, kini merasa amat gembira 
dan takjub menikmati pemandangan alam yang amat indah di Pegunungan Cin-ling-san. 
Setelah berhari-hari tinggal di kota raja yang demikian sesak dengan manusia yang demikian 
bising dan di mana mereka menemukan masalah-masalah yang tidak enak sekali, kini tempat 
yang berhawa sejuk dan segar, bersih dan hening itu nampak teramat indah dan 
menyenangkan! 

Memang sesungguhnyalah, kita harus mengakui adanya kenyataan betapa ulah manusia, 
yaitu diri sendiri, telah membuat dunia ini menjadi suatu tempat tinggal yang kotor dan 
tidak enak ditinggali. Alam yang begitu sejuk, segar dan bersih seperti yang terdapat di 
pegunungan atau di dusun-dusun sunyi, segera berubah menjadi panas, pengap dan kotor 
setelah penuh oleh manusia. Banyak memang terdapat mahluk hidup di dunia ini, namun, 
betapapun nyaring suara mahluk-mahluk itu, tidak ada yang seperti suara manusia ketika 
mereka saling bicara. Suara manusia pada umumnya sudah penuh dengan nafsu, penuh 
dengan keinginan mengejar senang, penuh dengan kedukaan, penuh dengan kemarahan, 
kebencian! Kalau kita memasuki sebuah pasar yang penuh manusia, mendengarkan suara, 
manusia dalam pasar itu, lalu membandingkannya dengan suara burung-burung dan 
binatang-binatang di dalam hutan, akan nampak perbedaan yang teramat besar. 

Kita tidak pernah dapat menikmati hidup, tidak pernah dapat menikmati sebuah tempat. 
Yang tinggal di kota ingin lari ke gunung, lari dari kebisingan dan menganggap bahwa 
keheningan akan lebih menyenangkan. Sebaliknya, kalau dia sudah tinggal di gunung, 
diapun masih akan menderita karena merasa kesepian dan ingin kembali ke kota! Jarang 
terdapat orang yang benar-benar dapat menikmati keindahan alam, dan kalaupun ada, hanya 
dapat dihitung dengan jari saja agaknya! Kita baru dapat menikmati keindahan alam apabila 
kita tidak membanding-bandingkan, apabila pikiran kita kosong, tidak dipenuhi kesibukan, 
apabila di dalam pikiran tidak terdapat gambaran tentang si aku dan tentang apa yang 
kusenangi dan tidak kusenangi. Keindahan dan kebahagiaan bukan berada di luar diri kita 
sendiri, keindahan dan kebahagiaan hanya terdapat pada jiwa yang bebas, bebas dari 
ikatan suka dan tidak suka yang menjadi permainan pikiran, yaitu pencipta si aku.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Hanya Mereka Yang Menikah Atas Dasar SELALU "Mengejar Kesenangan" 
Sajalah Yang Akan Gagal Dalam Pernikahan!! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 1, 2011 at 10:02am 

Thian Sin tidak mampu bicara lagi, hanya mengangguk-angguk dan dia merasa betapa hatinya 
perih dan nyeri. Setelah menerima peringatan dan nasihat-nasihat, dia lalu meninggalkan 
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suami isteri itu dengan tubuh terasa lemah lunglai, diikuti pandang mata suami isteri itu yang 
merasa kasihan kepadanya.  Thian Sin menjadi sedih dan bingung. Apalagi ketika pada 
keesokan harinya dia mendengar dari para muda di dusun tempat tinggal Cu Ing bahwa gadis 
itu telah diajak pergi meninggalkan dusun oleh keluarganya, dan kabarnya akan 
melangsungkan pernikahan dengan tunangannya di dusun sebelah selatan. Thian Sin merasa 
hatinya hancur. Patah hati!  

Peristiwa ini merupakan pukulan batin kedua bagi pemuda ini. Pertama, ketika dia melihat 
ayah bundanya terbunuh, dan ketika dia menangis di depan peti-peti mati dan kuburan ayah 
bundanya. Rasa duka yang mengandung dendam ini menggores kalbunya, akan tetapi setelah 
dia mempelajari ilmu kepada Hong San Hwesio, perasaan duka dan dendam itu dapat 
ditekannya dengan pelajaran-pelajaran kebatinan yang diterimanya dari hwesio itu sehingga 
hampir tak pernah terasa lagi. Akan tetapi, sekarang, setelah dia menerima pukulan batin 
untuk ke dua kalinya yang cukup mendatangkan rasa nyeri dan memperbesar perasaan iba 
diri, maka luka lama itupun berdarah kembali! Dan diapun tak dapat menahan guncangan 
batin ini dan jatuh sakit!  

Sin Liong dan Bi Cu mengerti akan keadaan anak angkat ini, akan tetapi merekapun tahu 
bahwa membiarkan anak itu beristirahat dengan tenang akan menyembuhkannya, karena 
sesungguhnya jasmaninya tidak menderita sakit sesuatu, hanya terpengaruh oleh tekanan 
batin dan kekecewaan belaka. Akan tetapi, Han Tiong merasa khawatir sekali dan pemuda ini 
boleh dibilang siang malam menjaga adik angkatnya, merawatnya dengan penuh perhatian 
dan sikap kakak angkat ini, sikap yang tidak dibuat-buat melainkan yang keluar dari kasih 
sayang murni, merupakan obat dan penghibur yang manjur bagi Thian Sin karena pemuda ini 
dapat melihat bahwa ada orang lain yang masih benar-benar amat menyayangnya, yaitu Han 
Tiong!  

Betapa menyedihkan melihat bahwa yang kita sebut-sebut cinta itu hampir selalu, atau 
sebagian besar, berakhir dengan kedukaan! Kalau ada seorang muda dan seorang mudi saling 
jatuh cinta, terdapat suatu daya tarik yang amat kuat di antara mereka. Daya tarik ini antara 
lain diciptakan oleh kecocokan selera, akan kecantikan atau ketampanan wajah, kecocokan 
watak masing-masing, lalu dipupuk dan diperkuat oleh pergaulan yang semakin akrab. Semua 
ini menciptakan daya tarik yang mendorong mereka untuk selalu saling berdekatan karena 
kehadiran masing-masing merupakan hal yang menyenangkan. Tentu saja semua itu didasari 
lebih dulu oleh daya tarik antar kelamin yang sudah terbawa semenjak lahir. Kemudian, 
mereka merasa saling jatuh cinta! Sayangnya, rasa cinta ini selalu ditunggangi oleh nafsu 
ingin menyenangkan diri belaka sehingga timbullah nafsu ingin menguasai, ingin memiliki, 
dan yang paling kuat adalah nafsu sex. Setelah demikian, mulailah bermunculan 
perangkap-perangkap yang akan menjebak kita ke dalam kedukaan, melalui hubungan 
cinta kasih yang sebenarnya amat suci itu.  

Dua orang muda-mudi saling mencinta dan penunggangan nafsu ingin menguasai, itulah yang 
menimbulkan duka kalau mereka berdua berhalangan menjadi suami isteri, atau kalau yang 
disebut "cinta" mereka itu "gagal" di tengah jalan. Cinta gagal ini, atau lebih jelas hubungan 
yang terputus ini mendatangkan patah hati yang berarti kedukaan dan kesengsaraan. Apakah 
kalau mereka sampai dapat menjadi suami isteri lalu cinta mereka itu menjadi kekal dan 
apakah hal itu dapat mendatangkan kebahagiaan? Dapat kita lihat kepahitan yang nyata di 
sekeliling kita! Betapa banyaknya terjadi perceraian antara suami isteri yang katanya dulu 
sangat saling mencinta, bahkan yang sudah mempunyai anak-anak! Perceraian yang timbul 
karena cemburu, karena penyelewengan, karena percekcokan, pendeknya karena 
KEKECEWAAN masing-masing dalam hubungan antara mereka itu. Lalu ke manakah larinya 
"cinta" yang mereka ikrarkan bersama dahulu? Lalu ke mana lenyapnya sumpah di antara 
mereka ketika mereka masih saling "mencinta"? Seolah-olah cinta hanyalah sesuatu yang 
bersifat sementara saja! Yang bersifat sementara ini sesungguhnya hanyalah 
KESENANGAN. Hanya mereka yang menikah atas dasar "mengejar kesenangan" sajalah 
yang akan gagal dalam pernikahan mereka, karena kesenangan yang dikejar itu selalu 
akan jalan bersama dengan kesusahan, kepuasan dengan kekecewaan. Mengejar 
kesenangan berarti ingin selalu memperoleh kesenangan, sehingga kalau dalam 
pernikahan itu muncul hal yang tidak menyenangkan, maka pernikahan itu pun gagal. Dan 
itu masih kita beri kedok yang kita namakan "cinta"! Betapa menyedihkan dan betapa 
pahit kenyataan hidup ini.  
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[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Kenikmatan Dlm Makan, Minum, Sex Adalah Wajar & Anugrah Yg Maha 
Kuasa. Yg Berbahaya Adalah PENGEJARAN TERHADAP KENIKMATAN2 ITU! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 31, 2011 at 9:07am 

Usia Han Tiong kini telah enam belas tahun dan Thian Sin berusia lima belas tahun. Usia 
menjelang dewasa bagi para muda, dan bagi pria khususnya perubahan peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju ke dewasa ini ditandai oleh perubahan dalam suara mereka. Dalam usia 
seperti ini pada umumnya berahi mulai mengusik batin seorang muda. Hal ini adalah wajar, 
terdorong oleh pertumbuhan badan dan mulailah terdapat daya tarik yang memikat hati kalau 
melihat lawan kelaminnya. Mulailah Thian Sin memandang ke arah gadis-gadis dusun 
dengan sinat mata lain, dengan denyut jantung berbeda daripada biasanya. Sinar matanya 
penuh dengan keinginan tahu, mulai dapat melihat bahwa pada diri gadis-gadis itu 
terdapat rahasia-rahasia yang amat menarik keinginan tahunya.  

Perkembangan atau pertumbuhan naluri sex para muda adalah sesuatu yang amat wajar. 
Pertumbuhan jasmani dengan sendirinya membentuk pula dorongan-dorongan ke arah gairah 
berahi sebagai suatu kewajaran karena segala sesuatu yang ada, termasuk manusia, sudah 
memiliki kecondongan ke arah pertemuan lawan kelamin. Ini adalah hal yang wajar, 
digerakkan oleh kekuasaan yang mengatur seluruh alam mayapada dengan segala isinya 
agar tidak sampai habis binasa, agar ada perkembangbiakan di setiap jenis mahluk, 
termasuk manusia. Pertumbuhan ke arah kedewasaan mulai menumbuhkan pula tuntutan 
jasmani ke arah pendekatan dengan lawan kelamin ini. 

Thian Sin memiliki kepekaan dan juga memiliki gairah yang amat besar, oleh karena itu dialah 
yang lebih dulu terlanda gairah berahi ini. Bermula dengan perasan senang untuk memandang 
wanita, terutama yang sebaya dengannya. Dan keadaan sekelilingnyalah yang mengajarkan 
tentang hubungan kelamin kepadanya. Kini dia memandang dengan sinar mata berbeda kalau 
dia melihat sepasang ayam melakukan hubungan kelamin, atau kalau dia, yang suka bermain-
main adu jengkerik dengan teman-temannya, yaitu anak-anak dusun sekitarnya, melihat 
jengkerik jantan dan jangkerik betina melakukan hubungan kelamin. Kalau di waktu kecil, 
penglihatan ini tidak mendatangkan sesuatu dalam perasaannya, hanya nampak sebagai suatu 
peristiwa wajar dalam mata kanak-kanak dan kemudian lewat begitu saja dalam ingatannya 
tanpa membekas, setelah dia mulai dewasa kini penglihatan itu berubah menjadi sesuatu 
yang aneh, yang mendatangkan perasaan mesra dan ingin tahu dalam hatinya, kemudian 
berhenti dalam ingatannya untuk dibayang-bayangkan kembali dalam renungan! 

Akan tetapi, teringat akan wejangan-wejangan Hong San Hwesio tentang berahi, Thian Sin 
lalu menahan dan menekan dorongan-dorongan berahi ini. "Berahi merupakan satu di antara 
kekuatan-kekuatan yang mengandung tenaga sakti dalam tubuh," demikian antara lain 
Hong San Hwesio memberi wejangan. "Kalau engkau dapat mengekangnya, maka hal itu akan 
menjadi tenaga sakti dalam tubuhmu. Akan tetapi kalau dituruti, hal itu akan 
menghancurkan tenaga sakti. Berahi itu adalah hawa sakti yang ingin keluar, oleh karena 
itu kendalikanlah, pertahankanlah sedapat mungkin."  

Wejangan seperti itu memang dianggap wajar dan benar karena sudah menjadi tradisi dan 
kepercayaan umum bagi agamanya. Dan memang dapat dinyatakan bahwa dalam wejangan itu 
terdapat suatu kebenaran bahwa dorongan berahi itu, yang wajar, yang bukan buatan pikiran 
yang membayang-bayangkan kenikmatan, adalah merupakan suatu dorongan hawa sakti, 
bahkan pelepasannya tidak luput dari pengaruh kekuatan yang amat mujijat sehingga 
pelepasannya merupakan sarana bagi perkembangbiakan semua mahluk hidup di dunia ini! 
Sungguh terdapat kemujijatan yang amat ajaib dalam semua ini, terdapat sesuatu yang 
amat suci dan gaib dalam hubungan kelamin. Betapa kekuasaan yang tak terbataslah 
mengatur semua itu dengan tertib dan indah. Hubungan itu adalah syarat mutlak untuk 
perkembangbiakan manusia dan untuk menuntun manusia ke arah itu setelah mulai dewasa, 
maka terdapat gairah-gairah berahi dan di dalam pelaksanaannya itu sendiri terkandung 
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kenikmatan. Semua ini mendorong manusia untuk condong melakukan hubungan kelamin dan 
dengan demikian terjaminlah berlangsungnya perkembangbiakan manusia. Betapa 
mujijatnya! Kurang sedikit saja dalam ketertiban yang sudah diatur sempurna itu, timbul 
bahaya kehancuran dan lenyaplah kemanusiaan! Andaikata tidak terdapat kenikmatan, 
maka manusia tentu tidak akan terdorong melakukannya dan kelanjutan manusia tentu 
akan terancam karenanya. Dorongan itu bahkan sudah ada dalam diri setiap orang, gairah 
berahi adalah pembawaan lahir, alamiah. 

Manusia sendirilah yang merusak semua keindahan dan kesempurnaan ini, dengan jalan 
memelihara kesenangan dan kenikmatannya sehingga hal yang suci itu, karena 
sesungguhnya hubungan kelamin merupakan hal yang suci, berubah menjadi kesenangan 
yang dikejar-kejar dan dicari-cari hanya untuk diraih sebagai pelepas nafsu dan untuk 
mencapai kepuasan belaka! Maka muncullah hal-hal yang hanya akan mendatangkan 
sengsara!  

Kita memang selalu merusak keindahan dan ketertiban yang alamiah dan wajar. Setiap 
manusia sejak lahir sudah mempunyai selera dan gairah untuk makan. Kekuasaan yang maha 
sempurna telah mengaturnya sehingga kalau tubuh membutuhkan makan, timbul selera dan 
gairah dan perut sendiri memberontak minta diisi. Dengan demikian, proses makan maupun 
kebutuhan lain dari tubuh seperti pernapasan dan sebagainya, merupakan hal wajar dan 
untuk memberi dorongan kepada manusia untuk memenuhi tuntutan jasmani melalui perut 
ini, manusia telah diberi rasa enak di waktu mengisi perut. Bukankah hal ini, seperti juga 
tuntutan berahi yang menjadi sarana pembiakan, merupakan suatu kewajaran? Bukankah 
rasa enak dalam makan, rasa nikmat dalam hubungan kelamin, merupakan mujijat dan 
anugerah yang berlimpah? Namun sayang seperti juga dalam gairah berahi, dalam gairah 
makanpun juga kita tidak lagi mementingkan kebutuhan jasmani atau kebutuhan perut, 
melainkan mementingkan rasa enak itulah! Kita melupakan artinya yang hakiki, kita 
melupakan kepentingannya dan hanya mengejar rasa enak dalam makan, dan mengejar rasa 
nikmat dalam hubungan sex. Dan seperti juga dalam hubungan kelamin yang terjadi karena 
pengejaran kenikmatan belaka, maka dalam makan yang terjadi karena pengejaran 
keenakan belaka, bermunculanlah akibat-akibat yang menyengsarakan!  

Harus kita akui bahwa dalam pelaksanaan gairah itu memang terdapat rasa enak, terdapat 
rasa nikmat dan perasaan nikmat itu adalah anugerah yang terbawa lahir oleh kita semua. 
Jadi, bukan berarti bahwa kita harus MENOLAK makan enak atau menolak kenikmatan 
sex, sama sekali bukan. Keenakan, kelezatan atau kenikmatannya itu adalah anugerah, 
kita berhak menikmatinya, dan sama sekali tidak berbahaya. Yang berbahaya adalah kalau 
sudah timbul PENGEJARAN. Pengejaran kesenangan, pengejaran kenikmatan inilah yang 
menjadi sumber segala derita, segala konflik dan kesengsaraan.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Yg Ingin Menyombongkan Diri Itu Bukan Lain Si Aku, Si Pikiran Yg Selalu 
Ingin Merasa Lebih Tinggi, Lebih Hebat Drpd Orang Lain! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 27, 2011 at 1:50pm 

Sin Liong menanti dengan tenang, berdiri tegak seperti patung memandang ke arah pintu 
rumah gedung itu. Apakah anak isterinya berada di dalam gedung itu? Masih dalam keadaan 
selamat?  

Tiba-tiba muncul serombongan orang yang berpakaian biasa, orang-orang yang bertubuh tinggi 
besar dan bersikap angkuh. Mereka keluar dari dalam pintu dan menghampirinya dengan lagak 
memandang rendah dan tertawa-tawa. Seorang di antara mereka, yang bercambang bauk, 
segera menghadapinya dan memandang dari atas sampai ke bawah, seolah-olah tidak percaya 
bahwa yang disebut Pendekar Lembah Naga itu hanya seorang pria biasa saja, dengan pakaian 
sederhana dan tubuhnya yang sedang.  
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"Engkaukah yang bernama Cia Sin Liong?" tanyanya, nada suaranya seperti kebiasaan seorang 
pembesar tinggi bertanya kepada seorang rakyat kecil, seperti orang yang duduk di tempat 
tinggi bertanya kepada orang yang berjongkok jauh di bawahnya.  

Sin Liong adalah seorang pendekar sakti yang sudah penuh gemblengan hidup, maka dia hanya 
tersenyum saja melihat tingkah ini, seperti seorang dewasa melihat tingkah seorang bocah 
nakal. Dia sendiri pernah tinggal di istana, pernah menjadi adik angkat seorang pangeran, 
maka dia banyak mengenal watak pembesar seperti ini. Akan tetapi diapun dapat 
menyangka bahwa orang ini hanyalah kaki tangan pembesar, semacam pengawal atau 
tukang pukul, dan biasanya memang para tukang pukul atau pembantu yang kasar-kasar 
ini jauh lebih congkak daripada si pembesar itu sendiri!   

Memang demikianlah keadaan kita manusia dalam dunia ini. Kita selain ingin merasa lebih 
tinggi daripada orang lain, lebih pandai, lebih tampan, lebih kuat, lebih berkuasa dan 
segala macam lebih lagi. Dari manakah timbulnya ketinggian hati atau kecongkakan, 
keangkuhan dan kesombongan itu? Kita selalu menciptakan suatu gambaran tentang diri 
sendiri, gambaran yang diambil dari segi baik dan segi lebihnya saja, dan untuk 
mempertahankan gambaran inilah maka kita bersikap angkuh kepada orang lain yang kita 
anggap lebih rendah. Kalau kita menginginkan untuk memiliki gambaran diri yang sedemikian 
tingginya karena kita melihat kenyataan kita yang rendah, seperti para pembantu pembesar 
itu. Kenyataannya sehari-hari, mereka itu menjadi bawahan, dan kenyataan itu membuka 
mata bahwa mereka itu jauh lebih rendah daripada atasan mereka. Oleh karena itu timbul 
keinginan untuk memiliki gambaran diri yang tinggi, dan hal ini menimbulkan sikap yang 
congkak seolah-olah dia sudah menjadi seorang yang tinggi kedudukannya seperti yang 
digambar-gambarkannya itu. Setiap orang ingin menonjolkan diri agar dianggap paling 
tinggi paling pandai, dan segala macam "paling" lagi. Dan semua ini tentu saja menimbulkan 
konflik, baik konflik dalam batin sendiri antara kenyataan dan penggambaran, juga konflik 
keluar menghadapi orang lain.  

Gambaran diri ini pasti timbul kalau tidak waspada, tidak sadar. Sebaliknya, kalau kita mau 
membuka mata dan waspada setiap saat akan diri sendiri, menghadapi kenyataannya tanpa 
memejamkan mata, melihat segala kekurangan dan kekotoran diri sendiri, maka akan 
nampaklah oleh kita bahwa yang ingin menonjolkan diri itu, yang menciptakan gambaran 
diri yang tinggi-tinggi itu, bukan lain adalah juga si aku, si pikiran yang menimbulkan 
segala kekotoran itulah! Penglihatan yang jelas ini akan menimbulkan pengertian dan ini 
adalah kesadaran sehingga kitapun terbebaslah dari cengkeraman si aku yang ingin 
menonjolkan diri itu dan lenyap pula segala kecongkakan dan kesombongan yang 
menguasai diri kita.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Hakikat Kemarahan, Kebencian, Dendam, Iri Hati, Dan penyakit Hati 
Lainnya Dan Tip Jitu Untuk Menundukkannya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, January 28, 2011 at 9:08am 

Dan agaknya, berkat bimbingan selama tiga tahun dari Hong San Hwesio agaknya, Cheng Thian 
Sin pemuda tanggung ini telah dapat melenyapkan atau menekan dendam sakit hatinya atas 
kematian kedua orang tuanya. Demikianlah nampaknya secara lahiriah. Akan tetapi 
sesungguhnyakah dendam sudah lenyap dari dalam hati pemuda tampan ini? 

Dapatkah dendam, sakit hati, perasaan marah, kebencian, iri hati, keserakahan, rasa 
takut, dan sebagainya dapat lenyap dari batin, dengan jalan melarikan diri dari semua itu 
atau dengan jalan menekannya? Hal ini penting sekali bagi kita untuk menyelidikinya dan 
mempelajarinya karena dalam kehidupan kita setiap hari tentu ada saja satu di antara 
nafsu-nafsu itu muncul di dalam hati kita. Mungkinkah kita terbebas dari semua nafsu itu 
dengan daya upaya kita? 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640


 105 

Dari mana timbulnya nafsu-nafsu seperti dendam, kebencian, marah, iri, serakah, takut dan 
sebagainya itu? Semua itu timbul dari adanya pikiran yang membentuk si aku dengan 
keinginannya untuk mengejar kesenangan dan menjauhi kesusahan. Karena si aku ini 
merasa diganggu, dirugikan baik lahir maupun batin, maka timbullah kemarahan, 
kebencian dan sebagainya. Karena si aku ini ingin mengejar kesenangan, maka lahirlah 
keserakahan, iri hati dan sebagainya. 

Setelah muncul kemarahan, dari pengalaman atau dari penuturan orang lain, si aku melihat 
bahwa kemarahan itu tidak akan menguntungkan. Maka timbullah keinginan lain lagi, yaitu 
keinginan untuk melenyapkan kemarahan! Jelas bahwa yang marah dan yang ingin bebas 
dari kemarahan itu masih yang itu-itu juga, masih si aku yang ingin senang karena ingin 
bebas dari kemarahan itupun pada hakekatnya hanya si aku ingin senang, menganggap 
bahwa bebas marah itu senang atau menyenangkan! Jadi, si marah adalah aku sendiri, dia 
yang ingin bebas marahpun aku sendiri. Bermacam daya upaya dilakukannya oleh kita untuk 
bebas dari kemarahan atau kebencian dan sebagainya. Ada yang melarikan diri dari 
kenyataan itu dengan cara menghibur diri, minum arak sampai mabuk, bersenang-senang 
sampai mabuk atau mengasingkan diri di tempat sunyi. Ada pula yang mempergunakan 
kekuatan kemauan untuk menghimpit dan menekan kemarahan yang timbul itu, 
pendeknya, segala macam daya upaya dilakukan orang untuk membebaskan diri daripada 
kenyataan, yaitu amarah itu. 

Bagaimana hasilnya? Memang nampaknya berhasil, nampak dari luar memang berhasil. Yang 
marah itu tidak marah lagi oleh penekanan kemauan atau oleh hiburan. Akan tetapi, tak 
mungkin melenyapkan penyakit dengan hanya menggosok-gosok agar nyerinya berkurang 
atau lenyap. Karena penyakitnya masih ada, maka rasa nyeri itupun tentu akan timbul 
kembali! Demikian pula dengan kemarahan, kebencian dan sebagainya. Memang dengan 
penekanan atau hiburan, kemarahan itu seolah-olah pada lahirnya sudah lenyap, api 
kemarahan itu seolah-olah sudah padam. Akan tetapi sesungguhnya tidaklah demikian! Api 
itu masih membara, seperti api dalam sekam, di luarnya tidak nampak bernyala namun di 
sebelah dalamnya membara masih ada dan sewaktu-waktu akan berkobar lagi. Karena 
itulah, tercipta lingkaran setan pada diri kita. Marah, disabarkan atau ditekan lagi, marah 
lagi, ditekan lagi dan seterusnya selama kita hidup! 

Mengapa kita tidak hadapi secara langsung segala yang timbul itu? Di waktu timbul marah, 
timbul benci, timbul iri, timbul takut dan sebagainya. Mengapa, kita lari? Mengapa kita tidak 
menanggulanginya secara langsung, mengamatinya, menyelidiki dan mempelajarinya 
secara langsung? Mengapa kita tidak membuka mata dan waspada, penuh kesadaran akan 
semua itu? Kalau marah timbul dan kita membuka mata penuh kewaspadaan, 
mengamatinya tanpa ada akal bulus si aku yang ingin merubah, ingin sabar dan sebagainya 
seperti itu, kalau yang ada hanya kewaspdaan saja, pengamatan saja, maka apakah akan 
terjadi dengan kemarahan yang timbul itu? Cobalah! Segala pengertian itu tanpa guna kalau 
tidak disertai penghayatan! Pengertian berarti penghayatan! Tanpa penghayatan maka 
pengertian itu hanya menjadi pengetahuan kosong belaka, hanya akan menjadi teori-teori 
usang yang pantasnya hanya disimpan di lemari lapuk untuk hiasan belaka, tidak ada 
manfaatnya bagi kehidupan. Nah, kalau ada timbul marah, benci, takut dan sebagainya, kita 
hadapi dan kita buka mata mengamatinya dengan penuh perhatian, penuh kewaspadaan dan 
kesadaran. 

Kemarahan dan dendam timbul karena adanya sang pikiran, si aku yang tersinggung atau 
dirugikan. Kalau tidak ada si aku yang merasa dirugikan, apakah ada kemarahan itu? Hanya 
pengamatan dengan penuh kewaspadaan yang akan mendatangkan pengertian yang berarti 
penghayatan pula, melahirkan tanggapan-tanggapan spontan seketika. Dan pengertian dari 
pengamatan ini yang akan meniadakan marah atau dendam. Dan tidak adanya marah atau 
dendam mendekatkan kita kepada kebebasan dan cinta kasih. Dan kalau sudah begitu tidak 
perlu lagi belajar sabar!  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 
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Manusia Jika Mengeluh Seolah-olah Dialah Org Yg Paling Sengsara Di Dunia 
Ini,Tp Jika Sedang Senang Seringkali Mabuk &Lupa Diri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 25, 2011 at 10:12am 

Pagi yang amat cerah dan indah! Matahari, sesuatu yang perkasa adil dan murah hati, juga 
amat indahnya, muncul di permukaan bumi mengusir segala kegelapan dan datang membawa 
keriangan dan kesegaran kepada semua yang berada di permukaan bumi, memandikan segala 
sesuatu dengan cahayanya yang keemasan dan yang menjadi sumber tenaga dari segala 
sesuatu yang tidak nampak. Cahaya matahari seolah-olah membangkitkan semua yang tadinya 
penuh ketakutan dan kekhawatiran tenggelam dalam kegelapan malam, mendatangkan 
kembali semangat hidup pada tumbuh-tumbuhan, pohon-pohon besar, binatang-binatang dari 
yang kecil sampai yang paling besar, yang beterbangan di udara maupun yang berjalan dan 
merayap di atas bumi. 

Matahari pagi yang demikian indahnya, cahaya keemasan yang menerobos di antara 
gumpalan-gumpalan awan yang berarak bebas teratur rapi di atas langit, embun-embun pagi 
yang berkilauan di ujung daun-daun, kicau burung gembira, semua itu seolah-olah 
mengingatkan kita bahwa kegelapan dan kesunyian dan keseraman yang timbul bersama 
datangnya malam bukanlah peristiwa yang abadi, melainkan hanya sementara saja. 
Demikian pula sebaliknya, kecerahan dan keriangan yang datang bersama matahari pagi itu 
pun akan terganti oleh sang malam yang membawa kegelapan. 

Baik buruknya siang dan malam timbul dari penilaian kita. Kalau kita sudah menilai bahwa 
yang siang itu baik dan yang malam buruk, maka kita akan terseret ke dalam lingkaran 
baik dan buruk, senang dan susah. Sebaliknya, kalau kita menghadapi siang dan malam, 
atau segala sesuatu yang terjadi di dunia ini tanpa penilaian, maka tidak akan timbul pula 
baik buruk itu. Dan bukan tidak mungkin bahwa kita akan menemukan keindahan dalam 
kegelapan dan kesunyian malam itu! 

Pagi hari yang amat cerah dan indah itu selalu mendatangkan keriangan pada semua mahluk, 
kecuali manusia! Manusia terlalu diperbudak oleh perasaan yang timbul karena terlalu 
menonjolkan keakuannya. Manusia terlalu mudah mengeluh, juga terlampau mudah mabuk. 
Di waktu menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan, manusia mengeluh seolah-olah 
dialah orang yang paling sengsara di dunia ini, dan di waktu menikmati peristiwa yang 
menyenangkan, manusia menjadi mabuk dan lupa diri! 

Di dalam hutan di lereng bukit pada pagi hari itu pemandangannya amatlah indahnya. Dari 
ujung daun-daun dan rumput sampai kepada awan, semua seolah-olah tersenyum gembira 
bersama cahaya matahari pagi yang lembut dan menghidupkan. Akan tetapi, seorang wanita 
yang berjalan mendaki lereng bukit itu, yang memanggul tubuh seorang pria, berjalan sambil 
menangis sedih! Sungguh, di manapun juga di dunia ini, selalu terdapat manusia yang merasa 
sengsara dan tenggelam dalam kedukaan. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

 

 

Untuk Pemimpin: Yg Penting Kelakuan Sehari-Hari Yg Nyata Dpt Dilihat, 
Bkn Kata2 Kosong Yg Dikeluarkan Lidah Yg Tdk Bertulang! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, January 21, 2011 at 10:17am 

Sin Liong menggeleng kepala. "Apa dayaku menghadapi penjagaan ribuan orang pasukan? Kau 
tahu, Lembah Naga ini sudah terkurung oleh ribuan orang pasukan. Memang mungkin bagiku 
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sendiri untuk lolos melalui hutan-hutan lebat yang menjadi tempatku bermain-main ketika 
aku masih kecil. Akan tetapi membawamu bersamaku berarti akan menyeret engkau ke dalam 
bahaya besar. Tidak, aku tidak akan melakukan hal itu, Bi Cu. Lebih baik kita bersabar, 
tinggal di sini dulu melihat perkembangan dan melihat gelagatnya. Kurasa enci Ciauw Si 
bukanlah seorang wanita lemah. Dia seorang pendekar wanita keturunan Cin-ling-pai, 
mungkin saja dia mencinta pangeran, akan tetapi kalau dia dibawa sesat, apalagi 
memberontak terhadap kerajaan begitu saja dengan maksud memperebutkan kedudukan, 
pasti dia tidak akan mau." Dia berhenti sebentar, lalu melanjutkan, "Biarpun aku sudah 
berjanji kepada pangeran untuk membantu, akan tetapi membantu untuk melakukan 
penjagaan dan dalam menghimpun orang-orang kang-ouw dan melakukan pemilihan bengcu, 
bukan membantunya untuk memberontak. Aku tidak sudi kalau harus membantu dia 
melakukan kejahatan." 

Dua orang muda ini tentu saja tidak tahu akan segala kepalsuan yang terjadi di dalam dunia 
ini. Setiap pemberontakan, setiap pembaharuan, setiap gerakan untuk menumbangkan 
yang lama dan menggantikan dengan yang baru, sudah tentu saja didasari oleh 
kelemahan-kelemahan dan cacat-cacat dari yang lama, yang akan diberontak itu. Dan 
yang memberontak, yang baru, tentu mengeluarkan janji-janji yang muluk-muluk. 
Karena, tidak mungkin pemberontakan dan pembaharuan dapat berjalan lancar dan 
berhasil tanpa bantuan rakyat, rakyat harus diberi janji-janji muluk, menonjolkan 
kelemahan dan cacat-cacat yang hendak dirobohkan dan mengemukakan janji-janji dan 
kebaikan-kebaikan dari yang memberontak. Semua ini hanya merupakan siasat belaka. 
Atau mungkin juga janji-janji itu dikeluarkan dengan hati murni oleh para pimpinan. Akan 
tetapi sayang, begitu maksud tercapai sudah, maka mereka yang duduk di kursi pimpinan 
menjadi mabuk kemenangan dan sama sekali melupakan atau sengaja tidak mau ingat lagi 
akan janji-janji yang telah dikeluarkan ketika mereka mendorong rakyat untuk membantu 
gerakan mereka itu. 

Dan hal seperti ini terus menerus berulang. Yang berhasil dan menang kemudian menghadapi 
lagi golongan baru yang ingin menumbangkannya, dengan janji-janji yang sama pula, dengan 
penonjolan-penonjolan kesalahan dari yang sedang berkuasa, persis seperti ketika 
pemberontakan atau pergolakan pertama atau terdahulu itu terjadi. Dan yang 
menyedihkan sekali, rakyatpun selalu menurut saja dan dapat saja dimakan propaganda 
dan dibodohi oleh janji-janji muluk yang tak kunjung terpenuhi itu!  

Kapankah di dunia ini muncul pemimpin-pemimpin yang memimpin rakyat berdasarkan cinta 
kasih, kasih sayang dan sama sekali tidak mendasarkannya untuk memenuhi atau mencapai 
ambisi pribadi, mengejar-ngejar kemuliaan, kekayaan dan kesenangan pribadi? Kapankah 
segala semboyan dan anjuran tentang hal-hal yang baik itu bukan hanya menjadi 
semboyan kosong belaka melainkan dihayati dalam kehidupan sehari-hari oleh mereka 
yang mengeluarkan semboyan itu sendiri, oleh para pemimpin rakyat sehingga tanpa 
dianjurkan lagi rakyat sudah akan dapat melihatnya dan otomatis akan bersikap dan 
berwatak sama dengan para pemimpinnya? Pemimpin sama dengan ayah dan rakyat sama 
dengan anak. Setiap perbuatan ayahnya merupakan pendidikan langsung bagi anak. 
Sebaliknya apa gunanya seorang ayah gembar-gembor melarang anaknya melakukan sesuatu 
kalau dia sendiri melakukannya? Atau apa gunanya para pemimpin menganjurkan rakyat 
melakukan ini atau itu kalau mereka sendiri tidak melakukannya? Yang penting dalam hidup 
ini adalah penghayatan, atau kelakuan sehari-hari yang dapat dilihat, bukan kata-kata 
kosong yang dapat saja dikeluarkan oleh lidah yang tak bertulang.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 

Cinta Yg Ditunggangi Nafsu Akan Dg Teganya TANPA SENGAJA Bikin Orang 
Yg Dicinta Dijadikan Alat U/Menyenangkan Diri Sendiri Saja! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 20, 2011 at 9:29am 

Mereka tidak bicara lagi sampai lama, seolah-olah pengakuan cinta itu adalah kata-kata 
terakhir di dunia ini dan setelah itu, tidak ada apa-apa lagi yang lebih patut dibicarakan! 
Cinta memang maha indah! Bahkan sudah melampaui kebagusan dan keburukan, sudah 
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melampaui segala yang dapat diperbandingkan, sudah melampaui penilaian dan 
perbandingan itu sendiri! Cinta-mencinta membawa kita ke dalam suatu keadaan di mana 
tidak ada lagi baik buruk, susah senang, dalam keadaan yang mungkin oleh pandangan umum 
dianggap sengsara, bisa saja nampak indah oleh adanya cinta. Cinta membawa suasana 
nampak indah, di sekeliling kita, di dalam hati kita.  

Tidak ada lagi pertentangan, tidak ada lagi kekerasaan, tidak ada lagi susah atau senang. 
Yang ada hanya perasaan suka cinta, yang berbeda dengan kesenangan. Kesenangan 
mempunyai sebab, mempunyai sesuatu yang menimbulkan kesenangan. Akan tetapi suka 
cita adalah perasaan hati yang nyaman dan sejuk tanpa sebab tertentu. Keadaan ini 
membuat kita penuh dengan sinar cinta kasih, penuh dengan kebajikan, dengan belas 
kasihan, dengan apa yang dinamakan prikemanusiaan. Cinta adalah kebahagiaan. Manusia 
dalam cinta adalah manusia yang sesungguhnya manusia, dan sinar kemanusiaannya 
cemerlang di waktu itu. 

Sayang, biarpun kiranya hampir semua orang pernah memasuki keadaan ajaib seperti itu, 
namun nafsu-nafsu kita terlalu besar sehingga menjauhkan cinta kasih dari batin kita. Hanya 
sebersit saja sinar cinta kasih menerangi batin, lalu batin sudah penuh lagi dengan segala 
kotoran nafsu. Bahkan celakanya, nafsu-nafsu menggantikan tempat dan memalsukan 
cinta, membuat cinta kasih yang suci murni menjadi cinta kasih yang palsu, cinta kasih 
yang sesungguhnya hanyalah cinta kepada diri sendiri belaka, keinginan menyenangkan 
diri sendiri belaka, seperti yang dapat kita lihat dengan jelas dalam kehidupan kita sekarang 
ini. 

Cinta yang kita hambur-hamburkan sekarang ini melalui mulut hanyalah semacam pemalsuan 
untuk menutupi keinginan kita yang sebenarnya, keinginan untuk mendapatkan kepuasan 
melalui harta, melalui sex, melalui apa saja yang dapat menyenangkan diri kita sendiri. 
Dan orang yang kita cinta seperti keadaannya sekarang ini hanyalah kita pakai sebagai alat 
untuk menyenangkan diri saja. Cinta seperti ini tentu saja menimbulkan cemburu, 
menimbulkan benci yang dianggap sebagai kebalikannya. Padahal cinta kasih tidak 
mempunyai kebalikan! Cinta kasih bebas dari penilaian baik buruk, untung rugi, atau 
susah senang.  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 

 

Kalo Kita Benar2 Mencinta Anak Kita, Marilah Berhenti Memanfaatkan Si 
Anak Sbg Jembatan U/ Kepuasan & Kesenangan Diri Sendiri! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 19, 2011 at 9:21am 

"Lie Seng, biarlah aku menemanimu untuk pergi mencari Sun Eng di kota raja, dan kalau 
memang benar dia di sana dan terancam bahaya, kita berdua akan menyelamatkannya," kata 
Bun Houw dengan tenang. 

"Akupun akan ikut pergi," kata In Hong, juga dengan tenang. Nyonya yang usianya sudah tiga 
puluh lima tahun ini merasa tidak enak sekali. Watak pendekarnya bangkit maka diapun 
merasa betapa dia ikut mendesak bekas muridnya itu terdorong rasa bencinya, dan kini, 
mendengar betapa bekas muridnya itu melakukan tindakan nekat demi menolong dia 
sekeluarga dengan taruhan nyawa, dia harus ikut pula bertindak dan tidak mungkin dia 
mendiamkannya saja. Karena itulah maka dia serta merta, tanpa keraguan lagi, menyatakan 
keinginannya hendak ikut pergi. 

Mendengar penurutan puteranya tentang gadis yang ditolaknya untuk menjadi mantunya itu, 
sejak tadi Cia Giok Keng, ibu Lie Seng, termenung dan tidak dapat berkata apapun. Bermacam 
perasaan mengaduk hatinya. Dia memang merasa terharu mendengar gadis itu dengan nekat 
melakukan usaha untuk menyelamatkan mereka berempat, seolah-olah memasuki gua 
harimau, dan dia merasa berterima kasih sekali. Akan tetapi, di lain sudut hatinya, tetap 
terdapat perasaan tidak rela kalau puteranya itu berjodoh dengan wanita yang pernah 
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melakukan penyelewengan seperti yang didengarnya dari adiknya dan adik iparnya. Dia 
terlalu mencintai puteranya untuk membiarkan puteranya menikah dengan seorang wanita 
yang rendah budi dan hina! 

Seperti itulah macamnya "cinta" yang berada dalam batin kita! Kita menganggap bahwa 
perasaan semacam itu adalah cinta kasih yang murni, cinta terhadap anak diwujudkan dengan 
keinginan melihat anak itu berbahagia SESUAI dengan keinginan kita! Kita selalu hendak 
mengatur kehidupan anak kita menurut selera kita, menurut pendapat kita, menurut 
pandangan kita. Kita merasa yakin bahwa anak kita akan berbahagia kalau dia itu menurut 
kehendak kita melakukan ini, tidak melakukan itu. Semenjak anak kita masih kecil, kita 
ingin mengaturnya, membentuknya seperti kita membentuk boneka dari lilin atau 
lempung. Tanpa kita sadari sendiri, kita telah menyiksa anak-anak kita sendiri dengan 
bentukan-bentukan itu. Kita ingin melihat anak kita yang masih kecil itu bersikap sopan 
santun, cerdik, pintar, tahu aturan, pendiam dan sebagainya lagi, pendeknya kita ingin 
melihat anak kila menjadi "anak tauladan" seperti yang kita cita-citakan dan gambarkan. 

Oleh karena itu, sejak dia masih kecil, kita tekan dan didik dia supaya cocok dengan bentuk 
gambaran kita. Kita lupa, tidak sadar bahwa semua ini sama sekali bukanlah tindakan cinta 
kasih, sama sekali bukan terdorong oleh cinta kita kepada anak kita itu, melainkan 
terdorong oleh cinta kepada diri sendiri! Kita ingin mempergunakan anak kita sendiri 
sebagai jembatan untuk menikmati kesenangan berupa kebanggaan! Kitalah yang akan 
berbangga melihat anak kita begini dan begitu sesuai dengan kehendak kita! Kita akan 
senang sekali! Sama sekali kita tidak perduli apakah anak itupun senang bersikap yang kita 
gariskan itu. Sudah tentu saja dia tidak senang! Setiap orang anak ingin bebas, ingin 
bergembira-ria, ingin berloncatan, berteriak-teriak, bermain-main sesuka hatinya, bersama 
kawan-kawan sebaya. Tidak ada seorangpun anak kecil yang normal akan merasa suka 
menjadi "anak tauladan" seperti yang digariskan orang tua, duduk diam seperti patung di 
depan orang-orang tua yang sedang mengobrol, duduk dengan sopan, bicara lemah lembut, 
tertawapun "diatur", bernyanyi kalau disuruh nyanyi seperti yang telah diajarkan oleh orang 
tua di rumah sehingga orang-orang tua lain akan merasa kagum! Tidak mungkin seorang anak 
suka bersikap seperti itu. Dia ingin bebas gembira. Namun apa daya, orang tua "yang amat 
mencintanya" itu mengajarkan lain, menghendaki lain. 

Bukan hanya terhadap anak kita yang masih kecil kita ingin mengatur, ingin membentuk, ingin 
agar anak itu hidup sesuai dengan kehendak kita, menurutkan garis yang kita buat untuk anak 
itu. Bahkan setelah anak itu dewasa sekalipun, selama kita masih dapat menguasainya, kita 
akan selalu membuat anak kita sebagai jembatan untuk mendapatkan kebanggaan dan 
kesenangan. Semua ini mungkin tidak kita rasakan lagi, tidak kita insyafi lagi karena kita 
tidak sadar akan kenyataan hidup ini. Kita akan menganggap, bahwa semua itu kita 
lakukan demi cinta kita kepada anak kita itu! Inilah alasan yang paling kuat, merupakan 
alasan tradisional yang dipakai oleh kita orang-orang tua yang selalu merasa benar dalam 
hal apapun juga! Bahkan kalau anak kita sudah dewasa, dalam menentukan jodohpun kita 
selalu mau ikut campur, berdiri terdepan untuk melakukan pemilihan, untuk menerima atau 
menolak pilihan anak kita berdasarkan penilaian kita, pendapat kita, selera kita sendiri. 
Selera dan pandangan anak kita, sejak dia kecil, tidak kita perhatikan! Kita selalu 
menganggap bahwa selera dan keinginan anak kita itu salah belaka. 

Semua sikap hidup ini harus kita amati, harus kita pandang sejujurnya, harus kita sadari. Kita 
sudah tidak merasa keliru lagi karena kita sendiripun diperlakukan demikian oleh orang tua 
kita semenjak kita masih kecil. Setiap orang tua akan senang sekali kalau anaknya menjadi 
seorang "anak penurut" dan setiap orang tua akan membenci anak yang "tidak penurut", maka 
kitapun melanjutkan saja tradisi ini, sikap yang sudah mendarah daging selama ribuan tahun 
ini. Maka, perlu kita mengenal diri sendiri, meneliti diri sendiri. SESUNGGUHNYAKAH KITA 
MENCINTA ANAK KITA? Ataukah yang kita namakan cinta itu sesungguhnya bukan lain 
adalah cinta terhadap diri sendiri, atau keinginan kita untuk memperoleh kesenangan, 
kepuasan, kebanggaan melalui anak-anak kita itu? Sehingga kalau anak kita menurut dan 
menyenangkan hati kita, kita bilang cinta dan memuji-mujinya, sebaliknya kalau dia tidak 
menurut kita dan menyusahkan hati kita maka kita lalu membencinya, kita mengutuk dan 
memakinya sebagai anak tidak berbakti, anak durhaka, dan sebagainya lagi?  
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Mungkinkah ada cinta kalau kita masih mementingkan diri sendiri, mencari kesenangan untuk 
diri sendiri? Nah, marilah para orang tua, kita mawas diri, kita membuka lebar mata kita, 
memandang yang palsu sebagai yang palsu tanpa memperdulikan apa kata tradisi dan apa 
kata pendapat umum! Karena urusan ini adalah urusan kita sendiri, kita dengan anak kita, 
tidak ada hubungannya sama sekali dengan pandangan si A, si B, atau si Umum sekalipun! Dan 
kalau kita benar-benar mencinta anak kita, kita akan berhenti memperlakukan dia sebagai 
jembatan untuk mencari kepuasan bagi diri kita. Dan cinta kasih yang demikian ini akan 
menciptakan tindakan-tindakannya sendiri, dan cinta kasih sudah merupakan pendidikan yang 
terutama. 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 

 

Penyesalan Pada Hakikatnya Timbul Krn Akibat Kesenangan Itu 
Mendatangkan Kesusahan Kpd Kita! Jadi Bukan Pd Perbuatan Sesatnya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 18, 2011 at 9:21am 

Lie Seng dapat menerima alasan-alasan mereka itu dan demikianlah, mulai hari itu, Lie Seng 
diberi pekerjaan oleh Souw Kwi Beng. Karena perdagangan Kwi Beng meliputi perdagangan 
barang-barang hasil bumi yang diangkut dengan perahu-perahu, dan setiap hari banyak sekali 
perahu-perahu hilir mudik di pelabuhan Yen-Tai, maka Lie Seng diberi tugas untuk mengawasi 
kelancaran pemuatan hasil bumi ke perahu-perahu itu, menjaga jangan sampai ada 
kecurangan. Selain pekerjaan, juga suami isteri yang kaya ini menyediakan sebuah rumah 
lengkap dengan segala perabotnya untuk Lie Seng dan Sun Eng. 

Penyambutan yang amat baik ini makin mengharukan hati Sun Eng. Dia merasa semakin 
terpukul melihat kebaikan Mei Lan, suci dari kekasihnya. Makin dia kagum kepada Lie Seng 
dan keluarganya, makin dia merasa dirinya kecil dan tidak berharga, rendah dan tidak patut 
menjadi teman hidup seorang pendekar seperti Lie Seng! Oleh karena itu, biarpun pada 
lahirnya dia kelihatan berbahagia dan hidup sebagai suami isteri yang belum sah bersama Lie 
Seng, penuh dengan kemesraan dan cinta kasih, namun di dalam batinnya wanita muda ini 
selalu penuh dengan penyesalan terhadap diri sendiri! 

Sudah menjadi kebiasaan kita pada umumnya, untuk selalu menilai perbuatan-perbuatan kita 
yang sudah lalu, menimbulkan penyesalan, rasa takut, dan sebagainya. Bahkan telah kita 
terima sebagai sesuatu yang benar dan mutlak penting bahwa penyesalan akan penguatan 
yang lampau dapat menyadarkan kita dan membuat kita tidak lagi melakukan perbuatan yang 
kita anggap keliru dan yang mendatangkan penyesalan itu. Akan tetapi, benarkah ini? 
Beharkah bahwa penyesalan dapat membersihkan kita dari perbuatan sesat di masa 
mendatang? 

Penyesalan selalu datang kalau perbuatan itu SUDAH dilakukan. Dan biasanya, seperti yang 
dapat kita lihat setiap hari, di sekeliling kita, dalam kehidupan masyarakat, dalam 
kehidupan kita sendiri, penyesalanpun akan makin lama makin menipis dan kemudian 
hilang. Sementara itu, perbuatan kita masih saja penuh dengan kesesatan! Kemudian, 
setelah menilai dan mengingat, timbul penyesalan kembali.  

Perbuatan sesat dan penyesalan hanya susul-menyusul belaka, seperti dalam lingkaran setan 
yang tiada putus-putusnya! Seperti kalau kita makan makanan yang pedas, yang terasa 
enak segar di mulut namun sesungguhnya tidak baik bagi perut. Ketika makan amatlah 
enaknya sehingga kita yang terlalu mementingkan keenakan itu tidak lagi ingat kepada perut 
kita sendiri. Baru setelah perut kita sakit melilit-lilit, kita merasa menyesal dan sadar bahwa 
terlalu banyak makanan pedas itu tidak baik untuk perut. Namun, penyesalan ini dalam 
sedikit waktu sudah terlupa lagi kalau kita menghadapi makanan pedas yang segar enak 
bagi mulut itu! Kenyataannya demikianlah! Pengejaran kesenangan membuat kita buta dan 
baru setelah kesenangan itu terdapat lalu timbul hal-hal yang tidak menyenangkan, 
seperti segala macam kesenangan yang memiliki muka ganda sehingga senang dan susah 
tak terpisahkan, lalu timbul penyesalan! Jadi penyesalan itu pada hakekatnya timbul karena 
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akibat dari kesenangan itu mendatangkan kesusahan kepada kita! Jadi bukanlah si perbuatan 
sesat itu sendiri yang kita sesalkan, melainkan si akibat yang buruk dari perbuatan yang 
mendatangkan kesenangan itu! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 

 

Kita Umumnya Takut Mati Krn Tdk Mengenal Kematian &Tdk Tahu Apa 
Jadinya Dg Kita! Krn Kita Telah Terikat Kuat Dg Yg Menyenangkan! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 26, 2011 at 10:09am 

Sepasang mata anak itu terbelalak memandang ke arah dua buah peti yang ditunjuk, 
kemudian dengan langkah-langkah gontai dan tubuh menggigil dia menghampiri, matanya 
seperti kosong dan tak pernah berkedip memandang kepada dua peti itu, bibirnya bergerak 
gemetar, bertanya dengan suara bisik-bisik penuh ketidakpercayaan, "Ayahku... Ibuku... 
mereka... mereka tewas...?" 

Ketika melihat semua orang mengangguk dan menangis, Thian Sin menjerit, pekik yang 
mengerikan sekali karena amat nyaring dan panjang, keluar dari dasar hatinya yang seperti 
tersayat, dia menubruk ke depan dua buah peti itu dan terguling, pingsan! 

Kematian merupakan suatu peristiwa yang nyata, suatu fakta yang tak dapat dirubah oleh 
siapapun, suatu hal yang akan menimpa setiap manusia di dunia ini. Oleh karena peristiwa 
kematian akan menimpa semua orang, tak peduli dia itu kaisar maupun pengemis, tak 
peduli dia itu pendeta maupun penjahat, maka kita semua tahu bahwa kematian 
merupakan hal yang wajar. Akan tetapi, mengapa dalam setiap peristiwa kematian selalu 
menimbulkan duka? 

Duka itu timbul dari perpisahan, dan setiap perpisahan terasa menyakitkan bilamana di 
situ terdapat ikatan batin. Ikatan ini tercipta oleh kesenangan atau sesuatu yang kita 
anggap menyenangkan, yang enak, sehingga kita tidak ingin terlepas lagi dari yang 
menyenangkan itu, seperti juga kita tidak ingin dekat dengan yang tidak menyenangkan. 
Dan sekali waktu yang menyenangkan itu direnggut dari kita, seperti peristiwa kematian, 
maka kita akan merasa nyeri. Yang menyenangkan itu telah berakar di dalam hati, maka 
apabila direnggut oleh kematian, hati kita akan terobek dan menjadi perih. Sebagian 
besar daripada ratap tangis yang ditumpahkan orang dalam peristiwa kematian, adalah 
ratap tangis karena iba diri, karena perasaan duka ditinggalkan orang yang mendatangkan 
kesenangan dalam hati kita. Di mulut kita mengatakan kasihan kepada si mati, namun 
sesungguhnya di lubuk hati, yang ada hanya rasa kasihan kepada diri kita sendiri yang 
ditinggalkan, yang kehilangan sesuatu atau rasa senang di hati. Itulah sebabnya mengapa di 
dalam setiap peristiwa kematian timbul duka cita dan ratap tangis, bukan untuk si mati 
melainkan karena rasa iba diri bagi yang hidup. 

Kematian terjadi setiap saat, menimpa siapapun juga. Bahaya yang dapat menimbulkan 
kematian berada di sekeliling kita dan setiap saat dapat merenggut nyawa kita, melalui 
kuman-kuman penyakit, melalui kecelakaan, kekerasan dan sebagainya. Mati hanyalah 
rangkaian dari hidup seperti juga hidup merupakan rangkaian dari mati. Tidak ada 
kehidupan tanpa ada kematian dan tidak akan ada kematian tanpa kehidupan. Mati yang 
terjadi sebagai rangkaian dari hidup adalah suatu proses yang wajar, suatu peristiwa yang 
sudah semestinya seperti tenggelamnya matahari di senja hari untuk muncul kembali di pagi 
hari berikutnya. Akan tetapi, kebanyakan dari kita merasa takut akan kematian! Kematian 
terasa sedemikian mengerikan, menakutkan, penuh rahasia. Mengapa kita merasa ngeri 
dan takut menghadapi kematian yang pada suatu saat sudah pasti akan datang kepada kita 
itu? 

Karena kita tidak mengenalnya! Karena kita tidak tahu apa akan jadinya dengan kita! 
Karena kita terikat kuat-kuat kepada segala yang menyenangkan dan yang enak-enak di 
dunia kehidupan ini. Karena kita tidak rela berpisah dari segala yang menyenangkan itu 

http://www.facebook.com/pages/Filsafat-Kho-Ping-Hoo/275680343640


 112 

dan kita enggan memasuki sesuatu yang belum kita ketahui benar apakah akan 
mendatangkan nikmat atau derita.  

Kematian adalah terputusnya semua ikatan kita dengan kehidupan di dunia. Semakin erat 
kita terikat secara batinlah kepada hal-hal dan benda-benda yang ada dalam kehidupan 
kita, semakin takut dan ngerilah kita menghadapi perpisahan dengan semua itu. Bukan 
kematian yang menakutkan, melainkan perpisahan dengan segalanya itulah! Dengan 
keluarga yang tercinta, dengan harta benda, kedudukan, kehormatan, kemuliaan, dan dengan 
segala hal yang dianggap menyenangkan dalam hidup. Untuk menginggalkan semua itu, untuk 
berpisah dengan semua itu! Inilah yang membuat kita merasa tidak rela dan berat, dan 
timbullah kengerian dan ketakutan. 

Tidak dapatkah kita "mati" selagi hidup ini? Dalam arti kata, mati atau bebas dari segala 
ikatan batin ini? Kebebasan dari semua ikatan batin akan membebaskan kita dari rasa takut 
itu pula terhadap perpisahan yang berupa kematian dan yang tak mungkin dielakkan itu. 
Bukan berarti lalu kita menjadi tidak peduli atau tidak acuh kepada keluarga, pekerjaan 
dan sebagainya selagi hidup. Sama sekali bukan! Melainkan bebas dari ikatan batiniah 
yang selalu berupa kesenangan itulah. Kesenangan dan keinginan untuk selalu menikmati 
kesenangan dari apa yang kita miliki itulah yang mengikat.  

Tanpa kebebasan dari rasa takut akan kematian ini, kita akan selalu mencari-cari cara 
atau jalan agar sesudah mati kitapun akan senang dan enak! Kita akan mencari segala daya 
upaya untuk mendatangkan rasa terhibur, rasa terjamin bahwa sesudah mati kita akan tetap 
menikmati kesenangan. Jadi kita akan terjerumus semakin dalam lagi ke dalam lingkaran dari 
pengejaran kesenangan, kita akan terikat semakin kuat. Mengejar enak dan senang selama 
hidup, bahkan sampai kelak sesudah mati di "sana"!  

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Sadis ] 

 

Penyesalan Pada Hakikatnya Timbul Krn Akibat Kesenangan Itu 
Mendatangkan Kesusahan Kpd Kita! Jadi Bukan Pd Perbuatan Sesatnya! 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 18, 2011 at 9:21am 

Lie Seng dapat menerima alasan-alasan mereka itu dan demikianlah, mulai hari itu, Lie Seng 
diberi pekerjaan oleh Souw Kwi Beng. Karena perdagangan Kwi Beng meliputi perdagangan 
barang-barang hasil bumi yang diangkut dengan perahu-perahu, dan setiap hari banyak sekali 
perahu-perahu hilir mudik di pelabuhan Yen-Tai, maka Lie Seng diberi tugas untuk mengawasi 
kelancaran pemuatan hasil bumi ke perahu-perahu itu, menjaga jangan sampai ada 
kecurangan. Selain pekerjaan, juga suami isteri yang kaya ini menyediakan sebuah rumah 
lengkap dengan segala perabotnya untuk Lie Seng dan Sun Eng. 

Penyambutan yang amat baik ini makin mengharukan hati Sun Eng. Dia merasa semakin 
terpukul melihat kebaikan Mei Lan, suci dari kekasihnya. Makin dia kagum kepada Lie Seng 
dan keluarganya, makin dia merasa dirinya kecil dan tidak berharga, rendah dan tidak patut 
menjadi teman hidup seorang pendekar seperti Lie Seng! Oleh karena itu, biarpun pada 
lahirnya dia kelihatan berbahagia dan hidup sebagai suami isteri yang belum sah bersama Lie 
Seng, penuh dengan kemesraan dan cinta kasih, namun di dalam batinnya wanita muda ini 
selalu penuh dengan penyesalan terhadap diri sendiri! 

Sudah menjadi kebiasaan kita pada umumnya, untuk selalu menilai perbuatan-perbuatan kita 
yang sudah lalu, menimbulkan penyesalan, rasa takut, dan sebagainya. Bahkan telah kita 
terima sebagai sesuatu yang benar dan mutlak penting bahwa penyesalan akan penguatan 
yang lampau dapat menyadarkan kita dan membuat kita tidak lagi melakukan perbuatan yang 
kita anggap keliru dan yang mendatangkan penyesalan itu. Akan tetapi, benarkah ini? 
Beharkah bahwa penyesalan dapat membersihkan kita dari perbuatan sesat di masa 
mendatang? 
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Penyesalan selalu datang kalau perbuatan itu SUDAH dilakukan. Dan biasanya, seperti yang 
dapat kita lihat setiap hari, di sekeliling kita, dalam kehidupan masyarakat, dalam 
kehidupan kita sendiri, penyesalanpun akan makin lama makin menipis dan kemudian 
hilang. Sementara itu, perbuatan kita masih saja penuh dengan kesesatan! Kemudian, 
setelah menilai dan mengingat, timbul penyesalan kembali.  

Perbuatan sesat dan penyesalan hanya susul-menyusul belaka, seperti dalam lingkaran setan 
yang tiada putus-putusnya! Seperti kalau kita makan makanan yang pedas, yang terasa 
enak segar di mulut namun sesungguhnya tidak baik bagi perut. Ketika makan amatlah 
enaknya sehingga kita yang terlalu mementingkan keenakan itu tidak lagi ingat kepada perut 
kita sendiri. Baru setelah perut kita sakit melilit-lilit, kita merasa menyesal dan sadar bahwa 
terlalu banyak makanan pedas itu tidak baik untuk perut. Namun, penyesalan ini dalam 
sedikit waktu sudah terlupa lagi kalau kita menghadapi makanan pedas yang segar enak 
bagi mulut itu! Kenyataannya demikianlah! Pengejaran kesenangan membuat kita buta dan 
baru setelah kesenangan itu terdapat lalu timbul hal-hal yang tidak menyenangkan, 
seperti segala macam kesenangan yang memiliki muka ganda sehingga senang dan susah 
tak terpisahkan, lalu timbul penyesalan! Jadi penyesalan itu pada hakekatnya timbul karena 
akibat dari kesenangan itu mendatangkan kesusahan kepada kita! Jadi bukanlah si perbuatan 
sesat itu sendiri yang kita sesalkan, melainkan si akibat yang buruk dari perbuatan yang 
mendatangkan kesenangan itu! 

[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 

 

Penyesalan Pada Hakikatnya Timbul Krn Akibat Kesenangan Itu 
Mendatangkan Kesusahan Kpd Kita! Jadi Bukan Pd Perbuatan Sesatnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 18, 2011 at 9:21am 
 
 
Lie Seng dapat menerima alasan-alasan mereka itu dan demikianlah, mulai hari itu, Lie Seng 
diberi pekerjaan oleh Souw Kwi Beng. Karena perdagangan Kwi Beng meliputi perdagangan 
barang-barang hasil bumi yang diangkut dengan perahu-perahu, dan setiap hari banyak sekali 
perahu-perahu hilir mudik di pelabuhan Yen-Tai, maka Lie Seng diberi tugas untuk mengawasi 
kelancaran pemuatan hasil bumi ke perahu-perahu itu, menjaga jangan sampai ada 
kecurangan. Selain pekerjaan, juga suami isteri yang kaya ini menyediakan sebuah rumah 
lengkap dengan segala perabotnya untuk Lie Seng dan Sun Eng. 
 
Penyambutan yang amat baik ini makin mengharukan hati Sun Eng. Dia merasa semakin 
terpukul melihat kebaikan Mei Lan, suci dari kekasihnya. Makin dia kagum kepada Lie Seng 
dan keluarganya, makin dia merasa dirinya kecil dan tidak berharga, rendah dan tidak patut 
menjadi teman hidup seorang pendekar seperti Lie Seng! Oleh karena itu, biarpun pada 
lahirnya dia kelihatan berbahagia dan hidup sebagai suami isteri yang belum sah bersama Lie 
Seng, penuh dengan kemesraan dan cinta kasih, namun di dalam batinnya wanita muda ini 
selalu penuh dengan penyesalan terhadap diri sendiri! 
 
Sudah menjadi kebiasaan kita pada umumnya, untuk selalu menilai perbuatan-perbuatan kita 
yang sudah lalu, menimbulkan penyesalan, rasa takut, dan sebagainya. Bahkan telah kita 
terima sebagai sesuatu yang benar dan mutlak penting bahwa penyesalan akan penguatan 
yang lampau dapat menyadarkan kita dan membuat kita tidak lagi melakukan perbuatan yang 
kita anggap keliru dan yang mendatangkan penyesalan itu. Akan tetapi, benarkah ini? 
Beharkah bahwa penyesalan dapat membersihkan kita dari perbuatan sesat di masa 
mendatang? 
Penyesalan selalu datang kalau perbuatan itu SUDAH dilakukan. Dan biasanya, seperti yang 
dapat kita lihat setiap hari, di sekeliling kita, dalam kehidupan masyarakat, dalam kehidupan 
kita sendiri, penyesalanpun akan makin lama makin menipis dan kemudian hilang. Sementara 
itu, perbuatan kita masih saja penuh dengan kesesatan! Kemudian, setelah menilai dan 
mengingat, timbul penyesalan kembali. 
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Perbuatan sesat dan penyesalan hanya susul-menyusul belaka, seperti dalam lingkaran setan 
yang tiada putus-putusnya! Seperti kalau kita makan makanan yang pedas, yang terasa enak 
segar di mulut namun sesungguhnya tidak baik bagi perut. Ketika makan amatlah enaknya 
sehingga kita yang terlalu mementingkan keenakan itu tidak lagi ingat kepada perut kita 
sendiri. Baru setelah perut kita sakit melilit-lilit, kita merasa menyesal dan sadar bahwa 
terlalu banyak makanan pedas itu tidak baik untuk perut. Namun, penyesalan ini dalam 
sedikit waktu sudah terlupa lagi kalau kita menghadapi makanan pedas yang segar enak bagi 
mulut itu! Kenyataannya demikianlah! Pengejaran kesenangan membuat kita buta dan baru 
setelah kesenangan itu terdapat lalu timbul hal-hal yang tidak menyenangkan, seperti segala 
macam kesenangan yang memiliki muka ganda sehingga senang dan susah tak terpisahkan, 
lalu timbul penyesalan! Jadi penyesalan itu pada hakekatnya timbul karena akibat dari 
kesenangan itu mendatangkan kesusahan kepada kita! Jadi bukanlah si perbuatan sesat itu 
sendiri yang kita sesalkan, melainkan si akibat yang buruk dari perbuatan yang mendatangkan 
kesenangan itu! 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Kebahagiaan Berada Di Atas Senang & Susah! Kebahagiaan Adalah 
Lenyapnya Si Aku Yg Mengejar Kesenangan & Menghindari Kesusahan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, January 14, 2011 at 1:40pm 
 
 
Sin Liong menelan ludah. Bukan main manisnya Bi Cu kalau sudah begitu! Bukan hanya manis, 
akan tetapi juga ada sesuatu yang menyentuh perasaannya, yang membuat dia merasa 
terharu, membuat dia merasa ingin untuk merangkul dara itu, mendekapnya, menghiburnya, 
menyenangkan hatinya. Akan tetapi Sin Liong melawan perasaan ini dengan membalikkan 
tubuhnya lagi dan mulai melangkah meninggalkan Bi Cu, menuju ke barat. Tanpa disadarinya 
sendiri, bibirnya meruncing dan dia mendengar mulutnya sendiri bersiul-siul! Perasaan senang 
yang bukan karena sesuatu, melainkan perasaan nyaman di hati, yang membuat segala 
sesuatu nampak indah!  
 
Memang demikianlah, senang atau susah bukan didatangkan dari luar, melainkan tergantung 
dari keadaan batin kita sendiri, sungguhpun keadaan itupun dipengaruhi oleh keadaan luar. 
Senang atau susah masih berada dalam daerah terbatas, daerah terkurung dari kesibukan si 
aku. Si aku merasa diuntungkan, maka senanglah batin. Si aku merasa dirugikan, maka 
susahlah batin. Batin seperti ini berada dalam cengkeraman si aku yang bukan lain adalah 
pikiran itu sendiri. Pikiran mencatat segala pengalaman, baik yang senang maupun yang 
susah, dan pikiran menciptakan si aku, yaitu gambaran tentang diri sendiri, sebagai penikmat 
kesenangan maupun si penderita kesusahan.  
 
Timbullah keinginan untuk mengulang atau melanjutkan kesenangan dan menjauhkan 
kesusahan. Keinginan inilah yang menciptakan lingkaran setan, yang menyeret kita di antara 
gelombang-gelombang kesenangan dan kesusahan sehingga keadaan kehidupan kita menjadi 
tidak menentu seperti sekarang ini. Setiap manusia berlumba untuk memperoleh kesenangan, 
dan demi kesenangan yang dikejar inilah maka terjadi perebutan persaingan, permusuhan, iri 
hati, kebencian dan sebagainya. Pengejaran kesenangan memisah-misahkan antara manusia, 
memupuk dan memperkuat si aku.  
 
Keadaan bahagia sama sekali tidak dapat disamakan dengan kesenangan, walaupun kita pada 
umumnya menganggap bahwa kesenangan adalah kebahagiaan! Kebahagiaan berada di atas 
senang dan susah, sama sekali tidak tersentuh oleh keduanya itu. Keadaan bahagia adalah 
lenyapnya si aku, lenyaplah keinginan mengejar kesenangan dan menghindari kesusahan yang 
hanya merupakan kesibukan pikiran belaka yang terpengaruh oleh masa lalu, kenangan lalu, 
pengalaman lalu, ingin mengulang yang menyenangkan dan menjauhi kesusahan. Keadaan 
bahagia tak dapat diulang-ulang, merupakan sesuatu yang selalu baru. Keadaan bahagia baru 
mungkin ada kalau terdapat cinta kasih di dalam hati nuraninya! Cinta kasih baru nampak 
sinarnya kalau batin dalam keadaan hening dalam arti kata tidak dipengaruhi oleh kesibukan 
pikiran atau si aku yang selalu ingin senang!  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
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Tanpa Adanya Cinta Kasih Murni Dalam Hati Kita Terhadap Sesama Manusia, 
Kita Akan Selalu Haus Akan Cinta Kasih Dari Orang Lain! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 13, 2011 at 10:43am 
 
 
Bi Cu menjatuhkan dirinya duduk di bawah pohon besar dan tak tertahankan lagi dia 
menangis. Air matanya bercucuran tak dapat ditahannya, dan diapun tidak berusaha 
menahannya. Dia merasa amat lelah, lelah lahir batin. Kakinya lelah karena sehari penuh dia 
berjalan kaki, seluruh tubuh lelah karena sehari itu tak pernah ada makanan memasuki 
perutnya dan diapun tidak ada nafsu makan sama sekali. Batinnya juga lelah, karena 
digerogoti kesepian dan kerinduan akan kasih sayang. Dia merasa pada saat itu betapa sia-sia 
hidupnya, betapa kosong tiada artinya sama sekali. Bi Cu menangis mengguguk. Air matanya 
bercucuran, ujung hidungnya menjadi merah dan dia tersedu-sedu. Iba diri makin 
menggerogoti hatinya, iba diri yang datang dari pikiran membayangkan kesengsaraan yang 
dideritanya, menciptakan tangan maut yang mencengkeram hatinya dan meremas-remas 
hatinya sehingga berdarah!  
 
Bukan hanya Bi Cu yang mendambakan cinta kasih, merindukan kasih sayang dilimpahkan 
kepadanya. Kita semua rindu akan kasih sayang. Kita semua menghendaki agar semua orang di 
dunia ini suka dan cinta kepada kita! Kita haus akan cinta kasih! Dari manakah datangnya 
kehausan ini? Mengapa kita dahaga akan cinta kasih orang lain terhadap diri kita. 
 
Kita tidak pernah mau sadar melihat kenyataan bahwa yang terpenting daripada segala 
keinginan dicinta orang itu adalah pertanyaan: apakah KITA suka atau mencinta kepada 
SEMUA orang? Sesungguhnya di sinilah letak sumber daripada segalanya. Tanpa adanya cinta 
kasih dalam batin kita sendiri terhadap semua orang dan segala sesuatu, kita akan selalu haus 
akan cinta kasih lain orang! Akan tetapi apabila hati ini penuh cinta kasih, maka kita tidak 
lagi akan kehausan. Karena batin tidak ada cinta kasih inilah maka kita selalu dahaga akan 
cinta kasih terhadap diri kita, seperti sumur kering merindukan air. Kalau sumur itu penuh 
air, dia tidak akan lagi rindu akan air, bahkan airnya yang berlimpah-limpah itu akan bisa 
menghilangkan dahaga SIAPA SAJA!  
 
Sungguh sayang, kita tidak pernah mengamati apakah ada cinta kasih dalam diri kita terhadap 
sesama manusia atau sesama hidup. Sebaliknya malah, kita selalu mengamati apakah ada 
cinta kasih dari orang lain untuk kita! Kalau ada maka kita merasa senang dan kalau tidak, 
kita merasa sebaliknya. Kita baru dapat bicara tentang cinta kasih kalau batin ini sudah 
kosong dan bersih daripada kebencian, iri hati dan pementingan diri sendiri. Selama semua ini 
ada di dalam batin, jangan harap akan ada sinar cinta kasih dalam diri kita. Dan kalau semua 
itu sudah bersih, lalu ada cinta kasih di dalam hati, jelaslah bahwa kita tidak MENGHARAPKAN 
lagi cinta kasih orang lain terhadap kita, bahkan kita TIDAK MENGHARAPKAN APA-APA LAGI! 
Hati yang penuh cinta kasih tidak mengharapkan apa-apa lagi, seperti cawan yang penuh 
anggur tidak menghendaki apa-apa lagi. Tidak ada lagi rasa takut, tidak ada lagi rasa khawatir 
tidak akan dicinta orang, tidak ada lagi rasa takut akan dibenci orang. Yang takut tidak 
dicinta, yang takut dibenci, adalah si aku, yaitu pikiran yang mengaung-ngaungkan si aku, 
yang memupuk iba diri. Akan tetapi, kalau hati penuh dengan cinta kasih, tidak ada lagi si aku 
yang ingin ini dan itu. 
 
Bi Cu masih menangis sesenggukan. Tangisnya mulai mereda, hanya tinggal isak-isak pelepas 
ganjalan hati. Suka maupun duka ada batasnya. Permainan pikiran selalu terbatas. 
Penghamburan tenaga sakti berupa senang dan susah mendatangkan kelelahan dan biasanya 
orang akan merasa lelah dan lemah setelah penumpahan rasa duka maupun suka ini. Demikian 
pula dengan Bi Cu. Setelah air matanya dikuras, seolah-olah hendak mencuci bersih hal-hal 
yang mengganjal hatinya, dia merasa lelah dan dia rebah di atas rumput, berbantal kedua 
lengannya, merenung dan melamun menatap langit. Dengan pesona yang aneh matanya 
mengamati dan mengikuti gerakan awan-awan putih berarak di langit biru, seperti 
sekumpulan domba-domba yang bulunya tebal dan lunak. Ketika ada segumpal awan 
memanjang dan khayalnya membentuk gumpalan awan itu sebagai seorang anak laki-laki 
penggembala domba-domba itu, teringatlah dia kembali kepada Sin Liong dan dia mengeluh 
lirih. Dia tidak tahu betapa dalam waktu beberapa menit tadi dia mengamati awan berarak, 
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pikirannya kosong sama sekali, maka semua duka lenyap tanpa bekas dan pada saat itulah dia 
berada dalam keadaan kosong dan bersih! Namun, begitu pikirannya teringat kembali, bekerja 
kembali, diapun dilontarkan kembali ke dunia penuh pertentangan antara suka dan duka ini.  
 
Bentuk itu mengingatkan dia kepada Sin Liong dan dia termenung. Semenjak dia bertemu 
kembali dengan Sin Liong, dia merasakan sesuatu yang hanya dapat dirasakan olehnya sendiri 
saja. Dia tidak tahu apakah adanya perasaan itu. Cinta kasihkah? Atau apa? Yang jelas, dia 
selalu terbayang-bayang kepada Sin Liong, wajahnya, gerak-geriknya, bahkan pakaiannya, dan 
suaranya seperti selalu bergema di dalam telinganya. Dan semua ini menimbulkan kerinduan 
yang amat sangat, kerinduan terhadap Sin Liong. Dia tahu bahwa Sin Liong telah 
mengorbankan diri untuknya, dia tahu bahwa pemuda itu telah menolongnya bebas dari 
tangan pangeran yang dibencinya itu. Akan tetapi dia tidak tahu apakah adanya urusan antara 
Sin Liong dan pangeran itu. Teringat akan pengorbanan pemuda itu, dia menjadi semakin 
rindu kepadanya. Terbayang betapa gembiranya ketika dia melakukan perjalanan di samping 
Sin Liong, bahkan teringat betapa mesranya ketika mereka bersama-sama menghadapi maut, 
ketika mereka hanyut dalam arus air dan menghadapi maut di ujung anak-anak panah yang 
dilepas oleh para perajurit. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Biarkan Pikiran Memandang Pikiran Itu Sendiri Tanpa Menilai Dan 
Menimbang Untung Rugi, Semoga Kebencian Akan Hilang Selamanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 12, 2011 at 10:26am 
 
 
"Kau... kau manusia busuk, manusia tak berperasaan, engkau telah menjual puteri sendiri 
kepada pangeran! Engkau manusia terkutuk!" Setelah berkata demikian, Beng Sin memungut 
goloknya dan lari meninggalkan tempat itu, tidak memperdulikan suara ayahnya yang 
berteriak-teriak memanggilnya. "Beng Sin...! Beng Sin anakku, kembalilah...!"      
 
Hok Boan bangkit berdiri, hendak lari mengejar, akan tetapi teringat kepada Siong Bu, lalu 
kembali dan menjatuhkan diri berlutut lagi, lalu menangis, meratapi nasibnya yang buruk. 
Dua orang puterinya diambil pangeran, Siong Bu tewas, dan Beng Sin melarikan diri! Dia 
ditinggal seorang diri saja di dunia ini! Para pelayan yang mendengar ribut-ribut dan datang 
ke lian-bu-thia (ruangan berlatih silat; fesbuker) itu terkejut dan segera mundur kembali 
dengan ngeri melihat majikan mereka meratapi mayat tuan muda yang mandi darah! 
 
Betapa sebagian besar dari kita ini selalu bersikap seperti Kui Hok Boan! Kita selalu menyesali 
nasib, menyalahkan segala peristiwa yang kita anggap buruk kepada sang "nasib". Mengapa 
kita begitu buta, tidak pernah mau membuka mata untuk memandang dan melihat kenyataan 
bahwa semua sebab dari segala "nasib" berada pada diri kita sendiri? Kitalah sumber segala 
penyakit, kitalah sumber segala duka, sumber segala kesengsaraan! Dan hal ini baru dapat 
nampak kalau kita memandang diri sendiri setiap saat tanpa membenarkan atau 
menyalahkan, tanpa pendapat atau kesimpulan, tanpa pamrih!  
 
Segala peristiwa yang terjadi adalah serangkaian yang sambung-menyambung, seperti 
lingkaran setan dan semua pendapat dan penilaian merupakan hasil pekerjaan dari pikiran 
kita sendiri. Pikiran membentuk sang aku yang selalu ingin senang, ingin enak, ingin baik, 
ingin benar!  
 
Kita membenci seseorang. Mengapa? Demikian pikiran bekerja. Karena orang itu jahat, karena 
orang itu merugikan aku, baik merugikan secara lahiriah maupun batiniah. Pendeknya, orang 
itu merugikan aku, tidak menyenangkan aku, maka aku membencinya. Kebencian ini adalah 
buatan pikiran yang menilai dengan dasar untung rugi bagi sang aku, dan kebencian ini 
menimbulkan serangkaian perbuatan kekerasan, seperti memaki orang itu atau memukulnya 
dan sebagainya, pendeknya untuk melampiaskan dendam dan kebencian kita terhadap orang 
itu. 
 
Apakah perbuatan ini dapat menghilangkan kebencian tadi? Tidak sama sekali tentunya, 
bahkan perbuatan ini akan menimbulkan serangkaian akibat-akibat lain yang berupa 
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kekerasan-kekerasan. Ada kalanya, kita merasa menyesal karena kita ingat, baik melalui 
orang lain ataupun diri sendiri, bahwa kebencian adalah tidak baik. Kini kita membalik 
pandangan kita kepada diri sendiri. 
 
Tadinya, kita menujukan pandangan kita kepada orang lain, pandangan dengan penuh 
penilaian pikiran, pertimbangan untung rugi sehingga menimbulkan kebencian. Kini, setelah 
kita memandang kepada diri sendiri, kita memandang pula dengan penilaian pikiran. Ada 
kalanya pikiran menganggap bahwa kebencian ini tidak baik, dan harus disingkirkan, 
dilenyapkan. Di lain saat pikiran membela diri sendiri, perbuatannya sendiri, menganggap 
bahwa kebencian kita itu tepat dan benar karena memang orang itu jahat dan layak dibenci, 
dan sebagainya. Jelaslah, bahwa yang menimbang, yang menilai ini, juga masih si pikiran atau 
sang aku itu tadi. Yang menilai ini tidak ada bedanya dengan yang menilai orang yang 
dianggap jahat tadi, yang menilai kebencian baik atau buruk inipun adalah sang kebencian itu 
sendiri, tiada bedanya dengan si pikiran itulah. Dengan demikian, pikiran kadang-kadang 
berubah menjadi ini dan menjadi itu, namun kesemuanya itu merupakan lingkaran setan yang 
masih terjadi dalam lingkungan pikiran. Dengan demikian, kebencian itu akan tetap ada, 
bahkan makin diperkuat, makin diperbesar karena dipupuk oleh pikiran sendiri yang menilai-
nilai. 
 
Dapatkah kita memandang tanpa penilaian? Baik memandang kepada orang yang kita lalu nilai 
sebagai jahat itu, maupun memandang kepada kebencian kita yang kita nilai pula sebagai 
benar atau salah itu? Kalau kita dapat memandang tanpa ada sesuatu yang memandang, tanpa 
ada sesuatu yang menilai, melainkan memandang dengan penuh kewaspadaan dan kesadaran, 
tanpa ada yang waspada atau sadar, karena kalau ada berarti akan timbul pula penilaian-
penilaian, maka dengan sendirinya kebencian itupun akan kehilangan tenaganya, akan lenyap 
dengan sendirinya karena tidak ada lagi pemupukan. Kita sadar bahwa ada kebencian dalam 
hati kita, akan tetapi kita tidak menilai, tidak membenarkan atau menyalahkan, kita pandang 
saja! Kita dalam hal ini, adalah sang pikiran itu, dan kebencian adalah sang pikiran itu pula. 
Biarkan pikiran memandang pikiran sendiri, tanpa ada kesatuan lain yang menilai atau 
menimbang, tanpa ada sesuatu yang membenarkan atau menyalahkan.  
 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Harta,Kedudukan,dll. Hanya Menyenangkan Nampaknya Bagi Yg Belum 
Memiliki. Bagi Yg Sdh Memiliki, Kesenangan Sdh Hambar Rasanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 11, 2011 at 8:24am 
 
 
Padahal, melihat kenyataan betapa kalau tadinya wanita ini hanya merupakan seorang dayang 
di kerajaan kecil pimpinan Raja Sabutai, kini telah menjadi seorang wanita terhormat di 
istana Kerajaan Beng yang amat besar, hidup terhormat dan mulia, segala kehendaknya tentu 
terlaksana, tentu orang condong mengatakan bahwa dia telah mendapatkan kemuliaan dan 
kebahagiaan hidup! Namun nyatanya tidaklah demikian keadaannya! Memang merupakan 
kenyataan seperti terbukti dari catatan sejarah jaman dahulu sampai keadaan hidup di dalam 
masyarakat modern sekarang ini, manusia selalu menilai kebahagiaan hidup manusia dengan 
ukuran harta benda, kedudukan, nama besar, dan lain-lain nilai yang dianggap menyenangkan 
jasmani dan perasaan belaka. Sudah menjadi pendapat umum yang telah diterima bahwa 
orang yang berhasil mengumpulkan harta benda disebut "maju", "mulia", senang, bahagia dan 
sebagainya. Kalau seorang mengatakan bahwa si Polan kini sudah maju, sudah mulia 
hidupnya, sudah senang, dan sebagainya, tidak salah lagi bahwa yang dimaksudkannya itu 
adalah bahwa si Polan telah berhasil mengumpulkan harta benda, telah menjadi kaya, atau 
disebut pula telah makmur hidupnya! Bahkan perkumpulan-perkumpulan, baik perkumpulan 
sosial, budaya, politik, agama sekalipun, disebut "maju" kalau gedungnya bertambah gagah. 
Pendeknya, semua penilaian diukur dari dasar harta benda!  
 
Akan tetapi benarkah kenyataannya demikian, yaitu bahwa manusia akan hidup bahagia kalau 
sudah berhasil mengumpulkan banyak harta benda? Berbahagiakah manusia kalau sudah 
memiliki kedudukan tinggi? Berbahagiakah manusia kalau sudah memperoleh kekuasaan besar 
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atas manusia-manusia lain, kalau sudah tenar namanya, dan sebagainya lagi itu? Kalau kita 
mau membuka mata melihat kenyataannya dan tidak membuta mengikuti dan menerima saja 
anggapan dan pendapat umum yang sudah lapuk dan berkarat itu, kita akan melihat keadaan 
yang sama sekali tidak demikian! Memang harus diakui bahwa semua kemuliaan duniawi itu, 
harta benda, nama besar, kedudukan, kekuasaan, dapat mendatangkan kesenangan, namun, 
setiap kesenangan itu selalu tak terpisahkan dari kesusahan. Demikian pula, semua itu kalau 
dianggap sebagai sumber kesenangan, maka kenyataannya menjadi pula sumber kesusahan! 
Ada yang mengatakan tidak mungkin! 
 
Marilah kita melihat kenyataannya! Harta benda, kedudukan, nama tenar, dan sebagainya itu 
hanya menyenangkan nampaknya saja bagi yang belum memilikinya. Namun bagi yang 
memilikinya, kesenangannya sudah hambar dan tidak terasa lagi. Kalau yang belum 
memilikinya hanya membayangkan segi senangnya saja, maka yang memilikinya yang telah 
bosan dengan segi senangnya, merasakan pula secara langsung segi kebalikannya, yaitu segi 
susahnya. Misalnya yang mempunyai harta bisa saja sewaktu-waktu kehilangan hartanya itu, 
yang berkedudukan kehilangan kedudukannya, yang namanya tenar kehilangan ketenarannya, 
dan membayangkan semua kehilangan ini saja sudah merupakan siksaan batin terhadap si 
pemilik. Hal ini tentu saja tidak dapat dirasakan oleh mereka yang belum memilikinya, akan 
tetapi akan terasa kebenarannya oleh mereka yang telah memilikinya. Memiliki sesuatu itu, 
yang nampaknya menyenangkan, merupakan ikatan, dan yang memiliki selalu akan menjaga 
miliknya itu, karena hanya yang memilikinya sajalah yang akan dapat kehilangan! 
 
Apakah dengan kenyataan ini, lalu kita harus menyingkirkan semua milik itu, menolak harta 
benda, kedudukan, ketenaran dan sebagainya? Tentu saja tidak! Melainkan kita harus 
mengerti dan sadar bahwa semua itu hanya merupakan semacam pakaian saja bagi manusia, 
bukan merupakan keperluan mutlak bagi kehidupan! Sadar dan mengerti pula dengan 
membuka mata memandang penuh kewaspadaan bahwa semua itu, kalau sampai menjadi 
ikatan di mana kita melekatkan batin, akan berbalik menjadi siksaan karena menimbulkan 
rasa takut akan kehilangan, menimbulkan duka kalau semua itu sampai terlepas dari tangan 
kita! Pengertian inilah yang akan membebaskan kita dari ikatan, sehingga biarpun kita 
memiliki harta benda, memiliki kedudukan, atau memiliki nama yang tenar, kita tidak akan 
mabok, tidak akan terikat, mengerti bahwa semua itu hanyalah sesuatu yang tidak abadi, 
sesuatu yang fana, yang sekali waktu dapat saja terlepas dari kita. Pengertian ini yang 
membebaskan, sehingga kita tidak terikat oleh semua itu, tidak lagi semua yang dianggap 
sumber kesenangan itu berakar di dalam hati sanubari kita. Karena, kalau sampai berakar 
segala sumber kesenangan itu dalam batin kita, kemudian suatu waktu semua itu dicabut, 
maka akar-akarnya akan tercabut dan membuat batin kita terluka dan berdarah sehingga 
timbuilah duka nestapa!  
 
Tak mungkin ada kebahagiaan tanpa adanya kebebasan! Bebas bukan berarti kita lalu menjadi 
apatis, menjadi lemah, menjadi pessimis, atau menjadi pemurung yang putus asa. Sama 
sekali bukan! Bebas berarti tidak terikat oleh apapun juga! Tentu saja yang dimaksudkan 
adalah ikatan batin! Sekali kita terikat, maka muncullah duka.  
 
Kita bisa saja menjadi seorang berharta, bisa saja menjadi seorang berkedudukan tinggi, 
menjadi seorang yang tenar namanya. Namun semua itu kita punyai tanpa kita miliki, atau 
lebih jelas kita mempunyai semua itu hanya lahir belaka, tidak mendalam menjadi ikatan 
batin. Dapatkah kita membebaskan diri seperti ini? Jawabannya hanya dapat ditemukan di 
dalam penghayatan, karena jawaban tanpa penghayatan dalam hidup kita sehari-hari hanya 
akan menjadi teori kosong belaka, menjadi bahan perdebatan untuk menonjolkan diri sebagai 
orang yang sok tahu! 
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Orang Tua Yg Bijaksana Tdk Akan Memperalat Si Anak Untuk Mendatangkan 
Kepuasan, Kebanggaan Atau Kesenangan Bagi Dirinya Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 10, 2011 at 10:04am 
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"Siong Bu! Beng Sin! Apa kerja kalian ini sampai tidak tahu mereka itu melarikan diri? Hayo 
kalian pergi cari mereka sampai dapat! Dan jangan pulang kalau belum berhasil menemukan 
mereka!" bentaknya dengan marah kepada dua orang pemuda itu. Kwan Siong Bu dan Tee 
Beng Sin lalu membawa senjata dan pakaian, berangkat mencari dua dara kembar itu dan 
agar lebih cepat bisa berhasil, mereka berpencar, Siong Bu mengejar ke barat dan Beng Sin 
mengejar ke timur. Tinggal Kui Hok Boan seorang diri dan dia duduk termenung di depan 
rumah, wajahnya muram membayangkan kedukaan, kekecewaan dan kekhawatiran. 
 
Setiap keinginan untuk menyenangkan diri sendiri SELALU mendatangkan pertentangan, 
kebencian dan kesengsaraan! Keinginan untuk menyenangkan diri sendiri ini dapat saja 
berselubung dengan pakaian atau istilah yang lebih tinggi, lebih halus atau lebih mulia, 
seperti "demi kebahagiaan anak", demi kemajuan golongan, demi partai, demi agama, atau 
demi bangsa. Padahal, semua itu hanya berintikan "demi aku" yang berarti pengejaran 
keinginan untuk senang pribadi itulah! Di mana terdapat pamrih menyenangkan diri sendiri, di 
situ sudah pasti TIDAK ADA cinta kasih! Pamrih menyenangkan diri pribadi meniadakan cinta 
kasih, karena demi untuk mencapai kesenangan itu segala sesuatu adalah benar atau salah 
disesuaikan dengan tujuan mencapai kesenangan itu.  
 
Dan siapapun juga orangnya, yang menjadi perintang untuk mencapai kesenangan bagi diri 
sendiri, sudah pasti akan ditentang, dibenci dan dimusuhi. Maka terjadilah pertentangan, 
permusuhan, kebencian, yang semua itu merupakan pintu-pintu yang lebar menuju jurang 
kesengsaraan. Seperti juga Kui Hok Boan dalam menghadapi perkara itu. Bisa saja dia 
mengemukakan alasan bahwa kalau sampai kedua orang puterinya menjadi isteri atau selir 
pangeran, tentu dua orang puterinya itu akan berbahagia hidupnya. Seolah-olah kebahagiaan 
kedua orang puterinya itu dialah yang menentukan! Dan kalau dua orang puterinya itu 
menentang, dia lalu menjadi marah, benci, duka, kecewa! Inikah yang dinamakan cinta kasih 
orang tua terhadap anaknya?  
 
Betapa banyaknya orang tua yang baik disadarinya maupun tidak, bertindak seperti Kui Hok 
Boan ini, dan toh masih merasa benar selalu. Benarnya sendiri! Orang tua seperti ini selalu 
menganggap bahwa dia LEBIH MENGERTI, lebih berpengalaman, lebih ini dan itu sehingga dia 
berhak menentukan jalan hidup anaknya menurut dia, tentu akan berbahagia! Semua 
diaturnya, dengan alasan demi anaknya demi kebahagiaan anaknya, akan tetapi kalau si anak 
menolak dia menjadi marah dan membenci anaknya! Inikah cinta kasih? Yang setiap saat 
berubah menjadi benci kalau keinginannya dibantah? Betapa bodohnya, betapa butanya! 
Bukankah orang yang mencinta akan merasa ikut bahagia kalau melihat orang yang dicintanya 
itu berbahagia dan ikut berduka kalau melihat orang yang dicintanya itu sengsara? Cinta yang 
menuntut kesenangan untuk diri pribadi sama sekali bukan cinta, melainkan nafsu memuaskan 
diri sendiri belaka.  
 
Orang bisa saja, dan semua ini adalah lihainya sang pikiran, lihainya si aku, menyelubungi 
pula si aku yang ingin senang sendiri itu dengan istilah yang muluk-muluk, seperti 
pengorbanan. Cinta adalah pengorbanan, katanya. Padahal, orang yang merasa bahwa dia 
telah berkorban diri demi cinta juga menginginkan kesenangan melalui pengorbanan itulah, 
yang menimbulkan bangga diri merasa suci, dan sebagainya lagi yang tak lain tak bukan juga 
merupakan kesenangan, yang dikejar. Dan semua bentuk kesenangan, yang kasar, yang halus, 
yang rendah, yang tinggi, selalu pasti dibayangi oleh kekecewaan, kebosanan dan kedukaan. 
Orang tua yang bijaksana tidak akan mengekang anaknya, tidak akan menekan anaknya, tidak 
akan mempergunakan anaknya untuk menyenangkan diri sendiri, membanggakan diri sendiri, 
tidak akan memperalat si anak untuk mendatangkan kepuasan, kebanggaan, atau kesenangan 
bagi diri sendiri. Tidak mengekang, bukanlah berarti acuh tak acuh, bukan berarti tidak 
perduli kepada si anak. Sebaliknya malah 
 
Cinta kasih selalu diikuti perhatian yang menyeluruh! Perhatian terhadap si anak, bukan 
terhadap keinginan diri sendiri! Kalau ada keinginan di sini, satu-satunya keinginan hanyalah 
melihat anaknya menjadi seorang manusia yang bahagia, benar dan baik, di samping 
pelajaran-pelajaran yang menjadi syarat dalam kehidupan di dunia ramai. Sungguh patut 
disayangkan betapa hampir saja sebagian orang tua hanya ingin melihat anaknya menjadi 
orang yang berhasil, dalam arti kata menjadi kaya raya, berkedudukan tinggi, dihormati, 
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tidak kalah oleh orang-orang lain, dan sebagainya lagi. Padahal, jelas nampak bahwa 
kebahagiaan bukan terletak dalam kesemuanya itu. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Cinta Kasih Bukan Berarti Aku Ingin Selalu Senang, Justru Ingin Selalu 
Senang Ini Bisa Berakibat Meniadakan Cinta Kasih! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, January 7, 2011 at 11:49am 
 
 
Akan tetapi, melihat betapa suhunya tidak membuka rahasianya terhadap subonya, hal ini 
diterima salah oleh Sun Eng yang mengira bahwa suhunya "melindungi" dan bahwa diam-diam 
suhunya itu menanggapi pencurahan cintanya, maka dia bukannya mundur malah sikapnya 
menjadi makin mendesak. Sikapnya bukan hanya makin berani, bahkan di depan subonya, dia 
tidak dapat menyembunyikan kerling matanya yang penuh daya pikat dan penuh kasih mesra 
terhadap suhunya. Tentu saja Bun Houw merasakan ini dan dia menjadi semakin gelisah dan 
tidak enak, apalagi setelah dia mengerti bahwa isterinya mulai memandang kepadanya 
dengan sinar mata aneh penuh kecurigaan yang makin lama menjadi kecurigaan yang 
mengandung cemburu! 
 
Cemburu adalah suatu di antara perasaan-perasaan manusia yang amat aneh dan amat 
kuatnya mencengkeram batin manusia. Banyak orang mengira, bahkan berpendapat bahwa 
cemburu adalah tanda cinta, bahkan cemburu tidak terpisahkan dari cinta! Benarkah 
perkiraan atau pendapat demikian itu? Kalau kita tanggapi dengan perkiraan atau pendapat 
yang lain, maka akan terjadi pertentangan pendapat yang ribuan macam banyaknya dan tiada 
habisnya, pula tidak ada gunanya. Sebaliknya kalau kita masing-masing menghadapi perasaan 
cemburu itu sendiri apabila ia timbul, mengamatinya dengan penuh kewaspadaan sehingga 
kita dapat menyelidikinya, mempelajarinya dan mengerti dengan sepenuhnya akan susunan 
cemburu, bagaimana munculnya, apa sebabnya dan apa pula akibatnya. Karena hanya 
pengertian yang mendalam, yang timbul dari pengamatan waspada ini sajalah yang akan 
menciptakan perubahan sehingga kita tidak lagi disentuh oleh racun cemburu. Dengan 
memandang kepada diri sendiri, kita bersama dapat melakukan penyelidikan apakah 
sebenarnya cemburu itu sehingga bukan hanya menjadi semacam pengetahuan teoritis yang 
hampa. Pengetahuan seperti itu tidak akan melenyapkan cemburu. 
 
Kita semua, tentu saja yang sudah pernah mengalaminya, tahu belaka apakah akibat dari 
perasaan cemburu ini. Cemburu menimbulkan derita batin, merasa sengsara, nelangsa, 
kecewa, berduka, kesepian, murung dan banyak pula yang menjadi marah dan dicengkeram 
kebencian sehingga menimbulkan tindakan-tindakan kekerasan. Oleh karena itu, kita semua 
tahu betapa buruknya akibat dari cemburu, dan tentu saja sebaiknya kalau kita tidak pernah 
lagi disentuh oleh racun cemburu ini. 
 
Dari manakah timbulnya cemburu? Hendaknya jangan tergesa-gesa menjawab dari cinta! 
Cemburu mendatangkan penderitaan dan kekerasan, oleh karena itu amatlah tidak tepat 
kalau menghubungkan cemburu dengan cinta kasih! Bukanlah cinta kasih kalau mendatangkan 
kedukaan dan kebencian! Cemburu muncul KARENA KITA TAKUT KEHILANGAN APA YANG 
MENDATANGKAN KESENANGAN KEPADA KITA! Cemburu baru timbul kalau kita merasa adanya 
bahaya bahwa sesuatu yang kita anggap milik kita yang kita pergi, baik itu merupakan benda, 
sahabat atau pacar atau suami atau isteri, akan terpisah dari kita dan menjadi milik orang 
lain. Jadi cemburu datang karena kita ingin mempertahankan sesuatu atau sesuatu yang 
mendatangkan kesenangan kepada kita itu dan yang ingin kita monopoli atau miliki sendiri 
saja itu. Cemburu adalah kekecewaan dan kemarahan yang timbul karena PUNYAKU diganggu, 
karena milikku diambil orang lain, atau, lebih tepat karena takut atau khawatir milikku 
diambil orang lain. Jadi cemburu bersumber dari si aku yang ingin senang sendiri, dan barang 
atau orang yang kita "cinta" itu menjadi sumber atau alat dari mana kita memperoleh 
kesenangan, maka kalau sumber atau alat itu diambil orang lain, kita menjadi sedih, marah 
atau cemburu namanya.  
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Cinta kasih tidak ada sangkut-pautnya dengan cemburu. Cinta kasih bukan berarti aku ingin 
senang, aku ingin mengusai, justeru aku ingin senang dan aku ingin menguasai ini meniadakan 
cinta kasih! Cinta kasih tidak dapat dipaksakan, cinta kasih tidak mungkin dapat diikat. Kalau 
kita sayang kepada sebuah benda, tentu kita akan merawatnya baik-baik, menjaganya dengan 
hati-hati agar tidak rusak atau pecah, bukan? Dan kita melakukan semua itu karena benda 
tadi mendatangkan rasa senang kepada kita. Demikian pula kepada seorang pacar. Rasa 
senang itulah yang membuat kita menjaganya, agar dia tidak sampai dipisahkan dari kita, 
karena hal itu berarti bahwa kita kehilangan itu! Padahal, kalau bisa dinamakan keinginan, 
kiranya satu-satunya keinginan dari seorang yang mencinta adalah ingin melihat orang yang 
kita cinta itu berbahagia! Akan tetapi pengejaran kesenangan membuat kita berpendapat 
bahwa orang yang kita cinta itu HANYA BISA BERBAHAGIA kalau menjadi milik kita! Betapa 
picik pendapat seperti ini, bukan? 
 
Demikianlah, Yap In Hong mulai dicengkeram perasaan cemburu, ketika dia melihat sikap 
muridnya yang terlalu manis terhadap Bun Houw. Sebagai seorang wanita yang keras hati, In 
Hong tidak pernah dapat menyimpan rasa penasaran, setiap ganjalan hati tentu akan 
dikeluarkan melalui perbuatan dan kata-kata. Oleh karena itu, setelah melihat jelas sikap 
muridnya yang ditangkapnya dengan ketajaman naluri kewanitaannya, pada suatu malam 
setelah beberapa hari lewat semenjak peristiwa malam itu, In Hong menemui Bun Houw dan 
dengan suara dingin dan sikap tegas dia berkata, "Houw-ko, sekarang ceritakanlah apa artinya 
sikap Sun Eng yang demikian manis dan memikat kepadamu!" 
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Lukisan Keindahan Alam Di Sebuah Lereng Pegunungan! Sangat 
Menenangkan Hati! Hanya Dpt Dinikmati Sepenuhnya Oleh Hati Yg Bening! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 6, 2011 at 12:00pm 
 
 
Pagi hari itu di puncak sebelah utara pengunungan Ijen. Matahari telah naik agak tinggi. 
Sinarnya yang sejak fajar menyingsing tadi kemerahan dan lembut, kini mulai mendatangkan 
kehangatan, mengusir sisa-sia halimun yang bermalas-malasan meninggalkan bumi yang subur, 
yang didekapnya sepanjang malam. Embun-embun mulai gemerlapan menerima cahaya 
matahari, bergantungan di ujung daun-daun bagaikan mutiara. Tamasya alam di pegunungan 
itu mulai tampak. Indah mempesona, keindahan yang sukar diuraikan dengan kata-kata 
maupun lukisan. Betapapun pandainya seorang sasterawan menceritakan, atau betapapun 
pandainya seorang seniman melukiskan, yang dapat mereka tangkap hanya sebagian kecil saja 
dari segala keindahan yang Maha Besar itu. Keindahan yang wajar, tertib, tepat dan setiap 
perubahan yang diadakan manusia hanya akan mengganggu keindahan itu. Keindahan yang 
diciptakan oleh Sasterawan Agung, oleh Seniman Agung, yaitu Gusti Allah Yang Maha 
Pencipta, Maha Agung dan Maha Kuasa. 
 
Bahkan awan-awan yang berarak di langit biru, membuat bentuk-bentuk yang demikian 
mempesona, selalu mengadakan perubahan bentuk yang tak dapat diikuti dengan jelas. 
Ujung-ujung pohon bergerak tertiup angin, melambai-lambai dengan lemah gemulai, burung-
burung dan kupu-kupu berterbangan, binatang-binatang kecil berlarian di antara semak-
semak. Semua bergerak, hidup adalah gerak, dan semua gerakan itu merupakan perpaduan 
yang amat mengagumkan, gerakan yang wajar dan indah, seolah merupakan tarian, tarian 
alam. Suara-suara yang terdengar demikian wajar pula, keindahan kewajaran yang hanya 
dapat dirasakan hati yang hening. Tarian dan nyanyian alam itu seolah merupakan puja-puji 
bagi kebesaran Gusti Allah Yang Maha Mulia! Sinar matahari pagi mulai menyentuh tanah, 
menerobos di antara celah-celah daun pohon. 
Mulai semerbak bau yang muncul dari permukaan bumi, membumbung ke angkasa. Bau 
kembang-kembang, daun-daun rumput dan bau tanah dengan segala daun-daun kering yang 
membusuk yang menutupinya. Akan tetapi tidak ada bau busuk, segala macam ganda yang 
semerbak itu, kalu tercium tanpa penilaian, terasa menenangkan hati! Bebatuan itu menjadi 
bagian dari keindahan bumi dan segala yang berada di atasnya. 
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Bagus dan jelek muncul dari penilaian. Penilaian mendatangkan perbandingan, memisah-
misahkan sehingga terdapatlah apa yang bagus dan apa yang jelek menurut selera si penilai. 
Akan tetapi keindahan berada di atas bagus atau jelek. Keindahan bukan bagus bukan pula 
jelek. Seperti juga kebahagiaan, demikian pula keindahan tidak dapat dinilai dan 
dibandingkan! Kebahagiaan bukan kesenangan, dan tentu bukan pula kesusahan. Kebahagiaan, 
seperti juga keindahan, tidak dapat dinilai. berbeda dengan kesenangan, kalau tidak senang, 
ya susah dan demikian sebaliknya. Juga keindahan, bukan kebagusan, karena kebagusan 
hanya sekedar penilaian, kalau tidak bagus ya jelek. 
 
Penilaian mendatangkan pertentangan dan perpecahan. Menerima apa adanya sebagai apa 
adanya menghilangkan penilaian. Manusia hidup wajib berikhtiar, berusaha sekuat tenaga 
untuk kesejahteraan hidupnya, akan tetapi di atas semua itu, terdapat kekuasaan yang 
menentukan dan menciptakan apa adanya. Manusia, betapapun pandainya, betapapun 
kuatnya, tak dapat melawan atau menghindar dari ketentuan kekuasaan ini, kekuasaan Gusti 
Allah yang memberi keputusan terakhir atas segala perkara-perkara yang ada di dunia ini! 
 
[ Dikutip dari Cersil Jawa: Bagus Sajiwo ] 
 
 
 

Pengamatan Yg Wajar Tanpa Pamrih & Kewaspadaan Terhadap Nafsu 
Birahi, Akan Melenyapkan Nafsu Tanpa Harus Mengusirnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 5, 2011 at 9:08am 
 
 
Kini Sin Liong sudah dapat mengembalikan ketenangannya dan dia berkata dengan suara 
tegas, "Houw-ko, selamanya aku belum pernah berdekatan dengan wanita dan tidak akan 
melakukannya malam ini. Aku hendak beristirahat, harap Houw-ko meninggalkan aku 
sendirian saja di kamarku. Nona-nona semua harap keluar dari sini." 
 
"Ha-ha-ha...! Kau... kau masih perjaka tulen, Liong-te? Ha-ha-ha, betapa engkau telah 
menyia-nyiakan hidupmu." Pangeran itu tertawa-tawa, akan tetapi Sin Liong tidak 
memperdulikannya dan dengan sikap sungguh-sungguh dia menggiring mereka keluar dari 
dalam kamar. Sin Liong cepat menutupkan daun pintu dan dia bersandar pada daun pintu itu 
dengan dada bergelombang. Suara ketawa Han Houw masih terdengar olehnya. Dia merasa 
bingung, tidak dapat menilai sikap Han Houw, kata-katanya dan sikapnya itu. Urusan dengan 
wanita merupakan suatu hal yang asing sama sekali baginya. Biarpun dia berada dalam asuhan 
Ouwyang Bu Sek dari masa kanak-kanak sampai menjelang dewasa, akan tetapi kakek itu 
sama sekali tidak pernah bicara tentang tata susila. Betapapun juga, ketika dia masih dekat 
dengan ibu kandungnya, kemudian setelah dia ikut Na-piauwsu, sudah banyak dia mendengar 
tentang pelajaran tata susila, bahkan dia memperoleh kesempatan untuk membaca kitab-
kitab kuno tentang sopan santun dan kehidupan, maka dia dapat melihat bahwa apa yang 
dilakukan oleh Gu-siocia dan Pangeran Ceng Han Houw itu adalah perbuatan yang tidak 
senonoh dan melanggar batas-batas susila! Biarpun dia sadar bahwa hal itu tidak baik untuk 
dilakukan dan dilanggar, namun darah mudanya yang dibangkitkan oleh bayangan-bayangan 
membuat dadanya berdebar dan darahnya bergejolak!  
 
Makin ditekan perasaan yang menggelora itu, makin hebatlah menyerangnya sehingga Sin 
Liong tidak dapat tidur. Dengan gelisah dia rebah dan bergelimpangan di atas pembaringan, 
telinganya seolah-olah mendengar suara halus dan ketawa yang menimbulkan gairah hatinya, 
suara wanita-wanita muda yang cantik dan genit tadi, matanya selalu membayangkan wajah 
yang cantik manis, mata yang jeli dan senyum yang memikat tadi, bahkan kini dia seperti 
mendengar suara ketawa Han Houw diselingi suara cekikian dari wanita-wanita itu. Semua ini 
makin mengganggu hatinya dan akhirnya Sin Liong tidak kuat bertahan lagi dalam kamarnya, 
lalu diam-diam dia keluar melalui jendela dan membiarkan angin malam menyejukkan 
tubuhnya, walaupun hatinya masih juga panas dan berdebar. Dicobanya untuk bersamadhi di 
tengah taman indah yang sunyi dan remang-remang itu, namun usahanya sia-sia belaka, makin 
diusir bayangan-bayangan wanita itu, makin jelas nampak kecantikan mereka dan jelas 
terdengar suara halus mereka membujuk rayu.  
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Dari manakah datangnya gelora nafsu berahi dan bagaimana terjadinya? Mengapa demikian 
sukarnya untuk diusir kalau datang mencengkeram batin sehingga amat menggelisahkan 
orang, mendorong-dorong orang untuk melaksanakan hasrat itu yang mencari pemuasan? 
Nafsu berahi, seperti nafsu apapun juga yang dapat meliputi batin, datang dari pikiran kita 
sendiri, datang dari ingatan atau kenangan. Memang ada naluri jasmaniah yang bergerak 
sesuai dengan kewajaran, yang menggerakkan atau menyentuh berahi demi kepentingan 
perkembangan dan pembiakan, mendekatkan jantan dan betina, pria dan wanita satu sama 
lain berikut daya tarik masing-masing. Namun, hasrat yang timbul dari daya tarik jasmaniah 
ini sungguh tidak sama dengan nafsu berahi yang menggerogoti batin dari sebelah dalam, 
karena nafsu berahi ini, seperti nafsu lain, digerakkan oleh pikiran. Pikiran mencatat sebagai 
ingatan hal-hal yang diangap atau dirasakan sebagai hal yang menyenangkan, yang 
menimbulkan nikmat, dan ingatan ini yang menghidupkan kembali pengalaman atau 
pengalaman orang lain yang dikenal itu, yang dianggap nikmat dan menyenangkan sehingga 
selalu timbul keinginan untuk mengulang, atau ikut mengalami, merasakan sendiri hal yang 
dibayangkan sebagai hal nikmat menyenangkan itu. Pikiran menciptakan di aku yang ingin 
menikmati, ingin mengulang kesenangan dan menjauhkan penderitaan. Nafsu berahi tidak 
mungkin timbul tanpa adanya pikiran yang membayang-bayangkan hal yang dianggap nikmat 
menyenangkan itu. Jadi, pikiran yang mengingat-ingat dan mengenang, membayangkan, 
merupakan pupuk yang menyuburkan nafsu berahi. 
 
Tentu saja tidak mungkin untuk menghalau nafsu yang timbul dengan paksaan, dengan 
kemauan atau dengan pelarian. Memang dapat berhasil, akan tetapi hasil ini hanya sementara 
saja dan nafsu itu akan timbul kembali sewaktu-waktu, kemudian akan kita usir, datang lagi, 
usir lagi maka kita terseret ke dalam konflik yang terus menerus antara kedatangan nafsu dan 
pengusirannya.  
 
Biasanya kita hanya melakukan satu di antara dua hal apabila nafsu berahi datang menyerang. 
Pertama, tunduk dan bertekuk lutut menyerah lalu membiarkan diri dibawa ke manapun, 
dibuai nafsu yang menuntut pemuasan, maka terjadilah perjinaan, permainan cinta dengan 
cara apapun juga demi pelampiasan nafsu kita yang pada tingkat terakhir hanya akan 
mendatangkan penyesalan dan kekecewaan belaka. Kedua, setelah kita maklum bahwa 
pemuasannya hanya mendatangkan penyesalan, atau setelah kita yakin dari pelajaran bahwa 
nafsu itu tidak baik dan sebagainya, kita lalu menolaknya, kita melarikan diri darinya, atau 
kita berusaha sedapat mungkin untuk mengusirnya. Yang pertama akan membuat kita menjadi 
manusia hamba nafsu yang akhirnya membuat kita menjadi orang yang lemah lahir batin, 
sedangkan yang ke dua akan menyeret kita ke dalam lingkaran setan dari konflik yang terus 
menerus.  
 
Mengapa kita tidak pernah menghadapi nafsu seperti apa adanya, memandangnya, mengamati 
nafsu itu yang bukan lain adalah pikiran kita sendiri, yang bukan lain adalah kita sendiri? 
Mengapa kita tidak mempelajari diri sendiri, apa yang terjadi dalam benak kita, dalam hati 
dan perasaan kita, yang berhubungan dengan nafsu itu? Mengapa kita hendak melarikan diri? 
Pelarian diri tidak mungkin sama sekali, karena betapa mungkin kita lari dari nafsu, yang 
sesungguhnya adalah kita sendiri, betapa mungkin kita lari dari diri sendiri? Siapa yang hendak 
lari itu? Siapa yang hendak mengusir nafsu itu? Yang mengusir adalah kita sendiri, yang diusir 
juga kita sendiri, betapa mungkin? Pikiran hendak mengusir akibat dari pikiran sendiri! 
Mengapa kita tidak pernah mencurahkan perhatian terhadap nafsu ketika ia timbul, 
memandangnya dengan penuh kewaspadaan dan kesadaran, tanpa pamrih sedikitpun untuk 
mengusir atau untuk melarikan dari padanya, tanpa menolak atau menerima kehadirannya, 
melainkan memandang saja, penuh perhatian dan kewaspadaan? Pengamatan inilah yang akan 
menciptakan kewaspadaan dan pengertian! Pengamatan tanpa pamrih inilah yang akan 
menimbulkan perubahan, bahkan melenyapkan nafsu tanpa ada yang mengusirnya!  
 
Demikian pula dengan halnya Sin Liong. Seperti juga orang lain, seperti kebanyakan di antara 
kita, dia ingin melarikan diri dari nafsu yang mencekamnya, ingin mengusir nafsu itu karena 
dia menganggap bahwa nafsu yang menguasainya itu tidak baik, melanggar tata susila dan 
sebagainya. Memang akhirnya dia berhasil, akan tetapi dia merasa lelah lahir batin ketika 
lewat tengah malam dia kembali ke kamarnya, dengan badan dan batin lemas, seolah-olah dia 
habis berkelahi melawan musuh yang amat kuat. Dia melempar tubuhnya ke atas pembaringan 
dan memang dia dapat juga tidur pulas, akan tetapi, di dalam tidurnya itu, sang nafsu berahi 
masih terus melanjutkan sepak terjangnya dalam bentuk impian! Sin Liong bermimpi dan 
dalam mimpi itu dia bertemu dengan Gu-siocia, yang membujuk rayu dia, dan berbeda 
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dengan kenyataannya di sore hari tadi, dalam mimpi itu dia menyambut dara itu dengan 
gembira, memeluk dan menciuminya. Dalam keasyikan bercinta, kesenangan bermain cinta 
seperti yang belum pernah dirasakan sebelumnya, hanya dibayangkannya saja itu, tiba-tiba 
kesadarannya melawan lagi dan Sin Liong terbangun. Tubuhnya penuh keringat dan celananya 
menjadi basah! 
 
Mimpi adalah kelanjutannya dari keadaan batin kita di siang harinya, baik siang hari tadi, 
kemarin atau beberapa tahun yang lalu. Keadaan sehari-hari yang menggores kalbu, yang 
mendatangkan kesan, terukir dalam-dalam di batin kita dan batin yang membutuhkan 
ketenangan dan pengosongan dari isinya yang padat itu, mencari penyelesaiannya sendiri 
dalam bentuk mimpi.  
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Hakikat Rasa Takut Dan Cara Mengatasinya! Rasa Takut Sejatinya Timbul 
Dari Bayangan Yg Dipantulkan Dari Pikiran Kita Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 4, 2011 at 9:48am 
 
 
Akan tetapi, Sin Liong adalah seorang anak yang memiliki kekuatan luar biasa, dia tabah dan 
sebentar saja rasa kaget dan ngerinya telah mereda, bahkan kini dia memandang dengan 
penuh perhatian karena amat tertarik. Dia melihat betapa mahluk itu berkerudung kain putih, 
tanpa kepala, akan tetapi kedua kakinya kecil bersepatu dan tiba-tiba dia tersenyum, "Kakek 
cebol tolol! Kaukira aku takut dengan permainanmu ini?" 
 
Mendengar ucapan itu, mahluk aneh itu mengeluarkan seruan kecewa dan sekali berkelebat 
mahluk itu telah lenyap dan suasana menjadi sunyi kembali. Sin Liong menengadah dan 
melanjutkan lamunannya. Kakek itu sengaja hendak menakut-nakutinya, pikirnya. Hemm, dia 
ingin sekali melihat aku ketakutan dan mengeluh, minta-minta ampun. Engkau takkan 
berhasil! Biar sampai mati aku tidak akan memperlihatkan rasa takut di depanmu. 
Demikianlah watak Sin Liong, makin ditekan dia, makin melawan dia. Makin dihimpit, makin 
keras dia menentang. Dia seperti baja keras yang tidak tunduk menghadapi tempaan yang 
mengandalkan kekerasan. 
 
Tiba-tiba dari sebelah kirinya terdengar suara seperti orang menangis dan merintih. Sin Liong 
mengerling ke kiri dan dia melihat bayangan sebuah kerangka manusia dengan tengkorak yang 
menakutkan bergerak-gerak. Kini Sin Liong sudah bebas dari rasa takut. Dia memandang 
penuh perhatian dan pandang matanya yang amat tajam itu melihat tali-tali halus di antara 
kerangka itu yang menggerak-gerakkan kaki tangan kerangka itu dan dia tertawa. 
 
"Ha-ha-ha, kakek tolol. Kaukira aku anak kecil yang mudah kautakut-takuti begitu saja? 
Membuang-buang waktu saja. Kalau kau mau bunuh, lekas bunuh, siapa takut padamu?" 
 
Kerangka manusia itu kembali lenyap, dan Sin Liong melanjutkan renungannya. Memang, rasa 
takut itu hanya timbul dari bayangan yang dipantulkan oleh pikiran kita sendiri. Kita tidak 
mungkin dapat takut akan sesuatu yang tidak kita kenal. Kita hanya takut akan sesuatu yang 
telah kita kenal, baik kita kenal melalui pengalaman kita sendiri, maupun melalui pengalaman 
lain orang yang kita dengar atau baca dalam buku. Orang yang takut setan tentu pernah 
mengenal setan itu melalui cerita orang atau dongeng dalam buku. Dia membayangkan setan 
itu dalam benaknya dan membayangkan betapa akan ngerinya kalau dia bertemu setan itu. 
Maka terpantullah bayangan-bayangan setan yang menakutkannya ketika dia berada seorang 
diri di tempat sunyi, dan terjadilah rasa takut. Orang yang tidak pernah mendengar tentang 
setan takkan mungkin takut terhadap setan. Orang yang tidak pernah mendengar tentang 
siksa neraka tentu tidak akan takut terhadap neraka. 
 
Dan selanjutnya lagi. Jadi rasa takut timbul dari kenangan masa lalu yang dihubungkan 
dengan kemungkinan masa depan. Kita pernah membaca tentang setan sehingga terbentuk 
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bayangan setan dalam benak kita. Lalu kita khawatir kalau-kalau kita akan diganggu setan, 
maka timbullah rasa takut. Kita pernah melakukan sesuatu di masa lampau, perbuatan yang 
tidak patut dan memalukan, dan kita khawatir kalau-kalau di masa depan akan ada orang 
mengetahui perbuatan itu, maka timbullah rasa takut. Jelaslah bahwa rasa takut timbul kalau 
kita membayang-bayangkan sesuatu yang tidak enak bagi kita! Dan segala yang dibayangkan 
itu pastilah sesuatu yang belum atau yang tidak ada! Yang merasa takut akan wabah tentulah 
dia yang belum terkena penyakit itu, dia membayangkan betapa bahaya dan ngerinya kalau 
terkena penyakit wabah itu, maka takutlah dia. Kalau dia sudah benar-benar terkena penyakit 
itu? Tentu saja hilang pula rasa takut terhadap penyakit itu, akan tetapi rasa takut yang 
berikutnya yaitu takut kalau-kalau akan mati! Dan demikian selanjutnya. 
 
Dengan membuka mata memandang semua ini, timbullah pengertian bahwa yang 
menyebabkan rasa takut adalah pikiran kita, pikiran yang membayangkan hal yang lalu, yaitu 
ingatan-ingatan, kemudian membayangkan hal yang mendatang, yang kita kira mungkin akan 
terjadi menimpa diri kita. Oleh karena itu kalau kita terbebas dari masa lalu, terbebas dari 
segala macam ingatan masa lalu dan kepercayaan dan ketahyulan yang termasuk hal-hal masa 
lampau, apakah ada lagi rasa takut di dalam batin kita? Kalau kita tidak mengenangkan soal-
soal yang berhubungan dengan setan umpamanya, maka kiranya andaikata ada setan muncul 
pada suatu waktu di depan kita, tanpa kenangan masa lalu tentang setan, kita akan 
memandang dan timbullah keinginan tahu untuk menyelidiki, seperti kalau kita tiba-tiba 
melihat seekor kupu-kupu yang aneh dan belum pernah kita lihat! Hidup penuh dengan rasa 
takut, kekhawatiran, hampir di semua lapangan. Setelah mengerti akan semua itu, tidak 
mungkinkah bagi kita untuk hidup tanpa rasa takut sama sekali? 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Pengamatan Yg Wajar Tanpa Pamrih & Kewaspadaan Terhadap Nafsu 
Birahi, Akan Melenyapkan Nafsu Tanpa Harus Mengusirnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 5, 2011 at 9:08am 
 
 
Kini Sin Liong sudah dapat mengembalikan ketenangannya dan dia berkata dengan suara 
tegas, "Houw-ko, selamanya aku belum pernah berdekatan dengan wanita dan tidak akan 
melakukannya malam ini. Aku hendak beristirahat, harap Houw-ko meninggalkan aku 
sendirian saja di kamarku. Nona-nona semua harap keluar dari sini." 
 
"Ha-ha-ha...! Kau... kau masih perjaka tulen, Liong-te? Ha-ha-ha, betapa engkau telah 
menyia-nyiakan hidupmu." Pangeran itu tertawa-tawa, akan tetapi Sin Liong tidak 
memperdulikannya dan dengan sikap sungguh-sungguh dia menggiring mereka keluar dari 
dalam kamar. Sin Liong cepat menutupkan daun pintu dan dia bersandar pada daun pintu itu 
dengan dada bergelombang. Suara ketawa Han Houw masih terdengar olehnya. Dia merasa 
bingung, tidak dapat menilai sikap Han Houw, kata-katanya dan sikapnya itu. Urusan dengan 
wanita merupakan suatu hal yang asing sama sekali baginya. Biarpun dia berada dalam asuhan 
Ouwyang Bu Sek dari masa kanak-kanak sampai menjelang dewasa, akan tetapi kakek itu 
sama sekali tidak pernah bicara tentang tata susila. Betapapun juga, ketika dia masih dekat 
dengan ibu kandungnya, kemudian setelah dia ikut Na-piauwsu, sudah banyak dia mendengar 
tentang pelajaran tata susila, bahkan dia memperoleh kesempatan untuk membaca kitab-
kitab kuno tentang sopan santun dan kehidupan, maka dia dapat melihat bahwa apa yang 
dilakukan oleh Gu-siocia dan Pangeran Ceng Han Houw itu adalah perbuatan yang tidak 
senonoh dan melanggar batas-batas susila! Biarpun dia sadar bahwa hal itu tidak baik untuk 
dilakukan dan dilanggar, namun darah mudanya yang dibangkitkan oleh bayangan-bayangan 
membuat dadanya berdebar dan darahnya bergejolak!  
 
Makin ditekan perasaan yang menggelora itu, makin hebatlah menyerangnya sehingga Sin 
Liong tidak dapat tidur. Dengan gelisah dia rebah dan bergelimpangan di atas pembaringan, 
telinganya seolah-olah mendengar suara halus dan ketawa yang menimbulkan gairah hatinya, 
suara wanita-wanita muda yang cantik dan genit tadi, matanya selalu membayangkan wajah 
yang cantik manis, mata yang jeli dan senyum yang memikat tadi, bahkan kini dia seperti 
mendengar suara ketawa Han Houw diselingi suara cekikian dari wanita-wanita itu. Semua ini 
makin mengganggu hatinya dan akhirnya Sin Liong tidak kuat bertahan lagi dalam kamarnya, 
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lalu diam-diam dia keluar melalui jendela dan membiarkan angin malam menyejukkan 
tubuhnya, walaupun hatinya masih juga panas dan berdebar. Dicobanya untuk bersamadhi di 
tengah taman indah yang sunyi dan remang-remang itu, namun usahanya sia-sia belaka, makin 
diusir bayangan-bayangan wanita itu, makin jelas nampak kecantikan mereka dan jelas 
terdengar suara halus mereka membujuk rayu.  
 
Dari manakah datangnya gelora nafsu berahi dan bagaimana terjadinya? Mengapa demikian 
sukarnya untuk diusir kalau datang mencengkeram batin sehingga amat menggelisahkan 
orang, mendorong-dorong orang untuk melaksanakan hasrat itu yang mencari pemuasan? 
Nafsu berahi, seperti nafsu apapun juga yang dapat meliputi batin, datang dari pikiran kita 
sendiri, datang dari ingatan atau kenangan. Memang ada naluri jasmaniah yang bergerak 
sesuai dengan kewajaran, yang menggerakkan atau menyentuh berahi demi kepentingan 
perkembangan dan pembiakan, mendekatkan jantan dan betina, pria dan wanita satu sama 
lain berikut daya tarik masing-masing. Namun, hasrat yang timbul dari daya tarik jasmaniah 
ini sungguh tidak sama dengan nafsu berahi yang menggerogoti batin dari sebelah dalam, 
karena nafsu berahi ini, seperti nafsu lain, digerakkan oleh pikiran. Pikiran mencatat sebagai 
ingatan hal-hal yang diangap atau dirasakan sebagai hal yang menyenangkan, yang 
menimbulkan nikmat, dan ingatan ini yang menghidupkan kembali pengalaman atau 
pengalaman orang lain yang dikenal itu, yang dianggap nikmat dan menyenangkan sehingga 
selalu timbul keinginan untuk mengulang, atau ikut mengalami, merasakan sendiri hal yang 
dibayangkan sebagai hal nikmat menyenangkan itu. Pikiran menciptakan di aku yang ingin 
menikmati, ingin mengulang kesenangan dan menjauhkan penderitaan. Nafsu berahi tidak 
mungkin timbul tanpa adanya pikiran yang membayang-bayangkan hal yang dianggap nikmat 
menyenangkan itu. Jadi, pikiran yang mengingat-ingat dan mengenang, membayangkan, 
merupakan pupuk yang menyuburkan nafsu berahi. 
 
Tentu saja tidak mungkin untuk menghalau nafsu yang timbul dengan paksaan, dengan 
kemauan atau dengan pelarian. Memang dapat berhasil, akan tetapi hasil ini hanya sementara 
saja dan nafsu itu akan timbul kembali sewaktu-waktu, kemudian akan kita usir, datang lagi, 
usir lagi maka kita terseret ke dalam konflik yang terus menerus antara kedatangan nafsu dan 
pengusirannya.  
 
Biasanya kita hanya melakukan satu di antara dua hal apabila nafsu berahi datang menyerang. 
Pertama, tunduk dan bertekuk lutut menyerah lalu membiarkan diri dibawa ke manapun, 
dibuai nafsu yang menuntut pemuasan, maka terjadilah perjinaan, permainan cinta dengan 
cara apapun juga demi pelampiasan nafsu kita yang pada tingkat terakhir hanya akan 
mendatangkan penyesalan dan kekecewaan belaka. Kedua, setelah kita maklum bahwa 
pemuasannya hanya mendatangkan penyesalan, atau setelah kita yakin dari pelajaran bahwa 
nafsu itu tidak baik dan sebagainya, kita lalu menolaknya, kita melarikan diri darinya, atau 
kita berusaha sedapat mungkin untuk mengusirnya. Yang pertama akan membuat kita menjadi 
manusia hamba nafsu yang akhirnya membuat kita menjadi orang yang lemah lahir batin, 
sedangkan yang ke dua akan menyeret kita ke dalam lingkaran setan dari konflik yang terus 
menerus.  
 
Mengapa kita tidak pernah menghadapi nafsu seperti apa adanya, memandangnya, mengamati 
nafsu itu yang bukan lain adalah pikiran kita sendiri, yang bukan lain adalah kita sendiri? 
Mengapa kita tidak mempelajari diri sendiri, apa yang terjadi dalam benak kita, dalam hati 
dan perasaan kita, yang berhubungan dengan nafsu itu? Mengapa kita hendak melarikan diri? 
Pelarian diri tidak mungkin sama sekali, karena betapa mungkin kita lari dari nafsu, yang 
sesungguhnya adalah kita sendiri, betapa mungkin kita lari dari diri sendiri? Siapa yang hendak 
lari itu? Siapa yang hendak mengusir nafsu itu? Yang mengusir adalah kita sendiri, yang diusir 
juga kita sendiri, betapa mungkin? Pikiran hendak mengusir akibat dari pikiran sendiri! 
Mengapa kita tidak pernah mencurahkan perhatian terhadap nafsu ketika ia timbul, 
memandangnya dengan penuh kewaspadaan dan kesadaran, tanpa pamrih sedikitpun untuk 
mengusir atau untuk melarikan dari padanya, tanpa menolak atau menerima kehadirannya, 
melainkan memandang saja, penuh perhatian dan kewaspadaan? Pengamatan inilah yang akan 
menciptakan kewaspadaan dan pengertian! Pengamatan tanpa pamrih inilah yang akan 
menimbulkan perubahan, bahkan melenyapkan nafsu tanpa ada yang mengusirnya!  
 
Demikian pula dengan halnya Sin Liong. Seperti juga orang lain, seperti kebanyakan di antara 
kita, dia ingin melarikan diri dari nafsu yang mencekamnya, ingin mengusir nafsu itu karena 
dia menganggap bahwa nafsu yang menguasainya itu tidak baik, melanggar tata susila dan 
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sebagainya. Memang akhirnya dia berhasil, akan tetapi dia merasa lelah lahir batin ketika 
lewat tengah malam dia kembali ke kamarnya, dengan badan dan batin lemas, seolah-olah dia 
habis berkelahi melawan musuh yang amat kuat. Dia melempar tubuhnya ke atas pembaringan 
dan memang dia dapat juga tidur pulas, akan tetapi, di dalam tidurnya itu, sang nafsu berahi 
masih terus melanjutkan sepak terjangnya dalam bentuk impian! Sin Liong bermimpi dan 
dalam mimpi itu dia bertemu dengan Gu-siocia, yang membujuk rayu dia, dan berbeda 
dengan kenyataannya di sore hari tadi, dalam mimpi itu dia menyambut dara itu dengan 
gembira, memeluk dan menciuminya. Dalam keasyikan bercinta, kesenangan bermain cinta 
seperti yang belum pernah dirasakan sebelumnya, hanya dibayangkannya saja itu, tiba-tiba 
kesadarannya melawan lagi dan Sin Liong terbangun. Tubuhnya penuh keringat dan celananya 
menjadi basah! 
 
Mimpi adalah kelanjutannya dari keadaan batin kita di siang harinya, baik siang hari tadi, 
kemarin atau beberapa tahun yang lalu. Keadaan sehari-hari yang menggores kalbu, yang 
mendatangkan kesan, terukir dalam-dalam di batin kita dan batin yang membutuhkan 
ketenangan dan pengosongan dari isinya yang padat itu, mencari penyelesaiannya sendiri 
dalam bentuk mimpi.  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 
 

Hakikat Rasa Takut Dan Cara Mengatasinya! Rasa Takut Sejatinya Timbul 
Dari Bayangan Yg Dipantulkan Dari Pikiran Kita Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 4, 2011 at 9:48am 
 
 
Akan tetapi, Sin Liong adalah seorang anak yang memiliki kekuatan luar biasa, dia tabah dan 
sebentar saja rasa kaget dan ngerinya telah mereda, bahkan kini dia memandang dengan 
penuh perhatian karena amat tertarik. Dia melihat betapa mahluk itu berkerudung kain putih, 
tanpa kepala, akan tetapi kedua kakinya kecil bersepatu dan tiba-tiba dia tersenyum, "Kakek 
cebol tolol! Kaukira aku takut dengan permainanmu ini?" 
 
Mendengar ucapan itu, mahluk aneh itu mengeluarkan seruan kecewa dan sekali berkelebat 
mahluk itu telah lenyap dan suasana menjadi sunyi kembali. Sin Liong menengadah dan 
melanjutkan lamunannya. Kakek itu sengaja hendak menakut-nakutinya, pikirnya. Hemm, dia 
ingin sekali melihat aku ketakutan dan mengeluh, minta-minta ampun. Engkau takkan 
berhasil! Biar sampai mati aku tidak akan memperlihatkan rasa takut di depanmu. 
Demikianlah watak Sin Liong, makin ditekan dia, makin melawan dia. Makin dihimpit, makin 
keras dia menentang. Dia seperti baja keras yang tidak tunduk menghadapi tempaan yang 
mengandalkan kekerasan. 
 
Tiba-tiba dari sebelah kirinya terdengar suara seperti orang menangis dan merintih. Sin Liong 
mengerling ke kiri dan dia melihat bayangan sebuah kerangka manusia dengan tengkorak yang 
menakutkan bergerak-gerak. Kini Sin Liong sudah bebas dari rasa takut. Dia memandang 
penuh perhatian dan pandang matanya yang amat tajam itu melihat tali-tali halus di antara 
kerangka itu yang menggerak-gerakkan kaki tangan kerangka itu dan dia tertawa. 
 
"Ha-ha-ha, kakek tolol. Kaukira aku anak kecil yang mudah kautakut-takuti begitu saja? 
Membuang-buang waktu saja. Kalau kau mau bunuh, lekas bunuh, siapa takut padamu?" 
 
Kerangka manusia itu kembali lenyap, dan Sin Liong melanjutkan renungannya. Memang, rasa 
takut itu hanya timbul dari bayangan yang dipantulkan oleh pikiran kita sendiri. Kita tidak 
mungkin dapat takut akan sesuatu yang tidak kita kenal. Kita hanya takut akan sesuatu yang 
telah kita kenal, baik kita kenal melalui pengalaman kita sendiri, maupun melalui pengalaman 
lain orang yang kita dengar atau baca dalam buku. Orang yang takut setan tentu pernah 
mengenal setan itu melalui cerita orang atau dongeng dalam buku. Dia membayangkan setan 
itu dalam benaknya dan membayangkan betapa akan ngerinya kalau dia bertemu setan itu. 
Maka terpantullah bayangan-bayangan setan yang menakutkannya ketika dia berada seorang 
diri di tempat sunyi, dan terjadilah rasa takut. Orang yang tidak pernah mendengar tentang 
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setan takkan mungkin takut terhadap setan. Orang yang tidak pernah mendengar tentang 
siksa neraka tentu tidak akan takut terhadap neraka. 
 
Dan selanjutnya lagi. Jadi rasa takut timbul dari kenangan masa lalu yang dihubungkan 
dengan kemungkinan masa depan. Kita pernah membaca tentang setan sehingga terbentuk 
bayangan setan dalam benak kita. Lalu kita khawatir kalau-kalau kita akan diganggu setan, 
maka timbullah rasa takut. Kita pernah melakukan sesuatu di masa lampau, perbuatan yang 
tidak patut dan memalukan, dan kita khawatir kalau-kalau di masa depan akan ada orang 
mengetahui perbuatan itu, maka timbullah rasa takut. Jelaslah bahwa rasa takut timbul kalau 
kita membayang-bayangkan sesuatu yang tidak enak bagi kita! Dan segala yang dibayangkan 
itu pastilah sesuatu yang belum atau yang tidak ada! Yang merasa takut akan wabah tentulah 
dia yang belum terkena penyakit itu, dia membayangkan betapa bahaya dan ngerinya kalau 
terkena penyakit wabah itu, maka takutlah dia. Kalau dia sudah benar-benar terkena penyakit 
itu? Tentu saja hilang pula rasa takut terhadap penyakit itu, akan tetapi rasa takut yang 
berikutnya yaitu takut kalau-kalau akan mati! Dan demikian selanjutnya. 
 
Dengan membuka mata memandang semua ini, timbullah pengertian bahwa yang 
menyebabkan rasa takut adalah pikiran kita, pikiran yang membayangkan hal yang lalu, yaitu 
ingatan-ingatan, kemudian membayangkan hal yang mendatang, yang kita kira mungkin akan 
terjadi menimpa diri kita. Oleh karena itu kalau kita terbebas dari masa lalu, terbebas dari 
segala macam ingatan masa lalu dan kepercayaan dan ketahyulan yang termasuk hal-hal masa 
lampau, apakah ada lagi rasa takut di dalam batin kita? Kalau kita tidak mengenangkan soal-
soal yang berhubungan dengan setan umpamanya, maka kiranya andaikata ada setan muncul 
pada suatu waktu di depan kita, tanpa kenangan masa lalu tentang setan, kita akan 
memandang dan timbullah keinginan tahu untuk menyelidiki, seperti kalau kita tiba-tiba 
melihat seekor kupu-kupu yang aneh dan belum pernah kita lihat! Hidup penuh dengan rasa 
takut, kekhawatiran, hampir di semua lapangan. Setelah mengerti akan semua itu, tidak 
mungkinkah bagi kita untuk hidup tanpa rasa takut sama sekali? 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Ikatan Timbul Jika Kita Menikmati Suatu Kesenangan & Menyimpan 
Kesenangan Dlm Ingatan & Seterusnya Ingin Memilikinya, Selamanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 3, 2011 at 8:13am 
 
 
Ikatan selalu menimbulkan duka. Kita hidup terbelenggu ketat oleh ikatan-ikatan sehingga 
merupakan hal yang teramat sukar untuk dapat bebas. Kita terikat dan menyamakan diri atau 
menyatukan diri dengah isteri atau suami kita, dengan keluarga kita, kekayaan kita, 
kesenangan-kesenangan kita, nama kita, negara kita dan sebagainya. Dan sudah pasti bahwa 
kalau sewaktu-waktu kita harus berpisah dari semua itu, timbullah duka. Bagaimanakah 
terjadinya ikatan itu? Mengapa kita suka sekali untuk mengikatkan diri secara sadar maupun 
tidak kepada semua itu?  
 
Ikatan timbul apabila kita menikmati suatu kesenangan dan menyimpan kesenangan itu di 
dalam ingatan, lalu ingin seterusnya memiliki kesenangan itu. Kita mengalami kesenangan 
dalam hubungan dengan suami atau isteri, dengan keluarga, dengan kekayaan dan sebagainya 
sehingga kita ingin memiliki mereka itu untuk selamanya, tidak mau terpisah lagi. Padahal, 
tiada yang kekal di dunia ini dan perpisahan pasti tiba, dan timbullah rasa takut, 
kekhawatiran akan kehilangan, kemudian timbullah duka kalau kehilangan. Timbul pula rasa 
takut akan kematian, yaitu perpisahan terakhir di mana kita harus melepaskan semua yang 
telah mengikut kita itu! 
 
Dapatkah kita hidup dengan mempunyai segala sesuatu secara lahiriah saja akan tetapi tidak 
memiliki sesuatu secara batiniah? Punyaku, suara lahiriah. Akan tetapi batin tidak memiliki 
apa-apa, bebas dan memberi kepada yang menjadi punya kita itu, tidak terikat. Bukan berarti 
acuh tak acuh, sebaliknya malah. Cinta kasih akan menjadi kotor dan palsu kalau disertai 
ikatan memiliki ini, karena ikatan ini timbul dari kesenangan yang kita dapat dari orang atau 
barang yang kita cinta itu! Ikatan berarti bahwa kita hanya ingin memperalat yang kita cinta 
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itu demi kesenangan kita sendiri. Ikatan timbul dari pengejaran kesenangan dan seperti kita 
ketahui bersama, pengejaran kesenangan menimbulkan konflik, permusuhan, kekecewaan, 
kebosanan kebencian dan sebagainya. Kalau sudah tidak ada lagi keinginan mengejar 
kesenangan, maka baru ada kemungkinan batin bebas dari ikatan! Dan kalau batin bebas dari 
ikatan, baru nampak sinar cinta kasih yang sejati. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Hidup Lepas Dr Permainan Waktu Adlah Hidup Yg Sejati! Hidup Dari Saat 
Demi Saat, Tdk Terpengaruh Oleh Masa Lalu Atau Masa Depan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, December 31, 2010 at 9:20am 
 
 
Sang waktu melesat dengan cepatnya, melewati segala apa yang terdapat dan terjadi di alam 
maya pada ini. Tidak ada yang dapat mengalahkan Sang Waktu. Bagaikan Bathara Kalla Sang 
Waktu mencaplok dan melahap semua yang ada. Yang tadinya tidak ada menjadi ada, yang 
muda menjadi tua, yang tua menjadi mati dan demikianlah semua itu terus menerus mengalir 
melalui Sang Waktu. Kita sudah biasa menjadi permainan waktu, dengan masa lalu yang 
mengalir pada masa kini untuk menuju masa depan. Kita hidup di dalam waktu, semua 
tergantung kepada waktu. Sebenarnya, apakah waktu itu? Masa lalu kini dan masa depan, 
benarkah ada hubungannya?  
 
Tentu saja berhubungan kalau hidup ini menjadi ajang dari kenangan dan pikiran. Pikiran 
adalah aku, maka selalu hendak mempertahan kan keadaan dirinya. Dan tanpa waktu, 
keberadaan dirinya akan terancam musnah. Siapa aku ini tanpa masa lalu, masa kini dan masa 
depan?  
 
Justeru hidup lepas dari pada permainan waktu adalah hidup yang sejati. Hidup dari saat ke 
saat, tidak terpengaruh oleh masa lalu atau masa depan. Tidak ada dendam, tidak ada budi 
dihutang, yang ada hanyalah saat ini dan segala yang terjadi adalah wajar. Segala yang 
terjadi adalah kenyataan yang tak dapt dipungkiri lagi, lepas dri segala bentuk dendam 
maupun pamrih. Kalau begitu, maka kekuasaan Tuhan akan bekerja.  
 
Kekuasaan Tuhan mengatur segalanya, melalui segala macam kekuatan yang ada di 
permukaan bumi ini. Juga melalui tenaga yang ada pada diri manusia. Semua itu menjadi alat 
Tuhan dan semua akan berjalan sesuai dengan alur dan jalurnya.  
 
Kalau orang memperhatikan jalannya waktu, maka akan ternyatalah bahwa waktu berjalan 
amatlah lambatnya, seperti siput. Kalau diperhatikan, sejam rasanya sehari, sehari rasanya 
sebulan, dan sebulan rasanya setahun. Akan tetapi kalau diperhatikan, waktu melesat lewat 
seperti anak panah dilepas sebuah gendawa sakti. Bertahun-tahun lewat seperti beberapa 
hari saja!  
 
[ Dikutip dari Cersil: Asmara Di Balik Dendam Membara ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sejak Jaman Dulu Sampe Sekarang Kemajuan Lahiriah Maju Sangat Pesat! 
Tapi Kemunduran Rohaniah Sangat Pesat Pula Mundurnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 30, 2010 at 10:32am 
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Tak dapat disangkal pula bahwa manusia merupakan makluk yang paling pandai di antara 
semua makluk hidup dan sudah telah memperoleh kemajuan yang amat hebat dalam soal 
kebendaan, soal jasmaniah, soal lahiriah. Kemajuan-kenajuan pesat yang mentakjubkan telah 
dicapai oleh manusia dengan segala keajaiban tehnik. Akan tetapi, sungguh sayang, kemajuan 
jasmaniah ini tidak disertai kemajuan rohaniah, kemajuan lahiriah tidak diimbangi kemajuan 
batiniah. Bahkan sebaliknya malah! Justeru kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam bidang 
lahiriah ini seolah-olah menjadi penghambat kemajuan batiniah, bahkan telah membuat 
manusia mundur dalam bidang rohani. Kalau kita bandingkan betapa beberapa ratus tahun 
yang lalu manusia masih mempergunakan gerobak yang ditarik kuda dan kini manusia 
mempergunakan kendaraan-kendaraan bermesin yang hebat-hebat, bahkan dapat terbang 
dengan kecepatan melebihi suara, jelaslah bahwa manusia telah memperoleh kemajuan yang 
amat hebat di bidang kebendaan di banding lahiriah. Akan tetapi, kalau kita bandingkan pula 
keadaan batiniah manusia ketika masih berkendaraan gerobak dengan batin manusia 
sekarang, jelas pula nampak bahwa di bidang ini kita mengalami kemunduran hebat! 
Kejahatan makin merajalela. Permusuhan antara manusia makin menghebat. Perang makin 
mengganas. 
 
Bunuh-membunuh makin menguasai seluruh negara di bagian dunia manapun juga. Mengapa 
demikian? Apakah justeru kemajuan lahiriah itu yang menyeret manusia mundur dalam bidang 
batiniah? Apakah kemajuan di bidang kebendaan itu telah mendatangkan kebahagiaan kepada 
manusia? Kita dapat membuka mata melihat kenyataan dan jawabannya jelas: Tidak! 
Kemajuan di bidang kebendaan jelas tidak mendatangkan kebahagiaan. Bukan berarti bahwa 
kita tidak semestinya maju dalam bidang kebendaan. Sama sekali tidak! Akan tetapi kita tidak 
pernah mau meneliti dan menyelidiki tentang kehidupan batiniah kita. Kita terlampau dibuai 
oleh kemajuan lahir yang kesemuanya ditujukan kepada pencapaian kesenangan yang 
sebanyak dan sebesar mungkin! Kita lupa bahwa makin dikejar, kesenangan itu makin 
mencengkeram kita, makin membuat kita haus. Nafsu tak pernah dapat dipuaskan, karena 
sekali dituruti, akan terus menyeret kita untuk mendapatkan yang lebih banyak dan lebih 
besar lagi. Dan justeru pengejaran kesenangan inilah yang menjerumuskan kita ke dalam 
segala bentuk kejahatan! 
 
Seluruh kehidupan kita telah dikuasai dan dipengaruhi oleh hasrat yang satu, yaitu ingin 
senang! Hasrat ingin senang ini sampai-sampai menyelinap ke dalam soal-soal yang kita 
namakan bidang rohaniah, sehingga sebagian besar dari kita memasuki suatu agama, suatu 
partai, suatu golongan, suatu kelompok kebatinan, hanya terdorong oleh hasrat INGIN SENANG 
inilah! Marilah kita membuka mata meneliti dan mengamati diri sendiri. Tidaklah di balik 
semua usaha kerohanian kita itu tersembunyi hasrat itu yang terselubung? Hasrat ingin 
menjadi orang baik, ingin bebas, ingin menjadi saleh, yang kesemuanya merupakan bentuk 
terselubung dari hasrat INGIN SENANG. Dan selama terdapat pamrih ingin senang, berarti 
semua tindakan yang berpamrih mementingkan diri sendiri sudah pasti akan mendatangkan 
konflik. Karena itulah muncullah agamaKu, negaraKu, partaiKu, keluargaKu, kelompokKu, 
TuhanKu, dan selanjutnya yang semuanya hanya berdasarkan kepada kesenanganKu, oleh 
karena itu kalau kesenanganku sampai diganggu aku menjadi marah, benci, dan siap untuk 
membunuh atau dibunuh! Perang! Ingin senang! Apakah hidup ini lalu harus menjauhi 
kesenangan, menolak kesenangan lalu hidup bertapa di gunung-gunung, di guha-guha, atau 
mengasingkan diri di biara-biara. Sama sekali tentu tidaklah demikian!  
 
Kita lupa bahwa menjauhi kesenangan seperti itu, bertapa dan sebagainya, pada hakekatnya 
juga masih MENCARI KESENANGAN dalam bentuk lain, menginginkan kesenangan yang kita 
anggap lebih luhur! Segala macam bentuk pencarian, segala bentuk daya upaya, pada 
hakekatnya terdorong oleh rasa ingin senang itu, bukan? Baik kesenangan itu kita tingkat-
tingkatkan sebagai kesenangan rendah, sedang atau tinggi atau luhur, tetap saja pada 
dasarnya kita ingin senang! Dan selama ada KEINGINAN untuk senang, maka sudah pasti timbul 
konflik, timbul pertentangan, karena keinginan yang dihalangi menimbulkan marah dan 
kebencian, keinginan yang tidak tercapai menimbulkan kekecewaan dan kedukaan, sebaliknya 
keinginan yang tercapai tidak akan mendatangkan kepuasan abadi, melainkan mendatangkan 
kepuasan sesaat saja yang kemudian ditelan oleh keinginan yang lebih besar lagi. 
 
Kesenangan bukanlah hal yang jahat atau buruk. Manusia hidup berhak untuk senang! Kita 
mempunyai panca indra yang dapat merasakan kesenangan itu, dapat menikmati apa yang 
dinamakan kesenangan itu sehingga mata kita dapat menikmati keindahan setangkai bunga, 
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telinga kita dapat menikmati kicau burung, hidung kita dapat menikmati keharuman bunga, 
mulut kita dapat menikmati asin, manis, gurih, dan sebagainya lagi. Anugerah sudah 
berlimpah! Akan tetapi, segala kesenangan yang sebenarnya bukan kesenangan, melainkan 
kebahagiaan hidup ini, akan berubah menjadi kesenangan yang ingin kita ulang-ulangi, ingin 
kita peroleh sebanyak dan sebesar mungkin kalau kita MENYIMPAN pengalaman yang nikmat 
itu ke dalam ingatan! Maka lahirlah keinginan untuk senang, dan muncullah pengejaran 
kesenangan! Semua ini dapat kita sadari sepenuhnya kalau kita waspada dan mau mengamati 
diri sendiri setiap saat tanpa penilaian, tanpa usaha mengubah, hanya mengamati saja penuh 
pengertian, penuh kewaspadaan, yaitu diri sendiri mengamati diri sendiri. 
 
Sin Liong mengalami kebahagiaan karena hidup di antara para monyet itu, dia hidup saat 
demi saat, tidak lagi dibuai oleh pikiran yang mengingat-ingat dan mengenangkan segala hal 
yang telah lalu maupun yang akan datang. Kalau lapar mencari makanan dan makan. Kalau 
lelah beristirahat, kalau mengantuk tidur, kalau kepanasan atau kehujanan berteduh, habis 
perkara! Yang ada hanya tantangan-tantangan hidup yang muncul seketika dan ditanggulangi 
seketika pula. Tidak ada pikiran mengkhawatirkan masa depan dan tidak ada pikiran 
menyesali masa lalu!  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Kehidupan Adalah kita, Kitalah Pokoknya, Kitalah Ujung Pangkalnya, 
Kitalah Dasarnya, Kitalah Sebab Akibatnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, December 29, 2010 at 2:30pm 
 
 
Manusia selalu berubah. Tidak ada kedukaan yang abadi seperti juga tidak ada kesenangan 
yang kekal. Juga manusia tidak selalu baik atau selalu jahat, dalam diri manusia terdapat 
unsur kebaikan dan unsur kejahatan ini. Sekali waktu kejahatannya menonjol, ada kalanya 
kebaikannya nampak. Mengapa demikian? Karena sesungguhnya, pikiran kita sendirilah yang 
menentukan, yang menguasai seluruh kehidupan, sehingga kita diombang-ambingkan antara 
susah dan senang, baik dan jahat, indah dan buruk, yang timbul dari pikiran yang menilai-
nilai, membanding-bandingkan semua merupakan permainan dari pikiran kita sendiri yang 
selalu mengejar kesenangan dan menolak kesusahan.  
 
Karena perbandingan dan penilaian ini, maka terciptalah sifat-sifat kebaikan, susah senang, 
baik jahat, dan sebagainya. Dan sifat-sifat kebaikan inilah yang menimbulkan adanya 
kebaikan tunggal, kebalikan abadi yang menguasai dan menyengsarakan kehidupan, yaitu 
kebalikan antara cinta dan benci. Yang menyenangkan atau dianggap menyenangkan kita 
cinta, sebaliknya yang kita anggap menyusahkan kita benci. Maka terjadilah pertentangan, 
permusuhan kelompok, bangsa, dan perang! Dapatkah kita terbebas dari cengkeraman pikiran 
yang menilai dan membandingkan? 
 
Mungkin dapat kalau kita bebas dari keinginan untuk mengejar kesenangan. Segala macam 
KEINGINAN, dalam bentuk apapun juga, adalah MENYESATKAN. Ingin baik, ingin bebas, ingin 
suka, ingin damai dan sebagainya, pada hakekatnya adalah INGIN SENANG! Betapapun tinggi 
dan mulianya nampaknya yang diinginkan itu, tetap saja itu merupakan keinginan untuk 
mencapai kesenangan, baik kesenangan batin maupun kesenangan lahir. Dan setiap 
pengejaran kesenangan, dalam bentuk apapun juga, pasti mendatangkan konflik dan ada yang 
menghalangi, ada yang merintangi, timbullah kekerasan dan pertentangan, timbullah rasa 
benci dan permusuhan. Betapa banyaknya hal ini terjadi di sekeliling kita! Betapa memang 
demikianlah hidup ini. 
 
Contohnya, seorang pendeta bertapa untuk mencari kedamaian. Ini merupakan suatu 
keinginan, ingin mencapai kedamaian. INGIN SENANG! Karena kalau dalam keadaan damai, 
dianggapnya akan senang. Karena itu, setiap ada gangguan dalam pertapaannya, dia akan 
menentang si pengganggu ini dan terjadilah permusuhan. Dengan sendirinya kedamaian yang 
dicari-cari itupun hancur lebur! Betapa banyaknya hal ini dilihat dalam kehidupan kita 
sekarang ini! Bangsa-bangsa berteriak-teriak mencari perdamaian, INGIN DAMAI, yang berarti 
ingin senang pula! Bukan enggan perang, melainkan ingin damai, ingin senang. Maka, dalam 
mengejar perdamaian ini, kalau perlu dengan jalan perang!  
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Dan kalau sudah perang, mana ada perdamaian? Padahal, perdamaian tidak perlu dikejar, 
tidak perlu dicari. Hentikan perang, jangan berperang, maka tanpa dicari sudah ada 
kedamaian itu! Demikian pula dalam kehidupan kita sehari-hari. Kita terlalu banyak 
MENGINGINKAN hal-hal yang tidak ada. Kita tidak mau membuka mata akan kehidupan kita 
sehari-hari, tidak mau memandang keadaan kita setiap saat, lahir batin. Kita INGIN sabar, 
padahal kita pemarah. Sama seperti ingin damai tapi dalam keadaan perang tadi. Kalau kita 
mengenal diri sendiri, melihat kemarahan sendiri, penglihatan ini menyandarkan dan 
menghentikan marah itu. Kalau sudah tidak ada marah perlukah belajar sabar lagi? 
 
Kita manusia sebagai perorangan, sebagai kelompok, sebagai bangsa, agaknya lupa bahwa 
segala sumber peristiwa berada di dalam diri kita sendiri. Kuncinya berada dalam diri kita 
sendiri. Akan tetapi kita selalu mencari ke luar. Kita tidak mau mempelajari diri sendiri dalam 
hubungannya dengan kehidupan. Kehidupan adalah kita, kitalah pokoknya, kitalah, ujung 
pangkalnya, kitalah dasarnya, kitalah sebab akibatnya. Kita lebih suka mempelajari orang 
lain, mencari-cari kesalahan orang lain dan mencari kesenangan untuk diri sendiri belaka 
selama hidup. Maka tidaklah aneh kalau selama hidup kita diombang-ambingkan oleh 
gelombang kehidupan penuh suka-duka, jauh lebih banyak dukanya dari pada sukanya. 
Maukah kita menyadari semua ini dan mulai meneliti diri sendiri. Bercermin sepanjang hari 
setiap saat? Bercermin lahir batin? Kapan dimulai? SEKARANG JUGA! 
 
Sang waktu berlalu terus tanpa memperdulikan segala sesuatu yang terjadi di dunia ini. 
Matahari timbul tenggelam setiap hari tanpa memperdulikan segala yang terjadi, bebas tanpa 
ikatan, melalui jalan kehidupan dengan wajar. Itulah ABADI! Apapun yang terjadi atas dirinya, 
ada maupun tidak ada, begini maupun begitu, tidak mempengaruhinya. Tidak ada kemarin, 
tidak ada esok, yang ada hanya SEKARANG. Dan sekaranglah abadi!  
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 
 

Sayang Kebanyakan Manusia Tdk Bs Menikmati Keindahan Alam Di 
Sekitarnya, Tp Menerawang Jauh, Inginkan Yg Tdk Terjangkau Olehnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, December 28, 2010 at 11:30am 
 
 
Betapa indahnya alam! Betapa indahnya susunan tubuh kita sendiri! Betapa indah dan juga 
ajaibnya keadaan diri kita sendiri dan di sekeliling kita. Akan tetapi sayang kita seperti buta 
terhadap itu semua. Kita tidak pernah membuka mata menikmati semua keindahan dan 
keajaiban itu, melainkan menerawang jauh, menginginkan hal-hal yang tidak terjangkau oleh 
kita. Kalau kita tinggal di tepi laut, pemandangan laut tidak lagi menarik perhatian kita 
karena perhatian kita diterbangkan oleh pikiran yang menginginkan pemandangan di gunung-
gunung. Sebaliknya kalau kita tinggal di gunung, kita menganggap bahwa pemandangan di laut 
yang jauh dari kita itu lebih indah. Bagi orang-orang desa, megahnya gedung-gedung di 
perkotaan dan segala kemudahan mendapatkan barang di mal-mal dianggapnya hidup di kota 
itu sangat indah dan bagaikan sorga, padahal tentu tidak demikan halnya. Bagi warga kota, 
hidup di desa sangatlah tentram dengan udara bersih, bebas dari macet dan kehidupan 
gotong-royong dari warganya yang membuat hidup jadi tenang. Begitu seterusnya, manusia 
selalu berpikir hal-hal yang tidak dimilikinya dan tidak berada di dirinya!  
 
Betapa bahagianya manusia yang selalu membuka mata memandang penuh perhatian akan 
segala sesuatu di dalam dan di luar dirinya sendiri. Dialah yang akan melihat dan dapat 
mendikmati segala keindahan dan keajaiban itu. Dialah yang akan menyaksikan kekuasaan 
Tuhan yang penuh berlimpah dengan berkah, dengan keindahan, dengan keajaiban, dengan 
CANTA KASIH!  
Di kaki Pegunungan Khing-an-san, di tikungan Sungai Luan-ho, di luar tembok besar dan 
termasuk daerah Mongol, terdapat Lembah Naga. Lembah yang amat liar dan penuh dengan 
hutan lebat, binatang-binatang buas, dan jarang didatangi manusia. Memang sekali waktu ada 
para pemburu yang menyusup-nyusup memasuki hutan, namun mereka tidak berani sampai 
Lembah Naga karena lembah itu terkenal sebagai tempat keramat yang amat berbahaya. 
Kabar angin mengatakan bahwa di lembah itu terdapat sebuah istana yang dihuni oleh iblis-
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ibils dan siluman-siluman. Dan karena sudah ada beberapa orang tewas ketika berani 
mendekati istana itu, maka akhirnya tidak ada seorangpun pemburu yang berani memasuki 
daerah Lembah Naga, betapapun gagah dan beraninya pemburu itu. 
 
Pemandangan di lembah ini sungguh amat menakjubkan. Jauh di bawah kaki lembah 
membentang luas sebuah padang rumput dan terutama karena keadaan padang ini pulalah 
yang membuat orang makin segan mendekati Lembah Naga. Padang itu dinamakan orang 
Padang Bangkai karena di sekitar padang itu terdapat banyak rangka-rangka manusia dan 
binatang, bahkan ada suatu bagian yang berlumpur di mana terdapat mayat-mayat manusia 
dan bangkai-bangkai binatang yang tidak dapat membusuk, sampai bertahun-tahun masih 
menjadi bangkai terbungkus lumpur. Namun, dipandang dari atas, sungguh tidak kelihatan 
semua kengerian itu, yang nampak hanyalah keindahan yang amat mentakjubkan. Apalagi di 
waktu matahari terbit atau waktu matahari tenggelam, bukan main indahnya pemandangan di 
kaki langit, di waktu bumi terbakar oleh sinar keemasan dan segala sesuatu nampak jelas dan 
indah. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
 
 

Tentu Saja Cita-Cita Itu Tidak Buruk Bahkan Sdh Selayaknya. Tapi 
PENGEJARAN & DIPERBUDAKNYA CITA-CITA Itulah Yg Bikin Sengsara! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, December 27, 2010 at 11:23am 
 
 
Cia Keng Hong, pendekar sakti yang terkenal gagah perkasa itu, yang namanya pernah 
menggegerkan dunia kang-ouw, kini menjadi makin berduka, akan tetapi dia menentang 
pandang mata pendeta Lama itu yang amat dia kagumi, lalu menarik napas panjang dan 
dengan pedang Siang-Bhok-Kiam tetap di tangannya, dia berkata dengan suara tenang tidak 
dikuasai perasaan. 
 
"Kok Beng Lama locianpwe, hidup di dunia tidaklah lama, hanya beberapa puluh tahun yang 
kalau tidak dirasakan seperti hanya beberapa hari saja lamanya. Apakah artinya hidup 
sependek itu kalau tidak diisi dengan kehormatan? Apakah artinya hidup tanpa menjunjung 
tinggi nilai-nilai kesusilaan yang dicita-citakan oleh semua manusia? Manusia haruslah 
mempunyai cita-cita, menjunjung tinggi cita-cita, tidak hanya menuruti hati yang lemah. Dan 
cita-cita seorang pendekar hanyalah menjunjung tinggi kegagahan dan kehormatan, menjaga 
nama agar bersih sampai tujuh turunan!" 
 
"Ha-ha-ha, betapa waspadanya kakek Bun Hwat Tosu! Ha-ha-ha, baru saja dia membuka 
mataku dan bicara tentang cita-cita, dan sekarang... ha-ha, ketua Cin-ling-pai juga bicara 
tentang cita-cita dan pandangannya persis seperti pandanganku ketika itu! Ha-ha, Cia-taihiap, 
bicaramu tentang cita-cita itu justeru merupakan kebodohan manusia pada umumnya yang 
terbuai oleh kehormatan palsu, oleh cita-cita yang merusak kewajaran hidup, yang 
menyelewengkan kemurnian hidup." 
 
Cia Keng Hong mengerutkan alisnya. Cita-cita dan kehormatan adalah "pegangan" semua orang 
gagah, mengapa dikatakan merusak dan menyelewengkan? "Hem, locianpwe, apa maksud 
locianpwe?" 
 
"Bun Hwat Tosu," Kok Beng Lama memandang ke angkasa, "mudah-mudahan saja kenyataan 
yang akan kubicarakan ini akan dapat membuka kesadaran orang-orang lain seperti telah 
membuka kesadaranku." Kemudian dia melangkah maju mendekati Cia Keng Hong dan berkata 
lagi, suaranya tenang, "Cia-taihiap, apakah artinya cita-cita? Bukankah cita-cita hanya 
merupakan bayangan yang tidak ada, merupakan sesuatu yang dianggap lebih indah daripada 
kenyataan yang ada, merupakan bayangan khayal, yang dikejar-kejar oleh manusia yang ingin 
mencapainya? Bukankah cita-cita itu sesuatu yang telah digambarkan, merupakan bayang-
bayang yang dipuja-puja sebagai teladan untuk dicapainya dengan cara bagaimana pun." 
 
"Agaknya benar demikian, locianpwe. Cita-cita adalah sesuatu yang amat baik, yang menjadi 
arah tujuan hidup. Tanpa cita-cita yang tinggi, hidup akan menyeleweng." 
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"Benarkah demikian? Apakah tidak sebaliknya? Apakah bukan justeru karena mengejar cita-
cita itu maka manusia saling gempur, saling jegal, saling hantam demi mencapai cita-citanya 
masing-masing? Apakah bukan cita-cita yang menimbulkan perbuatan-perbuatan kejam, 
keras, dan pengejarannya membuat kita menyeleweng daripada kebenaran? Cita-cita adalah 
suatu contoh yang sudah digambarkan lebih dulu, dan kalau kita memaksa diri 
menjangkaunya, mengekornya, bukankah kita menjadi manusia-manusia yang paling munafik 
dan palsu? Kita bercita-cita menjadi orang baik, akan tetapi kalau memang kita tidak baik, 
maka kita akhirnya menjadi orang baik yang palsu, baik pura-pura hanya untuk memenuhi 
gambaran contoh yang dicita-citakan itu belaka!"  
 
"Tidak begitu, locianpwe. Cita-cita membawa orang yang bodoh menjadi pintar, yang tidak 
baik menjadi baik, membawa dan mendorong manusia untuk memperoleh kemajuan. Tanpa 
cita-cita kita akan mandeg!" bantah Keng Hong. 
 
"Ha-ha-ha, persis seperti pandanganku tempo hari!" Kakek raksasa itu tertawa, kemudian 
menjawab dengan suara tenang kembali. "Andaikata orang bodoh itu mengenal diri sendiri 
dan melihat kebodohannya, dia sudah bukan orang bodoh lagi! Sebaliknya, orang bodoh yang 
tidak melihat kebodohannya dan merasa diri pintar, dialah sebodoh-bodohnya orang, taihiap! 
Demikian pula, andaikata orang tidak baik itu mengenal diri sendiri dan melihat 
ketidakbaikannya, maka pengertian ini menimbulkan kesadaran dan dia bukan orang tidak 
baik lagi dan dia tidak perlu mencari untuk menjadi orang baik lagi! Sebaliknya, dalam 
keadaan tidak baik lalu mengejar untuk menjadi orang baik, pengejarannya itu akan 
menimbulkan banyak ketidakbaikan, mungkin dia akan pura-pura berbuat baik, mungkin dia 
akan menggunakan kekerasan, kedudukan, harta benda, untuk dapat disebut orang baik dan 
di dalam semua kebaikan yang dilakukan oleh orang tidak baik terkandung ketidakbaikan yang 
paling jahat! Kita sudah terbiasa menganggap bahwa cita-cita mendatangkan kemajuan, 
anggapan kuno yang sudah mendarah daging dan kita terima begitu saja tanpa penyelidikan 
akan kebenarannya. Mendatangkan kemajuan? Kemajuan yang bagaimanakah? Kita bercita-
cita menjadi seorang berkedudukan tinggi dan dalam mengejar cita-cita itu, sudah hampir 
dapat dipastikan terjadi perebutan, terjadi penyogokan, terjadi kekerasan, bahkan mungkin 
kita harus menginjak orang lain sebagai batu loncatan dan setelah kita berhasil mencapai 
cita-cita itu, memperoleh kedudukan tinggi, apakah itu kemajuan namanya?" 
 
Semua orang yang mendengarkan memandang dengan mata terbelalak karena baru satu kali 
ini mereka mendengar perdebatan yang aneh itu. Pendekar Sakti Cia Keng Hong memandang 
pucat, lalu berkata, "Eh... nanti dulu, locianpwe... saya menjadi agak bingung. Jadi menurut 
locianpwe, kita tidak harus bercita-cita, harus puas dengan keadaan yang sekarang ini saja? 
Tidak boleh mencari kemajuan? Berarti menjadi orang biasa saja tidak ada artinya?" 
 
"Ha-ha-ha, lucu...! Lucu...! Kenapa pandangan kita pada umumnya begitu sama dan persis? 
Justeru demikian pula yang kukatakan kepada Bun Hwat Tosu ketika aku membantahnya!" Dia 
tertawa bergelak, kemudian berkata lagi, sikapnya kembali tenang. 
 
"Cia-taihiap, jangan mencari contoh anggapan atau pandangan orang lain! Mari kita selidiki 
bersama, jangan hanya menyandarkan kepada pandanganku atau pandangan siapapun juga. 
Tidak perlu kita berpegang kepada pelajaran mati, harus bercita-citakah, atau tidak 
haruskah, atau harus puas atau tidak puaskah? Apa sih artinya harus ini atau tidak harus itu? 
Kalau puas ya puas saja, kalau tidak puas ya tidak puas saja, jangan dipaksakan menjadi 
sebaliknya karena hal itu menimbulkan pertentangan batin dan kepalsuan belaka. Mengapa 
kita tidak puas dengan keadaan saat ini? Sekali tidak puas, sampai matipun kita selalu akan 
tidak puas, bukan? Keadaan setiap saat berubah, akan tetapi ketidakpuasan yang timbul 
karena mengejar keadaan yang lain itu tidak akan pernah berubah dan akan menekan kita 
selama hidup. Tidak ada yang tidak membolehkan orang mencari kemajuan, akan tetapi harus 
dimengerti lebih dulu, apa sih kemajuan yang kita cari-cari itu? 
 
Taihiap mengatakan bahwa hal itu berarti menjadi orang biasa saja. Apa salahnya menjadi 
orang biasa? Kenapa semua orang ingin menjadi orang yang LUAR BIASA? Ha-ha, justeru inilah 
yang menjadi sebab dan sumber timbulnya segala malapetaka di dunia, segala permusuhan 
dari perorangan sampai kepada kelompok dan bangsa. Ingin menjadi luar biasa, lain daripada 
yang lain, paling hebat, paling jempol, haus akan pujian. Padahal semua itu kosong belaka, 
hanya angin yang akan memenuhi kepala menjadi besar dan tolol! Kita semua takut untuk 
menjadi orang yang dianggap tidak ada artinya! Padahal kita baru dipandang kalau kita sudah 



 135 

dapat mengalahkan orang lain, memperlihatkan kekuatan dan kekuasaan kita. Tidak anehlah 
kalau pendidikan macam ini membentuk kita menjadi manusia-manusia yang kejam, yang 
hanya mementingkan kesenangan diri pribadi. 
 
Ya, itulah cita-cita dan pengejarannya! Cita-cita yang diagung-agungkan itu bukan lain 
hanyalah keinginan untuk menyenangkan diri pribadi. Kesenangan, cita-cita, kedudukan, 
kekayaan, kemulyaan, dan sebagainya tidaklah buruk, akan tetapi PENGEJARANNYA, itulah 
yang amat jahat! Kekayaan, misalnya, tidak buruk, akan tetapi pengejarannya, mengejar 
kekayaan itulah yang menciptakan pelbagai perbuatan jahat yang kejam. Karena pengejaran 
ini yang membutakan mata batin, dalam mengejar sesuatu yang kita inginkan untuk 
menyenangkan diri, yang diselimuti dengan nama indah cita-cita, kita menjadi buta dan 
melakukan apa saja demi tercapainya cita-cita itu. Bukankah demikian yang kita lihat di 
sekitar kita setiap hari?" 
 
Cia Keng Hong menundukkan kepala dan memejamkan matanya. Mata lahirnya terpejam, 
namun mata batinnya mulai terbuka. Nampak jelas olehnya betapa cita-cita dan kehormatan 
yang dipertahankannya mati-matian itupun sesungguhnya memang mempunyai dasar untuk 
menyenangkan hatinya sendiri, agar dia dianggap orang gagah betul, dipuji-puji di seluruh 
dunia sebagai orang yang berani mengorbankan anak demi kehormatan! Terbukalah matanya 
bahwa demi menyenangkan diri sendiri agar dipuji, dia hampir saja membunuh anaknya! Demi 
kesenangan diri sendiri, dia tidak memperdulikan lagi keadaan anaknya! Terkejutlah dia 
melihat kenyataan ini dan dia kembali membuka matanya yang memandang agak sayu kepada 
Kok Beng Lama yang tersenyum dan matanya mencorong itu. 
 
"Locianpwe, saya masih agak bingung. Tadinya saya anggap bahwa apa yang saya lakukan ini 
bukan hanya demi kehormatan saya, melainkan kehormatan dan nama baik Bun Houw! Saya 
ingin dia menjadi orang yang gagah dan baik, dan keinginan itu tentu timbul karena saya cinta 
kepada anak saya. Apakah ini tidak baik dan benar?" 
 
"Cia-taihiap," kata Kok Beng Lama dengan suara sungguh-sungguh. "Coba dengarkan kata-kata 
taihiap tadi. Saya ingin dia menjadi orang yang gagah dan baik! Nah, jawabannya telah 
terdapat di situ, bukan? Taihiaplah yang INGIN dia menjadi orang gagah dan baik, dan semua 
orang tua bilang cinta kepada anak-anaknya dan mereka ingin anak-anaknya menjadi orang 
begitu atau begini. Coba teliti yang benar. 
 
Bukankah keinginan itu didorong oleh hati yang ingin menyenangkan diri sendiri? Ingin senang 
MELALUI anaknya! Taihiap akan senang kalau anak taihiap menjadi begini atau begitu menurut 
yang taihiap inginkan. Bukankah begitu? Maka, kalau si anak tidak menaati, lalu dimaki, 
dibenci, bahkan hampir dibunuh! Bukan demi cita-cita, bukan demi kehormatan, bukan pula 
sama sekali demi cinta, melainkan demi menyenangkan diri taihiap sendiri. Karena si anak 
menolak, berarti tidak menyenangkan, dan berubahlah cinta itu menjadi benci dan 
kekejaman, sehingga rela hampir membunuh anak. Dapatkah taihiap melihatnya? Begitu 
jelas!" 
 
"Ah, locianpwe..." Pedang Siang-bhok-kiam terlepas dari tangan Cia Keng Hong dan dia 
menjatuhkan diri berlutut di depan Kok Beng Lama! Sejenak kakek raksasa ini tertawa 
bergelak, suara ketawanya seperti menggoncang bumi dan menggetarkan udara, akan tetapi 
dia lalu memeluk Keng Hong dan mengangkat bengun pendekar sakti itu yang kedua matanya 
menjadi basah. 
 
"Cia-taihiap, yang penting adalah kesadaran dan pengenalan diri sendiri berikut semua 
kesalahan-kesalahan kita sendiri. Makin waspada kita memandang dan membuka mata, makin 
jelaslah nampak seluruh kenyataan hidup ini, taihiap. Pengekoran terhadap guru atau 
pelajaran yang lampau hanya akan membuat kita menutup mata saja, dan hal itu dapat 
menimbulkan penyelewengan." Kakek itu menarik napas panjang. "Dan sesungguhnya, mata 
sayapun baru beberapa hari saja terbuka ketika saya bermain catur melawan mendiang Bun 
Hwat Tosu". 
 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
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Nafsu Bukan Harus Dipantang,Dikekang,Ditekan, Melainkan Mestinya 
Dipandang,Dimengerti,Diwaspadai,Dikendalikan Agar Tdk Merusak! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Saturday, December 25, 2010 at 1:21pm 
 
 
Daya tarik yang saling mempengaruhi pria dan wanita adalah suatu kewajaran dan 
pembawaan dalam diri manusia, seperti terdapat pada mahluk apapun di permukaan bumi ini. 
Daya tarik ini menimbulkan rasa suka, rasa cinta antara pria dan wanita, membuat masing-
masing ingin saling mendekati, saling sentuh, saling belai dan saling berkasih mesra, sedekat 
mungkin sehingga menimbulkan keinginan untuk bersatu badan dan hati. Hal ini sudah wajar, 
sudah benar, dan sudah merupakan sifat alamiah yang ada pada diri manusia. 
 
Hubungan kelamin seperti yang lajimnya dikenal dengan sebutan sex bukanlah hal yang kotor, 
bukanlah suatu hal yang menjijikkan atau memalukan. Sebaliknya malah, sex merupakan hal 
yang amat indah, yang suci, asalkan timbul dari naluri yang wajar, timbul dari gairah yang 
memang ada dalam diri manusia, timbul dari rasa cinta antara pria dan wanita karena daya 
tarik alamiah itu. Hubungan sex adalah suatu hal yang terhormat, suatu kenikmatan hidup 
yang patut dan layak dialami oleh setiap orang manusia, asal saja dilakukan dengan wajar dan 
dengan mata terbuka, dengan penuh kesadaran dan BUKAN DALAM KEADAAN DIMABOK NAFSU 
sehingga menjadi perbuatan membuta den menjadi hamba daripada nafsu berahi belaka. 
Kalau sudah begini, maka berobahlah sifatnya hubungan kelamin, menjadi kotor dan najis, 
menjadi sumber dari kenikmatan palsu yang membawa kepada jurang kedukaan den 
kesengsaraan lahir batin. 
 
Kenikmatan hubungan kelamin adalah suatu kurnia hidup, suatu keindahan hihup, merupakan 
bagian dari kehidupan dan cinta kasih, tidak terpisah-pisah. Sex bukanlah yang mutlak 
terpenting dalam hidup, bukan pula hal yang diremehkan. Akan tetapi, seperti segala sesuatu 
dalam hidup, apabila sex sudah merupakan suatu kebutuhan yang dicari-cari, yang dikejar-
kejar, maka hal itu akan hanya membawa kita ke dalam jurang kesesatan langkah yang 
akhirnya akan menghancurkan kita sendiri. Sia-sia belaka mereka yang mencari kesucian 
dengan menjauhi dan menganggap hubungan sex sebagai suatu pantangan, lalu bertapa, atau 
menyendiri, akan tetapi di dalam hatinya tersiksa karena digerogoti oleh nafsunya sendiri! 
 
Nafsu apapun bukan harus dipantang, bukan harus ditekan, melainkan semestinya dipandang, 
dimengerti! Bagaikan api, nafsu bukan harus ditutup karena api itu tidak akan padam, seperti 
api dalam sekam yang sewaktu-waktu akan membakar pula. Api nafsu itu semestinya 
dipandang dan dari pandangan ini timbul kewaspadaan, timbul kesadaran, dan api itu akan 
menjadi nikmat dan manfaat hidup, bukan merusak. 
 
Hubungan kelamin yang merupakan sesuatu yang amat indah dan murni, di mana manusia 
kehilangan akunya, akan berobah menjadi nafsu berahi yang membakar dan memperbudak 
jika pengalaman ini disimpan di dalam ingatan! Dengan mengingat-ingat, mengenangkan 
kenikmatan dalam hubungan atau pengalaman itu, timbullah nafsu berahi yang mendesak dan 
menggelora batin, yang membuat kita menjadi hambanya dan mulailah kita mengejar dan 
mencari, ingin mengalami lagi kenikmatan itu dan dengan demikian, kenikmatan ini menjadi 
satu di antara kepentingan-kepentingan hidup yang dikejar-kejar untuk didapatkan, maka 
mulailah pula langkah-langkah sesat kita ambil demi untuk memperolehnya! 
 
Maka sudah jelaslah bahwa hubungan kelamin baru benar apabila dilakukan oleh sepasang 
manusia yang saling mencinta sebagai puncak daripada kasih mesra yang saling ditujukan 
sebagai tanda bersatunya badan dan hati. Apabila hubungan ini dilakukan oleh sepasang 
manusia tanpa dasar cinta kasih, maka itu hanyalah dorongan nafsu berahi belaka dan tidak 
dapat dihindarkan lagi tentu akan mengakibatkan duka dan kesengsaraan, penyesalan dan 
kekecewaan.  
 
Di manapun, bilamanapun, siapapun dapat saja mengalami hal-hal yang berhubungan dengan 
asmara antara pria dan wanita, dan siapapun juga yang belum sadar akan diri sendiri, belum 
mengenal diri pribadi dan segala kelemahannya, betapapun cintanya dia, betapapun 
terpelajarnya dia dapat saja menjadi korban yang amat lemah dari cengkeraman nafsu birahi. 
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[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 

Musti Disadari Bahwa Hidup Mengandung Pertentangan Susah &Senang, Lbh 
Byk Dukanya Drpd Sukanya, Lbh Byk Kecewanya Drpd Puasnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 23, 2010 at 12:04pm 
 
 
Pria itu berjalan di dalam hutan sambil menundukkan mukanya. Wajahnya yang tampan dan 
gagah nampah keruh dan muram, pandang matanya sayu diliputi kedukaan mendalam. Yap 
Kun Liong, pria itu, merasa seolah-olah semangatnya melayang-layang, tubuhnya kosong dan 
pikirannya membayangkan semua hal yang lalu dalam hidupnya. Semenjak kecil, hidupnya 
yang merupakan sebuah perahu kecil itu selalu dihantam dan dilanda ombak penghidupan 
yang membadai, yang mengombang-ambingkannya, kadang-kadang hampir 
menenggelamkannya. Selama ini dia masih dapat mengatasi itu semua, biarpun perahu 
hidupnya pecah-pecah, koyak-koyak, namun masih belum tenggelam. 
 
Semenjak peristiwa terakhir yang amat meremukkan hatinya, yaitu kematian isterinya disusul 
peristiwa di Cin-Ling-Pai di mana Giok Keng juga kehilangan suaminya yang membunuh diri, 
dia menjadi seorang pelamun dan pendiam. Hidupnya berobah sama sekali dan di dalam 
perjalanannya mencari anaknya, Yap Mei Lan, dia lebih banyak duduk melamun di tempat-
tempat sunyi, di mana tidak ada seorangpun manusia lain mengganggu lamunannya. 
 
Kita manusia tidak menyadari bahwa hidup pasti merupakan medan pertentangan antara 
susah dan senang, lebih banyak dukanya daripada sukanya, lebih banyak kecewanya daripada 
puasnya, karena tanpa kita sadari sendiri, kita memang telah mengikatkan diri dengan 
lingkaran setan yang berupa sebab akibat dan im-yang (atau dwi unsur), yang dapat juga 
disebut kebalikan-kebalikan. Kita selalu menghendaki yang satu tapi menolak yang lain, kita 
selalu mengejar kesenangan namun menghindari kesusahan, mencari-cari kepuasan menolak 
kekecewaan dan sebagainya. Padahal, suka duka, senang susah, puas kecewa tidaklah pernah 
terpisah-pisah, seperti sebuah tangan yang mempunyai dua permukaan, yaitu telapak tangan 
dan punggung tangan. Mencari yang satu sudah pasti akan bertemu dengan yang lain. Sudah 
menjadi kebiasaan kita sejak kecil, menjadi suatu hal yang kita terima sebagai sudah 
semestinya dan seharusnya, yaitu bahwa di dalam segala gerak perbuatan kita, selalu didasari 
atas pamrih demi kepentingan, kepuasan, kesenangan diri pribadi. 
 
Dan setiap perbuatan yang didasari pamrih seperti itu adalah palsu, hanyalah suatu alat 
belaka untuk mencapai keinginan kita, dan perbuatan seperti itu, betapapun baik 
kelihatannya, sudah pasti menimbulkan konflik, pertentangan lahir dan batin. Mari kita 
tengok diri sendiri, mari kita perhatikan diri kita sendiri, bukan orang lain. Kita lihat saja 
segala gerak tubuh, gerak pikiran, dan gerak mulut atau kata-kata kita. Tidakkah kesemuanya 
itu mengandung kepalsuan belaka? Sikap kita bersopan-santun kepada tamu misalnya, kalau 
kita mau memandang diri sendiri secara bebas, kita akan melihat bahwa kesopanan kita itu 
bukan timbul dari kasih atau keakraban, melainkan merupakan bentuk penjilatan karena tamu 
itu lebih tinggi atau lebih kaya atau lebih pintar, atau bentuk perendahan diri karena takut, 
dan sebagainya. Kalau kita melakukan sesuatu demi orang lain sekalipun, di situ tersembunyi 
pamrih, agar kita dipuja, agar kita menjadi orang baik, agar kita kelak menerima balas jasa.  
 
Tidak dapatkah kita hidup dengan wajar, apa adanya, tanpa segala kepalsuan ini? Tidak 
dapatkah kita melakukan segala macam gerak tanpa dasar kepentingan diri pribadi? Hal ini 
hanya mungkin apabila terdapat CINTA KASIH di dalam diri kita! Dengan cinta kasih, segala 
apapun yang kita lakukan, yang kita pikirkan, yang kita ucapkan, adalah BENAR, karena CINTA 
KASIH adalah KEBENARAN. Tanpa cinta kasih, matahari akan kehilangan sinarnya, tumbuh-
tumbuhan akan kehilangan warnanya, bunga-bunga akan kehilangan harumnya, dunia akan 
kehilangan keindahannya. Dengan adanya cinta kasih, kita tidak membutuhkan lagi 
kebahagiaan karena CINTA KASIH adalah KEBAHAGIAAN!  
 
Namun sayang! Yang kita miliki bukanlah cinta kasih yang murni, yang suci, yang sejati, yang 
tidak ada kebalikannya, melainkan kita hanya mengenal cinta terhadap seseorang atau 
sesuatu benda hidup atau benda mati, suatu yang abstrak dan yang kita puja-puja. Cinta kasih 
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macam ini sesungguhnya bukanlah cinta kasih, melainkan hanya alat untuk menyenangkan diri 
pribadi, untuk mencari kepuasan seksuil, kepuasan lahirlah, kepuasan hiburan, atau juga 
kepuasan batiniah yang seaungguhnya hanya merupakan harapan-harapan untuk masa depan 
belaka! Tentu saja cinta kasih macam ini, yang sesungguhnya bukan cinta kasih melainkan 
nafsu-nafsu keinginan untuk kesenangan diri pribadi belaka, cinta kasih macam ini 
mengandung dwi unsur, yaitu senang dan susah, puas dan kecewa, dan karenanya 
mendatangkan pertentangan yang tiada habis-habisnya. 
 
Sebab dan akibat adalah suatu lingkaran setan yang tiada putus-putusnya, akibat dapat 
menjadi suatu sebab untuk akibat berikutnya, dan si sebab itupun dapat menjadi akibat dari 
sebab sebelumnya. Celakalah kita kalau mengikatkan diri terjebak dalam lingkaran setan ini. 
Sebab akibat berada di dalam tangan kita sendiri! Kitalah yang menentukan apakah sebab 
akibat itu akan berlarut-larut ataukah akan habis sampai di situ saja! Kalau kita menghadapi 
setiap peristiwa dalam hidup kita dan menyelesaikannya setiap saat, setiap detik peristiwa itu 
timbul, dan menghabiskannya sampai di situ saja, tanpa mengingat yang lalu dan tanpa 
membayangkan masa depan, maka sebab akibat sebagai rantai akan pecah berantakan dan 
lenyap! 
 
Marilah kita belajar untuk mengenal diri sendiri, setiap saat, dengan memandang penuh 
kewaspadaan dan kesadaran terhadap diri sendiri, setiap saat pula, dengan perhatian 
sepenuhnya tercurah pada setiap gerak perbuatan, kata-kata dan pikiran kita sendiri tanpa 
campur tangan. Dengan perhatian setiap saat, perhatian sepenuhnya, yang timbul dari 
pengertian yang mendalam, maka pandang mata kita akan menembus sampai sedalamnya, 
pengertian kita akan bangkit dan kita akan bebas dari segala ikatan karena kita mengerti 
bagaimana bahayanya ikatan-ikatan itu, dan kebebasan diri dari segala ikatan memungkinkan 
kita mengenal apa artinya CINTA KASIH tadi. Bukan cinta kasih terhadap sesuatu, atau 
terhadap semua, yang ada hanya cinta kasih saja. Cinta terhadap seseorang, terhadap semua 
orang, terhadap alam, kemesraan, semua itu tidak terpisah-pisah dan sudah tercakup di 
dalamnya. 
 
Kun Liong, seorang pendekar sakti yang sudah banyak menerima gemblengan hidup biarpun 
dia berilmu tinggi dan berjiwa pendekar, namun dia belum sadar akan hal ini, oleh karena itu, 
betapapun gagah perkasanya dia, tetap saja dia terseret dan terjebak di dalam lingkaran 
setan sebab akibat itu sehingga hidupnya menjadi permainan suka duka yang sesungguhnya 
hanyalah merupakan penonjolan si aku yang dikecewakan atau sebaliknya aku yang 
dipuaskan! Kalau saja dia mau mengenal diri pribadi setiap saat, maka segala ilmu di dunia ini 
sudah berada di dalam diri! 
 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 
 

Bagaimana Menghalau Perasaan Kebencian Di Dalam Hati! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, December 22, 2010 at 9:31am 
 
 
Dunia penuh dengan kekejaman dan kekerasan yang dilakukan oleh manusia. Selama sejarah 
berkembang, dapat diikuti kenyataan betapa makin lama manusia bukan makin baik, 
melainkan makin jahat dan permusuhan, kebencian, bunuh-membunuh dan perang makin 
memenuhi dunia. Mengapa demikian? Mengapa manusia selalu dirundung dendam, kebencian, 
permusuhan dan kekerasan sepanjang masa? Banyak sudah muncul orang-orang bijaksana yang 
kemudian didewa-dewakan dan dipuja-puja, manusia-manusia yang menyebarkan segala 
macam pelajaran bagi manusia agar manusia insyaf akan kejahatannya dan kembali ke jalan 
benar. Namun agaknya semua itu kalau kita mau melihat kenyataan sekarang ini, semua itu 
sia-sia belaka.  
 
Semua orang bicara tentang kasih sesama manusia namun apa yang dibicarakan itu hanya 
merupakan pemanis mulut belaka, sedangkan hatinya penuh kebencian kepada sesama 
manusia, tentu saja manusia yang merugikan dirinya. Seluruh dunia bicara tentang 
perdamaian, bicara tentang menjauhkan perang, akan tetapi diam-diam angkatan bersenjata 
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di masing-masing negaranya dipupuk dan perkuat! Wajah berseri dan mulut tersenyum, akan 
tetapi diam-diam kedua tangan dikepal, siap untuk melakukan kekerasan! Tidakkah demikian 
keadaan dunia semenjak dahulu sampai sekarang? 
 
Dunia dan keadaannya tidak timbul begitu saja, melainkan akibat dari keadaan kita semua. 
Kitalah yang bertanggung jawab sampai adanya dunia macam sekarang ini, di mana kekerasan 
merajalela, di mana kebencian menguasai hati semua orang, di mana pengejaran keuntungan 
diri pribadi yang menjadi sumber semua gerakan manusia, di mana kebenaran diperebutkan, 
saling membela kebenaran sendiri masing-masing. Kita lupa bahwa kebenaran yang 
diperebutkan itu bukanlah kebenaran lagi, palsu dan hanya mendatangkan lebih banyak 
permusuhan lagi. 
 
Kita selalu menujukan mata dan telinga kita keluar, mencari-cari segala yang dapat 
menguntungkan dan menyenangkan, memuaskan hati dan jasmani kita. Pengejaran akan 
kesenangan lahir batin membutakan mata kita sehingga kita sama sekali tidak pernah mau 
memandang diri kita sendiri, memandang diri kita seperti apa adanya, dengan segala 
kepalsuan kita, dengan segala keburukan dan cacat serta kekotoran kita. Kita tidak pernah 
menggunakan telinga untuk mendengarkan bisikan-bisikan hati kita sendiri, suara-suara 
pikiran kita sendiri, dan tidak mau mengikuti gerak-gerak diri kita sendiri lahir batin. 
 
Hanya penglihatan akan kenyataan tentang keadaan diri kita yang kotor sajalah yang akan 
mendatangkan perobahan, yang akan melenyapkan kekotoran itu. Hanya kalau kita dapat 
melihat sendiri betapa kebencian mencengkeram hati dan pikiran kita, maka kita akan 
mengerti tentang kebencian ini dan akan sadar dan selalu waspada. Kesadaran dan 
kewaspadaan akan kebencian yang mencengkeram kita inilah yang akan melenyapkan 
kebencian itu sendiri, tanpa terdorong keinginan untuk melenyapkannya, melainkan hanya 
mengamati dan mengertinya sampai ke akar-akarnya. Mengenai kekotoran orang lain hanya 
akan menambah kekotoran diri sendiri, sebaliknya hanya dengan mengenal kekotoran sendiri 
maka akan terjadi perobahan pada diri kita. 
 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 

Yg Selalu Diperhamba Nafsu Keinginannya, Takkan Pernah Merasa Cukup & 
Sulit Menikmati Keindahan & Kebahagiaan Hidup! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, December 21, 2010 at 12:09pm 
 
 
Kita manusia hidup memang selalu menjadi permainan suka dan duka apabila kita masih 
terbelenggu oleh segala ikatan. Selama batin kita masih belum bebas dari rasa takut akan 
kesunyian, kita selalu mencari sandaran dan kita mengikatkan diri dengan segala yang anggap 
akan mendatangkan kesenangan abadi. Kita selalu mengejar kesenangan dan menuntut 
kesenangan dari segala sesuatu sehingga kita mengikatkan diri dengan isteri, dengan 
keluarga, dengan kedudukan, dengan harta, dengan nama dan sebagainya. Pengikatan diri 
dengan semua ini dasarnya karena diri pribadi yang selalu menonjolkan pencarian kesenangan 
baik kesenangan duniawi maupun kesenangan rohani. Kalau sewaktu-waktu kita diharuskan 
terpisah dengan semua itu, tentu saja menimbulkan duka dan sengsara yang sama artinya 
dengan kekecewaan karena kesenangan kita dirampas. 
 
Sesungguhnya bahwa suka maupun duka bersumber kepada hati dan pikiran kita sendiri, 
tergantung dari bagaimana kita menanggapi dan menghadapi semua yang terjadi pada diri 
kita. Kebanyakan orang menganggap bahwa kesenangan juga berarti kebahagiaan dan 
sumbernya terletak di harta, kedudukan, nama dan sebagainya. Betapa bodohnya anggapan 
seperti itu, betapa dangkalnya. Di manakah letak kekayaan? Apakah di kantong baju, di peti 
uang dan harta benda? Bukan, melainkan di dalam hati dan pikiran sendiri. Biarpun orang 
memiliki lima buah gunung emas, apabila dia masih merasa kurang maka dia adalah miskin 
dan akan terus mengejar kekayaan dengan tamaknya. Orang yang mengantongi uang satu juta 
adalah orang miskin apabila dia menginginkan barang yang lebih dari jumlah itu harganya. 
Orang tidak akan mampu menikmati, tidak akan mampu melihat keindahan, dari apapun yang 
berada di dalam tangannya, betapapun tinggi nilai benda itu, apabila dia menginginkan 
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barang yang lain daripada yang telah dimilikinya. Dan orang yang selalu diperhamba oleh 
nafsu keinginannya, takkan pernah merasa cukup dan takkan pernah dapat mengerti apa yang 
dinamakan keindahan, apa yang dinamakan kebahagiaan hidup.  
 
Sebaliknya, orang yang sudah bebas batinnya dari semua ikatan, menghadapi kehidupan 
dengan segala macam peristiwanya dengan hati terbuka, dengan perasaan lapang, dengan 
gembira dan tidak pernah dia tenggelam di dalam duka maupun suka. Bagi dia, segala sesuatu 
yang terjadi di dunia ini mengandung hikmah kehidupan yang luar biasa, yang indah dan wajar 
sehingga dia tidak lagi mengenal apa artinya kecewa, karena dia tidak mengejar apa-apa, 
tidak mengharapkan apa-apa. Keadaan demikian ini membuat dia bebas dari suka duka, bebas 
dari arus lingkaran setan yang membuat manusia yang belum bebas dan belum sadar dalam 
bidupnya selalu jatuh bangun di antara suka dan duka.  
 
Akan tetapi betapa menyedihkan karena kebanyakan dari kita menerima keadaan hidup 
seperti ini! Kita menerimanya sebagai hal yang "sudah semestinya". Hidup yang penuh dengan 
duka nestapa, kesengsaraan, pertentangan dan permusuhan, benci dan iri hati, segala macam 
kepalsuan di segala lapangan dan dalam segala macam bentuk perang, pembunuhan dan 
kelaparan, di antara semua kengerian ini dan hanya kadang-kadang saja ada kesenangan yang 
hanya lewat bagaikan sinar kilat sekali-kali, dan kita sudah menerima kehidupan macam ini 
sebagai hal yang semestinya! Kita selalu mengejar kesenangan, dengan suka rela 
menghambakan diri kepada pemuasan kesenangan sungguhpun kita tahu bahwa di balik dari 
semua kesenangan itu terdapat kesusahan yang mengintai dan siap menerkam korbannya, 
yaitu kita!  
 
Tidak ada kekuasaan apapun di dunia ini dapat merubah semua kesengsaraan kehidupan yang 
bersumber di dalam diri pribadi, kecuali KITA SENDIRI. Bukan kita yang mengusahakan 
perobahannya. Kita tidak akan dapat merubah diri sendiri, akan tetapi dengan kewaspadaan 
dan kesadaran, dengan mengenal diri sendiri luar dalam, dengan pengawasan dan 
pengamatan setiap saat, akan timbul pengertian dan kesadaran, dan pengertian ini tanpa 
diusahakan, dengan sendirinya akan menghalau semua perintang dan penghalang dari 
perobahan. Pengertian yang mendalam inilah yang penting, bukan segala macam pengetahuan 
mati tentang filsafat atau kebatinan manapun, karena pengetahuan-pengetahuan itu hanya 
akan menjadi slogan mati, klise-klise lapuk yang hanya akan diulang-ulang oleh mulut, bahkan 
diperalat untuk membanggakan diri belaka.  
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 
 

Di Setiap Pengejaran Keinginan, Kepuasan Hanya Berlaku Sebentar Saja, 
Krn Semakin Dituruti Keinginan Makin Membesar Dan Meluas! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, December 20, 2010 at 8:10am 
 
 
Akan tetapi Bun Houw melihat bahwa yang menang hanya taruhan kecil saja dan biarpun 
kepada yang menang itu pembayaran bandar membayar enam kali lipat, akan tetapi jelas 
bahwa kemenangannya sekali tarik itu besar sekali. Juga yang menang dalam bertaruh ada 
ganjil hanya mendapat jumlah kemenangan yang sama dengan taruhannya. 
 
Akan tetapi semua ini tidak begitu menarik hati Bun Houw. Yang amat mengherankan, 
mengagetkan dan juga memarahkan hatinya adalah ketika tadi dia melihat cara si kurus itu 
membuka mangkok. Mangkok itu dibuka cepat sekali, akan tetapi dengan miring sehingga 
sebelum orang lain melihat letak dadu, si bandar lebih dulu melihatnya dan Bun Houw yang 
menaruh tangan di atas meja merasa ada getaran aneh pada permukaan meja itu dan 
matanya yang berpenglihatan tajam itu dapat melihat sebutir di antara dadu itu bergerak 
membalik, dari angka empat menjadi angka satu. Kalau tidak terjadi keanehan itu, tentu 
yang menang adalah angka enam dan empat, berarti akan sepuluh dan angka genap. Dia 
melihat betapa tadi pemasang angka sepuluh paling banyak, dan yang berpasang pada genap 
jauh lebih banyak daripada yang berpasang pada ganjil! Biarpun Bun Houw belum pernah 
berjudi, namun kecerdasannya membuat dia mengerti bahwa bandar itu berlaku curang 



 141 

dengan mempergunakan tenaga lwee-kang yang digetarkan lewat permukaan meja untuk 
membalik-balik dadu agar keluar nomor seperti yang dikehendakinya! 
 
Kini para pembantu bandar sudah berteriak-teriak lagi, menganjurkan para tamu untuk 
menaruh pasangan mereka. Terdapat suatu keanehan di dalam perjudian dan bagi yang 
mempunyai kepercayaan tahyul, di tempat seperti itu terdapat setannya. Karena itu maka 
fihak bandar judi selalu memasang dupa, bukan hanya untuk menimbulkan suasana sedap di 
ruangan itu, melainkan juga untuk menyenangkan setan-setan agar membantunya! Ada atau 
tidak adanya setan, bukanlah hal penting, akan tetapi yang jelas "setan-setan" di dalam diri 
sendiri yang bersimaharajalela di dalam perjudian. Mereka yang kalah menjadi makin serakah 
karena ingin mengejar kekalahan mereka, membayangkan bahwa satu kali saja taruhan 
mereka mengena dan mereka menerima pembayaran enam kali lipat, kekalahan mereka akan 
tertebus sama sekali atau sebagian. Sebaliknya, mereka yang tadi menarik kemenangan 
karena pasangan mereka mengena, merasa menyesal dan kecewa mengapa mereka tadi 
memasang hanya sedikit. Kemenangan sedikit itu tidak membuat mereka menjadi puas, 
sebaliknya, mereka menjadi makin serakah, ingin memperoleh keuntungan atau kemenangan 
lebih. Karena itu, kebanyakan dari mereka yang kegilaan judi ini, baik yang pada 
permulaannya menang atau kalah, sebagian besar berakhir dengan kantong kosong, tubuh lesu 
dan putus asa!  
 
Judi merupakan permainan yang dengan amat jelasnya menggambarkan watak masyarakat, 
watak manusia pembentuk masyarakat. Hanya satu sifat yong menonjol, yang dapat dilihat 
jelas dalam perjudian akan tetapi agak tersamar dan tersembunyi di dalam kehidupan sehari-
hari, sungguhpun sifat yang tersembunyi itu bukan berarti lemah, yaitu sifat SERAKAH, ingin 
memenuhi nafsu keinginan. Seperti juga di dalam perjudian, kita hidup sehari-hari mengejar 
keinginan kita yang dapat saja berupa harta benda, kedudukan, nama besar, atau keinginan 
yang lebih tinggi lagi menurut pandangan kita, seperti kedamaian, ketenteraman, keabadian, 
nirwana atau sorga.  
 
Di dalam setiap pengejaran keinginan, kepuasan hanya berlaku sementara saja, karena makin 
dituruti, keinginan makin membesar dan meluas, makin haus sehingga apa yang diperoleh 
masih selalu kurang dan tidak mencukupi. Celakanya di dalam kenyataan hidup ini, demi 
mengejar keinginan yang sebutannya diperhalus dan diperindah menjadi cita-cita atau ambisi 
dan sebagainya, demi mencapai apa yang diinginkan itu, kita main sikut-sikutan, jegal-jegalan 
dan gontok-gontokan antara manusia, antara bangsa, bahkan antara saudara sendiri! 
Kenyataan pahit ini hampir tidak tampak lagi, namun bagi siapa yang mau membuka mata 
melihat kenyataan, peristiwa menyedihkan itu terjadi setiap saat, setiap hari, di mana saja di 
bagian dunia ini, dan dekat sekali di sekeliling kita, bahkan di dalam diri kita sendiri!  
 
Bun Houw mengikuti semua gerak-gerik bandar kurus itu dengan penuh perhatian. Kini dia 
melihat bahwa para penjudi itu sebagian besar memasangkan uang mereka kepada angka 
sembilan karena ada di antara mereka yang berbisik bahwa biasanya di meja ini, setelah 
keluar angka tujuh lalu disusul angka sembilan! 
 
Tentu saja hal itu hanya merupakan kebetulan saja, akan tetapi di dunia ini memang banyak 
terjadi hal-hal yang kebetulan seperti itu. Setelah semua orang menaruh pasangannya dan 
bandar menelungkupkan mangkok di atas meja, tidak ada yang menambah pasangan. Waktu 
ini tentu saja dipergunakan oleh bandar untuk meneliti, nomor mana yang paling banyak 
dipasangi orang dan nomor mana yang sebaliknya. Maka dia tahu bahwa kalau biji-biji dadu 
menunjukkan angka sembilan, berarti bandar akan menderita kekalahan yang tidak sedikit. 
Jadi baginya yang penting hanya menjaga agar jangan sampai keluar angka sembilan! 
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut  

Jika Sesuatu Mengandung Keindahan Yang Dapat Dinikmati Meskipun Oleh 
Segolongan Orang, Itulah Bisa Disebut Seni! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, December 17, 2010 at 8:45am 
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Tiba-tiba Bun Houw tertarik oleh seorang laki-laki setengah tua yang bernyanyi-nyanyi di 
depan toko besar di mana banyak berkerumun orang-orang yang mendengarkan nyanyian yang 
diiringi suara berketraknya bambu-bambu di antara jari-jari tangan orang itu. Bun Houw 
segera mendekati dan ikut pula mendengarkan. Suara orang ini cukup merdu dan kata-kata 
yang keluar dari mulutnya lancar dan jelas sehingga menarik perhatian banyak orang. Seperti 
para penyanyi jalanan lainnya, orang inipun menggambarkan keadaan kota Kiang-shi, akan 
tetapi kata-katanya berbeda dengan para penyanyi-penyanyi lain, yang hanya menghafal 
sehingga syair yang diulang-ulang itu tidak menarik lagi. Orang ini agaknya lain. Dia pandai 
mencari kata-kata sendiri yang selalu berubah-ubah, jadi bukan hafalan. 
 
"Trak-tak, trak-tak, trak-tak-tak 
 
Kiang-shi kota tersayang 
 
hidup malam dan siang 
 
Kiang-shi di waktu siang 
 
orang-orang berdagang 
 
saling catut dan kemplang 
 
bahkan di waktu malam 
 
berdagang kesenangan 
 
Kiang-shi sebagai sorga 
 
juga mirip neraka 
 
pusat suka dan duka 
 
panggung tangis dan tawa!" 
 
Bun Houw tersenyum mendengar syair sederhana yang dinyanyikan orang itu. Diapun 
melemparkan sekeping uang tembaga ke dalam topi yang ditelentangkan di atas tanah seperti 
yang dilakukan oleh para penonton. Penyanyi ini bernyanyi terus, lebih bersemangat 
sekarang. Syairnya lebih bebas, tidak merupakan baris-baris dari tujuh suku kata untuk 
mengimbangi bunyi iringan suara bambu yang tujuh kali, melainkan kini merupakan syair dan 
nyanyian bebas yang seperti kata-kata berirama, kadang-kadang diseling suara berketraknya 
bambu-bambu di jari tangannya.  
 
"Isteri anda di rumah cerewet 
 
dan marah? 
 
jangan khawatir, pergilah kepada 
 
rumah merah terpencil 
 
di belakang kuil, 
 
di sana kerling dan senyum manis 
 
dijual murah, 
 
besok pagi ciuman mesra mengiring, 
 
anda pulang dengan saku 
 
dan tulang punggung kering!" 
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Semua orang tertawa mendengar kata-kata yang lucu ini. Dia sendiri belum dapat menangkap 
dengan jelas arti dari nyanyian itu, dan kalau Bun Houwpun ikut tersenyum adalah karena dia 
mendengar dan melihat orang-orang lain tertawa, suasana di tempat itu memang 
menggembirakan. 
 
Bun Houw memandang ke kanan kiri. Dia ingin mencari tempat penginapan dan dia tahu 
bahwa rumah merah terpencil di belakang kuil, rumah Ciauw-mama itu, dimana kerling dan 
senyum manis dijual murah, pasti bukanlah merupakan rumah yang dibutuhkan untuk 
bermalam di malam itu. Akan tetapi sebelum dia meninggalkan tempat itu, dia mendengar 
lagi orang itu melanjutkan nyanyiannya. 
 
"Anda ingin menjadi jutawan? 
 
Pergilah ke Hok-po-koan! 
 
Kalau bintang anda terang 
 
dalam semalam anda menjadi hartawan! 
 
Kalau bintang anda gelap? 
 
Dalam semalam 
 
Menjadi jembel kelaparan!" 
 
Kembali semua orang tertawa, dan dia menaruh perhatian ketika penyanyi itu melanjutkan 
nyanyiannya setelah tersenyum lebar, menyambut suara ketawa penonton dan pendengarnya. 
 
"Akan tetapi hati-hatilah 
 
jangan main gila di Hok-po-koan! 
 
Salah-salah leher bisa putus 
 
disambar sinar pedang setan 
 
belum lagi kalau ketahuan 
 
oleh Lima Bayangan!" 
 
Bun Houw terkejut sekali dan dia memandang penyanyi itu lebih teliti. Dia itu orang biasa 
saja dan kini setelah nyanyiannya habis, dia mengumpulkan kepingan uang tembaga dan 
berjalan meninggalkan tempat itu, agaknya untuk bernyanyi di lain tempat lagi. 
 
"Twako, perlahan dulu..." Bun Houw menegurnya dari belakang. Orang itu berhenti dan 
membalikkan tubuhnya, memandang penuh keheranan dan keraguan. Akan tetapi karena yang 
menegurnya itu hanya seorang pemuda berpakaian biasa dan sederhana, hatinya lega an dia 
bertanya apa yang dikehendaki oleh pemuda itu. 
 
"Twako, aku tadi mendengar nyanyianmu yang amat indah dan aku ingin mengundangmu 
minum arak dan mengobrol..." 
 
"Ah, hiante, engkau terlalu memuji. Aku hanya seorang miskin yang..." 
 
"Jangan merendahkan diri, twako. Engkau seorang seniman." 
 
"Aku? Seniman? Ha-ha, jangan mengejek, hiante." 
 
"Marilah, twako. Ataukah engkau memandang rendah kepadaku sehingga menolak tawaran 
dan ajakanku?" 
 
"Ah mana aku berani? Baiklah, dan terima kasih, hiante." 
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Mereka lalu memasuki sebuah kedai arak. Bun Houw memesan mi, daging, dan arak. Mereka 
makan minum dengan lahap dan setelah minum araknya dan mengelus perutnya, orang itu 
berkata, "Aih, dasar perutku yang bernasib baik malam ini, bertemu dengan seorang 
dermawan seperti engkau, hiante. Sekarang aku ingin bertanya secara sungguh-sungguh, 
apakah benar engkau menganggap aku seorang seniman, hiante?" 
 
"Tentu saja! Mengapa tidak? Engkau seorang seniman dan kiraku tidak ada seorang yang akan 
dapat membantah kenyataan ini," kata Bun Houw, bersungguh-sungguh pula karena dia 
memang bukan berpura-pura atau menjilat. 
 
"Ahhh, kalau saja semua orang berpendapat seperti engkau, alangkah menghiburnya pendapat 
itu. Akan tetapi, orang muda, tidak banyak yang sudi menganggap aku seorang seniman. 
Apalagi mereka yang duduk di tempat tinggi, mereka yang menganggap diri mereka kaum 
cendekiawan, kaum sasterawan, dan para sarjana dan siucai. Mereka memandang rendah 
orang-orang macam kami, bahkan menganggap kami merusak seni, menganggap kami seniman 
kampungan, picisan dan rendah, yang katanya hanya menjual kesenian belaka, seorang 
pengemis yang mencari sesuai nasi dengan menjual suara..." 
 
"Itu hanya pendapat orang-orang yang kepalanya besar akan tetapi berisi angin kosong belaka, 
orang-orang yang menganggap diri sendiri sepandai-pandainya orang dan sebersih-bersihnya 
orang. Orang-orang macam inilah yang amat berbahaya, mereka ini adalah orang-orang 
sombong dan tinggi hati dan tidak ada yang lebih bodoh daripada mereka yang menganggap 
dirinya sendiri pandai. Tidak ada orang yang lebih kotor daripada mereka yang menganggap 
dirinya sendiri bersih."  
 
"Hayaa...! Sungguh baru sekarang aku mendengar pendapat seperti engkau ini, hiante! Aku 
hanya penyanyi yang menjual suara..." 
 
"Apa salahnya dengan seorang seniman yang mendapatkan nafkah hidupnya dari karya 
seninya? Seniman pun manusia biasa yang membutuhkan makanan, pakaian dan rumah!" 
 
"Hiante, kalau begitu pendapatmu, bagimu apakah artinya kesenian? Apakah kesenian itu?" 
 
"Karya seni adalah suatu karya yang mengandung keindahan keadaan dan macamnya tidak 
bisa ditentukan oleh manusia, segi-segi keindahannyapun tidak bisa ditentukan dan 
digariskan, karena kalau sudah digariskan itu bukan seni namanya. Kalau karya seni 
ditentukan sifatnya, maka yang menentukan itu adalah orang-orang yang mempunyai 
kecondongan suka atau tidak suka dan memang penilaian tergantung sepenuhnya kepada rasa 
suka dan tidak suka itu. Alam merupakan seniman yang maha besar dan satu di antara karya 
seninya adalah hujan. Apakah semua orang menyukai hujan atau membencinya? Belum tentu! 
Tergantung dari untung rugi yang diakibatkah oleh hujan tadi bukan? Nah, karya senipun 
demikian. Yang jelas, jika mengandung keindahan yang dapat dinikmati oleh segolongan 
orang, itulah seni. Nyanyianmu tadi banyak yang menikmatinya dan bagi yang menikmatinya 
tentu dianggap baik, akan tetapi bagi orang lain mungkin saja dianggap bukan seni bahkan 
merusak." 
 
Penyanyi itu bangkit berdiri dan menjura kepada Bun Houw. "Sungguh hebat! Terima kasih 
sekali, hiante. Engkau masih begini muda akan tetapi pandanganmu mengandung keadilan 
besar dan sekaligus engkau telah mengangkat aku dari jurang di mana aku selalu merasa 
rendah diri dan hina. Kini, aku akan lebih berani lagi mengungkapkan segala keadaan dan 
kepincangan perikehidupan manusia di Kiang-shi, biarlah aku mewakili semua keadaan yang 
tidak adil itu dan kunyatakan dalam nyanyianku. Kaudengar saja nanti!" Dia bersemangat 
sekali nampaknya. 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 

Puisi: Suka Duka Karena Permainan Pikiran Manusia Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, December 17, 2010 at 8:31am 
 
 
Hidup! Betapa penuh rahasia, 
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Manusia tenggelam timbul 
 
Dalam permainannya, 
 
Terhimpit di antara suka dan duka, 
 
 
Matang mengeriput di antara 
 
Tangis dan tawa. 
 
Selalu mengejar kesenangan 
 
Selalu menghindari ketidak-senangan 
 
Menimbulkan perbandingan 
 
Dan pilihan 
 
Oleh dua unsur, 
 
  
Manusia dipermainkan. 
 
Mengapa suka? 
 
Mengapa duka? 
 
Mengapa mengejar kepuasan? 
 
Mengapa menghindari kekecewaan? 
 
  
Hadapilah semua ini 
 
Dengan kewaspadaan wajar dan murni, 
 
Tidak menolak tidak menerima 
 
Hanya memandang apa adanya!  
 
  
Bebas dari pengalaman dan pengetahuan 
 
Tidak mencari tidak menyimpan 
 
Di dalam apa adanya, kenyataan 
 
Mengandung keindahan, 
 
cinta kasih, kebenaran! 
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 

Segala Macam Bentuk Setan Hanya Ada Kl DIADAKAN Oleh Pikiran Kita 
Sendiri! Yg Dpt mempengaruhi Kita, Utamanya Mata & Telinga! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 16, 2010 at 8:13am 
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Sunyi melengang malam itu di tanah pekuburan. Bahkan burung hantupun bersembunyi dan 
mencari tempat perlindungan dari air hujan. Yang terdengar hanya suara hujan yang setiap 
detik berubah, suara yang hidup diseling keheningan yang syahdu dan mencekam. 
 
Kalau pada saat itu ada orang biasa yang berada di dekat tempat itu, tentu dia akan lari 
tunggang langgang dan nekat menempuh hujan ketika dia melihat cahaya kecil bergerak-
gerak ke kanan kiri di dalam kabut air hujan, makin lama makin mendekati tanah kuburan itu. 
Cahaya ini makin dekat dan tampak kini bayangan hitam yang besar dan aneh sekali 
bentuknya. Dari pinggang ke bawah seperti bayangan orang biasa yang melangkah perlahan-
lahan, selangkah demi selangkah. Akan tetapi dari pinggang ke atas amat luar biasa, 
membesar dan bulat. 
 
Segala macam bentuk setan hanya ada kalau DIADAKAN oleh pikiran kita sendiri. Banyak 
memang pengakuan orang-orang yang pernah melihat setan, akan tetapi sudah pasti sekali 
bahwa yang dilihatnya itu tentulah setan-setan seperti yang pernah dikenalnya, yaitu melalui 
pendengaran cerita, melalui gambar-gambar atau dongeng-dongeng orang tua, pendeknya 
tentu yang dilihatnya itu adalah gambaran yang sudah ada di dalam ingatannya! Pikiran dapat 
mempengaruhi semua anggauta badan, terutama sekali mata dan telinga. Kalau pikiran sudah 
mencekam kita dengan gambaran-gambaran tentang setan-setan yang menakutkan dan 
mengerikan, maka melihat bayangan pohonpun sudah dapat menciptakan gambaran setan itu, 
mendengar suara burung malampun sudah dapat menciptakan gambaran yang dicetak oleh 
pikiran kita sendiri. Karena itu, kita harus awas dan sadar terhadap tipu muslihat yang 
dilakukan oleh sang pikiran yang lincah dan cerdik seperti monyet itu.  
 
Setelah dekat benar, barulah tampak bahwa bayangan mengerikan itu bukan lain adalah 
kakek Giam Tun yang berjalan perlahan-lahan, tangan kanan memegang sebuah lentera, 
tangan kiri memegang sebuah payung. Dengan menggigil kedinginan, juga oleh rasa seram, 
kakek ini memaksa kakinya melangkah perlahan-lahan memasuki pintu gerbang tanah 
pekuburan. Malam terlalu gelap ditambah kabut air hujan, maka penerangan lentera itu 
belum cukup kuat sinarnya untuk menembus kegelapan. Hanya karena hafal saja kakinya 
melangkah satu-satu menuju ke tempat di mana nyonya majikannya dikubur sore tadi. 
 
Bulu tengkuknya meremang. Hati siapa tidak akan ngeri memasuki tanah pekuburan 
sedangkan nyonya majikannya baru sore tadi dikubur? Akan tetapi, rasa hutang budi yang 
mendatangkan rasa sayang dan setia kepada majikannya membuat kakek ini nekat 
memberanikan hatinya untuk mencari majikannya yang sampai malam hujan itu belum juga 
pulang. 
 
"Taihiap...!" Suara yang keluar dari mulut Giam Tun ini menggema ditimpa suara hujan 
sehingga dari jauh terdengar lain, bunyinya seperti rintihan yang keluar dari dalam satu di 
antara gundukan-gundukan tanah kuburan itu.  
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 

Kesengsaraan Timbul Dari Perasaan Iba Diri, Yaitu Merasa Kasihan Kepada 
Diri Sendiri, Merasa Betapa Dirinya Paling Celaka! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 16, 2010 at 8:08am 
 
 
Kini Kun Liong tinggal seorang diri di kuburan isterinya, duduk di atas tanah dan sampai 
berjam-jam lamanya memandang ke angkasa. Seolah-olah tampak olehnya wajah isterinya 
tersenyum-senyum dan bersembunyi di antara awan, dan kadang-kadang dia melihat isterinya 
berlari-larian berkejaran dengan awan yang mencipta bermacam bentuk yang aneh. 
Kemudian, pandang matanya yang sudah tidak lumrah manusia biasa karena dikuasai oleh 
kedukaan yang begitu mendalam, sehingga seolah-olah terlepas dari penguasaan dirinya itu 
seperti melihat isterinya bertanding dengan seorang wanita di antara awan putih, kemudian 
isterinya terpelanting roboh. 
 
"Ouhhh...!" Tanpa disadarinya, Kun Liong mencengkeram tanah dan bayangan itu lenyap 
tertutup awan yang berarak. Lalu timbul kembali, kini dia melihat bayangan seorang wanita 
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yang tidak jelas siapa menggunakan pedang menusuk dada isterinya yang masih rebah 
terlentang. 
 
"Heiii...!" Kun Liong berteriak sambil melompat bangun, seolah-olah dia hendak terbang ke 
angkasa untuk menolong isterinya. Akan tetapi dia terbanting kembali ke atas tanah. 
 
"Hong Ing... ahhh, Hong Ing, isteriku... ceritakanlah, siapa yang membunuhmu dan mengapa? 
Benarkah dia Giok Keng...?" dia mengeluh sambil menubruk gundukan tanah kuburan isterinya 
dan tinggal menelungkup seperti itu sampai hujan turun! 
 
Duhai... berat nian 
 
derita hidup penuh sengsara 
 
ditinggal pergi orang tercinta 
 
seorang diri sunyi dan hampa. 
 
Ke mana harus mencarimu, kekasih? 
 
bila kita dapat saling bersua? 
 
hidup tanpa cinta apa artinya? 
 
dunia tanpa matahari 
 
 gelap gulita!  
 
Malam yang gelap pekat dan basah oleh hujan lebat. Sunyi menyeramkan di tanah pekuburan 
itu, sunyi yang mencekam, kesunyian yang akan menjadi amat mengerikan dengan bayangan-
bayangan tentang iblis, setan dan siluman, tentang orang-orang mati yang hidup kembali, 
tentang roh penasaran yang berkeliaran, rangka-rangka manusia yang berjalan-jalan mencari 
mangsa. Penggambaran khayal manusia yang membawa-bawa alam kesengsaraan sampai 
sesudah mati.  
 
Kesengsaraan akan SELALU ada selama kita menonjol-nonjolkan diri pribadi, karena segala 
bentuk kesengsaraan adalah buatan kita sendiri, buatan pikiran kita sendiri! Kesengsaraan 
bukanlah suatu keadaan, melainkan suatu bayangan yang direka-reka oleh pikiran. 
Kesengsaraan timbul dari perasaan iba diri, yaitu merasa kasihan kepada diri sendiri, merasa 
betapa dirinya paling celaka. Apabila kita bebas dari penonjolan keakuan, bebas dari perasan 
iba diri, maka segala macam peristiwa yang terjadi atas diri kita, dapat kita hadapi dengan 
wajar dan BUKAN lagi merupakan kesengsaraan. Yang sengsara itu bukap KEADAANNYA 
melainkan hatinya, dan ini merupakan permainan pikiran kita sendiri. Orang akan berduka 
kalau sang pikiran mengenangkan segala sesuatu tentang dirinya yang ditinggalkan 
kesenangan dan ditimbuni ketidaksenangan, meremas-remas hati, dan perasaannya sendiri 
dengan rasa iba hati, kasihan kepada diri sendiri, kepada orang atau benda yang kita sayang, 
dan merasa sengsara. 
 
Malam gelap pekat dan hujan turun deras diterima sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan 
oleh manusia, sebagai sesuatu yang tidak baik dan buruk. Hanya batin yang bebas dari 
perbandingan saja akan melihat bahwa di dalam segala sesuatu terdapat kesempurnaan dan 
kebenaran. Di dalam malam gelap dan hujan lebatpun terdapat kesempurnaan dan 
kebenaran, terdapat misteri dan kemanfaatan yang tak terpikirkan oleh ingatan manusia yang 
hanya mencari senang. 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
 
 

Benci, Duka Dan Dendam Timbul Karena Kita Tidak Dapat Menghadapi 
Setiap Peristiwa Dg Wajar Sebagaimana Apa Adanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, December 15, 2010 at 8:26am 
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Apapun juga yang terjadi di dunia inipun terjadilah, tanpa manusia dapat mencampurinya, 
mendorongnya atau mencegahnya. Apapun juga yang terjadi di dalam kehidupan manusia, 
yang menimpa diri manusia, adalah suatu fakta, suatu peristiwa yang terjadi, dan apabila kita 
menghadapi setiap macam peristiwa yang terjadi kepada kita atau di sekeliling kita sebagai 
apa adanya, tanpa mencari kambing hitamnya, tanpa menyalahkan siapapun, hanya 
menghadapinya dengan tenang dan waspada, maka akan terbuka semua rahasia, tidak ada 
rahasia lagi karena kita akan dapat melihat sejelas-jelasnya peristiwa itu berikut segala 
sesuatu yang ada hubungannya dengan peristiwa itu, sebab-sebabnya dan lain sebagainya. 
Semua duka dan sengsara tidak ada hubungannya dengan segala peristiwa yang terjadi, 
melainkan bersumber di dalam diri pribadi.  
 
Akan tetapi, kita biasanya menghadapi setiap peristiwa tanpa kebebasan ini, kita selalu 
mencari sasaran untuk menimpakan kesalahan, baik kepada orang lain, kepada diri sendiri, 
kepada hari dan nasib peruntungan! Kalau kita menghadapi setiap peristiwa yang betapa 
hebatnya menimpa kita dengan batin yang bebas, dengan awas dan memandangnya sebagai 
satu hal yang terjadi apa adanya, tanpa menyalahkan atau membenarkan, maka tidak akan 
timbul penyesalan karena kesemuanya sudah nampak jelas sehingga tidak ada lagi hal yang 
dibuat penasaran. Duka dan dendam timbul karena kita tidak dapat menghadapi setiap 
peristiwa sebagai apa adanya, dan kebebasan ini sama sekali bukan merupakan sikap masa 
bodoh, bahkan sebaliknya merupakan keadaan yang penuh kewaspadaan setiap saat! 
 
Kalau kita bicara tentang sebab akibat, maka segala akibat apapun yang terjadi di dalam 
dunia menimpa diri kita adalah disebabkan oleh diri kita sendiri. Oleh karena itu seorang 
bijaksana tidak akan memandang akibat, melainkan selalu waspada dan sadar akan segala 
gerak-gerik dari setiap pikiran dan perbuatan dirinya sendiri lahir batin karena dari setiap 
pikiran dan badan itulah yang menjadi sebab dari semua akibat, yang penting adalah 
mengenal diri pribadi sehingga setiap detik kita dapat waspada akan semua pikiran dan sikap 
kita, baik gerak tubuh maupun kata-kata. Yang penting adalah caranya, bukan tujuannya, 
karena tujuan tidak Akan jauh dari caranya, atau akibat tidak berbeda dengan sebabnya! 
Kalau caranya benar, maka akibat atau tujuan dari cara itu bukan merupakan persoalan lagi. 
Dan cara itu, cara hidup atau setiap gerak-gerik hati pikiran dan kata-kata perbuatan kita saat 
demi saat barulah benar apabila terbebas dari segala macam bentuk kekotoran yang timbul 
dari nafsu keinginian pribadi, dan kekotoran ini lenyap oleh kesadaran dan pengertian yang 
timbul pula dari pengawasan kita, pengenalan kita terhadap diri sendiri setiap saat. 
 
Cara yang tidak benar pasti akan menjadi sebab terjadinya akibat yang tidak benar pula, ini 
sudah pasti, sungguhpun cara itu sudah terlupa oleh kita, sudah tersembunyi di alam bawah 
sadar. Akan tetapi, pengertian ini bukan berarti bahwa kita lalu sengaja menggunakan cara 
yang benar untuk memperoleh akibat yang benar, kalau demikian maka cara itu sudah 
menjadi tidak benar karena mengandung pamrih keuntungan pribadi sehingga menjadi palsu. 
Kalau demikian, maka hanya akan terbentuk lingkaran setan belaka, yaitu sebab menimbulkan 
akibat, dan akibat menjadi sebab pula dari akibat yang lain lagi! Inilah apa yang dinamakan 
hukum karma/alam, tanpa kita buat sendiri dengan merangkaikan kemarin memasuki hari ini 
untuk sampai kepada esok hari! Dan ini akan berulang terus dan kita terseret di dalamnya! 
Oleh karena itu, yang penting adalah saat ini, sekarang ini! Setiap saat awas terhadap diri 
sendiri, bukan dalam arti kata menekan atau mengendalikan, hanya waspada tanpa pamrih, 
tanpa apa-apa, hanya waspada saja. Kewaspadaan setiap saat ini yang akan bekerja sendiri, 
tanpa pamrih dari si aku.  
 
Setiap kali bencana menimpa diri kita, keluarga kita, kita akan merasa tidak adil. Kematian 
orang yang kita kasihi, malapetaka yang menimpa membuat kita menjadi miskin, dan 
sebagainya, membuat kita merasa prihatin dan sengsara. Kita tidak membuka mata bahwa 
mala petaka itu setiap saat memang ada, menimpa kepada siapapun juga dan selalu akan 
terasa ada kesengsaraan dan kedukaan selama tidak terjadi perobahan hebat di dalam batin 
kita. Karena kesengsaraan dan kedukaan itu timbul dari dalam pikiran kita sendiri!  
 
 
[ Dikutip dari cersil: Dewi Maut ] 
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Hati-Hati Berdoa! Jangan-Jangan Tuhan Hanya Kita Peralat Demi 
Tercapainya Segala Keinginan Kita, Lahir Maupun Batin! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, December 14, 2010 at 4:26pm 
 
 
Semenjak kecil, kita manusia telah digembleng dan dibentuk oleh tradisi, oleh agama, oleh 
kebudayaan dan oleh peradaban untuk menjadi permainan daripada kepercayaan-
kepercayaan dan karena itu kita hidup tidak bebas lagi. Jalan pikiran kita tidak lagi bebas 
karena sudah digariskan dan ditentukan oleh kepercayaan yang ditanamkan kepada kita sejak 
kecil, sesuai dengan masyarakat dan lingkungan masing-masing. Oleh karena itu, kita tidak 
mengenal hidup seperti apa kenyataannya, melainkan memandang hidup melalui tirai yang 
berupa kepercayaan, ketahyulan, kebiasaan yang membentuk pendapat-pendapat. 
Kesemuanya ini diperkuat oleh makin membesarnya si aku yang juga diciptakan oleh pikiran 
menurut bentukan keadaan dan pendidikan kita. 
 
Demikian palsu adanya hidup kita sehingga segala sesuatu yang kita lakukan tidaklah wajar 
lagi, melainkan sebagai pengulangan belaka dari kebiasaan kita. Segala yang kita lakukan 
bersumber kepada si aku, sehingga setiap perbuatan kita adalah palsu dan tidak wajar. 
Namun, kita tidak sadar akan hal ini, dan semua kepalsuan itu telah kita terima sebagai cara 
hidup kita yang wajar! Kepalsuan dianggap kewajaran, itulah pelajaran kebudayaan kita.  
 
Para pendeta Jubah Merah itu pun hidup sebagai benda-benda mati yang hanya bergerak 
menurut garis yang sudah ditentukan lebih dulu. Mereka tidak mau menyelidiki dan 
mempelajari lagi apa yang mereka lakukan itu, karena yang terpenting bagi mereka, seperti 
bagi kita pada umumnya, adalah tujuan daripada perbuatan mereka. Perbuatannya sendiri 
menjadi tidak penting, karena semua perhatian ditujukan untuk mencapai tujuan. Upacara 
sembahyang mereka lakukan bukan semata demi sembahyang itu sendiri, melainkan bagi 
tercapainya yang mereka tuju sebagai hasil dari sembahyang itu. Mereka menghadapi 
"perjuangan" menumbangkan Pemerintah Tibet, maka mereka melakukan upacara 
pengorbanan dan sembahyang dengan segala kesungguhan hati, bukan demi upacara itu 
sendiri, melainkan demi terkabulnya harapan dan cita-cita mereka. Sembahyang, 
pengorbanan, dan segala upacara itu hanya menjadi cara atau jembatan belaka untuk 
memperoleh yang mereka kehendaki, yaitu kemenangan dalam "perjuangan" itu, melalui 
berkah para dewa yang mereka sembah-sembah.  
 
Kalau kita mempunyai kepercayaan lain, tentu akan mencela mereka dan mengatakan bahwa 
mereka tahyul, dan sebagainya. Kita lupa bahwa kita sendiri pun sesungguhnya tidak jauh 
bedanya dengan mereka! Mari kita membalikkan pandangan mata kita untuk memandang dan 
meneliti, untuk mengenal keadaan diri sendiri! Kalau kita bersembahyang baik kepada Tuhan, 
kepada Nabi, kepada Dewa, atau kepada apa saja yang kita puja sebagai kepercayaan kita 
masing-masing, kepercayaan yang dibentuk oleh keadaan sekeliling atau oleh keadaan 
keluarga, kelompok, atau bangsa kita masing-masing, apa yang terucapkan oleh mulut atau 
hati kita? Mari kita menengok diri sendiri. Bukankah kita memohon kepada Tuhan atau Dewa 
atau Nabi dengan kata-kata masing-masing, "Ya Tuhan berkahilah SAYA, lindungilah SAYA, 
ampunilah SAYA, bimbinglah SAYA," atau di dalam kelompok kita berdoa, "Ya Tuhan 
lindungilah KAMI, berilah kemenangan dalam perang kepada KAMI, ampunilah dosa-dosa 
KAMI", dan selanjutnya lagi? 
 
Dengan demikian, bukankah seluruh doa dan upacaranya itu semata-mata ditujukan demi 
kepentingan SAYA, atau KAMI, atau si aku ini! Dengan demikian, apakah ini disebut pemujaan 
kepada Tuhan atau apa pun yang kita sembah? Ataukah hanya merupakan pemujaan kepada 
diri sendiri semata-mata? Dengan cara demikian, Tuhan tidak dipentingkan lagi, karena yang 
penting adalah aku, untukku, bagiku, demi aku, dan seterusnya. Bahkan seolah-olah nama 
Tuhan hanya kita peralat demi tercapainya segala keinginan kita, keinginan lahir maupun 
keinginan batin, keinginan memperoleh kedudukan dan kemuliaan di dunia maupun keinginan 
memperoleh kedudukan dan kemuliaan di alam baka! Bukankah semua ini merupakan 
kepurapuraan dan kemunafikan yang palsu? Segala macam perbuatan yang dicap sebagai 
perbuatan baik maupun perbuatan buruk oleh masyarakat kita dan kebudayaannya, segala 
macam perbuatan itu adalah munafik dan palsu selama di dasarnya terkandung pamrih untuk 
kepentingan atau kesenangan diri pribadi! 
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Ini sudah jelas dan nyata, bukan? Perbuatan barulah benar kalau digerakkan oleh CINTA KASIH 
dan cinta kasih bukanlah pamrih dalam bentuk apapun juga. Cinta kasih akan menghilang 
selama di situ terdapat pamrih! Dan tanpa cinta kasih tidak mungkin ada kebenaran, tidak 
mungkin ada kebaikan. Kebaikan tidak mungkin dapat dilatih, yang dilatih hanyalah yang 
palsu, yang berpamrih karena melatih kebaikan itu pun sudah merupakan suatu pamrih yang 
berselubung halus. 
 
Oleh karena itu, marilah kita belajar mengenal diri sendiri dan melihat segala kepalsuan, 
kemunafikan, keburukan, yang berjejal penuh di dalam hati dan pikiran kita. Dengan 
memandang dan mengerti, semua itu akan runtuh dan lenyap, dan setelah bebas dari semua 
itu, baru sinar cinta kasih akan timbul. Ibarat matahari yang sinarnya takkan menimbulkan 
penerangan karena tertutup awan, demikian pula cinta kasih tidak bersinar karena tertutup 
oleh awan hitam yang bersumber kepada si aku! Di mana ada si aku, tentu timbul 
pertentangan dan permusuhan. Karena itu, di mana ada si aku, tidak mungkin ada cinta kasih.  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Bahkan Dlm Cinta, Si Aku Berkuasa Sehingga Cinta Mjd Sebutan Hampa, Mjd 
Kepalsuan Yg Diselubungi Kata-2 Mutiara Yg Serba Indah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, December 13, 2010 at 9:48am 
 
 
Setelah bayangan kedua orang muda itu lenyap barulah Keng Hong merasa betapa lemas 
tubuhnya. Dia menjatuhkan diri terduduk di atas bangku, duduk diam seperti arca, matanya 
tak pernah berkedip akan tetapi dua butir air mata keluar dari pelupuk matanya, perlahan-
lahan dua butir air mata ini mengalir turun melalui kedua pipinya. 
 
Melihat suaminya seperti itu, Biauw Eng menubruknya dan menangis sesenggukan di atas dada 
suaminya. Tanpa diduga-duga, seperti datangnya hujan tanpa mendung, kedukaan hebat 
melanda suami isteri ini. Mereka dilanda duka dan kecewa hebat sekali sehingga hampir 
terjadi peristiwa hebat, hampir terjadi malapetaka ketika ayah ini hampir membunuh 
puterinya sendiri! 
 
Memang demikianlah hidup! Manusia, hampir tidak disadarinya lagi karena telah menjadi 
tradisi dan kebiasaan, hidup dalam suasana kepalsuan. Mata manusia seolah-olah buta akan 
kenyataan, dibutakan oleh nafsu keinginan mementingkan diri pribadi. Kita hidup tanpa 
membuka mata, dituntun oleh nafsu keinginan kita yang membentuk si aku sehingga setiap 
gerak, setiap perbuatan, dan setiap sikap selalu mencerminkan kekuasaan si aku yang hendak 
menang sendiri. Bahkan dalam cinta, si aku berkuasa sehingga cinta menjadi sebutan hampa, 
menjadi kepalsuan yang diselubungi kata-kata mutiara yang serba indah! Seorang pendekar 
besar seperti Cia Keng Hong, kini merasa berduka. Karena apa? Kalau dia ditanya, tentu dia 
mengatakan bahwa dia berduka karena puterinya! 
 
Tentu dia akan menjawab bahwa karena puterinya memilih anak datuk sesat sebagai kekasih 
dan calon suami, maka dia berduka! Benarkah demikian? Benarkah dia berduka demi Giok 
Keng? Tidakkah sesungguhnya dia berduka demi dirinya sendiri? Berduka karena keinginan 
hatinya sendiri tidak terpenuhi. Karena puterinya memilih seorang pria yang tidak berkenan di 
hatinya? Benarkah dia sebagai seorang bapak mencinta anaknya kalau dia ingin memaksakan 
kehendak hatinya agar ditaati anaknya! Cintakah itu kalau tadi dia sampai hampir membunuh 
anaknya? Dan kini dia berduka, menangis, kecewa! Bukankah kecewa dan berduka karena 
nafsu keinginan di hatinya tidak tercapai? Sebenarnya bukan menangisi Giok Keng, melainkan 
menangisi dirinya sendiri?  
 
Semua ini dapat kita lihat dengan mata dan hati terbuka sebagai suatu kenyataan. Akan 
tetapi, betapa kita hidup bergelimang kepalsuan sehingga kenyataan ini pun sukar diterima! 
Betapa pandainya si aku ini bersandiwara sehingga setiap perbuatan yang sesungguhnya demi 
si aku dapat disulap seolah-olah bukan demikian. Betapa kita telah dicengkeram sepenuhnya 
oleh si lapuk tua "aku" yang bukan lain adalah pikiran kita, pikiran gudang pengalaman masa 
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lalu, sehingga mata kita tertutup oleh bayangan masa lalu, tidak dapat lagi menikmati 
kenyataan yang baru karena segala sesuatu diukur dengan perbandingan masa lalu, enak tidak 
enak, senang tidak senang bagi si aku! Demikian menebalnya pemupukan si aku ini sehingga 
setiap sesuatu yang nampak maupun yang tidak nampak, segala apa di dunia ini, dari debu 
sampai kepada sebutan Tuhan, ditujukan semata-mata demi si aku, demi kepentingan aku. 
Demikian pula cinta, juga demi si aku!  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

KEBAHAGIAAN INI SEJATINYA HANYA MENJENGUK HATI-HATI MANUSIA 
YANG TIDAK MEMBUTUHKAN KEBAHAGIAAN! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 9, 2010 at 3:10pm 
 
 
"Hong Ing, riwayat kita sama-sama menyedihkan. Kita berdua adalah orang-orang muda yang 
menderita sengsara sejak kecil." 
 
"Menang begitulah agaknya, Kun Liong. Aku tidak pernah tahu apa itu yang disebut bahagia. 
Tahukah engkau Kun Liong? Apakah bahagia itu?" 
 
Kun Liong merenung, sepasang matanya memandang jauh, alisnya berkerut, kepala gundulnya 
mengkilap tertimpa matahari pagi, lalu terdengar dia berkata lirih, seperti kepada dirinya. 
"Bahagia? Apakah itu bahagia? Adakah keadaan yang disebut bahagia? Ataukah itu hanya 
merupakan sebutan saja, merupakan bentukan khayal yang timbul karena keinginan manusia 
terlepas dari kesengsaraan? Siapakah yang membayangkan bahwa ada keadaan bahagia di 
dalam hidup? Tentu hanya orang-orang yang sengsara! Orang-orang yang sengsara dan 
menderita menciptakan khayal yang berlawanan dan berlainan daripada keadaan hidupnya 
sendiri, menciptakan khayalan keadaah hidup yang sebaliknya dan yang disebutnya bahagia! 
Maka hanya orang-orang yang sengsara sajalah, yang merasa bahwa dia tidak bahagia, yang 
merindukan kebahagiaan! Orang yang tidak merasa menderita sengsara, apakah dia merasa 
adanya bahagia itu? Tentu tidak, karena sekali dia bahagia, itu bukaniah kebahagiaan lagi 
namanya! Kebahagiaan yang dirasakan berarti "kesenangan" dan sekali kesenangan dirasakan, 
maka kesenangan akan membuatnya menjadi pecandu dan setiap kali dia akan selalu 
mengejar kesenangan serupa untuk diulang kembali!"  
 
Hong Ing memandang dengan mata terbelalak. Tak disangkanya pemuda gundul ini dapat 
bicara seperti itu. Kata-katanya biasa saja, akan tetapi inti sarinya meresap ke dalam 
sanubarinya, membuat dia seolah-olah dibangunkan dari mimpi dan melihat kenyataan. 
 
"Kalau begitu, apakah bahagia itu, Kun Liong?" tanyanya lirih seolah-olah ada rasa hormat 
tersembunyi dalam hatinya terhadap pemuda itu. 
 
"Entahlah, mungkin itu hanya sebutan saja dan sebutan atau nama sebuah keadaan atau 
benda bukanlah si keadaan atau si benda itu sendiri. Kalau dapat dituturkan dan 
digambarkan, itu jelas bukanlah kebahagiaan namanya, melainkan kesenangan. Kebahagiaan 
bukanlah benda mati, bukankah keadaan yang mati tak berubah lagi, karena itu tidak 
mungkin digambarkan, tidak mungkin dicari dan dikejar. Maka itu, kiranya tidak akan meleset 
jauh kalau kukatakan bahwa KEBAHAGIAAN HANYA MENJENGUK ISI HATI MEREKA YANG TIDAK 
MEMBUTUHKAN KEBAHAGIAAN!"  
 
 
"Hemm, kutu buku! Mempelajari segala hal dari buku, apa sih artinya? Hanya merupakan 
pendapat orang lain belaka, pendapat para penulisnya, pengarangnya! Kalau si pengarang 
bijaksana dan pandai, belum tentu kita ketularan kebijaksanaan dan kepandaiannya, akan 
tetapi kalau si pengarang dungu, kita terseret ke dalam kedunguannya!"  
 
Kun Liong mengangguk-angguk. "Kau betul, ucapanmu tepat sekali, Hong Ing." 
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"Kau yang pandai bicara tentang kebahagiaan, apakah engkau pernah merasa bahagia, Kun 
Liong?" 
 
Kepala yang gundul itu tak bergerak sampai lama, kemudian dia menggeleng ragu. "Kalau 
kuingat-ingat, aku hanya terlalu sering merindukan kebahagiaan. Kalau aku sedang sakit 
terbayang olehku betapa bahagianya kalau sehat, padahal kalau sehat tidak terasa lagi 
kebahagiaan dari kesehatan itu. Bagi orang lapar, kebahagiaan adalah kalau memperoleh 
makanan. Pendeknya, kebahagiaan selalu berada di masa depan, sebagai harapan dan 
keinginan yang dikejar-kejar, namun setelah terpegang tangan, kebahagiaan itu sendiri 
terbang lenyap, dan tampak di depan lagi, seperti seekor burung merpati, kelihatan jinak 
namun tak pernah dapat ditangkap! Entahlah, kurasa aku belum pernah menangkapnya." 
 
"Bagaimana saat sekarang ini? Apakah kau berbahagia?" Hong Ing bertanya sambil menatap 
wajah tampan itu. 
 
"Sekarang ini? Ah, pertanyaanmu sungguh aneh, Hong Ing. Bagaimana aku bisa berbahagia 
dalam keadaan begini? Tidak, aku malah merasa susah dan sengsara karena kita berdua harus 
saling berpisah dalam keadaan seperti ini, menjadi orang-orang buruan pemerintah! Kita akan 
saling berpisah dan entah bagaimana jadinya kelak dengan nasib kita masing-masing. Tidak, 
Hong Ing, saat ini aku tidak hahagia." 
 
"Tapi, kau... kau berbahagia? Mana bisa? Mana mungkin?" 
 
"Mengapa tidak mungkin? Aku merasa berbahagia, mengapa tidak mungkin?" 
 
"Sebabnya?" 
 
"Apa sebabnya? Hanya berbahagia, titik, tidak ada sebabnya lagi." 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara] 
 
 

Timbul Dr Perbandingan,Perbandingan Timbul Dr Si Aku Yg Dibentuk 
Pikiran. Selama Si Aku Jadi Penilai Timbullah Pertentangan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, December 9, 2010 at 2:59pm 
 
 
Setiap pagi, permukaan bumi dimulai dengan kesunyian dan keheningan yang indah sekali. 
Seperti pagi hari itu. Harinya indah sekali!  
 
Kun Liong bangun pagi-pagi dan sudah berada di atas dek kapal, sempat menikmati munculnya 
matahari yang merupakan sebuah bola api merah yang muncul dari permukaan laut sebelah 
timur selatan (tenggara). Kun Liong seperti terbenam dalam semua keindahan itu. Matahari 
seperti bola api besar kemerahan yang mulai menyinarkan cahayanya, seperti membakar 
seluruh permukaan laut dengan warna kemerahan. Laut merah ini tampak berkeriput kecil, 
seperti tidak pernah bergerak. 
 
Tidak ada suara terdengar kecuali percikan air di tubuh kapal. Langit biru kemerahan mulai 
ditinggalkan titik-titik bintang dan di sana-sini tampak burung-burung camar laut beterbangan 
di angkasa dengan bebasnya. Mereka tidak tampak menggerakkan sayap, hanya meluncur 
dengan halusnya membuat lingkaran-lingkaran lebar. Pada saat seperti itu, Kun Liong sudah 
lupa diri, seolah-olah dia tidak ada lagi, yang ada hanyalah kesadaran akan keindahan itu. 
Tidak lagi akunya yang menikmati keindahan, yang ada hanyalah memandang. Dia seperti 
matahari, seperti air laut, seperti burung camar, dia merupakan sebagian dari dalam dan 
keindahan itu yang tak terpisahkan. 
 
Semua ini akan membuyar jika pikiran datang mengaduk keheningan dengan bentukan aku-
nya. Kalau ada si aku yang menjadi pemandang, yang menjadi penonton, maka timbullah 
perbandingan. Keindahan pagi ini tidak seindah yang kulihat sepekan yang lalu, atau 
keindahan ini lebih indah dari yang kemarin, atau aku ingin melihat keindahan ini lagi atau 
aku tak ingin melihatnya lagi dan sebagainya. Kalau sudah begitu, kalau si aku sudah muncul, 
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rusaklah semuanya. Keindahan itu tercemar, menjadi gambaran yang melekat di dalam 
ingatan sehingga kelak akan menimbulkan keinginan melihat lagi, menimbulkan 
perbandingan, menimbulkan suka dan tidak suka. Demikian pula dengan segala keindahan di 
dunia ini. Selama si aku yang menjadi pemandang dan penilai, selalu terjadi pertentangan. 
Dia lebih kaya dari aku dan timbullah iri hati. 
 
Dia lebih miskin dari aku dan timbullah kesombongan. Dan sebagainya dan sebagainya. Semua 
timbul dari perbandingan, perbandingan timbul dari si aku yang dibentuk pikiran. Kalau kita 
menghadapi keadaan kita dan yang kita hadapi sewajarnya, menghadapi hanya memandang 
penuh kewaspadaan tanpa si aku yang menjadi pengawas dan penilai, maka tidak akan timbul 
konflik batin yang hanya menelurkan pertentangan lahir. Kalau sudah begitu, baru ada 
kemungkinan kita melakukan setiap perbuatan berdasarkan kasih, kasih suci murni tanpa 
pamrih tanpa tujuan tanpa keinginan tanpa DISADARI bahwa perbuatannya itu baik! 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 
 

Cinta Menjadi Bukan Cinta Krn Terkandung Tuntutan Spy Aku Dicinta,Aku 
Diperhatikan,Aku Gantungkan Semua Kenikmatan Hidup Padamu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, December 8, 2010 at 11:27am 
 
 
Mengenangkan kedua orang dara itu, dia merasa kasihan kepada Hwi Sian dan Bi Kiok. 
Mengapa dua orang dara itu begitu bodoh dan jatuh cinta kepadanya? Benarkah bahwa 
mereka mencintanya? Mengapa ketika dia berterus terang menyatakan bahwa dia suka akan 
tetapi tidak cinta, ketika ternyata bahwa dia tidak membalas cinta mereka, kedua orang dara 
itu menjadi marah dan berduka? Apakah cinta itu menuntut balasan? Cintakah atau nafsu 
berahikah itu yang mendorong pria dan wanita saling mendekat dan masing-masing 
mencurahkan perasaannya dengan tuntutan yang menjadi dasar, tuntutan itu saling memiliki, 
saling menguasai, dan saling menyenangkan dan disenangkan? Kalau ada tuntutan seperti itu, 
sudah pasti sekali tercipta kecewa, duka, cemburu dan benci. 
 
Benarkah bahwa cinta menimbulkan semua kesengsaraan ini? Kalau begitu, bukanlah cinta 
namanya, yang menimbulkan kecewa, duka, cemburu, benci dan iri adalah pikiran, ingatan. 
Kalau pikiran memasuki hati, semuanya menjadi keruh dan rusak, karena pikiran memperkuat 
si aku sehingga segala gerak tubuh, segala gerak hati dan pikiran selalu ditujukan demi 
kepentingan dan kesenangan si aku. Maka cinta pun menjadi bukan cinta lagi karena di situ 
terkandung tuntutan supaya aku dicinta, aku diperhatikan, aku dipuaskan, engkau menjadi 
milikku, aku menggantungkan semua harapan akan kepuasan dan kenikmatan hidup 
kepadamu. Selama engkau melayani segala kebutuhanku lahir batin, selama engkau 
memuaskan aku, selama engkau menyenangkan aku, selama engkau menjadi milikku pribadi, 
mulut ini tak segan-segan menyatakan "aku cinta padamu". Akan tetapi kalau engkau 
mengingkari semua tuntunanku itu, kalau engkau tidak mau melayani kebutuhan lahir batin 
dariku, kalau engkau mengecewakan aku, kalau engkau tidak menyenangkan aku, kalau 
engkau melepaskan diri dariku dan lari kepada orang lain, cintaku berubah menjadi cemburu 
dan benci!  
 
Kun Liong menggaruk-garuk kepalanya. Yang begitukah cinta? Betapa rendah tipis dangkal dan 
tidak bermutu! Betapapun juga, dia menyesal teringat bahwa dia menyebabkan dua orang 
dara itu berduka dan kecewa. Akan tetapi, nanti dulu! Benarkah dia yang menyebabkan 
mereka berduka? Bukankah yang menjadi penyebab adalah pikiran mereka sendiri? Di dunia ini 
apa pun yang menimpa diri secara batiniah, yang menimbulkan perasaan girang-sedih, cinta-
benci, puas-kecewa dan suka-duka, sama sekali tidak disebabkan dari luar, melainkan 
disebabkan oleh ingatannya sendiri. Ingatan yang menimbulkan itu semua. Kalau orang tidak 
mengingat akan masa lalu apakah ada itu yang dinamakan benci, duka dan sebagainya? 
Membenci seorang lain tentu ditimbulkan oleh ingatan akan masa lalu, apa yang telah 
dilakukan oleh orang itu terhadap dirinya, tentu saja yang merugikan akunya. Ingatannya yang 
menjadi gara-gara kesengsaraan hidup. Dapatkah manusia hidup bebas dari ingatan, bebas 
dari pikiran? 
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Kun Liong menggerakkan kedua pundaknya dan melanjutkan perjalanannya memasuki hutan 
terakhir di kota Liok Bun. Agaknya kota ini dinamakan Liok Bbun (Enam Pintu) karena pintu 
gerbangnya berjumlah enam buah. 
 
Ingatan memang ada perlunya, dia menjawab pertanyaannya sendiri sambil melangkah ke 
dalam hutan yang indah itu. Akan tetapi ingatan itu hanya perlu untuk menghadapi urusan 
lahiriah yang nyata, untuk keperluan pemeliharaan dan kelangsungan hidup ini. Tanpa ingatan 
tentu akan kacau-balau kehidupan lahiriah ini. Akan tetapi, sekali ingatan membayangkan 
segala hal yang lalu dan yang akan datang, membayangkan peristiwa-peristiwa yang dibagi 
dua sebagai hal yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, kalau pikiran memasuki batin, 
maka terciptalah segala perasaan yang bertentangan dan menjadikan hidup manusia ini 
seperti dalam neraka yang diceritakan dongeng. 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 

Jangan Kau Menanyakan Cara Untuk Berbahagia, Sebaiknya Carilah Dalam 
Dirimu Sendiri, Apa Yang Membuat Engkau Tidak Berbahagia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, December 7, 2010 at 9:28am 
 
 
"Dahulu, orang memanggilku Kiang Tojin, Ketua dari Kun-lun-pai, tetapi sekarang aku 
hanyalah seorang pengembara yang menikmati hidup dalam alam yang amat indah ini." 
 
Kun Liong terkejut sekali dan serta-merta dia menjatuhkan diri berlutut. "Harap Locianpwe 
sudi memaafkan teecu yang bersikap kurang hormat kepada Locianpwe." 
 
Kakek itu tertawa, menyentuh pundak pemuda itu dan menyuruhnya bangkit. "Duduklah 
kembali seperti tadi, orang muda. Lihat, betapa palsunya segala perbuatan kita dalam hidup, 
karena kita telah menjadi boneka yang digerakkan oleh segala tradisi dan pengetahuan mati. 
Engkau tadi bersikap biasa kepadaku, kemudian setelah mengetahui bahwa aku Kiang Tojin 
dari Kun-lun-pai, engkau lalu merobah sikap dan menghormatiku berlebih-lebihan! Kepada 
kakek biasa engkau bersikap biasa, kepada kakek Ketua Kun-lun-pal engkau bersikap 
menghormat. Mengapa ada perbedaan ini? Mengapa kita selalu memandang rendah kepada 
orang biasa dan memandang tinggi kepada orang yang dianggap pandai atau berkedudukan 
tinggi? Bukankah kenyataan hidup yang membelenggu cara hidup kita ini merupakan pelajaran 
yang membuka mata dan berharga sekali untuk dimengerti? Kalau kita membuka mata, orang 
muda, maka setiap lembar daun kering yang rontok, setiap ekor burung, hembusan angin, 
senyum seorang anak-anak, setitik air mata seorang wanita, semua itu dapat merupakan guru 
bagi kita! Hidup berarti berhubungan dengan sesuatu, baik mahluk hidup maupun benda mati. 
Kalau membuka mata terhadap hubungan kita dengan semua yang kita hadapi setiap hari, dan 
kita membuka mata terhadap tanggapan kita akan hubungan kita dengan semua itu setiap 
saat, maka kita akan mengenal diri sendiri. Dan mengenal diri sendiri merupakan langkah 
pertama kepada kebijaksanaan, orang muda." 
 
"Teecu menghaturkan terima kasih atas segala wejangan Locianpwe yang amat berharga." 
 
Kakek itu tersenyum lebar. "Tidak ada yang mewejang dan tidak ada yang diwejang, orang 
muda. Engkau adalah muridnya dan engkau pula gurunya, dan seluruh isi alam ini adalah guru 
yang dapat memberi petunjuk. Sudah terlampau lama aku duduk di sini, mari kita bejalan-
jalan menikmati keindahan alam, orang muda. Coba engkau membuka mata melihat segala 
keindahan itu tanpa penilaian dan tanpa perbandingan. Belajarlah menggunakan mata 
sebagaimana sewajarnya dan jangan biarkan pikiran mengaduk dan mengacaunya dan engkau 
akan melihat." 
 
Mereka kini berjalan perlahan-lahan di dalam hutan itu. Kun Liong menggunakan matanya 
memandang dan tampaklah olehnya keindahan alam yang menyejukkan hati dan yang serba 
baru, lain daripada sebelumnya! Pohon-pohon besar dengan daun-daun yang hijau segar, 
seperti bernapas ketika angin menghembus, daun-daun kering yang membusuk di bawah 
pohon, menjadi pupuk bagi pertumbuhan pohon. Pohon berbunga, bunga berbuah, buah akan 
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tua dan jatuh, membusuk di atas tanah kemudian berseri dan tumbuh menjadi pohon! Tidak 
ada yang baik tidak ada yang buruk, semua indah, semua berguna, semua hidup menurut 
kewajaran masing-masing, akan tetapi semua merupakan kesatuan yang tak terpisahkan, 
semua itu, pohon, rumput, burung, awan, dia sendiri, kakek itu, semua itu merupakan 
kesatuan. Hanya pikiran yang memisah-misahkan sehingga timbullah pertentangan dan 
bentrokan yang dimulai dari dalam diri sendiri lalu tercetus ke luar menjadi pertentangan 
antara manusia, antara golongan, antara bangsa dan antara ras!  
 
"Locianpwe, teecu Yap Kun Liong selama hidup baru sekarang ini mengalami seperti di pagi 
ini!" Kun Liong tak dapat menahan dirinya berseru. 
 
Kakek itu menoleh dan tersenyum, akan tetapi senyumnya mengandung keheranan. 
 
"Memang demikianlah. Hidup diombang-ambingkan antara suka duka. Semua adalah karena 
diri sendiri, akan tetapi orang menyalahkannya kepada nasib."  
 
"Memang banyak suka duka yang teecu alami dan teecu merasa bahwa semua kesukaan itu 
bukanlah kebahagiaan. Apakah Locianwe seorang yang berbahagia?" 
 
Kakek itu tertawa. "Kalau kaumaksudkan apakah aku seorang yang tidak sengsara, maka aku 
dapat mengatakan bahwa aku bukan seorang yang sengsara." 
 
"Locianpwe, mohon petunjuk Locianpwe. Bagaimanakah caranya agar teecu dapat 
berbahagia?" 
 
"Ha-ha-ha, orang muda. Bahagia, seperti juga cinta, tidak mempunyai jalan atau cara! 
Bahagia tidak dapat dikejar. Pengejaran bahagia menciptakan bermacam jalan atau cara ini, 
dan pengejaran adalah kelanjutan dari nafsu keinginan memiliki sesuatu, dalam hal ini 
memiliki kebahagiaan! Dan seperti telah kita bicarakan tadi, nafsu keinginan menimbulkan iri-
dengki-kecewa-benci! Kalau kita mengejar kebahagiaan, berarti kita menggunakan nafsu 
untuk mengenal bahagia. Mungkinkah ini? Jangan kau menanyakan cara untuk berbahagia, 
sebaiknya kaucari dalam dirimu sendiri, apa yang membuat engkau tidak berbahagia. Setelah 
mengerti apa yang membuat engkau terbebas dari penyebab tidak berbahagia, maka perlukah 
kau mencari lagi kebahagiaan?"  
 
Kun Liong tercengang dan tak mampu bicara lagi. Segala sesuatu telah dibentangkan oleh 
kakek itu, persoalan-persoalan telah ditelanjangi dan dia hanya tinggal membuka mata untuk 
melihat! 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Dengan Pamrih, Maka Perbuatan Itu Adalah Munafik, Pura-Pura, Hanya 
Dijadikan Jembatan Untuk Memperoleh Yang Diinginkannya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, December 3, 2010 at 11:03am 
 
 
Tahulah Kun Liong bahwa kakek ini seorang yang memiliki ilmu kepandaian tinggi. Bukan 
hanya karena tadi kebal terhadap senjata orang-orang kasar itu, akan tetapi sekali pandang 
dapat menduga bahwa dia keracunan, hal ini membutuhkan pandangan seorang yang ahli. 
Maka dia lalu duduk di atas batu di depan kakek itu, juga bersila karena dia ingin sekali 
bercakap-cakap dengan kakek aneh itu. 
"Mengapa kakek tadi mengatakan bahwa orang-orang jahat tadi patut dikasihani?" 
 
"Orang muda, aku merasa kasihan kepada mereka karena mereka itu buta karena nafsu 
keinginan mereka. Kita hidup biasanya menjadi boneka permainan nafsu keinginan kita 
sendiri, tidak menyadari bahwa nafsu keinginan, betapapun baiknya menurut pendapat orang, 
tetap saja merupakan penyeret ke arah kesesatan dan kepalsuan, maka akhirnya hanya akan 
mendorong kita ke dalam lembah kesengsaraan."  
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"Akan tetapi, apakah semua perbuatan yang mengandung keinginan itu buruk? Bagaimana 
kalau keinginan yang terkandung dalam perbuatan itu merupakan keinginan yang baik?" "Baik 
dan buruknya keinginan hanya tergantung Si Penilai, padahal sebetulnya sama saja. Keinginan 
tetap keinginan, merupakan hasrat dari seorang untuk memperoleh sesuatu. Keinginan yang 
bersembmyi di balik sebuah perbuatan dinamakan pamrih dan perbuatan itu akan menjadi 
perbuatan palsu kalau berpamrih." 
 
"Mengapa palsu?" 
 
"Kalau kita melakukan suatu perbuatan dan ada pamrihnya, bukankah si pamrih itu yang 
penting, bukan si perbuatan? Padahal kita harus tahu apa pamrih itu! Apakah sebenarnya 
pamrih itu? Bukankah pamrih itu adalah keinginan untuk menguntungkan diri sendiri, baik 
lahiriah maupun batiniah? Dengan pamrih, maka perbuatan itu adalah munafik, pura-pura, 
hanya dijadikan jembatan untuk memperoleh yang diinginkannya. Katakanlah perbuatan 
menolong. Kalau menolong dengan ada pamrih, apakah itu menolong namanya? Kalau yang 
dipamrihkan, yang diinginkan untuk didapat itu tidak ada, apakah masih mau menolong?  
Bukalah mata dan mengenal dirimu sendiri, mengenal segala gerak hati dan pikiranmu, bukan 
hanya mengenal wajahmu, dan engkau akan dapat melihat betapa segala macam kepalsuan 
diciptakan oleh pikiran. Pikiran memperkuat si aku, dan sekali kita dikuasai oleh ini, segala 
macam gerakan dalam hidup ini ditujukan demi keuntungan si aku, sehingga seperti 
perbuatan mereka tadi, seringkali menimbulkan kekerasan dan pertentangan." 
 
 
Kun Liong mengangguk-angguk. Biarpun belum jelas benar, namun dia merasa dapat melihat 
dan mengerti isi pembicaraan itu. "Jadi untuk menguasai pengaruh nafsu keinginan, maka 
orang-orang seperti Totiang ini lalu bertapa, dan menekan segala macam nafsu?" 
 
Kakek itu menggeleng kepalanya. "Bertapa menjauhkan diri dari dunia ramai, kalau hal itu 
dilakukan untuk menghindarkan nafsu keinginan, adalah perbuatan yang sama sekali salah. 
Nafsu keinginan timbul dari pikiran sendiri, penciptanya adalah diri sendiri. Betapa mungkin 
kita melarikan diri dari nafsu keinginan? Biarpun kita melarikan diri ke puncak Himalaya, 
nafsu keinginan takkan pernah dapat kita tinggalkan, bahkan melarikan diri ke puncak 
Himalaya itu pun sudah merupakan pelaksanaan keinginan kita, bukan? Keinginan untuk 
menghindar dari nafsu keinginan!" 
 
"Jadi harus ditekan setiap kali nafsu keinginan timbul, kakek?" 
 
Kembali kakek itu menggelengkan kepalanya. "Sekali kita mengalahkan nafsu, maka nafsu itu 
harus setiap kali kita kalahkan. Sekali kita menekan, harus setiap kali kita menekannya 
kembali. Nafsu yang ditekan, seperti kuda yang dipasangi kendali, harus selalu dikendalikan. 
Nafsu yang ditekan, seperti api dalam sekam, setiap kali dapat berkobar kembali. Tidak ada 
gunanya melarikan diri dari nafsu, tiada gunanya pula menekannya. Yang penting kita 
menghadapinya, mengawasinya, dan mengerti akan nafsu keinginan kita, mengawasinya tanpa 
menyetujui, tanpa menentang, hanya mengawasi saja tanpa memikirkannya. Karena sekali 
pikiran masuk, sekali kita menyetujui, menentang atau mengambil kesimpulan maka 
terciptalah si aku yang mengawasi si nafsu dan timbul pertentangan! Akan tetapi tanpa 
adanya si aku dan si nafsu, yang ada hanya pengawasan itu sendiri dan di sana tidak akan ada 
lagi nafsu keinginan!" 
 
Kun Liong mengerutkan alisnya. Baru sekali ini dia mendengar itu. Dia mencari ke dalam 
dirinya sendiri berdasarkan keterangan kakek itu. Kemudian dia hertanya, "Akan tetapi, 
kakek. Biasanya setiap gerak perbuatan kita didorong oteh suatu keinginan tertentu. Kalau 
nafsu keinginan tidak ada, habis apa yang menjadi dasar dan pendorong perbuatan kita?"  
 
"Lakukanlah dan engkau akan menyatakan sendiri, orang muda! Engkau akan melihat 
perbuatan yang wajar, bersih tanpa pamrih karena perbuatan itu hanya bergerak dalam cinta 
kasih." "Kalau begitu, Kasih adalah kebalikan atau lawan dari Nafsu Keinginan, Totiang?" 
 
"Kukira tidak demikian, orang muda. Kasih bukanlah lawan Nafsu, akan tetapi untuk mengenal 
kasih, nafsu haruslah pergi. Nafsu keinginan menimbulkan iri, dengki, benci dan kecewa. 
Untuk mengenal nafsu, maka iri-dengki-benci-kecewa ini harus tidak ada. Akan tetapi bukan 
berarti bahwa Cinta Kasih adalah kebalikan dari semua itu." 
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[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 
 

Perang Antar Bangsa Mencerminkan Perang & Pertentangan Antar 
Kelompok, Antar Perorangan Bersumber Pd Pertentangan Diri Masing2! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, December 1, 2010 at 11:20am 
 
 
"Kejam sekali!" 
 
"Bukan manusia!" 
 
"Lebih kejam daripada iblis!" 
 
Demikian komentar para penduduk Taigoan. Dan agaknya ada pula para pembaca yang 
memberi komentar seperti itu. 
 
Kejamkah Lima Datuk kaum sesat itu? Tentu saja kejam sekali. Akan tetapi marilah kita 
menyelidiki keadaan kita manusia hidup ini. Bukankah kita ini dengan cara masing-masing, 
menurutkan pendapat masing-masing, juga merupakan orang-orang yang kejam? Mari kita 
tengok di sekeliling kita. Bukankah hidup manusia ini penuh dengan segala macam kejahatan? 
Pembunuhan terjadi di mana-mana. Ada pembunuhan karena perkelahian, karena 
perampokan, karena kebencian, karena permusuhan, karena iri dan sebagainya. Bahkan 
banyak pula pembunuhan masal karena perang. 
 
Perang antar bangsa yang pada hakekatnya mencerminkan perang dan pertentangan antar 
kelompok, antar perorangan, dan akhirnya bersumber pada pertentangan dalam diri kita 
masing-masing! Tidak kejamkah kita kalau kita mengiri kepada atasan dan menghina kepada 
bawahan? Kalau kita suka kepada yang baik dan jijik terhadap yang buruk, termasuk manusia? 
Tidak kejamkah kita kalau milik kita berlimpah dan berlebihan dan hati kita tidak terusik 
sama sekali melihat sesama manusia kurang makan kurang pakaian dan tiada tempat tinggal 
seperti kaum jembel dan gelandangan? Tidak kejamkah kita kalau untuk sebuah kedudukan 
saja kita sampai hati untuk saling jegal, saling fitnah, saling benci, dan saling bunuh?  
 
Kalau kita mau belajar mengalihkan pandangan kita ke dalam diri sendiri, mau mengenal 
keadaan hati dan pikiran sendiri secara jujur, akan tampaklah bahwa selain kejam, kita pun 
munafik-munafik besar. Mulut bicara tentang saling kasih antar manusia, namun mata 
memandang penuh iri dan benci, tangan dikepal siap saling hantam, hanya untuk 
memperebutkan uang, kedudukannya, nama dan juga memperebutkan... kebenaran bukan 
lain hanyalah kebenaran diri sendiri masing-masing dan karenanya menjadi kebenaran palsu.  
 
Mari kita ingat betapa kejamnya kita ini! Digigit seekor nyamuk ingin membunuh semua 
nyamuk, berdasarkan dendam dan kebencian. Berdasarkan jijik dan takut terkena penyakit, 
kalau bisa semua lalat dibasmi! Berdasarkan nafsu makan enak yang sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan kesehatan, kita membunuh segala binatang untuk kita makan 
bangkainya. Tidak kejamkah kita? Apakah alasan bahwa "semua itu sudah umum" dapat 
dipakai untuk menghapus kekejaman ini?  
 
Dapatkah kita berusaha menghapus kekejaman? Dengan ilmu apa pun tidak dapat! Karena 
keadaan bebas dari kekejaman bukanlah keadaan yang dibuat dan diusahakan. Orang tidak 
akan mungkin dapat berhasil kalau dia berusaha menjadi orang baik! Usaha menjadi baik 
hanya menjadikan orang munafik yang merasa diri baik, dan segala usaha dan keinginan selalu 
mengandung pamrih atau tujuan yang kesemuanya bersumber kepada keuntungan lahir 
maupun batin bagi diri pribadi. Kekejaman akan terhapus apabila kita mengerti sampai ke 
akarnya mengapa kita kejam, apabila kita mengenal keadaan diri kita pribadi, mengenal 
gerak pikiran dan hati kita pribadi. 
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Marilah kita bersama mulai dari detik ini juga. Karena hidup adalah dari detik ke detik. Hidup 
adalah sekarang ini. Perubahan adalah saat ini, bukan ingin mengubah namun perubahan yang 
terjadi dengan sendirinya setelah kita membuka mata, waspada penuh kesadaran mengenai 
keadaan kita lahir batin, keadaan sekeliling kita. Apa kemarin? Sudah lalu! Hanya 
menimbulkan kenangan yang mengeruhkan pikiran. Apa besok? Bukan urusan kita! Hanya 
menimbulkan bayangan khayal yang melahirkan kekhawatiran dan ketakutan. Yang penting 
sekarang, saat ini!  
 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Sudah Layak & Manusiawi Manusia Punya Keinginan & Cita-Cita. Yg Tdk 
Layak Adalah Jika Manusia Sampai Diperbudak Keinginannya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, November 25, 2010 at 2:57pm 
 
 
Betapa menyedihkan! Manusia diombang-ambingkan oleh keinginan, dan membagi-bagi 
keinginan itu sebagai keinginan baik, keinginan luhur, keinginan suci dan sebagainya. Padahal, 
apakah perbedaan antara keinginan yang ini dengan keinginan yang itu? Apakah perbedaan 
antara keinginan menjadi pandai, menjadi kaya, menjadi mulia dan lain?lain? Bahkan, apakah 
bedanya antara keinginan duniawi dan keinginan batiniah? Tetap sama, keduanya keinginan 
itu juga yang terdorong oleh hati tidak puas akan keadaan sekarang dan menginginkan 
keadaan lain yang belum terlaksana, atau terdorong oleh rasa takut akan masa depan, takut 
akan sesuatu yang tidak disukainya.  
 
Kita lupa bahwa keinginan melahirkan kekecewaan apabila tidak tercapai. Apakah akan 
mendatangkan kepuasan mutlak apabila tercapai? Biasanya tidak! Keinginan yang tercapai 
akan terasa hampa, tidaklah seindah dan senikmat kalau belum tercapai, kalau masih menjadi 
angan-angan, karena pikiran yang selalu terbetot untuk mencari sesuatu yang belum ada, 
selalu akan tertarik pula untuk menjangkau yang baru lagi. Keadaan sekarang dianggap sudah 
lama dan membosankan, selalu ingin yang baru, lupa bahwa yang baru itu kalau sudah 
tercapai tangan, akan membosankan pula dan menjadi barang lama juga! Demikianlah, kita 
akan terperosok ke dalam lingkaran setan, terus beringin, terus menjangkau dan hidup 
menjadi hamba keinginan!  
 
Ada sebagian orang yang menganggap bahwa adanya keinginan itulah yang membuat manusia 
hidup menjadi maju! Apakah yang dimaksudkan dengan kemajuan? Apakah adanya 
pertentangan antar manusia, perang, kelaparan di sana-sini, permusuhan, dendam, iri dan 
benci-membenci ini termasuk kemajuan? Apakah setiap perbuatan, setiap pekerjaan yang 
dilakukan, harus didasari keinginan? Apakah kalau orang menanam jagung tanpa 
mengharapkan apa-apa, melakukan demi cintanya kepada pekerjaan itu saja, maka hasilnya 
akan berkurang? Apakah benar bahwa kemajuan lahir karena keinginan? Keinginan membuat 
manusia menjadi hamba, terikat, dan hidupnya seperti boneka yang digerakkan oleh benang-
benang nafsu keinginan.  
 
Tidak ada kebebasan dalam arti kata yang selengkapnya. Dan selama hidup kita dicengkeram 
sepenuhnya setiap saat oleh keinginan, maka pertentangan antar manusia tentu saja takkan 
pernah berhenti karena keinginan mutlak dikuasai oleh si aku, demi aku, punyaku dan 
selamanya kita bergerak demi aku masing-masing, damai dan tenteram antara manusia takkan 
pernah terujud! Pertentangan, persaingan, perebutan untuk aku masing-masing akan terus 
berlangsung, baik antara perorangan, antara kelompok, antara ras, antara bangsa!  
 
Betapa menyedihkan. Bilakah manusia sadar sepenuhnya akan hal ini? Bukan hanya untuk 
mengetahui, karena pengetahuan hanyalah pengekoran belaka, mengekor yang sudah ada, 
yang sudah lalu. Setiap orang pencuri TAHU bahwa mencuri adalah tidak baik. Setiap orang 
penjudi TAHU bahwa berjudi adalah tidak baik. Namun dia tetap mencuri, dia tetap berjudi. 
Akan tetapi sekali dia MENGERTI, dalam arti kata mengerti sampai ke akarnya, mengenal diri 
dan keadaan dirinya sendiri, maka pengertian ini akan menghapus semua itu sehingga lenyap 
tanpa bekas!  
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[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 

Rakyat Hanya Dijadikan Permainan Belaka Demi Pemuasan Nafsu 
Kekuasaan Beberapa Gelintir Manusia Yg Disebut Pemimpin Rakyat! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, November 24, 2010 at 8:05am 
 
 
Dunia penuh dengan manusia-manusia yang mencuri dan membonceng nama rakyat demi 
kepentingan diri pribadi. Sungguh tak tahu malu manusia-manusia seperti itu. Sejarah telah 
menunjukkan betapa kekuasaan-kekuasaan jatuh bangun di dunia ini, dan semua kekuasaan 
itu, pada saat bangkit, pada saat berusaha merenggut kekuasaan, selalu mempergunakan 
nama rakyat jelata! Demi rakyat! Pencinta rakyat! Dan masih banyak lagi nama-nama yang 
dipakai untuk tercapainya cita-cita mereka. 
 
Pemerintah yang sekararang ini, di bawah kekuasaan Kaisar Yung Lo, pada waktu 
memperebutkan tahta kerajaan dengan keponakannya sendiri, pada waktu perang saudara, 
juga mempergunakan nama rakyat untuk memperoleh dukungan. Sebaliknya, pemerintah 
lama sebelumnya juga selalu membonceng kepada nama rakyat. Dengan sendirinya rakyat 
menjadi pecah belah, karena yang mendukung dianggap rakyat sedangkan yang tidak 
mendukung tentu saja dianggap musuh! Dan musuh ini tentu saja dianggap rakyat oleh pihak 
lawan. Dengan sendirinya rakyat yang menjadi korban, menjadi bingung dijadikan permainan 
orang-orang seperti Loan Khi Tosu dan para pimpinan Pek-lian-kauw. 
 
Setelah kini Yung Lo menang dan menjadi kaisar, timbul penentangnya, yang paling hebat 
adalah Pek lian kauw yang kembali menggunakan nama rakyat sebagai dasar perjuangannya! 
Hendak dibawa ke manakah rakyat ini? Apakah selama dunia berkembang rakyat hanya akan 
menjadi permainan belaka demi pemuasan nafsu ambisi beberapa gelintir manusia yang 
menamakan diri sebagai pemimpin-pemimpin rakyat? Pernahkah ditemui mereka yang tadinya 
menggunakan nama rakyat dalam perjuangan, setelah berhasil dalam perjuangannya, benar-
benar ingat kepada rakyat jelata? Ataukah mereka itu lalu lupa karena mabok akan 
kemenangan, mabok akan kedudukan dan kemuliaan, seperti pemetik buah lupa akan bangku 
yang diinjaknya untuk mengambil buah setelah buah itu terdapat olehnya? Rakyat hanya 
dianggap sebagai bangku tempat berpijak, atau sebagai batu loncatan, atau sebagai boneka-
boneka!  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Kalau Sudah Didapat, Tentu Akan Lepas Dari Perhatiannya, Krn Keinginan 
Sudah Mencari Lagi Yg Lain yg Lebih Indah Lagi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, November 22, 2010 at 12:08pm 
 
 
Dalam keadaan setengah pingsan karena peristiwa hebat itu dan karena kehabisan tenaga 
ditambah luka oleh pukulan di lambungnya tadi, Kun Liong rebah di perahu, membiarkan 
perahu hanyut perlahan-lahan, akhirnya dia tidak bergerak-gerak lagi, setengah tidur 
setengah pingsan! 
 
Anak ini mengalami ketegangan hati hebat ketika menyaksikan peristiwa di perahu tadi. Dia 
benar-benar tidak mengerti akan sikap orang-orang dewasa itu. Mengapa siucai itu melakukan 
perbuatan yang begitu hina? Dan mengapa isteri guru silat itu membiarkan dirinya diperkosa, 
bahkan menawarkan dirinya! Benarkah untuk menyelamatkan suaminya? Dan yang paling aneh 
baginya yang membuat dia bingung sekali, adalah sikap Gui-kauwsu sendiri. 
 
Tadi Gui-kauwsu membela isterinya mati-matian terhadap penghinaan Ouw-siucai, kemudian 
melihat isterinya diperkosa siucai itu, timbul kebenciannya sehingga dia menampar dan 
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mengusir, memaki dan menghina isterinya. Setelah isterinya nekat membunuh diri dengan 
terjun ke sungai, dia yang tidak pandai berenang nekat pula terjun dan mengaku cinta! 
Mengapa orang-orang dewasa itu bersikap seperti itu? 
 
Dan isteri kauwsu itu benarkah lebih suka kepada Si Siucai? Ataukah hanya untuk membalas 
perlakuan suaminya? Apakah isteri itu pun mencinta suaminya? Dia benar-benar tidak 
mengerti dan dalam tidur setengah pingsan itu, wajah suami isteri dan siucai itu ganti 
berganti menganggunya, menjadi muka yang amat besar, tanpa tubuh, menakutkan sekali. 
 
Cinta terlalu halus untuk dapat dimengerti pikiran manusia yang kasar, terlalu tinggi untuk 
dicapai pikiran yang rendah dan terlalu dalam untuk dijajaki pikiran yang dangkal. Pikiran 
yang berputar sekitar sayang diri, demi aku, untuk aku, tak mungkin dapat mengerti cinta 
yang bersih daripada kepentingan diri tanpa pamrih itu. Gui-kauwsu ingin menguasai isterinya 
lahir batin, memonopoli isterinya lahir batin dan menganggap hal ini sebagai perasaan 
cintanya terhadap isterinya.  
 
Keinginan menguasai dan memiliki lahir batin ini tentu saja menimbulkan iri jika melihat 
isterinya menoleh kepada orang lain dan menimbulkan cemburu, bahkan menimbulkan benci! 
Adakah iri itu cinta? Adakah cemburu itu cinta? Adakah benci itu cinta? Adakah cinta 
mendatangkan derita? Hanya pengejaran dan pemuasan nafsulah yang akan mendatangkan 
derita. Keinginan menguasai dan memiliki lahir batin terhadap sesuatu, benda maupun 
manusia, berarti mengundang datangnya derita sengsara, pertentangan dan penyesalan.  
 
Memang, berhasil menguasai dan memiliki sesuatu atau seseorang, dapat mendatangkan rasa 
puas, akan tetapi kepuasan nafsu keinginan ini hanya seperti angin lalu karena keinginan itu 
selalu didorong oleh pengejaran akan sesuatu yang lebih indah. Kalau sudah didapat, tentu 
akan lepas dari pengejaran dan perhatian, karena keinginan sudah mencari lagi ke depan 
untuk mendapatkan yang lebih indah lagi! 
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Orang Yang Berhasil Memperoleh Sesuatu Yang Dicita-Citakan, Biasanya 
Hasil Itu Tidaklah Senikmat Ketika Dibayangkannya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, November 21, 2010 at 9:24am 
 
 
Segala bentuk penonjolan yang biasa disebut hasil atau kemajuan pribadi seseorang, selalu 
menimbulkan persoalan-persoalan yang lebih meyusahkan daripada menyenangkan. Orang 
yang berhasil memperoleh sesuatu yang dicita-citakan, biasanya hasil itu tidaklah senikmat 
ketika dibayangkannya dan ketika belum tercapai tangan, sedangkan hasil atau kemajuan itu 
yang sudah jelas menimbulkan iri kepada orang lain sehingga terciptalah pertentangan dan 
permusuhan!  
 
Karena itu, segala bentuk cita-cita, sesungguhnya hanyalah lamunan orang yang tidak mau 
menghadapi keadaan sekarang, orang yang ingin lari dari kenyataan saat ini dan bersembunyi 
di balik lamunan yang dibentuk oleh pikiran, membangun istana awang-awang yang 
disebutnya cita-cita! Karena cita-cita ini hanya merupakan istana asap di awang-awang, maka 
apabila sudah tercapai, akan membuyar dan mengecewakan sehingga memaksa si orang yang 
selalu merasa enggan melihat dan menghadapi kenyataan "saat ini" untuk melamun lagi, 
dipermainkan pikiran yang pandai sekali mengkhayalkan bayangan-bayangan indah masa 
depan.  
 
Karena itu, berbahagialah orang yang selalu sadar dan dengan penuh kewaspadaan 
menghadapi "saat ini" dengan pikiran bebas dari segala ingatan masa lalu harapan masa depan 
dan menghadapi segala apa yang ada saat ini sebagaimana adanya, dengan kewajaran yang 
tidak dibuat-buat atau dipaksakan, tanpa rencana dan tanpa pendapat, tanpa penilaian, 
sehingga apa pun yang dihadapinya merupakan sebuah pengalaman yang baru! Sudah tentu 
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saja yang dimaksudkan adalah hal-hal mengenai urusan batin, bukan hal-hal lahir seperti 
pekerjaan dan lain-lain yang sudah semestinya dipergunakan akal budi dan pikiran supaya 
dapat dikerjakan dengan baik dan lancar.  
 
Akan tetapi mengenai hubungan antara manusia yang menyangkut rasa dan batin, jika tidak 
kosong bebas, maka hubungan itu sudah tentu menimbulkan pertentangan karena di sebelah 
dalam kita sudah terjadi pertentangan yang ditimbulkan oleh pikiran. Melihat dan mendengar 
sesuatu dengan pikiran bebas dari segala ikatan, penilaian, pendapat, mengawasi dengan 
penuh kewaspadaan terhadap sesuatu di saat ini dan terhadap tanggapan kita sendiri akan 
sesuatu itu, dengan demikian kita belajar mengenal diri sendiri. Mengenal diri sendiri adalah 
langkah pertama ke arah kebijaksanaan.  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 
 

Segalanya Diatur Agar Jejak Langkah Hidup Puteranya Harus Tepat Spt Yg 
Digariskannya! Betapa Picik & Pentingkan Diri Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, November 19, 2010 at 10:24am 
 
 
"Biarlah kesempatan ini kita pergunakan untuk membicarakan pendidikan terhadap anak kita 
itu. Biasanya, aku menuduhmu terlalu manja, sedangkan kau menuduhku terlalu keras. Ketika 
kita beristirahat tadi, aku meneropong kenyataan ini dan agaknya kita berdua telah berlaku 
terlalu mementingkan diri sendiri, isteriku." 
 
"Apa maksudmu?" Yan Cu memegang tangan suaminya dan menengadah, memandang wajah 
orang yang berjalan di sampingnya. 
 
"Baik caramu yang menyatakan kasih sayang kepada anak dengan terang-terangan sehingga 
kelihatan memanjakannya, maupun aku yang ingin melihat anak kita menjadi seorang anak 
baik sehingga aku kelihatan keras terhadap dia, sesungguhnya sikap kita berdua yang lalu itu 
hanya mencerminkan pendahuluan kepentingan kita sendiri." 
 
"Coba terangkan, aku tidak mengerti. Bukankah apa pun cara yang kita berdua pergunakan, 
sebagai ayah dan ibu, kita mementingkan anak kita? Bukankah kita, dengan cara kita masing-
masing, ingin melihat dia menjadi seorang anak yang baik?"  
 
Cong San menarik napas panjang. "Itulah, isteriku sayang. Itulah salahnya, dan itulah 
kesalahan kita. Kita INGIN MELIHAT dia menjadi ini, menjadi itu. Kita ingin MEMBENTUK dia 
sesuai dengan keinginan dan selera kita, sehingga lupa bahwa dia itu, sebagai seorang yang 
hanya kebetulan terlahir sebagai anak kita, dia mempunyai hak untuk tumbuh sendiri, dia 
mempunyai kepribadian sendiri, dia berhak menentukan sendiri, bukan hanya menjiplak 
seperti yang kita paksakan untuk membentuk dia. Dia bukan boneka, bukan tanah liat yang 
boleh kita bentuk sekehendak hati kita! Kita telah keliru dalam mendidik putra kita itu, Yan 
Cu!" 
 
Yan Cu termenung. Dia dapat mengerti apa yang dimaksudkan suaminya. Memang harus dia 
akui bahwa selama ini, baginya yang terpenting hanyalah keinginan hatinya sendiri! Dia ingin 
melihat puteranya begini, begitu, penurut, tekun belajar, dan lain-lain. Tidak pernah satu 
kali juga dia memperhatikan, apa sebenarnya yang disukai dan dikehendaki puteranya! 
Segalanya ingin dia atur sehingga jejak langkah hidup puteranya itu harus tepat seperti yang 
digariskannya! Betapa picik dan terlalu mementingkan diri sendiri itu! Dia mulai merasa 
menyesal dan terharu. 
 
"Habis, bagaimana baiknya dalam mendidik anak-anak kita, suamiku?" 
 
"Kita harus memberi kebebasan kepada anak kita, kita harus menuntun mereka agar mereka 
mengerti dan tahu akan arti dan pentingnya hidup bebas! Agar dia tahu belajar mengenai 
dirinya sendiri sehingga di dalam dirinya dia akan menemukan guru. Agar dia hidup wajar, 
tidak berpura-pura, tidak munafik dan yang terpenting, tidak seperti seekor kambing yang 
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dituntun, atau seperti batang pohon lemah yang hanya bergerak mengikuti ke mana angin 
bertiup. Agar dia berkepribadian, kepribadiannya sendiri, bukan menjiplak kepribadianku 
atau kepribadianmu, karena kalau hidupnya hanya kita bentuk agar dia menjadi penjiplak 
saja, tiada bedanya dengan membentuk dia menjadi sebuah boneka hidup. Mengertikah 
engkau, isteriku?" 
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
 
 

Menginsyafi & Menyadari Keburukan Diri = Merintis Jalan Pd Lenyapnya 
Keburukan! Perbuatan buruk timbul dr Rasa Sayang Diri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, November 17, 2010 at 4:35pm 
 
 
Memang sebenarnyalah, apa gunanya semua itu kalau kita melihat betapa semua pelajaran 
kebatinan dihafal orang sedunia semenjak kebudayaan berkembang? Ribuan tahun orang 
mengikuti dan menghafalnya, berlumba keras dan bagus ketika menyanyikan ayat-ayat itu. 
Semua orang bisa membaca dan tahu ayat-ayat itu, akan tetapi apa gunanya ayat-ayat yang 
hanya menjadi kata-kata hampa ini kalau sehari-hari tampak kenyataan hidup yang 
berlawanan?  
 
Dalam kenyataannya, yang dianggap "saudara" hanyalah orang-orang yang menguntungkan 
kita, yang segolongan dengan kita, sealiran kepercayaan, seperkumpulan, sesuku, sebangsa 
dengan kita! Apa artinya menghafal ayat-ayat itu kalau kita melihat bahwa si pembesar 
dijilat, si hartawan dihormat, si pandai dipuji, sedangkan si kecil ditekan, si miskin dihina dan 
si bodoh dimaki? 
 
Makin banyaknya tentang pelajaran tentang kebaikan dan contoh-contoh manusia budiman, 
makin banyaklah timbul orang-orang munafik yang ingin disebut baik, ingin dirinya dianggap 
seperti manusia budiman. Kita selalu melupakan bahwa kebaikan bukanlah sesuatu yang dapat 
dipelajari! Melakukan kebaikan untuk mentaati pelajaran adalah kelakuan yang palsu, 
dipaksakan, dan berpamrih (mengandung keinginan tertentu demi diri pribadi), karenanya 
munafik! Kebaikan harus, keluar dari dalam hati, tanpa paksaan, tanpa kekhawatiran, tanpa 
keinginan di baliknya, tanpa pamrih, bahkan tanpa disadari bahwa kita berbuat baik! 
Dapatkah rasa kasihan dipelajari dan dilatih? Dapatkah kita mempelajari rasa haru? Dapatkah 
orang belajar mencinta? Kalau dipelajari maka palsulah itu!  
 
Kalau kita berbuat kebaikan agar dipuji, baikkah itu? Kalau kita berbuat kebaikan agar dibalas 
dengan bunganya, baikkah itu? Kalau kita berbuat kebaikan agar jangan dihukum, baikkah itu? 
Yang dua pertama dasarnya menginginkan sesuatu, yang terakhir dasarnya takut. Ketiganya 
palsu! Segala sesuatu, termasuk perbuatan, haruslah wajar dan aseli. 
 
Yang aseli dan wajar itu selalu benar dan indah. Kalau diperkosa, dirubah dengan paksa, maka 
akan timbul kepalsuan, pertentangan dan keburukan. Menginsyafi, dan menyadari akan 
keburukan diri sendiri berarti merintis jalan ke arah lenyapnya keburukan itu, dan hanya 
dengan tidak adanya keburukan maka keindahan tercipta. Perbuatan buruk timbul dari rasa 
sayang diri. Mengusahakan agar dirinya baik dengan jalan pengekangan, tapa brata, menyiksa 
diri, dan lain sebagainya takkan membawa hasil, karena usaha ini pun merupakan kembang 
dari rasa sayang diri, jadi tiada bedanya dengan keburukan. 
 
Di mana-mana ada keburukan, di sana kebenaran, kebaikan atau keindahan takkan muncul. 
Yang terpenting adalah rnengenal diri pribadi, mengenal sifat-sifatnya, keburukan-
keburukannya, cacat-cacatnya, menginsyafi, menyadari dengan kesungguhan bukan pura-
pura, dan keburukan akan tiada! Kalau keburukan tiada, dengan sendirinya yang ada hanyalah 
kebenaran, dan keindahan.  
 
[ Dikutip dari cersil: Petualang Asmara ] 
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Perasaan Cemburu, Sakit Hati Itu Timbul Bukan Demi Cinta Kasih Terhadap 
Yg Dicinta, Melainkan Demi Cinta Kpd Diri Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 16, 2010 at 2:09pm 
 
 
Cemburu merupakan bahaya yang amat besar bagi hati orang mencinta. Seperti tetumbuhan 
yang hidup di dahan pohon lain, makin lama makin membesar menghisap sari penghidupan 
pohon itu, makin lama makin mengakar dan berkembang mengancam kebahagiaan hidup 
orang yang dihinggapi penyakit ini. Cemburu merupakan sebuah penyakit dalam tubuh cinta 
kasih, menunggangi nafsu berahi dan nafsu mementingkan diri sendiri (egoism). Cinta murni 
timbul dari perasan hati ke hati, menimbulkan berbagai keinginan untuk memiliki, dimiliki, 
membela, dibela dan dorongan hasrat untuk bersatu lahir batin. 
 
Di sinilah nafsu cemburu menyelinap dan mengotorkan cinta dengan menunggang berahi dan 
mempergunakan sifat ingin mementingkan diri sendiri dari si manusia yang digodakan 
sehingga menimbulkan lemah kepercayaan terhadap orang yang dicinta. Kalau kekasih yang 
dicemburukan itu ternyata memang melakukan penyelewangan cinta, maka hal itu segera 
dapat mengakhiri keadaan dari siksa cemburu dan persoalannya selesai, keputusannya 
tergantung dari kebijaksanaan kedua fihak. Akan tetapi, amatlah berbahaya kalau tidak ada 
bukti penyelewengan seperti halnya kecemburuan Cong San terhadap isterinya, hal ini benar-
benar menyiksa batin. Makin dipikir, makin dicurigakan dan diragukan, makin menyiksa 
karena kelemahan kepercayaan terhadap isterinya ini merupakan pupuk yang paling baik bagi 
nafsu cemburu sehingga tumbuh dengan suburnya, setiap detik mengusik pikiran 
menggerogoti hati.  
 
Cong San menyiksa hati sendiri. Sejauh ini, yang terbukti hanyalah penyelewengan di fihak 
Keng Hong yang jelas telah menulis surat kepada Yan Cu dan surat itu selalu berada di saku 
bajunya. Tidak ada bukti sama sekali bahwa isterinya masih mencinta Keng Hong. Akan tetapi 
pandangannya yang sudah dicengkeram nafsu cemburu, melihat gerak-gerik dan kata-kata Yan 
Cu seolah-olah merupakan gambaran isterinya itu mencinta Keng Hong dan rindu kepada 
bekas kekasihnya itu. Hal ini mendorong khayal dibenaknya, khayal yang memanaskan 
dadanya, membayangkan betapa dahulu isterinya berkasih-kasihan dengan Keng Hong, betapa 
isterinya itu sebetulnya lebih mencinta Keng Hong daripada dia. Dan yang lebih menyakitkan 
hatinya lagi adalah dugaan yang tak dapat dia tekan-tekan dan dilenyapkan bahwa anak 
mereka, Kun Liong, belum tentu keturunannya, mungkin keturunan Keng Hong! Kalau teringat 
akan hal yang satu ini, sering kali Cong San menangis di tepi telaga. Bagi orang yang belum 
pernah merasakan betapa hebat kekuasaan nafsu cemburu, tentu akan mencela kelemahan 
hati Cong San dan akan menyalahkannya. Akan tetapi, patut dikasihani orang muda ini. 
 
Cemburu memang merupakan siksaan hebat, dan bagaimana Cong San tidak akan merasa 
cemburu setelah segala yang dia hadapi semenjak dia menikah dengan Yan cu? Dia mencinta 
Yan Cu lahir batin, mencinta sampai di setiap detik darah dan peluhnya, sampai menempel di 
setiap helai bulu badannya. Akan tetapi, kenyataan yang menyolok matanya sungguh hebat! 
Ucapan-ucapan keji dari Cui Im dan Go-bi Thai-houw, kemudian kenyataan bahwa isterinya 
bukan perawan lagi, ditambah pula surat dari Keng Hong, dan tadi isterinya merengek minta 
pergi mengunjungi Cin-ling-san karena rindu! Setelah kenyataan semua itu, betapa mungkin 
dia dapat bertemu muka dengan Keng Hong? Kalau dia tidak ingat bahwa di fihak isterinya 
belum ada bukti penyelewengan dan mencinta Keng Hong, tentu surat dari Keng Hong itu 
sudah cukup baginya untuk datang ke Cin-ling-san dan menantang Keng Hong bertanding 
mengadu nyawa! Dia tidak pernah menegur isterinya, tidak pernah membencinya, melainkan 
berkorban diri dengan menyiksa hati sendiri. Hal ini dia lakukan karena dia tidak ingin 
menyinggung hati isterinya yang dia cinta, sama sekali dia tidak sadar bahwa sikapnya ini 
bahkan menimbulkan kegelisahan dan kedukan di hati isterinya. 
Menentang! Kata-kata itu seharusnya lenyap dari batin setiap manusia, kalau manusia ingin 
hidup di dalam dunia yang aman dan damai. Sekali mengambil sikap menentang, berarti 
menanam permusuhan. Menentang yang jahat? Apakah yang jahat itu? Apakah yang baik itu? 
Bukankah yang mengatakan baik atau jahat itu sang aku yang mendasarkan pendapatnya 
dengan rugi untung? Kalau sang aku diuntungkan lahir maupun batinnya, maka baiklah bagi 
sang aku. Kalau dirugikan, maka jahatlah bagi sang aku. Wahai orang-orang muda, mulai saat 
ini belajarlah kalian, belajar mengenal diri pribadi. Kenalilah bahwa yang kalian sebut Aku itu 
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bukanlah aku yang sejati, melainkan aku yang palsu, aku yang sebetulnya hanyalah kedok 
belaka daripada nafsu badani!  
 
Aku yang palsu, kedok nafsu badani selalu penuh gairah hendak menyenangkan dan 
memuaskan badan yang tak kunjung puas seperti sebuah gentong yang dasarnya berlubang, 
tak mungkin dapat terpenuhi dan selalu kosong dan haus. Semua itu tidak ada sangkut 
pautnya dengan AKU yang sejati. Manusia menjadi hamba daripada nafsunya sendiri sehingga 
seperti buta oleh loba dan tamak, mementingkan sang aku. Aku jangan diganggu, manusia lain 
sedunia masa bodoh. Milikku jangan diganggu, milik manusia lain sedunia masa bodoh. Dan 
karena setiap orang manusia yang menjadi hamba dari sang aku palsu ini, maka timbullah 
pertentangan dan mengakibatkan permusuhan, benci-membenci, dendam-mendendam, tipu-
menipu, sakit-menyakiti dan bunuh-membunuh. 
 
Nafsu badani yang berkedok AKU amatlah berbahaya dan kuat! Semua sifat baik dapat 
dikotorinya dan dipalsukannya. Bahkan cinta kasih yang murni, sifat termulia di antara segala 
sifat, dapat pula dipalsukan dan dikotorkan! yap-sicu, pinceng percaya bahwa Sicu mencinta 
isterimu, dengan cinta kasih yang murni, namun Sicu terpedaya oleh sang aku. Yang 
menciptakan cemburu bukanlah cinta kasih yang murni, melainkan nafsu sayang diri yang 
berkedok sang aku itulah! Cinta kasih murni membuat orang ingin melihat yang dicintanya 
berbahagia, bukan? Apakah Sicu mempunyai keinginan di hati untuk melihat isteri Sicu 
bahagia hidupnya?" Cong San mengangguk. "Tentu saja, Locianpwe." 
 
Nah, itulah cinta kasih yang murni, bebas dari kepentingan sang aku! Andaikata terbukti 
bahwa isteri Sicu mencinta orang lain, andaikata isteri Sicu merasa berbahagia untuk hidup 
berdampingan dengan laki-laki lain, maka cinta kasih murni di hati tidak akan terluka, tentu 
Sicu, dengan dasar cinta kasih yang ingin melihat kebahagiaan isteri Sicu itu, akan mengalah 
dan membiarkan isteri Sicu berbahagia! Akan tetapi, Sicu menjadi cemburu. Mengapa? Karena 
cinta kasih Sicu telah dipalsu dan dikotori oleh sang aku palsu itulah! Maka timbullah 
kemarahan karena Sicu yang diganggu, Sicu yang dirugikan, isteri Sicu, milik Sicu, yang 
hendak direbut orang. Jadi, perasaan cemburu, sakit hati dan marah itu timbul bukan demi 
cinta kasih terhadap isteri Sicu, melainkan demi cinta diri, demi cinta yang berkedok sang 
aku.  
 
Cinta kasih murni tidak mengenal cacad, berharga atau tidak, pendeknya, cinta kasih murni 
tidak membuat penilaian! kakek itu berkata lagi dengan mata setengah terpejam. Lihatlah 
cinta kasih Tuhan kepada manusia dan segala mahluk. Sinar matahari diberikanNya kepada 
siapapun juga, baik pengemis maupun hartawan, pencuri maupun pendeta, dari semut sampai 
gajah, sinar matahari itu adalah curahan kasih suci yang bebas dari penilaian. Itulah cinta 
kasih murni! Lihatlah cinta kasih ibu terhadap anaknya, dari semua makhluk! Tiada penilaian 
apakah anaknya itu baik ataukah buruk, cinta kasih seorang ibu tetap takkan berubah! Itulah 
cinta kasih murni manusia. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 

Kasihan Orang Yg Tdk Bisa Melenyapkan Rasa Kebencian Dlm Hatinya, Krn 
Perasaan Benci Ini Akan Menyeretnya Pd Kesengsaraan Batin! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, November 15, 2010 at 5:49pm 
 
 
Benci! Perasaan ini merupakan nafsu manusia yang menjadi pokok penyebab utama daripada 
timbulnya segala kekacauan di dunia ini oleh manusia. Penyebab timbulnya nafsu kebencian 
bersumber kepada rasa sayang diri dan iba diri (egoisme), terdorong oleh iri hati. Kalau 
merasa diri dirugikan, maka timbullah bibit yang menjadi benih nafsu kebencian. Kalau sudah 
bertunas bibit kebencian dalam hati, maka si manusia yang dicengkeram kebencian itu akan 
tertutup mata batinnya dan muncullah perbuatan-perbuatan kekejaman.  
 
Kebencian menimbulkan pertentangan dan permusuhan. Kebencian menciptakan perbuatan 
yang merugikan dan merusak, akan tetapi sebenarnya yang paling dirugikan dan dirusak 
adalah diri si pembenci sendiri. Kebencian merupakan sifat yang paling buruk yang harus 
dijauhi oleh setiap orang manusia, karena kebencian ini bertentangan dengan sifat alam. 
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Tidak ada sifat benci pada alam yang hanya mempunyai satu sifat, yaitu Kasih! Yang tidak 
mau menyadari akan hal ini, yang tidak mau berusaha sekuat tenaga kemauan untuk 
mengenyahkan sifat benci dari hatinya, merupakan orang yang sungguh patut dikasihani, 
karena perasaan bencinya akan menyeretnya ke dalam segala macam kesengsaraan batin.  
 
Orang yang percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha Pengasih, tentu akan 
mudah melenyapkan dan menjatuhkan perasaan benci kepada siapa pun juga. Karena orang 
ini akan menyadari bahwa segala yang menimpa dirinya, tidak terkecuali apakah hal itu 
menguntungkan atau merugikan, adalah hal yang sudah dikehendaki oleh Tuhan! Di luar 
kehendak Tuhan, segala tidak akan terjadi! Tuhan Maha Kuasa, kuasa untuk memberi, kuasa 
untuk mengambil. 
 
Kalau hanya merasa senang apabila diberi, akan tetapi mengomel apabila diambil, dia adalah 
seorang yang kurang tebal kepercayaannya akan kekuasaan Tuhan. Di dalam memberi maupun 
mengambil tentu saja ada yang menjadi lantarannya. Kalau kepercayaan akan kekuasaan 
Tuhan sudah menjadi keyakinan bijaksana ini tentu tidak akan membenci yang menjadi 
lantarannya, karena lantaran itu hanyalah dipergunakan atau dipilih oleh Tuhan untuk 
pelaksanaan kehendak-Nya. Misalnya, seseorang kehilangan seorang anaknya tercinta. Anak 
itu tidak akan mati kalau tidak dikehendaki oleh Tuhan untuk pelaksanaan kehendak-Nya ini, 
tentu saja ada lantarannya. 
 
Bermacam-macamlah yang bisa menjadi sebab, karena terbunuh, karena penyakit, karena 
kecelakaan dan sebagainya. Kelirulah kalau orang yang kehilangan anaknya itu menimpakan 
kesalahan dan timbul kebencian terhadap penyebab atau yang menjadi lantaran, karena 
kejadian itu baru saja bisa terjadi oleh kehendak Tuhan! Tanpa dikendaki Tuhan biar segala 
iblis dan setan di dunia ini tentu tidak akan mampu mencabut nyawa anak itu! Demikian pula 
dengan kerugian dan kehilangan lainnya, atau sebaliknya, demikian pula dengan keuntungan 
dan hal yang menyenangkan lainnya.  
 
Segala yang dikehendaki oleh Tuhan, akan terjadilah! Hal ini mutlak, tiada kekuasaan yang 
dapat menentangnya semenjak dahulu, sekarang dan kemudian yang penting bagi manusia 
hanyalah berikhtiar, berusaha yang sudah menjadi kewajibannya untuk menghindarkan diri 
daripada hal-hal yang tidak dikehendaki hatinya. Namun, bukanlah ikhtiar yang menentukan 
melainkan kehendak Tuhan juga! Berikhtiar dengan kesungguhan hati sebagai kewajiban, 
berlandaskan penyerahan akan kekuasaan Tuhan, dengan pasrah, dengan penerimaan, maka 
orang ini akan selalu merasa tenang dan dapat mengatasi segala hal yang menimpanya tanpa 
terseret nafsu kebencian yang akan menjadi awal rantai panjang tak berkeputusan yang 
berupa kesengsaraan batin.  
 
[ Dikutip dari cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 
 

Jadi Kewajiban Kita u/ Belajar Mengerti, Setelah Ngerti Lalu Sadar, Setelah 
Sadar Lalu Jadikan Ini Sbg Dasar Setiap Perbuatan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, November 12, 2010 at 12:21pm 
 
 
Perbuatan yang dianggap jahat dan berdosa tercipta dari pengetahuan manusia tentang baik 
dan buruk! Karena manusia membagi perbuatan menjadi dua, baik dan buruk, maka 
terciptalah pantangan-pantangan atau larangan-larangan yang menjadi hukum. Manusia 
menciptakan hukum dan karena pengetahuan tentang baik dan buruk ini sudah mengisi hati, 
maka setiap pelanggaran hukum menjadi perbuatan jahat dan berdosa. Kalau di dunia ini 
tidak ada hukum, di dunia ini tidak ada pengetahuan tentang baik dan buruk, maka tidak akan 
ada pula pemisahan perbuatan yang baik atau jahat. 
 
Anak-anak kecil yang hati dan pikirannya belum mengenal pengetahuan antara baik dan 
buruk, yang belum menerima hukum pantangan dan larangan, adalah manusia yang bersih, 
tidak baik dan juga tidak jahat. Dia akan mengambil barang orang lain, akan tetapi karena dia 
belum tahu akan hukum yang menentukan bahwa perbutan itu terlarang dan disebut pencuri, 
maka dia tidak merasa mencuri. Kalau orang tidak mengenal kata-kata mencuri, bagaimana 
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dia bisa menjadi pencuri? Karena anak itu belum mengenal pengetahuan antara baik dan 
buruk, maka perbuatannya mengambil barang orang lain itu pun baginya tidak baik tidak 
buruk, hanya wajar dan tidak bisa kita katakan dia mencuri atau berdosa. Setelah dia nanti 
tahu dan mengenal hukum itu, tahu bahwa perbuatan seperti itu terlarang, kemudian dia 
melanggar, barulah dia melakukan perbuatan dosa. Jadi yang berdosa bukanlah perbuatannya 
melainkan pelanggarannya terhadap hukum yang sudah dikenalnya. Di dalam hati sudah tahu 
bahwa perbuatan itu termasuk tidak baik namun tetap di lakukannya, maka berdosalah dia. 
Manusia terbelenggu oleh pengetahuan antara baik dan buruk, terkurung oleh hukum-hukum 
yang yang diciptakannya sendiri, maka penuhlah dunia ini oleh dosa. 
 
Kita sudah terlanjur mengenal baik dan buruk, tentu saja kita harus selalu mengabdi 
kebaikan, hanya dengan hati besar kita harus dapat mengampuni mereka yang kita angap 
melakukan perbuatan jahat setelah kita tahu bahwa perbuatannya itu merupakan pelanggaran 
bagi hukum yang sudah dikenalnya, berarti bahwa dia itu lemah, atau sedang sakit, terdorong 
oleh nafsunya sendiri sehingga melakukan hal-hal yang sebenarnya berlawanan dengan 
pengenalan hukum dalam sanubarinya sendiri. 
 
Semua orang bijaksana, orang muda yang baik. Di dunia tidak ada orang pandai atau bodoh. 
Yang sudah mengerti disebut pandai. Padahal yang sudah mengerti itu pun tadinya tidak 
mengerti, sebaliknya yang belum mengerti itu pun kelak akan mengerti. Karena itu, adalah 
menjadi kewajiban kita untuk belajar mengerti, setelah mengerti lalu sadar, setelah sadar 
lalu menjadikan pengertian sebagai dasar setiap perbuatan.  
 
  
 
[ Dikutip dari cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 

Nafsu Yg Dikendalikan Dpt Membawa Diri Ke Arah Kemajuan, 
Mendatangkan Kenikmatan & Kesenangan Hidup! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, November 11, 2010 at 9:05am 
 
 
Cia Keng Hong melakukan perjalanan naik turun gunung, keluar masuk hutan dan dusun-
dusun. Beberapa pekan kemudian, tibalah dia di lereng Beng-san yang indah 
pemandangannya. Ia terkenang kepada Siauw-bin Kuncu karena di lembah inilah dia mula-
mula bertemu dengan kakek itu. Teringat akan kakek itu, mau tidak mau Keng Hong 
tersenyum. Kakek itu benar-benar amat ahli dalam filsafat, dan biarpun tidak sengaja, namun 
telah merupakan seorang yang amat berjasa baginya. 
 
Karena merasa lelah, Keng Hong berhenti di lereng itu, mengaso di bawah pohon sambil 
memandang pemandangan di bawah yang amat indah mempesonakan. Ia teringat akan semua 
pengalamannya dan ketika dia mengenangkan Siauw-bin Kuncu, dia menarik napas panjang. 
Dia sendiri pun sejak kecil banyak membaca kitab-kitab filsafat, akan tetapi betapa 
banyaknya hal-hal yang amat sulit kalau menghadapi peristiwa dalam penghidupan. Pikiran 
dan hati selagi bersih, tentu saja sudah menangkap dan mengerti akan filsafat-filsafat yang 
tinggi, akan tetapi sekali nafsu menguasai diri, menghadapi peristiwa yang menimpa diri, 
semua filsafat diterbangkan angin, mata terbuka serasa buta dan otak yang terang menjadi 
gelap. Betapa sukarnya menguasai nafsu!  
 
Gurunya sendiri, seorang yang sakti dan cerdik dan pandai, rupa-rupanya tidak kuasa 
menundukkan nafsunya sendiri, bahkan seperti mengumbarnya sehingga mengakibatkan 
permusuhan, atau lebih tepat dimusuhi oleh banyak sekali orang. Semua gara-gara nafsu 
pribadi. Dan dia sendiri? Ah, dia merasa malu sekali kalau dia mengenang semua 
pengalamannya, betapa dengan mudahnya dia tergelicir oleh bujuk rayu Cui Im, betapa dia 
terpeleset menghadapi keindahan tubuh dan kecantikan wajah wanita. Membuat dia mata 
gelap, digelapkan oleh nafsunya, membuat dia tunduk dan menuruti nafsunya, selain 
melayani Cui Im yang haus akan cinta berahi, juga dia menyambut uluran gadis-gadis yang 
kemudian korban karena cintanya. Teringat dia akan nasib Sim Ciang Bi, murid Hoa-san-pai 
itu. Teringat pula akan nasib dua orang murid wanita Kong-thong-pai, Kim Bwee Ceng dan 
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Tang Swat Si. Ia menghela napas dengan hati penuh penyesalan. Tiga orang gadis itu telah 
menjadi korban semua. 
 
Benar, bahwa mereka tewas dalam tangan Cui Im, akan tetapi andaikata dia tidak melayani 
cinta kasih mereka, andaikata dia tidak bermain cinta dengan mereka belum tentu mereka itu 
akan dibunuh oleh Cui Im yang cemburuan, yang agaknya akan membunuh semua wanita yang 
dia layani cinta kasihnya! Dengan demikian, biarpun tidak langsung, sama artinya bahwa 
dialah yang menyebabkan kematian mereka. 
 
Ah..... nafsu..... Dia harus belajar menguasai nafsunya sendiri. Teringat dia akan filsafat 
kitab kuno yang pernah dia baca. Pelajaran yang menyatakan bahwa nafsu itu sifatnya sama 
dengan kuda. Jasmani adalah keretanya dan kemajuan jasmani tergantung daripada tarikan 
kuda nafsu. Tanpa tarikan kuda nafsu, maka kereta jasmani tidak akan mendapatkan 
kemajuan. Akan tetapi, kuda yang sifatnya liar, seperti nafsu, perlu sekali dikendalikan dan 
dikuasai oleh tangan kusir yang pandai dan bijaksana. Kusir inilah sebenarnya yang harus 
menguasai segalanya, kusir inilah jiwa yang murni. Sang Aku sejati. Kusir ini yang seharusnya 
memelihara dan mengawasi kereta jasmani, agar kereta jangan rapuh dan rusak. Kusir ini 
pula yang harus dapat mengendalikan kuda, sehingga dapat mengemudikan kuda nafsu untuk 
menarik kereta jasmani menuju ke jalan yang tepat dan benar. Kalau sang kusir ini tidak 
pandai menguasai nafsu, kuda yang sifatnya liar itu akan membedal dan membawa kereta ke 
mana dia suka, sehingga akhirnya banyak bahayanya kuda itu akan menjerumuskan kereta dan 
kusirnya sekali ke dalam jurang! 
 
Betapa tepatnya perumpamaan itu. Nafsu pada diri manusia tidak semestinya dibunuh, 
melainkan dipelihara dan dikendalikan. Nafsu yang dikendalikan akan dapat membawa 
jasmani ke arah kemajuan, akan dapat mambawa diri ke tempat yang dikehendaki, dan akan 
dapat mendatangkan kenikmatan dan kesenangan hidup. Namun, kuda nafsu yang tidak 
dikendalikan akan bahaya sekali, akan membedal, meliar, mengganas, bahkan memperhamba 
diri dan akhirnya keruntuhanlah akibatnya. 
 
Mengerti akan orang lain adalah pandai, mengerti akan diri sendiri adalah bijaksana. 
Menaklukkan orang lain adalah kuat tubuhnya, menaklukkan diri sendiri adalah kuat batinnya. 
Yang puas akan keadaan diri sendiri adalah kaya raya, yang memaksakan kehendaknya adalah 
orang nekat. Yang tahu akan kedudukannya akan berlangsung mati dalam kebenaran berarti 
panjang usia. 
 
Keng Hong menarik napas panjang. Ah, kalau dia teringat akan semua filsafat dan pelajaran 
kebatinan yang pernah dibacanya, dia kini dapat melihat betapa gurunya telah menyia-
nyiakan hidupnya dengan berkecimpung dalam lautan pemuasan hawa nafsu. Perlukah watak 
seperti itu dia contoh? Biarpun guru, akan tetapi dia beguru kepada Sin-jiu Kiam-ong hanya 
dalam hal mengejar ilmu silat, kalau dia melihat sifat-sifat yang tidak benar dari gurunya, 
tidak perlu dia mencontoh. Bahkan dia harus membetulkan kesalahan-kesalahan yang sudah 
dilakukan gurunya, seperti yang dia dengar dalam nasihat Siauw-bin Kuncu! Memiliki ilmu 
kepandaian saja, seperti yang telah dia miliki sekarang, tidak akan ada gunanya bagi manusia 
dan dunia, bahkan dapat mengakibatkan kerusakan, kalau dia tidak berpegang kepada 
kebenaran dan kebajikan. Ilmu tetap ilmu, akan tetapi dapat membangun atau merusak, 
tergantung daripada akhlak si pemilik ilmu. Manusia tetap manusia, akan tetapi ada dua 
macam, yaitu manusia utama dan manusia rendah, dan untuk menjadi satu di antara 
keduanya, hanya diri pribadilah yang akan mengusahakan dan menentukannya. 
 
Teringatlah dia akan pelajaran tentang manusia utama yang tinggi budi dan manusia rendah 
yang rendah budinya. Manusia utama mengerti mana yang benar, Manusia rendah mengerti 
mana yang menguntungkan dirinya. Manusia utama menyayang jiwanya, Manusia rendah 
menyayang hartanya. Manusia utama ingat akan hukuman dosa-dosanya, Manusia rendah ingat 
akan hadiah jasa-jasanya. Manusia utama mencari kesalahan diri sendiri, Manusia rendah 
mencari kesalahan orang lain. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pedang Kayu Harum ] 
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Seorang Budiman Selalu Merasa Cukup Dan Tentram, Biarpun Berada Dalam 
Keadaan Yang Bagaimanapun Juga! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, November 10, 2010 at 11:26am 
 
 
Dalam keadaan kaya dan mulia dia berlaku sesuai dengan keadaannya, dalam keadaan miskin 
papa dia berlaku sesuai dengan keadaannya, berada di antara bangsa asing dia menyesuailan 
diri dengan sekelilingnya, dalam keadaan duka dan sengasara, dia menyesuaikan diri dengan 
keadaannya, maka seorang budiman selalu merasa cukup dan terteram, biarpun berada dalam 
keadaan yang bagaimanapun juga. Seorang yang pandai menyesuaikan diri tanpa memaksa 
hati dan perasaan sendiri akan selalu merasa puas, tak pernah kekurangan dan tenang 
tenteram. Menginginkan sesuatu yang takkan dapat dijangkauannya bukanlah menyesuaikan 
diri namanya. Bersikap tidak cocok dengan sekelilingnya, ingin membawa kehendak sendiri, 
bukanlah menyesuaikan diri namanya! 
 
Dalam kedudukan tinggi dia tidak menghina bawahannya, dalam kedudukan rendah dia tidak 
menjilat atasannya. Dia memperbaiki kekurangaan sendiri tidak mengharapkan orang lain, 
maka ia tidak membenci atau mengutuk orang lain. Ke atas dia tidak mengutuk Tuhan, 
Kebawah tidak menyalahkan manusia.  
 
Inti sari pelajarannya adalah "MENERIMA KEADAAN PENUH KESADARAN." Jika seseorang dapat 
menerima keadaan yang menimpa dirinya dengan kesadaran, maka dia akan selalu dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan itu dan sama sekali dia tidak akan menyalahkan Tuhan 
maupun manusia lain. Setiap kegagalan yang lajim disebut kesialan diterima dengan 
kesadaran penuh bahwa hal ini merupakan akibat daripada sebab, dan untuk mencari 
sebabnya tidak semetinya kalau melontarkan kesalahan kepada Malaikat maupun Setan. Orang 
bijaksana atau kuncu (budiman) akan menghadapi setiap kegagalan atau malapetaka yang 
menimpa diri dengan melakukan instropeksi (memeriksa diri sendiri) kemudian melakukan 
self-koreksi tanpa membenci atau menyalahkan siapapun juga.  
 
Seorang budiman selalu tenang dan tenteram menanti kurnia sewajarnya dari Tuhan. Adapun 
seorang yang rendah budi melakukan kejahatan Untuk mendapatkan sesuatu yang bukan 
menjadi haknya. Memanglah, tanpa adanya kesadaran tadi, seseorang yang sedang mengalami 
kegagalan akan mudah menjadi mata gelap, menipiskan kepercayaan kepada Tuhan yang 
dianggapnya tidak adil sehingga dia melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan orang 
lain dan jahat. 
 
Prilaku seorang budiman seperti ilmu memanah, Apabila memanah tidak mengenai sasaran 
Dia mencari sebab-sebab kegagalan Kepada diri sendiri! Anak panah luput dari sasaran adalah 
karena tidak becus, mengapa mencak-mencak mencari kesalahan dengan mencela anak 
panahnya bengkok, gendewanya kaku, sasarannya tidak nyata, angin besar, cuaca terlalu 
buruk dan lain omong kosong lagi? Ha-ha-ha, benar-benar manusia ini badut-badut dunia yang 
tidak lucu dan menjemukan. Guru besar, semua pelajaranmu baik dan tepat belaka, hamba 
kagum dan tunduknya, betapi sukar melaksanakannya! Aduhai...., makin baik pelajarannya, 
mengapa makin bobrok budi pekertinya manusia?  
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 
 
 

Tidak Ada Sukar, Tidak Ada Mudah, Tidak Ada Bodoh Tidak Ada Pintar. 
Yang Ada Hanya MENGERTI Dan BELUM MENGERTI! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 9, 2010 at 10:46am 
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Setahun lamanya Cia Keng Hong melatih diri menurut petunjuk kitab itu dan kini di luar 
kesadarannya sendiri, dia telah memperoleh kemajuan yang jauh melampaui yang diperoleh 
Cui Im selama berlatih empat tahun! Setelah dia mempelajari kitab sampai habis dalam waktu 
setahun, mulailah dia merenung dan sering kali dia duduk di tepi jurang, memandang jarak 
yang didudukinya dan tepi jurang di seberang yang kini amat sunyi, tidak lagi terdengar suara 
ketawa Cui Im, tidak lagi tampak berkelebatnya bayangan merah pakaian gadis cantik dan 
genit itu. Ia mengerutkan keningnya kalau membayangkan betapa kini semua pusaka dibawa 
lari Cui Im, terutama sekali kalau membayangkan betapa gadis itu tentu akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang luar biasa sehingga menggegerkan dunia kang-ouw. 
 
Betapa mungkin keluar dari tempat ini? Menyeberang ke sana tanpa jembatan, merupakan hal 
yang amat sukar. 
 
Sukar? Bukankah suhunya dahulu sering mengatakan bahwa tidak ada hal yang sukar didunia 
ini? Ataukah dia yang bodoh? Juga gurunya pernah mengatakan bahwa tidak ada manusia 
pintar atau bodoh di dunia ini. Keng Hong memejamkan matanya, mengingat-ingat. Apapun 
yang dikatakan gurunya dahulu tentang sukar dan mudah, tentang bodoh dan pintar? Ia ingat 
betapa dahulu dia membantah, kemudian betapa dia dapat menangkap inti sari wejangan itu 
dan dapat membenarkannya. Ah, dia ingat sekarang. "Di dunia ini tidak ada hal yang sukar 
maupun yang mudah, muridku. Juga tidak ada atau tidak tepatlah kalau disebut seseorang itu 
bodoh atau pun pintar". 
 
Biasanya, orang berpendapat sukar adalah pendapat orang bodoh dan mudah itu pendapat 
orang pintar. Sebetulnya tidak demikian. Tidak ada sukar, tidak ada mudah, tidak ada bodoh 
tidak ada pintar. Yang ada hanya MENGERTI dan BELUM MENGERTI. Yang mengerti tentu bisa 
dan kalau sudah bisa menjadi mudah. Yang belum mengerti tentu tidak bisa dan kalau belum 
bisa menjadi sukar. Jadi, tidak ada hal sukar di dunia ini selama orang mau belajar agar 
mengerti dan bisa. Kalau belum mengerti, carilah, pergunakan akal budi yang dianugerahkan 
kepadamu sebagai manusia. Segala hal pasti akan dapat diatasi!"  
 
Demikianlah wejangan gurunya yang kini terngiang di telinganya. Cari,cari caranya! Tentu 
akan dia dapatkan! Biar dia terhalang jurang begini lebar, biarpun tampaknya amat sukar dan 
tidak ada jalan keluar, hal ini hanya karena dia BELUM MENGERTI jalannya maka harus dia 
cari sampai dapat! 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 

Manusia Yang Sudah Membiasakan Diri meletakkan Kebajikan Sebagai 
Kewajiban Hidup, Maka Pamrih Palsunya akan Lenyap! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 9, 2010 at 10:37am 
 
 
Kebajikan merupakan kewajiban manusia hidup karena hidup itu sesuai dan selaras dengan 
alam, maka untuk menyesuaikan diri dengan alam yang memberi manfaat pada setiap benda, 
manusia pun harus memanfaatkan diri sebagai sebagian daripada alam. Adapun pemanfaatan 
diri inilah yang mengharuskan manusia berkewajiban untuk mengisi hidupnya dengan 
kebajikan. Kebajikan berarti segala perbuatan baik yang ditujukan kepada orang lain atau 
sesama hidup. Perbuatan baik dalam arti kata berbuat demi keuntungan dan kesenangan 
orang lain. Karena itu harus tanpa pamrih karena dengan begitu barulah kebajikan ini wajar, 
seperti alam sendiri yang memberi tanpa meminta, tanpa pamrih. Kebajikan yang dilakukan 
dengan pamrih berarti palsu, hanya merupakan kedok untuk menutupi nafsu sendiri. 
Contohnya, kalau engkau menolong seseorang dengan pamrih rahasia dalam hati sendiri yaitu 
agar supaya engkau memperoleh pujian, maka perbuatanmu menolong itu sesungguhnya 
bukanlah kebajikan karena dasarnya bukan untuk menolong melainkan melakukan daya upaya 
agar memperoleh pujian! Andaikata di sana tidak ada harapan untuk memperoleh pujian, 
tentu saja engkau takkan suka melakukan perbuatan itu. Kebajikan sejati yang tanpa pamrih, 
adalah kebajikan yang dilakukan dengan kesadaran bahwa itu adalah sebuah kewajiban 
mutlak dalam hidup. Kalau manusia sudah membiasakan diri meletakkan kebajikan sebagai 
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kewajiban hidup, maka pamrihnya akan lenyap karena perbuatan itu tidak dianggapnya baik 
atau buruk lagi, melainkan pelaksanaan tugas kewajiban hidup. Dan sebagaimana biasa, 
setiap kewajiban jika dilakukan dengan baik, akan mendatangkan rasa lega di hati dan lapang 
di dada.  
 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 
 

Cinta Adalah Bersih & Murni, Tdk Kotor & Tdk Tabu Dibicarakan, Bahkan 
Seharusnya Dibicarakan Agar Tdk Disalahgunakan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, November 8, 2010 at 5:45pm 
 
 
Cinta adalah perasaan yang dimiliki oleh setiap mahluk di dunia, setiap mahluk yang hidup 
wajar sesuai dengan kodrat dan kekuasaan alam. Cinta bukan merupakan sesuatu yang kotor 
dan bukan merupakan hal yang tak patut dibicarakan. Sebaliknya daripada itu! Cinta antara 
pria dan wanita adalah hal yang amat wajar, merupakan anugrah dari Tuhan, merupakan 
dorongan alamiah yang tak dapat dibantah, bahkan tak dapat dihindarkan dan tak dapat 
dibuang karena cinta ini pula yang membuat manusia masih berlangsung ada di dunia ini, 
berkembang biak dan mencipta generasi demi generasi. Karenanya, cinta adalah bersih dan 
murni, tidak kotor dan bukannya tidak patut dibicarakan, bahkan seharusnya dibicarakan agar 
tidak disalah gunakan.  
 
Biarpun cinta antara lawan kelamin merupakan kodrat dan dimiliki oleh setiap mahluk, dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, namun karena manusia adalah mahluk yang berakhlak dan 
berakal budi, maka tidaklah dapat disamakan dengan mahluk lain yang dalam hal cinta kasih 
semata-mata menurut dorongan kodrat belaka. Cinta antara pria dan wanita diciptakan oleh 
kodrat dan pembawaan yang sudah ada pada setiap mahluk yaitu daya tarik yang ada di 
antara lawan kelamin. Tanpa diberi tahu, tanpa membaca buku, jika masanya sudah tiba 
sesuai dengan usianya, seorang pemuda akan tertarik melihat seorang pemudi, dan 
sebaliknya. Rasa tertarik ini menimbulkan suka yang disebut cinta, kasih atau asmara. Tidak 
berhenti sampai di situ saja. Cinta antara pria dan wanita yang normal diikuti oleh bangkitnya 
nafsu berahi yang wajar, diikuti pula oleh hubungan kelamin yang juga sudah wajar. Segala 
macam mahluk di dunia ini, kecuali manusia, akan melakukan hal ini, yaitu saling tertarik dan 
saling mendekati, menurut nafsu berahi melakukan hubungan kelamin. Adakah seorang pun 
dapat mengatakan bahwa perkembangan dan perbuatan itu kotor dan tidak patut? Sama sekali 
tidak! 
 
Akan tetapi, sekali lagi ditekankan bahwa manusia bukanlah sembarangan mahluk! Tanpa 
berunding lebih dulu, manusia seluruh dunia ini telah membangun dan mendirikan mercu suar 
di antara segala mahluk yang disebut peradaban yang melahirkan prikemanusiaan! 
Prikemanusiaan inilah yang melahirkan hukum-hukum yang dibuat oleh manusia sendiri, 
disesuaikan dengan rasa, dengan kebiasaan, dan dengan kepercayaan golongan masing-
masing. Lahir pula hukum-hukum susila yang melarang pria dan wanita melakukan hubungan 
kelamin di luar pengesahan hukum. Terciptalah istilah-istilah dan sebutan bagi perbuatan-
perbuatan yang melanggar garis yang ditentukan ini, misalnya perjinaan, perkosaan dan lain-
lain. Cintanya itu sendiri, nafsu berahinya itu sendiri, dan hubungan kelamin itu sendiri tetap 
bersih dan murni, bukanlah hal yang tidak patut. Hanya perbuatan melanggar garis hukum 
itulah yang tidak patut, karena sudah tahu ada garis tetap dilanggar sehingga tentu saja 
menimbulkan pertentangan-pertentangan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pedang Kayu Harum ] 
 

Nafsu Menghendaki Kesenangan Dan Kalau Kesenangan Itu Diganggu Maka 
Timbullah Marah Dan Benci Yang Akibatnya Melahirkan Duka! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, November 8, 2010 at 3:10pm 
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Nafsu memang menguasai manusia, tidak peduli orang itu kaya atau miskin, pintar atau 
bodoh. Nafsu yang semula diikut-sertakan manusia agar manusia dapat hidup bahagia, 
ternyata nafsu yang tadinya hanya menjadi peserta dan alat, sebaliknya malah menjadi 
majikan manusia. Dalam segala tindakannya, manusia selalu dikendalikan nafsu. Rasa benci, 
marah, dendam, iri dan sebagainya adalah akibat dari batin yang dikuasai nafsu. Nafsu 
menghendaki kesenangan dan kalau kesenangan itu diganggu maka timbullah marah dan benci 
yang akibatnya melahirkan duka. Sejak jaman dahulu sampai sekarang, orang sudah 
menyadari akan hal ini. Dan banyak usaha dilakukan manusia untuk mengendalikan nafsu. 
Melalui agama, melalui bertapa, menyiksa diri dan sebagainya. Akan tetapi semua itu telah 
gagal. Kegagalan ini terbukti dari keadaan dunia di jaman dahulu sampai saat ini. 
 
Permusuhan terjadi di mana-mana, bukan hanya permusuhan antara negara dan bangsa, 
bahkan permusuhan antara bangsa sendiri, antara rekan, teman dan bahkan keluarga. Padahal 
mereka itu semua beragama, semua maklum akan bekerjanya nafsu yang menyeret manusia 
kepada perbuatan jahat dan permusuhan. Mengapa demikian? Karena pengertian mereka 
hanya sebatas akal pikiran saja. Padahal, nafsu daya rendah sudah menguasai hati dan akal 
pikiran kita. Dalam keadaan demikian maka hati akal pikiran ini bahkan membela perbuatan-
perbuatan kita yang sesat. Kalau dua orang bermusuhan, tentu hati akal pikiran selalu 
membela diri sendiri sebagai pihak yang benar dan lawannya sebagai pihak yang bersalah! 
Bahkan seorang pencuri pun, yang tentu tahu bahwa mencuri itu tidak baik atau jahat, dibela 
hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu yang mengatakan bahwa manusianya mencuri 
karena kelaparan sehingga mereka membutuhkan uang, karena ini dan itu. 
 
Pendeknya, hati akal pikiran membela perbuatan mencuri itu sebagai perbuatan yang tidak 
jahat. Karena hati akal pikiran sudah bergelimang nafsu, maka pengertian tidak ada gunanya, 
tidak dapat mengekang dan mengendalikan nafsu yang sudah menyusup diri kita sampai ke 
tulang sumsum, sampai ke pembuluh darah. Buktinya cukup banyak. Orang-orang yang 
katanya berkepandaian tinggi, berilmu, para sarjana dan cerdik pandai banyak yang 
melakukan tindakan menyimpang dari kebenaran. Ada yang korup, ada yang menyalah-
gunakan kekuasaannya, dan sebagainya. Ini menunjukkan bahwa pengertian atau kepandaian 
hati akal pikiran tidak berdaya menghadapi nafsu yang selalu ingin mencari enak, ingin 
mencari senang dan kepuasan lahir maupun batin.  
 
Kalau sudah begitu, bagaimana kita dapat mengendalikan nafsu? 
 
Hanya satu yang dapat mengendalikan nafsu, yaitu Penciptanya. Kekuasaan Tuhan yang dapat 
menyingkirkan nafsu, yang dapat mengembalikan nafsu ke tempat semula, yaitu menjadi 
peserta dan pembantu manusia dalam kehidupannya, tidak menjadi majikan dari manusia. 
Karena itu, jalan satu-satunya bagi kita adalah menyerah kepada Tuhan! Penyerahan yang 
tulus ikhlas, dengan segala kerendahan hati, dengan tawakal dan kesabaran. Kalau kekuasaan 
Tuhan yang bekerja, tidak ada hal tidak mungkin dilakukan. Kekuasaan Tuhan yang akan 
membimbing kita dan menundukkan nafsu.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pusaka Pulau Es ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kebahagiaan Tidak Pernah Meninggalkan Kita! Kitalah Yg Meninggalkan 
Kebahagiaan Krn Akal Pikiran Kita Yg Bergelimang Nafsu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, November 4, 2010 at 11:50am 
 
 



 172 

“Keng Han, ke sinilah. Duduk di dekatku sini, aku  ingin bercakap-cakap denganmu”. 
 
Keng Han pindah duduk di sebelah gurunya, diam saja. Setelah agak lama mereka berdiam 
diri, Nio-cu menghela napas panjang dan berkata, “Keng Han, apakah engkau berbahagia?“ 
 
Pemuda, itu heran mendengar pertanyaan ini. “Bahagia? Apakah artinya bahagia itu, Subo? 
Kita sudah makan tadi, perutku kenyang, badan yang letih kini dapat beristirahat, dekat api 
unggun yang hangat sehingga tubuh ini terasa enak. Hatiku juga merasa senang karena kita 
tidak mendapat gangguan. Ya, boleh jadi aku berbahagia saat ini, Subo”. 
 
“Aih, betapa rinduku akan kebahagiaan. Aku tidak pernah merasa berbahagia. Senang, 
memang. Akan tetapi itu lain lagi. Senang hanya sebentar saja lewat dan berlalu. Aku ingin 
bahagia! Ah, betapa aku ingin bahagia, akan tetapi bagaimana caranya? Di manakah 
kebahagiaan itu? Aku ingin mencarinya, Keng Han. Dapatkah engkau membantuku?”. 
 
“Bagaimana caranya membantumu, Subo? Aku sendiri merasa berbahagia, lalu bagaimana aku 
dapat menularkan kebahagiaan ini kepadamu? Kebahagiaan adalah suatu perasaan, suatu 
keadaan hati, dan hati orang tidaklah sama. Aku sendiri, saat ini merasa senang, tidak ada 
apa pun yang mengganggu, maka aku tidak butuh bahagia itu! Barangkali Subo merasa tidak 
berbahagia, bagaimana bisa mencari kebahagiaan? Hilangkanlah ketidakbahagiaan itu, Subo!” 
 
“Aku merasa kesepian, merasa tidak berbahagia, bagaimana dapat menghilangkan ketidak-
bahagiaan ini?” 
 
“Ah, aku juga tidak tahu, Subo. Keduanya melamun sambil memandang ke dalam api yang 
bernyala di depan mereka”. 
 
Setiap orang mendambakan kebahagiaan, bahkan ada yang mencari kebahagiaan itu dengan 
cara apa pun, ada yang menyiksa diri, ada yang bertapa dan sebagainya lagi. Ada pula yang 
mengejarnya dengan belajar ilmu ini  dan itu, seolah kebahagiaan itu adalah sesuatu yang 
bisa dicari dan didapatkan. Setiap orang mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya. Tidak 
bahagia ini adalah suatu perasaan yang timbul apabila terjadi sesuatu yang tidak 
menyenangkan hatinya. Dalam keadaan yang tidak berbahagia ini, bagaimana mungkin orang 
mencari dan mendapatkan kebahagiaan? Orang yang sedang berjalan-jalan di pegunungan, 
melihat matahari tenggelam amat indahnya pikirannya tidak melayang-layang tidak karuan, 
dia tentu akan mengalami kebahagiaan itu dan kalau sudah begitu, tentu dia tidak mencari 
kebahagiaan! Dari pada mencari-cari kebahagiaan, bukankah lebih tepat kalau mempelajari 
mengapa dia tidak bahagia, apa yang menyebabkan dia tidak berbahagia.  
 
Kalau yang menjadi penyebab ketidak-bahagiaan itu sudah tidak ada lagi, apakah dia 
membutuhkan kebahagiaan? Tidak lagi, karena dia sudah berbahagia! Jadi, kebahagiaan itu 
sesungguhnya tidak pernah meninggalkan kita, seperti Tuhan tidak pernah sedetik pun 
meninggalkan kita dengan kasih sayangNya. Kitalah yang meninggalkan kebahagiaan, kitalah 
yang meninggalkan Tuhan! Kita meninggalkan kebahagiaan melalui akal pikiran kita yang 
bergelimang nafsu sehingga kita tidak pernah merasa puas dengan keadaan, kita penuh harap, 
penuh kecewa, penuh iri, penuh amarah, penuh kebencian. Semua itu membuat kebahagiaan 
tidak nampak lagi dan membuat kita merasa tidak berbahagia! 
 
Seperti halnya kesehatan. Kita sudah sehat setiap saat, akan tetapi kita tidak dapat 
merasakan itu, tidak dapat menikmati itu. Kalau kita sakit saja barulah kita dapat 
membayangkan betapa akan nikmatnya kalau kita sembuh dan sehat! 
 
Kebahagiaan sudah ada setiap saat. Kalau ada gangguan sehingga kebahagiaan tidak terasa, 
itu adalah kesalahan kita sendiri. Karena itu, setiap saat kita wajib bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Kasih. Kalau menghadapi malapetaka, di samping berusaha sekuat mungkin untuk 
menghindarkan diri, juga kita harus menyerah dan pasrah sepenuhnya kepada Tuhan, karena 
hanya Tuhanlah yang berkuasa mengatur segalanya. Juga mengatur kehidupan kita. Makin kita 
mendekatkan diri kepada Tuhan, makin kuat iman kita kepada Tuhan, makin dekat pula 
kebahagiaan dengan kita, makin dapat terasakan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Pusaka Pulau Es ] 
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Penilaian Akan Muncul Di Mana Ada Pertimbangan Untung Rugi, 
Disenangkan Atau Tidak Disenangkan Yg Dipengaruhi Nafsu Pribadi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, November 2, 2010 at 10:25am 
 
 
Sian Li termenung. Kebenaran ucapan Hui Eng meresap ke dalam hatinya. Memang apa yang 
dikatakan Hui Eng patut direnungkan. Kita semua selalu mengambil kesimpulan, mempunyai 
pendapat tentang sesuatu berdasarkan penilaian kita, dan kita menentukan sesuatu sebagai 
baik atau buruk. Kita lupa bahwa sesuatu itu tidak ada yang abadi, tidak ada yang tetap dan 
selalu akan berubah-ubah. Kita tidak mungkin dapat menentukan seseorang itu baik atau 
buruk, karena si orang yang kita nilai itu sudah pasti akan mengalami perubahan, dan 
perubahan ini akan mendatangkan kesan berbeda-beda bagi kita, ada kalanya kita anggap 
baik dan ada kalanya pula kita anggap buruk. Orang yang hari ini kita anggap sebaik-baiknya 
orang, mungkin pada suatu saat kelak akan kita anggap seburuk-buruknya orang, demikian 
sebaliknya. 
 
Mengapa demikian? Pertama, karena tidak ada apa atau siapapun di dunia ini yang tidak 
mengalami perubahan. Dan kedua, karena pendapat tentang sesuatu berdasarkan penilaian, 
dan setiap penilaian, diakui atau pun tidak, disadari maupun tidak, selalu berdasarkan 
kepentingan si-aku, si penilaian. Penilaian muncul di mana ada pertimbangan untung rugi, 
disenangkan atau tidak disenangkan. Kalau seseorang atau sesuatu benda itu menguntungkan 
dan menyenangkan, bagaimana mungkin kita menilainya jelek dan jahat? Sebaliknya, kalau 
seseorang atau sesuatu itu merugikan dan tidak menyenangkan, sudah pasti kita menilainya 
tidak baik, tidak mungkin kita menilainya bagus atau baik. 
 
Biarpun orang sedunia mengatakan bahwa seorang yang baik dan patut dipuji, akan tetapi 
kalau memusuhi kita, merugikan dan tidak menyenangkan kita, mungkinkah kita menilainya 
sebagai seorang yang baik dan patut dipuji? Sebaliknya, andaikata orang sedunia mencaci 
sebagai seorang yang jahat dan patut dikutuk, akan tetapi kalau baik terhadap kita, 
menguntungkan dan menyenangkan kita, dapatkah kita mengutuknya dan menilainya sebagai 
seorang yang jahat? Bahkan seorang kekasih yang dicinta setengah mati pun, dicinta karena 
dia menyenangkan kita, dipuja karena menguntungkan perasaan kita. Seandainya pada suatu 
hari dia itu melakukan sesuatu yang merugikan kita, tidak menyenangkan kita misalnya 
menipu kita, menyeleweng dengan orang lain, tidak mau melayani kita sebagai kekasih, 
dapatkah kita tetap menilainya baik dan mencintanya?  
 
Biasanya, cinta itu berubah menjadi benci! Mengapa? Karena benci itu merupakan akibat 
penilaian yang buruk terhadap seseorang! Kalau menyenangkan, dinilai baik dan dicinta, kalau 
sekali waktu tidak menyenangkan, dinilai buruk dan dibenci! Hujan tinggal tetap hujan, air 
yang jatuh dari atas, akan tetapi kalau hujan itu merupakan kita seperti banjir, menghalangi 
kesenangan, kita akan menganggapnya buruk dan mengomel. Kalau hujan itu datang dan kita 
anggap menyenangkan dan menguntungkan, seperti para petani yang mengharapkan 
datangnya air untuk sawah ladang mereka, maka kita akan menilainya baik dan hati kita 
senang, mulut tidak lagi mengomel dan cemberut, melainkan tertawa-tawa dan bersyukur! 
Demikianlah panggung sandiwara dalam kehidupan ini, lebih lucu dan konyol daripada 
panggung para pelawak. Kita dipermainkan nafsu yartg sudah menyusup ke dalam diri kita 
lahir batin, dan karena nafsu selalu mengejar kesenangan, maka timbullah suka duka dan 
penilaian baik buruk, persahabatan permusuhan dan segala macam kebalikan-kebalikan yang 
mendatangkan konflik lahir batin pula. 
 
Dapatkah kita hidup tanpa menilai dan menerima kenyataan apa adanya? Apapun yang terjadi 
dan menimpa kehidupan kita merupakan suatu kenyataan hidup yang patut kita hadapi 
dengan segala kewaspadaan dan kesadaran bahwa segala sesuatu terjadi karena kehendak 
Tuhan! Tuhan Maha Pencipta. Seluruh isi alam maya pada ini adalah milik Sang Maha 
Pencipta, jadi Dialah yang menentukan segala. Kewajiban kita hanyalah berusaha, berikhtiar 
untuk mempertahankan hidup ini yang berarti membantu kodrat Tuhan yang telah 
menghidupkan kita, dan mengisi kehidupan ini agar hidup kita bermanfaat bagi diri sendiri, 
bagi kaluarga dan bagi lingkungan. Bermanfaat berarti tidak merusak. Dengan pasrah, dengan 
menyerahkan kepada Tuhan yang menciptakan kita, menyerah penuh keikhlasan dan 
ketawakalan, barulah mungkin bagi kita untuk menerima segala yang terjadi dengan penuh 
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kesadaran, dengan keyakinan bahwa segala sesuatu, pada akhirnya ditentukan oleh 
kekuasaannya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 

Hukuman Memang Tepat Untuk Mengingatkan Kita Akan Dosa Kita Dan 
Ujian Memperkuat Batin Dan Iman Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, October 29, 2010 at 8:53pm 
 
 
Sudah menjadi lajim bagi kita bahwa dalam keadaan menderita sengsara, kalau semua daya 
kita sudah tidak mampu menolong keadaan kita, maka kita baru teringat kepada Tuhan! Kita 
lalu merengek-rengek dan memohon kepada Tuhan agar kita dibebaskan daripada 
penderitaan. Tentu saja setiap orang dari kita tidak mau kalau dikatakan bahwa kita hanya 
teringat kepada pencipta kita kalau kita membutuhkan saja. Di waktu kita dalam keadaan 
senang, sewaktu kita berhasil, maka kita tidak ingat lagi kepada Tuhan dan merasa bahwa 
semua hasil itu adalah karena kepintaran kita! Keberhasilan mendatangkan kesombongan, kita 
menjadi tinggi hati dan merasa diri hebat.  
 
Sebaliknya, dalam keadaan gagal dan menderita, baru kita merasa betapa kita lemah tak 
berdaya, dan kita baru berdoa dan, meminta-minta kepada Tuhan. Segela macam permintaan 
kita ajukan, kita mohon diberi rejeki, mohon diberi kenaikan pangkat, mohon diluluskan 
ujian, mohon disembuhkan dari penyakit, dan segala macam permohonan lagi. Kita lupa 
bahwa segala sarana yang lengkap telah diberikan Tuhan kepada kita untuk mencapai itu 
semua.  
 
Untuk mendapat rejeki, kita sudah diberi anggauta tubuh lengkap, berikut hati akal pikiran 
untuk kerja dan mencari rejeki, untuk naik pangkat kita harus bekerja dengan jujur, setia dan 
baik, untuk lulus ujian kita harus belajar dengan rajin, untuk sembuh dari penyakit kita harus 
berobat dan untuk mencegah datangnya penyakit kita harus hidup bersih dan sehat, dan 
sebagainya. Akan tetapi, kesenangan merupakan semua penggunaan sarana tidak sehat. 
Karena penggunaan akal pikiran secara tidak sehat sehingga melahirkan perbuatan yang tidak 
sehat pula, maka timbullah semua akibat buruk. Kalau sudah begitu, kita minta-minta kepada 
Tuhan agar kita dibebaskan daripada akibat perbuatan kita sendiri itu. 
 
Berbahagialah manusia yang lahir batinnya menyerah dengan tawakal dan ikhlas kepada 
Tuhan, mendasari semua ikhtiar sehat di atas penyerahan kepada Tuhan Yang Maha Kasih. 
Bagi seorang yang sudah dapat menyerah lahir batin, maka segala apa pun yang datang 
menimpa diri, merupakan kehendak Tuhan yang penuh rahasia, Tuhan mengetahui apa yang 
paling tepat untuk kita, baik itu merupakan hukuman atau ujian. 
 
Hukuman memang tepat untuk mengingatkan kita akan dosa kita dan ujian memperkuat batin 
dan iman kita. Orang yang menyerah kepada Tuhan hanya mengenal ucapan syukur dan 
berterima kasih kepada Tuhan, dan hanya mengenal satu permohonan, yaitu permohonan 
ampun atas segala dosa yang diperbuatnya di masa lalu dan bimbingan di masa depan. Tidak 
banyak mengeluh kalau sedang ditimpa duka, dan tidak mabuk kalau sedang di jenguk suka.  
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 
 
 

Dlm senang, Orang Lupa Kesusahan Sdh Berada Di Ambang Pintu. Dlm 
Susah, Seseorang Seolah-Olah Merasa Tdk Ada Harapan Lagi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, October 28, 2010 at 11:40am 
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Bi Kim terpaksa mendekap mukanya dengan bantal karena tangisnya menjadi-jadi. Nafasnya 
sampai terasa sesak karena ia menahan-nahan sekuatnya agar jangan sampai terdengar suara 
tangisnya.  
 
Segala macam perasaan yang mengandung susah senang adalah permainan nafsu. Nafsu 
memang selalu mempunyai satu arah tujuan, yaitu kesenangan yang dinikmati tubuh melalui 
panca-indrya. Kesenangan itu dalam sekejap mata dapat berubah menjadi kebalikannya, yaitu 
kesusahan kalau penyebab kesenangan itu lepas dari tangan.  
 
Cinta asmara antara pria dan wanita merupakan suatu perasaan manusia yang paling rumit 
dan aneh. Dalam perasaan yang ada pada tiap diri seorang manusia yang normal ini, yang 
agaknya memang sudah menjadi anugerah atau peserta sejak manusia dilahirkan, terkandung 
banyak hal. Ada pengaruh naluri daya tarik antara lawan jenis yang alami, naluri yang ada 
pada setiap mahluk ciptaan Tuhan, yang bergerak maupun yang tidak, daya tarik yang 
merupakan syarat mutlak bagi pengembang-biakan mahluk itu. Daya tarik alami ini yang 
membuat lawan jenis kelamin saling tertarik, saling mendekati lalu terjadi penyatuan yang 
melahirkan mahluk baru sebagai proses penciptaan yang amat indah dan suci. Di samping 
naluri, ini yang sifatnya suci dan alami, masuk pula pengaruhi nafsu dan dalam cinta asmara, 
nafsu memainkan peran sepenuhnya sehingga memberikan kesenangan selengkapnya kepada 
manusia yang dilanda cinta. Kenikmatan dirasakan manusia melalui kesenangan yang 
terkandung dalam panca indrya. Kalau orang sedang bercinta, mata melihat keindahan pada 
orang yang dicinta, telinga mendengar kemerduan, hidung mencium keharuman dan segala 
macam perasaan, sentuhan dan apa saja terasa teramat indah!  
 
Namun, karena nafsu memegang peran yang begitu besarnya, maka seperti akibat daripada 
permainan nafsu, semua kesenangan itu setiap saat dapat berubah menjadi kesusahan. Tidak 
ada kesenangan melebihi senangnya orang bercinta, dan tidak ada kesusahan hati melebihi 
orang gagal dalam bercinta! Dunia seakan kiamat, harapan seakan-akan hancur lebur, hidup 
seakan-akan tiada artinya lagi! Dalam saat seperti itu, betapa banyaknya orang yang kurang 
tabah dan kurang sadar melakukan perbuatan dungu seperti membunuh diri, atau membunuh 
orang yang menggagalkan cintanya termasuk orang yang dicintanya itu sendiri! Dalam mabuk 
cinta, kita lupa bahwa segala kesenangan itu ada batasnya, dan tidak abadi! Jelas bahwa 
nafsu yang bermain di dalam cinta kasih tidak abadi pula. Yang abadi adalah sesuatu yang 
datangnya bukan dari nafsu yang menggelimangi hati akal pikiran. 
 
Yang aseli dan abadi adalah cinta yang tidak dikotori nafsu dan cinta inilah yang menjadi 
dasar dari segala perasaan yang baik, cinta ini yang mungkin biasa kita namakan kasih sayang! 
Kasih ini terdapat dalam sinar matahari, dalam titik-titik air hujan, dalam gelombang 
samudera, dalam bersilirnya angin semilir, dalam merekahnya dan harumnya bunga-bunga, 
dalam senyum ranum dan matangnya buah-buahan, dalam air mata seorang ibu dalam belaian 
tangannya, dalam pandang mata seorang ayah, dalam tangis seorang bayi dan masih banyak 
lagi. Gan Bi Kim menjadi korban dari ulah nafsu itu. Ia merasa seolah-olah hidupnya hancur 
lebur. Dalam keadaan seperti itu, ia tidak tahu bahwa kesusahan, seperti juga kesenangan, 
tidak abadi, bahkan tidak panjang umurnya, walaupun dibandingkan kesenangan, kesusahan 
lebih lama dirasakan manusia.  
 
Tidak mungkin senang terus tanpa kesusahan, seperti tidak mungkinnya susah terus tanpa 
kesenangan. Bahkan di waktu siang hari pun, tidak selalu terang benderang, kadang-kadang 
digelapkan awan mendung, dan malam gelap gulita pun kadang-kadang diterangi bulan atau 
bintang-bintang! Dalam keadaan senang, orang lupa bahwa kesusahan sudah berada di 
ambang pintu. Dalam keadaan susah, seseorang seolah-olah merasa bahwa tidak ada harapan 
lagi dan selalu dia akan menderita susah, seperti sakit yang tak mungkin dapat diobati lagi!  
 
Bi Kim merasa semakin tidak tahan. Berduka di dalam kamar yang asing, seorang diri 
digerogoti kenangan lama, membuat ia merasa sumpek dan pengap. Malam telah tiba dan 
suasana sunyi. Ia membuka daun pintu dan melangkah keluar, melalui gang masuk ke dalam 
taman bunga milik keluarga lurah itu. Agak lega rasanya ketika ia berada di luar, di udara 
terbuka. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
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Semua Ambisi, Semua Keinginan, Tidak Lain Hanyalah Pengejaran 
Terhadap Apa Yang Dianggap Menjadi Sumber Kesenangan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, October 27, 2010 at 10:36am 
 
 
“Perjuangan menentang pemerintah penjajah Mancu adalah perjuangan yang suci,” demikian 
antara lagi Seng Bu berkata, cita-citanya hanya satu, yaitu menentang dan menggulingkan 
pemerintah penjajah, mengusir penjajah Mancu dari tanah air dan membebaskan bangsa dari 
belenggu penjajah! Perjuangan tidak mengenal golongan putih atau golongan hitam. Yang 
terpenting adalah cita-cita tercapai. Demi tercapainya cita-cita perjuangan, apa pun boleh 
kita lakukan, tidak ada pantangan lagi!” 
 
Ucapan Seng Bu disambut dengan gembira oleh semua anak buah Thian-li-pang. Cara yang 
dipakai ketua mereka itu tentu saja membuka kesempatan besar bagi mereka untuk 
memuaskan keinginan mereka sendiri dengan membonceng perjuangan! Mereka dapat saja 
menggunakan kekerasan memaksakan kehendak mereka kepada rakyat, dapat melakukan 
perampokan atau pencurian karena semua itu menjadi benar dan baik kalau mereka 
menggunakan alasan demi perjuangan!  
 
Tujuan menghalalkan segala cara! Itulah pendirian mereka yang telah dicengkeram oleh 
nafsu. Nafsu selalu menghendaki agar keinginannya tercapai, tersalurkan dan terpuaskan. 
Mengejar keinginan atau ambisi berarti membiarkan nafsu merajalela menguasai diri sehingga 
kesadaran lenyap, akal sehat menjadi sakit, pertimbangan patah-patah. Nafsu untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan menyeret kita melakukan segala macam perbuatan yang 
merugikan orang lain, yang sifatnya merusak. Tujuan mengumpulkan harta sebanyaknya 
menghalalkan kita melakukan penipuan, korupsi, pencurian dan sebagainya, karena harta 
dianggap sebagai sumber kesenangan. Tujuan memperoleh kedudukan yang dianggap sebagai 
sumber kemuliaan, kehormatan dan kesenangan menghalalkan kita melakukan pengkhianatan, 
kelicikan, penipuan dan menghantam siapa saja yang menghalangi kita, kalau perlu 
membunuh penghalang itu! Semua ambisi, semua keinginan, tidak lain hanyalah pengejaran 
terhadap apa yang dianggap menjadi sumber kesenangan. Pikiran yang sudah bergelimang 
nafsu akan membela semua perbuatan itu, dengan memberi istilah yang indah-indah dan 
muluk-muluk terhadap pengejaran keinginan itu, misalnya perjuangan, cita-cita dan 
sebagainya.  
 
Yang terpenting justeru terletak kepada cara itu. Cara berarti tindakan, cara berarti saat ini, 
sekarang. Tujuan hanya merupakan khayal, belum ada. Yang menentukan adalah cara itu, 
tindakan itu, sekarang ini. Yang sekarang ini menentukan yang nanti, karena yang nanti hanya 
merupakan akibat dan kelanjutan dari yang sekarang. Tidak mungkin mencapai tujuan yang 
baik dengan cara yang buruk, tidak mungkin mencapai tujuan yang bersih dengan cara yang 
kotor. Kalau caranya kotor, akhirnya yang didapat sebagai akibat cara itu pun pasti kotor. 
 
Kalau orang melakukan sesuatu sambil membayangkan tujuan yang hendak dicapai oleh 
tindakannya itu, maka besar kemungkinan dia terseret oleh nafsu dan dibutakan oleh kemilau 
tujuan yang hendak dicapai. Tindakan yang benar adalah tindakan yang tidak terbimbing 
nafsu, melainkan tindakan yang dasarnya penyerahan kepada Tuhan sehingga tindakan itu 
akan selalu terbimbing oleh kekuasaan Tuhan. Tindakan seperti ini merupakan tindakan yang 
dilakukan demi tindakan yang penuh kasih terhadap tindakan itu, karena kekuasaan Tuhan 
berlimpahan dengan kasih. Kalau kita mencintai apa yang kita lakukan, mencintai apa yang 
kita kerjakan, demi pekerjaan itu sendiri tanpa membayangkan hasilnya, maka apa yang akan 
kita lakukan itu sudah pasti benar dan baik, sebagai kemampuan kita. 
 
Kalau kita belajar dan mencintai apa yang kita lakukan, sudah pasti dengan sendirinya kita 
memperoleh kemajuan dan ijazah tanpa kita mengejarnya. Ijazah itu hanya merupakan akibat 
atau buah daripada pohon yang kita tanam sendiri, yaitu mengerjakan pelajaran itu. 
Sebaliknya, kalau kita belajar demi mendapatkan ijazah, maka kita akan mudah terseret 
karena yang kita pentingkan hanya ijazahnya, bukan pelajarannya sehingga mungkin kita akan 
melakukan penyelewengan dengan menyontek, dengan membeli, menyogok dan sebagainya. 
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Bukan berarti bahwa kita harus menolak kesenangan. Sama sekali bukan. Hidup menikmati 
kesenangan merupakan anugerah dari Tuhan! Kalau Tuhan tidak menghendaki, tentu kita 
tidak diberi perlengkapan sebagai sarana untuk dapat menikmati kesenangan itu. Kita berhak 
menikmati kesenangan karena itu pemberian Tuhan. Akan tetapi kesenangan yang tidak 
dibuat-buat, tidak dicari-cari, tidak dikejar-kejar. Kesenangan letaknya di dalam perasaan 
hati, dan rasa senang yang menyelinap di dalam hati, tanpa dikejar-kejar, itulah kesenangan 
sejati yang biasa kita namakan kebahagiaan. Kesenangan yang dikejar dan diberi adalah 
kesenangan nafsu. Dan biasanya, kesenangan seperti ini lebih nikmat dikenang dan 
dibayangkan daripada dialami pada saatnya. 
 
Hal ini timbul karena perbandingan dengan apa yang kita kenang, apa yang kita bayangkan. 
Seolah-olah semua kenikmatan itu sudah menjadi hambar, dihisap habis oleh kenangan dan 
bayangan masa lalu dan masa depan. Tanpa kenangan masa lalu dan bayangan masa depan, 
pada saat itu, kalau kesenangan menyelinap di hati, itulah kebahagiaan. Seperti melihat 
penglihatan indah, mendengar suara merdu, mencium bau harum. Kita memperoleh 
kebahagiaan pada saat itu, dan habis pula pada saat itu. Kalau kita menyimpannya dalam 
ingatan, maka kebahagiaan itu berubah menjadi kesenangan. Pikiran, ingatan paling suka 
menguyah-nguyah pengalaman yang nikmat, lalu membayangkan dengan latar belakang 
kenangan. Dari sini timbulnya pengejaran, dan kalau yang dikejar sudah dapat, akan terasa 
hambar karena tidak seindah yang dikenang dan dibayangkan! Kebahagiaan adalah saat demi 
saat, tanpa kenangan masa lalu dan bayangan masa depan. Bahkan hidup adalah sekarang, 
saat ini, saat demi saat. Yang lalu sudah mati dan hanya kenangan, yang akan datang hanya 
bayangan khayal. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 
 

Di Manakah Sebenarnya Kebahagiaan Itu? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 19, 2010 at 1:39pm 
 
 
“Yo-twako, sebenarnya, apa sih yang kita cari di dunia ini? Mengapa dalam kehidupan ini 
selalu kita dipermainkan senang dan susah, puas dan kecewa? Bahkan apa yang menyenangkan 
menjadi membosankan. Kenyataan hidup terlalu sering berlawanan dengan apa yang kita 
idamkan dan harapkan. Sekelumit kesenangan segera diseling segunung kesusahan. Bukankah 
kita manusia ini seperti selalu mencari-cari? Apa yang kita cari? Kebahagiaan? Di mana dan 
apa kebahagiaan itu? Pertanyaan ini selalu menggangguku dan sudah kutanyakan kepada 
banyak sekali orang-orang pandai, namun tak pernah aku memperoleh jawaban yang 
meyakinkan dan memuaskan.” 
 
Yo Han tersenyum lebar. “Pertanyaanmu itu agaknya telah menjadi pertanyaan dunia 
sepanjang masa, pertanyaan seluruh manusia di permukaan bumi ini, Cia-te. Kita mencari-
cari kebahagiaan, mengejar-ngejar kebahagiaan, namun tak pernah menemukannya. Kalau 
ada kalanya merasa menemukan, ternyata dalam waktu singkat yang kita tadinya anggap 
sebagai kebahagiaan itu berubah menjadi kesengsaraan. Kita mengejar dan mencari terus 
selama kita hidup.” 
 
“Akan tetapi, adakah orang yang benar-benar menemukan kebahagiaan itu, Twako? Dan 
dimanakah sebenarnya kebahagiaan itu?” 
 
“Cia-te. Mari kita selidiki bersama. Mungkinkah kita mencari sesuatu yang tidak kita kenal?” 
 
“Tentu saja mustahil!” jawab sang pangeran tanpa ragu. 
 
 
“Tepat. Karena itu, sebelum kita bertanya di mana adanya kebahagiaan yang kita cari. 
Apakah kebahagiaan itu, Cia-te?” 
 
“Kebahagiaan! Tentu saja kebahagiaan adalah suatu perasaan, yaitu perasaan bahagia!”  
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“Kalau begitu pertanyaan yang menyusul. Apakah engkau pernah mengalami perasaan bahagia 
itu, Cia-te?” 
 
Pangeran Cia Sun tertegun dan mengingat-ingat, lalu mengangguk-angguk. “Rasanya pernah 
dan sering malah. Kalau aku merasa bebas dari kepusingan apa pun, merasa bebas dan lega, 
seperti ketika aku berada seorang diri di tepi laut yang sunyi, seperti kalau aku berada di 
puncak gunung yang sunyi pada suatu senja memandang matahari tenggelam, seolah-olah aku 
melayang di antara sinar senja, ketika aku saling tatap dan bercakap-cakap dengan Eng-moi, 
yah, seringkali aku merasakan itu mungkin aku selalu mencari-cari saat atau detik-detik 
seperti itu....” 
 
“Nah, itulah, Cia-te! Sekali saat kita merasa berbahagia seperti yang kau alami itu. Akan 
tetapi nafsu menguasai hati akal pikiran. Karena nafsu selalu mengejar keenakan dan 
kesenangan, maka nafsu di hati akal pikiran membuat kita ingin mengabadikan perasaan 
bahagia di saat itu! Kita ingin memilikinya! Dan kita terseret oleh nafsu, yaitu menjadikan 
saat indah dan suci itu menjadi semacam kesenangan. Jadi, yang kita cari selama ini, yang 
dicari-cari oleh setiap orang manusia di dunia ini, hanyalah kesenangan yang mengenakan 
topeng kebahagiaan. Yang dapat dikejar oleh kesenangan, Cia-te. Mudah saja mengejar 
kesenangan makanan nafsu itu, melalui mata, hidung, telinga, mulut dan lain anggauta badan 
luar dan dalam. Kesenangan timbul dari kenangan, dari pengalaman, diulang-ulang, 
karenanya mati dan selalu disusul kebosanan. Kebahagiaan sudah ada dan selalu ada, hidup 
bagaikan awan berarak di angkasa, bagaikan gelombang di samudera, tak dapat ditangkap dan 
dimiliki, tak dapat diulang-ulang, dirasakan saat demi saat tanpa bayangan kenangan masa 
lalu.” 
 
Pangeran Cia Sun tertawa dan memegangi kepala dengan kedua tangannya. “Aduh, kepalaku 
yang pening, Twako. Apakah kalau begitu, menurut Twako, amat tidak baik kalau dalam 
hidup ini kita bersenang-senang?” Yo Han tertawa pula. “Wah, bukan begitu, Cia-te! 
Menikmati keenakan dan kesenangan dalam hidup merupakan anugerah yang sudah 
sepatutnya kita nikmati. Kita berhak menikmati keenakan dan kesenangan melalui panca-
indra. Akan tetapi, diperhamba nafsu lain lagi akibatnya. Kita lalu menjadi hamba, setiap 
saat hanya mengejar-ngejar dan mencari-cari kesenangan dengan melupakan segala macam 
cara. Di sini perlunya kita mempergunakan alat kita yang lain, yaitu akal budi, untuk 
mempertimbangksn, kesenangan macam apa yang baik dan tidak baik, yang sehat dan tidak 
sehat. Engkau tentu mengerti apa yang kumaksudkan.” 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 

Pengetahuan Ada Di Pikiran, Dan Jika Pikiran Sudah Bergelimang Nafsu, 
Pikiran Akan Membela Perbuatan-Perbuatan Budak Nafsu Itu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 19, 2010 at 1:36pm 
 
 
Iblis menggoda kita manusia melalui nafsu-nafsu kita sendiri. Nafsu sesungguhnya merupakan 
anugerah Tuhan, disertakan kepada kita sejak kita lahir. Nafsu diikutsertakan untuk menjadi 
alat kita, menjadi budak kita yang membantu kita dalam kehidupan di dunia lain. Tuhan Maha 
Murah, Tuhan Maha Asih. Dengan memiliki nafsu, kita dapat menikmati kehidupan di dunia ini 
melalui panca-indera kita, melalui semua alat tubuh kita lahir batin. Iblis melihat 
ketergantungan kita kepada nafsu, mempergunakan nafsu untuk menyeret kita sehingga kita 
bukan lagi memperalat dan memperbudak nafsu, melainkan kita yang diperalat dan 
diperbudak, dan kalau sudah begitu, kita tidak berdaya, menjadi permainan nafsu yang akan 
menyeret kita ke dalam kesengsaraan, menjadi seperti kanak-kanak yang diberi makanan 
enak, tak mengenal batas makan sebanyaknya untuk kemudian menderita sakit yang 
menyengsarakan.  
 
Kalau sudah menderita akibat menuruti nafsu, barulah timbul penyesalan, dan alat lain dalam 
tubuh memrotes, akal sehat melihat betapa merugikan dan tidak menyenangkan akibat dari 
menuruti dorongan nafsu tadi. Akan tetapi, usaha menghentikan pengaruh nafsu itu takkan 
berhasil, atau sukar sekali mendatangkan hasil. Usaha itu datangnya dari hati akal pikiran 
pula, padahal hati akal pikiran sudah bergelimang nafsu. Bagaimana mungkin nafsu 



 179 

meniadakan nafsu, atau nafsu mengalahkan dirinya sendiri? Tidak mungkin! Bahkan akal 
pikiran yang sudah dipengaruhi nafsu daya rendah itu membela pekerjaan nafsu. 
 
Contohnya banyak kalau kita mau membuka mata melihat kenyataan dalam kehidupan kita 
ini. Adakah manusia yang tidak menyadari akan perbuatannya yang benar? Adakah seorang 
pun pencuri yang tidak tahu bahwa mencuri itu buruk? Adakah seorang koruptor yang tidak 
tahu bahwa korupsi itu jahat dan buruk? Semua tahu belaka! Seperti contoh terdekat dan 
teringan, adakah seorang pun perokok atau pemabuk yang tidak tahu bahwa merokok atau 
bermabukan itu tidak baik? Tentu tidak ada! Setiap orang tahu, akan tetapi apa daya? 
Pengetahuan ini tidak mampu menghentikan ikatan pengaruh nafsu. Yang berjudi, walau tahu 
benar bahwa berjudi itu tidak baik, tidak mampu menghentikan kebiasaannya berjudi! 
Demikian pula dengan perokok, pencuri, koruptor dan sebagainya! Kenapa begitu? 
 
Karena pengetahuan itu ada di pikiran, dan pikirannya pun sudah bergelimang nafsu. Bahkan 
hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu membela perbuatan-perbuatan itu. Seorang 
pencuri dibela pikirannya sendiri bahwa dia mencuri karena terpaksa, karena tidak ada 
pekerjaan, karena ingin menghidupi keluarga, dan sebagainya. Seorang koruptor dibela oleh 
pikirannya sendiri bahwa dia korupsi karena semua orang pun melakukannya, karena gajinya 
tidak mencukupi karena keluarganya ingin hidup mewah, dan seribu satu macam alasan lagi. 
Kalau semua usaha gagal, lalu apa yang harus kita lakukan untuk menanggulangi pengaruh 
nafsu kita sendiri? Dalam pertanyaan ini sudah terkandung jawabannya. Selama kita berusaha 
melakukan sesuatu, kita tidak akan berhasil, karena yang berusaha menundukkan nafsu 
adalah nafsu itu sendiri. Kalau kita sudah ingin menundukkan nafsu, hanya waspada 
mengamati gejolak nafsu kita, tanpa ada keinginan mengubahnya, maka akan terjadi 
perubahan! 
 
Tanpa adanya si-aku yang berusaha, tanpa adanya si-aku yang alias nafsu melalui pikiran yang 
merajalela, nafsu bagaikan api yang tidak ditambah minyak. Kekuasaan Tuhan akan bekerja! 
Dalam urusan kehidupan sehari-hari, mencari sandang pangan papan, hidup sebagai manusia 
yang berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, tentu saja kita harus 
mempergunakan hati akal pikiran. Akan tetapi dalam urusan rohanian, alat-alat jasmani kita 
tidak berdaya. Hanya kekuasaan Tuhan yang mutlak berkuasa. Maka, kita hanya menyerah! 
Kekuasaan Tuhan yang akan mengembalikan nafsu-nafsu kita pada kedudukan asalnya, yaitu 
menjadi peserta dan alat kita, bukan sebaliknya kita yang diperalat. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 
 

Membayangkan Hal2 Yg Belum Terjadi, Itulah Sebab Rasa Takut. Kalau 
Pikiran Tdk Membayangkan, Takut pun Tdk Akan Ada! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 19, 2010 at 1:28pm 
 
 
Melihat betapa wajah Cia Sun agak murung, Yo Han berkata, “Mengapa engkau kelihatan 
murung, Cia-te? Bukankah sepatutnya kita bersyukur karena telah terhindar dari ancaman 
maut di sana?” Pangeran itu memendang kakak angkatnya. “Yo twako, aku takut. Aku 
khawatir sekali apa yang akan terjadi dengan Eng-moi. Aku amat mencintanya....” 
 
Yo Han tersenyum. “Engkau aneh sekali, Cia-te. Ketika engkau dan aku berada dalam tahanan 
dalam keadaan tidak berdaya, setiap saat dapat saja kita dibunuh, engkau sama sekali tidak 
merasa takut, bahkan selalu nampak gembira. Akan tetapi sekarang, setelah terbebas dari 
bahaya, engkau malah takut.” Cia Sun menghela napas panjang. “Biasanya aku tidak pernah 
takut, Yo-twako. Akan tetapi sekarang, aku gelisah sekali dan aku tidak tahu bagaimana 
caranya aku dapat menghilangkan perasaan takut atau gelisah ini.” 
 
“Tidak ada cara untuk menghilangkan takut, Cia-te. Takut adalah perasaan kita sendiri, yang 
ingin menghilangkan itu pun perasaan kita sendiri. Takut timbul karena ulah pikiran, dan 
keinginan menghilangkan juga ulah pikiran, Cia-te. Kalau kita tidur, pikiran kita bekerja, 
maka takut pun tidak ada. Pikiran menimbulkan rasa takut, duka, dan sebagainya. Namun, 
kesadaran akan rasa takut itu sendiri, tanpa adanya usaha melenyapkan, akan mendatangkan 
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perubahan, mendatangkan kesadaran dan dengan sendirinya takut pun tidak nampak 
bekasnya.”  
 
Apa yang dikatakan Yo Han bukan teori, melainkan pengalaman yang sudah dialami sendiri 
oleh pemuda itu. Takut bersumber dari pikiran, dan pikiran bergelimang nafsu, membentuk 
aku. Keakuan inilah yang menjadi sumber segala perasaan. Aku terancam, pikiran 
membayangkan segala hal buruk yang dapat menimpa diriku, maka timbullah takut. Aku yang 
mengaku-aku adalah pikiran bergelimang nafsu. Nafsu membuat kita selalu ingin senang, tidak 
mau susah, maka membayangkan kesusahan yang akan menimpa diri, menimbulkan rasa 
takut. Takut adalah ulah pikiran yang membayangkan hal yang belum terjadi, membayangkan 
hal buruk yang mungkin menimpa kita. Yang sehat takut sakit, kalau sudah datang sakit, 
bukan sakit lagi yang ditakuti, melainkan mati, lalu takut akan keadaan sesudah mati dan 
selanjutnya. Membayangkan hal-hal yang belum terjadi, itulah sebab rasa takut. Kalau pikiran 
tidak membayangkan hal-hal yang belum terjadi, takut pun tidak ada.  
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 

Ulah Nafsu Bikin Kita Selalu Mengejar Yg Tdk Dimiliki, Bikin Kita Selalu Tdk 
Puas Dg keadaan Yg Ada, Menjangkau Yg Tdk Ada! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, October 15, 2010 at 1:37pm 
 
 
Akan tetapi, tidak ada seorang pun di dunia ini yang tidak pernah kekurangan sesuatu dalam 
hidupnya! Kita dapat menyelidiki keadaan setiap orang manusia. Seorang kaisar sekalipun 
pasti tidak dapat berbahagia sepenuhnya, tidak dapat puas selengkapnya. Ada saja 
kekurangannya yang membuat seorang manusia kecewa dan tidak puas dengan keadaan 
dirinya. Orang miskin mengira bahwa orang kaya-raya hidup berbahagia dengan hartanya. 
Orang bodoh mengira bahwa orang terpelajar pandai hidup berbahagia dengan 
kepandaiannya. Orang biasa mengira bahwa orang berkedudukan tinggi hidup berbahagia 
dengan kedudukkannya.  
 
Namun, kalau kita melihat kenyataanya, lebih banyak terdapat orang kaya-raya mengalami 
banyak kepusingan karena hartanya, orang terpelajar menjadi angkuh dan congkak karena 
kependaiannya, orang berkedudukan tinggi menjadi pusing karena kedudukannya. Ini 
menunjukkan bahwa kita manusia sebagian besar menjadi boneka-boneka yang dipermainkan 
nafsu daya rendah. Ulah nafsu membuat kita selalu mengejar sesuatu yang tidak kita miliki, 
membuat kita selalu tidak puas dengan keadaan yang ada, menjangkau yang tidak ada. Nafsu 
mendorong kita mengejar sesuatu, kalau terdapat apa yang kita kejar, nafsu bukan mereda 
melainkan makin mengganas, mengejar yang lain lagi, sedangkan yang sudah terdapat 
menjadi hamba, mendatangkan bosan.  
 
Demikianlah terus-menerus. Hidup merupakan pengejaran sesuatu yang kita anggap akan 
dapat membahagiakan, sehingga sampai mati pun kita tidak dapat mengalami kebahagiaan 
yang selalu dikejar-kejar dan selalu berpindah ke sesuatu yang belum kita peroleh! Kalau 
sekali saat tidak ada lagi pengejaran, baru ada kemungkinan kita menemukan behwa 
kebahagiaan adanya bukan di seberang sana, bukan di masa depan, melainkan di saat ini!  
 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Si Tangan Sakti ] 
 
 
 
 

Seyogianya Kl Lihat Orang Lain Berdosa Kita Bantu dg Petunjuk & 
Peringatan. Jangan Orang terperosok Malah Kita Injak Kepalanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, October 15, 2010 at 1:21pm 
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Pemuda ini merasa prihatin sekali. Dia maklum bahwa serbuan orang-orang kang ouw dan 
terutama sekali para pendeta Lama dan pasukan Tibet akan menimbulkan perang atau 
pertempuran mati-matian di tempat itu. Dia membayangkan dengan hati sedih bahwa 
pertempuran itu tentu akan mengakibatkan tewasnya banyak orang. Dia sendiri tidak pernah 
mau menggunakan ilmu kepandaiannya untuk membunuh orang lain. Dia tidak pernah menilai 
jahat kepada orang lain karena dia maklum bahwa seorang yang dianggap jahat dan 
melakukan perbuatan yang jahat, sebetulnya hanya orang yang sedang menderita penyakit 
saja. Orang yang menyeleweng daripada kebenaran adalah orang sakit. Bukan badannya yang 
sakit, melainkan batinnya. Akan tetapi, seperti juga penyakit badan, penyakit batin ini suatu 
waktu akan dapat sembuh. Sedangkan orang yang sehat batinnya, sekali waktu mungkin saja 
jatuh sakit. 
 
Setiap orang mengakui bahwa tidak ada seorang pun manusia yang sempurna. Yang sempurna 
hanyalah Tuhan. Setiap orang manusia sudah pasti mempunyai kesalahan, setiap orang 
manusia berdosa. Dan kita sendiri, setiap orang dari kita, juga seorang manusia, karenanya 
kita masing-masing ini adalah orang berdosa dan bersalah. Oleh karena itu, pantaskah kita 
mencela orang lain yang bersalah? Orang itu sama saja dengan kita, hanya macam kesalahan 
atau meacam dosanya saja yang berbeda, ada yang kadarnya besar ada yang kecil. Akan 
tetapi, kita ini senasib sependeritaan, takkan dapat lepas daripada kesalahan, daripada dosa. 
Seyogianya kalau melihat orang lain berdosa, kita membantunya dengan petunjuk dan 
peringatan, seperti melihat orang lain sakit, sepatutnya kita memberi obat dan hiburan. 
Jangan melihat orang lain terperosok ke dalam lumpur, malah kita injak kepalanya! 
 
Uluran tangan untuk menariknya keluar dari lumpur merupakan kewajiban luhur. Yo Han 
teringat kembali akan ancaman pertempuran. Dia menghela napas panjang. Apa yang dapat 
dia lakukan? Di dunia ini penuh dengan perang. Perang merupakan korban api besar yang 
timbul dari percikan api kecil. Dimulai dari konflik atau pertentangan dalam batin setiap 
orang manusia sendiri. Konflik yang timbul karena adanya keinginan-keinginan yang tak ada 
habisnya. Konflik dalam batin sendiri ini mencuat keluar menimbulkan konflik antar pribadi, 
karena bentrokan kepentingan, bentrokan keinginan, saling berebut kebenaran, berebut 
keenakan sendiri. Konflik-konflik antar pribadi ini dapat membengkak menjadi konflik antar 
keluarga, antar golongan, kemudian berkobar menjadi konflik antar bangsa dan antar negara 
yang menimbulkan perang. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 
 

Hanya Kekuasaan Tuhan YME Sajalah Yang Akan Mampu Mengembalikan 
Nafsu Dalam Tugas Yang Sebenarnya, Lain Tidak! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 11, 2010 at 6:57pm 
 
 
Nafsu berahi, seperti segala macam nafsu yang dimiliki manusia, adalah sesuatu yang wajar, 
bahkan yang terbawa sejak lahir, merupakan alat bagi manusia hidup di dunia. Nafsu berahi 
merupakan sesuatu yang teramat penting, bahkan mutlak sebagai pendorong agar manusia 
tidak akan musnah, agar dapat berkembang-biak. Segala macam ciptaan Tuhan yang terdapat 
di dunia ini, disertai nafsu seperti ini, yaitu nafsu yang mendorong bersatunya dua kelamin 
yang berlawanan untuk bersatu dan dari persatuan ini terciptalah manusia atau mahluk 
sejenis yang baru, yang dinamakan anak bagi manusia dan hewan, dinamakan buah bagi 
tumbuh-tumbuhan. 
 
Anak menjadi manusia baru dan buah-buah menjadi calon bibit tumbuhan baru. Tuhan Maha 
Kasih! Di dalam nafsu berahi, disertakan rasa nikmat sehingga semua mahluk termasuk 
manusia terdorong untuk melakukan persatuan itu dengan suka rela. Dan di dalam rasa nikmat 
inilah setan menyusup! Rasa nikmat ini yang dijadikan alat oleh setan untuk menggoda 
manusia sehingga manusia menjadi lupa diri. Karena mengejar perasaan nikmat itu maka 
bukan lagi manusia memperalat nafsu, melainkan terjadi kebalikannya, nafsu yang 
memperalat manusia! Bukan manusia menjadi majikan daripada nafsu berahi, malah nafsu 
berahi yang menjadi majikan dan manusia menjadi budak nafsunya sendiri.  
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Dan kalau sudah begini, terjadilah perbuatan sesat atau perbuatan yang sifatnya merusak dan 
merugikan orang lain atau bahkan yang akibat panjangnya akan merusak dirinya sendiri. 
Semua agama dan filsafat yang dicetuskan orang-orang budiman, pelajaran agama yang 
diwahyukan oleh Tuhan, semua bertujuan untuk mengingatkan manusia agar sadar akan 
bahayanya pengaruh nafsu sendiri dalamdiri. Namun, jarang ada orang yang mampu 
menguasai nafsunya sendiri, karena hati dan akal pikiran kita pun sudah dicengkeram nafsu 
sehingga usaha apapun yang kita lakukan, di situ terkandung keinginan nafsu. Kenyataan ini 
dapat kita lihat buktinya dalam kehidupan ini, kalau kita melihat dan meneliti keadaan 
dirikita sendiri. 
 
Betapa banyaknya kebiasaan-kebiasaan kecil atau besar yang kita lakukan, kita ketahui dan 
mengerti benar bahwa perbuatan itu tidak benar atau tidak baik, namun kita tidak berdaya 
untuk mengubahnya! Kita tahu benar bahwa amarah itu tidak benar dan tidak baik, akan 
tetapi sekali kemarahan muncul, kita tidak berdaya untuk mengatasinya dan kita terseret 
oleh kemarahan kita. Demikian pula dengan permainan nafsu yang lain, keterikatan kita 
kepada benda, kepada makanan, kepada orang lain. Semua itu menimbulkan kesenangan yang 
selalu dikejar-kejar nafsu, yang menjadi pemikat bagi kita sehingga sukarlah bagi kita untuk 
mengubahnya.  
 
Nafsu merupakan pembawaan yang diikut sertakan ketika kita lahir, dan nafsu merupakan alat 
yang teramat penting bagi kehidupan kita. Tanpa adanya nafsu, kita tidak akan dapat hidup 
seperti manusia yang wajar. Namun, disamping kepentingannya yang mutlak, nafsu juga 
merupakan bahaya yang akan menyeret kita ke dalam kesesatan, yang akan menjauhkan kita 
dari kewajiban utama manusia, yaitu mendekati Tuhan yang menciptakan kita dan seluruh 
keadaan di alam maya pada ini. Nafsu penting bagi kita, akan tetapi juga berbahaya bagi kita. 
Lalu bagaimana? Sudah sejak jaman pra sejarah, manusia sadar akan bahayanya nafsu, dan 
sejak itu manusia sudah berusaha untuk menalukkan nafsu, mengekang danmengendalikan 
nafsu. Ada yang dengan cara bertapa menjauhkan diri dari dunia ramai, ada yang dengan 
jalan menyiksa diri, dan seribu satu macam cara lagi. 
 
Namun, semua cara itu adalah usaha hati dan akal pikiran, maka terjadilah pertentangan 
sendiri di dalam batin, tarik menarik antara keinginan, bersenang-senang menuruti gejolak 
nafsu, dan keinginan menolak gejolak nafsu karena sadar akan akibatnya yang akhirnya tidak 
menyenangkan. Jelaslah bahwa pada dasarnya, di antara kedua keinginan itu sama, timbul 
dari hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu, yaitu keinginan mengejar kesenangan, 
dan keinginan menjauhi kesusahan yang timbul karena pengejaran itu!   Dan pertempuran ini 
tidak ada habisnya selama kita hidup. Kadang nafsu yang menang dan berkobar membakar, 
kadang nafsu dapat ditundukkan untuk sementara, seperti api di dalam sekam yang setiap 
waktu akan berkobar lagi. 
 
Lalu apa yang dapat kita lakukan? Kita tidak mungkin dapat menundukkan nafsu, karena "kita" 
inilah nafsu itu sendiri. Kita adalah hati akal pikiran yang sudah bergelimang nafsu, maka apa 
pun yang kita usahakan, pada dasarnya hanya untuk mengabdi kepada nafsu, untuk pemuasan 
nafsu dengan segala cara, ada yang kasar, ada yang halus, bahkan ada cara yang dipulas 
seolah-olah cara itu bukan buatan nafsu. Setan memang teramat licik dan pandai, penuh tipu 
muslihat dan memang sudah menjadi tugasnya untuk menggoda kita. Kalau kita manusia 
hanya mengandalkan hati akal pikiran saja, takkan mungkin kita dapat mengalahkan setan! 
Jalan satu-satunya hanyalah berpaling kepada Sang Maha Pencipta! Hanya kekuasaan Tuhan 
sajalah yang akan dapat menundukkan segala yang ada yang nampak dan yang tidak nampak 
oleh mata kita, termasuk setan. Betapa tidak? Setan dan nafsu pun diciptakan oleh Tuhan!  
 
Jalan satu-satunya bagi kita hanyalah menyerah kepada Tuhan Maha Kasih! Menyerah tanpa 
syarat, menyerah dengan total, mutlak, menyerah dengan sabar, tawakal dan ikhlas. Hanya 
kekuasaan Tuhan sajalah yang akan mampu membersihkan seluruh batin kita, hanya 
kekuasaan Tuhan saja yang akan mampu mengembalikan nafsu dalam tugas yang 
sebenarnya,yaitu menjadi abdi jiwa manusia, membantu kehidupan manusia di dunia dan 
tidak lagi majikan yang kejam, tidak lagi menjadi pemikat dan pembujuk yang menyeret kita 
ke dalamkesesatan. Menyerah tanpa syarat, bukan "menyerah demi memperoleh sesuatu" 
karena kalau demikian halnya, maka yang dinamakan penyerahan ini pun hanya tipu muslihat 
dari nafsu belaka dan kita akan tetap berada dalam lingkaran setan permainan nafsu daya 
rendah! Menyerah tanpa pamrih, dengan ikhlas dan tawakal saja!  
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[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Suatu Ilmu Itu Tidak Jahat & Juga Tidak Baik, Sampai Seseorang 
Mempergunakan Ilmu Itu Sesuai Dengan Cara & Niatnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 11, 2010 at 6:31pm 
 
 
"Jahat? Ha-ha, Yo Han, kau tahu apa tentang jahat dan baik? Lihat, barang-barang yang 
kaubawa turun itu! Lihat barang-barang itu, kapak, gunting, jarum, pisau, catut dan martil. 
Apakah semua itu tidak jahat sekali?" Yo Han memandang gurunya dengan heran dan 
menjawab cepat. "Tentu saja tidak jahat, Suhu! Barang-barang itu baik dan berguna sekali. 
Kapak itu dapat kita pergunakan untuk memotong kayu atau menggali tanah padas ini, 
gunting itu untuk menggunting kain, jarum dan benang untuk menjahit, pisau itu untuk 
menyayat roti dan daging, catut dan martil untuk membuat prabot dari kayu dan sebagainya." 
Kembali kakek itu tertawa. "Dan bagaimana dengan kedua tanganmu itu? Baik atau jahatkah 
kedua tanganmu itu?" Yo Han memandang kedua tangannya dan kembali menatap wajah 
gurunya. "Tentu saja baik, Suhu, karena dengan kedua tangan ini teecu (murid) dapat 
melakukan semua pekerjaan yang bermanfaat itu." "Sekarang dengar baik-baik! Bagaimana 
kalau kapak itu dipergunakan untuk mengapak kepala orang, gunting itu untuk menusuk perut 
orang, jarum untuk disambitkan menyerang lawan, pisau untuk menyayat leher orang, juga 
catut dan martil itu untuk menyerang orang lain. Apakah semua itu masih dapat dinamakan 
barang yang baik dan berguna?" Yo Han terbelalak. 
 
Tak pernah tergambar dalam benaknya bahwa benda-benda itu akan ada yang menggunakan 
untuk kejahatan seperti itu. "Tapi.... tapi...." "Dan bagaimana pula dengan kedua tanganmu 
itu, Yo Han? Kalau kedua tanganmu itu kaupergunakan untuk mencekik leher orang lain, untuk 
memukul dan menyiksa, apakah kedua tangan itu masih kaukatakan baik dan tidak jahat?" 
"Wah, wah, itu tidak mungkin, Suhu!" kata Yo Han kaget. "Nah, itulah! Yang mengatakan tidak 
mungkin itulah yang menentukan, Yo Han. Kalau engkau mengatakan tidak mungkin, maka 
kejahatan itu pun takkan terjadi. Kalau engkau mengatakan mungkin saja, maka kejahatan 
itu akan terjadi. Jadi yang menentukan bukanlah benda-benda itu, melainkan batin orangnya! 
Seseorang dapat menggunakan api untuk memasak dan membuat lampu penerangan, akan 
tetapi dapat pula orang menggunakan api untuk membakar rumah orang lain! Jadi, Si Api itu 
sendiri tidak baik dan tidak jahat, baru dinamakan jahat atau baik kalau sudah dipergunakan. 
 
Yang jahat dan baik itu adalah apa yang tersembunyi di balik perbuatan itu, Yo Han, yaitu 
pamrih yang mendorong dilakukannya perbuatan itu. Seperti juga tanganmu. Dapat 
dipergunakan untuk menolong orang dan itu dikatakan baik, dapat dipergunakan untuk 
membunuh orang, dan itu dinamakan jahat. Tidak benarkah ini?" Yo Han mengangguk, tak 
dapat berbuat lain. Memang demikianlah kenyataannya. "Aku mengerti, Suhu. Jadi yang 
mendatangkan kejahatan atau kebaikan adalah apa yang berada dalam diri manusia, dalam 
batin manusia itu yang menentukan. Adapun ini hanyalah alat, bukankah demikian, Suhu?" 
"Benar sekali! Karena itu, yang perlu dibersihkan adalah batinnya! Kalau batinnya bersih dan 
baik, maka alat apa pun yang dipergunakan, tentu demi kebenaran dan kebajikan.  
 
Sebaliknya kalau batinnya kotor dan jahat, alat apa pun yang dipergunakan dalam perbuatan, 
condong ke arah kejahatan." "Teecu (murid) mengerti! Dan memang apa yang Suhu katakan 
itu benar sekali!" "Nah, sekarang kita kembali kepada ilmu silat. Baik atau jahatkah ilmu silat? 
Sama seperti semua benda itu tadi, Yo Han. Tidak baik dan tidak jahat. Kalau ilmu silat tidak 
dipergunakan, maka tidak ada jahat atau baik yang ditimbulkan oleh ilmu itu. Akan tetapi 
setelah dipergunakan, barulah timbul baik atau jahat, sesuai dengan cara orang itu 
mempergunakannya. Kalau ilmu silat dipergunakan untuk melakukan kejahatan, merampok, 
membunuh, memaksakan kehendak sendiri untuk menang, jelas ilmu itu menjadi alat berbuat 
kejahatan.  
 
Akan tetapi kalau Si Orang mempergunakannya seperti yang dilakukan para pendekar, untuk 
menentang mereka yang jahat, untuk melindungi mereka yang lemah tertindas, untuk 
membela diri terhadap ancaman bahaya dari luar, apakah kita dapat menamakan ilmu itu 
jahat? Ingat, muridku. Kautahu harimau? Mengapa Tuhan menciptakan harimau dengan diberi 
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kuku dan taring? Dan mengapa lembu bertanduk? Ular berbisa? Ulat berbulu gatal? Semua itu 
merupakan alat bagi mereka untuk bertahan hidup, untuk melindungi diri sendiri. Manusia 
merupakan makhluk paling lemah, tanpa kuku, tanpa taring, tanpa tanduk untuk menjaga 
diri. Akan tetapi manusia memiliki kelebihan, yaitu akal budi. Dengan akal budi inilah 
manusia mengadakan segala macam alat untuk bertahan hidup, untuk melindungi dirinya dari 
bahaya. Dan ilmu silat termasuk hasil garapan akal budi manusia untuk melindungi diri 
terhadap ancaman dari luar tubuh, selain untuk menjaga kesehatan dan melepaskan naluri 
kesenian melalui gerakan silat. Silat merupakan gerakan manusia yang mengandung unsur 
kesenian kesehatan, dan bela diri, juga untuk membela mereka yang lemah tertindas. Nah, 
betapa luhur dan indahnya ilmu silat, kalau dikuasai oleh orang yang memiliki batin bersih!" 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Sang Waktu Akan Menelan Habis Semua Kesusahan Atau Kesenangan 
Sehingga Tiada Bersisa Lagi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, October 5, 2010 at 12:55pm 
 
 
Senang atau susah memang hanya permainan sementara waktu dari perasaan. Sang Waktu 
akan menelan habis semua kesusahan atau kesenangan sehingga tiada bersisa lagi. Atau 
perasaan lain akan muncul silih berganti sehingga perasaan yang timbul karena peristiwa lama 
itu akan tertimbun dan tidak nampak lagi, terganti oleh perasaan yang timbul karena 
peristiwa baru. Sejak kita kanak-kanak kecil sampai dewasa, hati dan akal pikiran kita sudah 
digelimangi nafsu yang selalu mencari kesenangan dalam hal-hal atau benda-benda yang baru. 
Kita selalu haus akan yang baru, karena yang baru selalu memiliki daya tarik yang besar, 
didorong oleh keinginan tahu. Kalau yang didapatkan itu sudah lama, akan membosankan dan 
perhatian kita akan tertarik oleh hal lain yang baru. 
 
Sejak kanak-kanak, kita mudah bosan dengan barang mainan lama, dan akan tertarik oleh 
barang mainan baru. Setelah kita dewasa, kita tetap tidak berubah, tetap saja tertarik oleh 
barang mainan yang baru, walaupun bentuk barang permainan itu yang berbeda. Permainan 
kita ketika masih kanak-kanak tentu saja barang-barang mainan, atau permainan dengan 
kawan-kawan. Sesudah kita dewasa permainan kita bukan boneka atau barang-barang mainan 
lain, akan tetapi, permainan berupa harta benda, kedudukan, kekuasaan, dan pemuasan 
nafsu melalui pancaindrya. Biarpun demikian, tetap saja kita pembosan dan selalu haus akan 
hal yang baru. Itulah sifat nafsu! Selalu ingin yang baru, yang lebih!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 
 

Setelah Orang Mengalami Senang, Baru Tahu Artinya Susah Atau Sebaliknya 
Setelah Mengalami Susah Baru Mengenal Arti Senang! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 4, 2010 at 2:21pm 
 
 
Hidup memang diisi oleh dua keadaan yang berlawanan. Ada dua kekuatan yang berlawanan, 
akan tetapi juga saling mengadakan dan saling mendorong di dalam dunia ini. Justeru adanya 
dua kekuatan inilah yang membuat kehidupan ada dan dapat membuat segala sesuatu 
berputar dan hidup. Ada terang ada gelap, ada panas ada dingin, ada senang ada susah. Ada 
yang satu tentu ada yang ke dua, yang menjadi kebalikannya. Bagaimana mungkin ada yang 
disebut terang kalau tidak ada gelap. Setelah merasakan adanya gelap, baru terang dikenal, 
atau sebaliknya. Setelah orang mengalami senang, baru tahu artinya susah atau sebaliknya 
setelah mengalami susah baru mengenal arti senang. Dan segala sesuatu memiliki dwi muka, 
dua sifat yang bertentangan.  
 
Kita sudah terseret ke dalam lingkaran setan dari dua unsur yang berlawanan ini sehingga 
kehidupan ini diombang-ambingkan antara yang satu dari yang lain. Padahal, semua keadaan 
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itu hanyalah hasil daripada perbandingan dan penilaian, yang selalu berubah-ubah. Hari ini 
seseorang dapat menerima sesuatu dengan puas, lain hari sesuatu yang sama hanya 
mendatangan kecewa. Apa yang hari ini mendatangkan kesenangan, besok mungkin 
menimbulkan kesusahan. Sebetulnya, susah senang hanyalah akibat daripada penilaian kita 
sendiri. Hati dan akal pikiran kita sudah bergelimang nafsu daya rendah sehingga pikiran yang 
licik selalu membuat perhitungan yang menguntungkan kita berarti senang, sebaliknya yang 
merugikan kita berarti susah! Banyak sekali contohnya.  
 
Kalau hujan turun selagi kita membutuhkan air, berarti hujan itu menyenangkan karena 
menguntungkan kita. Sebaliknya, kalau hujan turun mengakibatkan banjir atau becek atau 
menghalangi kesenangan kita, maka hujan itu menyusahkan karena merugikan kita. Demikian 
pula dengan segala peristiwa yang terjadi di dunia ini. Susah senang, susah senang, perasaan 
kita dipermainkan antara susah dan senang setiap hari, dipermainkan oleh ulah hati dan akal 
pikiran yang bergelimang nafsu daya rendah. Kalau kita sedang bersenang-senang, kita lupa 
bahwa kesenangan itu hanya sementara saja, dan kesusahan sudah siap menggantikannya 
setiap saat. Demikian sebaliknya, kalau kita sedang bersusah-susah, kita merana dan merasa 
hidup ini sengsara, lupa bahwa kesusahan itu pun hanya sementara saja sifatnya, akan 
tertimbun kesenangan dan kesusahan lain yang datang silih berganti.  
 
Orang bijaksana akan menerima segala sesuatu seperti apa adanya. Segala yang terjadi itu 
wajar karena segala yang terjadi itu adalah kenyataan yang tak dapat dirubah atau dibantah 
lagi. Orang bijaksana tidak akan menentang arus peristiwa yang datang, melainkan 
menyesuaikan diri dengan arus itu, mengembalikan, kesemuanya kepada Tuhan, kepada 
kekuasaan Tuhan karena kekuasaanNya itulah yang mengatur dan menentukan segalanya. 
Hujan? Banjir? Bencana alam? Sakit dan mati? Kehilangan? Keuntungan dan keberhasilan. 
Semua itu dihadapi dengan penuh kesabaran, penuh keikhlasan, berdasarkan kepasrahan, 
penyerahan kepada Tuhan! Dan orang yang sudah pasrah lahir batin, secara menyeluruh 
kepada Tuhan, takkan lagi disentuh derita yang berlebihan, tidak akan mabok kesenangan. 
 
 [ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Kita Lupa Penghargaan & Penghormatan Mereka Itu Palsu Adanya, Krn Yg 
dihormati Hanyalah Pakaian, Harta, Kedudukan, Nama Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, October 4, 2010 at 2:01pm 
 
 
Mutu batin seseorang tidak terletak pada pakaiannya atau kedudukannya. Akan tetapi, kita 
sudah terlanjur hidup di dalam masyarakat di mana nilai-nilai kemanusiaan diukur dari 
keadaan lahiriahnya, dari pakaiannya. Pangkat, kedudukan, predikat dan pekerjaan, harta, 
bahkan sikap dan kata-kata hanya merupakan pakaian belaka. Semua itu dapat menjadi 
topeng yang palsu. Namun, kita sudah terlanjur suka akan yang palsu-palsu. Kita menghormati 
seseorang karena hartanya, karena pangkatnya. Kita menilai seseorang dari kedudukannya, 
dari sikapnya. 
 
Padahal, seorang pendeta belum tentu saleh, seorang pembesar belum tentu bijaksana, 
seorang hartawan belum tentu dermawan, seorang yang bermulut manis belum tentu baik 
hati. Kita tersilau oleh kulitnya, sehingga tidak lagi mampu melihat isinya. Hal ini disebabkan 
karena batin kita sebagai penilai juga sudah bergelimang nafsu, sehingga penilaian kita pun 
didasari keuntungan diri kita sendiri. Yang menguntungkan kita lahir batin itulah baik, yang 
merugikan kita lahir batin itulah buruk! Karena kita semua tahu bahwa yang dinilai tinggi oleh 
manusia adalah pakaiannya, yaitu nama besar, harta dunia, kedudukan tinggi, penampilan 
dan semua pulasan luar, maka kita pun berlumba untuk mendapatkan semua itu. 
 
Kita memperebutkan kedudukan, harta dan sebagainya karena dari kesemuanya itulah kita 
mendapat penghargaan dan penghormatan. Kita lupa bahwa penghargaan dan penghormatan 
semua itu adalah palsu, kita lupa bahwa yang dihormati adalah pakaian kita, harta kita, 
kedudukan kita, nama kita! Kita semua makin hari makin lelap dalam alam kemunafikan. Kita 
seyogianya bertanya kepada diri sendiri. Apakah kita termasuk ke dalam kelompok munafik 
ini? Bilakah kita akan sadar dari kelelapan kemunafikan ini, menjadi penganut peradaban yang 
tidak beradab, kemoralan yang tidak bermoral? Pertanyaan selanjutnya, kalau sudah 
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menyadari keadaan yang buruk ini, beranikah kita untuk keluar dari dunia kemunafikan ini 
dan hidup baru sebagai manusia seutuhnya? Manusia yang patut disebut manusia, makhluk 
kekasih Tuhan, yang berakal pikir, berakhlak, bersusila, berbudi dan berbakti kepada Sang 
Maha Pencipta? Kesadaran seperti itu hanya dapat timbul apabila kita mau dan berani mawas 
diri, bercermin bukan sekedar mematut-matut diri dan memperelok muka, melainkan 
bercermin menjenguk dan mengamati keadaan batin kita, pikiran kita, isi hati kita. Berani 
melihat kekotoran yang selama ini melekat dalam batin kita. Kalau sudah begini, baru dapat 
diharapkan timbulnya kesadaran dan kesadaran ini mendatangkan perasaan rendah diri di 
hadapan Tuhan! 
 
Pikiran tidak mungkin membersihkan kekotoran ini, karena pikiran sudah bergelimang nafsu, 
sehingga apa pun yang dilakukannya tentu mengandung pamrih kepentingan diri, demi 
keenakan dan kesenangan diri, lahir maupun batin. Namun, kerendahan diri membuat kita 
pasrah, membuat kita menyerah total kepada Tuhan Yang Maha Kasih, menyerah dengan 
penuh keikhlasan dan ketawakalan. Dan Tuhan Maha Kasih! Pasti Tuhan akan membimbing 
orang yang menyerah sebulatnya menyerah dengan kerendahan diri sehingga di dalam 
penyerahan ini, pikiran tidak ikut campur dan karenanya, penyerahan itu mutlak dan tanpa 
pamrih, penuh kerendahan hati, penuh kerinduan dan cinta kasih kepada Tuhan yang telah 
mengasihi kita tanpa batas! Dari sini akan timbul gerak hidup yang wajar, manusiawi, tidak 
palsu dan tidak munafik lagi.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Hal-Hal Yang Paling Sederhana Pun Akan Terasa Nikmat Dan Indah Bagi 
Panca Indra Kita Kalau Batin Kita Dalam Keadaan Jernih! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, September 28, 2010 at 11:22am 
 
 
Keindahan yang ditemukan oleh nafsu yang bersembunyi di dalam pandang mata tiada lain 
hanyalah kesenangan. Dan segala macam bentuk kesenangan merupakan permainan nafsu dan 
selalu membosankan. Nafsu tak pernah mengenal batas tak pernah mengenal kepuasan yang 
mutlak, selalu meraih dan menjangkau yang belum dicengkramnya. Oleh karena itu , kita 
cenderung untuk mengagumi dan menikmati sesuatu yang baru kita dapatkan. Namun kalau 
sesuatu yang baru itu menjadi sesuatu yang lama, akan pudarlah keindahannya sehingga kita 
tidak mampu menikmatinya lagi.  
 
Itulah sebabnya mengapa orang kota dapat menikmati keindahan di alam pegunungan, 
sebaliknya orang dusun di pegunungan dapat menikmati keindahan kota! Orang kota akan 
bosan dengan keadaan di kota, sebaliknya orang dusun juga bosan akan keadaan di dusun. 
Baik orang kota maupun orang dusun selalu mengejar yang tidak mereka miliki. Pengejaran ini 
memang menjadi sifat nafsu daya rendah. Dan pengejaran inilah sumber penyebab 
kesengsaraan. Kalau tidak tercapai apa yang kita kejar, kecewa dan duka menindih batin kita. 
Kalau tercapai apa yang kita kejar, hanya sebentar saja kita menikmatinya, kemudian kita 
merasa bosan atau juga kecewa karena yang kita capai itu tidaklah seindah yang kita 
bayangkan semula ketika kita mengejarnya.  
 
Karena itu, orang bijaksana tidak akan mengejar sesuatu yang tidak dimilikinya, tidak 
menginginkan sesuatu yang bukan miliknya. Kalau sudah begitu, dia akan menikmati segala 
yang dimilikinya sebagai yang terindah dan terbaik. Segala keindahan terletak di dalam 
keadaan batin kita sendiri, bukan terletak di luar badan. Sepiring masakan termahal, akan 
terasa hambar di mulut kalau batin sedang keruh, sebaliknya sebungkus nasi dengan kecap 
termurah akan terasa nikmat di mulut kalau batin sedang jernih. Hal-hal yang paling 
sederhana pun akan terasa nikmat dan indah bagi panca indra kita kalau batin kita dalam 
keadaan jernih.  
 
Dan batin yang jernih adalah suatu keadaan, bukan hasil buatan pikiran. Keadaan batin yang 
jernih timbul oleh kekuasaan Tuhan, dan kita hanya dapat menyerah dan pasrah dengan 
penuh keikhlasan dan ketawakalan kepada Tuhan Yang Maha Kasih. Kalau sudah begitu, apa 
pun yang terjadi kepada diri kita, kita terima dengan penuh rasa syukur dan dengan penuh 
keyakinan bahwa semua itu sudah dikehendaki Tuhan dan Tuhan tahu apa yang baik bagi kita! 
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Tidak mabok oleh keadaan yang kita anggap menyenangkan, tidak mengeluh oleh keadaan 
yang kita anggap tidak menyenangkan. Penyerahan total kepada Tuhan menimbulkan 
kewaspadaan dan kebijaksanaan sehingga kita dapat melihat bahwa di dalam segala peristiwa 
terkandung kekuasaan Tuhan sehingga sebaliknya dari mabok kesenangan dan mengeluh 
kesusahan, kita meneliti untuk menemukan hikmahnya dalam setiap peristiwa. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Kisah Tentang Kaisar China dan Puteri Harum! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, September 28, 2010 at 11:16am 
 
 
Kaisar Kian Liong telah berusia enam puluh tahun lebih. Kelak di dalam sejarah dia akan 
dikenal sebagai seorang Kaisar yang berhasil dalam tugasnya memimpin Kerajaan Mancu, yaitu 
Wangsa Ceng. Dialah Kaisar ke dua dari bangsa Mancu yang menjadi Kaisar sejak muda sampai 
lanjut sekali. Sejak berusia sembilan belas tahun dia telah menjadi Kaisar, dan kini sudah 
empat puluh empat tahun dia memegang tampuk kerajaan dan belum nampak tanda-tanda 
bahwa dia akan meninggalkan singgasana. Bahkan dalam usia enam puluh tiga tahun, dia 
nampak penuh semangat. Harus diakui dalam sejarah bahwa. selama dia berkuasa (1736-
1796), yaitu selama enam puluh tahun, pemerintahannya memperoleh kemajuan pesat. 
Bahkan Kaisar Kian Liong yang dibantu banyak orang pandai berhasil memadamkan api 
pemberontakan di mana-mana. 
 
Juga di daerah barat, pemberontakan dapat dia tundukkan dan daerah barat itu kemudian 
diberi nama Sinkiang (Daerah Baru). Balatentara di bawah Kaisar Kian Liong amat besar dan 
kuat. Ketika di Tibet timbul kerusuhan, yaitu ketika bangsa Gurkha dari Nepal menyerbu 
daerah itu, Kaisar Kian Liong mengirimkan pasukan yang kuat ke Tibet untuk mengusir 
penyerbu itu. Bahkan ketika orang-orang Gurkha dari Nepal itu dipukul mundur dan melarikan 
diri kembali ke negaranya, pasukan Mancu melakukan pengejaran, melintasi Pegunungan 
Himalaya dan memasuki Nepal. Balatentara bantuan dikerahkan dari kota raja, dan dengan 
kekuatan penuh pasukan-pasukan Mancu menyerang bagaikan gelombang yang dahsyat dan 
menggetarkan seluruh daerah barat. Perjalanan yang jauh dari pasukan itu, melintasi daerah 
yang amat sulit dari Pegunungan Himalaya, membuktikan kehebatan Kaisar Kian Liong dalam 
pemerintahannya. Pasukan itu berhasil menaklukkan bangsa Gurkha dan memaksa mereka 
mengakui kekuasaan yang dipertuan Kerajaan Ceng tiauw di Cina. 
 
Bukan hanya ke barat balatentara Kaisar Kian Liong memperlihatkan ketangguhannya. Juga 
ketika terjadi kekacauan di selatan, yaitu ketika bangsa Birma mengacau di Propinsi Yunan 
bagian barat daya, Kaisar Kian Liong mengirimkan pasukan pilihan untuk mengamankan 
daerah itu. Pasukan ini memukul bangsa Birma kembali ke negara mereka, bahkan terus 
menyerbu ke Birma. Biarpun sampai dua kali pasukan Mancu menyerbu Birma dan rakyat 
Birma mempertahankan diri mati-matian sehingga tidak dapat ditundukkan, namun Kaisar 
Kian Liong sudah cukup puas telah dapat memberi "pelajaran" dan akhirnya bangsa Birma juga 
mengakui kekuasaan Kerajaan Ceng di Cina. Demikian pula negeri Annam yang pada 
pemerintahan bangsa Mongol telah ditundukkan, memberontak dan oleh pasukan Mancu dapat 
ditundukkan kembali. Bagi rakyat, seorang Kaisar dianggap sebagai orang "pilihan Tuhan" 
bahkan ada yang menyebutnya wakil Tuhan atau putera Tuhan! 
 
Demikian tingginya pandangan rakyat jelata terhadap Kaisarnya sehingga seorang Kaisar selalu 
didewa-dewakan dan tidak dianggap sebagai manusia lumrah! Padahal, kalau ada yang dapat 
menjenguk ke dalam istana dan mengikuti cara hidup dan keadaan seorang Kaisar, seperti 
Kaisar Kian Liong sekalipun akan terbuka matanya melihat kenyataan bahwa seorang Kaisar 
pun hanyalah seorang manusia biasa! Seorang manusia yang memiliki kelebihan dan 
kekurangan pribadi, seperti juga manusia-manusia lain di dunia ini, seorang manusia yang 
pada hakekatnya bertubuh lemah, tidak kebal terhadap penyakit dan kematian. Seorang 
manusia yang berbatin lemah, tidak kebal terhadap nafsu-nafsu yang menggodanya, yang 
selalu menjadi korban permainan sukaduka puas-kecewa. Ketika itu, tahun 1780 dan Kaisar 
Kian Liong sudah berusia enam puluh tiga tahun. Permaisurinya telah meninggal dunia tiga 
tahun yang lalu. Namun Kaisar Kian Liong tidak merasa kesepian dengan meninggalnya sang 
permaisuri itu. Apalagi, sudah lama dia selalu dilayani dan didampingi selirnya yang paling dia 
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kasihi, yaitu Puteri Harum yang setelah menjadi isterinya dikenal dengan sebutan Siang Hong-
houw (Permaisuri Harum). Selir yang kini menjadi pengganti permaisuri ini adalah seorang 
puteri tawanan. Kaisar Kian Liong memang terkenal sebagai seorang Kaisar yang bijaksana 
sejak dia pangeran, memiliki pergaulan yang luas dengan para pendekar dan dikenal sebagai 
seorang yang pandai bergaul, pandai mengambil hati bawahan, bahkan disukai oleh rakyat 
jelata. 
 
Akan tetapi dia pun terkenal sebagai seorang laki-laki yang mudah tergila-gila oleh wanita 
cantik dan tak pernah berhenti mengejar wanita-wanita cantik. Setelah dia menjadi Kaisar, 
disamping mengurus kerajaan dengan tekun dan bijaksana, dia tidak pula melepaskan 
kesukaannya mengumpulkan wanita-wanita cantik. Namun, seperti halnya nafsu-nafsu 
lainnya, nafsu berahi pun seperti api, makin diberi umpan, semakin lapar! Nafsu tak pernah 
mengenal arti puas dan cukup, yang dikenalnya hanyalah bosan akan yang lama dan haus akan 
yang baru, tiada hentinya mencari dan mencari demi kehausannya yang tak kunjung habis. 
Ketika seorang panglimanya bercerita akan kecantikan seorang puteri di daerah barat, yaitu 
di Sin-kiang, Kaisar Kian Liong tertarik sekali. Hati pria mana yang tidak akan tertarik kalau 
mendengar betapa puteri bangsa Uighur itu, cantik seperti bidadari, akan tetapi juga terkenal 
sekali karena tubuhnya selalu mengeluarkan keharuman yang dapat memabokkan setiap orang 
pria? Biarpun puteri itu, anak seorang kepala suku bernama Hocouw telah menikah dengan 
seorang kepala suku beragama Islam, namun di seluruh Sinkiang ia terkenal dengan sebutan 
Puteri Harum! Mendengar berita tentang wanita ini, Kaisar Kian Liong menjadi tergila-gila! 
 
Belum pernah selama hidupnya dia mendapatkan seorang wanita yang keringatnya berbau 
harum! Keharuman pada tubuh wanita-wanita yang menjadi selirnya adalah keharuman 
buatan, bahkan untuk menutupi bau keringat yang tidak sedap! Kebetulan pada waktu itu, 
banyak di antara kepala suku yang memperlihatkan sikap tidak taat kepada kekuasaan Kaisar, 
maka pasukan besar lalu dikirim ke Sinkiang dan panglima pasukan operasi itu, Jenderal Cao 
Hui, mendapat pesan khusus dari Sribaginda Kaisar agar dia dapat menawan sang puteri itu 
dan membawanya ke istana dalam keadaan sehat dan selamat. Operasi itu berjalan baik. 
Keluarga Puteri Harum, juga suaminya, terbunuh dan sang puteri dibawa ke Istana Peking 
sebagai seorang tawanan perang, istimewa. Ketika Jenderal Cao Hui manghadapkan sang 
puteri di depan Kaisar Kian Liong, Kaisar ini menjadi terpesona menghadapi wanita yang 
memiliki kecantikan yang khas itu. Dia merasa seperti dalam mimpi, bertemu seorang dewi 
dari barat. 
 
Tubuhnya begitu halus mulus, dengan kulit yang putih bersih kemerahan, dengan lekuk 
lengkung sempurna, bibirnya merah basah tanpa alat, matanya kebiruan seperti langit jernih, 
bulu matanya panjang melengkung ke atas, dan yang lebih dari segalanya dari tubuh yang 
nampak lelah karena melakukan perjalanan amat jauh itu tersiar keharuman yang aneh 
namun amat sedap bagi hidung dan nyaman bagi perasaan. Ia pasti seorang bidadari yang baru 
turun dari kahyangan, demikian kata hati Kaisar itu dan segera mengangkatnya menjadi selir 
terkemuka, bahkan menjulukinya Siang Hong-houw atau Permaisuri Harum. Pada bulan-bulan 
pertama kediamannya di istana Kaisar Mancu itu, Puteri Harum selalu berduka dan tidak mau 
melayani Sang Kaisar yang sudah tergila-gila. Ia teringat akan keluarganya, teringat akan 
negaranya dan keadaan lingkungan yang amat berbeda. Kaisar Kian Liong yang sudah tergila-
gila itu menjadi bingung dan dari para penasihatnya, dia lalu menyuruh bangun sebuah istana 
mungil yang diberi nama Istana Bulan Purnama, dibuat secara khas dan khusus untuk Puteri 
Harum, juga di situ dibangun sebuah tempat mandi khas Turki yang diberi nama Ruang Mandi 
Para Bidadari. Bahkan dia memerintahkan para ahlinya untuk membangun sebuah masjid dan 
bangunan-bangunan khas model Uighur di sekeliling Istana Bulan Purnama itu. 
 
Dengan demikian, sang puteri dapat melakukan kebiasaannya seperti ketika masih di Uighur, 
dan dapat melihat semua bangunan itu dari loteng istananya sehingga dapat mengatasi 
kedukaan dan kerinduannya akan kampung halaman. Mendapatkan perhatian dan kasih sayang 
yang berlimpah-limpah itu, Puteri Harum merasa terharu dan dengan suka rela ia lalu 
menyerah dalam pelukan Kaisar Kian Liong dan berusaha untuk membalas kasih sayangnya. 
Hal ini tidak begitu sukar karena sang waktu membantu Puteri Harum untuk melupakan 
keluarganya yang telah terbasmi, ditambah pula memang Kaisar Kian Liong adalah seorang 
pria yang tampan dan menarik, juga berpengalaman dan pandai mengambil hati wanita. 
Sebagai seorang wanita yang pandai menunggang kuda dan mempergunakan anak panah, 
Siang Hong-houw seringkali diajak oleh Kaisar Kian Liong kalau Kaisar ini pergi berburu ke 
Yehol, yaitu suatu daerah di Mongolia Dalam. Demikianlah, sejak saat itu, boleh dibilang 
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Kaisar Kian Liong menghentikan semuakesukaannya mengumpulkan wanita-wanita cantik yang 
baru. Di dalam diri Siang Hong-houw dia menemukan segala-galaanya yang dibutuhkan untuk 
memuaskan nafsu berahinya. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 

Hakekat Dari Rasa Takut! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, September 28, 2010 at 11:05am 
 
 
Rasa takut adalah perkembangah dari si aku yang diciptakan oleh pengalaman masa lalu 
melalui pikiran. Si aku yang merasa terancam menimbulkan rasa takut. Takut kalau 
kesenangan yang sudah berada di tangan itu terlepas dan hilang. Takut kalau kesusahan akan 
menimpa dirinya, takut sakit, takut mati. Si aku ingin selalu di atas, ingin selalu menonjol, 
ingin selalu menjadi yang terpenting, terbesar, terbaik. 
 
Rasa takut timbul kalau si aku merasa terancam kepentingannya, terancam keadaannya, takut 
kalau dirinya akan kehilangan arti, takut, kalau dirinya akan lenyap oleh kematian, takut 
kehilangan segala yang dimilikinya, yang menjadikan dirinya penting dan berarti. Takut 
kehilangan harta, kedudukan, kehormatan, nama, takut kehilangan orang-orang yang 
dikasihinya karena mereka yang dikasihinya itu menimbulkan kesenangan. Pada hakekatnya, si 
aku yang sesungguhnya hanyalah khayalan sang pikiran yang menimbulkan rasa takut. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 
 

Permainan Pikiran Yang Mengingat Masa Lalu Dan Membayangkan Masa 
Depan Hanya Mendatangkan Duka Dan Khawatir! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 3:40pm 
 
 
Segala macam perasaan duka, khawatir dan sebagainya tidak terbawa datang bersama 
peristiwa yang terjadi menimpa diri kita, melainkan timbul sebagai akibat dari cara 
kitamenerima dan menghadapi segala peristiwa itu. Pikiran yang penuh dengan ingatan 
pengalaman masa lalu membentuk sebuah sumber dalam diri, sumber berupa 
bayangantentang diri pribadi yang disebut aku, dan dari sumber inilah segala kegiatan hidup 
terdorong. 
 
Karena siaku ini diciptakan pikiran yang bergelimang nafsu daya rendah, maka segala 
kegiatan, segala perbuatan pun selalu didasari kepentingan siaku. Kalau sang aku 
dirugikan,timbullah kecewa, timbullah iba diri dan duka. Kalau sang aku terancam dirugikan, 
timbullah rasa takut dan khawatir. Siaku ini selalu menghendaki jaminan 
keamananmenghendaki kesenangan dan menghindari kesusahan. Siaku ini mendatangkan 
penilaian baik buruk, tentu saja didasari untungrugi bagi diri sendiri. Baik buruk timbul 
karena adanyapenilaian, dan penilaian adalah pilihan siaku, karenanya penilaian selalu 
didasari nafsu daya rendah yang selalu mementingkan diri sendiri. Kalau sesuatu 
menguntungkan, maka dinilai baik, sebaliknya kalau merugikan, dinilai buruk. 
 
Sebagai contoh, kita mengambil hujan. Baik atau burukkah hujan turun? Hujan adalah suatu 
kewajaran, suatu kenyataan dan setiap kenyataan adalah wajar karena hal itu sudah menjadi 
kodrat, menjadi kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa. Hujan baru disebut baik atau buruk kalau 
sudah ada penilaian. Yang menilai adalah kita, didasari nafsu daya rendah yangmengaku diri 
sebagai sangaku. Bagi orang yang membutuhkan air hujan, maka hujan di sambut dengan 
gembira dan dianggap baik, karena menguntungkan, misalnya bagi para petaniyang sedang 
membutuhkan air untuk sawah ladangnya. 
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Sebaliknya, bagi mereka yang merasa dirugikan dengan turunnya hujan, maka hujan itu tentu 
saja dianggap buruk! Padahal,hujan tetap hujan, wajar, tidak baik tidak buruk. Demikian pula 
dengan segala macam peristiwa atau segala macam yang kita hadapi. Selalu kita nilai, tanpa 
kita sadari penilaian itu berdasarkan nafsu mementingkan diri sendiri. Kalau ada seseorang 
berbuat menguntungkan kepada kita, kita menilai dia sebagai orang baik, sebaliknya kalau 
merugikan, kita menilainya sebagai orang jahat. Jelas bahwa penilaian adalah suatu hal yang 
pada hakekatnya menyimpanq dari kebenaran. Yang kita nilai baik belum tentu baik bagi 
orang lain, dansebaliknya. 
 
Penilaian mendatangkan reaksi, mempengaruhi sikap dan perbuatan kita selanjutnya. Dan 
perbuatan yang didasari hasil penilaian ini jelas tidak sehat. Dapatkah kita menghadapi segala 
sesuatu tanpa menilai? Melainkan menghadapi seperti apa adanya. Kalau tindakan kita tidak 
lagi dipengaruhi hasil penilaian, maka tindakan itu terjadi dengan spontan dipimpin 
kebijaksanaan. Permainan pikiran yang mengingat masa lalu dan membayangkan masa depan 
hanya mendatangkan duka dan khawatir! 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 
 

Lukisan Indah Yang Lain Tentang Pagi Yang Cerah Dengan Kata-Kata Yang 
Sedap Dibaca! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 2:59pm 
 
 
Hujan pertama semalam amat lebatnya, deras dan merata sam-pai puluhan li jauhnya, 
melegakan hati para petani. Melegakan tanah kering yang sudah berbulan-bulan merindukan 
air. Pagi hari ini udara amatlah cerah, seolah matahari lebih berseri daripada biasanya, 
seperti wajah seorang kanak-kanak tersenyum-tawa sehabis menangis. Kewajaran yang indah 
tak ternilai tak terperikan!. 
 
Seluruh permukaan bumi segar berseri seperti seorang puteri jelita baru keluar dari danau 
sehabis mandi bersih. Daun-daunan nampak hijau segar dan basah, demikian pula 
bungabunga, walaupun tidak tegak lagi melainkan banyak me-nunduk karena hembusan air 
dan angin semalam, Tanah yang disiram air selagi kehausan itu, mengeluarkan uapan bau 
tanah yang sedap, bau yang mengingat-kan orang pada masa kanak-kanak ketika dia bermain-
main dengan lumpur yung mengasyikkan.  
 
Burung-burung pun lebih lincah pagi itu. Suasana menakutkan mereka semalam, hujan dan 
angin ribut, merupakan bahaya malapetaka yang telah lewat dan mereka 
menyambutmunculnya matahari pagi dengan kicau saling sahutan, dan mereka siap-siap 
berangkat bekerja mencari makan. Kegembiraan nampak pada wajah para petani yang 
memanggul cangkul, berangkat ke sawah ladang yang ki-ni kembali menjadi subur 
menumbuhkan harapan hasil panen yung baik, Segala sesuatu di dunia ini nampak indah 
selama kita tidak menyimpan kenangan masa lalu. Kenangan hanya menimbulkan 
perbandingan dan perbandingan menghilangkan keindahan saat ini.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Merah ] 
 
 
 

Lukisan Keindahan Pagi Yang Indah Lewat Kata-Kata Yang Indah Pula! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 2:29pm 
 
 
Bersama dengan sinar matahari pagi yang keemasan, keindahan menerangi seluruh permukaan 
bumi. Keindahan yang sukar dilukiskan dengan kata-kata, karena ada keindahan yang tidak 
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dapat diraba dengan pandang mata atau dengan alat panca indera lainnya, melainkan hanya 
dapat dirasakan saja. Keindahan yang terkandung dalam sinar matahari yang menerobos 
diantara daun-daun pohon, membuat garis-garis lurus menyusup ke dalam kabut pagi, 
terkandung dalam kicau burung yang saling bersahutan dalam kesibukan binatang-binatang 
kecil itu mempersiapkan diri untuk mulai mencari makan, dalam gemercik air Sungai Yang-ce-
kiang ketika air bermain-main dengan batu-batu di tepinya, dalam keharuman bau tanah yang 
sedap, tanah yang segar dibasahi embun pagi, keindahan yang terkandung di dalam 
keheningan, bahkan keheningan itu sendiri yang menciptakan keindahan. 
 
Bukan hening karena sunyi, melainkan hening tidak ada penyelewengan dalam pikiran. Kicau 
burung, teriakan kanak-kanak, kesibukan para ibu di dapur dan bapak-bapak tani yang mulai 
meninggalkan rumah menuju ke sawah ladang, semua itu tidak mengganggu keheningan itu, 
bahkan mereka semua itu terserap ke dalam keheningan. Pagi hari yang indah! Hanya 
dirasakan oleh mereka yang memandang semua itu, mendengar semua itu, mencium semua 
itu, tanpa menilai. Tidak teringat sedikit pun bahwa semua itu indah, yang terasa hanyalah 
kebahagian, karena seperti keheningan adalah keindahan, maka keindahan adalah juga 
kebahagiaan. Yang tiga itu tak terpisahkan. Eloknya, ketiganya tidak ada selama si aku atau 
pikiran ingin merasakan dan menikmatinya! 
 
Wanita muda yang berjalan seorang diri di atas bukit di tepi sungai itu nampak bersunyi diri. 
Berjalan melangkah perlahan-lahan di atas bukit. Ia menjadi bagian dari keindahan maha 
besar itu. Dari tempat ia berdiri, nampak Sungai Yang-ce terbentang luas dan panjang, dan 
sebelum pandang mata tiba di sungai, melewati pula sawah ladang dan dusun-dusun dan di 
kanan kiri sepanjang sungai itu nampak bukit-bukit kecil yang subur. Warna hijau dan kuning 
dan perpaduan antara hijau dan kuning nampak seperti permadani, menyelimuti tanah, 
bermandikan cahaya matahari keemasan. Air sungai nampak berkilau tertimpa sinar matahari, 
memantulkan cahaya itu sehingga menyilaukan mata. Dua orang bapak tani memanggul pacul 
jalan beriringan di galengan sawah sambil bercakap-cakap, berangkat menuju ke sawah 
mereka. 
 
Seorang di antara mereka, yang di depan, merokok dan asap rokoknya mengepul ke atas 
kepala mereka. Seorang anak laki-laki dengan pakaian setengah telanjang, hanya bercelana, 
memegang cambuk panjang menggembala lima ekor kerbau yang gemuk-gemuk, tiga ekor 
besar dan dua ekor masih muda dan beberapa kali dua ekor yang muda ini bergurau dengan 
tanduk mereka. Jauh di seberang sana, nampak samarsamar beberapa buah gunung, bagian 
atasnya tertutup awan. Cuaca pagi itu cerah bukan main, menjanjikan siang hari yang panas 
tanpa mendung. 
 
Namun, wajah wanita itu sama sekali tidak cerah, bahkan terbayang mendung kedukaan 
dalam pandang matanya, ketika mata itu melihat jauh ke depan tanpa mengenal apa yang 
dilihatnya. Pandang mata seperti melayang-layang saja di permukaan bumi di bawah itu, dan 
ia sama sekali tidak merasakan kebesaran alam, melainkan kerisauan perasaan hatinya 
sendiri. Batinnya sedang gundah dan kadang-kadang pandang matanya seperti orang yang 
bingung atau putus asa, tiada gairah hidup! 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 
 
 
 
 

Cinta Kasih Berarti Tidak Adanya Pementingan Diri Sendiri. Selama Ada 
Pementingan Diri Sendiri, Cinta Kasih Tidak Akan Hadir! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 2:25pm 
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Segala macam hubungan antara manusia, baik itu hubungan suami isteri, antara sahabat, 
orang tua dan anak, dan sebagainya, pasti akan selalu mendatangkan konflik selama di 
dalamnya tidak ada dasar cinta kasih. Cinta kasih ini berarti tidak adanya pementingan diri 
sendiri. Selama ada pementingan diri sendiri, cinta kasih tidak akan hadir. 
 
Yang ada hanyalah cinta nafsu, dan cinta nafsu ini tidak akan bertahan lama karena selalu 
menimbulkan pertentangan antara dua kepentingan yang kadang-kadang saling berlawanan. 
Kepentingan si aku bertumbuk dengan kepentingan si kamu dan si dia. Cinta kasih meniadakan 
atau setidaknya mengaburkan dan menipiskan kepentingan si aku, dan kalau sudah begitu, 
maka apa pun yang kita lakukan dengan dasar cinta kasih, akan selelu benar dan 
mendatangkan kebahagiaan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 
 

Peristiwa Yg Dianggap Janggal & Tidak Adil Sama Sekali Oleh Kita, Hal Itu 
Hanya Membuktikan Betapa Lemah & Bodohnya Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 2:11pm 
 
 
“Orang muda yang gagah. Pendapatmu itu mewakili pendapat umum, akan tetapi hendaknya 
dimengerti benar bahwa pendapat umum bukan merupakan ukuran akan kebenaran dan 
keadilan kekuasaan Tuhan. Terdapat banyak rahasia tersimpan di balik semua peristiwa yang 
terjadi. Apapun yang terjadi di dalam kehidupan ini, sudah pasti sesuai dengan kehidupan ini, 
sudah pasti sesuai dengan kewajaran, tidak terlepas dari Hukum Karma (baca: Hukum 
Alam/Sunatullah) yang mencerminkan keadilan kekuasaan Tuhan. Mungkin saja nampaknya 
tidak adil, bahkan ada kalanya suatu peristiwa dianggap janggal dan tidak adil sama sekali 
oleh kita, namun hal itu hanya membuktikan betapa lemah dan bodohnya kita. Akal kita, 
batin kita, pikiran kita, sama sekali tidak mampu menjangkau rahasia itu.  
 
Ada seorang bayi begitu terlahir sudah harus menderita, entah karena kemiskinan 
keluarganya, atau karena cacad badan, atau karena tertimpa bencana alam dan sebagainya. 
Menurut pendapat akal kita, tentu saja hal itu sama sekali tidak adil! Ada orang yang 
hidupnya penuh dengan kecurangan dan kejahatan, nampaknya hidup serba mewah, mulia 
dan senang. Sebaliknya, orang yang kita anggap berbudi mulia, baik dan dermawan, hidupnya 
serba kekurangan atau menderita karena penyakit yang berat dan lama. Nah, semua itu hanya 
sekedar bukti bahwa akal pikiran kita tidak akan mampu menguak rahasia kekuasaan Tuhan!” 
 
“Paman, kalau begitu, apa gunanya kita membela kebenaran dan menentang kejahatan kalau 
hasilnya belum tentu menguntungkan kita?” Suma Lian membantah dengan hati penasaran. 
Mendengar bantahan keponakannya itu, Suma Ciang Bun tertawa. “Ha-haha, Suma Lian, 
pertanyaanmu itu mengejutkan dan mengherankan, seolah-olah engkau bukan keturunan 
keluarga Pulau Es saja! Kalau kita membela kebenaran dan keadilan, menentang kejahatan, 
dengan pamrih hasil yang menguntungkan apakah hal itu dapat disebut perbuatan gagah 
seorang pendekar? Ketahuilah, lahir dan matinya seorang manusia seutuhnya berada dalam 
kekuasaan Tuhan yang menentukan”. 
 
Bagaimana mengisi kehidupan, antara kelahiran dan kematian itulah tugas hidup seorang 
manusia. Dan aku merasa yakin, demi keadilan Tuhan, bahwa kekuasaan yang menentukan itu 
tentu disesuaikan dengan mutu dan nilai kehidupan yang diisi oleh manusia sendiri. Jadi, 
tugas kita hanyalah selalu harus menjauhkan segala macam kebencian iri hati, pementingan 
diri sendiri, dan sebagainya. Sesudah itu, selesailah, karena yang lain-lain berada di tangan 
Tuhan dan kita harus menyerahkannya dengan penuh keimanan akan kekuasaan Tuhan.” 
 
Tan Sin Hong menundukkan mukanya. Dia dapat merasakan kebenaran ucapan pendekar besar 
itu. Bagaimanapun juga, manusia adalah mahluk yang lemah sekali. Biarpun kebanyakan 
manusia merasa dirinya besar dan berkuasa, namun sesungguhnya itu hanyalah kesombongan 
kosong belaka. Jangankan menguasai hidup matinya, bahkan menguasai sehelai rambut pun 
tidak! Rambut itu tumbuh sendiri di luar kekuasaan manusia yang mengaku memilikinya. 
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Penyerahan diri ke dalam kekuasaan Tuhanlah satu-satunya jalan tempat manusia berlindung, 
di samping, tentu saja, segala ikhtiar sekuatnya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 

Tak Dapat Disangkal Bahwa Kedamaian Terdapat Di Dalam Batin Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, September 24, 2010 at 2:02pm 
 
 
Tak dapat disangkal bahwa kedamaian terdapat di dalam batin, dan tergantung dari keadaan 
batin bukan dari keadaan di luar. Segala keinginan timbul dari batin sendiri, bukan dari 
keadaan di luar. Hal ini tentu saja memang benar. Namun tidak boleh diremehkan daya tarik 
keadaan di luar batin sendiri. Tempat yang sunyi tenteram mempunyai banyak pengaruh 
terhadap ketenteraman batin, seperti juga benda-benda memiliki daya tarik bagi keinginan 
batin.  
 
Jauh dari benda-benda itu tentu sedikit sekali membangkitkan keinginan, tidak seperti kalau 
benda-benda itu berada di depan mata. Biarpun demikian, tentu saja yang menentukan 
semuanya adalah keadaan batin itu sendiri. Batin yang kosong dan damai akan tetap tenang 
biar orangnya berada di tempat ramai, sebaliknya batin yang penuh persoalan dan tegang 
akan tetap merana biarpun orangnya berada di tempat yang sunyi. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 
 

Perbuatan Menghadapi Sesuatu Yang Diliputi Penilaian Selalu Mengandung 
Pamrih, Dan Menjadi Tentu Tidak Bijaksana Lagi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, September 22, 2010 at 6:30pm 
 
 
Setiap orang manusia hidup takkan terluput daripada peristiwa yang menimpa dirinya, baik 
peristiwa itu biasa saja, agak hebat, hebat atau bahkan sangat hebat seperti yang dialami Ci 
Hwa. Peristiwa hebat yang diterima sebagai suatu malapetaka dapat menghancurkan 
perasaan, melenyapkan harapan, bahkan dapat membuat orang menjadi mata gelap, ada pula 
yang ingin menghentikan semua derita dan siksa batin dengan jalan membunuh diri! 
 
Akan tetapi, sesungguhnya bunuh diri bukanlah jalan pemecahan yang tepat, melainkan hanya 
merupakan suatu pelarian yang mata gelap,. Peristiwa yang telah terjadi pun terjadilah, 
merupakan sesuatu yang telah lalu. Kalau peristiwa itu terus dikeram di dalam sanubari, maka 
tentu saja hanya akan menjadi siksaan yang timbul dari kenangan. Kenangan ini menimbulkan 
iba diri, dendam, duka. Mengapa kita suka menyimpan suatu peristiwa sebagai kenangan? 
Mengapa tidak kita biarkan saja peristiwa itu lenyap, bagaikan sebuah mimpi buruk? Hidup 
adalah saat ini, bukan kemarin! Kemarin itu sudah mati, baik maupun buruk.  
 
Kenangan akan masa lalu hanya mendatangkan dua hal, yaitu penyesalan dan duka, juga 
kerinduan dan harapan akan mengulang pengalaman lalu yang menyenangkan. Hanya kalau 
kita mampu menghapus semua kenangan peristiwa masa lalu, baik, maupun buruk, maka 
batin kita akan menjadi bersih, bebas dan siap menghadapi peristiwa yang terjadi di saat ini, 
dalam keadaan sehat, tanpa dendam, tanpa prasangka, tanpa kebencian. 
 
Peristiwa adalah kejadian yang telah terjadi, sesuatu fakta yang tak dapat diubah pula, 
karena sudah terjadi. Baik buruknya hanya tergantung daripada penilaian kita sendiri. Di 
dalam menghadapi setiap peristiwa yang terjadi, yang terpenting bukanlah penilaian, 
melainkan kewaspadaan. Kewaspadaan mendatangkan kebijaksanaan dan kesadaran, sehingga 
kita dengan sepenuhnya dapat menghadapi dan menanggulanginya, sepenuh akal budi yang 
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ada pada kita. Perbuatan menghadapi sesuatu yang diliputi penilaian selalu mengandung 
pamrih, dan tentu tidak bijaksana lagi. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 

Iba Diri Adalah Pembengkakan Daripada Gambaran Si Aku! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, September 22, 2010 at 6:24pm 
 
 
Duka selalu timbul dari iba diri. Tanpa adanya pikiran yang mengenangkan keadaan dirinya 
sendiri yang dianggap sengsara, tidak akan timbul rasa iba diri dan takkan timbul duka. Iba 
diri adalah pembengkakan daripada gambaran si aku, dan si aku ini memang selalu ingin 
meraih yang menyenangkan dan menghindarkan yang tidak menyenangkan. Selain iba diri, si 
aku ini pun menjadi sumber dari segala iri hati, cemburu, kemarahan, kebencian dan 
selanjutnya.  
 
Si aku memang diperlukan untuk kehidupan lahiriah, di mana diatur ketentuan dan norma 
kehidupan bermasyarakat, ada punyaku dan punyamu, hakku dan hakmu, akan tetapi 
seyogianya cukup sampai di situ saja. Lahiriah! Kalau sampai menyusup ke dalam, menjadi 
batiniah, maka si aku selalu mengadakan ikatan-ikatan sebanyaknya. Dan ikatan inilah yang 
menimbulkan iba diri, menimbulkan duka. Senang kalau mendapatkan, dan susah kalau 
kehilangan.  
 
Senang kalau diuntungkan, dan susah kalau dirugikan, demikian seterusnya. Dapatkah kita 
hidup tanpa bayangan si aku secara batiniah? Dapatkah batin ini bebas daripada kemilikan? 
Lahiriah mempunyai namun batin tidak memiliki? Mungkinkah itu? Takkan terjawab melalui 
teori dan pendapat yang masih bersumber daripada akal si aku, yaitu pikiran yang selalu 
mempertimbangkan rugi untung. Jawabannya hanya terdapat dalam penghayatan, penelitian, 
dan pengamatan secara waspada, mawas diri lahir batin tanpa pendapat. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 

Tanpa Cinta Kasih, Sex Hanya Merupakan Suatu Permainan Untuk 
Memuaskan Nafsu Yang Tak Kunjung Padam, Tak Kunjung Habis! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, September 7, 2010 at 6:36pm 
 
 
Hubungan sex antara pria dan wanita sesungguhnya merupakan hubungan puncak kemesraan 
yang indah dan suci apabila dilakukan oleh kedua pihak karena dorongan cinta kasih. 
Hubungan sex merupakan puncak kemesraan pernyataan sayang, saling mengisi, saling 
membahagiakan melalui perasaan yang paling halus dan paling dalam, di mana masing-masing 
sudah bebas dari keakuan masing-masing, melebur menjadi satu dan tidaklah mengherankan 
kalau saat yang amat suci dan indah itu menjadi sarana penciptaan seorang manusia baru! Sex 
adalah suatu hubungan antara dua jenis mahluk berlawanan kelamin yang indah, suci dan 
nikmat. 
 
Akan tetapi, betapa kenikmatan itu selalu berubah menjadi kesenangan! Kenikmatan adalah 
suatu pengalaman perasaan pada saat itu, detik itu, dan kalau sudah disimpan di dalam 
ingatan, dijadikan kenangan, lalu diharapkan dan dikejar sebagai suatu kesenangan! Alangkah 
jauh bedanya antara kenikmatan dan kesenangan! Kenikmatan datang seketika, pada saat itu, 
tanpa adanya aku yang mengecamnya, tanpa adanya aku yang mencatatnya. Sebaliknya, 
kesenangan adalah suatu bayangan yang digambarkan oleh si aku yang selalu mengejar-
ngejarnya. Kalau sudah begini, maka terjadilah penyelewengan yang timbul dari pengejaran 
itu!  
 
Cinta kasih bukanlah sex semata, walaupun sex merupakan sebagian dari cinta kasih, 
merupakan kembangnya yang indah. Kalau sex sudah menjadi alat bersenang diri, dikejar, 
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maka ia berubah menjadi nafsu yang akan membakar diri lahir batin. Sex merupakan suatu 
hubungan yang suci di mana terdapat cinta kasih. Tanpa cinta kasih, sex hanya merupakan 
suatu permainan untuk memuaskan nafsu yang tak kunjung padam, tak kunjung habis, dan 
nafsu ini kalau dituruti akhirnya akan membakar diri sampai hangus! Bagi seorang wanita yang 
lebih halus perasaan ketimbang pria, sikap cinta kasih jauh lebih berkesan di dalam hati 
sanubarinya daripada sekedar hubungan sex yang baik saja. Pada umumnya, wanita 
mendambakan kasih sayang dalam sikap, pandang mata, tutur kata, dan perbuatan yang pada 
puncaknya akan menuju kepada hubungan sex. Sebaliknya, pria kurang peka terhadap sikap 
ini, dan biasanya, pria lebih condong minta bukti melalui hubungan sex dan kepatuhan, dan 
kesetiaan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 

Ikatan Dengan Benda, Dengan Orang, Atau Dengan Gagasan, Selalu 
Menimbulkan Rasa Nyeri Kalau Ikatan Itu Dipaksa Lepas Dari Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 31, 2010 at 11:51am 
 
 
Keadaan yang bagaimanapun juga di dalam kehidupan ini tidaklah abadi. Sewaktu-waktu 
sudah pasti akan terjadi perubahan. Hal seperti inilah yang menimbulkan kesengsaraan. Orang 
diharuskan terpisah dari apa yang disayanginya, dan orang dipaksa bertemu dengan keadaan-
keadaan baru yang asing dan dianggap tidak menyenangkan. Semua ini terjadi karena adanya 
ikatan-ikatan dengan masa lalu dan harapan-harapan untuk masa depan.  
 
Ikatan dengan benda, dengan orang, atau dengan gagasan, selalu menimbulkan rasa nyeri 
kalau ikatan itu dipaksa lepas dari kita. Dan harapan-harapan di masa depan, hanya 
mendatangkan kekecewaan saja kalau tidak terlaksana seperti yang kita harapkan. Hanya 
orang bijaksana saja, yang hidup dari saat ke saat, yang tidak terikat oleh masa lalu dan tidak 
menjangkau masa depan, dia saja yang akan tetap kokoh kuat dan tak tergoyahkan angin 
ribut yang terjadi karena suatu perubahan!  
 
Hidup dari saat ke saat bukan berarti penyesuaian diri, karena penyesuaian diri juga hanyalah 
suatu pemaksaan belaka. Hidup dari saat ke saat berarti menghadapi apa pun yang terjadi 
SAAT INI seperti apa adanya, penuh kewajaran, tanpa menolak, tanpa menentang, tanpa 
menilai baik buruknya. Kewaspadaan setiap saat dalam menghadapi segala peristiwa hidup 
yang menimpa diri ini menimbulkan kebijaksanaan seketika, tidak lagi dituntun oleh 
perhitungan pikiran yang selalu ingin merangkul kesenangan dan menolak kesusahan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 

Kalo Pun Ada Pamrih, Satu-Satunya PAMRIH Yg Dapat Dibenarkan Adalah 
DIA BERBAHAGIA! Tanpa Perlu Perhitungkan Hati Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 31, 2010 at 11:46am 
 
 
Sudah lajim bagi orang-orang tua yang hatinya selalu dipenuhi harapan-harapan bagi anak-
anak mereka. Di waktu berada dalam kandungan, orang tua sudah mengharapkan agar 
anaknya lahir laki-laki atau perempuan, biasanya orang pada jaman dahulu lebih condong 
menghendaki agar kandungan itu lahir laki-laki. Kemudian kalau sudah lahir, mereka 
mengharapkan anak itu tumbuh menjadi seorang muda yang sehat dan pandai. Kalau sudah 
tiba waktunya menikah, mereka juga mengharapkan anak itu segera mendapat jodoh yang 
baik, kemudian harapan itu mulur terus. Mengharapkan agar mendapatkan cucu yang baik, 
agar keluarga anaknya itu menjadi keluarga bahagia, serba berkecukupan dan selalu dalam 
keadaan sehat. Semua ini akan menyenangkan hati orang tua, dan kalau terjadi sebaliknya, 
tentu saja mengecewakan dan mendatangkan duka! 
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Memang harapanlah yang mendatangkan kekecewaan! Mengharapkan suatu keadaan yang lain 
daripada keadaan yang ada saat ini, suatu keadaan yang dibayangkan akan lebih baik dan 
lebih menyenangkan. Kalau harapan itu terlaksana, datanglah kepuasan, akan tetapi sebentar 
saja karena kepuasan ini akan pudar lagi, tertutup harapan baru yang mulur dan mengejar 
harapan itu yang lebih jauh lagi. Kalau harapan pertama tidak tercapai, timbullah 
kekecewaan! Dan ini terjadi sejak manusia mulai mengerti sampai tiba ajalnya! Betapa 
menyedihkan hidup seperti itu, dipermainkan harapan-harapan sendiri. Bukan berarti kita 
selalu menjadi orang-orang yang putus asa, putus harapan dan mandeg, muram dan frustasi. 
Sama sekali tidak! 
 
Akan tetapi, lakukan saja segala sesuatu dengan sepenuh hati, dengan perasaan cinta kasih 
terhadap apa yang kita lakukan dan terima saja hasilnya, apa pun juga, dengan wajar tanpa 
mengharapkan apa-apa. Hasil itu adalah kenyataan yang ada, dan dalam hidup, dan itulah 
keindahan. Terimalah anak yang terlahir sebagai hasil daripada perbuatan kita sendiri, 
dengan pasrah, tanpa pilihan dan menikmati apa yang ada, baik laki-laki maupun perempuan. 
Dengan demikian, maka tidak akan timbul kekecewaan apa-apa. Kemudian, dalam 
pendidikan, berilah cinta kasih, karena pendidikan yang terbaik adalah kasih sayang, cinta 
kasih yang berarti ingin melihat SI ANAK itu bebas dan berbahagia hidupnya. 
 
Bukan sekedar menjejali otaknya dengan ilmu-ilmu agar kelak menjadi ORANG, yang tentu 
dimaksudkan oleh ayah menjadi orang yang berharta dan berkedudukan! Kalau demikian 
harapannya, maka orang tua akan kecewa kelak, karena bukan harta dan kedudukan yang 
membahagiakan seseorang! Berilah kebebasan karena dalam kebebasan itu terletak sinar 
kebahagiaan. Hal ini bukan pula berarti bebas semau gua. Orang tua mengamati, mengawasi, 
mengingatkan tanpa terlalu mencampuri, mengarahkan tanpa terlalu mengikat.  
 
Anak kita merupakan manusia tersendiri, dengan alam pikiran, selera dan perasaan sendiri. 
Dia adalah mahluk yang hidup, bukan tanah liat yang boleh kita bentuk sekehendak hati kita 
sendiri. Bahkan, dia dilahirkan bukan atas kehendaknya sendiri! Lebih condong menjadi 
korban atau akibat daripada perbuatan kita! 
 
Jadi, biarpun dia kita namakan anak kita, namun itu hanyalah pengakuan saja. Anak kita akan 
tetapi bukan milik kita! Sekali batin kita memiliki, maka anak itu akan kita anggap sama 
dengan semua benda lain yang mengikat batin kita, yang menjadi milik kita. Ingin kita jadikan 
begini begitu menurut keinginan kita, kita jaga dan pelihara dengan pamrih agar 
menyenangkan kita. Kalau begitu, apa bedanya dengan memelihara seekor binatang 
peliharaan? Kita pilihkan agamanya, sekolahnya, bahkan jodohnya, dan kita gariskan 
bagaimana dia harus hidup! Dan semua itu dengan dasar bahwa kita melakukannya demi 
kebahagiaan dia! Kalau dikaji benar, bukankah dasarnya sesungguhnya adalah demi 
kebahagiaan kita, demi kesenangan kita karena tercapai sudah harapan dan keinginan kita?  
 
Kewajiban kitalah untuk membimbing anak yang masih belum dewasa, yang masih belum 
memilih sendiri, dengan cinta kasih, dengan waspada akan minat dan seleranya. Akan tetapi 
kalau dia sudah dewasa, sudah sepatutnya kalau kita membebaskan dia hanya mengamati dari 
jauh, dari belakang yang bukan berarti acuh. Kalau toh ada pamrih, maka pamrih itu hanya 
satu, yaitu kita ingin melihat DIA berbahagia, tanpa memperhitungkan selera dan perasaan 
hati sendiri yang mungkin sekali bertolak belakang dengan selera dan perasaan hatinya. 
Bukankah cinta itu hanya memberi dan bukan meminta? Bukankah cinta itu berarti 
meniadakan diri yang berarti meniadakan nafsu pribadi? 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 
 
 

Seorang Ambisius Menghalalkan Segala Cara Krn Tujuanlah Yang 
Terpenting, Sedang Orang Bijaksana Utamakan CARA Mencapai Tujuan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 31, 2010 at 11:32am 
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Ambisi merupakan ladang subur pertumbuhan si aku. Kita tidak pernah merasa puas dengan 
apa yang kita miliki, tidak pernah merasa senang dengan keadaan kita sendiri. Kita selalu 
memandang keadaan orang-orang lain dan membanding-bandingkan, dan keadaan orang yang 
lebih kaya, lebih tinggi kedudukannya, lebih pintar, lebih terhormat dan sebagainya membuat 
kita selalu merasa diri sendiri rendah, kurang dan serba tidak memuaskan! Dari sinilah timbul 
ambisi! Ingin yang lebih daripada keadaan sekarang! Dan mulailah kita melakukan pengejaran 
terhadap bayangan indah berupa cita-cita atau ambisi itu. 
 
Bagaikan bayangan, yang kita kejar itu tidak pernah berhenti, makin didapat, semakin kurang 
dan semakin haus. Sekali tidak mampu menikmati keadaan sekarang, sampai kapanpun tidak 
akan pernah mampu menikmati keadaan diri sendiri karena mata ini selalu memandang 
keadaan orang lain yang serba lebih, dan mata selalu memandang untuk mengejar yang di 
depan dan cita-cita atau ambisi ini makin dikejar semakin membesar dan semakin menjauh 
sehingga takkan habisnya kita mengejar, sampai mati! Kita dibius oleh kata-kata yang indah 
seperti cita-cita, kemajuan, dan sebagainya lagi.  
 
Lalu apakah kita lalu menjadi layu, melempem, tak bergairah dan tidak melangkah, statis dan 
acuh, mati kutu? Bukan demikian bagi orang yang bijaksana dan waspada akan keadaan diri 
pribadi setiap saat. Kewaspadaan ini akan menuntun ke arah perbuatan dan langkah yang 
benar. Hati yang tidak dibebani keinginan-keinginan, iri hati, membanding-bandingkan, hati 
yang demikian itu bersih dan akan mampu menampung datangnya sinar bahagia, dapat 
menikmati keadaan bagaimanapun juga. Batin yang kosong dari segala macam nafsu sajalah 
yang mengenal apa artinya cinta kasih dan hidup penuh sinar cinta kasih adalah bahagia. 
 
Ambisi atau pengejaran keinginan selalu mendatangkan perbuatan-perbuatan yang 
menyeleweng! Segala cara dilakukan orang untuk mencapai tujuan. Tujuan menghalalkan 
segala cara karena tujuanlah yang terpenting bagi seorang yang ambisius. Namun sebaliknya, 
caralah yang terpenting bagi orang yang waspada, karena cara inilah kehidupan sehari-hari, 
langkah-langkah hidup, sedangkan tujuan hanyalah bayangan, khayalan yang dikejar-kejar. 
Pengejaran akan sesuatu yang dianggap akan mendatangkan kebahagiaan membuat kita buta, 
dalam mengejar itu kita tidak peduli lagi apakah kita melangkahi orang, menendang orang 
yang kita anggap menghalang di depan. 
 
Pengejaran kesenangan inilah sesungguhnya yang menciptakan segala macam tindakan 
kemaksiatan! Hal ini jelas nampak di sekeliling kita kalau saja kita mau membuka mata. 
Pengejaran kesenangan melalui uang menimbulkan perampokan, pencopetan, pencurian, 
penipuan, korupsi, penyuapan, penyelundupan dan sebagainya lagi, cara-cara yang dihalalkan 
untuk mencapai tujuannya, yaitu memperoleh uang secara mudah dan banyak, termasuk 
diantaranya perjudian. Pengejaran kesenangan melalui sex menimbulkan perkosaan, 
perjinaan dan pelacuran. Pengejaran kesenangan melalui kedudukan menimbulkan perebutan 
kekuasaan, pertentangan pemberontakan, perang!  
 
Apakah kalau begitu kita tidak boleh menikmati kesenangan? Sebaliknya malah! Orang yang 
bebas akan pengejaran kesenangan akan menikmati setiap keadaan, sedangkan pengejaran 
kesenangan melenyapkan kenikmatan dari keadaan yang sudah ada! Tanpa keinginan 
memperoleh minuman lain, segelas air putih akan terasa nikmat, sedangkan hati yang 
dipenuhi keinginan minum bir, diberi limon sekalipun takkan dapat menikmati limon itu! 
 
Ada yang berkata bahwa orang takkan menjadi kaya raya tanpa pengejaran! Benarkah ini? 
Boleh kita lihat buktinya di sekeliling kita! Kita semua ini adalah pengejar-pengejar uang 
sejak kecil, siapa diantara kita yang kaya raya? Semua masih merasa kurang dan tak seorang 
pun merasa dirinya kaya raya! Namun, lihatlah dia yang makan demikian lahap dan nikmatnya 
walaupun hanya dengan sayur asam dan sambal, lihatlah dia tidur demikian nyenyaknya walau 
di atas tikar, dia yang mampu tertawa lahir batin, dia yang menikmati keadaannya. Dia itulah 
orang kaya raya! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 
 

Bagi Yg Sudah Sering Lama Dan Terlalu Banyak Pegang Uang, Maka 
Kenikmatan Karena Banyak Uang Sudah Tidak Terasa, Makin Menipis! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 31, 2010 at 11:16am 
 
 
Pesta itu meriah karena hidangan yang serba lezat, arak yang berlimpah-limpah dan terutama 
sekali karena pesta itu diramaikan oleh serombongan gadis cantik yang memainkan musik, 
bernyanyi dan menari. Mereka bukanlah rombongan penyanyi dari luar, melainkan para selir 
dari Siangkoan Lohan sendiri yang memang terlatih memainkan alat musik, bernyanyi, dan 
menari. Semua orang menjadi kagum mendengar bahwa gadis-gadis yang muda-muda dan 
cantik-cantik, pandai bermain musik, menyanyi dan menari itu adalah selir-selir dari tuan 
rumah! Diam-diam di antara para tamu muda banyak yang timbul perasaan iri hati! Kalau 
orang sedang berbintang terang, pikir mereka, apa saja kesenangan yang diinginkan tercapai! 
Kepandaian tinggi, kedudukan mulia, harta benda, kehormatan, berkecukupan lahir batin dan 
dikelilingi wanita-wanita muda yang cantik-cantik! 
 
Demikianlah kebiasaan kita, suka membayangkan keadaan orang lain yang dianggap serba 
lebih daripada keadaan kita. Kita selalu membayangkan hal-hal yang belum kita miliki, 
membayangkan hal-hal yang kita anggap serba lebih indah, lebih menyenangkan, tanpa kita 
sadari bahwa semua bayangan keinginan ini sungguh jauh bedanya dengan kenyataannya. 
Seperti bumi dengan langit bedanya. Karena kita belum memilikinya, maka yang kita 
bayangkan itu hanyalah segi indah dan senangnya saja. Padahal, tidak ada apa pun di dunia 
ini yang sifatnya hanya sepihak, hanya indah dan menyenangkan saja. Kalau sesuatu itu 
menyenangkan, maka sesuatu itu pula pada suatu ketika akan berbalik menyusahkan, karena 
senang-susah merupakan dua hal yang kembar dan berpasangan, tak terpisahkan pada 
akhirnya walaupun nampaknya tidak bersamaan. Karena itu, orang yang tidak berkedudukan 
membayangkan betapa senangnya orang yang berkedudukan, terhormat, mulia dan 
sebagainya. 
 
Sebaliknya, orang yang sudah berkedudukan, di samping kesenangannya yang makin lama 
makin terasa menipis, juga mengalami segi-segi buruknya, akibat daripada kedudukannya itu, 
seperti pertanggungan jawabnya, iri hati dari orang lain, mereka yang ingin merebut 
kedudukannya, resiko-resikonya, kebosanannya dan sebagainya lagi. Demikian pula bagi yang 
tidak memiliki harta, memandang dan membayangkan keadaan orang berharta tentu saja 
yang dibayangkan hanya segi senangnya saja. Banyak uang, apa pun yang dikehendaki 
tercapai! Padahal, tidak semua hal yang dikehendaki dapat dicapai dengan uang! 
Ketenteraman hati, kedamaian, cinta kasih, semua itu tak dapat dicapai dengan uang 
segunung sekalipun. Bagi yang sudah banyak uang, maka kenikmatan karena banyak uang 
sudah tidak terasa, atau kalau pun terasa, makin lama semakin menipis. Sebaliknya, 
gangguan-gangguan yang timbul karena banyak uang, terasa setiap hari!  
 
Tiada bedanya dengan memiliki banyak selir cantik, dan lain-lain hal yang dianggap 
kesenangan luar biasa bagi mereka yang belum memilikinya. Karena itu, seorang bijaksana 
akan waspada, tidak akan silau oleh semua gemerlap itu, sadar bahwa yang berkilauan itu 
belum tentu emas, dan kesenangan sama sekali bukanlah kebahagiaan, kesenangan hanya 
sedalam kulit, bagaikan awan tipis berarak di angkasa, bagaikan angin semilir lembut dan 
semua itu hanya akan lewat sebentar saja! Bahkan akan nampak betapa di balik kesenangan 
itu bersembunyi saudara kembarnya, yaitu kesusahan! Maka, seorang bijaksana tidak akan 
mengejar kesenangan, tidak akan menginginkan hal-hal yang belum dimilikinya. Bukan berarti 
menolak kesenangan yang ada! Kesenangan hidup merupakan satu di antara anugerah yang 
boleh dinikmati oleh setiap orang karena untuk menikmatinya kita sudah diberi alat yang 
amat sempurna. Dari seluruh tubuh kita tersedia sarana yang sempurna untuk menikmati 
kesenangan, yaitu kesenangan yang ada pada kita. Sekali kita mengejar kesenangan, maka 
kita akan diperbudak oleh nafsu dan terjadilah pelanggaran-pelanggaran, penyelewengan-
penyelewengan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 

Demikian Pendek Hidup Ini, Mengapa Tdk Kita Isi Dg Langkah-Langkah Yg 
Berguna, Baik Bagi Tuhan, Bagi Dunia, Bagi Sesama Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 24, 2010 at 1:19pm 
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Sang waktu berjalan dengan amat cepatnya. Kalau kita masing-masing menengok ke belakang, 
kepada kehidupan kita di masa lalu di masa kanak-kanak, di masa muda dan selanjutnya, akan 
nampak betapa cepatnya waktu berjalan. Bagi seorang dewasa, masa kanak-kanak yang lewat 
belasan tahun yang lalu, hanya seolah-olah baru kemarin saja. Semua peristiwa di masa 
kanak-kanak nampak seperti baru terjadi kemarin dan kenangan pada masa lalu ini akan 
membuat setiap orang menyadari bahwa tahu-tahu dia telah menjadi tua! Demikian 
pendeknya kehidupan ini, mengapa waktu yang pendek itu tidak kita isi dengan langkah-
langkah yang berguna, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain? 
 
Apa yang telah kita lakukan bagi manusia, bagi dunia, bagi Tuhan? Pertanyaan seperti ini 
sudah sepatutnya kita pertanyakan kepada diri sendiri masing-masing, dan bagi mereka yang 
belum pernah melakukan hal yang berguna atau merasa belum pernah, marilah mulai dari 
saat ini juga. Langkah hidup apakah yang berguna? Tentu bukan langkah hidup atau perbuatan 
yang mengandung pamrih bagi kepentingan diri sendiri, karena langkah seperti itu hanya akan 
menimbulkan konflik atau pertentangan. Langkah hidup yang benar dan berguna hanyalah 
langkah atau perbuatan yang didasari oleh cinta kasih. Karena itu, mengapa tidak 
membiarkan cinta kasih bersinar menerangi batin? 
 
Bukan dengan cara memupuk cinta kasih, karena hal ini tidak mungkin. Bukan dengan jalan 
mempraktekkan cinta kasih atau mengusahakan agar kita menjadi baik dan menjadi seorang 
pengasih. Sama sekali tidak mungkin. Kita hanya dapat menyingkirkan hal-hal yang memenuhi 
batin kita, hal-hal yang bukan cinta kasih, bahkan yang membuat batin tertutup bagi 
masuknya sinar cinta kasih. Kita harus menyingkirkan kebencian, iri hati, permusuhan, 
dendam, ambisi pribadi, pementingan diri dan segala macam keinginan yang didorong oleh 
nafsu. Kalau batin sudah bersih dari semua itu, tanpa kita panggil, tanpa kita cari, sinar cinta 
kasih akan menerangi batin, dan dalam keadaan demikian, semua perbuatan kita akan 
didasari cinta kasih, berarti hidup kita berguna, baik bagi manusia maupun bagi Tuhan! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Si Bangau Putih ] 
 

Batin Baru Bisa Hening,Tenang,Bersih,Berimbang,Tegak & Lurus,Bersih & 
Bening, Kalau Tdk Dikeruhkan & Disibukkan Oleh Pikiran! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 24, 2010 at 1:03pm 
 
 
Kebaikan tidak mungkin dilatih atau dipelajari. Kebaikan tidak mungkin dilakukan dengan 
sengaja karena kalau kebaikan dilakukan dengan sengaja, dengan kesadaran bahwa perbuatan 
itu merupakan kebaikan, maka itu bukan lagi kebaikan namanya, melainkan perbuatan yang 
sudah teratur dan karenanya berpamrih. Dan perbuatan apapun yang mengandung pamrih, 
dapatkah dinamakan kebaikan? Yang dinamakan pamrih adalah harapan untuk mencapai 
sesuatu demi keuntungan diri pribadi, baik itu keuntungan lahir maupun keuntungan batin. 
 
Segala bentuk perbuatan, yang dinamakan baik maupun buruk, adalah akibat dari pada 
keadaan pikiran, keadaan batin. Baik buruknya setiap perbuatan ditentukan oleh keadaan 
batin. Oleh karena itu, bukan perbuatan yang harus dirobah, yang harus dilatih atau dipelajari 
karena perbuatan hanya merupakan akibat dari keadaan batin. Yang perlu dirobah adalah 
batin sendiri, keadaan batin itu sendiri. Bukan dirobah oleh kita, karena kalau demikian, hal 
itu merupakan suatu perbuatan berpamrih yang lain. Bukan dirobah, melainkan BEROBAH! 
Jadi, perbuatan yang dinamakan perbuatan baik tidak terpisah dari keadaan batin, demikian 
perbuatan yang dinamakan buruk atau jahat. Batinlah yang menentukan, keadaan batin yang 
mendorong setiap perbuatan. Kalau batin tenang dan bersih, dapatkah kita melakukan 
perbuatan yang buruk dan jahat? Sebaliknya, kalau batin keruh dan kacau, mana mungkin kita 
dapat melakukan perbuatan bersih dan baik? 
 
Dan batin baru dalam keadaan hening, tenang, bersih, berimbang, tegak dan lurus, bersih dan 
bening, kalau tidak dikeruhkan dan disibukkan oleh pikiran! Pikiranlah yang membentuk AKU 
dan si aku inilah yang merajalela mengaduk batin, dengan segala keinginannya, mengejar dan 
mengulang kesenangan, mengelak dan menjauhi yang tidak menyenangkan. Si aku menyeret 
batin ke dalam lingkaran setan yang tiada berkeputusan antara baik dan buruk, senang dan 
susah, puas dan kecewa, suka dan duka, dan setiap saat batin menjadi keruh, menjadi sumber 
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dari segala rasa takut, marah, benci, iri, tamak, prasangka yang menjadi permainan si aku 
dan akhirnya hanya duka dan sengsara yang menjadi bunga kehidupan kita. 
 
Untuk dapat menyelami semua ini, kita hanya tinggal menjenguk isi batin sendiri, mengamati 
batin kita sendiri saat demi saat, hidup dalam keadaan sekarang ini, menghapus yang lalu dan 
menyingkirkan yang akan datang agar kita dapat sepenuhnya hidup di saat ini. Pengamatan 
terhadap diri sendiri lahir batin sajalah yang akan membuat kita waspada, tidak lagi menjadi 
boneka permainan nafsu, tidak ada lagi si aku merajalela dan yang ada hanyalah kewaspadaan 
dan kesadaran. 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Semua Panca Indera Manusia Kehilangan Kepekaannya Karena Selalu 
Diselubungi Oleh Prasangka, Pendapat, Atau Keinginan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 24, 2010 at 12:53pm 
 
 
Dalam keadaan duka dan putus asa, orang berada dalam keadaan kosong atau bening. Sayang 
bahwa keheningan itu merupakan keheningan di luar sadar, keheningan sebagai akibat 
terseret oleh duka, keheningan yang lumpuh. Pada hal, justeru kita amat membutuhkan 
keheningan, karena dari sumber atau dasar keheningan dan kekosongan inilah kita dapat 
memandang dengan penuh kewaspadaan! Batin kita tidak pernah mengendap, tidak pernah 
kosong dan hening, selalu penuh dengan prasangka, pendapat dari keinginan. Karena itu, 
panca indera kita tidak pernah bekerja dengan sempurna dan hidup, melainkan hanya 
bergerak karena dorongan batin yang sarat oleh beban itulah. Kalau batin sudah 
berprasangka, mana mungkin pandangan mata kita dapat memandang dengan waspada dan 
awas? Semua panca indera kehilangan kepekaannya karena selalu diselubungi oleh prasangka, 
pendapat, atau keinginan. Kita tidak lagi melihat kenyataan apa yang ada, melainkan selalu 
ingin melihat sesuatu seperti yang kita kehendaki, yang kita inginkan sehingga segala 
kenyataan, kalau tidak cocok dengan keinginan kita, nampak buruk, bahkan amat 
mengganggu mata. 
 
Demikian pula dengan pendengaran, penciuman, perasaan dan semua alat tubuh yang sudah 
menjadi budak dari pada nafsu kita. Hilanglah semua ketajaman dan kepekaan yang pernah 
kita miliki ketika kita masih kanak-kanak, ketika pikiran kita belum sarat oleh beban, ketika 
"aku" kita belum membesar dan merajalela menguasai seluruh diri lahir batin. Lihatlah mata 
orang yang baru saja bangun tidur, ketika pikirannya masih mengendap, akan nampak sinar 
mata yang bening dan cemerlang. Namun, begitu batinnya disibukkan kembali oleh isi pikiran 
yang bermacam-macam, lenyap pula keheningan mata, kembali menjadi muram dan hampa, 
hanya dipermainkan suka duka, puas kecewa. Hanya melihat benda-benda yang disuka atau 
tidak disuka, mendengarkan dengan dasar senang dan benci, mata seolah-olah menjadi buta 
dan tidak pernah melihat segala sesuatu seperti keadaan yang sebenarnya, seperti apa 
adanya.! 
 
Ada pula orang yang ingin mempertajam kembali panca indera, melahirkan kembali 
kepekaannya dengan jalan membius diri dengan candu dan obat-obat pembius lainnya. 
Memang, untuk sesaat baban akan menjadi kosong dan bebas, dan panca indera akan bebas 
pula sehingga kita akan dapat menikmati keadaan apa adanya, akan nampak betapa indahnya 
setangkai bunga, sehelai daun, sekelompok awan, atau wajah seorang manusia, indah tanpa 
batasan antara bagus dan jelek, indah yang bukan berarti bagus. Telinga akan menangkap 
suara-suara yang luar biasa indahnya, bukan bagus melainkan seperti apa adanya dengan 
segala nada dan iramanya, dengan segala gaungnya, gemanya, antara kosong dan isi dari 
serangkaian suara itu. Akan tetapi, semua itu hanya ditimbulkan oleh keadaan kosong atau 
hening yang dipaksakan, yang timbul karena pembiusan! Bagaikan orang minum anggur, baru 
menjilat percikannya saja. Dan akibatnya, orang akan menjadi kecanduan, orang akan selalu 
lari kembali kepada obat bius untuk dapat memasuki alam yang indah itu lagi! Dan kalau 
sudah begitu, maka hal itu menjadi kesenangan dan seperti biasanya, untuk mengejar 
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kesenangan orang rela berkorban apapun juga, dalam hal ini, mengorbankan tubuhnya yang 
menjadi rusak oleh pengaruh obat bius. 
 
Dapatkah kita memasuki keindahan itu tanpa bantuan obat bius? Pertanyaan ini berarti, 
dapatkah kita membersihkan semua debu yang mengotorkan batin kita? Dapatkah kita 
membuang semua beban pikiran kita? Dapatkah kita membiarkan pikiran hening dan kosong 
tanpa mengisinya dengan segala kesibukan yang bukan lain adalah si aku yang ingin segala itu? 
Dapat atau tidaknya, mari kita MENGAMATI saja. Mengamati diri sendiri, pikiran sendiri, batin 
sendiri. Kita amati tanpa menentangnya, tanpa berusaha menenangkan atau 
mengosongkannya, karena kalau ada usaha mengosongkannya, berarti TIDAK KOSONG. Kalau 
kita berusaha membuatnya hening, itu berarti bahwa batin kita tidak hening lagi karena terisi 
kesibukan INGIN HENING. Dapatkah kita mengamati saja, tanpa pro dan kontra, seperti 
nonton sandiwara yang terjadi di dalam pikiran kita, tanpa komentar? Yang ada hanyalah 
pengamatan, bukan "aku" yang mengamati, karena kalau aku yang mengamati, tentu karena 
aku ingin batin ini hening, aku ingin begini dan begitu. Jadi, yang ada hanya pengamatan, 
yang ada hanya kewaspadaan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 

Iman Tanpa Perbuatan Hanya Merupakan Kemunafikan Terselubung Saja! 
Perbuatan Tanpa Iman Akan Dapat Menyeleweng Tanpa Kemudi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 24, 2010 at 12:44pm 
 
 
Hidup dan mati adalah urusan Tuhan. Manusia tidak menguasai kedua hal itu. Manusia hanya 
wajib mengisi kehidupan dan tergantung dari dirinya sendirilah akan bagaimana jadinya 
dengan hidupnya. Dia sendirilah yang akan mewarnai kehidupannya. Namun segalanya bukan 
dia yang menentukan. Betapapun pandainya seseorang, betapapun kuatnya, dia tidak mungkin 
dapat mempertahankan hidupnya kalau Tuhan sudah menghendaki kematiannya. Namun, hal 
ini bukan berarti bahwa kita lalu begitu saja "menyerahkan nasib" kepada Tuhan. Ini sama 
saja dengan mempersatukan Tuhan demi kepentingan diri sendiri, bahkan condong untuk 
memperbudak kekuasaan tertinggi di alam mayapada ini. Tidak ada kekuasaan apapun di 
dunia ini yang akan mau menolong kita kalau kita sendiri tidak mau menolong diri sendiri, 
karena sesungguhnya di dalam diri kita terdapat pula kekuasaan itu, melalui panca indriya 
kita, melalui pikiran kita, melalui seluruh urat syaraf di tubuh kita. Semua kekuasaan itu 
sudah ada pada kita, maka kalau tidak kita pergunakan, tentu saja tidak ada lagi kekuasaan 
yang akan menolong diri kita. 
 
"Percaya kepada Tuhan" atau yang lazimnya disebut iman bukan hanya permainan lidah 
belaka, seperti yang kita lihat dalam kehidupan kita ini. Iman tanpa perbuatan hanya 
merupakan kemunafikan terselubung saja. Sebaliknya, perbuatan tanpa iman, dalam arti kata 
kesadaran sepenuhnya, keyakinan sedalamnya akan kekuasaan tertinggi yang menentutan 
segala-galanya, maka perbuatan itu akan dapat memyeleweng tanpa kemudi, hanya didorong 
oleh naluri dan kepentingan diri sendiri, sama saja dengan perbuatan binatang-binatang yang 
tidak memiliki akal budi dan pikiran. Kalau kita ingin berhasil, kita harus bertindak. Kalau 
ingin selamat, harus menjaga diri. 
 
Dan apabila semua itu sudah kita lakukan, namun ternyata akhirnya gagal, maka kita harus 
mencari sebab kegagalan itu dalam diri sendiri! Karena semua hal baik maupun kegagalan 
bersumber dari diri sendiri, bukan karena kesalahan orang lain, dan adalah licik untuk 
berkeluh kesah dan melontarkan semua ratapan kepada Tuhan, seolah-olah Tuhan yang 
bertanggung jawab atas kegagalan kita! Kalau ada kegagalan, tentu ada kesalahan dalam 
tindakan kita, walaupun mungkin saja mata kita tidak melihat adanya kesalahan itu. Kita 
selalu condong untuk membenarkan diri sendiri, kita merasa amat sukar untuk mengoreksi 
diri, untuk meneliti tindakan sendiri, untuk menemukan kesalahan dalam diri sendiri. 
 
Cara yang ditempuh Tuhan kadang-kadang bahkan seringkali sukar untuk dimengerti oleh akal 
manusia yang amat terbatas ini. Kita biasanya hanya menerima segala akibat penempuhan 
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cara yang penuh rahasia itu, kalau menyenangkan kita bersyukur, kalau menyusahkan kita 
mengeluh, karena semua pendapat kita didasari untung-rugi bagi diri sendiri. Padahal, belum 
tentu kalau sesuatu yang kita anggap buruk menimpa diri kita itu memang benar buruk. Belum 
tentu! Banyak sudah buktinya bahwa peristiwa buruk yang menimpa kita itu merupakan 
penghindaran yang luar biasa pada diri kita dari ancaman bahaya yang lebih hebat lagi! 
Seperti sebuah operasi pada tubuh kita, nampaknya menyusahkan, padahal operasi itu 
penting sekali untuk melenyapkan penyakit yang jauh lebih ganas yang ada pada diri kita. 
 
Karena itu, orang bijaksana selalu akan menerima segala macam peristiwa yang menimpa 
dirinya tanpa menilainya sebagai baik maupun buruk, selalu menerima apa adanya tanpa 
membanding-bandingkan, dengan penuh kesadaran bahwa segala yang terjadi sudah 
dikehendaki oleh Tuhan, maka sudah wajarlah! Orang bijaksana akan selalu mengerti dan 
yakin bahwa "semua kehendak Tuhan jadilah!" sementara dia selalu waspada akan segala 
perbuatannya, lahir batin, termasuk jalan pikirannya, ucapannya, gerak-geriknya. Tidak 
menginginkan atau menyesali yang sudah lalu, tidak mengharapkan atau menjauhi hal yang 
belum datang. Bahkan sama sekali tidak memusingkan masa lalu dan masa depan, melainkan 
sepenuhnya hidup saat ini, sekarang ini, detik demi detik. 
 
Kewaspadaan membuat kita dapat melihat segala hal yang terjadi dalam diri kita, di luar diri 
kita dan apa yang terjadi dalam kehidupan manusa pada umumnya di dunia ini. Kita dapat 
melihat kepalsuan-kepalsuan menyelimuti hampir seluruh kehidupan manusia, kebaikan-
kebaikan palsu karena kebaikan-kebaikan itu dilakukan orang sebagai cara untuk memperoleh 
sesuatu sebagai imbalan, kehormatan dipuja-puja, agama dipakai sebagai alat untuk 
mencapai kemenangan, dipakai untuk menutupi kebencian yang membakar batin terhadap 
golongan lain, dipakai untuk menangkat diri dan golongan sendiri ke tempat yang lebih tinggi 
dan bersih, dipakai untuk mencemooh mereka yang dianggap kotor dan lebih rendah. 
 
Kesucian dipergunakan sebagai kebersihan pakaian yang membungkus diri, yang dianggap 
akan dapat menyucikan dan membersihkan tubuh yang sebenarnya kotor. Peradaban menjadi 
hal yang paling tidak beradab, namun menang karena disahkan oleh umum. Kesopanan hanya 
sebatas kulit, kesopanan terletak pada pangkat, pakaian, senyum dan ucapan belaka. Tidak 
pernah lagi ada kesatuan antara pikiran, ucapan dan perbuatan. Apa yang dipikirkan lain dari 
apa yang di ucapkan, dan apa yang diucapkan tidak cocok dengan apa yang diperbuat. 
Kemunafikan dan kepalsuan di mana-mana. Tidak ada lagi cinta kasih yang tulus ikhlas, tanpa 
memihak, tanpa memilih, yang ada hanyalah cinta nafsu, cinta yang didorong demi 
kepentingan, demi kesenangan diri pribadi. 
 
Dia bahkan melihat betapa orang-orang melarikan diri ke guha-guha, ke gunung-gunung atau 
mengubur diri di dalam kelenteng atau kuil-kuil, menyiksa diri, akan tetapi sebagian besar di 
antara mereka itu melakukan semua itu hanya sebagai cara untuk mendapatkan sesuatu yang 
mereka harap-harapkan, tentu saja sesuatu yang akan menyenangkan hati mereka, akan 
memberi kepuasan terhadap keinginan mereka. Atau ada pula yang melakukan hal itu karena 
ingin melarikan diri dari kehidupan yang membuat mereka muak, berduka, kecewa dan sakit 
hati. Dan tentu saja pelarian inipun merupakan cara untuk mencari sesuatu yang lebih 
menyenangkan! Semua perbuatan manusia sudah menjadi palsu karena selalu 
menyembunyikan pamrih untuk kepentingan dan kesenangan diri pribadi. 
 
"Ya Tuhan, apa akan jadinya dengan kita manusia ini?". "Mungkinkah kita menanggalkan semua 
kepalsuan dan kemunafikan itu, melenyapkan semua pamrih mencari kesenangan dan 
kepuasan diri pribadi itu, menanggalkan semuanya sehingga kita dapat menghadap Tuhan 
dalam keadaan telanjang, dalam keadaan kosong sama sekali? Mungkinkah kita menjadi 
kosong dan diam sehingga menjadi jernih, sehingga sinar-Mu dapat menembus dan memasuki 
batin. Sehingga kita mengenal cinta kasih yang suci murni?" 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 

Segala Macam Pamrih Itu Tdk Benar Jika Untuk Menyenangkan Diri Sendiri 
Dan Baru Benar Jika Untuk Membahagiakan Orang Lain! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, August 22, 2010 at 6:36am 
 
 
Perbuatan yang dianggap baik oleh pelakunya, bukanlah perbuatan baik lagi karena kalau si 
pelaku menganggap perbuatan itu baik, pasti tersembunyi pamrih dalam batinnya. Pamrih itu 
dapat berupa duniawi seperti balas jasa, pujian agar diakui sebagai orang baik dan 
sebagainya. Adapun pamrih rohani yang diharapkan adalah mendapatkan imbalan dari Tuhan 
Yang Maha Esa, masuk surga dan sebagainya. Justru pamrih ini yang mengotori setiap 
perbuatan, karena pamrih ini berarti kesenangan untuk diri pribadi. Orang merampok untuk 
mendapatkan uang, membunuh karena dendam untuk mendapatkan kepuasan. Sebaliknya 
kalau menolong dengan pamrih mendapatkan balas jasa, bukankah itu sama saja dengan 
pamrih perbuatan jahat?.  
 
Semua pamrih itu baik atau buruk membuat perbuatan menjadi palsu. Segala macam pamrih 
itu tidak benar kalau ditujukan untuk menyenangkan diri sendiri dan baru benar kalau pamrih 
itu untuk membahagiakan orang lain. Sekali lagi bahwa semua pamrih untuk kesenangan diri 
sendiri itu tidak benar. Apa bedanya pamrih duniawi dan pamrih surgawi?. Pamrih harta 
dasarnya menyenangkan diri sendiri, dan pamrih berkat atau surga itu bukankah dasarnya 
juga untuk menyenangkan diri sendiri? Ingat bahwa sorga digambarkan sebagai tempat yang 
amat menyenangkan, bukan? Jadi jelas, yang dikejar itu adalah kesenangan, walaupun 
kesenangan itu diperhalus dengan sebutan sorga!. Sorga itu digambarkan sebagai tempat yang 
menyenangkan dan neraka kebalikannya. Seandainya neraka itu digambarkan sebagai tempat 
yang baik, tentu saja orang berpamrih untuk mendapatkan neraka!. Dengan kata lain kalau 
sorga itu tidak ada, maka belum tentu orang yang berpamrih itu mau berbuat kebaikan!.  
 
Yang benar adalah setiap perbuatan tidak berdasarkan pamrih apa-apa tetapi berdasarkan 
CINTA KASIH. Cinta kasih terhadap sesama manusia. Cinta kasih ini yang menghapus semua 
kebencian nafsu, cinta kasih ini yang menumbuhkan perasaan tanggung jawab dan kewajiban 
untuk menolong sesama manusia yang membutuhkan pertolongan. Perbuatan yang didorong 
cinta kasih merupakan kewajiban dalam kehidupan ini, maka dari itu tanpa pamrih. Cinta 
kasih membuat setiap perbuatan tidak bermaksud untuk kesenangan diri sendiri. Cinta kasih 
dalam batin merupakan pohon yang akan memberikan bunga dan buah. Bunga dan buahnya 
itulah yang akan memberikan kebahagiaan kepada orang lain. 
 
Bunga dan buahnya itu adalah segala sikap dan perbuatan yang baik kepada siapa saja. Setiap 
orang memiliki kemampuan masing-masing. Yang pandai mengajari yang bodoh, yang pandai 
pengobatan bisa menyembuhkan yang sakit, yang kuat melindungi yang lemah, yang berharta 
membantu yang miskin, demikian seterusnya pokoknya yang dapat membahagiakan orang 
lain. Setiap orang pasti mempunyai sesuatu yang dapat digunakan untuk membahagiakan 
orang lain. Dan semua perbuatan itu merupakan buah dari cinta kasih yang tumbuh subur 
dalam hati sanubarinya. Mereka yang tidak memiliki apa-apa masih tetap dapat melakukan 
sesuatu demi kebahagiaan orang lain, yaitu sikap yang ramah dan manis budi! Senyum ramah, 
pandang mata yang tulus, ucapan yang lemah lembut, bukankah sikap ini dapat 
menyenangkan dan membahagiakan hati siapa saja?. Jangan dikira bahwa sikap ini tidak ada 
harganya ! bahkan bisa saja jauh lebih berharga daripada harta dan pertolongan apapun juga. 
 
Kalau ada cinta kasih di dalam hati, maka semua perbuatan kita terhadap sesama kita tentu 
baik dan benar. Cinta kasih mendatangkan belas kasih dan menyadarkan kita bahwa apa yang 
kita lakukan itu merupakan kewajiban hidup. Bukan kita yang memiliki harta benda, juga 
kepandaian dan kelebihan yang ada pada kita. Bahkan diri kita semua juga bukan milik kita. 
Semua itu milik Tuhan Yang Maha Esa yang diberikan kepada kita sebagai rahmatnya. Maka 
sudah seharusnya kita bersyukur atas nikmat Tuhan yang diberikan kepada kita. Dan rasa 
syukur itu kita buktikan dengan menyembahNya sesuai dengan keyakinan kita masing-masing. 
Juga kita buktikan dengan menyalurkan nikmat tersebut kepada mereka yang membutuhkan!. 
 
[ Dikutip dari cersil: Pendekar Tanpa Bayangan ] 

Tidak Mungkin Merangkul Suka Tanpa Menyentuh Duka, Karena Suka Dan 
Duka Adalah Ibarat Dua Sisi Pada Satu Mata Uang Logam! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, August 20, 2010 at 4:08pm 
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Di dalam hati yang selalu mengejar kesenangan, pasti akan sering kali dikunjungi oleh 
kesusahan. Tidak mungkin merangkul suka tanpa menyentuh duka, karena suka dan duka 
adalah sama. Sama-sama menjadi ciptaan pikiran sendiri. Yang mengandung suka atau duka 
bukanlah si peristiwa, melainkan pikiran kita sendiri dalam menanggapi peristiwa yang 
terjadi. Kalau kita menghadapi segala macam peristiwa seperti apa adanya tanpa 
menghendaki lain, tanpa menjangkau kesenangan atau mengelak kesusahan, maka yang ada 
hanyalah kewajaran yang tidak mendatangkan duka apapun. 
 
Seperti orang menghadapi panas terik matahari, tanpa mengeluh kita lalu mempergunakan 
akal budi untuk berteduh, dan seperti orang menghadapi malam gelap dan dingin, kita pun 
tidak mengeluh melainkan mempergunakan kebijaksana untuk membuat penerangan di dalam 
gelap dan mempergunakan sarana untuk berlindung dari kedinginan. Tanpa susah atau senang 
dan kalau sudah begitu, di dalam kegelapan maupun kepanasan malam dan siang kita dapat 
melihat keindahan di luar penilaian. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 

 
 
 

Orang Yang Melakukan Kebaikan, Kemudian Tidak Menerima Pujian Bahkan 
Dicela, Tentu Akan Marah Dan Kecewa! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, August 20, 2010 at 4:05pm 
 
 
Peradaban dan kebudayaan kita telah membentuk diri kita seperti keadaannya sekarang, yaitu 
gila hormat dan haus akan pujian! Semenjak kecil kita dijejali kebiasaan untuk mengagungkan 
nilai-nilai, mengejar nilai-nilai. Anak-anak kecil dipuji kalau melakukan hal-hal yang dianggap 
baik dan menyenangkan, dicela kalau sebaliknya. Di sekolahpun para murid diajar untuk 
memperebutkan nilai-nilai. Kemajuan mereka diukur dengan nilai-nilai. Karena itu, kita 
berangkat besar dengan pengertian bahwa kita amat memerlukan nilai-nilai baik dalam 
kehidupan ini, dan betapa senangnya menerima pujian-pujian, betapa tidak menyenangkan 
menerima celaan-celaan. Kita menjadi orang-orang yang munafik dan palsu, mengejar pujian-
pujian dengan segala cara. Kita selalu ingin memamerkan segi-segi yang dipandang baik oleh 
orang lain dalam diri kita, hanya untuk mengejar pujian. Kita berangkat dewasa menjadi 
manusia yang gila pujian dan gila hormat. 
 
Seperti orang-orang tua yang hidup di alam kita ini, mereka selalu mengajarkan kepada anak 
tunggal mereka tentang kebaikan agar anak mereka selalu berbuat kebaikan dan menjadi 
"orang baik", selalu menjauhkan perbuatan-perbuatan yang dianggap jahat dan tidak baik. 
Seperti juga orang-orang tua lain dalam kehidupan kita ini, mereka ingin membentuk anak 
mereka, seperti membentuk sebuah boneka dari tanah liat, agar menjadi sebaik-baiknya, 
tentu saja menurut pandangan mereka yang juga menjadi pandangan masyarakat, menjadi 
pandangan umum sesuai dengan kebudayaan dan peradaban kita. 
 
Akan tetapi, dapatkah kebaikan diajarkan, dipelajari dan dilatih? Segala yang dapat dipelajari 
dan dilatih adalah sesuatu yang mati, dan sesuatu yang diusahakan untuk dimiliki tentu 
mempunyai dasar sebagai pamrih. Kalau kita berbuat kebaikan dengan pamrih, setelah 
mempelajari dan melatihnya, apakah itu dapat dinamakan kebaikan lagi, ataukah bukan 
sekedar cara dan usaha untuk mendapatkan pamrih itu, yang dapat saja berupa pujian, 
kepuasan hati, pahala batiniah dan sebagainya? Kebaikan yang SENGAJA DILAKUKAN dengan 
kesadaran bahwa kita melakukan perbuatan baik, jelas bukan kebaikan lagi namanya, 
melainkan suatu usaha. Dan seperti usaha-usaha lainnya, kalau sampai usaha itu gagal 
mendatangkan hasil, tentu akan mengecewakan.  
  
Misalnya, orang yang menolong orang lain kemudian orang yang ditolongnya itu tidak 
membalas kebaikannya bahkan merugikan, tentu akan merasa sakit hati dan kecewa. Orang 
yang melakukan kebaikan, kemudian tidak menerima pujian bahkan dicela, tentu akan marah 
dan kecewa! Jelaslah bahwa kebaikan-kebaikan seperti itu, yang dilakukan dengan penuh 
kesadaran bahwa yang dilakukan itu adalah kebaikan, bukan kebaikan lagi namanya, 
melainkan hanya sekedar cara untuk menyenangkan hati sendiri memetik buahnya kelak! 
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Betapa jauh bedanya dengan perbuatan yang dilakukan berdasarkan cinta kasih. Perbuatan ini 
digerakkan oleh perasaan sayang, perasaan iba, tanpa pamrih apapun juga untuk diri sendiri, 
merupakan perbuatan spontan yang wajar. Bukan lagi dinamakan kebaikan karena si pelaku 
tidak mengingat lagi apakah perbuatannya itu baik ataukah tidak baik. Yang ada hanyalah 
kewajaran, tanpa pamrih, dan dalam perbuatan seperti ini maka sinar cinta kasih akan 
meneranginya. 
 
Betapa lucu namun amat menyedihkan melihat betapa kita berlumba-lumba untuk menjadi 
orang baik dengan menyebar segala perbuatan palsu, seolah-olah kebaikan dapat dicapai 
melalui kepalsuan dan kemunafikan. Lihat betapa bangsa-bangsa berlumba di dunia ini untuk 
membicarakan dan mencapai perdamaian dengan senjata di tangan! Kalau ada sinar cinta 
kasih menerangi batin, maka tanpa diusahakan sekalipun, kedamaian tentu sudah ada, karena 
takkan mungkin terjadi perang! Kalau ada cinta kasih di dalam batin, maka kita tidak perlu 
melakukan perbuatan yang kita anggap baik lagi, karena setiap perbuatan kita yang 
berdasarkan cinta kasih adalah suci! 
 
  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 

Pikiran Yang Selalu Mengejar Kesenangan Yang Lebih Akan Menjadi Licik 
Penuh Akal, Kejam Dan Tak Pernah Puas! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, August 20, 2010 at 3:54pm 
 
 
Memang demikianlah. Guru berada di mana-mana kalau saja kita mau membuka mata lahir 
batin dan mau mengamati segala sesuatu di dalam dunia ini, di luar dan di dalam diri sendiri, 
secara seksama dan waspada. Melayangnya sehelai daun kering dari atas pohon karena patah 
dari tangkainya, sudah dapat merupakan suatu pelajaran tentang hidup dan mati. Dalam 
mempelajari dan mengerti tentang hidup, tak perlu mencari guru dalam bentuk seorang 
manusia, karena kehidupan adalah sesuatu yang bergerak terus. Kehidupan adalah suatu 
kenyataan yang kita hayati sendiri. Sedangkan apa yang dapat diajarkan oleh seorang guru 
hanyalah pengetahuan mati tentang kehidupan. 
 
Jawaban pemuda petani itupun dapat merupakan suatu pembukaan rahasia tentang 
kebahagiaan. Dia sudah dapat menerima segala sesuatu yang ada sebagai suatu kenikmatan 
hidup. Dia TIDAK MENCARI SESUATU YANG TIDAK ADA PADANYA! Karena itulah dia tidak 
merasa kekurangan apa-apa, dia tidak mengejar apa-apa. Kalau sudah begitu, tentu saja 
tidak ada kekecewaan, tidak ada iri, tidak ada kebutuhan akan sesuatu dan tidak ada duka. 
Dan kalau sudah begini, tentu saja dia tidak membutuhkan kebahagiaan, karena kebutuhan 
akan kebahagiaan muncul apabila kita merasa bahwa kita tidak bahagia! 
 
Kalau semua orang seperti pemuda petani itu, tentu tidak akan ada kemajuan! Demikian 
orang membantah. Mungkin dia benar! Akan tetapi, apakah yang kita namakan kemajuan itu? 
Kita mendambakan kemajuan, kita mengagung-agungkan kemajuan. Akan tetapi apakah 
sebenarnya kemajuan itu? Model celana dipotong pendek, lalu panjang lagi, lalu pendek lagi, 
panjang lagi. Sempit, lalu longgar, sempit lagi. Itukah kemajuan? Benda-benda dibikin modern 
agar LEBIH MENYENANGKAN. Jadi, kemajuan berarti pengejaran sesuatu yang dianggap lebih 
menyenangkan! Itukah kemajuan? Dan sampai di mana kita sekarang ini maju? Sudah 
majukah? Sudah sampai di batas manakah? 
 
Matahari menyinarkan cahayanya yang cerah. Burung-burung berkicau di pohon-pohon. Bunga-
bunga mekar semerbak harum. Sejak jutaan tahun yang lalu sudah begitu, dan terus begitu. 
Semua itu tidak mengejar kemajuan, melainkan bertumbuh dengan wajar. Apakah keadaan 
alam seperti itu dapat kita katakan tidak maju? 
 
Pikiran yang didorong oleh keinginan untuk mencari kesenangan yang lebih, tidak mungkin 
berdaya cipta (creative). Tidak akan menjadikan kita bijaksana dan cerdas. Sebaliknya, 
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pikiran yang selalu mengejar kesenangan yang lebih akan menjadi licik penuh akal, kejam dan 
tak pernah puas. Perbaikan keadaan tentu terjadi karena manusia mempergunakan akal budi 
yang memang sudah ada padanya sejak lahir. Keburukan hidup menghadapi alam, akan 
mendorong manusia mempergunakan akal budinya untuk mengatasi segala kesukaran. Daya 
cipta akan berkembang secara wajar, demi kesejahteraan hidup, bukan demi pergejaran 
kesenangan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 
 
 

Jika Perbuatan Kita Dilandasi Oleh Cinta Kasih, Maka Perbuatan Itu Adalah 
Suci! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, August 20, 2010 at 3:48pm 
 
 
Pengetahuan tentang kebaikan dan keburukan memang dapat menimbulkan kepalsuan-
kepalsuan dalam batin kita. Kalau kita TAHU bahwa kita berbuat baik, maka pengetahuan ini 
saja sudah menyembunyikan suatu pamrih di balik perbuatan kita itu. Tahu tentang kebaikan 
tentu saja dirangkai dengan tahu bahwa kebaikan itu membuahkan suatu keuntungan! 
Sebaliknya, tahu tentang kejahatan disertai pengetahuan bahwa perbuatan jahat itu 
membuahkan keburukan dan kerugian kepada kita. Dengan demikian, kita BERUSAHA untuk 
melakukan kebaikan, tentu saja karena tahu bahwa hal itu akan mendatangkan keuntungan 
bagi kita. Kita memaksa diri tidak mau melakukan kejahatan dengan pengetahuan bahwa hal 
itu akan mencelakakan kita sendiri. Jelaslah bahwa pengetahuan tentang kebaikan dan 
keburukan ini dapat mendorong kita untuk menjadi munafik, untuk menjadikan perbuatan 
kita palsu dan tidak wajar! 
 
Tentu saja bukan maksud kita untuk mengabaikan pengetahuan tentang baik dan jahat. Akan 
tetapi kita harus mengenal dasar dari perbuatan kita sendiri, mengenal watak-watak palsu 
kita sendiri dengan cara pengamatan terhadap diri sendiri, setiap kali kita berbuat, setiap kali 
kita bicara, setiap kali kita berpikir. Amat jauh bedanya antara perbuatan baik yang kita 
sadari dengan perbuatan apapun juga yang kita lakukan dengan dasar cinta kasih! Jika ada 
sinar cinta kasih menerangi sikap dan perbuatan kita, maka perbuatan itu wajar, kita lakukan 
tanpa penilaian baik ataukah buruk dan yang sudah pasti sekali, segala perbuatan yang 
dilakukan dengan dasar cinta kasih, seperti matahari menyinarkan cahayanya, seperti bunga 
menyiarkan keharuman dan keindahannya, seperti ibu menyusui anaknya, maka perbuatan itu 
adalah suci! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 

Penilaian Dan Pembandingan Biang Munculnya Ketidakpuasan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, August 20, 2010 at 3:44pm 
 
 
Penilaian secara otomatis menimbulkan perbandingan keadaan diri sendiri dengan orang lain 
dan muncullah ketidakpuasan, bahkan putus harapan. Kita selalu merasa kurang, selalu 
merasa betapa buruk keadaan kita karena kita menilai dan membandingkan. Dan kalau sudah 
ada penilaian dan perbandingan, tentu saja tidak ada yang sempurna di dunia ini. 
Hasil pemikiran tentu saja tidak sempurna karena pikiran merupakan suatu sumber kekacauan 
dari konflik-konflik dan pertentangan-pertentangan antara baik buruk, untung rugi dan 
sebagainya. Bagi orang yang tidak menilai, tidak membandingkan, melainkan memandang dan 
mengamati segala sesuatu tanpa penilaian, tanpa perhitungan untung rugi, akan nampak 
bahwa tidak ada yang tidak sempurna pada alam semesta ini! Bagaimana mungkin hasil dari 
ulah dan perbuatan kita akan sempurna kalau kita sendiri penuh dengan benci, iri, dan 
pementingan diri sendiri? 
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[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 

Cinta Kasih Sejati Tidak Bisa Mendatangkan Duka! 

 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, August 12, 2010 at 10:15am 

 
 

Cinta Kasih tidak mendatangkan duka. Cinta Kasih tidak membelenggu batin. Cinta Kasih itu 
bebas dan wajar, seperti sinar matahari yang menghidupkan segala yang berada dalam 
sentuhannya, menghidupkan dan membahagiakan, sama sekali tanpa pamrih untuk 
kepentingan atau kesenangan diri sendiri. Sebaliknya, nafsu berahi, seperti segala macam 
nafsu, menimbulkan ikatan, membelenggu. Dan tentu saja menimbulkan derita karena ikatan 
berarti ketergantungan. Kita menggantungkan kesenangan batin terhadap sesuatu atau 
seseorang dan kalau gantungan itu terlepas, tentu kita akan jatuh dan kita menderita duka. 
 
Ikatan itu dapat saja berupa ikatan terhadap kekasih, keluarga, harta benda, kedudukan, 
bahkan ikatan terhadap suatu cita-cita. Dan yang suka menggantungkan diri, mengikatkan diri 
adalah si aku, ciptaan pikiran. Pikiran menciptakan aku yang selalu ingin senang, pikiran 
menimbulkan ikatan terhadap segala sesuatu yang menyenangkan si aku, dan kalau terjadi 
kegagalan dan perpisahan sehingga terlepas ikatan itu, maka pikiran pula yang tenggelam ke 
dalam duka. Si aku selalu condong untuk membesarkan iba diri, pementingan diri pribadi, 
karena dasarnya adalah pengejaran terhadap kesenangan pribadi dan pelarian terhadap hal-
hal yang dianggap tidak menyenangkan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Matahari Amat Cerahnya Dan Cahayanya Yang Panas Menimpa Segala Yang 
Nampak Di Permukaan Bumi Memberi Kehidupan Yang Segar! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, August 12, 2010 at 10:08am 
 
 
Matahari amat cerahnya dan cahayanya yang panas menimpa segala yang nampak di 
permukaan bumi, memberi kehidupan yang segar. Kita adalah mahluk-mahluk yang sama 
sekali tidak dapat menikmati berkah yang berlimpahan dalam kehidupan ini. Satu di antara 
berkah-berkah yang berlimpahan adalah sinar matahari! Tanpa sinar matahari, kita dan segala 
sesuatu di permukaan bumi ini akan mati! Sinar matahari menyehatkan, menghidupkan, dan 
memberi segala yang menjadi kebutuhan mutlak kita. Memberi panas, kehangatan, 
penerangan, kenikmatan yang tiada habis-habisnya. 
 
Namun, hanya sedikit di antara kita dapat menikmatinya. Segala keindahan yang terbentang 
di depan kita hidup karena sinar matahari. Bahkan pandang mata kita takkan ada artinya 
tanpa sinar matahari. Sedikit saja di antara kita yang dapat menghirup berkah melimpah ini 
dengan sepuasnya mereguknya dan menikmatinya. Dan yang sedikit itu pun hanya dapat 
menikmatinya jarang sekali, di waktu mereka teringat saja. Dan di samping sinar matahari, 
masih banyak sekali berkah itu, seperti hawa udara, air, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. 
Namun otak ini sudah terlalu penuh dengan persoalan-persoalan, dengan masalah-masalah 
yang kita buat sendiri sehingga hidup di dunia yang begini indah penuh berkah ini tak terasa 
lagi sebagai suatu keindahan melainkan berubah menjadi neraka karena kita terbenam ke 
dalam duka dan sengsara oleh problema-problema buatan kita sendiri itu. 
 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
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Pilihan Orang Tua Tak Mungkin Berdasarkan Cinta Kasih, Karena Mereka 
Tidak Ikut merasakan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, August 12, 2010 at 9:49am 
 
 
Seringkali terjadi pokok dasar pertentangan antara orang tua dan anaknya dalam pemilihan 
jodoh. Orang tua bilang tidak akan memilihkan, dan membiarkan si anak memilih dan 
menentukan sendiri jodohnya, dengan embel-embel agar anaknya tidak KELIRU memilih! Ini 
sama saja dengan keharusan menurut pilihan orang tua! Tentu saja kalau orang tua tidak suka 
dengan calon suami pilihan anaknya, dengan mudah mereka melontarkan kata-kata KELIRU 
memilih itulah! Kalau orang merasa tidak suka, mudah saja mencari cacat cela orang yang 
tidak disukainya itu, sebaliknya kalau orang merasa suka, juga mudah pula mencari segi-segi 
kebaikannya untuk ditonjolkan. Memang kalau sudah ada penilaian, tidak ada orang yang 
hanya baik saja tanpa cacat, juga tidak ada orang yang sama sekali busuk tanpa kebaikan 
sedikitpun. Kalau si anak memilih orang yang disuka, maka dikatakan bahwa pilihannya itu 
sudah benar, akan tetapi kalau sebaliknya yang dipilih itu tidak disukai, tentu dikatakan 
bahwa pilihannya keliru dan terjadilah pertentangan. 
 
Ini bukan berarti bahwa orang tua harus membebaskan anaknya sebegitu rupa sehingga si 
anak boleh melakukan apa saja sesuka hatinya! Bebas bukan berarti “semau gua”. Bebas 
dalam arti kata tidak tertekan oleh kekuasaan orang lain, akan tetapi di dalam kebebasan itu 
terdapat disiplin diri yang tidak terlepas dari pada tata cara pergaulan dalam masyarakat. 
Karena itu, orang tua yang bijaksana, di samping memberi kebebasan yang seluasnya kepada 
si anak, juga sepenuh perhatian memberi bimbingan dan pendidikan kepada si anak, sehingga 
si anak tumbuh menjadi manusia yang cerdas, berakal budi, dan bukan hanya menjadi seorang 
hamba nafsu belaka. 
 
Perjodohan baru benar kalau berdasarkan cinta kasih, dan cinta adalah urusan batin yang 
bersangkutan, yang hanya dapat dirasakan dan diketahui oleh orang yang bersangkutan saja. 
Pilihan orang tua tak mungkin berdasarkan cinta kasih ini karena mereka tidak ikut 
merasakan. Pilihan orang tua tentu hanya berdasarkan keadaan si calon yang dipilih, wajah 
dan watak yang baik, dari keturunan keluarga yang baik, kedudukan yang baik dan 
sebagainya, yang kesemuanya diukur dari keadaan umum atau dari selera mereka sendiri. 
Sebaliknya, pilihan orang yang bersangkutan biasanya berdasarkan cinta. Sayang bahwa 
kebanyakan cinta di antara mereka ini sebenarnya hanyalah nafsu belaka, tertarik karena 
wajah elok, kepandaian, kedudukan dan sebagainya sehingga kelak mereka akan menemui 
kegagalan dan kekecewaan. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 

Kita Gandrung Kekuasaan Karena Kita Tahu Bahwa Kekuasaan Akan 
Membuat Kita Selalu Benar Dan Menang! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 6:11pm 
 
 
Memang, demikianlah keadaan masyarakat manusia di seluruh dunia yang dibentuk oleh kita 
sendiri. Yang menang pasti benar, akan tetapi yang benar belum tentu menang! Kekuasaanlah 
yang menentukan benar atau salah, hanya kekuasaanlah yang menang dan oleh karena itu, 
kekuasaan ini diperebutkan oleh seluruh umat manusia di dunia ini. Kekuasaan dalam 
pemerintahan, kekuasaan dalam perkumpulan, kekuasaan dalam kelompok ataupun 
kekuasaan dalam keluarga sendiri. Kita gandrung kekuasaan karena kita tahu bahwa 
kekuasaan akan membuat kita selalu benar dan menang!  
 
Dari sinilah timbulnya kesewenang-wenangan ketika kekuasaan itu disalahgunakan, dipakai 
demi kepentingan dan kesenangan diri sendiri. Dari sini timbul konflik-konflik antara yang 
menang dan yang kalah, yang menindas dan yang ditindas dan konflik-konflik ini takkan 
pernah berhenti selama manusia masih berlumba untuk mencari kekuasaan. Memang, 
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pengejaran kesenangan jugalah sebenarnya yang melandasi perebutan kekuasaan itu. Dan 
perebutan kekuasaan ini konon menurut dongengnya sudah terjadi sejak pra sejarah, sejak 
dongeng di kahyangan di antara para dewata dan malaikat!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 

Yang Mempunyai Adalah Badan, Akan Tetapi Mengapa Batin Ikut-Ikut 
Memilikinya? Jadi Penyebab Duka Nestapa Aja! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 6:08pm 
 
 
Duka, kecewa dan kesengsaraan batin selalu menjadi akibat dari pada ikatan. Ikatan batin 
selalu mendatangkan duka nestapa. Isteriku, anakku, hartaku, kedudukanku, MILIKKU. Kalau 
batin sudah ikut memiliki apa yang dipunyai oleh badan, maka sekali waktu yang dimiliki itu 
menentangnya, tidak menurut, atau meninggalkannya, maka batin itu akan menderita, 
kecewa, berduka. Badan memang membutuhkan banyak hal untuk dipunyai, karena badan 
harus bertumbuh terus, mempertahankan hidupnya. Badan membutuhkan sandang, pangan, 
papan, bahkan badan berhak menikmati kesenangan melalui panca indriya dan alat-alat 
tubuhnya.  
 
Akan tetapi, semua yang dibutuhkan badan itu, biarlah dipunyai oleh badan saja. Kalau 
sampai batin ikut memiliki, maka akan timbul ikatan. Segala yang dimiliki itu akan berakar di 
dalam batin, sehingga kalau sewaktu-waktu yang dimiliki itu dicabut dan dipisahkan, batin 
akan berdarah dan merasa nyeri, kehilangan, kecewa, berduka dan akhirnya mendatangkan 
sengsara. Batin harus bebas dari ikatan, tidak memiliki apa-apa !  
 
Mempunyai akan tetapi tidak memiliki, itulah seninya! Yang mempunyai adalah badan, akan 
tetapi mengapa batin ikut-ikut memilikinya? Cinta kasih bukan berarti memiliki dan 
menguasai! Dan cinta kasih ini urusan batin, bukan urusan badan. Urusan badan adalah cinta 
asmara, nafsu berahi dan kesenangan badaniah. Badan mengalami sesuatu yang 
mendatangkan nikmat dan kesenangan, dan ini adalah urusan badan. Kalau sudah habis 
sampai di situ saja, memang semestinya demikianlah. Akan tetapi kalau sang aku, yaitu 
pikiran atau ingatan, mencatatnya dan sang aku ingin mengulanginya, ingin menikmatnya lagi, 
maka ini berarti batin ingin memiliki dan timbullah ikatan terhadap yang menimbulkan 
kenikmatan atau kesenangan itu. Dan kalau sekali waktu, kita harus berpisah dari yang telah 
mengikat kita, maka timbullah duka dan sengsara.  
 
Kita selalu mengatakan dengan mulut bahwa kita mencinta anak-anak kita. Akan tetapi cinta 
kita itu membuat kita ingin selalu ditaati oleh anak-anak kita! Kita merasa berkuasa atas diri 
mereka! Kita merasa bahwa kita memiliki mereka dan berhak mengatur kehidupan mereka! 
Dan yang beginilah yang kita anggap cinta! Kalau sekali waktu anak-anak kita membantah dan 
tidak mentaati kehendak kita, maka kita lalu kecewa, marah-marah, berduka dan mungkin 
saja cinta kita berubah menjadi kebencian dan sakit hati inikah yang dinamakan cinta?  
 
Bukankah cinta kita kepada anak-anak kita ini kita samakan dengan cinta kita terhadap 
binatang peliharaan atau benda-benda lain yang mendatangkan kesenangan bagi kita? Di 
dalam cinta kasih, tidak ada lagi “aku yang ingin disenangkan”! Di dalam nafsu dan 
kesenangan, selalu “aku” yang menonjol. Cinta kasih tidak menuntut apa-apa untuk “aku”. 
Cinta kasih mementingkan orang yang dicinta, sama sekali tidak berpamrih untuk diri pribadi. 
Cinta kasih beginilah yang tidak akan menimbulkan duka dan sengsara, karena tidak mengejar 
kesenangan untuk diri sendiri saja, yang sudah mengikat batin, yang akan mendatangkan duka 
dan sengsara sebagai kebalikannya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
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Tanpa Penilaian Untung Rugi, Barulah Cinta Kasih Dapat Memancar Dari 
Hati Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 6:02pm 
 
 
Bukankah kita semua juga mendasari rasa suka dan tidak suka melalui penilaian dan semua 
penilaian ini dipengaruhi perhitungan untung atau rugi? Baik untung rugi batin maupun untung 
rugi lahir. Kalau menguntungkan kita, maka kita menilai orang itu sebagai orang baik, 
sebaliknya kalau merugikan kita, kita menilai orang itu sebagai orang tidak baik. Kita suka 
atau tidak suka kepada seseorang berdasarkan penilaian itu!  
 
Tidak mengherankan apa bila seseorang itu bisa hari ini baik dan besok tidak baik, hari ini 
disuka, besok dibenci, karena perbuatan-perbuatannya tentu saja bisa merugikan atau 
menguntungkan, hari ini menguntungkan, besok merugikan dan sebaliknya dan selanjutnya. 
Kalau saja kita dapat menghadapi apa dan siapa saja TANPA PENILAIAN INI, tentu kita akan 
terbebas dari pada rasa suka atau tidak suka kepada sesuatu atau seseorang. Dengan 
kebebasan seperti ini, barulah sinar cinta kasih dapat menyinari batin.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 
 

Mengapa Kita Selalu Menyambut Kelahiran Dengan Tawa Dan Mengantar 
Kematian Dengan Tangis? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 5:59pm 
 
 
Mengapa kita selalu menyambut kelahiran dengan tawa dan mengantar kematian dengan 
tangis? Mengapa dalam urusan hidup dan mati kitapun masih mempergunakan perhitungan 
rugi untung? Merasa beruntung karena memperoleh warga baru dan merasa rugi atau 
kehilangan kalau ditinggal mati seorang anggauta keluarga? Kalau bukan karena merasa rugi 
atau kehilangan, lalu mengapa menangisi seorang yang mati?  
 
Hanya ada dua jawaban yang akan kita dapat kalau kita bertanya kepada mereka yang 
menangisi kematian, yang berduka kalau ada seseorang anggauta keluarga meninggal dunia. 
Jawaban itu tentu, pertama : Karena mencinta yang mati dan merasa kehilangan maka 
mereka berduka. Jawaban ke dua adalah : Karena merasa iba kepada yang mati maka mereka 
menangis. Akan tetapi, benarkah jawaban itu? Benarkah kita menangis karena kita mencinta 
si mati? Dan benarkah kita merasa iba kepada si mati maka kita menangis?  
 
Jawaban ke dua itu jelas tidak masuk akal. Bagaimana mungkin kita dapat merasa kasihan, 
dapat merasa iba kepada si mati kalau kita tidak tahu apa dan bagaimana keadaan orang yang 
mati itu? Sakitkah? Jelas tidak merasa sakit lagi. Menderitakah dia yang mati? Jelas bahwa 
kita tidak tahu, akan tetapi mana bisa orang menderita kalau dia tidak merasakan apa-apa 
lagi? Jadi, merasa iba kepada si mati adalah suatu alasan yang palsu. Yang jelas, bukan iba 
kepada dia yang mati, melainkan iba kepada diri sendiri karena ditinggalkan. Coba dengarkan 
kalau kita menangisi orang yang mati. Bagaimana keluh kesah dan ratap tangisnya? Kita 
mengatakan betapa teganya si mati itu meninggalkan kita! Kita mengatakan lalu bagaimana 
dengan kita ini setelah ditinggalkan untuk selamanya? Bukankah semua itu menunjukkan 
bahwa kita ini sebenarnya terlalu mementingkan diri sendiri, bukan iba kepada si mati 
melainkan iba kepada diri sendiri?  
Kemudian jawaban pertama tadi. Kita mencinta si mati dan merasa kehilangan ditinggalkan, 
maka berduka. Benarkah kita mencinta si mati kalau kita menyedihi kematiannya? Bukankah 
kesedihan itu muncul karena adanya ikatan kita kepada si mati? Ikatan inilah yang 
menimbulkan duka. Ikatan batin. Bukan hanya kepada orang lain, melainkan juga ikatan 
kepada benda, kepada milik. Sekali yang mengikat batin itu hilang, kita akan berduka dan 
merasa kehilangan. Dan cinta bukan berarti belenggu ikatan batin. Cinta seperti itu hanya 
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akan menimbulkan cemburu, iri hati, bahkan dapat mengubah cinta menjadi kebencian, 
karena cinta yang membelenggu batin hanyalah nafsu belaka.  
 
Nafsu yang mendatangkan kesenangan pada diri kita, pada perasaan kita, itulah yang 
membelenggu, yang membuat kita tidak mau kehilangan dan ingin selamanya merangkul yang 
menyenangkan itu. Inilah cinta kita yang sesungguhnya hanyalah nafsu belaka. Cinta membuat 
kita INGIN MELIHAT YANG DICINTA ITU BERBAHAGIA! Dan yakinkah kita bahwa dia akan lebih 
berbahagia kalau masih hidup? Ada yang ketika hidupnya sakit parah sampai bertahun-tahun, 
setelah mati ditangisi, katanya karena sayang dan cinta! Nah, banyak lika-likunya tentang 
kata “cinta” ini kalau kita mau menyelidiki dan membuka mata meneliti perasaan diri kita 
sendiri yang selalu ringan mulut mengaku “cinta”.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Kita Terombang-Ambing Antara Masa Lalu Dan Masa Depan Sehingga Kita 
Lupa Bahwa HIDUP Adalah SEKARANG, Saat Ini! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 5:55pm 
 
 
Kehidupan menjadi indah karena apa yang dilihatnya senantiasa baru. Kebanyakan dari kita 
tidak mau hidup seperti itu. Kita tergantung kepada hal-hal yang lalu, terikat kepada hal-hal 
yang akan datang seperti yang kita harap-harapkan. Kita terluka parah oleh masa lalu dan kita 
terbuai oleh masa depan yang kita namakan cita-cita. Karena terluka oleh masa lalu, selalu 
mengingat-ingat masa lalu, maka wajah kita menjadi selalu muram dan seolah-olah selalu 
diliputi awan gelap. Dan karena kita selalu mengejar-ngejar cita-cita atau yang kita namakan 
pula kemajuan, yang bukan lain hanyalah keinginan-keinginan yang diharapkan akan terjadi di 
masa depan, keinginan akan suatu keadaan yang lebih menyenangkan, maka kita terombang-
ambing antara masa lalu dan masa depan sehingga kita lupa bahwa HIDUP adalah SEKARANG, 
saat ini!  
 
Hidup adalah saat demi saat ini. Yang lalu sudah mati, tak perlu diingat lagi, walaupun dari 
pengalaman-pengalaman masa lalu dapat membuat kita lebih waspada dalam menghadapi 
segala peristiwa hidup. Masa depan adalah khayal. Lebih baik bekerja keras dari pada 
melamunkan masa depan yang baik. Suatu keadaan yang baik tidak hanya dapat terjadi 
karena direncanakan atau dilamunkan, melainkan BEKERJA, Dan BEKERJA adalah SEKARANG 
ini. Hidup adalah sekarang ini. Bahagia adalah sekarang ini! Kalau pikiran kita berhenti 
berceloteh, berhenti mengoceh mengenai kenangan masa lalu dan harapan masa depan, maka 
batin kita menjadi tenang dan mata kita menjadi waspada sekali terhadap SAAT INI, yaitu 
terhadap HIDUP ini. Kita dapat menikmati hidup ini hanya setiap saat sekarang, bukan besok 
atau lusa. Mengapa pusing-pusing tentang besok atau lusa kalau nanti mungkin saja kita mati?  
 
Ada orang tua yang menasihati anak-anaknya agar sekarang bersusah payah dahulu dan 
bersenang-senang kemudian? Apa maksudnya ini? Apakah anak kita harus sengsara dulu 
sekarang ini dan dengan bersusah payah, bersengsara sekarang ini lalu kelak akan senang dan 
bahagia? Betapa malangnya anak yang disuruh begitu. Mungkin dia menurut, lalu bersusah 
payah setengah mati sampai dewasa, kemudian oleh suatu sebab dia mati. Dengan demikian 
berarti bahwa sejak kanak-kanak sampai matinya, hidupnya hanya diisi oleh jerih payah dan 
susah payah, tak pernah diberi kesempatan untuk bersenang atau bersuka!  
 
Orang tua yang bijaksana dan benar-benar mencinta anak-anaknya akan memberi kebebasan 
kepada mereka, membiarkan mereka tumbuh subur, hanya tinggal memupuk dan mungkin 
meluruskan kalau tumbuhnya bengkok, akan tetapi memberi kesempatan seluas-luasnya 
kepada mereka untuk berbahagia. SEKARANG! Bukan besok atau kelak kalau sudah tua. Bukan 
berarti lalu membiarkan mereka bebas semau gue, gila-gilaan, atau bukan berarti lalu acuh 
terhadap mereka. Sama sekali tidak. Cinta kasih menimbulkan perhatian yang serius, namun 
tidak mengikat, tidak membelenggu. Kebahagiaan tak mungkin didapat tanpa kebebasan!  
 
Dalam keadaan gembira dan merasa bahagia karena tidak ada kotoran yang mengeruhkan 
batinnya, pikirannya kosong sehingga dapat menerima segala keindahan yang terbentang di 
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depan matanya, segala suara yang tertangkap oleh telinganya dan segala keharuman tanah 
dan tumbuh-tumbuhan yang tercium oleh hidungnya, Bi Lan melanjutkan perjalanannya 
menuju ke Tai-hang-san, perjalanan yang jauh melalui pegunungan, hutan-hutan dan banyak 
kota dan dusun.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Cinta Kasih Yang Sejati Tidak Akan Mendatangkan Duka. Cinta Kasih Tidak 
Mengenal Kepuasan Diri Dendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 5:50pm 
 
 
Betapa hebatnya cinta asmara antara pria dan wanita, terutama sekali antara muda mudi, 
mencengkeram dan mempermainkan manusia seperti badai mempermainkan daun-daun kering 
yang tak berdaya. Kalau hati sudah dilanda asmara, maka hati itu berarti sudah siap untuk 
timbul atau tenggelam, siap untuk menikmati kesenangan yang sebesar-besarnya atau 
menderita kesusahan yang sedalam-dalamnya. Tidak ada kesenangan yang lebih besar dari 
bersatunya dua hati yang dilanda asmara, akan tetapi juga tidak ada kedukaan yang lebih 
mendalam dari pada pecahnya dan putusnya pertalian antara dua hati itu. Tidak ada 
keresahan dan kesepian yang lebih mencekik daripada ditinggal pergi kekasih hati dan tidak 
ada keputusasaan yang demikian ringkih dari pada orang yang dikasihi tidak membalas 
cintanya.  
 
Haruskah demikian? Haruskah seseorang yang gagal dalam cintanya menjadi putus asa dan 
membiarkan diri dibenamkan duka nestapa? Cinta asmara antara pria dan wanita hanya dapat 
terjadi dan berhasil kalau keduanya menyambutnya. Cinta asmara tidak mungkin terjadi 
hanya dari satu pihak saja. Bodohlah orang yang membiarkan batin menderita karena orang 
yang dicintanya tidak menyambut atau membalas cintanya itu. Cinta tidak mungkin dapat 
dipaksakan pada seseorang. Cinta adalah urusan hati yang amat pribadi.  
 
Cinta kasih yang sejati tidak akan mendatangkan duka. Cinta kasih kepada seseorang berarti 
rasa belas kasih dan kasih sayang kepada orang itu, dan yang ada hanya keinginan untuk 
membahagiakan orang itu, atau melihat orang itu berbahagia, baik orang itu menjadi miliknya 
atau tidak, dekat atau jauh darinya. Cinta kasih tidak mengenal kepuasan diri sendiri. Yang 
mengharapkan kepuasan diri sendiri, yang mengejar kesenangan hati sendiri, yang ingin 
memiliki, ingin menguasai, bukanlah cinta kasih, melainkan nafsu berahi.  
 
Bukan berarti bahwa cinta kasih tidak seharusnya mengandung berahi. Cinta kasih 
mengandung semuanya, kecuali keinginan menyenangkan diri sendiri walaupun cinta kasih 
dapat mendatangkan kesenangan, kepuasan dan kebahagiaan. Cinta kasih adalah keadaan 
suatu hati yang penuh dengan sinar Illahi, sedangkan berahi adalah keadaan suatu tubuh yang 
normal dan wajar, menurutkan naluri badaniah.  
 
Bagi hati yang penuh dengan sinar cinta kasih, berahi merupakan sesuatu yang indah dan suci, 
suatu kekuasaan Tuhan yang bekerja dalam badan dan batin, suatu gejolak yang digerakkan 
oleh daya tarik-menarik dari Im dan Yang, suatu sarana untuk penciptaan yang agung karena 
tanpa itu, tanpa adanya daya tarik Im dan Yang sehingga keduanya saling mendorong, maka 
alam ini akan berhenti bergerak. Sebaliknya, kalau hati kosong dari cinta, berahi hanya 
merupakan suatu permainan belaka, kadang-kadang amat kotor dan hanya menjadi sarana 
untuk memuaskan nafsu di hati.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 

Berkah Itu Sudah Ada Dan Berkelimpahan Di Sekitar Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 5:44pm 
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Petunjuk sudah ada selengkapnya dan sebijaksana mungkin di sekitar dirimu, di luar dirimu, 
di dalam dirimu. Engkau hanya tinggal membuka mata, baik mata badan maupun mata batin, 
membuka dan memandang, mengamati, dan engkau sudah mendapatkan segala macam 
petunjuk yang kaubutuhkan dalam kehidupan ini. Engkau tidak lagi perlu meminta berkah 
karena kalau engkau mau membuka mata batinmu, akan nampaklah bahwa berkah itu sudah 
mengalir berlimpahan sejak kita lahir sampai kita mati, tiada putus-putusnya berkah mengalir 
kepada kita.  
 
Kita tinggal mengulur tangan dan meraih saja. Sayang, betapa banyaknya mata manusia 
seolah-olah buta, tidak melihat akan limpahan berkah, merengek dan meminta-minta selalu 
tanpa melihat yang sudah ada. Lihat! Napasku adalah berkah, denyut darahku adalah berkah, 
kehidupanku adalah berkah, alam semesta adalah berkah. Lalu apa lagi yang harus kita minta? 
Kita tidak mau melihat itu semua, melainkan merendam diri ke dalam duka, kehilangan, 
kekecewaan, kesengsaraan. Betapapun bodohnya kita ini!”  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Puisi: Orang Bijaksana! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, August 3, 2010 at 5:41pm 
 
 
“Mana lebih baik siang atau malam?  
 
Mana lebih baik hidup atau mati?  
 
Siapa tahu?  
 
Siapa bilang siang lebih indah daripada malam?  
 
Siapa bilang hidup lebih enak dari pada mati?  
 
Tanpa malam takkan ada siang,  
 
tanpa mati takkan ada hidup.  
 
Hidup dan mati tak terpisahkan.  
 
Mati adalah lanjutan hidup,  
 
dan hidup kelanjutan mati.  
 
Mungkinkah meniadakan kematian?  
 
Seperti meniadakan matahari tenggelam!  
 
Bebas dari segala ikatan lahir batin  
 
berarti hidup dalam mati dan mati dalam hidup  
 
selalu senyum bahagia tidak perduli  
 
dalam hidup maupun dalam mati  
 
demikianlah seorang bijaksana sejati!”  
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
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Panca Indera Yang Sehat Lahir Batin Dapat Menikmati Segala Yang Dilihat, 
Didengar, Dicium, Dimakan Dan Dirasakan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 29, 2010 at 12:57pm 
 
 
Akan tetapi, ketika dia mengulurkan tangan memberikan cangkir yang sudah diisi sedikit air 
putih, ia menerima tanpa ragu, kemudian meminumnya sedikit demi sedikit, dikecupnya 
sedikit saja. Dan memang enak! Enak bukan main makan seperti itu. Hanya nasi dengan 
daging ayam dipanggang sederhana, dengan bumbu sederhana sekali, garam dan bawang dan 
kecap, dimakan panas-panas sambil duduk di atas rumput di tempat teduh, tanpa sumpit atau 
sendok atau pisau, hanya dengan lima jari tangan saja. Enak! Perut sudah lapar, tubuh lelah 
dan baru saja terlepas dari ancaman maut dan mengalami hal-hal yang menegangkan, itulah 
yang membuat hidangan sederhana menjadi lezat bukan main.  
 
Berbahagialah orang yang sehat tubuh dan hatinya, sehat badan dan batinnya, di manapun 
juga dia berada. Bagi orang yang sehat badannya, segalanya terasa nikmat. Panca indera yang 
sehat dapat menikmati segala yang dilihat, didengar, dicium, dimakan dan dirasakan. Tinggal 
menikmatinya saja! Segala sudah berlimpahan di sekelilingnya. Akan tetapi, badan sehat 
harus pula dilengkapi dengan batin sehat. Kalau tidak, maka badan sehat itupun tidak akan 
dapat menikmati segala yang ada, karena batinnya mencari dan mengharapkan keadaan yang 
lain dari pada yang dihadapinya, keadaan lain yang diharapkan dan dibayangkan lebih hebat, 
lebih baik, lebih menyenangkan dari pada yang telah ada. Pencarian ini, harapan ini otomatis 
melenyapkan keindahan dari keadaan yang diharapkannya itu. Dan timbullah kekecewaan, 
tidak puas, penyesalan dan kedukaan. Keadaan Hong Beng dan Bi Lan itu dapat dijadikan 
contoh suatu keadaan.  
 
Karena tubuh mereka sehat, lelah dan lapar, maka sudah sepatutnya kalau mereka dapat 
menikmati hidangan sederhana itu. Dan keadaan batin merekapun pada saat itu sehat. 
Andaikata tidak demikian dan mereka itu membandingkan dengan keadaan lain yang mereka 
harapkan, makan dengan hidangan yang lebih lengkap, duduk di kursi dan menggunakan 
sumpit, dilayani dan segala macam keenakan lain yang tidak ada pada saat itu, dapat 
dipastikan bahwa mereka tidak akan dapat makan selahap dan selezat itu!  
 
Jelaslah bahwa segala macam keindahan dan keenakan bukan terletak pada benda di luar diri 
kita, melainkan tergantung sepenuhnya kepada batin dan badan kita sendiri. Sarana untuk 
dapat menikmati hidup ini bukanlah kekayaan, kedudukan, kepandaian, ataupun kekuasaan. 
Sarana yang mutlak hanyalah kesehatan badan dan batin. Tawa bukan hanya milik orang kaya 
dan tangis bukan hanya bagian orang miskin. Tawa sebagai cermin suka dan tangis sebagai 
cermin duka akan selalu silih berganti mengombang-ambingkan manusia yang belum sehat 
badan dan batinnya. Orang yang memiliki segala-galanya dalam arti kata yang sedalam-
dalamnya, yang mampu menikmati setiap tarikan napas, mampu menikmati setiap teguk air, 
mampu melihat dan mendengar keindahan segala sesuatu yang nampak dan terdengar, adalah 
orang bijaksana. Orang bijaksana tidak tersentuh dalam arti kata terseret suka duka. Orang 
bijaksana adalah orang yang sehat badan dan batinnya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kita Hidup Mengejar Penonjolan Diri - Kalo Tidak Kita Merasa Rendah Diri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 29, 2010 at 12:49pm 
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Penonjolan diri merupakan gejala yang nampak dalam kehidupan kita pada umumnya. 
Penonjolan diri ini bersemi karena keadaan, karena cara hidup masyarakat kita. Semenjak 
kecil kita dijejali nilai-nilai, sejak duduk di bangku Sekolah Dasar kelas satu, bahkan sejak 
kelas nol, di sekolah ada sistim nilai dalam bentuk angka, di rumah ada pujian-pujian dan 
celaan-celaan bagi yang dianggap baik dan buruk, di dalam pergaulanpun nilai-nilai ini 
menentukan kedudukan seseorang, dalam olah raga timbul juara-juara. Kita hidup menjadi 
budak-budak setia dari nilai-nilai. Kita hidup mengejar nilai-nilai sehingga dalam olah raga 
sekalipun, yang dipentingkan adalah pengejaran nilai, bukan manfaat olah raganya itu sendiri 
bagi kesehatan tubuh. Bahkan, untuk mengejar nilai, kita lupa diri dan olah raga bukan 
bermanfaat lagi bagi tubuh, bahkan ada kalanya merusak, karena tubuh diperas terlalu keras 
untuk mengejar nilai!  
 
Karena sejak kecil hidup di dalam masyarakat dan dunia yang tergila-gila kepada nilai, maka 
agaknya sudah kita anggap wajar kalau kita selalu berusaha untuk menonjolkan diri. Kalau 
tidak menonjol, kita merasa rendah diri, merasa hampa dan hina, merasa bodoh dan tidak 
diperhatikan. Karena sejak kecil sekali kita diperkenalkan dengan pujian dan celaan, maka 
sejak kecil sekali pula kita berusaha untuk menonjolkan diri, untuk menarik perhatian orang-
orang lain, hanya karena kita sudah haus akan nilai, haus akan pujian.  
 
Kalau diri sendiri sudah tidak memungkinkan adanya penonjolan dan penghargaan orang lain 
atau pujian atau kekaguman, maka kita lalu membonceng kepada kepintaran anak kita, atau 
teman segolongan kita, atau juga suku atau bangsa kita, bahkan banyak kita lihat penonjolan 
diri seseorang membonceng kepada burung perkututnya, atau mobilnya, atau bahkan 
membonceng kepada senjata pusaka, atau batu cincin istimewa yang tidak dimiliki orang lain. 
Semua itu nampak jelas kalau kita mau membuka mata mengamati keadaan diri sendiri lahir 
batin dan mengamati keadaan sekeliling kita.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 

Baik Tidak Seseorang Mengapa Selalu Dilihat Dari Untung Rugi? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 29, 2010 at 12:46pm 
 
 
Tak dapat kita sangkal lagi, apa bila kita mau mempelajari segala macam watak manusia 
melalui pengamatan terhadap diri sendiri, karena watak masyarakat, watak manusia, watak 
dunia adalah watak kita juga, akan nampaklah kaitan-kaitannya yang tak terpisahkan dari 
penilaian dan rasa suka dan tidak suka dengan ke-akuan yang selalu mendambakan 
kesenangan, sang aku yang selalu mengejar kesenangan. Penilaian akan sesuatu ataupun akan 
seseorang, baik buruknya, juga tidak terlepas dari pengaruh sang aku.  
 
Betapa baikpun seseorang menurut pendapat orang sedunia sekalipun, kalau si orang baik itu 
merugikan kita, maka otomatis kita akan berpendapat bahwa orang itu tidak baik dan kita 
tidak suka kepada orang itu, bahkan membencinya. Sebaliknya, biarpun orang seluruh dunia 
berpendapat bahwa seseorang amatlah jahatnya kalau si orang itu menguntungkan kita, baik 
keuntungan lahir maupun batin, maka sukarlah bagi kita untuk berpendapat bahwa dia jahat, 
sebaliknya kita akan menganggapnya orang yang baik dan kita menyukainya. Dengan demikian 
jelaslah bahwa penilaian itu tergantung sepenuhnya dari pada pertimbangan pikiran, dan 
pertimbangan pikiran ini selalu didalangi oleh si-aku yang senantiasa diboboti oleh untung 
rugi. Dengan demikian, maka semua penilaian adalah palsu dan bukan merupakan kenyataan 
sejati.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 

Cinta Asmara Tak Dapat Disangkal Lagi Mengandung Nafsu Birahi, Namun 
Cinta Bukanlah Nafsu Birahi Semata! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 21, 2010 at 6:09pm 
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Cinta kasih adalah sesuatu yang ajaib, penuh rahasia. Tidak mungkin menggambarkan bahwa 
cinta kasih itu begini, atau begitu. Tidak dapat dirumuskan. Tidak dapat menilai cinta kasih 
seseorang. Hanya orang itu sendiri yang dapat merasakannya. Cinta kasih yang hinggap di hati 
manusia adalah cinta kasih yang tidak terpisahkan dari nafsu berahi. Tak dapat disangkal pula 
bahwa cinta kasih antara pria dan wanita mengandung kemesraan seksual, suatu hal yang 
wajar karena daya tarik alami antara keduanya ini amat dibutuhkan untuk sarana pembiakan.  
 
Karena tak terpisahkan dari nafsu berahi yang membutuhkan kemesraan, maka di dalam cinta 
kasih yang biasa disebut asmara ini terdapat pula cemburu, terdapat pula perasaan ingin 
memberi, ingin diberi, mencinta dan dicinta, ingin menguasai dan dikuasai, memonopoli dan 
dimonopoli, ada pula perasaan iba, dan kesemuanya ini tentu saja menimbulkan tawa dan 
tangis, puas dan kecewa, juga penderitaan batin. Anehnya, penderitaan cinta kasih kadang-
kadang terasa seperti indah, kadang-kadang yang paling buruk, dan agaknya hidup menjadi 
hampa tanpa adanya cinta yang sesungguhnya adalah cinta berahi, yang sesungguhnya 
hanyalah pelarian manusia karena takut akan kekosongan hati, takut akan kesepian, takut 
akan kehilangan pegangan, takut karena merasa hidup tidak ada artinya, maka ingin 
mengisinya dengan cinta berahi. Juga karena dorongan naluri badaniah.  
 
Perasaan dua saudara kembar Gak itu tumbuh dari rasa iba terhadap seorang anak perempuan 
cilik, berusia empat tahun yang hidup sebatang kara. Rasa iba ini menjadi rasa sayang karena 
anak itu amat menyenangkan hati, berbakat baik dalam ilmu silat dan menjadi penawar rasa 
kesepian mereka, mengikatkan mereka karena mereka merasa mempunyai seseorang yang 
patut disayang. Rasa sayang terhadap seorang anak kecil! Akan tetapi karena anak kecil itu 
adalah anak perempuan, ketika anak itu tumbuh menjadi semakin besar, rasa sayang itupun 
bertumbuh dan berobah, terdorong oleh naluri badani, oleh nafsu berahi yang ditekan-tekan. 
Ikatan di batin menjadi semakin kuat dan dua orang itu tidak berani lagi menghadapi 
kenyataan bahwa mereka akan saling berpisah kalau anak itu menjadi dewasa dan menjadi 
isteri orang lain. Rasa sayang menjadi bertambah besar dan berobah menjadi cinta seorang 
pria terhadap seorang wanita.  
 
Cinta asmara tak dapat disangkal lagi mengandung nafsu berahi, namun cinta bukanlah nafsu 
berahi semata! Karena cinta asmara sarat dengan Im dan Yang, penuh dengan hawa-hawa 
yang saling bertentangan, maka dapat melahirkan tawa atau suka dan duka, puas dan 
kecewa. Dapat menimbulkan cemburu, iri, dengki, dendam dan benci. Dapat pula 
menimbulkan iba, mesra, sabar, toleransi dan kesetiaan!  
 
Betapapun juga, dapat kita lihat bahwa cinta asmara memegang peran terpenting, bahkan 
menguasai kehidupan seluruh manusia di permukaan bumi ini! Bayangkan saja apa akan 
jadinya kalau hidup ini tanpa cinta asmara! Dunia akan terasa lenggang, dan hubungan antara 
pria dan wanita, hubungan yang menjamin perkembangbiakan manusia, akan tidak ada 
artinya sama sekali, seperti hubungan antara binatang. Karena itu, hubungan sexuil baru 
dapat dianggap sebagai suatu hal yang suci kalau di situ disertai dua buah hati yang saling 
mencinta! Bukan sekedar dua hati yang dibuai oleh nafsu berahi semata.  
 
Cinta asmara yang tumbuh dalam hati Hui Lan juga merupakan hal yang tidak terlalu aneh. 
Sejak berusia empat tahun, anak ini hidup bersama Beng-san Siang-eng. Ia terhindar dari 
malapetaka, melihat bagaimana keluarganya terbasmi dan betapa dirinya diselamatkan oleh 
dua orang pria itu. Ia hidup dan tumbuh bersama dua orang pria yang amat menyayangnya. 
Dua orang pria itu merupakan guru-gurunya, juga pengganti orang tua, sahabat-sahabatnya, 
dan hal ini menggugah perasaan kewanitaannya yang halus, yang selalu haus akan kasih 
sayang, yang ingin dimanja, yang ingin dikuasai.  
 
Semua ini didapatinya dalam diri dua orang pria itu, maka tidaklah aneh kalau lambat laun ia 
jatuh cinta kepada dua orang gurunya yang dianggap sebagai satu orang dengan dua tubuh 
itu. Mungkin juga keadaan yang istimewa, menjadi isteri dari dua orang yang serupa badan 
dan batinnya, keanehan dan hal yang takkan dirasakan wanita lain, menggugah pula rasa ingin 
tahunya, menggugah gairahnya dan yang akan dijadikan sumber kebanggaannya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
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Bagaimana Seharusnya Kita Menikmati Keindahan Alam Ini 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 21, 2010 at 6:04pm 
 
 
Alam di sekelilingnya amat indahnya dan setelah Sim Houw menghentikan lamunannya, dia 
mulai masuk ke dalam keheningan yang penuh dan maha luas itu. Pagi yang indah cerah, sinar 
matahari kuning emas yang menerobos celah-celah daun dan dahan nampak seperti garis-garis 
lurus yang amat indah. Sebagian sinar matahari sempat menimpa permukaan air sungai yang 
membentuk jalan lurus panjang berwarna kuning kemerahan. Dia merasa betapa kulkit 
pinggul dan belakang pahanya dingin, karena embun yang tadinya menghias ujung rumput 
yang didudukinya meresap melalui celana dan membasahi kulitnya. Semilir angin pagi yang 
membuat rambut kepalanya berkibar lembut mendatangkan rasa nyaman seperti membelai-
belai leher dan dagunya.  
 
Dengan kesadaran sepenuhnya akan keadaan sekeliling dirinya, Sim Houw melihat keindahan 
yang tiada taranya. Sukar untuk dapat diceritakan karena kata-kata amatlah terbatas, kata-
kata hanya dapat menceritakan hal-hal yang telah lalu saja, tidak mungkin dapat 
menggambarkan keadaan SAAT INI. Keindahan dalam keheningan itu hanya dapat dirasakan 
oleh yang mengalaminya pada saat itu juga. Cerita yang dituturkan kemudian sama sekali 
berbeda denga kenyataan pada saat itu. Kenyataan yang demikian indahnya, yang 
menimbulkan rasa bahagia dan keharuan yang mendalam sehingga tak terasa lagi ada air mata 
membasahi kedua mata Sim Houw.  
 
Bukan air mata kesenangan atau air mata kesedihan, melainkan air mata yang muncul ketika 
batinnya yang paling dalam tersentuh oleh sesuatu yang halus, yang mendekatkan batinnya 
pada HIDUP yang sejati, bukan kehidupan di dunia fana yang penuh dengan permainan emosi 
ciptaan sang aku. Sang aku tidak ada pada saat seperti itu, dirinya telah lebur menjadi satu 
dengan segala sesuatu, dengan alam, dengau keheningan. Berkericiknya air sungai, 
berkicaunya burung-burung di dalam pohon, semua itu termasuk di dalam keheningan yang 
maha luas itu. Hening, tapi bukan kesepian. Keheningan yang nyaman karena tidak adanya 
pikiran, tidak adanya sang aku, namun bukan pula tidur lelap, bukan pula termenung atau 
tenggelam ke dalam sesuatu. Sadar sesadar-sadarnya, segalanya terbuka, wajar, tanpa 
pamrih. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 
 
 

Panca Indera Kita Seperti Menjadi Tumpul Karena Dipenuhi Nafsu, Yang 
Akhirnya Membuat Kita Sulit Menikmati Keindahan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 1:27pm 
 
 
Akan tetapi, orang muda itu berlenggang seenaknya dan memandang ke kanan kiri, kadang-
kadang tersenyum sendiri kalau melihat kupu-kupu, atau burung, atau kelinci berkejaran. Di 
tempat yang amat sunyi itu, di mana tidak terdapat manusia lain kecuali diri sendiri, 
membuat mata menjadi waspada sekali. Pikiran menjadi hening, tidak terisi berbagai masalah 
seperti kalau berada di tempat ramai yang penuh orang. pikiran tidak mengada-ada, tidak 
dipenuhi keinginan-keinginan, karena kosong dan hening inilah maka panca indera bekerja 
dengan amat baiknya, setiap anggauta tubuh menjadi amat pekanya.  
 
Dan dalam keadaan hening dan waspada ini, maka segala keindahanpun nampak! Biasanya, 
panca indera kita seperti menjadi tumpul karena dipenuhi oleh keinginan batin yang berupa 
nafsu sehingga perhatian hanyalah ditujukan kepada hal-hal yang belum ada yang sedang 
dikejar atau diinginkan. Akan tetapi, berada di tempat sunyi itu, barulah terasa betapa 
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indahnya segala hal yang ada, betapa bersilirnya angin membawa suara indah melebihi alunan 
musik yang manapun juga, bahkan gugurnya setangkai daun kering yang menari-nari ke bawah 
nampak sedemikian indahnya seperti tarian yang menakjubkan. Diri menjadi lenyap, seperti 
lebur menjadi suatu kenyataan yang ada, bukan lagi boneka yang dipermainkan oleh nafsu 
dan keinginan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Naga ] 
 
 
 

Cinta Bukan Berarti Pengikatan Batin. Cinta Tidak Akan Menimbulkan Duka. 
Pengikatan Batin Timbul Karena Nafsu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 1:14pm 
 
 
Hidup manusia akan selalu bergelimang duka apabila batin tidak bebas seluruhnya daripada 
ikatan-ikatan. Ikatan dengan orang lain seperti isteri, anak-anak, keluarga. Ikatan dengan 
benda, kekayaan, kepandaian, kedudukan, nama dan sebagainya. Selama batin terikat, maka 
sekali terjadi perpisahan akan timbullah duka. Dan perpisahan ini pasti terjadi, baik dengan 
jalan orang atau benda yang terikat di batin kita itu mati atau hilang, atau sebaliknya kita 
sendiri yang meninggalkan mereka ketika kita mati. Dan mati berarti perpisahan, dari 
semuanya. Maka, apabila batin terikat, kita takut menghadapi kematian, takut akan 
kehilangan semua itu, takut kehilangan ketenteraman yang kita dambakan.  
 
Cinta bukan berarti pengikatan batin. Cinta tidak akan menimbulkan duka. Pengikatan batin 
timbul karena nafsu, karena si aku yang ingin memiliki segala yang menyenangkan dan 
membuang segala yang tidak menyenangkan.  
 
Kebebasan batin dari ikatan bukanlah berarti bahwa kita menjadi tidak perduli terhadap 
keluarga kita, terhadap orang-orang lain, terhadap pekerjaan, harta milik, nama dan 
sebagainya itu. Bukan berarti kita tidak acuh terhadap kewajiban-kewajiban kita sebagai 
seorang manusia yang hidup bermasyarakat, berkeluarga di dunia ramai ini. Sama sekali tidak 
demikian. Kebebasan batin berarti batin yang tidak terikat oleh ikatan-ikatan lahiriah itu 
karena kewaspadaan melihat bahwa ikatan-ikatan ini hanya akan menimbulkan duka, baik 
bagi diri sendiri maupun bagi orang lain.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 

 
 
 
 
 

Mengapa Kita Tidak Berhenti Saja Menilai Dan Menghadapi Segala Sesuatu 
Seperti Apa Adanya? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 1:07pm 
 
 
Manusia telah semenjak dahulu mempunyai kebiasaan turun-temurun untuk membentuk 
gambar-gambar dari diri sendiri atau dari diri orang-orang lain. Penilaian-penilaian muncul 
dalam hati setiap orang terhadap orang lain, dan penilaian ini biasanya amat kuat dipengaruhi 
oleh keadaan orang yang dinilainya itu, kedudukannya, kekayaannya, kepintarannya, nama 
keluarganya atau namanya sendiri. Bahkan ada pula yang menilai seseorang dari tindakannya 
pada suatu saat, tindakan yang langsung dirasakan akibatnya oleh yang menilai! Tentu saja 
hal ini menimbulkan penilaian-penilaian palsu, menimbulkan sikap menjilat-jilat kepada yang 
dinilainya tinggi dan ada sikap memandang sebelah mata atau menghina kepada yang 
dinilainya rendah. Juga terdapat penilaian palsu terhadap seseorang yang melakukann satu 
perbuatan saja yang akibatnya langsung dirasakan si penilai. Kalau akibat perbuatan orang itu 
menguntungkan si penilai, maka orang itu dicap sebagai orang baik, dan kalau sebaliknya 
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merugikan, dicap sebagai orang jahat. Dan penilaian ini biasanya membentuk gambar orang 
itu, gambar orang baik atau gambar orang jahat.  
 
Tentu saja penilaian seperti ini palsu adanya. Baik buruknya seseorang tidak mungkin dinilai 
dari satu perbuatannya saja. Bahkan tidak mungkin dapat dinilai melihat perbuatannya itu 
saja tanpa melihat latar belakang dan sebab perbuatan itu sendiri. Sudah lajim bahwa 
pengaruh Im-yang menguasai hampir seluruh manusia di dunia ini, pengaruh ganda yang 
disebut baik dan buruk. Perbuatan yang dianggap baik dan buruk itu silih berganti dilakukan 
manusia, mungkin hari ini baik, mungkin besok buruk, mungkin hari ini pemarah dan besok 
menjadi ramah. Mungkin hari ini penuh kecurangan dan besok amat jujur atau sebaliknya. 
Karena kita sudah biasa menilai berdasarkan untung rugi kita, berdasarkan rasa senang tidak 
senang kita, maka akibatnya tidak ada sesuatupun benda di dunia ini, yang mati atau yang 
hidup, yang hanya mempunyai satu sifat saja. Kesemuanya itu mempunyai sifat ganda, baik 
dan buruk, berguna dan tidak berguna.  
 
Mengapa kita tidak berhenti saja menilai dan menghadapi segala sesuatu seperti apa adanya? 
Kalau batin kita bersih dari pada penilaian, maka kita baru dapat menghadapi siapapun 
dengan hati dan pikiran bebas, kita tidak akan membeda-bedakan antara orang kaya atau 
miskin, pintar atau bodoh, berkedudukan tinggi atau rendah, menguntungkan atau merugikan 
lagi. Dan tidak ada pula sikap menjilat-jilat dan menghormat di samping sikap meremehkan 
dan memandang rendah. Kalau kita sudah bebas dari pada penilaian, maka kita berhadapan 
dengan MANUSIA saja, tanpa embel-embel yang mengotori diri manusia itu dengan sebutan 
kedudukan, kekayaan, kehormatan, bangsa, agama dan sebagainya. Dan tanpa penilaian kita 
tidak akan menciptakan gambaran- gambaran tentang diri sendiri maupun manusia lain.  
 
Lenyaplah gambaran AKU yang selalu benar atau dia dan kamu yang selalu salah. Mengapa 
kita tidak berhenti saja menilai orang lain dan menujukan seluruh kewaspadaan ke arah diri 
sendiri, mengamati diri sendiri setiap saat sehingga nampak jelas oleh kita betapa pikiran 
menciptakan AKU yang selalu ingin senang, ingin menang, ingin benar. Dan melihat betapa 
pikiran yang penuh keinginan inilah yang menjerumuskan kita sendiri, yang meniadakan dan 
merusak ketenangan hidup, yang meniadakan kebahagiaan, yang menimbulkan permusuhan 
dan kebencian antara manusia, menciptakan iri hati, cemburu, dengki dan dendam?  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Kesenangan Itu Tak Terpisahkan Dari Kesusahan Dan Kepuasan Tak 
Terpisahkan Dari Kekecewaan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:58pm 
 
 
Cinta asmara didorong oleh nafsu berahi yang timbul karena kecocokan selera dan daya tarik 
alamiah yang memang ada dalam diri setiap mahluk antara jantan dan betina. Daya tarik 
alamiah ini memang amat diperlukan guna perkembangbiakan segala mahluk hidup. Dengan 
adanya daya tarak ini, jantan dan betina didorong untuk saling mendekati, berhubungan dan 
berkembang biak. Karena itu di dalamnya terkandung kenikmatan dan kepuasan, seperti 
hanya makan atau minum yang megandung keenakan dan kepuasan sebagai daya tarik 
penyambung hidup, pengisian kebutuhan badan.  
 
Kenikmatan dan kepuasan ini, yang menjadi pendorong pengisian kebutuhan badan, 
sebaliknya dapat menjadi racun bagi batin. Batinlah yang dicengkeram oleh kenikmatan 
sehingga mencandu dan batin yang mendorong kita untuk mengejar-ngejar dan mengulangi 
segala kenikmatan dan kepuasan itu, batin yang mendorong kita untuk mengejar kesenangan 
itu. Padahal, kesenangan itu tak terpisahkan dari kesusahan dan kepuasan tak terpisahkan 
dari kekecewaan, apabila kita kejar-kejar.  
 
Dalam pengejaran terkandung harapan atau keinginan memperoleh, dan harapan inilah yang 
melahirkan kekecewaan apabila gagal diperoleh. Karena ulah batin sendiri, maka cinta 
asmara yang sedianya menjadi pendorong sesuatu yang dapat kita nikmati, seperti kelezatan 
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makan selagi lapar dan kepuasan minum selagi haus, sebaliknya menjadi ajang pertentangan 
antara senang dan susah, antara puas dan kecewa.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 
 
 

Mencinta=Memberi Kebebasan Kpd Yg Dicintanya,Tdk Mengikat,Tdk 
Inginkan Agar Yg Dicintanya Slalu Melakukan Segalanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:46pm 
 
 
Mempunyai tidak sama dengan memiliki. Mempunyai lahiriah adalah wajar, karena manusia 
hidup dalam masyarakat ramai yang dikuasai oleh hukum-hukum. Mempunyai isteri atau 
suami, mempunyai anak, keluarga, harta henda, kedudukan, kepandaian, semua itu memang 
perlu dan ada manfaatnya bagi kehidupan. Akan tetapi, kalau batin sudah memiliki, akan 
terciptalah ikatan dan ikatan ini yang menjadi pangkal kesengsaraan! Kalau batin sudah 
memiliki, maka akan tumbuhlah akar yang memasuki hati sehingga setiap perpisahan dari 
yang kita miliki itu akan mencabut akar-akar dan hati kita akan terasa perih dan nyeri sekali.  
 
Yang memiliki tentu akan mempergunakan segala cara dan kekerasan untuk mempertahankan 
miliknya sehingga timbullah pertentangan dan permusuhan. Yang memiliki tentu akan 
bergantung karena dalam pemilikan itu terdapat kesenangan yang amat menghibur. Memiliki 
ini jelas timbul dari keinginan untuk senang, mengulang kesenangan itu, dan tidak mau 
kehilangan kesenangan itu. Kalau dari yang dimiliki itu tidak dapat lagi dinikmati kesenangan, 
tentu yang tadinya dimiliki dan dipertahankun itu akan dicampakkan begitu saja, dibuang 
karena dianggap tidak berguna lagi.  
 
Cinta bukanlah memiliki. Yang memiliki adalah palsu. Akan tetapi kita manusia sedemikian 
lemahnya sehingga selalu ingin memiliki sesuatu, baik itu berupa benda, berupa manusia lain, 
ataupun hanya berupa gagasan. Kita takut dan bahkan merasa ngeri untuk membiarkan diri 
kosong tanpa milik ketergantungan, takut untuk berdiri bebas tanpa pegangan. Padahal, 
hanya dalam keadaan bebas ini sajalah kita akan dapat merasakan bagaimana hakekat hidup 
ini. Dalam keadaan bersandar atau tergantung, kita hanya seperti robot saja yang bergerak di 
bawah pengaruh yang kita gantungi. Dan karena kita selalu ingin memiliki, timbullah 
kecondongan di dalam hati kita untnk dimiliki. Karena, di dalam memiliki dan dimiliki orang 
lain terdapat perasaan aman, perasaan bersandar yang teguh. Kita lupa sama sekali bahwa 
HANYA YANG MEMLIKI AKAN KEHILANGAN, dan kehilangan ini mendatangkan duka dan 
sengsara.  
 
Bukan berarti bahwa kita menjadi tidak perduli akan segala yang kita punyai. Bukan berarti 
bahwa kita lalu menjadi tidak perduli kepada isteri atau suami, kepada keluarga, dan anak-
anak, kedudukan, kekayaan, kepandaian kita dan sebagainya. Mencinta bukan memiliki akan 
tetapi juga bukan acuh tak acuh. Mencinta berarti memberi kebebasan kepada yang 
dicintanya, tidak mengikat, tidak menginginkan agar yang dicintanya itu selalu mentaatinya 
dan melakukan segalanya sesuai dengan kehendak dan kesenangan hati sendiri. Mencinta 
berarti tanpa pamrih dan tanpa pamrih baru ada kalau si-aku yang ingin senang sendiri itu 
tidak ada.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es 
 
 
 

Perbuatan Baik Adl Perbuatan Yg Tdk Dinilai Sama Sekali Oleh Pelakunya, 
Tdk Ditumpuk Dlm Ingatan, Selesai Sampai Di Situ Saja! 

 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:38pm 
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Kecondongan untuk mencari nama dan kehormatan bukan hanya merupakan penyakit yang 
diderita Louw Tek Ciang ini. Keinginan agar dianggap sebagai seorang baik, orang pandai dan 
yang serba menonjol merupakan penyakit kita semua, walaupun kadang-kadang sifat itu kita 
lakukan di luar kesadaran kita sendiri. Kita sukar menghentikan perbuatan-perbuatan buruk 
yang sudah menjadi kebiasaan, kebiasaan-kebiasaan buruk yang sesungguhnya menjadi cara 
untuk mencari atau mencapai kesenangan. Akan tetapi di samping itu, ada hasrat dalam batin 
kita untuk dianggap sebagai orang baik tanpa cacat.  

 
Inilah sebabnya mengapa para koruptor condong untuk menjadi penderma paling royal. 
Bahkan orang yang dianggap paling jahat sekalipun, di lubuk hatinya merindukan kehormatan 
dan nama baik ini. Maka terjadilah konflik dalam batin antara kenyataan yang ada dengan 
keinginan yang kita dambakan. Kalau saja pelaku kejahatan mengakui kejahatannya lahir 
batin, maka dunia dan kehidupan ini agaknya akan menjadi berbeda. Kita condong untuk 
membela perbuatan kita, memulasnya agar nampak tidak kotor, bahkan kita selalu 
mengingkari semua perbuatan buruk kita, hanya karena ingin memenuhi hasrat hati, yaitu 
ingin dianggap baik dan terhormat itulah!  

 
Maka timbullah kepura-puraan, timbullah kemunafikan. Perbuatan yang oleh umum dianggap 
baik bagaimanapun juga, kalau hal itu dilakukan karena ada pamrih ingin dianggap baik, maka 
perbuatan itu adalah suatu hal yang kotor dan palsu, yang munafik dan karenanya jelas tidak 
baik lagi. Perbuatan baik adalah perbuatan yang tidak dinilai sama sekali oleh pelakunya, 
perbuatan yang wajar, perbuatan yang dilakukan dengan dasar cinta kasih sehingga perbuatan 
itu tidak ada ujung pangkalnya, tidak ada sebab akibatnya, tidak terikat karma. Perbuatan 
berdasarkan cinta kasih adalah wajar, tidak melepas atau menanam budi, tidak menimbulkan 
dendam, tidak ditumpuk dalam ingatan, dan selesai sampai di saat itu saja!  

 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Perbuatan Baik Adl Perbuatan Yg Tdk Dinilai Sama Sekali Oleh Pelakunya, 
Tdk Ditumpuk Dlm Ingatan, Selesai Sampai Di Situ Saja! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:38pm 
 
 
Kecondongan untuk mencari nama dan kehormatan bukan hanya merupakan penyakit yang 
diderita Louw Tek Ciang ini. Keinginan agar dianggap sebagai seorang baik, orang pandai dan 
yang serba menonjol merupakan penyakit kita semua, walaupun kadang-kadang sifat itu kita 
lakukan di luar kesadaran kita sendiri. Kita sukar menghentikan perbuatan-perbuatan buruk 
yang sudah menjadi kebiasaan, kebiasaan-kebiasaan buruk yang sesungguhnya menjadi cara 
untuk mencari atau mencapai kesenangan. Akan tetapi di samping itu, ada hasrat dalam batin 
kita untuk dianggap sebagai orang baik tanpa cacat.  
 
Inilah sebabnya mengapa para koruptor condong untuk menjadi penderma paling royal. 
Bahkan orang yang dianggap paling jahat sekalipun, di lubuk hatinya merindukan kehormatan 
dan nama baik ini. Maka terjadilah konflik dalam batin antara kenyataan yang ada dengan 
keinginan yang kita dambakan. Kalau saja pelaku kejahatan mengakui kejahatannya lahir 
batin, maka dunia dan kehidupan ini agaknya akan menjadi berbeda. Kita condong untuk 
membela perbuatan kita, memulasnya agar nampak tidak kotor, bahkan kita selalu 
mengingkari semua perbuatan buruk kita, hanya karena ingin memenuhi hasrat hati, yaitu 
ingin dianggap baik dan terhormat itulah!  
 
Maka timbullah kepura-puraan, timbullah kemunafikan. Perbuatan yang oleh umum dianggap 
baik bagaimanapun juga, kalau hal itu dilakukan karena ada pamrih ingin dianggap baik, maka 
perbuatan itu adalah suatu hal yang kotor dan palsu, yang munafik dan karenanya jelas tidak 
baik lagi. Perbuatan baik adalah perbuatan yang tidak dinilai sama sekali oleh pelakunya, 
perbuatan yang wajar, perbuatan yang dilakukan dengan dasar cinta kasih sehingga perbuatan 
itu tidak ada ujung pangkalnya, tidak ada sebab akibatnya, tidak terikat karma. Perbuatan 
berdasarkan cinta kasih adalah wajar, tidak melepas atau menanam budi, tidak menimbulkan 
dendam, tidak ditumpuk dalam ingatan, dan selesai sampai di saat itu saja!  
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[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Dalam Menghadapi Setiap Periswa, Bersikaplah Waspada, Membuka Mata 
Dan Menghadapi Kenyataan Tanpa Dipengaruhi Oleh Untung Rugi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:24pm 
 
 
Segala macam peristiwa yang terjadi dan menimpa diri kita adalah kenyataan-kenyataan yang 
tak dapat dirobah lagi dan kesemuanya itu tentu mengandung sebab. Sebab-sebab itupun 
tidak akan jauh dari pada diri kita sendiri, dan sumber segala peristiwa yang menimpa diri 
kita berada di dalam diri kita sendiri. Menyesalkan peristiwa yang terjadi sungguh tidak ada 
gunanya sama sekali, karena penyesalan itu hanya akan mendatangkan duka dan karenanya 
pikiran bahkan menjadi keruh dan tidak dapat bekerja dengan baik. Lebih baik kita membuka 
mata melihat kenyataan itu, karena semua peristiwa yang terjadi adalah suatu kenyataan, 
suatu fakta. Pengamatan yang mendalam dan terbuka terhadap suatu peristiwa akan 
memibuka mata kita, membuat kita waspada dan di dalam setiap peristiwa terkandung 
pelajaran kehidupan yang amat berharga.  
 
Hujan yang jatuh tak mungkin ditahan dan diminta untuk terbang ke atas lagi. Hujan turun 
merupakan satu di antara peristiwa-peristiwa yang terjadi, suatu kenyataan yang wajar, tidak 
baik tidak buruk. Tidak ada manfaatnya sama sekali kalau kita bermurung atau marah-marah 
oleh turunnya hujan karena kita merasa dirugikan. Juga berbahaya kalau sebaliknya kita 
bersenang-senang melampaui batas karena kita merasa diuntungkan oleh turunnya hujan itu 
karena segala macam kesenangan setiap saat bisa saja berobah menjadi kedukaan. Para 
petani yang merasa diuntungkan oleh turunnya hujan tidak akan bersenang hati saja, 
melainkan waspada menjaga agar jangan sampai air hujan itu terlalu membanjiri sawahnya 
sehingga bahkan merusak jadinya. Anak-anak yang bergembira dan bermain dalam hujanpun 
harus diamati dengan waspada, jangan sampai mereka menjadi kedinginan bahkan sebaliknya 
lalu menjadi sakit atau bahkan disambar petir dalam hujan.  
 
Jadi, dalam setiap peristiwa tentu terkandung segi baik buruknya, kalau kita sudah 
membiarkan diri terseret dalam perhitungan untung rugi. Lalu apa yang kita lakukan 
menghadapi setiap peristiwa, setiap kenyataan? Apakah lalu berdiam diri saja, masa bodoh 
dan tidak perduli? Sama sekali tidak bijaksana kalau begitu! Alangkah baiknya kalau dalam 
menghadapi setiap periswa yang menimpa diri, kita bersikap waspada, membuka mata dan 
menghadapi kenyataan tanpa dipengaruhi untung rugi. Misalnya hujan turun di waktu kita 
hendak keluar. Perlu apa mengeluh? Yang penting, akal budi kita pergunakan untuk mengatasi 
halangan itu, menggunakan payung, kendaraan, atau berteduh. Tindakan ini yang penting, 
bukan keluhan. Keluhan muncul kalau pikiran kita sibuk menimbang-nimbang untung rugi. Dan 
ini tidak ada manfaatnya sedikit juga. Demikian pula, seperti peristiwa hujan turun, dalam 
menghadapi segala peristiwa apapun dalam hidup, kewaspadaan dan pengamatan yang 
mendalam akan menciptakan tindakan-tindakan yang tepat!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
Like ·  · Share 
 
 
 
 
 
 

Kepalsuan Cinta: Mencinta Karena Sesuatu Yang Ada Pada Dirinya, Sesuatu 
Yang Menyenangkan Kita. Jadi, bukan Cinta Pada ORANGNYA! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, July 14, 2010 at 12:10pm 
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Manusia telah kehilangan cinta kasih di dalam hidupnya. Tanpa kita sadari, kita sekarangpun 
hanya memiliki cinta yang macam ini saja. Kita mencinta seseorang, tanpa kita sadari bahwa 
cinta kita itu sesungguhnya hanya merupakan jual beli saja. Kita mencinta seseorang karena 
ada sesuatu pada orang itu yang menyenangkan hati kita. Karena wajahnya mungkin. Karena 
hartanya. Karena sikapnya yang manis. Karena pandainya. Karena namanya, kedudukannya 
atau lain hal lagi. Pendeknya, kita mencinta karena sesuatu yang ada pada dirinya, sesuatu 
yang menyenangkan kita. Jadi, bukan ORANGNYA yang kita cinta, melainkan sesuatu pada 
dirinya yang menyenangkan kita itulah.  
 
Karena itu, apabila sesuatu yang menyenangkan itu berobah atau hilang, cinta kitapun luntur 
dan berobah menjadi benci! Karena kalau tadinya kita DISENANGKAN, kini kita merasa 
DISUSAHKAN. Yang beginikah cinta kasih? Ataukah ini bukan hanya sekedar cinta berahi saja, 
atau keinginan memiliki sesuatu yang menyenangkan? Di luar kesadaran kita, kita sendiripun 
menjadi pencinta-pencinta seperti ini! Kalau kita mau mendiamkan pikiran yang sibuk ini dan 
merenung, mengamati “cinta” kita terhadap orang-orang yang kita cinta, isteri, suami, pacar, 
sahabat dan sebagainya, maka akan nampak nyata betapa “mengerikan” wajah dari cinta kita 
itu.  
 
Sesungguhnyalah, kalau yang kita cinta itu orangnya, maka kita tentu akan mampu menerima 
orang itu dengan segala baik buruknya, segala cacat celanya, segala kelebihan dan 
kekurangannya, bukan? Cinta kasih itu sesuatu yang indah, tanpa ukuran, tidak 
membandingkan, tanpa pamrih, wajar, tanpa hari kemarin atau hari esok. Cinta kasih itu 
sekarang, saat ini, karenanya langgeng.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 
 

Membicarakan Tentang Sex Dan Kecabulan 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 8, 2010 at 12:51pm 
 
 
Apakah soal cinta, bahkan soal sex, merupakan hal yang tidak patut untuk dibicarakan secara 
terbuka? Benarkah bahwa membicarakan hal itu secara jujur merupakan hal yang “tidak 
sopan”? Tentu saja tidak sopan kalau diukur dari ukaran kesopanan umum, tidak susila kalau 
dipandang dari kacamata kesusilaan umum. Akan tetapi bagaimanakah sesungguhnya? 
Mengapa kesusilaan kita mengharamkan kejujuran terhadap dua hal ini, terutama perihal sex? 
Bukankah cinta dan sex merupakan hal-hal yang erat kaitannya dengan kehidupan, bahkan 
merupakan kenyataan yang tidak mungkin dapat dihindarkan oleh setiap orang manusia 
sehingga merupakan suatu kewajaran dalam hidup? Mengapa lalu diharamkan pengertian 
tentang itu sehingga kita menjauhkan anak-anak dari pengertian tentang hal itu?  
 
Tak perlu diperbantahkan lagi bahwa membicarakan cinta dan sex dengan maksud untuk 
bicara cabul, untuk main-main, adalah hal yang sama sekali tidak patut. Membicarakan 
apapun juga kalau pamrihnya hanya untuk main-main dan mengandung dasar pemikiran dan 
bayangan kotor atau cabul, jelas tidak ada manfaatnya bahkan merusakkan kejernihan batin. 
Akan tetapi, bagaimana kalau membicarakannya tanpa dasar kotor seperti itu, melainkan 
bicara seperti kita membicarakan sesuatu yang tidak terpisah daripada kehidupan itu sendiri?  
 
Adalah pandangan tradisionil nenek moyang kita yang sengaja mengharamkan percakapan 
tentang cinta dan sex sebagai sesuatu yang memalukan, tentu saja pada mulanya 
dimaksudkan untuk membuat kita malu untuk melanggarnya. Namun, pandangan macam ini 
lalu menimbulkan suatu pandangan yang tidak menguntungkan terhadap sex, seolah-olah sex 
merupakan suatu perbuatan yang tidak pantas, memalukan, dan membongkar sesuatu yang 
kotor yang kita lakukan! Inilah yang menyebabkan semua orang menutup mulut tentang sex 
dan merahasiakan perasaan cintanya terhadap orang berlainan kelamin, hanya karena sudah 
tumbuh dalam batinnya pendapat tradisionil itu.  
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Sudah tiba saatnya bagi kita untuk merobah pandangan yang keliru ini. Kita harus berani 
membuka mata bahwa persoalan cinta dan sex adalah persoalan hidup yang menyangkut 
kehidupan setiap orang manusia. Setiap orang anak pada saatnya pasti akan memasuki tahap 
ini dan daripada mereka memasukinya dengan membuta, daripada mereka memperoleh 
keterangan-keterangan yang menyesatkan tentang cinta dan sex dari orang lain, daripada 
mereka memperoleh pengertian melalui percakapan-percakapan yang berdasarkan pandangan 
cabul dan kotor, alangkah baiknya kalau mereka, anak-anak itu mendengarnya dari orang tua 
atau pendidikan sendiri, dengan cara yang terbuka dan jujur, tanpa didasari kecabulan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 
 

Nasib Hanyalah Sebuah Kata Yang Muncul Karena Kita Kehabisan Akal 
Untuk Dapat Mengerti Suatu Peristiwa Yang Menimpa Kita!. 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 8, 2010 at 12:46pm 
 
 
Peralihan dari kehidupan kepada kematian merupakan rahasia besar yang menakjubkan. Kalau 
memang kematian sadah saatnya tiba, maka ada saja yang menjadi lantaran dan kematian itu 
tidak dapat ditolak dengan cara bagaimanapun juga. Betapapun pandainya manusia, namun 
semua harus tunduk terhadap hukum alam ini, ialah kehidupan tentu berakhir dengan 
kematian dan tidak ada kekuasaan yang dapat mencegahnya atau memperpanjang waktu 
tibanya kematian.  
 
Kalau sadah tiba saatnya, biar hendak bersembunyi di lubang semut, tetap saja kematian 
datang menjemput. Sebaliknya, kalau saat kematian belum tiba, biar kita berada di bawah 
ancaman maut yang bagaimana hebatpun, yang nampaknya tidak mungkin kita dapat keluar 
dengan selamat, namun ada saja lantarannya yang membuat kita terluput daripada 
cengkeraman maut dan masih dapat hidup terus. Sudah terlalu banyak contoh-contoh tentang 
kematian yang datang tiba-tiba tanpa tersangka-sangka, dan tentang orang-orang yang 
selamat dan luput dari kematian padahal sadah terkurung maut dan agaknya tak ada harapan 
untuk lolos lagi.  
 
Ada orang yang sejak mudanya menjadi perajurit sampai tua, puluhan tahun berada dalam 
kepungan maut, setiap saat mungkin saja maut merenggut nyawanya, namun ternyata dia 
selamat, terlukapun tidak, sampai dia meugundurkan diri dari pekerjaan sebagai perajurit 
karena sudah bosan atau lelah. Pulang ke kampung, tergigit seekor nyamuk saja bisa 
mendatangkan penyakit yang akan memyeretnya ke lubang kubur!  
 
Inikah yang disebut nasib? Terserah. Nasib hanya sebuah kata yang muncul karena kita 
kehabisan akal untuk dapat mengerti. Dan ada atau tidak adanya yang disebut nasib, yang 
penting kita harus selalu menjaga diri, bukan karena takut mati melainkan untuk memelihara 
badan dan batin kita agar tetap sehat dan jauh dari bencana.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dendam Membuat Kita Menjadi Kejam. Kebencian Adalah Penonjolan Ke-
Akuan Yang Paling Parah! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 8, 2010 at 12:43pm 
 
 
Dendam membuat kita menjadi kejam. Hal ini dapat kita buktikan sendiri dengan melihat 
sendiri keadaan batin kita. Dendam melahirkan kebencian dan kebencian inilah yang 
memungkinkan perbuatan kejam karena kebencian membuat kita ingin melihat yang kita 
benci itu menderita sehebat mungkin! Dan kebencian merupakan suatu penyakit. Jangan 
dikira bahwa setelah orang yang dibencinya lenyap, lalu kebencian itupun akan berakhir atau 
lenyap dengan sendirinya.  
 
Kebencian itu akan tetap ada di batin, tinggal menanti bahan bakarnya saja untuk dapat 
berkobar lagi. Tentu sekali waktu akan muncul bahan bakar itu yang berupa orang atau 
golongan yang akan dibencinya lagi. Karena kebencian adalah penonjolan ke-akuan yang 
paling parah, kebencian timbul karena si aku merasa dirugikan sehingga timbul dendam dan 
benci yang membuat si aku ingin sekali melihat yang dibenci itu menderita dan “terbalas”.  
 
Dendam merupakan racun bagi batin yang amat berbahaya. Dendam dapat menciptakan 
perbuatan-perbuatan yang amat keji dan kejam, amat kotor dan hina. Dendam membuat kita 
mau melakukan apa saja, betapapun kotornya, untuk melampiaskan dendam itu. Dendam 
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Dendam adalah kebencian dan penyakit 
batin ini sudah umum diderita oleh kita semua. Kalau perasaan benci dan dendam menyerang 
batin kita dan kita lalu bersikap waspada, mengamati perasaan kita sendiri, maka akan 
nampaklah dengan jelas rangkaian-rangkaiannya, sebab-sebabnya dan timbulnya benci. Mula-
mula kebencian timbul kalau si aku merasa dirugikan, merasa dibikin tidak senang, 
dikecewakan, pendeknya yang membuat si aku merasa rugi, baik lahir maupun batin.  
 
Dari perasaan tidak senang inilah timbulnya kebencian. Kalau hanya sampai di situ, kalau kita 
mengamati dengan penuh kewaspadaan, mengamati dengan batin kosong tanpa menilai, maka 
kebencian akan berakhir pula sampai di situ. Akan tetapi, biasanya pikiran kita lalu bekerja 
dengan sibuknya, menilai perasaan benci ini, menilai, mendorong, menarik, mengendalikan. 
Sebagian pikiran mencela bahwa benci itu tidak baik, sebagian pikiran pula membela 
perasaan itu dengan mengajukan sebab-sebabnya, yaitu karena dirugikan. Terjadilah 
pemborosan enersi batin, terjadilah konflik dan tarik-menarik dari penilaian itu, dan konflik 
ini bahkan menambah pupuk bagi kebencian itu sendiri.  
 
Yang benci adalah aku, kebencian adalah aku, yang menilai, mencela dan membela adalah 
aku pula, yakni kesibukan pikiran sendiri. Dengan demikian, kebencian takkan mungkin 
lenyap. Bisa saja dikendalikan dan ditekan dan NAMPAKNYA saja lenyap, namun sesungguhnya 
hanya merupakan penundaan sementara saja, api kebencian itu masih membara, seperti api 
dalam sekam, nampaknya padam namun di sebelah dalam membara dan sewaktu-waktu pasti 
akan bernyala lagi kalau mendapatkan angin dan bahan bakar!  
 
Pupuk yang membuat suburnya kebencian itulah yang harus lenyap dari batin kita. Penilaian, 
pengendalian, celaan dan pembelaan itulah yang harus tidak ada. Yang ada hanya mengamati 
saja kebencian yang timbul itu, mengamati tanpa menilai, bukan AKU yang mengamati karena 
kalau demikian masih sama saja, masih kesibukan pikiran belaka yang menginginkan lain, 
yang ingin agar tidak benci, agar baik dan sebagainya. Yang ada hanya pengamatan saja 
penuh kewaspadaan, perhatian yang menyeluruh terhadap kebencian yang mengamuk di hati 
dan pikiran itu. Tanpa penilaian seperti itu, kebencian akan kehilangan daya gerak, akan 
kehilangan daya hidup, seperti api kehabisan bahan bakarnya.  
 
Benci pribadi, atau kebencian yang timbul karena keluarga, demi golongan, demi bangsa, 
semua itu pada hakekatnya sama saja, yang menjadi peran utama adalah si aku yang dapat 
saja diperluas menjadi keluargaku, golonganku, bangsaku dan selanjutnya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Cinta Kasih Sejati Tidaklah Mengikat Atau Diikat Hatinya. Hanya 
Kesenangan Dan Nafsu Sajalah Yang Mengikat Atau Melekat! 
 



 226 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, July 8, 2010 at 12:37pm 
 
 
Semua bentuk kesenangan mendatangkan ikatan, dan semua bentuk pengikatan ini 
mendatangkan kesengsaraan. Kalau kita sayang akan sesuatu itu, baik sesuatu itu merupakan 
benda, manusia, ataupun hanya nama, maka timbullah pengikatan di dalam batin. Kita tidak 
ingin kehilangan sesuatu yang menyenangkan itu dan kita menjaganya kuat-kuat untuk 
melawan kemungkinan kehilangan itu, kalau perlu kita siap mempergunakan kekerasan untuk 
mempertahankan sesuatu itu.  
 
Namun, memiliki tidaklah berdiri sendiri. Memiliki sudah pasti disambung dengan kehilangan 
dan karena itulah menimbulkan usaha keras untuk menjaga atau mempertahankan agar tidak 
sampai kehilangan dan di sini menjadi sumber pula dari pada rasa takut. Takut kehilangan 
sesuatu yang disayangnya, sesuatu yang menyenangkan. Oleh karena itu, seorang bijaksana 
tidak mau terikat oleh apapun juga, selalu berada dalam keadaan bebas. Cinta kasih sejati 
tidaklah mengikat atau diikat. Hanya kesenangan dan nafsu sajalah yang mengikat.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 
 
 

Semua Yang Digambarkan Sebagai Kebahagiaan Itu Sesungguhnya Hanyalah 
Bayangan Kesenangan Belaka! 

 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, July 6, 2010 at 7:45pm 

 
 

Di dalam kehidupan terdapat bermacam kebutuhan yang kesemuanya amat penting. 
Kecukupan lahiriah berupa pangan dan papan. Kesehatan jasmani. Kerukunan dalam keluarga, 
dan sebagainya lagi. Semua itu merupakan bagian-bagian dari kelompok yang dinamakan 
keperluan atau kebutuhan hidup. Dan kesemuanya itu perlu, tidak kalah pentingnya dari 
bagian yang lain. Mementingkan satu bagian saja merupakan kebodohan karena yang satu 
harus ditutup oleh yang lain. Orang yang hidupnya kaya raya dan serba kecukupan, tetap saja 
akan menderita dalam hidupnya kalau kesehatannya terganggu. Orang yang sehat sekalipun 
tetap akan menderita kalau kekurangan makan dan pakaian. Bahkan orang yang sehat dan 
kaya sekalipun akan hidup menderita kalau tidak mempunyai kerukunan dalam keluarga. Di 
waktu sakit berat, orang yang kaya akan rela kehilangan semua kekayaannya asalkan dia 
sembuh. Sebaliknya, orang sehat melupakan segala dan mati-matian mempertaruhkan 
kesehatannya demi mengejar dan menumpuk harta benda.  

 
Demikianlah kenyataannya, hidup ini merupakan sekelompok kebutuhan-kebutuhan yang 
memang mutlak penting. Akan tetapi, biarpun mementingkan yang satu saja tanpa 
memperdulikan yang lain merupakan kebodohan, dan mengabaikan kesemuanya merupakan 
sikap lemah yang bodoh, sebaliknya terlalu mengejar kesemuanya itupun akan 
menjerumuskan! Banyak orang beranggapan bahwa kalau sudah kaya raya dan berkedudukan 
tinggi, tentu orang akan hidup bahagia. Karena itu, semua orang berlumba-lumba untuk 
mengejar kekayaan dan kedudukan. Padahal, semua yang digambarkan sebagai kebahagiaan 
itu sesungguhnya hanyalah bayangan kesenangan belaka. Dan kesenangan itu selalu hanya 
dirasakan oleh orang yang belum mencapai atau memilikinya.  

 
Kalau kita menjenguk ke dalam kehidupan orang-orang kaya atau orang-orang berkedudukan 
tinggi, barulah kita akan melihat bahwa gambaran khayal dari kita bahwa mereka itu hidup 
bahagia adalah keliru sama sekali. Bahkan mereka itu sudah tidak lagi dapat merasakan 
kesenangan atau menikmati hartanya maupun kedudukannya, atau setidaknya, tidak seindah 
atau senikmat ketika mereka membayangkanuya sebelum memilikinya. Sesungguhnyalah 
bahwa kesenangan dapat dicari, namun kebahagiaan tidak! Yang bisa dikejar dan dicari 
hanyalah kesenangan, namun kesenangan ini amat pendek umurnya dan tempatnya selalu 
diperebutkan oleh kebosanan, kekecewaan dan kesusahan!  
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Bukanlah berarti bahwa kita harus menolak kesenangan seperti yang dilakukan oleh orang-
orang yang bertapa di puncak gunung. Mereka ini justeru mencari kesenangan dengan cara 
lain, yaitu cara menyiksa diri atau cara menolak kesenangan lahiriah untuk mencari 
kesenangan batiniah yang pada hakekatnya sama juga! Tidak menolak! Kesenangan hidup 
adalah kenikmatan yang sudah menjadi hak kita untuk menikmatinya, dan tubuh kita sejak 
lahir sudah dilengkapi dengan alat-alat untuk menikmati kesenangan hidup melalui panca 
indra. Bukan menolak, melainkan tidak mengejar-ngejar! Kalau ada kesenangan itu, kita 
nikmati sebagai anugerah, namun dalam keadaan tetap waspada sehingga kita tidak menjadi 
mabok kesenangan dan menjadi buta.  

 
Namun, kalau tidak ada, kita tidak mengejar-ngejarnya, yang biasanya diberi pakaian kata 
muluk “cita-cita”. Dan, kalau kita sudah bebas dari pengejaran ini, di dalam segala sesuatu 
terdapat keindahan, kenikmatan yang menyenangkan itu! Di dalam segelas air sekalipun, di 
dalam hal-hal yang biasanya dipandang sebagai hal sederhana tak berarti, akan nampak 
sesuatu yang amat indah, menyenangkan dan mendatangkan nikmat hidup.  

 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Yang Kekal Hanyalah KENYATAAN. Dan Kenyataan Ialah Apa Adanya, Tanpa 
Sifat Baik Buruk! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, July 6, 2010 at 7:41pm 
 
 
Kedukaan mempengaruhi mata sehingga orang tidak lagi dapat menikmati keindahan. Akan 
tetapi, setelah dia membuka mata dan melihat kenyataan tentang kematian sebagai suatu 
bagian yang tak terpisahkan dari hidup, diapun sudah dapat terbebas daripada kedukaan 
berhubung dengan kematian kakek dan nenek-nenek buyutnya dan lenyapnya Pulau Es. Maka, 
dialah seorang di antara mereka berempat yang dapat menikmati keindahan di pagi hari itu.  
 
Matahari tersembul dari permukaan laut di timur, menciptakan jalur keemasan di atas air 
yang tenang dan berwarna biru gelap. Kadang-kadang nampak badan ikan tersembul, putih 
berkilauan, hanya sekelebatan saja karena binatang itu segera menyelam kembali dan 
membuat lingkaran yang makin melebar di permukaan air. Kadang-kadang ada ikan meloncat 
keluar dari permukaan air, menimbulkan suara air memecah ketika ikan itu terjun lagi dan 
berenang secepatnya menghindarkan diri dari pengejaran ikan yang lebih besar.  
 
Langit amat cerah. Hanya ada beberapa gumpal awan putih tipis terbang lalu, bersimpang 
jalan dengan terbangnya burung-burung camar. Kadang-kadang kesunyian dipecahkan oleh 
pekik burung camar memanggil kawannya. Sungguh merupakan pagi yang indah, tenang dan 
tenteram. Seolah-olah tidak akan pernah terjadi hal-hal yang buruk, seolah-olah keindahan 
itu takkan berubah lagi.  
 
Akan tetapi kenyataannya tidaklah demikian. Segala ketenangan itu sewaktu-waktu akan 
berubah. Matahari dapat saja kehilangan cahayanya karena tertutup awan gelap. Matahari 
akhirnya akan lenyap di balik barat dan terangnya siang akan terganti gelapnya malam. Air 
laut yang tenang penuh damai itu dapat saja sewaktu-waktu menjadi air laut yang ganas, 
mengamuk dan menelan apa saja yang dapat ditelannya, mendatangkan maut yang 
mengerikan di mana-mana.  
 
Segala sesuatu tidak kekal di dunia ini. Yang kekal hanyalah KENYATAAN. Dan kenyataan ialah 
apa adanya, tanpa sifat baik buruk. Hanya hidup di dalam kenyataan apa adanya ini saja yang 
tak terjangkau oleh baik atau buruk, suka atau duka, untung atau rugi. Baik atau buruk 
hanyalah penilaian, dan penilaian hanya merupakan kecerewetan si aku yang menilai-nilai 
berdasarkan untung rugi bagi si aku sendiri .  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 

Semua Bentuk Pengikatan Batin Merupakan Sumber Segala Duka Dan Rasa 
Takut! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, July 6, 2010 at 7:37pm 
 
 
Pada suatu saat, setiap orang manusia akan kehilangan segala-galanya, pasti akan tewas. 
Semua kepandaian, kegagahan, nama besar, kemuliaan, harta benda, kedudukan, semua yang 
disayangnya, semua itu akan lenyap bersama dengan lenyapnya nyawa dari badan! Karena itu, 
semua bentuk pengikatan batin merupakan sumber segala duka dan rasa takut. Pengikatan 
batin membuat kita takut kalau-kalau kehilangan, membuat kita takut menghadapi kenyataan 
karena hal itu berarti akan membuat kita terpisah dari semua yang mengikat batin kita, dan 
mendatangkan duka kalau kita kehilangan mereka itu selagi kita masih hidup.  
 
Cin Liong menghela napas panjang ketika kelihatan jelas olehnya betapa diapun akan 
kehilangan semua yang dikasihinya. Ayah bundanya, orang-orang yang dikasihinya, bahkan 
dirinya sendiri, semua itu pada saatnya akan tiada! Akan tetapi, kenyataan yang dilihatnya ini 
membuat hatinya terasa lapang. Kenapa mesti berduka selagi hidup kalau akhirnya semua 
inipun akan lenyap? Kenapa mesti menyusahkan sesuatu setelah mengetahui benar bahwa 
segala sesuatu di dunia ini tidak kekal adanya?  
 
Kesenangan dan kesusahan itu hanya seperti angin lalu saja, datang silih berganti dan menjadi 
permainan daripada pikiran kita sendiri. Pikiran sendiri yang menciptakan “aku”, sumber 
daripada segala konflik penyebab kesengsaraan, aku yang selalu mengejar senang sehingga 
dalam pengejaran ini banyak melakukan hal-hal yang jahat terhadap diri sendiri dan terutama 
terhadap orang lain. Dan kesemuanya itupun akan ditelan waktu yang diikuti oleh maut!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Sesungguhnya, Cinta Kasih (Murni) Tidak Mungkin Dibagi-Bagi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 12:28pm 
 
 
Sesungguhnya, tidak mungkin cinta kasih dibagi-bagi! Cinta kasih itu memancar dari batin dan 
terasa oleh siapapun juga. Tidak ada keinginan untuk mengejar pemuasan kesenangan dirinya 
sendiri saja bagi cinta kasih. Yang ada hanyalah kemesraan, belas kasih, dan kalaupun ada 
suatu keinginan, kalau boleh dinamakan keinginan, maka keinginan itu mungkin hanya satu, 
yakni ingin melihat orang yang dikasihinya itn berbahagia! Hanya orang yang memiliki sinar 
cinta kasih di dalam batinnya sajalah yang akan mengenal cinta kasih, yang akan mengenal 
kebahagiaan dalam hidupnya.  
 
Bahagia adalah tidak adanya sedikitpun konflik batin atau konflik lahir. Bahagia adalah 
keadaan hebas dari ikatan apapun juga, jadi batinnya hening dan tidak mempunyai apa-apa 
walaupun boleh jadi secara lahiriah dia memiliki segalanya. Dan karena batin tidak memiliki 
apa-apa, tidak terikat apa-apa inilah maka dia telah memiliki segala-galanya!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Kisah Para Pendekar Pulau Es ] 
 
 
 

Betapa Kejamnya, Betapa Liciknya, Betapa Munafiknya Perang! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 12:13pm 
 
 
Memang kenyataannya pun demikianlah. Semenjak jaman dahulu, kekuasaan membuat 
manusia mampu melakukan segala macam kekejian dan kelicikan. Semenjak jaman dahulu, 
ada saja sekelompok orang yang memegang kekuasaan atas orang terbanyak, disebut 
penguasa, pemimpin, atau pemerintah, yang dengan segala daya upayanya hendak 
mempertahankan kekuasaannya, bahkan hendak memperkuat dan memperbesar 
kekuasaannya. Dan untuk mempengaruhi orang terbanyak, untuk dapat mempergunakan 
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tenaga mereka semua itu, muncullah slogan-slogan dan anjuran-anjuran yang muluk-muluk. 
Tentang kepahlawanan, tentang sucinya perjuangan dan banyak lagi pujuan-pujian bagi 
mereka yang mau berjuang alias menghadapi musuh dengan taruhan nyawa, tentu saja 
didengungkan bahwa taruhan nyawa itu adalah untuk tanah air, untuk bangsa, dan sebagainya 
lagi. Bahwa apapun yang dilakukan manusia demi kemenangan perjuangan adalah suci dan 
agung!  
 
Betapa anehnya, betapa munafiknya dan betapa kejamnya. Di dalam perang, yang diperhalus 
dengan sebutan perjuangan,dan sebagainya, yang pada hakekatnya hanyalah kebencian yang 
memuncak dan bunuh membunuh antara manusia, timbullah kejanggalan-kejanggalan yang 
mengerikan. Segala macam perbuatan manusia yang dalam keadaan wajar dianggap sebagai 
perbuatan jahat dan haram, di dalam perjuangan itu pun dihalalkan. Membunuh seorang 
manusia saja dalam keadaan atau waktu yang wajar akan dianggap kejahatan yang amat 
besar dan si pembunuh akan dituntut, dihukum seberat-beratnya.  
 
Namun, di dalam perjuangan atau perang, membunuh sebanyak-banyaknya manusia, yang 
kebetulan berada di pihak musuh, dianggap sebagai perbuatan yang mulia, gagah berani, dan 
si pembunuh akan dipuji-puji, bahkan diberi hadiah-hadiah dan dinamakan pahlawan, 
menerima bintang dan sebagainya lagi. Demikian pula, segala macam perbuatan yang 
biasanya dianggap jahat dan haram dan si pelakunya dihukum, dalam masa perang yang 
dinamakan perjuangan itu si pelakunya dianggap baik, halal, berjasa dan diberi hadiah dan 
pujian.  
 
Di sini berlaku istilah tujuan menghalalkan segala cara! Apakah benar bahwa suatu tujuan, 
apapun juga itu namanya, yang dijangkau dengan jalan kekerasan, kekejaman, pembunuhan, 
kepalsuan seperti itu, adalah tujuan yang suci murni? Dapatkah tujuan terlepas daripada sifat 
pelaksanaan atau caranya mencapai tujuan itu? Bukankah di dalam tujuan itu terkandung si 
cara, sebaliknya di dalam cara itu terkandung pula si tujuan? Benarkah jalan penipuan, 
kebencian, pembunuhan, kekerasan dan kepalsuan itu akan membawa kita kepada sesuatu 
yang luhur dan suci?  
 
Pertanyaan-pertanyaan ini amatlah penting bagi kita semua dan kiranya perlu kita selidiki 
bersama dengan membuka mata, membuang semua teori-teori lapuk karena teori-teori itu 
hanya kita pergunakan untuk mengecat dan memperhalus kesemuanya itu belaka, untuk kita 
pergunakan sebagai bahan-bahan pembelaan diri untuk membenarkan segala cara yang jelas 
kotor dan keji itu. Kalau sudah begitu, barulah kita dapat memandang dengan sempurna, 
melihat keadaannya seperti apa adanya, dan dapat menyelidik sampai sedalam-dalamnya 
tanpa terpengaruh oleh segala macam pendapat-pendapat yang pada hakekatnya hanyalah 
untuk membenarkan diri sendiri belaka.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Apakah Yang Sesungguhnya Kita Namakan Kemajuan? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 12:09pm 
 
 
Kebanyakan dari kita saling berlumba untuk mengejar yang kita namakan KEMAJUAN. 
Semenjak masih kecil sekali, sejak duduk di kelas nol, kita didorong dan dibentuk oleh orang-
orang tua kita dan oleh guru-guru kita untuk mencari kemajuan. Angka-angka di buku laporan 
sekolah menunjukkan apakah kita maju ataukah tidak, dan kemajuan selalu dianggap sebagai 
sesuatu yang amat baik, menjadi tujuan kita sejak kecil sehingga setelah kita dewasa, tak 
mungkin lagi kita terlepas dari kehausan akan apa yang kita namakan kemajuan itu.  
 
Apakah yang sesungguhnya yang kita namakan kemajuan? Dalam buku laporan sekolah, angka-
angka kita menunjukkan bahwa kemajuan adalah apabila angka-angka kita lebih baik daripada 
yang sudah. Jadi kemajuan tampak setelah ada perbandingan. Sekarang kelas satu, lain tahun 
kelas dua, itu namanya maju. Sekarang berpenghasilan sepuluh rlbu rupiah sebulan, lain 
waktu dua puluh lima ribu rupiah, itu namanya kemajuan! Si A lebih maju daripada si B dan si 
C lebih maju lagi. Semua orang berlari, berlumba untuk mencapai apa yang kita namakan 
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kemajuan. Jadi kemajuan adalah suatu keadaan yang kita anggap lebih baik daripada keadaan 
lain yang sudah ada. Bukankah demikian? Lebih dari itu. Kemajuan kita anggap sebagai 
sesuatu yang jauh lebih baik, lebih menyenangkan, lebih enak, pendeknya lebih 
mendatangkan kesenangan dalam hati kita. Oleh karena itulah maka kita berlumba untuk 
mengejar kemajuan.  
 
Akan tetapi, benarkah demikian keadaannya? Benarkah kemajuan akan mendatangkan 
kesenangan dan kepuasan? Memang, tujuan yang tercapai mendatangkan kepuasan dan 
kesenangan, akan tetapi hanya sejenak saja. Penyakit yang sudah mendarah daging pada diri 
kita, yaitu mencari kemajuan, akan timbul pada saat kita telah mencapai sesuatu yang kita 
kejar-kejar itu, yaitu mencari kemajuan lain yang lebih menyenangkan daripada apa yang kita 
capai. Diberi sejengkal ingin sehasta, ingin sedepa, ingin yang lebih panjang lagi. Dan kita 
terseret ke dalam saluran keinginan untuk maju ini sampai kita masuk lubang kubur. Ini pun 
tidak menjadi soal kalau saja kita tidak melihat bahwa dalam pelaksanaan pengejaran suatu 
cita-cita, pengejaran ambisi, pengejaran sesuatu atau suatu keadaan yang kita inginkan, 
menimbulkan tindakan-tindakan yang kadang-kadang merupakan penyelewengan. Untuk dapat 
maju, kadang-kadang kita tidak segan untuk mendorong orang lain, untuk melangkahi orang 
lain, mendahului orang lain.  
 
Bahkan tidak jarang, untuk mencapai apa yang kita cita-citakan, apa yang menjadi tujuan 
kita, maka kita mempergunakan segala daya upaya, tidak peduli lagi apakah daya upaya itu 
benar ataukah tidak. Maka, dapatlah kita lihat keadaan di sekeliling kita. Mengejar 
“kemajuan dalam harta” menimbulkan korupsi, penyelundupan, perdagangan morphin dan 
sejenisnya, perdagangan gelap, pencopetan dan banyak lagi pekerjaan kotor lain. Pengejaran 
“kemajuan dalam kedudukan” menimbulkan perebutan kekuasaan yang menyeret orang 
banyak ke dalam permusuhan, jegal-menjegal, bahkan dapat memuncak sampai berbunuh-
bunuhan.  
 
Mengapa kita harus mengejar kemajuan? Sampai di manakah batas kemajuan itu? Kalau kita 
mempelajari sesuatu, kalau kita mengerjakan sesuatu, mengapa harus ada dorongan untuk 
memperoleh kemajuan? Apakah untuk memperoleh hasil baik dalam sesuatu yang kita 
kerjakan itu harus didasari hasrat untuk maju? Ke manakah minat dan rasa cinta kita kepada 
apa yang kita lakukan, apa yang kita kerjakan? Dengan minat dan rasa cinta, maka pikiran 
untuk memperoleh kemajuan tidak dipedulikan lagi!  
 
Si A dan si B berdagang kue yang mereka buat sendiri. Usaha mereka serupa, dengan modal 
yang sama. Si A membuat kuih dengan penuh minat dan penuh rasa cinta kepada 
pekerjaannya. Si B membuat kuih dengan penuh keinginan untuk memperoleh “kemajuan” 
yang dalam hal ini tentu saja agar banyak laku dan banyak untung, terutama sekali banyak 
untung dan lekas memperoleh hasil besar. Siapakah di antara mereka yang akan menghasilkan 
kuih yang baik? Si A tentu saja. Minatnya dan rasa cintanya terhadap pekerjaannya akan 
membuat dia melakukan pekerjaannya, membuat kuih dengan tekun, sebaik mungkin, selezat 
mungkin atau dalam istilah dagangannya, menjaga mutu yang utama, sedangkan soal 
keuntungan tidak membuat dia buta. Sebaliknya si B yang ingin lekas mendapatkan hasil 
banyak, mungkin saja mengurangi gulanya, mengurangi mutu bahannya, agar kalkulasi lebih 
rendah, agar untung lebih banyak, dan tentu saja dia akan membuat secepat dan sebanyak 
mungkin. Nah, jelas nampak perbedaan antara perbuatannya yang didorong oleh keinginan 
maju dan pekerjaan atau perbuatan yang didorong oleh minat dan cinta terhadap apa yang 
dilakukannya.  
 
Mengapa kita tidak menanamkan cinta ini kepada anak-anak, agar mereka itu mencintai 
apapun yang mereka lakukan atau kerjakan? Mengapa selalu mengiming-imingi mereka dengan 
pujian, kemajuan, lebih pintar daripada anak lain, lebih menang daripada anak lain? Mengapa 
menanamkan benih persaingan dan, ingin selalu paling tinggi dalam batin mereka yang masih 
bersih dan murni itu?  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 

Sudah Benarkah Cinta Kasih Kita Kepada Orang Yang Kita Cintai? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 12:06pm 
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Kita sudah terlalu mengobral arti pada kata cinta kasih, akan tetapi benarkah apa yang kita 
artikan terhadap cinta kasih itu? Begitu mudahnya mulut kita mengobral kata cinta. Sebagai 
anak kita mengaku cinta kepada orang tua. Sebagai orang tua kita mengaku cinta kepada 
anak. Cintakah kita kepada orang tua kita kalau kita hanya ingin disenangkan saja, dituruti 
kehendak kita saja oleh orang tua, kemudian sekali waktu orang tua tidak bisa atau tidak mau 
menuruti, kita lalu berbalik marah dan membencinya? Cintakah kita kepada anak kita kalau 
kita ingin anak menyenangkan hati kita saja, menurut dan patuh, mendatangkan kebanggaan, 
kemudian kalau sekali waktu si anak tidak menurut dan tidak menyenangkan hati kita, lalu 
kita marah dan membencinya? Begitukah yang dinamakan cinta?  
 
Sebagai seorang suami dan isteri kita mengaku dengan mulut saling mencinta. Akan tetapi, 
suami dan isteri ingin saling menguasai, saling mengikat, dan saling dilayani, disenangkan, 
yang kita sebut cinta antara suami isteri sungguh mengandung syarat dan ikatan sekotak 
banyaknya. Sekali saja syarat dan ikatan itu dilanggar, sekali saja suami atau isteri tidak mau 
melayani, tidak menyenangkan, mengerling dan senyum kepada orang lain, maka yang kita 
sebut-sebut cinta dengan mulut itu pun akan berubah bentuk menjadi cemburu dan marah 
dan kebencian! Begitukah yang dinamakan cinta kasih?  
 
Kita dengan mudah saja, dengan mulut maupun dengan pikiran, mengatakan dan mengaku 
bahwa kita mencinta tanah air, bahwa kita mencinta sahabat, bahwa kita mencinta Tuhan! 
Akan tetapi, kalau kita mau jujur, mau membuka mata dan menjenguk isi hati kita, akan 
nampaklah dengan jelas bahwa cinta kita itu semua berpamrih! Kita mencinta karena kita 
INGIN MEMPEROLEH SESUATU, kita mencinta karena kita ingin senang, baik kesenangan itu 
kita dapat dari tanah air, dari sahabat, ataukah dari Tuhan. Dan kalau keinginan itu tidak kita 
peroleh, maka cinta kita itu pun lenyap tak berbekas lagi. Begitukah yang dinamakan cinta?”  
 
Kalau kita mau menyelidiki lalu mengerti benar, bukan mengerti setelah membaca ini 
melainkan mengerti setelah menyelidiki sendiri, mengerti dengan penuh kewaspadaan bahwa 
yang begitu itu semua bukanlah cinta, maka kita harus berani menanggalkan semua cinta 
palsu itu! Setelah kita bersih daripada semua yang bukan cinta itu, nah, barulah kita boleh 
bertindak lebih jauh lagi, yaitu menyelidiki apakah sesungguhnya cinta kasih itu!  
 
Bumi terbentang luas. Betapa indahnya! Sinar matahari di pagi hari, kabut dan embun, 
kesegaran, tanaman-tanaman, pohon-pohon, bunga-bunga, buah-buah, gunung dan jurang, 
sawah ladang, lembah, sungai, awan, matahari tenggelam, bintang selangit, bulan 
cemerlang.... takkan ada habisnya kalau disebut satu demi satu. Semua begitu indah...., 
keindahan untuk siapa saja yang mau menerima, bukan pemberian yang minta imbalan.... 
tanpa pamrih.... sinar matahari yang menghidupkan, untuk siapa saja dari jembel sampai 
raja.... keharuman bunga yang semerbak untuk siapa saja yang mau menciumnya, dari si 
bodoh sampai si cendekiawan, air, hawa udara.... semua.... semua ini.... ah, tidak dapatkah 
kita membuka mata dengan waspada? Begitu terangnya sinar cinta kasih....! Bukan dari siapa 
untuk siapa. Bukan dari aku untuk kamu, bukan dari dia untuk dia. Di mana ada si “AKU”, 
cinta kasih pun tiada!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cita-Cita Yg Dikejar-Kejar Dan Kini Sdh Tercapai Tidaklah Seindah Pikiran 
Kita! Dan Akan Ada Lagi Pengejaran Selanjutnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:57am 
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Mengapa setiap kesibukan kita, setiap tindakan kita, selalu menyembunyikan suatu pamrih 
untuk mencapai sesuatu yang kita anggap membahagiakan? Mengapa kita selalu 
membayangkan telah melihat kebahagiaan tersembunyi di balik sesuatu sehingga kita 
mengejar-ngejar sesuatu itu dan berani mempertaruhkan segala-galanya untuk mengejar ini?  
 
Kita bisa saja memberi nama yang muluk-muluk kepada pengejaran ini. Namakanlah ia cita-
cita, ambisi dan sebagainya. Berilah alasan muluk-muluk pula bahwa pengejaran ini, cita-cita 
ini yang akan mengatakan kemajuan sukses, dan sebagainya. Namun darimanakah timbulnya 
pengejaran ini? Pengejaran ini timbul karena adanya suatu tujuan, suatu titik di “sana” yang 
kita anggap sebagai sesuatu yang akan mendatangkan kesenangan. Keinginan mencapai tujuan 
yang dianggap menjadi sumber kesenangan tertentu inilah yang melahirkan pengejaran. Ada 
yang mengejar-ngejar harta benda. Ada yang mengejar-ngejar kedudukan. Tentu saja dengan 
anggapan bahwa harta benda atau kedudukan itu akan mendatangkan kesenangan yang 
kadang-kadang dipandang, sebagai kebahagiaan.  
 
Benarkah kita akan berbahagia kalau sudah memperoleh apa yang kita kejar itu? Kepuasan 
karena terpenuhinya keinginan sesaat itu memang mungkin akan kita rasakan, akan tetapi 
kepuasan seperti itu sama sekali bukanlah kebahagiaan. Kesenangan itu hanya, bertahan 
sebentar saja. Segera akan terganti oleh kebosanan, dan kita akan melihat kenyataan bahwa 
yang tadinya dikejar-kejar dan kini sudah terdapat itu ternyata tidaklah seindah seperti yang 
kita gambarkan semula ketika kita masih mengejarnya! Dan kita sudah dicengkeram oleh 
pengejaran akan sesuatu yang lain lagi, yang lebih indah lagi menurut pandangan kita, dan 
mulailah kita terseret dan hanyut ke dalam arus keinginan yang takkan pernah menanti 
sebelum kita mati. Dan kekecewaan-kekecewaan, kebosanan-kebosanan silih berganti 
menjadi ekor dari berhasilnya setiap pengejaran.  
 
Ada pula pengejaran yang tujuannya bukan hal-hal lahiriah, melainkan hal-hal batiniah. Akan 
tetapi, pada hakekatnya, mengejar sorga dan mengejar uang sama saja. Mengejar Sorga pun, 
seperti mengejar uang, disebabkan oleh keinginan memperoleh sesuatu yang kita anggap 
menyenangkan. Semua yang dikejar itu hanyalah kesenangan, tentu saja dapat “dibungkus” 
dengan pakaian yang bersih-bersih dan muluk-muluk.  
 
Dan setiap pengejaran tentu mendatangkan konflik, karena pengejaran itu sendiri sudah 
merupakan hasil dari konflik, yaitu tidak puas dengan apa adanya dan menginginkan sesuatu 
yang belum ada. Pengejaran pasti menimbulkan kekerasan, karena dalam pengejaran kita 
akan menghalau segala sesuatu yang kita anggap sebagai perintang. Juga akan mendatangkan 
penyelewengan, karena kita ingin secepatnya memperoleh yang kita kejar, dengan cara 
apapun juga. Dari sini timbullah penghalalan segala macam cara untuk mencapai tujuan.  
 
Kita selalu haus akan kebahagiaan, karena kita merasa tidak bahagia! Kita selalu memandang 
jauh ke depan, dengan anggapan bahwa di-SANA-lah terdapat kebahagiaan! Semua ini 
membuat kita menjadi lengah. Kenapa kita tidak mau membuka mata dan menghadapi saat 
ini, sekarang ini, menyelidiki yang di SINI, dan tidak terbuai oleh khayal dari keinginan akan 
hal-hal yang belum ada? Mengapa menujukan pandang mata ke seberang sana dan tidak 
pernah mau mengamati seberang sini? Memang lucu dan menyedihkan sekali hal ini. Kita 
dapat melihat hal ini jelas tergambarkan oleh keadaan orang-orang yang suka memancing 
ikan.  
 
Mereka yang duduk di seberang sana melempar kail mereka sejauh mungkin mendekati 
seberang sini dengan anggapan bahwa di seberang sinilah terdapat ikan terbanyak. Sebaliknya 
yang duduk di seberang sini berusaha melemparkan kailnya sejauh mungkin mendekati 
seberang sana dengan pendapat yang sama, yaitu di seberang sanalah terdapat ikan 
terbanyak! Perangai seperti inilah yang membuat mata kita selalu melihat bunga di kebun 
orang lebih indah daripada bunga di kebun sendiri!  
 
Padahal, kebahagiaan hanya terdapat dalam saat demi saat sekarang, bukan terdapat dalam 
masa depan. Namun, kita tidak pernah mau menyelidiki kenyataan ini. Pikiran kita selalu 
penuh dengan kenangan masa lalu dan bayangan-bayangan masa depan, membuat kita buta 
terhadap saat itu!  
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Hakikat Kesepian, Kesunyian Dan Cara Menghadapinya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:51am 
 
 
Rasa kesepian, merasa sendiri saja tanpa teman, merasa terasing dan tidak ada yang 
mempedulikan, perasaan ini amat ditakuti oleh semua orang. Perasaan ini mendatangkan iba 
diri dan kesedihan. Karena takut akan rasa kesepian inilah maka semua orang mudah sekali 
terikat, bahkan suka mengikatkan diri dengan sesuatu. Kita merasa ngeri kalau harus 
menderita kesepian, maka kita mengikatkan diri dengan isteri, keluarga, sahabat, bangsa, 
suku kelompok, atau kita mengikatkan diri dengan gagasan-gagasan sehingga kita merasa 
aman dan merasa “tidak sendirian”. Rasa ngeri membayangkan harus bersendirian inilah 
agaknya yang membuat kita merasa ngeri akan kematian. Bagaimana kalau kita mati? Kita 
akan sendirian, akan kehilangan segala-galanya! Inilah yang mendatangkan kengerian, dan 
karena ini pula maka kita mengikatkan diri dengan segala macam agama atau kepercayaan, 
sebagai penghibur diri di waktu masih hidup bahwa kalau kita mati kelak, kita akan terbebas 
daripada “sendirian” itu.  
 
Akan tetapi, benarkah bahwa kesunyian, keheningan, di mana kita berada seorang diri, baik 
jasmani maupun rohaniah, sendiri tanpa siapapun juga, mendatangkan kengerian? Siapakah 
itu yang merasa ngeri? Bukankah yang takut itu adalah pikiran yang membayangkan segala 
keadaan, mengharapkan yang menyenangkan dan menghindarkan yang tidak menyenangkan? 
Pernahkah kita menghadapi kesunyian ini, kesepian ini, rasa bersendirian ini, menghadapinya, 
mengamatinya tanpa penilaian, tanpa pendapat dan gagasan tentang kesepian itu? Maukah 
kita mencoba untuk menyelami kesepian ini, memandangnya tanpa ide-ide tentang kesepian 
sehingga antara kesepian dan kita tidak ada jarak pemisah lagi? Sehingga kita merupakan 
sebagian daripada keheningan itu?  
 
Proses badaniah yang menjadi tua, lapuk lalu mati, merupakan hal yang wajar. Kita tidak 
merasa takut atau ngeri akan hal itu. Yang kita takutkan adalah bagaimana nanti jadinya 
dengan “kita”! Bagaimana nanti dengan keluarga kita, orang-orang yang kita cinta, dengan 
harta benda kita, dengan nama kita, kedudukan kita dan sebagainya lagi. Semua ikatan-ikatan 
itulah yang membuat kita merasa ngeri untuk mati, ngeri untuk berpisah dari semua itu. Kita 
merasa ngeri karena dengan kehilangan semua itu, kita ini BUKAN APA-APA lagi. Kita 
membayangkan, apakah jadinya dengan kita kalau kita tidak punya keluarga lagi, tiada 
teman, tiada harta benda, tiada segala yang kesemuanya mendatangkan kesenangan itu? 
Itulah sebabnya mengapa kita takut akan kematian, takut akan kesepian. Pikiran yang 
membentuk si aku yang selalu ingin senang dan menjauhi ketidaksenangan, pikiran ini yang 
merasa ngeri karena membayangkan bahwa semua kesenangan itu akan berpisah dari kita.  
 
Akan tetapi, kita dapat merasakan keadaan mati ini selagi kita masih hidup. Jasmani kita 
masih hidup, akan tetapi kalau batin kita dapat terbebas dari segala ikatan, maka rasa takut 
akan kehilangan ikatan-ikatan itu tidak ada. Dan tanpa adanya rasa takut ini, maka 
keheningan atau kesunyian akan merupakan sesuatu yang lain sama sekali! Bukankah berarti 
bahwa kita lalu menjadi seperti patung hidup! Sama sekali tidak. Kita masih hidup di dalam 
dunia ramai dengan segala aneka ragam, namun batin kita bebas daripada ikatan, sehingga 
kalau sewaktu-waktu kita harus berpisah, kita tidak akan merasa takut atau ngeri, kita tidak 
akan merasa berduka. Ikatan selalu menimbulkan rasa takut akan kehilangan dan rasa duka 
kalau kehilangan. Makin kuat ikatan itu, makin besar rasa takut dan makin besar kedukaan. 
Sebuah benda saja dapat nenimbulkan ikatan yang demikian kuat sehingga kalau kita 
kehilangan benda itu, akan timbul rasa duka yang amat sangat. Dapatkah kita terbebas dari 
ikatan dengan kesemuanya itu?  
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Ada yang bertanya bahwa kalau kita bebas daripada ikatan dengan keluarga, bukankah itu 
berarti bahwa kita tidak mencinta keluarga kita lagi? Sama sekali bukan demikian. Cinta kasih 
sama sekali bukanlah ikatan! Kalau kita mencinta anak kita, benar-benar mencintanya, hal itu 
bukan berarti bahwa kita harus terikat dengan anak kita itu. Yang ada hanya bahwa kita ingin 
melihat anak kita berbahagia hidupnya! Sebaliknya, ikatan menimbulkan keinginan untuk 
menyenangkan diri sendiri, karena memang ikatan diciptakan oleh si aku yang ingin senang 
tadi. Cinta yang mengandung ikatan bukanlah cinta kasih namanya, melainkan keinginan 
untuk memuaskan dan menyenangkan diri sendiri.  
 
Cinta yang mengikat kepada anak menimbulkan keinginan untuk menguasai anak itu, untuk 
memperoleh kesenangan batin melalui si anak, dan terasa berat kalau berpisah, karena si aku 
merasa dipisahkan dengan sumber yang menyenangkan diri. Tidakkah demikian? Demikian 
pula dengan isteri atau suami atau keluarga atau benda, atau juga gagasan. Semua itu hanya 
merupakan alat untuk menyenangkan diri sendiri dan karenanya menimbulkan ikatan. Cinta 
kasih baru ada kalau tidak terdapat keinginan untuk menyenangkan diri sendiri. Dan tanpa 
adanya cinta kasih, tidak mungkin ada kebaikan atau kebajikan, karena tanpa adanya cinta 
kasih, segala yang nampak baik itu adalah semu, berpamrih, dan segala macam pamrih itu 
sumbernya adalah pada si aku yang ingin senang.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Cinta Kasih! Apakah Itu Sesungguhnya? Cinta Kasih Tidak Sesederhana Yang 
Kita Pikirkan! 

 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:46am 

 
 

Cinta kasih! Apakah itu sesungguhnya? Sudah seringkali pengarang mengajak pembaca untuk 
merenungkan dan mempelajari kenyataan hidup yang amat mujijat ini, dan tiada bosannya 
pengarang mengajak pembaca untuk merenungkannya kembali. Cinta kasih, apakah itu 
sesungguhnya? Betapa halusnya! Setiap orang merasakan keadaannya, namun sekali mencoba 
untuk mengukurnya dengan pikiran-pikiran, dengan kata-kata, maka kita kehabisan kata-kata 
untuk menyelaminya, kehabisan akal untuk dapat menguraikannya. Kita terbiasa untuk 
membagi-bagi cinta kasih, karena kehabisan akal itu, membagi-baginya dengan cinta kasih 
antara anak dan orang tua, antara sahabat, antara warga dan negaranya, antara suami dan 
isteri, pria dan wanita dan sebagainya.  

 
Bahkan, saking bingungnya kita, saking dangkalnya pikiran ini untuk dipakai mengukur cinta 
kasih, timbullah kata-kata untung-untungan bahwa cinta kasih itu buta, cinta kasih itu sorga, 
cinta kasih itu sengsara, dan sebagainya! Namun, semua anggapan itu hanyalah menjadi 
pengetahuan mati berdasarkan pengalaman masing-masing orang. Kalau orang merasa 
sengsara karena cinta, maka dikutuknyalah cinta. Kalau crang merasa bahagia, maka di 
pujanyalah.  
 
Cinta kasih tidak pernah terpecah-belah. Yang memecah belah adalah sang pikiran atau si aku 
yang selalu mengambil kesimpulan senang susah, untung rugi.  

 
Cinta kasih tak mungkin dapat diuraikan, karena bukan merupakan sesuatu yang mati, sesuatu 
yang sudah pasti dan tidak berobah lagi, karena pikiranlah yang selalu berobah sesuai dengan 
keadaan diri pribadi. Dengan pikiran kita yang dangkal, pikiran yang bukan lain hanya 
merupakan barang lapuk dan mati, tumpukan hal-hal yang sudah lalu, pikiran yang tak 
mungkin dapat mengenal hal-hal yang baru, mana mungkin kita dapat menentukan apakah 
sesungguhnya cinta kasih itu? Ratusan, bahkan ribuan orang yang dinamakan kaum cerdik 
pandai boleh mengatakan bahwa cinta kasih adalah begini atau begitu, ini atau itu. Namun, 
sampai sekarang, cinta kasih masih saja merupakan hal yang tidak kita mengerti benar.  

 
Cinta kasih tidak mungkin dapat disentuh melalui pikiran yang lapuk dan usang. Cinta kasih 
adalah sesuatu yang selalu baru, sesuatu yang terlalu agung untuk dapat diraba oleh panca 
indera dan pikiran. Oleh karena itu, agaknya hanya ada satu jalan untuk menyentuhnya, yaitu 
kita membebaskan diri daripada yang lapuk-lapuk itu, kita membiarkan diri kosong daripada 
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segala pengetahuan tentang cinta kasih yang selalu didasari untung rugi si aku ini. Kita 
membiarkan diri bersih daripada segala yang BUKAN CiNTA KASIH.  

 
Yang bukan cinta kasih itu tentu saja adalah kemarahan, kebencian, permusuhan, iri hati, 
pementingan diri sendiri dan segala hal yang menimbulkan konflik antara kita dengan orang 
lain, bahkan antara kita dengan kita sendiri, dengan pikiran sendiri. Dalam keadaan kosong 
itu, kosong tanpa dibuat-buat, dalam keadaan bebas itu, dalam keadaan bersih itu, seperti 
kaca yang sudah bersih daripada debu, mungkin saja sinar cinta kasih akan dapat menembus 
masuk! Dan kalau sinar cinta kasih sudah menembus masuk, kiranya tidak ada lagi persoalan, 
tidak ada lagi pemecah-belahan.  

 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 
 

Ketahyulan Bersumber Dari Ketidaktahuan, Ketidakmengertian Dan 
Kebodohan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:41am 
 
 
Kepercayaan tahyul seperti yang dimiliki oleh suatu penduduk bukan hanya merupakan 
peristiwa yang dapat terjadi dan menimpa, sekelompok manusia yang masih terbelakang atau 
yang peradabannya belum tinggi. Kalau kita mau mengamati keadaan sekeliling kita, mau 
mengamati kehidupan kita sendiri, bahkan di jaman modern ini sekalipun, kita masih terikat 
dan terbelenggu oleh berbagai kepercayaan dan ketahyulan! Kelompok ini percaya akan ini 
dan tidak percaya akan itu. Golongan lain percaya akan itu dan tidak percaya akan hal yang 
dipercaya oleh kelompok pertama ini. Bahkan kepercayaan-kepercayaan yang merupakan adat 
pusaka keturunan nenek moyang itu dapat menjadi bahan untuk saling bertentangan dan 
bermusuhan!  
 
Kepercayaan akan hal-hal yang di luar jangkauan pikiran merupakan ketahyulan yang lama-
lama berobah menjadi tradisi. Dan biasanya, hal-hal seperti itu hanya untuk dipercaya saja, 
bukan untuk dimengerti! Dan kita pun takut untuk melanggarnya atau meninggalkannya dari 
batin kita. Tentu saja rasa takut ini timbul oleh suatu kepercayaan pula bahwa memegang 
teguh tradisi kepercayaan tahyul itu mendatangkan selamat, berkah, yang pada pokoknya 
adalah menyenangkan atau menguntungkan, dan sebaliknya kalau kita menanggalkan atau 
membuangnya, kita akan kehilangan apa yang kita namakan selamat, berkah atau yang 
menyenangkan itu. Kita takut akan dilanda kesusahan karenanya. inilah sumber rasa takut 
menanggalkan atau membuangnya.  
 
Lalu bagaimanakah timbulnya kepercayaan akan tahyul yang menjadi tradisi itu? Semua 
kepercayaan, kalau kita mau merenungkannya dengan penuh kebebasan dan perhatian, 
timbul karena kebodohan, karena ketidakmengertian. Kepercayaan itu pasti timbul karena 
kita tidak mengerti, tidak tahu, lalu kita mendengar pengertian itu dari mulut orang yang kita 
hormati, kita kagumi, kita anggap lebih tahu daripada kita, atau dari kitab yang ditulis oleh 
orang yang kita muliakan, maka kita pun lalu percayalah! Kalau ketidakmengertian kita 
tentang sesuatu itu diterangkan oleh orang yang tidak kita agungkan, tidak kita hormati atau 
kagumi, maka kita pun lalu tidak percaya! Jadi, percaya atau tidak percaya itu timbul dari 
sumber yang sama, yaitu dari kebodohan atau ketidakmengertian.  
 
Sebagai contoh misalnya, kita belum pernah melihat sendiri, belum pernah membaca, belum 
pernah mendengar, pendeknya kita tidak mengerti sama sekali tentang Kutub Utara. Lalu 
datanglah seseorang yang menulis atau bercerita kepada kita tentang Kutub Utara, tentang 
keanehan-keanehannya, keajaiban-keajaibannya dan sebagainya. Nah, di sinilah asal mula 
timbulnya percaya atau tidak percaya. Karena kita sendiri tidak mengerti, maka kita lalu 
mendengarkan orang itu dan tanggapan kita tentu saja dipengaruhi oleh perasaan kita 
terhadap orang itu. Kalau orang itu kita agungkan, kita akan percaya, dan kalau sebaliknya 
kita tidak mengagungkannya, kita tidak percaya! Dan kepercayaan atau ketidakpercayaan ini 
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kita turunkan kepada murid-murid atau anak-anak keturunan, dan selanjutnya menjadi 
kepercayaan turun temurun.  
 
Sebaliknya kalau orang itu, atau siapapun juga adanya, datang lalu bercerita atau menulis 
tentang sesuatu yang sudah kita mengerti atau ketahui, sudah tentu tidak akan timbul 
percaya atau tidak percaya lagi. Yang ada hanyalah kenyataan bahwa apa yang diceritakan itu 
benar atau bohong. Kalau ada orang mengatakan bahwa darah manusia itu hijau warnanya 
atau matahari itu timbul dari barat, maka di sini tidak ada percaya atau tidak percaya, 
karena kita sudah tahu dan mengerti benar bahwa keterangan orang itu bohong! Sebaliknya, 
kalau ada orang mengatakan bahwa pohon besar itu dihuni setan atau dewa, maka keterangan 
ini menimbulkan percaya atau tidak percaya, karena kita tidak mengerti dan tidak 
mengetahui benar akan hal itu.  
 
Maka, dapatkan kita hidup bebas dari segala macam kepercayaan dan ketahyulan ini? 
Beranikah kita mengakui dengan rendah hati bahwa kalau timbul pertanyaan akan sesuatu 
yang tidak kita mengerti, yang tidak terjangkau oleh akal budi pikiran kita, lalu kita 
menjawab bahwa kita TIDAK TAHU? Biasanya, kita takut atau malu untuk mengakui bahwa 
kita tidak tahu. Kita selalu ingin mengaku bahwa kita tahu segalanya, padahal sebagian besar 
dari hal-hal yang kita katakan kita tahu itu sebenarnya hanyalah pengetahuan mati yang kita 
dengar dari keterangan orang lain, yang tidak kita hayati sendiri.  
 
Karena, sesungguhnya hanya orang yang tidak tahu sajalah yang dapat membuka mata, yang 
dapat menyelidiki, dapat menyelami, dapat mempelajari dengan otak dan hati kosong 
sehingga penyelidikan itu dapat dilakukan seteliti-telitinya, tidak dipengaruhi oleh 
pengetahuan-pengetahuan mati yang hanya akan menjadi batu penghalang bagi 
penyelidikannya akan hal-hal yang baru. Sayang bahwa mereka yang tidak tahu itu begitu 
ingin untuk dianggap tahu sehingga dengan mudah mereka menerima segala pengetahuan dari 
orang lain melalui kepercayaan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 

Bagaimana Cara Menghadapi Duka Dan Kekecewaan Agar Tidak 
Menenggelamkan Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:31am 
 
 
Memang demikianlah pandangan setiap orang yang sedang dilanda kekecewaan dan kedukaan. 
Kecewa menimbulkan iba diri dan melahirkan duka. Dan orang yang sedang dilanda duka 
selalu beranggapan bahwa di dunia ini, dialah yang paling sengsara, yang paling buruk 
nasibnya, paling malang, paling celaka. Inilah sebabnya mengapa orang yang sedang dilanda 
duka merasa terhibur apabila melihat orang lain menderita duka, apalagi kalau penderitaan 
orang lain itu lebih besar daripada yang dideritanya sendiri.  
 
Orang yang dilanda duka selalu berusaha untuk menghindarkan rasa duka itu dengan berbagai 
macam hiburan berupa kesenangan maupun hiburan, baik hiburan berupa kesenangan maupun 
hiburan berupa pelarian diri kepada filsafat-filsafat atau petuah-petuah yang menghibur. Atau 
ada pula yang menyerah dan taluk membiarkan dirinya tenggelam ke dalam duka sampai 
menjadi putus asa, bunuh diri menjadi gila dan sebagainya. Namun, segala macam pelarian 
tidak mungkin membebaskan kita dari duka. Mengapa? Karena duka adalah kita sendiri. Duka 
adalah kita, yang ingin melarikan diri itu pula. Duka tidak terpisah dari kita sendiri, takkan 
dapat kita tinggalkan, ke manapun kita melarikan diri. Jika kita menutupinya dengan berbagai 
hiburan, baik hiburan badaniah maupun batiniah, maka penutupan itu hanya sementara saja. 
Si duka masih ada, kadang-kadang menyelinap ke bawah sadar dan selalu menghantui 
kehidupan kita.  
 
Lalu bagaimana agar kita benar-benar terbebas dari pada duka? Terbebas dari pada kecewa? 
Tanpa menyerah dan taluk? Pertanyaan ini perlu kita ajukan kepada diri kita masing-masing, 
karena tanpa menyelidiki hal ini sedalam-dalamnya, kehidupan kita akan selalu penuh dengan 
kecewa dan duka sepanjang hidup, hanya dengan adanya kesenangan sekilas lintas sebagai 
selingan lemah saja.  
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Kecewa bukanlah akibat dari peristiwa di luar diri, melainkan seuatu proses dari penilaian 
pikiran atau si aku. Pikiran membentuk suatu gambaran tentang diri sendiri, yaitu si aku yang 
selalu menginginkan hal-hal yang menyenangkan. Keinginan-keinginan untuk senang ini kalau 
tidak tercapai akan menimbulkan kekecewaan. Keinginan-keinginan itu dapat juga dinamakan 
harapan-harapan berlangsungnya sesuatu yang telah terjadi. Pikiran atau gambaran si aku ini 
tak terpisahkan dari kenang-kenangan akan kesenangan yang menimbulkan ikatan kuat sekali. 
Si aku terikat erat dengan kesenangan, baik kesenangan badani maupun rohani, dan kalau 
ikatan itu putus, akan menimbulkan rasa sakit.  
 
Kalau kesenangan dijauhkan dari si aku, maka si aku merasa sakit, kecewa, dan duka. Lalu si 
aku pula yang menilai bahwa duka amat tidak enak, maka si aku pula yang berusaha 
melarikan diri dari kecewa dan duka itu, dengan berbagai macam hiburan lahir maupun batin. 
Padahal, sang suka itu ya si aku itu juga, yang agar tidak ingin duka. Dengan begini, tercipta 
lagi suatu keinginan lain, yaitu ingin tidak duka! Betapa berbelit-belitnya pikiran ini bekerja, 
betapa licinnya.  
 
KITA akan menjadi permainannya, diombang-ambingkan oleh permainan pikiran yang 
membentuk si aku. Si aku selalu mengejar senang, selalu menjauhkan yang tidak enak. Mula-
mula menginginkan kesenangan, lalu tidak tercapai, lalu kecewa dan duka, lalu menganggap 
kecewa dan duka tidak enak, lalu ingin lari dari itu pula, bukan lain karena ingin agar senang, 
agar terlepas dari keadaan yang tidak enak itu. Dan demikian seterusnya. Padahal, justeru 
keinginan untuk lari dari duka inilah yang memberi pupuk dan memperkuat adanya duka! 
Karena memperkuat si aku, menambah subur keinginan-keinginan si aku.  
 
Habis bagaimana? Kalau tidak melarikan diri dari duka, kalau tidak mencari hiburan dari duka 
lalu apakah kita harus menerima begitu saja, membiarkan duka menenggelamkan kita? Sama 
sekali tidak demikian, karena sikap “menerima nasib” ini hanya akan mendatangkan 
kelemahan jiwa, membuat orang menjadi frustasi dan apatis, menjadi masa bodoh! ini 
mendatangkan kemalasan dan mengurangi semangat atau gairah hidup!  
 
Kalau datang kecewa? Kalau datang rasa duka? Pernahkah kita MENGHADAPINYA? Bukan 
membiarkan pikiran sibuk sendiri, memikirkan hal-hal yang menimbulkan, kecewa dan duka 
itu, melainkan menghadapi dan mengamati perasaan kecewa atau duka itu dengan penuh 
perhatian, penuh kewaspadaan dan tidak lari daripadanya? Beranikah kita mengamati diri 
sendiri ketika kecewa atau duka datang, mengamati tanpa penilaian baik atau buruk, tanpa 
keinginan melenyapkannya, melainkan hanya pengamatan saja yang ada?  
 
Bukan si aku yang mengamati luka, karena kalau begitu, tentu akan timbul penilaian dan 
tanggapan dari si aku dan kita kembali terseret ke dalam iingkaran setan dari permainan si 
aku lagi. Yang ada hanya kewaspadaan saja, pengamatan penuh perhatian, tanpa pamrih apa 
pun melainkan hanya kewaspadaan. Maukah dan beranikah kita mencobanya? Mungkin hanya 
inilah rahasia pemecahannya, tanpa teori melainkan harus dihayati oleh diri masing-masing.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Yang Terpenting Adalah Cinta Kita Kepada Orang Lain, Bukan Cinta Orang 
Lain Kepada Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:23am 
 
 
Cinta asmara memang sesuatu yang amat aneh. Takkan habis-habisnya kalau dibicarakan, dan 
di dunia ini terdapat entah berapa banyak kisah-kisah tentang cinta asmara dan akibat-
akibatnya. Cinta asmara memiliki kekuasaan yang tak terbatas! Dapat menundukkan manusia 
yang bagaimana kuat pun. Dapat membuat hati yang sekeras-kerasnya menjadi selunak-
lunaknya, sebaliknya dapat mendatangkan kekerasan yang amat mengerikan. Cinta asmara 
dapat mengakibatkan perbuatan yeeg selembut-lembutnya dan sebaik-baiknya, dapat pula 
mendatangkan perbuatan yang sekejam-kejamnya.  
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Betapapun hidup tanpa cinta sama dengan pohon tanpa bunga, seperti bumi tanpa matahari, 
hampa dan tiada artinya sama sekali. Akan tetapi, tidak seperti yang kebanyakan dari kita 
kehendaki, yang dimaksudkan dengan cinta di sini bukanlah cinta orang lain kepada kita, 
melainkan yang terpenting adalah cinta kita kepada orang lain! Cinta di dalam batin kita 
itulah api kehidupan, itulah kebajikan, itulah kebahagiaan.  
 
Dan cinta ini baru ada apabila batin sudah bersih daripada kebencian, iri hati, dan keinginan 
untuk senang sendiri. Yang penting adalah sinar kasih itu bernyala dalam hati, dan ini baru 
terjadi apabila hati kita kosong dan terbuka. Keinginan akan cinta kasih orang lain terhadap 
kita tiada lain hanyalah keinginan untuk menikmati kesenangan melalui orang yang kita 
harapkan cintanya itu. Lain tiada.  
 
Cinta asmara adalah pengikatan. Dan ikatan antara dua orang manusia, atau juga antara 
manusia dengan benda atau dengan gagasan, iakatan seperti ini dapat timbul melalui 
kebiasaan, melalui pergaulan. Seseorang yang dekat dengan seorang lain, yang dapat 
merasakan banyak kenikmatan dari pergaulannya itu, akan menjadi biasa dan terikat, dan 
akan sakitlah kalau pada suatu saat ia harus terpisah dari orang lain itu, baik orang lain itu 
anaknya, isterinya, suaminya, orang tuanya ataupun sahabatnya.  
 
Bahkan dengan benda pun dapat terjadi hal seperti itu. Cinta asmara atau cinta yang timbul 
karena kenikmatan adalah pengikatan yang dapat timbul dari kebiasaan atau pergaulan yang 
erat. Kita sejak kecil sudah terbiasa untuk mengikatkan diri kita secaca batiniah kepada 
segala sesuatu yang menimbulkan kenikmatan atau kesenangan. Dan justeru ikatan inilah 
yang menjadi sebab utama daripada rasa takut akan kehilangan, dan rasa duka karena 
perpisahan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Apakah Artinya Sikap Berbakti Kalau Di Dalam Hati Nuraninya Tidak Ada 
Cinta Kasih? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, June 25, 2010 at 11:16am 
 
 
Kata kebaktian masih selalu didengungkan orang, bahkan dianggap sebagai suatu sila 
kehidupan manusia beradab yang amat penting. Kebaktian dianggap sebagai ukuran 
kebudayaan, kesusilaan, bahkan kebaikan seseorang. Bagi kebanyakan orang tua, kata “hauw” 
atau bakti dijadikan semacam pegangan atau senjata untuk menyerang anak-anaknya kalau 
anak-anak itu tidak menyenangkan hatinya, dan anak-anak itu, karena takut dianggap tidak 
berbakti atau murtad, maka mereka itu memaksa diri untuk melakukan apa-apa yang 
dianggap hauw (bakti) terhadap orang tua!  
 
Berbakti adalah suatu sikap dipaksakan! Betapa tidak? Di balik kebaktian ini jelas terkandung 
pamrih! Kalau orang ingin berbakti, jelas bahwa dia berpamrih untuk menjadi anak baik dan 
tentu karena anak yang berbakti itu mendapat berkah, banyak rejekinya, terhormat, 
terpandang dan sebagainya. Apakah artinya sikap berbakti kalau di dalam hati nuraninya tidak 
ada cinta kasih?  
 
Kalau kita mempunyai sinar cinta kasih dalam batin kita, terhadap orang lain pun kita berhati 
penuh kasih, penuh iba, apalagi terhadap ayah bunda sendiri! Di mana ada kasih, maka kata 
berbakti itu tidak ada lagi karena dalam setiap perbuatannya terhadap orang tua, tentu 
penuh dengan kasih sayang yang tanpa pamrih! Berbakti karena tahu bahwa berbakti itu baik 
dan sebagainya hanya melahirkan sikap yang palsu dan dibuat-buat, melahirkan perbuatan 
dan ucapan yang tidak sama dengan isi hatinya.  
 
Hanya karena ingin berbakti, maka terjadilah kenyataan betapa mulut tersenyum berkata-
kata halus sungguhpun di dalam hati memaki-maki, pada lahirnya memberi ini itu padahal di 
dalam hatinya tidak rela! Hal ini dapat kita lihat pada diri kita sendiri, pada kanan kiri kita, 
melihat kehidupan seperti apa- adanya, menelanjanginya dan tidak tertipu oleh Kuiitnya 
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belaka. Akan tetapi, kalau batin kita penuh cinta kasih, maka tidak akan ada caci maki di 
dalam hati, tidak ada rela atau tidak rela. Yang ada hanyalah kasih sayang saja!  
 
Betapa kita manusia di dunia ini sudah kehilangan api cinta kasih! Kita mengorek-orek abunya 
dan mengejar-ngejar asapnya belaka. Kita rindu akan cinta kasih, ingin semua manusia di 
dunia ini, ingin seluruh isi mayapada ini, ingin para dewata, malaikat dan Tuhan, mencinta 
kita! Kita haus akan cinta kasih karena di dalam diri kita kehilangan cinta kasih itu! Kita 
mencari-cari dan mengejar-ngejar melalui kebaktian, kewajiban, menjadi orang baik, 
memuja-muja dan sebagainya lagi. Akan tetapi yang kita kejar-kejar itu hanyalah asapnya. 
Cinta kasih tak mungkin dikejar-kejar, tak mungkin dapat diusahakan supaya ada, tak 
mungkin dapat dikuasai dan diikat, tak mungkin dapat dilatih seperti pengetahuan mati!  
 
Cinta kasih datang dengan sendirinya kalau batin kita terbuka, peka dan kosong, dalam arti 
kata bersih dari pada segala keinginan dan perasaan si-aku, yaitu keinginan untuk senang dan 
perasaan-perasaan iri, benci, marah, takut dan sebagainya. Kita tidak mungkin memiliki batin 
yang peka dan “terbuka” kalau masih ada kotoran-kotoran dari si-aku, yaitu pikiran yang 
selalu menjangkau, mencari, mengejar dan menginginkan segala sesuatu untuk menyenangkan 
diri sendiri, lahir maupun batin. Barulah kalau batin kita sudah penuh dengan sinar cinta 
kasih, segala perbuatan kita adalah benar, tidak pura-pura, tidak palsu, tanpa pamrih, wajar 
dan bersih seperti keadaan anak kecil yang belum dikuasai oleh aku-nya.  
 
Ada yang berkata “tidak mungkin itu!” Nah, siapakah yang berkata demikian itu? Mari kita 
lihat baik-baik. Bukankah yang berkata itu adalah sang aku yang ingin baik, ingin dipenuhi 
cinta kasih, kemudian melihat bahwa dia tidak mungkin hidup tanpa segalanya yang 
dianggapnya menyenangkan itu? Kita dapat mengamati ulah tingkah si-aku ini setiap saat 
dalam diri kita sendiri, dan ini merupakan langkah pertama ke arah kebijaksanaan.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Apakah Bahagia Itu? Bagaimanakah Kita Dapat Berbahagia? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, June 16, 2010 at 12:10pm 
 
 
Apakah bahagia itu? Bagaimanakah kita dapat berbahagia? Kebahagiaan! Sebuah kata ini 
kiranya dikenal oleh setiap orang manusia di dunia ini, dikenal dan dirindukan, dicari dan 
dikejar-kejar selama kita hidup. Betapa kita semua, masing-masing dari kita, selalu 
mendambakan kebahagiaan dalam kehidupan kita.  
 
Kata “kebahagiaan” sudah menjadi kabur, bahkan seringkali, hampir selalu malah, tempatnya 
diduduki oleh sesuatu yang sesungguhnya bukan lain adalah kesenangan. atau kepuasan 
belaka. Kalau kita memperoleh sesuatu yang kita harap-harapkan, maka kita mengira bahwa 
kita berbahagia! Benarkah itu? Ataukah yang terasa nyaman di hati itu hanyalah kesenangan 
yang timbul karena kepuasan belaka, karena terpenuhinya sesuatu yang kita harap-harapkan, 
atau inginkan? Dan kepuasan hanya merupakan wajah yang lain dari kekecewaan belaka.  
 
Kepuasan hanya selewat, dan sebentar kemudian rasa nikmat dan nyaman karena kepuasan ini 
pun akan lewat dan lenyap, mungkin terganti oleh kekecewaan yang selalu bergandeng tangan 
dengan kebalikannya itu. Kepuasan dan kekecewaan, seperti juga kesenangan dan kesusahan 
saling isi mengisi, saling bergandeng tangan dan selalu bergandengan karena memang 
merupakan si kembar yang mungkin berbeda rupa. Di mana ada kepuasan, tentu ada 
kekecewaan. Di mana ada kesenangan, tentu ada kesusahan. Orang yang mengejar 
kesenangan, tak dapat tiada akan bersua dengan kesusahan, siapa mengejar kepuasan, tak 
dapat tiada akan bertemu dengan kekecewaan.  
 
Kebahagiaan berada di atas, jauh di atas jangkauan atau pengaruh senang dan susah, puas 
dan kecewa. Kebahagiaan tak mungkin dijangkau atau dikejar, kebahagiaan tak mungkin 
digambarkan. Senang dan susah adalah permainan pikiran, terikat oleh waktu dan bersumber 
kepada Si Aku. Si Aku ini sudah tentu terombang-ambing antara senang dan susah karena Si 
Aku itu, selalu penuh dengan keinginan dan sudah barang tentu tidak mungkin segala 
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keinginan yang tiada habisnya itu selalu terpenuhi, maka terjadilah puas dan kecewa. Bahkan 
kalau keinginan sudah terpenuhi sekalipun, menimbulkan hal-hal lain. Yaitu menimbulkan 
kekhawatiran kalau-kalau kita kehilangan sesuatu yang sudah kita miliki itu, dan menimbulkan 
pengikatan diri kepada sesuatu yang menyenangkan itu sehingga kalau kita kehilangan, 
timbullah duka.  
 
Kebahagiaan tidak mungkin dapat dimiliki, tidak dapat diperoleh deqgan usaha dan daya 
upaya, tidak mungkin dapat ditimbun. Kebahagiaan tidak ada hubungannya dengan pikiran 
yang selalu mengejar kesenangan! Kebahagiaan tidak mungkin ada selama masih ada Si Aku 
yang ingin senang! Kebahagiaan baru ada di mana ada cinta kasih.  
 
Kita selalu penuh oleh Si Aku yang selalu mengejar kesenangan dan yang selalu hendak 
menjauhi kesusahan. Sedikit saja kita dijauhi kesenangan, kita lalu mengeluh dan merasa 
sengsara. Kebahagiaan bukan hal yang dapat dikhayalkan. Kita selalu mencari-cari yang tidak 
ada sehingga mana mungkin kita menikmati yang ada? Mana mungkin kita dapat melihat 
keindahan SINI kalau mata kita selalu mencari-cari dan memandang SANA saja?  
 
Pernahkah kita menikmati kesehatan? Pernahkah dalam keadaan badan sehat kita pergi keluar 
kamar menghirup udara sejuk dan memandang awan berarak di angkasa? Tidak, kita selalu 
sibuk dengan sesuatu, pikiran selalu penuh dengan persoalan. Kita selalu ingin ini ingin itu 
sehingga mata kita seperti buta terhadap segala keindahan yang terbentang luas di sekeliling 
kita. Pernahkah kita pada waktu subuh pergi berjalan-jalan, melihat suasana ketika matahari 
mulai timbul? Pernahkah di waktu senja kita melihat suasana ketika matahari tenggelam, 
betapa indahnya angkasa? Pernahkah kita menerawang bintang-bintang di malam hari yang 
cerah? Tidak pernah! Pikiran kita, siang-malam, sibuk mencari uang, mencari kesenangan, 
mencari ini dan itu, tanpa ada hentinya.  
 
Kita tidak pernah menikmati kesehatan, akan tetapi kita selalu mengeluh kalau tidak sehat! 
Kita tidak pernah “merasakan” keadaan yang berbahagia. Kita bahkan tidak sadar lagi di 
waktu kita sehat, tidak dapat merasakan betapa nikmatnya kesehatan, akan tetapi kita amat 
memperhatikan di waktu kita tidak sehat, mengeluh dan mengaduh. Dalam keadaan 
menderita sakit, kita mengeluh dan membayangkan betapa akan bahagianya kalau kita 
sembuh, kalau kita sehat. Akan tetapi bagaimana kalau kita sudah sehat? Pikiran penuh 
dengan keinginan laln dan “ingin sehat” tadi pun sudah terlupa, “bahagia karena sehat” pun 
sudah terlupa dan kita tidak lagi menikmati keadaan sehat itu! Demikianlah selalu. Pikiran 
menjauhkan kebahagiaan. Pikiran selalu mengeluh setiap saat, merasa tidak berbahagia, atau 
kalau tiada sesuatu yang dikeluhkan, pikiran mencari-cari sesuatu yang DIANGGAP lebih 
menyenangkan, lebih enak. Tentu saja kita tidak pernah dapat menikmati bahagia kalau 
pikiran selalu mengejar kesenangan yang berada di masa depan. Bahagia adalah saat demi 
saat, bahagia adalah sekarang ini, tapi pikiran selalu penuh dengan kesenangan lalu, penuh 
dengan harapan-harapan dan keinginan-keinginan masa depan.  
 
Pernahkah Anda berdiri di dalam cahaya matahari pagi, di tempat terbuka yang cerah, yang 
berhawa hangat nyaman? Memandang ke sekeliling tanpa ada Si Aku yang ingin senang? 
Cobalah sekali-kali. Waspada membuat kita tidak mengeluh, melainkan bertindak tepat 
menghadapi segala hal yang terjadi. Pikiran atau Si Aku selalu membentuk iba diri dan 
keluhan.  
 
Selama mereka terikat kepada kesenangan sudah pasti kebahagiaan karena pertemuan itu pun 
hanya akan menjadi suatu kesenangan sepintas lalu saja! Ah, mengapa kita tidak pernah mau 
membuka mata melihat kenyataan bahwa segala macam bentuk KESENANGAN itu selalu akan 
menimbulkan KEBOSANAN? Dapatkah kita hidup tidak menjadi hamba nafsu kita sendiri yang 
selalu mengejar-ngejar kesenangan? Dapatkah? Kita sendiri yang harus menyelidiki drin 
menjawab pertanyaan kita ini kepada diri sendiri, dengan PENGHAYATAN dalam kehidupan, 
bukan teori-teori usang. Setiap hal dapat saja merupakan berkah, tapi dapat juga menjadi 
kutukan, setiap hal yang menimpa kita bisa saja menjadi sesuatu yang menyenangkan atau 
menyusahkan, akan tetapi penilaian itu hanyalah pekerjaan pikiran atau Si Aku! Kebahagiaan 
berada di atas dari semua itu, tak dapat terjangkau oleh pikiran, seperti juga cinta kasih!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 

Manusia Sering Lari Kepada Tuhan Dikala Sengsara Dan Sering Melupakan Di 
Kala Mendapatkan Kesenangan! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, June 16, 2010 at 11:39am 
 
 
Orang-orang yang rendah hati selalu ingat akan Tuhan, maka dalam segala hal mereka 
berterima kasih dan mengucap syukur atas kemurahan Tuhan. Hal ini amat menarik sekali 
karena hampir setiap manusia di dunia ini menyebut-nyebut nama Tuhan dalam bahasa 
masing-masing, ditujukan kepada Sesuatu yang Maha Kuasa.  
 
Manusia agaknya merupakan satu-satunya mahluk yang memiliki otak yang mampu 
dipergunakan untuk memikirkan hal-hal yang jauh lebih mendalam daripada apa yang dapat 
ditangkap oleh panca indera, memiliki akal budi dan daya ingatan yang luar biasa. Dengan 
kemampuan ini agaknya, manusia menyadari bahwa ada terdapat kemujizatan, keajaiban, 
kekuasaan yang teramat tinggi dan luas, yang tidak dapat terjangkau oleh alam pikirannya, 
kekuasaan yang menggerakkan matahari dan bulan, dunia dan bintang-bintang, yang memberi 
kehidupan kepada segala benda, baik yang bergerak maupun yang tidak. Manusia dengan akal 
budi dan pikirannya menyadari bahwa memang sungguh ADA SESUATU yang lebih berkuasa 
daripada diri-nya, yang berkuasa atas mati hidupnya, atas segala benda.  
 
Inilah agaknya yang mengawali pemujaan terhadap sesuatu itu, dengan segala macam sebutan 
menurut bahasa dan jalan pikiran masing-masing, yang kemudian menjadi kepercayaan turun-
temurun, menjadi agama. Yang Sesuatu itu masih tetap ada dan menjadi pusat kepercayaan, 
disebut dengan berbagai nama, Tuhan, Thian dan sebagainya menurut bahasa dan adat 
istiadat atau tradisi atau agama masing-masing.  
 
Sebutan Tuhan inilah yang membuat manusia merasa bahwa dia ber-Tuhan! Akan tetapi, 
apakah artinya ber-Tuhan itu? Apakah kalau kita sudah mempersiapkan di bibir selalu sebutan 
Tuhan itu, apakah kalau kita sudah MENGAKU bahwa kita percaya, lalu kita sudah boleh ber-
Tuhan?  
 
Nama dan sebutan itu hanyalah permainan bibir belaka. Nama dan sebutan itu jelas BUKAN 
yang dinamakan atau disebutkan itu. Namun pada kenyataannya, kita lebih mementingkan 
nama dan sebutan ini! Kita lebih mementingkan gerak bibir yang menyebut atau menamakan 
itu!  
 
Oleh karena itulah maka kita mengukur seseorang itu ber-Tuhan atau tidak hanya dari 
pengakuan bibirnya. Kita mengagungkan sebutannya belaka sehingga untuk mempertahankan 
itu, kalau perlu kita saling serang, saling bunuh! Sebutannya itu telah menjadi terlalu muluk 
dan terlalu berharga, karena sebutan itu menjadi milik si-Aku. Tuhan-Ku! Sama saja seperti 
keluarga-Ku harta-Ku, bangsa-Ku, dan sebagainya. Di situ unsur AKU yang penting, yang 
lainnya itu hanya sebutan yang melekat kepada si-Aku, mengikat si-Aku, maka dipentingkan. 
Jangan merendahkan Tuhan-Ku. Tuhan orang lain sih terserah. Jangan mengganggu keluarga-
Ku, keluarga orang lain masa bodoh. Jangan menghina bangsa-Ku. Bangsa orang lain 
sesukamulah! Dan demikian selanjutnya.  
 
Mengapa kita terkecoh dan terbuai oleh sebutan? Apakah bukti iman itu terletak pada bibir 
dan lidah? Sedemikian mudahnya mulut kita menyebut-nyebut Tuhan sehingga semudah itu 
pula kita melupakan Sesuatu Yang Maha Kuasa yang kita sebut Tuhan itu! Melupakan intinya. 
Akibatnya, kita hanya ingat kepada sebutan itu saja, yakni sewaktu kita membutuhkannya, 
dalam marabahaya, dalam sengsara, dan sebagainya. Sebaliknya, dalam mengejar kesenangan 
kita melakukan segala hal tanpa mengingat sebutan itu sama sekali. Baru setelah terjadi 
akibat daripada mengejar kesenangan itu yang menyusahkan kita, kita menyesal dan kembali 
teringat kepada sebutan itu.  
 
Mengapa demikian? Mengapa begitu mudahnya kita mengaku bahwa kita ini ber-Tuhan? 
Dengan dada penuh terisi kebencian, permusuhan, iri hati, keserakahan, pementingan diri 
sendiri, mungkinkah kita menjadi manusia ber-Tuhan? Tanpa adanya cinta kasih di dalam 
batin setelah semua kekotoran itu lenyap, mungkinkah kita menjadi manusia yang sungguh-
sungguh ber-Tuhan dalam arti kata yang seluas-luasnya? Tanpa adanya cinta kasih yang bukan 
merupakan perluapan nafsu, bukan merupakan pementingan diri pribadi, mungkinkah kita 
menjadi seorang manusia dalam arti kata sebenarnya, yaitu manusia yang 
berperikemanusiaan?  
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Manusia ber-Tuhan, berperikemanusiaan, tidak terpisahkan dari cinta kasih! Seorang manusia 
yang ber-Tuhan sudah pasti berperikemanusiaan, dalam arti kata, hidupnya penuh dengan 
cinta kasih. Dan hal ini baru mungkin terjadi kalau batinnya sudah tidak dikotori oleh 
kebencian, permusuhan, iri hati, keserakahan dan sebagainya itu, yang semua timbul karena 
dasar yang satu, yaitu si-Aku yang ingin senang. Jadi dengan masih adanya si-Aku yang ingin 
senang, tidak mungkiniah bagi kita untuk ber-Tuhan dan berperikemanusiaan, dalam arti kata 
yang sesungguh-sungguhnya. Kalaupun mulut mengaku ber-Tuhan dan berperikemanusiaan, 
maka itu hanyalah ucapan si-Aku, dan tentu dasarnya pun pengakuan itu hanya untuk 
kepentingan, keuntungan atau kesenangan si-Aku itu pula.  
 
Beranikah kita membuka melihat semua kenyataan ini semua yang terjadi dalam batin kita 
masing-masing? Beranikah kita membuka melihat dalam cermin dan mengamati kekotoran dan 
kepalsuan diri kita masing-masing? Hanya dengan keberanian inilah maka kita akan terhindar 
dari kemunafikan. Apa artinya kalau hanya mulut mengaku ber-Tuhan akan tetapi berani 
melakukan perbuatan-perbuatan yang jahat tanpa mengenal takut kepada Tuhan yang kita 
akui Maha Tahu dan Maha Adil? Apa artinya kalau hanya mulut mengaku berperikemanusiaan 
akan tetapi di dalam batin mengandung kebencian terhadap manusia atau manusia-manusia 
lain? Semua ini perlu dibongkar! Dan kita sendirilah yang harus membongkarnya dengan 
berani!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 

Hakikat Kesepian Dan Cara Menghadapinya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, June 16, 2010 at 11:25am 
 
 
Hampir setiap orang pernah merasakan kesepian yang amat menyiksa dan menakutkan batin 
itu. Rasa kesepian yang mencekam, sungguhpun kita dikelilingi keluarga, harta benda, dan 
segala milik kita lahir batin. Rasa kesepian ini kadang-kadang muncul kalau kita melihat 
betapa sesungguhnya kita ini tidak memiliki apa-apa, betapa kita ini hidup terpisah dari 
semuanya itu, betapa pada suatu saat kita akan berpisah dari kesemuanya itu, apabila 
kematian datang menjemput kita. Rasa kesepian ini, rasa betapa diri ini kosong tanpa isi, 
tiada arti, mendorong kita untuk mengikatkan diri kepada apapun juga yang kita anggap lebih 
berharga, lebih tinggi dan karena itu dapat mendatangkan hiburan yang membuat kita 
terhibur dan senang. Kita yang merasa betapa diri sendiri ini kosong tak berarti, lalu 
mengikatkan diri. Kepada keluarga, kepada kelompok, kepada suku atau agama, kepada 
kepercayaan, kepada negara, dan sebagainya lagi.  
 
Namun pada hakekatnya, akar daripada pengikatan itu bersumber kepada pelarian diri, diri 
atau si Aku yang ingin lari daripada kesepian dan kekosongan yang mengerikan itu, si Aku yang 
ingin terhibur, yang ingin terjamin keamanan dan keselamatannya, si Aku yang selalu ingin 
dalam keadaan yang menyenangkan. Karena itulah maka timbul pengukuhan dan jerih payah, 
daya upaya untuk mempertahankan kepada yang kita pentingkan itu di mana kita 
mengikatkan diri. Yang penting lalu keluargaku, bangsaku, agamaku, Tuhanku, 
kepercayaanku. Jelaslah bahwa yang penting itu adalah “ku” nya. Peduli apa dengan agama 
orang lain, karena semua itu tidak ada hubungannya, tidak menyenangkan aku! Yang penting 
adalah segala-gala yang menjadi punyaku, yang menjadi kepentinganku.  
 
Kesepian berbeda dengan keheningan! Kalau kita berada seorang diri, di lereng gunung yang 
sunyi, atau di tepi laut, atau di mana saja tidak terdapat seorang pun kecuali kita sendiri, 
kalau kita berada di tempat itu dengan batin kosong, dengan pikiran yang tidak mengoceh, 
dengan mata dan telinga terbuka, dengan kewaspadaan dan penuh kesadaran, maka akan 
terasalah adanya keheningan yang menyelubungi seluruh alam termasuk kita sendiri. 
Keheningan yang menembus sampai ke lubuk hati dan seluruh lahir batin kita, yang tiada 
bedanya dengan keheningan yang berada di luar diri, keheningan yang mencakup seluruhnya 
di mana diri kita termasuk, keheningan yang tidak memisah-misahkan antara kita dengan 
pohon, dengan burung yang terbang, dengan embun di ujung daun atau rumput, dengan awan 
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berarak di angkasa. Di dalam keheningan seperti ini tidak terdapat rasa khawatir, tidak 
terdapat rasa takut, rasa sepi, tiada lagi pikiran yang membanding-bandingkan antara susah 
dan senang, puas kecewa, hidup mati dan sebagainya.  
 
Akan tetapi, pikiran yang membentuk si Aku ini masuk dan mengacau keheningan dalam diri 
yang segera memisahkan diri dari keheningan yang menyelimuti seluruh alam, si Aku yang 
begitu masuk lalu menciptakan keinginan-keinginan. Ingin terus memiliki dan menikmati 
keheningan itu tadi. Ingin terbebas dari semua kesengsaraan! Ingin ini dan ingin itu dan 
justeru keinginan inilah yang meniadakan segala-galanya, kecuali mendatangkan kesenangan 
sekilas lalu saja, dan akhirnya akan mendatangkan kesepian karena semua kesenangan itu 
hanya selewatan belaka. Maka, pikiran yang membentuk si Aku itulah yang mendatangkan 
lingkaran setan yang tiada akhirnya! Keheningan sebelum si Aku masuk adalah keheningan, 
yang menyeluruh, keheningan di mana tidak terdapat si Aku yang menikmati keheningan itu. 
Segala macam suara tidak akan mengganggu karena tercakup di dalam keheningan itu. Hanya 
pikiran dengan si Akunya sajalah yang mendorong kita keluar dari keheningan, membuat kita 
memisahkan diri, mengasingkan diri dalam kurungan nafsu kesenangan lahir batin.  
 
Ada orang yang mengira bahwa keheningan menyeluruh itu dapat dicapai dengan daya upaya 
dan pengejaran. Ada yang mengejarnya melalui meditasi, melalui pertapaan, melalui 
pengasingan diri di tempat-tempat sunyi, di dalam guha-guha atau di puncak-puncak gunung. 
Padahal, bukan tempatnya yang penting, bukan caranya yang penting, melainkan 
kewaspadaan dan kesadaran akan dirinya sendiri. Karena kebebasan itu baru ada apabila kita 
bebas, bebas dari segala ikatan apa pun. Bebas berarti hening. Tak dapat didayaupayakan, 
dicari dengan sengaja. Dalam keadaan terikat, takkan mungkin bebas. Kalau tidak terikat oleh 
apa pun, maka tanpa dicari kebebasan pun ada. Selama masih terikat, oleh sesuatu, berarti 
masih dikuasai oleh nafsu keinginan, dan dalam keadaan begini, mencari kebebasan tiada 
artinya karena yang mencari itu adalah nafsu ingin senang, maka dicari-cari dan dikejar-
kejar. Mungkin saja bisa didapatkan apa yang dikejar-kejar, akan tetapi yang didapatkan itu 
bukanlah yang sejati. Yang sejati tak dapat dikejar, melainkan akan memasuki batin yang 
bebas dan terbuka, karena hanya batin yang terbebas sajalah yang terbuka dan bersih, yang 
dapat ditembus sinar cinta kasih.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Cinta Asmara Yang Indah Bisa Rusak Karena Ditunggangi Oleh Nafsu Birahi! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 15, 2010 at 4:39pm 
 
 
Cinta asmara memang sesuatu pengalaman hidup yang amat luar biasa bagi setiap orang 
manusia. Segala macam perasaan tercakup di dalamnya. Ada dorongan-dorongan yang timbul 
dari dalam, bukan dari pikiran, yaitu membuat kita merasa amat mesra, ingin selalu 
berdekatan, ingin selalu memandang, ingin selalu menyenangkan hatinya, ingin selalu 
mendengar suaranya. Ada sesuatu yang sukar diselidiki, yang timbul di luar kesadaran kita, 
sesuatu yang amat mengharukan, yang mendorong hati kita untuk condong bersatu dengan 
dia, takkan terpisah lagi, ada sesuatu yang lebih daripada sekedar kegembiraan, sekedar 
dorongan berahi belaka.  
 
Akan tetapi, kalau kita tidak berhati-hati, pikiran yang selalu ingin mengejar kesenangan 
pribadi, baik kesenangan jasmani atau rohani, pikiran dapat menimbulkan bayangan-bayangan 
kenikmatan nafsu yang menjurus kepada nafsu berahi dan sekali nafsu menguasai batin, 
menjadi yang terpenting, maka akan cemarlah yang dinamakan cinta itu. Berahi adalah soal 
yang wajar, tuntutan jasmani, daya tarik antara pria dan wanita, yang alamiah karena dari 
daya inilah lahirnya keinginan untuk bersatu dan dari sinilah pula datangnya rahasia 
perkembangbiakan manusia, anak beranak. Daya tarik ini merupakan sesuatu yang wajar, 
tanpa ada unsur kesengajaan, karenanya alamiah dan gaib, dan hal itu tercakup pula dalam 
cinta.  
 
Akan tetapi, begitu nafsu berahi dipupuk oleh pikiran dengan dasar mencari kepuasan atau 
kenikmatan, akan rusaklah segala-galanya dan cinta menjadi sesuatu yang mungkin saja 
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menimbulkan segala macam kerusakan, kekerasan, konfllk dan kesengsaraan. Cinta yang 
sudah dicengkeram dan dikuasai oleh nafsu berahi itu, yang pada hakekatnya adalah nafsu 
keinginan menyenangkan dirl sendiri belaka, akan menimbulkan cemburu, ingin menguasai, 
bahkan dapat berbalik menjadi benci kalau keinginan menyenangkan dirinya sendiri itu 
terhalang.  
 
Akan tetapi, kalau pikiran membentuk nafsu keinginan menyenangkan diri sendiri itu tidak 
mencampuri, tidak mengotori, yang tinggal hanyalah kewajaran cinta yang amat indah, cinta 
yang sinarnya memenuhi seluruh jagat dan menembus ke lubuk hati setiap orang manusia, 
yang getarannya menghidupkan segala sesuatu yang nampak maupun yang tidak nampak. 
Kalau sudah ada sinar dan getaran cinta itu, maka tidak ada lagi persoalan, segala sesuatu 
menjadi indah dan suci, bahkan berahi pun menjadi sesuatu yang indah dan suci, cinta asmara 
antara seorang pria dan seorang wanita pun menjadi sesuatu yang indah dalam sinar cinta 
kasih.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Pakah Rasa Takut Itu, Darimana Timbulnya Dan Bagaimana Cara 
Menghadapinya? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 15, 2010 at 4:14pm 
 
 
Rasa takut memang selalu menguasai kehidupan manusia dari masa kanak-kanak sampai sudah 
tua sekalipun. Darimanakah timbulnya rasa takut ini? Mengapakah hidup ini penuh dengan 
rasa takut atau khawatir, cemas dan tidak menentu sehingga kebanyakan dari kita lalu 
hendak melarikan diri dari rasa takut ini, mencari perlindungan, mencari keamanan, mencari 
hiburan agar rasa takut atau khawatir terlupa? Takut akan setan, takut tidak lulus ujian 
sekolah, takut kehilangan pekerjaan, takut kehilangan orang-orang yang dicinta, takut 
menderita, takut sengsara, takut sakit, takut mati dan selanjutnya. Mengapa kita selalu 
dikelilingi oleh rasa takut ini? Dapatkah kita hidup bebas dari rasa takut yang seolah-olah 
menjadi bayangan kita ini? Dapatkan kita menghentikan sumber dari mana timbul rasa takut 
yang terus-menerus ini? Mengalahkan, rasa takut satu demi satu tidaklah mungkin, karena 
selama sumber itu masih terus menciptakan rasa takut, maka tidak akan ada habisnya selama 
kita hidup dan kita akan harus bergulat mengatasi rasa takut itu satu demi satu. Akan tetapi 
kalau sumbernya sudah diketahui sehingga sumber itu tidak lagi menciptakan rasa takut, 
maka kita tidak perlu lagi mengalahkan rasa takut satu demi satu.  
 
Apakah rasa takut itu dan bagaimana timbulnya? Rasa takut adalah bayangan pikiran akan 
sesuatu yang mungkin akan mendatangkan kesusahan kepada kita atau akan sesuatu yang 
mungkin akan merampas kesenangan kita. Rasa takut adalah bayangan pikiran akan sesuatu 
yang belum ada atau belum terjadi. Jadi, rasa takut atau khawatir, gelisah, cemas dan 
sebagainya adalah permainan dari pikiran sendiri. Pikiran selalu mengenang masa lalu, 
memisah-misahkan pengalamanpengalaman masa lalu antara yang menyenangkan dan yang 
menyusahkan. Kemudian pikiran selalu berusaha untuk mengejar kesenangan, untuk 
mengulang semua kesenangan yang pernah dialaminya, dan berusaha untuk menolak segala 
kesusahan yang pernah dialaminya. Dan apabila pikiran melihat masa depan, membayangkan 
bahwa dia akan ditimpa hal yang tidak menyenangkan, lalu timbul rasa takut! Hal ini dapat 
kita lihat kalau kita mau membuka mata memandang diri sendiri, kalau sewaktu timbul, rasa 
takut kita mau menghadapi rasa takut itu TANPA MELARIKAN DIRI, menyelidiki dan 
mempelajarinya. Jadi, jelaslah bahwa pikiran itu sendiri yang menjadi pencipta rasa takut. 
Tanpa adanya pikiran yang membayang-bayangkan hal yang belum terjadi, takkan ada rasa 
takut itu.  
 
Mungkin ada yang bertanya, apakah kita lalu harus acuh sehingga kita menjadi lengah 
terhadap sesuatu yang mengancam di masa depan? Tanpa membayangkan hal-hal yang belum 
terjadi, mana mungkin kita dapat bersiap-siap menjaga diri dan menghindarkan bencana? 
Pertanyaan-pertanyaan seperti itu timbul dari rasa takut itu sendiri!  
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Sama sekali bukan menjadi tidak acuh. Bahkan kita selalu waspada, bukan waspada yang 
timbul dari rasa takut, bukan waspada terhadap sesuatu yang mengancam, melainkan 
waspada setiap saat akan diri sendiri lahir batin dan akan keadaan sekeliling. Sebaliknya, rasa 
takut yang mencekam hati akan membuat kita melakukan hal-hal yang menyeleweng, 
membuat kita mungkin saja menjadi pengecut saking takutnya, dan tidak jarang membuat 
kita menjadi kejam karena dalam usaha melenyapkan hal yang mendatangkan rasa takut itu 
dapat terjadi perbuatan-perbuatan kejam! Banyak sekali orang-orang yang melakukan hal-hal 
kejam terhadap manusia lain sebenarnya didorong oleh rasa takut yang mencekam hatinya! 
Dia selalu merasa terancam dan oleh karena itu, untuk menghalau semacam itu dia tidak 
segan-segan mendahului dan melenyapkan orang lain yang dianggap menjadi sumber atau 
penyebab rasa takutnya. Atau karena rasa takut, maka kita lalu melarikan diri mencari 
hiburan dan dari sinilah timbulnya segala pelarian kepada ilmu klenik dan ramalan-ramalan.  
 
Sebaliknya, kalau kita menghadapi rasa takut itu sebagaimana adanya, bukan ingin 
mengendalikan atau mengalahkannya, melainkan menghadapinya dan mengamatinya di waktu 
rasa takut timbul, mempelajarinya, akan nampak jelas bahwa rasa takut itu hanyalah 
permainan pikiran yang ingin mengulang kesenangan dan ingin menjauhi kesusahan belaka! 
Dan tanpa permainan pikiran yang mengenang-ngenang masa lalu dan membayang-bayangkan 
masa depan, yang ada hanyalah kewaspadaan dan kesadaran setiap saat terhadap segala 
sesuatu yang terjadi! Dan di dalam kewaspadaan ini, perhatian sepenuhnya ini, tidak ada rasa 
takut, yang ada hanyalah tindakan yang timbul dari kecerdasan dan kewajaran. Jadi, setiap 
saat timbul rasa takut, khawatir dan sebagainya, kita mengamatinya, menyelidikinya, 
mempelajarinya. Cobalah!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 

Sebenarnya Kita Sendirilah Sang Pencipta Duka Itu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 15, 2010 at 3:40pm 
 
 
Betapa menyedihkan melihat kehidupan begini penuh dengan duka dan penderitaan, 
kekecewaan dan penyesalan, kesengsaraan dan hanya kadang saja diseling sedikit sekali suka 
yang hanya kadang-kadang muncul seperti berkelebatnya kilat sejenak saja di antara awan 
gelap kedukaan.  
 
Apakah duka itu dan dari mana timbulnya?  
 
Jelaslah bahwa duka pun bukan merupakan hal di luar diri kita. Duka tidak terpisah dari kita 
sendiri dan kita sendirilah pencipta duka! Kita merasa berduka karena iba diri, dan iba diri 
timbul kalau si aku merasa kecewa karena dirampas apa yang menjadi sumber 
kesenangannya. Karena merasa di jauhkan dari kesenangan yang mendatangkan nikmat lahir 
maupun batin, maka si aku merasa iba kepada dirinya sendiri. Pikiran, tumpukan ingatan dan 
kenangan, gudang dari pengalaman-pengalaman masa lalu, mengenangkan semua hal-hal yang 
menimpa diri dan memperdalam perasaan iba diri itu. Pikiran seperti berubah menjadi tangan 
iblis yang meremas-remas perasaan hati, maka terlahirlah duka!  
 
Tanpa adanya pikiran yang mengenang-ngenang segala hal yang menimbulkan iba diri, maka 
tidak akan ada duka. Biasanya, kalau duka timbul, kita lalu melarikan diri pada hiburan dan 
sebagainya untuk melupakannya. Akan tetapi, hal ini biasanya hanya berhasil untuk 
sementara saja, karena si duka itu masih ada. Sekali waktu kalau pikiran mengenang-
ngenang, akan datang lagi duka itu. Sebaliknya, kalau kita waspada menghadapi perasaan 
yang kita namakan duka itu, mempelajarinya, tidak lari darinya melainkan mengamatinya 
tanpa ingin melenyapkannya, maka duka itu sendiri akan lenyap seperti awan tertiup angin. 
Justeru usaha-usaha dan keinginan untuk menghilangkan duka itulah yang menjadi kekuatan si 
duka untuk terus menegakkan dirinya!  
 
Bicara tentang duka tidaklah lengkap kalau kita tidak bicara tentang suka atau kesenangan, 
karena kesenangan tak terpisahkan dari kesusahan, ada suka tentu ada duka! Justeru 
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pengejaran kesenangan inilah yang merupakan sebab utama dari lahirnya duka! Sekali 
mengenal dan mengejar kesenangan, berarti kita berkenalan dengan duka, karena duka 
muncul kalau kesenangan dijauhkan dari kita! Kesenangan mendatangkan pengikatan. Kita 
ingin mengikatkan diri dengan kesenangan, maka sekali yang menyenangkan itu dicabut dari 
kita, akan menyakitkan dan menimbulkan duka. Kesenanganlah yang membius kita sehingga 
kita mati-matian mengejarnya, dan dalam pengejaran inilah timbulnya segala macam 
perbuatan yang kita namakan jahat.  
 
Dan kesenangan ini pun merupakan hasil karya dari pikiran, yaitu si aku yang mengenang dan 
mengingat-ingat. Pikiran mengunyah dan mengingat-ingat, membayangkan segala pengalaman 
yang mendatangkan kenikmatan, maka timbullah keinginan untuk mengejar bayangan itu! 
Kita tak pernah waspada sehingga seperti tidak melihat bahwa yang kita kejar-kejar itu, 
bayangan yang nampaknya amat nikmat dan menyenangkan itu, setelah tercapai ternyata 
tidaklah seindah atau senikmat ketika dibayangkan, dan pikiran sudah mengejar kesenangan 
lain yang lebih hebat atau kita anggap lebih nikmat lagi! Maka terperosoklah kita ke dalam 
lingkaran setan dari pengejaran kesenangan yang tiada habisnya. Kita tidak mau melihat 
bahwa di akhir sana terdapat dua kemungkinan, yaitu kecewa dan duka kalau gagal, dan 
bosan yang membawa duka lagi kalau berhasil, dan rasa takut kalau kehilangan.  
 
Dalam duka baru kita ingat kepada Tuhan, minta ampun, minta bantuan dan sebagainya dan 
semua ini wajar, timbul dari rasa iba diri. Dalam bersenang-senang kita lupa kepada Tuhan, 
karena pementingan diri yang berlebihan, mengejar kenikmatan diri sendiri.  
 
Semua ini bukanlah berarti bahwa kita harus menjauhi atau menolak kenikmatan hidup. Sama 
sekali tidak! Kita berhak menikmati hidup, berhak sepenuhnya! Akan tetapi, PENGEJARAN 
terhadap kesenangan itulah yang menyesatkan! Ini merupakan kenyataan, bukan teori atau 
pendapat kosong belaka. Kita harus waspada dan sadar akan kenyataan ini, karena 
kewaspadaan dan kesadaran dalam pengamatan diri sendiri akan mendatangkan tindakan 
langsung tersendiri yang akan melenyapkan semua itu!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Apa Dan Bagaimana Cinta Kasih Itu? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 15, 2010 at 3:33pm 
 
 
Cinta membutakan mata menulikan telinga pedih perih nyeri merobek-robek hati, Akan tetapi 
mengapa seluruh raga dan jiwa selalu mendambakan cinta? 
 
Mencinta karena tertarik oleh suatu kebaikan merupakan cinta yang hanya ingin 
menyenangkan diri sendiri. Dasarnya adalah irngin menyenangkan diri sendiri melalui sesuatu 
yang menarik dan dianggap kebaikan itu. Kebaikan itu boleh saja merupakan wajah tampan 
menarik, atau harta berlimpah-limpah, atau kedudukan tinggi, dan semua itu dianggap 
menarik dan menyenangkan. 
 
Sifat-sifat yang dianggap baik dan akan mendatangkan kesenangan, kebanggaan dan 
sebagainya. Akan tetapi kita lupa bahwa setiap orang manusia itu kalau sudah dinilai, sudah 
pasti mengandung dua sifat bertentangan, ada baik tentu ada buruknya. Mencinta dengan 
dasar ketampanan, padahal ketampanan itu dapat pudar, dapat lenyap dan dapat berkurang 
menurut suasana hati yang memandangnya. Kalau ketampanannya pudar, lalu ke mana 
perginya cinta? Dengan dasar kekayaan, kedudukan, kejantanan atau apa saja pun sama pula, 
begitu yang menjadi pendorong cinta itu pudar atau lenyap maka cintanya turut lenyap. Dan 
harus diingat lagi bahwa hal-hal yang dianggap baik dan menyenangkan itu hanya dianggap 
demikian karena belum tercapai oleh kita, akan tetapi apabila sudah berada di tangan kita, 
biasanya muncul penyakit bosan dan segala keindahan itu sudah tidak nampak sebaik sebelum 
terdapat! 
 
Apa dan bagaimana cinta kasih itu? Selama ada si aku yang ingin disenangkan melalui orang 
yang kita cinta, maka mana mungkin ada cinta kasih? Yang ada tentulah hanya kekecewaan, 
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kedukaan, kebencian dan permusuhan belaka! Bbetapa sesungguhnya cinta kasih merupakan 
hal yang amat agung dan pelik, yang tidak mudah dibicarakan dan dipikirkan begitu saja. Yang 
biasa kita pikirkan dan bayangkan adalah cinta yang sesungguhnya hanyalah keinginan untuk 
menyenangkan diri kita dengan menggunakan sampul yang kita namakan cinta!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 

 
 
 

Lukisan Dara Yang Sangat Cantik Secantik Putri Istana! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, June 15, 2010 at 3:23pm 
 
 
Memang kekuasaan Tuhan telah demikian bermurah hati kepada dara ini sehingga dia 
dikarunia kecantikan yang sukar dicari bandingnya di seluruh jagat! Wajahnya gemilang, 
rambutnya hitam gemuk dan panjang berombak, digelung seperti model sanggul puteri istana, 
dihias taburan permata yang berkilauan, semerbak harum oleh sari kembang. Sepasang 
matanya yang lebar itu amat jernih dan tajam, seolah-olah dapat mengeluarkan ribuan sinar 
yang menyaingi permata di atas kepalanya, berkeredepan amat indahnya, dihias bulu mata 
yang panjang lentik dan lebat sehingga bulu mata itu membentuk garis hitam melingkari 
matanya, seperti dilukis saja.  
 
Sepasang alisnya yang aseli itu seperti lukisan pula, demikian indah, panjang melengkung dan 
kecil hitam, rambut alisnya halus dan rebah teratur dengan rapinya sehingga setiap helai bulu 
alis itu seperti memiliki kemanisannya sendiri. Hidungnya kecil mancung, cuping hidungnya 
tipis dan bentuknya patut, sesuai dengan mulutnya yang kecil namun dengan bibir yang penuh 
dan selalu kemerahan, merah aseli karena sehat, merah basah dan bentuknya seperti 
gendewa terpentang. Dagunya meruncing menambah manis.  
 
Luar biasa memang dara yang cantik jelita ini. Usianya sudah ada dua puluh enam tahun, akan 
tetapi dia lebih pantas dinamakan dara remaja berusia delapan belas tahun! Hanya sikapnya, 
caranya memandang dan caranya bicara, menghadapi orang, menunjukkan kematangannya 
sebagai seorang wanita yang telah dewasa. Demikian cantik jelita, demikian manis, anggun 
dan agung seperti seorang puteri istana!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 
 

Kebencian Dipupuk Oleh Pikiran Yang Bekerja Dan Sibuk Terus, Mengoceh, 
Menilai, Mendorong, Menarik, Mengendalikan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, June 14, 2010 at 4:47pm 
 
 
Memang demikianlah. Kemarahan yang mendatangkan kebencian itu merupakan api dalam 
batin yang tidak dapat dilenyapkan dengan jalan menutup-nutupinya dengan kesabaran atau 
dengan mencoba untuk melupakan melalui hiburan-hiburan. Kalau kita marah kepada 
seseorang, kepada isteri atau suami umpamanya, lalu kita sabar-sabarkan dengan alasan-
alasan yang kita buat sendiri, memang dapat kita menjadi sabar dan tenang. Akan tetapi, api 
kemarahan itu sendiri belum padam, masih bernyala di dalam batin, hanya tidak berkobar-
kobar, tidak meledak karena ditutup oleh kesabaran yang kita ciptakan melalui 
pertimbangan-pertimbangan dan akal budi.  
 
Seperti api dalam sekam. Kalau mendapatkan ketika, maka api kemarahan yang masih 
bernyala itu akan berkobar lagi, akan meledak lagi dalam kemarahan yang mengambil sasaran 
lain, mungkin kita lalu akan marah-marah kepada anak kita, kepada pembantu kita, kepada 
teman dan sebagainya! Maka kita akan terperosok ke dalam lingkaran setan yang tiada 
berkeputusan, marah lagi bersabar lagi, marah lagi, bersabar lagi dan seterusnya, melakukan 
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perang terhadap kemarahan yang pada hakekatnya adalah diri kita sendiri. Terjadilah konflik 
di dalam batin yang terus-menerus antara keadaan kita yang marah dan keinginan kita untuk 
tidak marah!  
 
Akan terjadi hal yang sama sekali berbeda apabila di waktu kemarahan timbul kita hanya 
mengamatinya saja! Mengamati tanpa penilaian buruk atau baik, tanpa menyalahkan atau 
membenar kan. Ini berarti tanpa adanya aku atau sesuatu yang mengamati, karena begitu ada 
si aku yang mengamati, sudah pasti timbul penilaian dari si aku. Jadi yang ada hanyalah 
pengamatan saja, menga­mati dan menyelidiki kemarahan itu, mengikuti segala gerak-
geriknya penuh perhatian. Yang ada hanya PERHATIAN saja, tanpa ada yang memperhatikan. 
Pengamatan tanpa si aku yang mengamati inilah yang akan melenyapkan atau memadamkan 
api kemarahan itu, tanpa ada unsur kesengajaan atau daya upaya untuk memadamkan!  
 
Dari manakah timbulnya kebencian?  
 
Kalau kita semua membuka mata me mandang, akan nampak jelas bahwa benci timbul karena 
si aku merasa dirugikan, baik dirugikan secara lahiriah, misalnya dirugikan uang, kedudukan 
nama dan se hagainya, maupun dirugikan secara ba tiniah, seperti dihina, dibikin malu dan 
sebagainya. Karena merasa dirugikan, maka timbullah kemarahan yang melahirkan kebencian. 
Kebencian ini seperti racun menggerogoti batin kita, menuntut adanya pembalasan, ingin 
mencelakakan orang yang kita benci, menimbulkan perasaan sadis yang dapat dipuaskan oleh 
penderitaan dia yang kita benci sehingga tidak jarang mendatangkan perbuatan-perbuatan 
kejam yang kita lakukan terhadap orang yang kita benci demi untuk memuaskan dendam!  
 
Kebencian ini dipupuk oleh pikiran yang bekerja dan yang sibuk terus, mengoceh, menilai, 
mendorong, menarik, mengendalikan. Kadang-kadang pikiran membenarkan kebencian 
dengan berbagai dalih, kadang-kadang pula menyalahkan. Terjadilah konflik batin ini 
memboroskan enersi batin. Pemborosan enersi batin ini memupuk dan memberi kelangsungan 
kepada kebencian itu, karena pikiran bekerja terus mengingat-ingat dan menghidupkan segala 
hal yang terjadi, yang merugikan kita dan mendatangkan kebencian itu. Padahal kebencian 
itu adalah aku sendiri, kebencian adalah pikiran itulah! Pikiran menciptakan aku dan karena 
aku dirugikan, timbullah benci. Jadi benci dan aku tidaklah terpisah.  
 
Kalau pikiran tidak bekerja untuk menilai, kalau yang ada hanya pengamatan terhadap 
kebencian itu, berarti pikiran menjadi hening, pengamatan tanpa penilaian terhadap 
kebencian, maka kebencian akan kehilangan daya gerak, akan kehilangan pupuk, kehilangan 
kelangsungan yang dihidupkan oleh pikiran yang menilai-nilai. Dan kalau sudah begitu, maka 
kemarahan, kebencian akan lenyap dengan sendirinya, seperti api yang kehabisan bahan 
bakar. Pikiran yang mengingat-ingat dan menilai-nilai itulah merupakan bahak bakar.  
 
Baik kebencian itu merupakan kebencian perorangan, kebencian demi suku, demi bangsa, dan 
sebagainya, pada hakekatnya adalah sama, karena di situ tentu terkandung si aku yang 
merasa dirugikan. Si aku dapat berkembang menjadi sukuku, bangsaku, agamaku, keluargaku, 
dan se­lanjutnya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 

Sifat Ingin Menang Dan Menonjol Sendiri Pangkal Konflik Antar Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, June 14, 2010 at 4:29pm 
 
 
Demikianlah memang keadaan manusia pada umumnya. Di dalam batin sebagian besar dari 
kita manusia terdapat gairah atau hasrat ingin menonjolkan diri, ingin memiliki sesuatu yang 
dapat dibanggakan dan agar dapat membuat kita dipandang oleh manusia lain, baik sesuatu 
itu merupakan harta kekayaan, kedudukan tinggi, kepintaran luar biasa, kekuatan yang 
dahsyat, kemampuan-kemampuan lain lagi, pendeknya yang dapat membuat kita menonjol 
dan menjadi lebih tinggi daripada orang-orang lain! Kebanggaan diri ini telah menjadi 
kebudayaan kita manusia, semenjak kecil ditanamkan pada batin kita oleh orang tua, oleh 
nenek moyang, oleh kitab-kitab dan oleh guru-guru dalam pendidikan kita. Betapa sampai kini 
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pun kita selalu menganjurkan anak-anak kita agar tidak kalah oleh orang lain! Agar menjadi 
paling menonjol, paling pintar, paling rajin dan segala macam “paling” lagi. Bukankah 
pendidikan semacam ini yang menanam sifat tidak mau kalah, sifat ingin menonjol dalam 
batin anak-anak kita?  
 
Kemudian, setelah kita menjadi dewasa, setelah sifat ingin menang dan ingin menonjol, ingin 
dipuji ini membawa kita bertemu dan bertumbuk dengan segala konflik, kita sadar bahwa 
sifat inilah yang menimbulkan pertentangan antara manusia, sifat inilah yang mendatangkan 
permusuhan dan bentrokan. Kemudian, sebagian dari kita lalu melarikan diri! Seperti halnya 
seorang pertapa, dia melarikan diri dari kenyataan itu, lalu menyepi, menjauhkan diri dari 
tempat ramai. Namun, apakah gunanya pelarian ini? Sifat itu berada di dalam batin, kita 
bawa ke manapun juga kita pergi. Sifat ingin menonjol itu tidak terpisah dari kita, maka 
tidaklah mungkin kita melarikan diri darinya, yang berarti kita melarikan diri dari kita sendiri. 
Sungguh tidak mungkin ini!  
 
Kita sudah biasa melarikan diri dari kenyataan pahit. Kita pemarah, lalu kita lari ke dalam 
kesabaran! Kita berduka, lalu lari ke dalam hiburan. Dan selanjutnya lagi. Kita lupa bahwa 
yang marah, yang duka, adalah kita dan kemarahan atau kedukaan itu tidak pernah terpisah 
dari kita, berada di dalam batin kita, oleh karena itu, kalau kita lari ke dalam kesabaran dan 
hiburan, maka kita hanya akan terlupa atau terbius sebentar saja. Kemarahan dan kedukaan 
itu MASIH ADA di dalam batin kita, seperti api dalam sekam, dan sewaktu-waktu dapat 
meletus dan berkobar lagi!  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 
Dulu Menguntungkan Maka Sahabat, Sekarang Merugikan Maka Musuh. Betapa Palsunya! 

 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, June 14, 2010 at 4:14pm 

 
 

Memang ketika itu kalian menguntungkan kami, maka kita bersahabat. Sekarang, kalian 
merupakan saingan kami dalam mencari dan memperebutkan pedang pusaka, maka kalian 
adalah saingan kami atau musuh dan harus dibunuh. Lain dulu lain sekarang! Dulu 
menguntungkan maka sahabat, sekarang merugikan maka kaliah musuh! Sungguh pendapat 
yang sama sekali mau enaknya sendiri saja!  

 
Lupakah kita bahwa kita sendiri pun dengan diselubungi oleh segala sopan santun dan 
kebudayaan, pada hakekatnya mempunyai perhitungan dan pandangan yang tidak jauh 
bedanya dengan sikap mereka itu? Sebaiknya kalau kita meneliti dan memandang diri sendiri, 
mengenal diri sendiri. Coba kita renungkan dan pandang dengan sejujurnya, mengapa kita 
mempunyai sahabat-sahabat dan mengapa pula kita mempunyai musuh-musuh? Bukankah 
orang yang kita anggap sahabat itu adalah orang yang kita pandang menguntungkan kita, baik 
keuntungan lahir maupun batin? Dan sebaliknya bukankah orang yang kita anggap musuh itu 
adalah orang yang kita pandang merugikan lahir maupun batin?  

 
Dan orang yang sekarang kita anggap sahabat, kalau pada suatu hari dia itu merugikan kita 
lahir atau batin, apakah dia masih kita anggap sahabat, ataukah lalu kita anggap sebagai 
musuh? Berapa banyaknya orang yang kini kita anggap musuh itu dahulu pernah menjadi 
sahabat kita? Ah, kehidupan kita penuh dengan penilaian yang didasarkan untung rugi bagi 
kita sendiri, oleh karena itulah maka kita memisah-misahkan orang-orang lain sebagai yang 
disuka dan yang tidak disuka, sebagai sahabat atau musuh. Betapa palsunya! 

 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 

Pikiran Yang Diboncengi Nafsu Selalu Mencari Pengulangan Kesenangan Dan 
Menolak Pengulangan Ketidaksenangan! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, June 14, 2010 at 4:02pm 
 
 
Demikianlah timbulnya nafsu berahi atau nafsu apapun juga yang menguasai hati dan pikiran, 
menguasai batin kita setiap saat dan yang kemudian menjadi pendorong dari setiap perbuatan 
kita dalam hidup ini. Pikiranlah sumbernya. Pikiran yang bekerja mengenangkan segala 
kesenangan yang pernah dialami. Pikiran yang merupakan gudang dari pengalaman dan 
ingatan. Kalau mata kita tertarik dan suka melihat segala sesuatu yang indah setangkai bunga 
yang indah warnanya, awan berarak di langit, tamasya alam terbentang luas di depan kita, 
matahari senja yang mentakjubkan, wajah seorang wanita yang cantik manis, semua rasa suka 
memandang itu adalah wajar, karena mata kita sudah dibentuk sejak kecil untuk menilai apa 
yang dinamakan indah dan apa yang buruk itu.  
 
Kalau yang ada hanya memandang saja, maka hal itu wajar dan tidak terjadi konflik. Akan 
tetapi sayang, setiap kali kita memandang, pikiran yang penuh dengan ingatan ini selalu 
campur tangan. Pikiran yang mendambakan kesenangan ini lalu membayangkan kembali 
segala kesenangan yang pernah dialami atau pernah didengarnya, lalu membayangkan hal-hal 
yang menimbulkan nafsu. Mata melihat wanita cantik jelita dan terjadi daya tarik, timbul 
semacam dorongan untuk memandang keindahan yang terdapat pada wajah itu. Kalau yang 
ada hanya memandang saja, maka setelah wanita itu lewat dan lenyap, habislah saja sampai 
di situ. Akan tetapi, kalau pikiran memasukinya, lalu membayangkan betapa akan senangnya 
kalau dapat bercinta dengannya dan sebagainya, maka timbullah nafsu berahi!  
 
Pikiran adalah sumber segala konflik. Pikiran menjadi tempat bertumpuknya kenangan akan 
hal-hal yang telah lalu, yang pernah kita alami dan selalu pikiran mengejar kesenangan atau 
lebih tepat lagi, mengejar pengulangan kesenangan yang lalu dengan menciptakan 
kesenangan yang ingin dialami di masa mendatang, dan selalu karenanya menolak dan 
menghindarkan ketidaksenangan. Karena keinginan mengejar kesenangan inilah maka timbul 
perbuatan-perbuatan yang menyeleweng dari pada kebenaran, perbuatan-perbuatan jahat 
yang merugikan orang lain dan diri sendiri. Setelah melihat semua ini, dapatkah kita 
membebaskan diri dari pencampurtanganan pikiran? Dapatkah kita memandang atau 
mendengar saja penuh perhatian, tanpa adanya pikiran yang membandingkan, 
mempertimbangkan lalu memutuskan baik buruknya senang susahnya? Dapatkah pikiran 
berhenti mengoceh dan menghidupkan kembali hal-hal yang telah lalu?  
 
Tentu saja bukan berarti bahwa kita hidup tanpa pikiran! Hal itu sama sekali tidaklah 
mungkin! Pikiran adalah alat yang amat dibutuhkan untuk hidup, atau untuk melengkapi hidup 
ini. Tanpa pikiran, tanpa ingatan tentu saja kita tidak akan dapat pulang ke rumah, takkan 
dapat melakukan pekerjaan, takkan dapat menghitung, membaca dan sebagainya lagi. Pikiran 
amatlah penting bagi kita, yaitu dalam soal-soal teknis saja. Dalam soal-soal keperluan 
lahiriah saja. Akan tetapi begitu pikiran penuh ingatan memasuki batin, mengusik hubungan 
antara kita dengan manusia lain, akan terjadilah konflik. Dalam komunikasi antara kita 
dengan manusia lain, dengan benda, dengan batin, tidak dibutuhkan pikiran yang menilai 
berdasarkan ingatan masa lalu.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 

Hanya Dalam Kebebasan Murni Cinta Kasih Dapat Menembuskan Sinarnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, June 14, 2010 at 3:41pm 
 
 
Memang selama manusia belum dapat bebas dalam arti yang sebenarnya, dia akan selalu 
merindukan sesuatu yang tidak atau belum ada! Tidaklah mengherankan apabila manusia yang 
tinggal di tepi laut merindukan keindahan alam pegunungan, sebaliknya mereka yang tinggal 
di lereng gunung merindukan keindahan pantai lautan! Manusia yang belum bebas selalu 
menganggap keadaan orang lain lebih menyenangkan daripada keadaan diri sendiri, milik 
orang lain lebih menarik daripada miliknya sendiri, dan selanjutnya. Pendeknya, yang terbaik 
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dan terindah itu selalu berada di SANA, sedangkan yang berada di SINI selalu membosankan, 
buruk dan tidak seindah yang di sana!  
 
Hanya kalau orang sudah benar-benar bebas daripada permainan pikiran yang mengejar 
kesenangan, kalau sudah bebas dari bayanganbayangan kesenangan masa lalu yang menjadi 
kenangan, bebas dari penilaian, bebas dari perbandingan, maka dia dapat membuka mata dan 
memandang dengan wajar, memandang dengan waspada dan dengan penuh perhatian, 
sepenuh perhatiannya, kepada apa adanya di saat ini! Dan kalau sudah dapat memandang 
seperti itu, setiap saat terhadap apa yang ada, tanpa dikotori perbandingan dan penilaian, 
maka batin tidak lagi digoda oleh bayangan-bayangan yang hanya mendatangkan pengejaran 
kesenangan dan akhirnya menuntun kita kepada kebosanan, kekecewaan dan kesengsaraan.  
 
Hanya kalau mata kita terbuka dan mengamati apa adanya setiap saat, maka akan nampaklah 
segala yang ada pada apa adanya itu. Dan apabila dalam penglihatan hasil pengamatan ini 
masih ada ini baik dan menyenangkan”, “Itu buruk dan tidak menyenangkan”, maka 
pengamatan itu pun akan menjadi kotor dan ternoda karena yang berkata baik atau buruk, itu 
bukan lain adalah pikiran yang selalu menjangkau kesenangan!  
 
Maka, dapatkah kita mengamati segala sesuatu yang terjadi, baik di luar maupun di dalam 
diri, mengamati segala macam benda di luar kita dan segala macam gerak-gerik tubuh kita, 
kata-kata kita, pikiran kita, tanpa penilaian, tanpa perbandingan dan hanya pengamatan saja 
yang ada, tanpa adanya si aku atau piiran yang mengamati? Pengamatan seperti ini bebas dari 
baik buruk atau susah senang, pengamatan seperti ini melahirkan tindakan-tindakan wajar 
yang tidak dipengaruhi untung rugi. Pengamatan seperti ini adalah bebas, dan hanya dalam 
kebebasan inilah cinta kasih dapat menembuskan sinarnya.  
 
[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 

Hakikat Keindahan Alam Yang Jarang Disadari! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 5:22pm 
 
 
Memang indah! Hanya satu kata itu saja yang tepat. Indah! Tidak ada apa-apa lagi! Siapa 
gerangan mampu menggambarkan keindahan, keagungan, kebesaran yang demikian hebat? 
Yang dapat menggambarkan secara tepat hanyalah satu keadaan, yaitu HENING! Di dalam 
keheningan sajalah, di waktu hati dan pikiran tidak sibuk menilai dan membanding-banding 
dari sudut selera dan keuntungan diri pribadi, maka segala keindahan itu pun nampaklah 
jelas. Akan tetapi, sekali pikiran masuk dan menilai, membandingkan keindahan itu, berusaha 
mengabdikannya dalam ingatan, maka keindahan itu pun lenyaplah, hanya menjadi gambaran 
yang menimbulkan kesenangan belaka yang akhirnya akan membosankan!  
 
Dalam keadaan hening, terasa sekali keagungan Sang Maha Pencipta dan ciptaan-Nya yang 
terbentang luas di alam maya pada, terasa sekali kemujijatan yang terkandung di dalam 
segala sesuatu, dari tumbuhnya setiap helai bulu dan rambut di tubuh kita sendiri seperti 
tumbuhnya pohon-pohon di hutan, dari setiap urat syaraf di tubuh kita sendiri seperti sumber-
sumber air di bawah permukaan bumi sampai kepada kehebatan segala yang nampak di 
angkasa, awan, bulan, matahari, bintang-bintang. Dalam keheningan memandang semua itu, 
terasalah bahwa kita adalah bagian dari semua itu, tidak terpisah, sudah berada di dalam 
suatu ketertiban yang selaras dan ajaib.  
 
Namun sayang, kita terlalu sibuk dengan pikiran yang setiap saat mengejar-ngejar kesenangan 
yang sesungguhnya hampa itu, kesenangan sebagai pemuasan nafsu belaka. Kita tidak lagi 
menghargai semua keajaiban itu, kita hanya mampu menghargai bayangan-bayangan khayal, 
hanya tertarik akan nama-nama dan sebutan-sebutan belaka. Kita boleh cenderung untuk 
menggambarkan, menanamkan dan menyebut semua itu menjadi pengetahuan teoretis, 
menjadi bahan perdebatan dan percekcokan, mempertahankan pendapat masing-masing 
tentang yang maha besar itu! Betapa lucu namun menyedihkan. Kita lebih tertarik akan 
asapnya sehingga hanya mendapatkan abunya belaka tanpa menghiraukan apinya sehingga 
klta kehilangan cahaya dan apinya itu!  
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[ Dikutip Dari Cersil: Suling Emas Naga Siluman ] 
 
 
 
 

Tidak Ada Cinta Gagal atau Cinta Berhasil! Cinta Adalah Cinta! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 4:03pm 
 
 
Mengapa cinta selalu mendatangkan derita sengsara dalam batin manusia? Mengapa demikian 
banyaknya kisah cinta yang berakhir dalam derita? Mengapa banyak terjadi cinta gagal 
sehingga tidak jarang berakhir dengan kematian dan kehancuran? Benarkah cinta demikian 
kejamnya mempermainkan manusia sehingga cinta itu seperti racun dalam madu yang manis, 
nampaknya saja membahagiakan namun pada akhirnya menyeret manusia ke dalam 
kesengsaraan dan penderitaan batin? 
 
Tidak mungkin! Bukanlah cinta kasih namanya kalau mendatangkan derita sengsara! Yang 
mendatangkan derita sengsara adalah keinginan manusia untukk senang! Bukan cinta kasih! 
Cinta kasih tidak mengandung pamrih untuk kesenangan atau kepuasan diri pribadi! Kalau 
mengandung pamrih seperti itu, maka bukanlah cinta kasih namanya. Kalau kita mencinta 
seseorang, maka sudah tentu kita ingin melihat orang itu berbahagia, tidak peduli 
kebahagiaannya itu ada sangkut-pautnya dengan kita atau bukan. Cinta adalah ingin melihat 
orang lain bahagia, tanpa pamrih untuk diri sendiri. Cinta adalah belas kasih terhadap orang 
lain, tanpa pamrih mendapat imbalan untuk diri sendiri.  
 
Dan cinta seperti ini tidak mungkin mendatangkan derita sengsara! Sebaliknya, kalau kita 
ingin memperoleh kesenangan dari orang yang kita cinta, itu namanya bukan mencinta orang 
itu, melainkan mencinta diri sendiri dan orang yang katanya kita cinta itu hanya sekedar kita 
jadikan alat untuk menyenangkan diri kita. Tidakkah demikian? Karena itulah, kalau orang itu 
tidak menyenangkan kita, kalau orang itu tidak mau mendekati kita, tidak mau menjadi milik 
kita, lenyaplah kegunaannya sebagai alat menyenangkan kita, dan kita kecewa, kita 
menderita sengsara, dan tidak jarang cinta kita berubah menjadi kebencian, benci karena 
orang itu tidak mau menyenangkan kita, karena orang itu mengecewakan kita! Inikah cinta? 
Jelas bukan! 
 
Namun, semenjak kecil kita telah dididik dan dibentuk untuk beranggapan bahwa demikianlah 
cinta itu! Penuh derita, dapat menjadi sorga maupun neraka, sumber suka-duka, terisi 
kesenangan dan pemuasan nafsu yang kita sulap menjadi kebahagiaan! 
 
Bukan berarti bahwa kita harus anti terhadap semua kesenangan, harus anti terhadap sex, 
terhadap kemesraan antara pria dan wanita. Sama sekali bukan! Bahkan semua kesenangan, 
sex, kemesraan dan sebagainya itu akan mengalami perubahan hebat sekali kalau di situ 
terdapat cinta kasih. Dengan cinta kasih, maka segala sesuatu adalah benar dan baik, suci dan 
bersih! Dan selama manusia menafsirkan cinta kasih semaunya sendiri, disesuaikan dengan 
seleranya yang tentu berdasarkan pengejaran kesenangan menurut versi masing-masing, maka 
di dunia ini selalu akan “gagal”. Padahal, tidak ada istilah cinta gagal atau berhasil. Cinta 
adalah cinta! Kapan lagi kita dapat menyadari hal ini kalau kita tidak mau membuka mata 
sekarang juga? Menyadari berarti membuka mata memandang dan mengerti, dan pengertian 
inilah yang akan membebaskan kita dari lingkaran setan, lingkarang suka duka akibat cinta 
seperti yang umum artikan itu! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 
 

Waspadalah Setiap Saat! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 4:00pm 
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Sikap dan perbuatan yang tidak benar hanya dilakukan oleh manusia yang pada saat itu tidak 
sadar! Apabila manusia sadar setiap saat, waspada setiap saat memandang dirinya sendiri, 
setiap gerak-gerik badan dan batinnya sendiri, tidak mungkin dia melakukan sesuatu yang 
tidak benar! Karena, setiap perbuatan yang tidak benar itu pun akan nampak olehnya dan 
karenanya tentu tidak akan dilakukannya! 
 
Kewaspadaan bukanlah suatu hal yang boleh dilakukan sekali waktu atau pada waktu-waktu 
tertentu saja. Kalau dilakukan berselang-seling, maka terjadilah apa yang kita lihat dalam 
kehidupan manusia ini. Di waktu tidak waspada, melakukan dosa, setelah sadar dan waspada, 
menyesal dan minta ampun, bersumpah tidak akan lagi melakukan perbuatan itu. Kemudian, 
dalam keadaan tidak sadar lagi, diulanginya perbuatan itu, lalu sadar dan minta ampun lagi. 
Demikianlah kita terseret ke dalam lingkaran setan yang tiada habisnya.  
 
Kewaspadaan harus selalu ada pada kita setiap saat, timbul dari pengamatan setiap saat, 
timbul dari perhatian sepenuhnya yang kita curahkan terhadap diri sendiri dalam saat apa 
pun, selagi melakukan atau mengatakan atau memikirkan apa pun. Pengamatan penuh 
kewaspadaan, penuh perhatian inilah kesadaran! Kalau kita membiarkan diri kosong tanpa 
kewaspadaan, maka iblis berupa pikiran yang selalu mengejar kesenangan akan masuk dan 
menyeret kita kepada kesesatan. Waspada dengan pengamatan tanpa pamrih ingin mengubah, 
waspada dengan pengamatan tanpa adanya si aku yang mengamati, karena si aku adalah yang 
diamati pula, waspada terhadap si aku, pikiranku, kedukaanku, kemarahanku, kebencianku, 
waspada terhadap semua ini tanpa ingin mendapatkan apa pun, inilah satu-satunya yang 
dapat menimbulkan pengertian. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

 
Hakikat Dari Kesabaran! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:48pm 
 
 
Marah, dalam bentuk apa pun juga, sudah pasti ditimbulkan oleh kekecewaan karena merasa 
dirinya dirugikan, lahir maupun batin. Dirinya itu pada hal-hal biasa adalah si aku, akan tetapi 
sering kali juga meluas sifatnya menjadi si kami, keluargaku, golonganku, bangsaku dan 
selanjutnya yang sesungguhnya tiada bedanya dengan si aku karena di dalam semua itu 
bersembunyi si aku yang menyamakan dirinya. Si aku ini selalu ingin senang, oleh karena itu 
kalau dia tidak dibikin senang, marahlah dia. 
 
Dari pengalaman, atau pelajaran kebudayaan, atau pelajaran agama, kita mengenal akibat-
akibat kemarahan yang mendatangkan kekerasan, permusuhan, kebencian dan kesengsaraan. 
Oleh karena ini maka timbullah daya upaya untuk melenyapkan kemarahan, atau setidaknya 
menekannya dan mengesampingkannya. Maka muncullah pelajaran untuk bersabar. Apakah 
“belajar sabar” ini dapat membebaskan kita daripada kemarahan? Kiranya hasil belajar sabar 
ini hanya untuk sementara saja. Belajar sabar berarti penekanan terhadap kemarahan dan 
biarpun kadang kala nampaknya berhasil, namun sesungguhnya kemenangan itu hanya 
sementara saja. Api kemarahan itu masih ada, hanya ditutup secara paksa oleh kesabaran 
yang dilandasi pengetahuan bahwa kemarahan itu tidak baik.  
 
Api kemarahan itu masih belum padam, hanya nampaknya saja padam karena tertutup oleh 
kesabaran, seperti api dalam sekam, nampaknya tidak bernyala namun sebenarnya di sebelah 
dalam masih membara dan sewaktu-waktu akan dapat meledak dan menyala kembali! Belajar 
sabar menyeret kita ke dalam lingkaran setan, marah, ditekan kesabaran, marah lagi, 
bersabar lagi dan seterusnya seperti yang dapat kita lihat kenyataannya sehar-hari. Akhirnya, 
bukan api kemarahan yang padam, melainkan api semangat kita sendiri, membuat kita 
menjadi apatis, tak acuh, tidak peduli, atau sinis! Belajar sabar hanya pemulas, di sebelah 
dalam, batin, kita marah, akan tetapi di luar, lahir, kita sabar. 
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Setelah melihat kenyataan ini semua, tindakan apa yang harus kita ambil dalam 
menanggulangi kemarahan dalam batin? Bagaimana kita harus melenyapkan kemarahan yang 
setiap saat muncul apabila kita merasa diganggu dan dirugikan lahir batin? 
 
Melakukan tindakan apa pun juga untuk melenyapkan kemarahan tidak akan berhasil 
membebaskan diri daripada kemarahan. Kemarahan tidak dapat dilenyapkan oleh daya upaya. 
Kemarahan adalah si aku itu sendiri, satu di antara sifat si aku yang selalu ingin senang, maka 
kalau kesenangannya terganggu, tentu marah. Jalan satu-satunya bagi kita hanyalah 
mengenal aku, mengenal kemarahan, mengerti kemarahan dan hal ini hanya dapat terjadi 
apabila kita mau menghadapi kemarahan tanpa ingin mengubah, tanpa ingin menekan atau 
melenyapkan!  
 
Kalau kemarahan datang, yang membuat jantung berdebar panas, yang membuat napas 
terengah, muka merah dan mata mendelik, kalau kita merasa tidak senang lalu marah, kita 
menghadapi kemarahan itu seperti kenyataannya, kita mengamatinya, memandang dan 
mengamati saja penuh perhatian, penuh kewaspadaan tanpa pamrih apa-apa, tanpa ingin 
menguasai menekan atau melenyapkan. Kalau kita memandang dan mengamati dengan penuh 
perhatian tanpa perasaan atau keinginan apa-apa, berarti kita sadar waspada, maka semua 
akan nampak terang dan kemarahan akan musnah tanpa kita hilangkan atau tekan. Hal ini tak 
mungkin dapat dimengerti tanpa penghayatan, tanpa pelaksanaan dalam kehidupan sehari-
hari! Dan kalau kemarahan sudah lenyap sendiri, tanpa dilenyapkan, kalau api kemarahan 
sudah padam, bukan ditutup sekam, melainkan padam sama sekali, kalau di dalam batin 
sudah tidak ada lagi kemarahan, apa perlunya kita belajar sabar? Tidak dibutuhkan lagi apa 
yang dinamakan kesabaran itu. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 

Dari Manakah Hakikat Timbulnya Duka Dan Kesedihan? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:46pm 
 
 
Dari mana timbulnya duka? Akibat duka sudah jelas, membuat orang menjadi gelap pikiran 
dan tidak sabar, dan dalam keadaan sesak oleh duka itu jasmani pun bekerjalah untuk 
menolong dirinya dari ancaman bahaya karena duka, yaitu dengan jalan menciptakan air mata 
yang bercucuran keluar dan peristiwa ini dapat melampiaskan duka seperti bendungan yang 
dibuka sehingga genangan duka itu dapat membanjir keluar. Akan tetapi dari manakah 
timbulnya duka? Jelaslah bahwa duka timbul dari pikiran sendiri. Pikiran dilayangkan kepada 
hal-hal yang sudah lewat, hal-hal yang dianggap merugikan diri sendiri, dianggap tidak cocok 
dengan apa yang dikehendaki sehingga hal yang telah terjadi itu mendatangkan kekecewaan 
yang kemudian menciptakan rasa nelangsa dan iba kepada diri sendiri, menjadi duka.  
 
Jelaslah bahwa duka menguasai batin hanya pada saat kita tidak sadar, pada saat kita tidak 
waspada, pada saat kita membiarkan batin diselubungi kenangan hal-hal yang sudah lewat. 
Dan kita melakukan sesuatu yang amat keliru, yaitu kita selalu ingin lari dari duka, yang 
datang menyerang, kita ingin lari dari duka, kita ingin menghibur dan melupakan hal yang 
mendukakan. Usaha menjauhkan duka ini malah memperbesar duka itu sendiri! Kita tidak 
pernah mau menghadapi duka itu sebagaimana adanya mengamati duka dengan penuh 
kewaspadaan dan kesadaran, mengamati betapa kita penuh dengan iba diri, betapa kita 
mengenang-ngenang hal yang merugikan itu, terus mengunyah-ngunyah kenangan itu sehingga 
semua kenangan itu seolah-olah merupakan sebuah tangan setan yang meremas-remas hati 
kita sendiri!  
 
Untuk dapat terbebas dari duka, kita harus mengenal duka sebagaimana adanya, kita harus 
berani mengamati duka, tidak lari darinya. Karena hanya dengan pengamatan yang penuh 
kewaspadaan inilah maka akan timbul pengertian yang sedalam-dalamnya tentang duka, dan 
pengertian ini akan menimbulkan kesadaran yang dengan sendirinya akan melenyapkan duka 
tanpa kita berusaha menghilangkannya. 
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Namun sayang, betapa kita semua tidak sadar dan membiarkan diri terseret ke dalam arus 
suka-duka ini. Kita terseret duka, mengharapkan hiburan, menikmati hiburan yang 
mendatangkan suka, untuk kemudian diseret ke dalam duka kembali, dan demikian 
selanjutnya kita terjebak ke dalam lingkaran setan yang berupa suka dan duka. Dan lebih 
menyedihkan lagi, kita menganggap bahwa memang sudah demikian itulah hidup! Seolah-olah 
tidak ada jalan lain dalam kehidupan ini kecuali menjadi hamba suka duka yang menyedihkan. 
 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

Puisi: Cinta Lautan Suka Duka! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:44pm 
 
 
Cinta asmara 
 
Lautan rahasia  
 
Kemesraan sejuta 
 
Menciptakan embun sakti  
 
Menembus lubuk hati 
 
Anggur semanis madu  
 
Bunga dan lagu merdu 
 
Kepuasan yang nikmat  
 
Sorga yang memikat 
 
Namun juga 
 
Membawa bara api  
 
Menghanguskan hati 
 
Sepahit empedu 
 
Maki kutuk menggebu 
 
Kekecewaan mencekam  
 
Neraka jahanam! 
 
Cinta asmara, lautan suka-duka 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 
 
 

Mengapa Kita Takut Akan Kematian? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:39pm 
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Bagi semua makhluk lainnya kecuali manusia, hidup dan mati merupakan dua hal yang tidak 
terpisah dan kematian bukan apa-apa lagi. Anehnya, binatang-binatang yang masih belum 
dijinakkan manusia, hidup bebas dan tidak terkurung, seolah-olah tidak lagi mengenal 
kematian seperti yang kita mengenalnya dengan perasaan was-was. Demikian banyaknya 
burung terbang di udara di sekeliling kita, namun amatlah sukar bagi kita untuk menemukan 
bangkai burung menggeletak mati karena penyakit atau karena usia tua! Bahkan sukar kita 
melihat bangkai semut, kecuali sering melihat binatang peliharaan mati karena sakit atau 
karena tua, akan tetapi jarang melihat binatang yang bebas sakit atau mati tua. Semua 
mahluk tidak ada yang mengkhawatirkan tentang kematian, kecuali manusia! 
 
 
Mengapa kita takut mati? Mengapa manusia merasa ngeri kalau membayangkan kematian? 
Kematian adalah hal yang belum pernah kita alami, belum kita ketahui, bagaimana mungkin 
dapat takut terhadap kematian? Mungkin saja ada yang takut terhadap kematian karena selagi 
hidup kita mendengar dongeng-dongeng tentang sesudah mati, tentang penderitaan sesudah 
mati, tentang hukuman, dan sebagainya, namun rasa takut kita terhadap itu pun hanya tipis 
saja, buktinya kalau benar-benar orang takut akan hukuman sesudah mati, tentu dia tidak 
akan berani melakukan hal-hal yang akan menyebabkan hukuman itu! Kiranya bukan itu yang 
menyebabkan manusia takut menghadapi kematian. 
 
Bukankah rasa takut terhadap kematian itu timbul karena kita ngeri membayangkan bahwa 
kita akan lenyap? Semua yang kita alami ini akan berhenti dan berakhir? Bukankah itu yang 
menimbulkan rasa ngeri terhadap kematian? Kita sudah melekat kepada kesenangan-
kesenangan, atau hal-hal, benda-benda yang kita anggap menjadi sumber kesenangan. Kita 
tidak rela meninggalkan semua itu, kita ingin melanjutkan kesenangan-kesenangan itu sampai 
abadi. Dan kita tahu bahwa kita tidak abadi, bahwa kita akan mati! Inilah yang menimbulkan 
rasa takut, mengingat bahwa kita takkan bisa apa-apa lagi, tidak akan dapat mendekati 
benda-benda yang kita suka atau orang-orang yang kita sayang.  
 
Maka timbullah harapan-harapan agar sesudah mati kita masih terus melanjutkan suatu 
keadaan seperti ketika kita masih hidup ini, yaitu.... mengejar kesenangan lagi, sungguhpun 
kesenangan itu sudah berubah lagi bentuknya, disesuaikan dengan keadaan baru dari badan 
kita! Lagi-lagi mengejar hal-hal yang menyenangkan! Padahal, justeru pengejaran terhadap 
hal-hal yang menyenangkan inilah SUMBER dari mana timbulnya rasa takut! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Perang Didasari Oleh Nafsu Manusia Yang Mementingkan Diri Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:35pm 
 
 
Perang terjadi di seluruh dunia semenjak jaman dahulu sampai sekarang, tiada henti-
hentinya. Baik yang dinamakan perang dingin atau perang panas, perang politik, ekonomi, 
kebudayaan, perang halus maupun kasar, tak pernah lenyap dan selalu ada di antara bangsa 
sebagai letusan-letusan dari kemarahan, kebencian dan permusuhan. Perang yang terjadi 
antara bangsa, di bagian manapun juga di dunia ini, tidak terlepas dari setiap orang dari kita, 
karena bangsa merupakan kelompok manusia, oleh karena itu, perang adalah masalah setiap 
orang manusia di dunia ini, tidak peduli di manapun dia tinggal dan hidup, tidak peduli 
negaranya berada dalam perang atau tidak pada saat itu.  
 
Perang antara bangsa tidak terpisahkan dari keadaan diri setiap orang manusia, karena perang 
pada hakekatnya adalah kekerasan yang timbul dari keadaan batin yang penuh dengan 
kebencian, dengan perebutan kekuasaan, perebutan kebenaran, dan pementingan diri sendiri. 
Perang antara bangsa hanya merupakan gambaran besar dari perang yang setiap saat timbul 
di dalam hati kita sendiri masing-masing. Setiap saat, setiap hari juga terjadi pertentangan-
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pertentangan, konflik-konflik yang menimbulkan kebencian, kemarahan, dendam, iri hati, 
persaingan, perebutan yang kesemuanya itu didasari oleh keinginan untuk mementingkan diri 
sendiri, untuk mencari kesenangan atau keenakan bagi diri sendiri sehingga dalam pencarian 
atau pengejaran kesenangan ini kita tidak mempedulikan lagi keadaan orang lain.  
 
Demi mencapai cita-cita, mencapai apa yang kita kejar, yang tentu saja kita anggap akan 
mendatangkan kesenangan, maka kalau perlu kita membasmi siapa saja yang kita anggap 
menjadi penghalang tercapainya cita-cita kita itu. Demikianlah keadaan perang di dalam 
batin kita setiap saat sehingga batin kita penuh dengan kemarahan, kebencian, dan kekerasan 
dalam permusuhan. Hal ini dapat kita lihat setiap saat di sekeliling diri kita, atau di dalam 
diri kita sendiri. Dan selama kita masing-masing tidak berubah, maka perang akan selalu 
berkobar di dunia ini, karena yang bertanggung jawab adalah kita masing-masing manusia di 
permukaan bumi ini. 
 
Dapatkah kita hidup tanpa perang? Perang dalam arti kata perang antara bangsa, antara suku, 
antara kelompok, antara golongan, antara keluarga, antara tetangga, dan antara manusia 
perorangan, bahkan perang dalam diri sendiri antara nafsu-nafsu keinginan kita? Berakhirnya 
“perang” di dalam batin mengakhiri perang di luar diri, karena lahir dan batin tak 
terpisahkan, kait-mengait dan pengaruh-mempengaruhi. Bagaimana mungkin kita hidup damai 
lahiriah dengan orang lain kalau batin kita mengandung kebencian? Mengandung kemarahan, 
iri hati, rasa takut dan keinginan untuk enak sendiri? Jelas tidak mungkin! Sebaliknya, kalau 
batin tidak lagi dihuni oleh kemarahan, kebencian, iri hati, rasa takut, keinginan enak sendiri, 
batin seperti itu adalah batin yang hening dan bersih, batin seperti itu penuh dengan cahaya 
cinta kasih, dan bagi batin seperti itu tidak ada perang, tidak ada permusuhan, tidak ada 
kekerasan! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 

Pamrih Mengotori dan Memalsukan Perbuatan Manusia! 
 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:32pm 
 
 

Demikianlah, setiap perbuatan yang disebut jahat, kejam, keras dan licik selalu tentu 
terdorong oleh keinginan untuk keuntungan atau kesenangan diri sendiri. Keinginan untuk 
senang, atau pengejaran terhadap kesenangan inilah yang menyeret manusia untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang amat jahat. Bagi dia yang melakukannya, perbuatan itu 
tidak dianggap jahat karena dianggap sebagai suatu kecerdikan atau langkah-langkah demi 
mencapai apa yang dicita-citakan atau yang dikejar-kejar.  

 
Dapat kita saksikan sehari-hari dalam kehidupan kita betapa pengejaran terhadap kedudukan 
menimbulkan jegal-jegalan, permusuhan dan bunuh-membunuh, pengejaran terhadap harta 
menimbulkan sogok-menyogok, korupsi, penipuan, pencurian dan sebagainya; pengejaran 
terhadap kehormatan, kebersihan nama dan apa yang dinamakan kebaikan menimbulkan 
penjilatan dan kemunafikan. Perbuatan apa pun, betapa mulia pun, akan kehilangan 
kemurniannya apabila didorong oleh suatu pamrih, karena perbuatan itu menjadi tidak wajar, 
menjadi palsu, dan hanya merupakan alat untuk mencapai apa yang dipamrihkan itu.  

 
Dan pamrih tetap pamrih, tetap memalsukan inti perbuatan, biar pamrih itu bisa saja kita 
beri pakaian dan menyebutnya sebagai “pamrih baik”, “pamrih mulia” dan sebagainya lagi. 
Pada hakekatnya, betapapun baik dan mulianya kita namakan dia, pamrih itu bukan lain 
adalah keinginan tercapainya sesuatu yang menguntungkan atau menyenangkan diri kita, lahir 
maupun batin! Hanya tindakan yang seketika, tanpa pamrih, wajar dan tanpa kita sadari baik 
buruknya, tanpa didasari kebencian, kemarahan, iri hati, rasa takut, maka tindakan seperti 
itu barulah merupakan tindakan yang benar, karena tindakan tanpa pamrih dan tanpa dinodai 
oleh segala macam nafsu pementingan diri pribadi itulah tindakan yang mengandung cinta 
kasih! 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 

Betapa Palsunya Penilaian Oleh Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:27pm 
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Memang demikianlah satu di antara “kebiasaan umum” yang sudah membudaya dalam 
kehidupan kita. Manusia dinilai bukan dari keadaan manusia itu sendiri pada saat itu, 
melainkan dinilai dari segala yang melekat pada dirinya. Ada penilaian terhadap manusia 
didasarkan atas kebangsaannya, sukunya, masyarakatnya, agamanya, orang tuanya, 
keluarganya, pendidikannya, kedudukannya, hartanya dan sebagainya lagi.  
 
Sungguh merupakan suatu kebiasaan yang amat buruk dan palsu. Sudah menjadi kebiasaan 
dalam peradaban kita ini untuk menilai dan menentukan keadaan seseorang dan apa yang 
nampak oleh kita. Padahal, tidak ada orang yang dapat menilai orang lain, kecuali dirinya 
sendiri. Kalau kita membenci bangsanya atau sukunya, setiap orang yang menjadi anggauta 
bangsa atau suku itu pun kita benci. Kalau kita membenci ayahnya, setiap keluarga dari si 
ayah itu pun kita benci. Pandangan seperti ini tentu saja amat sesat.  
 
Pandangan seperti ini menimbulkan konflik antara suku, antara bangsa, antara agama, antara 
keluarga dan antara perorangan. Dapatkah kita hidup di dunia ini sedemikian bebasnya dari 
pandangan ketergantungan dan penilaian ini sehingga kita menghadapi siapapun juga tanpa 
mengingat kebangsaannya, kesukuannya, agamanya, kaya miskinnya, pintar bodohnya, 
keluarganya, melainkan sebagai manusia dengan manusia lain pada saat itu juga, tanpa 
diembel-embeli latar belakang atau latar depannya, asal-usulnya atau segala perbuatannya 
yang telah lampau? Kalau tidak dapat, maka konflik antara manusia pun takkan pernah dapat 
dihentikan! 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

Menyelami Samudra Cinta Kasih! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:25pm 
 
 
Cinta asmara, betapa penuh rahasia 
 
Betapa kuat penuh kuasa,  
 
Mencengkeram seluruh raga dan jiwa 
 
Menerbangkan manusia ke sorga 
 
Menghempaskan manusia ke neraka! 
 
Cinta asmara, terkadang suci dan mulia 
 
Penuh kelembutan indah dan mesra 
 
Mendatangkan suka cita 
 
Terkadang kotor bernoda 
 
Penuh cemburu benci dan hina 
 
Mendatangkan duka nestapa! 
 
Penggambaran tentang cinta seperti itu semenjak ribuan tahun yang lalu telah menjadi 
sasaran penulisan sajak para seniman. Cinta dipuja-puja kalau sedang mendatangkan nikmat 
hidup karena berhasil, sebaliknya cinta dikutuk kalau sedang mendatangkan derita hidup 
karena gagal. Cinta dianggap mendatangkan kebahagiaan dan juga dianggap mendatangkan 
kesengsaraan. 
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Penggambaran seperti itu jelas didasari oleh penilaian untung rugi, enak atau tidak enak, 
pendeknya didasari oleh pendapat demi kesenangan diri sendiri, baik kesenangan lahir 
maupun kesenangan batin yang sesungguhnya tak dapat dipisahkan. Kalau jasmani dan rohani 
kita merasa nikmat oleh cinta, maka kita memuja-muja cinta sebagai jembatan yang 
membawa kita ke sorga. Sebaliknya kalau jasmani dan terutama rohani kita merasa menderita 
karena kecewa oleh kegagalan cinta, maka kita mengutuknya sebagai jalan yang membawa 
kita ke neraka. 
 
Akan tetapi, kalau mendatangkan penderitaan batin, adakah itu cinta kasih? Yang 
mendatangkan penderitaan batin bukanlah cinta kasih, melainkan pikiran yang selalu berpusat 
kepada kepentingan diri sendiri. Pikiran yang berupa si aku yang mengejar kesenangan diri 
sendiri inilah yang menciptakan segala suka dan duka, di dalam apa yang dinamakan cinta 
sekalipun! Baik cinta, maupun hal-hal seperti hujan, panasnya matahari, dan sebagainya, bisa 
saja dianggap sebagai berkah atau pun malapetaka oleh si aku yang selalu mengejar dan 
mencari kesenangan. 
 
Kita, sebagai akibat dari si aku masing-masing yang mengejar kesenangan, telah merumuskan 
cinta kasih, sebagai sesuatu yang tidak terpisah dari si aku dan membagi-bagi cinta kasih 
sesuai dengan “tempatnya” yang semua sarat dengan kepentingan kita masing-masing. Maka 
muncullah istilah cinta terhadap Tuhan, cinta terhadap negara, cinta terhadap orang tua, 
cinta terhadap isteri, cinta terhadap pacar, cinta terhadap anak, dan sebagainya lagi, 
termasuk cinta terhadap sahabat. Cinta kasih dipecah-pecah dan dibagi-bagi. Akan tetapi, 
selama cinta kasih itu menjadi milikKu atau milikMu atau milikNya, maka yang dinamakan 
cinta kasih itu bukan lain hanyalah nafsu mencapai kesenangan belaka.  
 
Cinta seperti itu tidak dapat dihindarkan lagi pasti dikuasai oleh untung rugi bagi si aku dan 
dalam keadaan seperti itu, cinta sama artinya dengan yang menyenangkan aku. Itulah 
sebabnya mengapa orang tua yang tadinya mengaku cinta kepada anaknya berubah membenci 
anak itu karena dikecewakan hatinya oleh si anak yang tidak menurut kepadanya dan 
sebagainya, pokoknya si anak tidak menyenangkan lagi hatinya! Demikian pula cinta seperti 
itu terhadap isteri, terhadap sahabat, terhadap partai, terhadap apa saja. Selama masih 
mendatangkan kesenangan atau yang dianggap menyenangkan lahir maupun batin, maka cinta 
semacam itu masih subur. Namun, begitu yang dicinta itu tidak lagi mendatangkan 
kesenangan, bahkan sebaliknya mendatangkan kekecewaan, lenyaplah perasaan cinta itu dan 
mungkin saja terganti oleh perasaan benci.  
 
Ini pula yang menjadi sebab mengapa manusia selalu ingat kepada Tuhan sewaktu berada 
dalam duka nestapa, sewaktu berada dalam ketakutan, dalam kesengsaraan. Harapan untuk 
memperoleh hiburan, memperoleh pertolongan, yang merupakan jalan ke arah kesenangan, 
inilah yang membuat kita berpaling kepada Tuhan. Dan kita akan melupakan Tuhan apabila 
kebutuhan akan hiburan, akan pertolongan, akan janji-janji kesenangan itu tidak ada. Dalam 
keadaan senang, kita tidak ingat kepada Tuhan, sebaliknya dalam keadaan susah di waktu kita 
membutuhkan hiburan, kita teringat kepada Tuhan dan kita menganggap bahwa kita mencinta 
Tuhan. 
 
Akan tetapi, benarkah yang demikian itu, kesemuanya itu, dapat dinamakan CINTA KASIH? 
Bukankah semua itu hanya merupakan jembatan dan sarana untuk memperoleh kesenangan 
belaka? Sehingga dengan demikian, semua itu adalah palsu belaka? 
 
Tentu saja kita sebagai manusia hidup sudah sewajarnya kalau menikmati kesenangan dan 
kita memang berhak menikmati kesenangan dalam kehidupan. Akan tetapi, mengejar-ngejar 
kesenangan jelas menuntun kita kepada kemunafikan dan kepalsuan. Uang merupakan satu di 
antara alat untuk menikmati kesenangan lahiriah dalam kehidupan, hal itu tak dapat 
disangkal oleh siapa pun juga. Akan tetapi kita dapat melihat jelas pula betapa PENGEJARAN 
terhadap uang itulah yang menimbulkan adanya pencurian, perampokan, penipuan, 
penggelapan, korupsi, dan segala tindakan lain yang merugikan orang lain.  
 
Demikian pula dengan segala macam bentuk kesenangan. Penulis tidak menganjurkan agar 
kita menolak atau menjauhi kesenangan, hidup sebagai pertapa di tengah hutan, sama sekali 
tidak. Melainkan mengajak kepada kita semua untuk membuka mata dan melihat yang 
berkecamuk di dalam hati dan pikiran kita sendiri. Melihat kenyataan yang terjadi di dalam 
diri kita sendiri, di dalam dunia. Setelah melihat kenyataan tentang cinta kasih yang dibagi-
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bagi dan yang sesungguhnya bukanlah cinta kasih itu, timbul pertanyaan Apakah adanya cinta 
kasih? 
 
Betapa mungkin menguraikan cinta kasih! Betapa mungkin menggambarkan Tuhan! Betapa 
mungkin menerangkan kebenaran! Sudah jelas bahwa di mana ada pikiran atau si aku yang 
berkuasa, yang mencengkeram cinta kasih sebagai miliknya, maka tidak akan ada cinta kasih. 
Oleh karena itu, selama masih ada si aku yang mengejar kesenangan, si aku yang ingin 
menjadi orang baik, si aku yang ingin benar, si aku yang ingin memperoleh yang baik-baik dan 
yang enak-enak saja, maka tidak mungkin bicara tentang cinta kasih 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 

Hakikat Kegagalan Dalam Cinta! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:21pm 
 
 
Mengapa cinta selalu mendatangkan penderitaan batin? Banyak sudah kita mendengar betapa 
manusia menderita oleh cinta. Haruskah semua manusia yang jatuh cinta menderita? Betapa 
banyaknya, bahkan sebagian besar di antara manusia, masih belum mau membuka mata 
batinnya dan berpegang pada pendapat seperti itu bahwa cinta kasih mendatangkan 
penderitaan! Atau lebih lengkap lagi, menurut pendapat umum berdasarkan pengalaman, 
cinta kasih mendatangkan kebahagiaan kalau berhasil dan mendatangkan kesengsaraan kalau 
gagal! 
 
Adakah itu cinta kasih kalau mengandung keberhasilan dan kegagalan? Di mana terdapat 
perhitungan hasil atau gagal, untung atau rugi, di situ sudah jelas terdapat si aku yang selalu 
mengejar kesenangan dan keuntungan, si aku yang selalu menentang kesusahan dan kerugian, 
si aku yang bersenang dan tertawa kalau untung, si aku yang berduka dan menangis kalau 
rugi. Jelaslah bahwa yang dapat menyenangkan atau menyusahkan, yang dapat 
menguntungkan atau merugikan kalau berhasil atau gagal, bukanlah cinta kasih, melainkan 
pengejaran kesenangan belaka. 
 
Cinta seperti yang dimaksudkan oleh kita pada umumnya itu jelas akan mendatangkan suka 
duka, banyak dukanya daripada sukanya, akan mendatangkan kebosanan dan kekecewaan, 
mendatangkan konflik dalam kehidupan. Karena itu, maka sesungguhnya bukan cinta kasih, 
perasaan itu, melainkan pengejaran kesenangan melalui nafsu berahi, melalui pengikatan 
diri, melalui kebanggaan, melalui penguasaan dan menopoli, perasaan bahwa yang cantik 
atau tampan itu adalah miliknya sendiri, adalah sumber daripada semua kesenangannya. 
 
Itulah sebabnya mengapa banyak dari kita selalu terperosok ke dalam penderitaan batin, ke 
dalam kesengsaraan setiap kali kita merasa bahwa cintanya gagal! Padahal, kalau memang 
benar hati ini mencinta seseorang, sungguh-sungguh mencinta, sudah pasti bahwa kita selalu 
ingin melihat orang yang kita cinta itu berbahagia, bukan? Kita tentu selalu ingin melihat si 
dia berbahagia, baik dia itu menjadi jodoh kita atau pun bukan! Cinta kasih meniadakan si 
aku yang ingin senang sendiri!  
 
Kalau sudah tidak ada lagi aku ingin senang atau aku kecewa menderita, baru mungkin bicara 
tentang cinta kasih kepada orang lain. Kalau kita membuka mata melihat diri sendiri, dan di 
dalam diri sendiri jelas sudah tidak ada dendam, kebencian, sakit hati, kemarahan, iri hati, 
cemburu dan pementingan diri sendiri, barulah mungkin hati ini mencinta. Kalau sudah 
begitu, maka asmara dan berahi mengalami perubahan besar sekali, bukan merupakan 
pendorong utama yang mutlak, melainkan merupakan bagian dari kesatuan maha besar yang 
dinamakan cinta kasih. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 

Cara Melenyapkan Dendam Dan Nafsu Amarah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:15pm 
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Dendam merusak dan meracuni batin manusia. Kenyataan ini nampak dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Betapa dendam dan amarah menguasai hati kita setiap hari. Dendam melahirkan 
kekerasan dan kekejaman. Dendam menciptakan permusuhan yang tidak habisnya. Betapa 
semenjak kita masih kecil, nafsu amarah dan dendam ini telah menguasai lubuk hati kita 
sepenuhnya. Kita akan marah-marah kalau kita diganggu, kalau keluarga kita diganggu, kalau 
negara kita di ganggu, kalau bangsa kita diganggu, kalau milik kita lahir batin diganggu. Dan 
kita akan membalas! Membalas berlipat ganda! Sejak masih kanak-kanak sudah nampak nafsu 
dendam ini. Dipukul sekali baru akan puas kalau membalas dua kali! Hati yang marah baru 
akan puas kalau sudah menumpahkan kemarahannya berupa makian, balas menghina, 
memukul dan sebagainya lagi. 
 
Betapa nyata nampak kalau kita mau membuka mata memandang, bahwa satu di antara hal 
yang mendorong kita mendendam adalah karena kita selalu ingin menang dari orang lain, 
tidak mau kalah dalam hal apa pun juga! Kalau orang melakukan kekerasan kepada kita, kita 
pun tidak mau kalah keras! Kita khawatir disangka takut, disangka pengecut, dianggap tidak 
berani! Inilah yang mendorong kita menyambut kekerasan orang dengan kekerasan yang lebih 
hebat lagi. Dan bagaimana kalau ada orang bersikap baik kepada kita? Kita pun tidak mau 
kalah, tidak mau kalah baik, ingin dianggap lebih baik lagi. Buktinya? Kalau anda bermusuhan 
atau saling marah dan membenci dengan lain orang, cobalah anda mengubah diri dan bersikap 
manis dan baik. Akan nampak oleh anda betapa orang itu pun sebaliknya akan mengambil 
sikap yang lebih manis dan lebih baik pula daripada sikap anda. Sebaliknya, kalau dia bersikap 
keras dan congkak, anda akan bersikap lebih keras dan lebih congkak lagi! 
 
Kemudian kita melihat bahwa kemarahan itu mengakibatkan hal-hal buruk sekali dalam 
kehidupan, menimbulkan permusuhan, pertentangan dan kesengsaraan, maka lalu muncullah 
ajaran agar kita belajar sabar! Kita marah dan kita dianjurkan bersabar. Hal ini, seperti 
terbukti dalam kehidupan kita sehari-hari, sama sekali tidak ada artinya, tidak ada gunanya! 
Dalam keadaan marah, kita lalu mengendalikan perasaan, menekan kemarahan, dan memaksa 
diri untuk menjadi sabar. Memang, pada saat itu dapat kita menekan kemarahan dan menjadi 
sabar, namun kesabaran seperti itu adalah kesabaran palsu, kemarahan itu tidak padam, 
hanya ditekan dan ditutupi belaka. Seperti api dalam sekam, kelihatannya saja tidak menyala 
namun sesungguhnya masih membara dan sewaktu-waktu akan berkobar lagi. Maka nampaklah 
dalam kehidupan kita betapa apabila belajar sabar itu sama sekali tidak ada gunanya karena 
kemarahan yang ditekantekan itu akan terus-menerus dan selalu muncul dan muncul lagi 
untuk ditekan dan dikendalikan lagi. Maka terjadilah perang batin, konflik batin antara 
kemarahan sebagai kenyataan dan sabar sebagai hal yang kita kehendaki. 
 
Kita lupa bahwa kemarahan tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan belajar sabar atau 
dengan keinginan untuk tidak marah! Kotoran tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan 
belajar bersih! Yang penting adalah berani menghadapi kenyataan. Dan kenyataan pada diri 
kita adalah kemarahan itulah. Itulah faktanya. Kita marah! Kita keras, kita pendendam, kita 
kejam. Inilah kenyataannya! Tidak perlu kita lari daripada kenyataan ini dan bersembunyi di 
balik selimut kesabaran, kebaikan dan sebagainya. Semua itu hanya palsu dan munafik 
belaka. Pada hakekatnya, pada dasarnya, pada intinya, kita masih pendendam, masih 
pemarah. 
 
Lalu, apakah kita harus membiarkan saja kenyataan bahwa kita pendendam dan pemarah? 
Sudah tentu tidak! Kita melihat dengan jelas bahwa harus terjadi perubahan pada diri kita, 
pada batin kita. Akan tetapi perubahan itu tak mungkin terjadi kalau hanya dengan jalan 
menentang kemarahan itu dan ingin menggantikan kedudukannya dengan kesabaran dan 
kebaikan. Kita HARUS berubah! 
 
Lalu bagaimana caranya untuk melenyapkan kemarahan? Tidak ada caranya, karena kalau 
disebutkan suatu cara, itu pun palsu dan merupakan penipuan belaka, merupakan pelarian 
seperti belajar sabar dan mengendalikan perasaan tadi. Apakah kemarahan itu? Siapa yang 
marah? Berbedakah kita dengan kemarahan itu? Kitalah yang marah. Kitalah kemarahan itu 
sendiri! Kemarahan tidak terpisah dari kita! Kitalah sumber kemarahan, kitalah pembuat 
kemarahan, kitalah biang keladinya. Karena itu, kalau kemarahan tiba, tidak perlu kita lari, 
tidak perlu kita sembunyi, sebaliknya, kita hadapi kemarahan itu, kita pandang dengan penuh 
kewaspadaan, dengan penuh perhatian! Pernahkah anda melakukan hal ini?  
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Biasanya, kalau kita marah, kita menjadi mata gelap, kita kehilangan kesadaran, kita tidak 
ingat apa-apa lagi, yang ada hanyalah nafsu ingin melampiaskan kemarahan. Bukankah 
demikian? Pernahkah dan maukah kita mencoba untuk menghadapi kemarahan itu sebagai 
suatu fakta, kita perhatikan kemarahan kita itu, penuh kewaspadaan dan ingin kita melihat 
apa yang terjadi kalau begitu! Karena kemarahan itu pada hakekatnya adalah kita sendiri, 
maka dengan pengamatan penuh kewaspadaan itu, dengan penuh perhatian itu, kemarahan 
pun tidak ada! Sebaiknya kita mencoba dalam kehidupan kita sehari-hari yang penuh coba dan 
goda ini. 
 
Dan kalau sudah tidak ada kemarahan lagi dalam batin kita, perlukah kita belajar sabar? Kalau 
kita tidak marah, perlukah kita menekan dan mengendalikan perasaan? Dan kalau tidak ada 
kemarahan, tidak ada benci, apa yang timbul dalam batin kita? Mungkin mata batin kita baru 
akan melihat apa artinya CINTA KASIH itu. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

Cara Melenyapkan Dendam Dan Nafsu Amarah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:15pm 
 
 
Dendam merusak dan meracuni batin manusia. Kenyataan ini nampak dalam kehidupan kita 
sehari-hari. Betapa dendam dan amarah menguasai hati kita setiap hari. Dendam melahirkan 
kekerasan dan kekejaman. Dendam menciptakan permusuhan yang tidak habisnya. Betapa 
semenjak kita masih kecil, nafsu amarah dan dendam ini telah menguasai lubuk hati kita 
sepenuhnya. Kita akan marah-marah kalau kita diganggu, kalau keluarga kita diganggu, kalau 
negara kita di ganggu, kalau bangsa kita diganggu, kalau milik kita lahir batin diganggu. Dan 
kita akan membalas! Membalas berlipat ganda! Sejak masih kanak-kanak sudah nampak nafsu 
dendam ini. Dipukul sekali baru akan puas kalau membalas dua kali! Hati yang marah baru 
akan puas kalau sudah menumpahkan kemarahannya berupa makian, balas menghina, 
memukul dan sebagainya lagi. 
 
Betapa nyata nampak kalau kita mau membuka mata memandang, bahwa satu di antara hal 
yang mendorong kita mendendam adalah karena kita selalu ingin menang dari orang lain, 
tidak mau kalah dalam hal apa pun juga! Kalau orang melakukan kekerasan kepada kita, kita 
pun tidak mau kalah keras! Kita khawatir disangka takut, disangka pengecut, dianggap tidak 
berani! Inilah yang mendorong kita menyambut kekerasan orang dengan kekerasan yang lebih 
hebat lagi. Dan bagaimana kalau ada orang bersikap baik kepada kita? Kita pun tidak mau 
kalah, tidak mau kalah baik, ingin dianggap lebih baik lagi. Buktinya? Kalau anda bermusuhan 
atau saling marah dan membenci dengan lain orang, cobalah anda mengubah diri dan bersikap 
manis dan baik. Akan nampak oleh anda betapa orang itu pun sebaliknya akan mengambil 
sikap yang lebih manis dan lebih baik pula daripada sikap anda. Sebaliknya, kalau dia bersikap 
keras dan congkak, anda akan bersikap lebih keras dan lebih congkak lagi! 
 
Kemudian kita melihat bahwa kemarahan itu mengakibatkan hal-hal buruk sekali dalam 
kehidupan, menimbulkan permusuhan, pertentangan dan kesengsaraan, maka lalu muncullah 
ajaran agar kita belajar sabar! Kita marah dan kita dianjurkan bersabar. Hal ini, seperti 
terbukti dalam kehidupan kita sehari-hari, sama sekali tidak ada artinya, tidak ada gunanya! 
Dalam keadaan marah, kita lalu mengendalikan perasaan, menekan kemarahan, dan memaksa 
diri untuk menjadi sabar. Memang, pada saat itu dapat kita menekan kemarahan dan menjadi 
sabar, namun kesabaran seperti itu adalah kesabaran palsu, kemarahan itu tidak padam, 
hanya ditekan dan ditutupi belaka. Seperti api dalam sekam, kelihatannya saja tidak menyala 
namun sesungguhnya masih membara dan sewaktu-waktu akan berkobar lagi. Maka nampaklah 
dalam kehidupan kita betapa apabila belajar sabar itu sama sekali tidak ada gunanya karena 
kemarahan yang ditekantekan itu akan terus-menerus dan selalu muncul dan muncul lagi 
untuk ditekan dan dikendalikan lagi. Maka terjadilah perang batin, konflik batin antara 
kemarahan sebagai kenyataan dan sabar sebagai hal yang kita kehendaki. 
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Kita lupa bahwa kemarahan tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan belajar sabar atau 
dengan keinginan untuk tidak marah! Kotoran tidak mungkin dapat dilenyapkan dengan 
belajar bersih! Yang penting adalah berani menghadapi kenyataan. Dan kenyataan pada diri 
kita adalah kemarahan itulah. Itulah faktanya. Kita marah! Kita keras, kita pendendam, kita 
kejam. Inilah kenyataannya! Tidak perlu kita lari daripada kenyataan ini dan bersembunyi di 
balik selimut kesabaran, kebaikan dan sebagainya. Semua itu hanya palsu dan munafik 
belaka. Pada hakekatnya, pada dasarnya, pada intinya, kita masih pendendam, masih 
pemarah. 
 
Lalu, apakah kita harus membiarkan saja kenyataan bahwa kita pendendam dan pemarah? 
Sudah tentu tidak! Kita melihat dengan jelas bahwa harus terjadi perubahan pada diri kita, 
pada batin kita. Akan tetapi perubahan itu tak mungkin terjadi kalau hanya dengan jalan 
menentang kemarahan itu dan ingin menggantikan kedudukannya dengan kesabaran dan 
kebaikan. Kita HARUS berubah! 
 
Lalu bagaimana caranya untuk melenyapkan kemarahan? Tidak ada caranya, karena kalau 
disebutkan suatu cara, itu pun palsu dan merupakan penipuan belaka, merupakan pelarian 
seperti belajar sabar dan mengendalikan perasaan tadi. Apakah kemarahan itu? Siapa yang 
marah? Berbedakah kita dengan kemarahan itu? Kitalah yang marah. Kitalah kemarahan itu 
sendiri! Kemarahan tidak terpisah dari kita! Kitalah sumber kemarahan, kitalah pembuat 
kemarahan, kitalah biang keladinya. Karena itu, kalau kemarahan tiba, tidak perlu kita lari, 
tidak perlu kita sembunyi, sebaliknya, kita hadapi kemarahan itu, kita pandang dengan penuh 
kewaspadaan, dengan penuh perhatian! Pernahkah anda melakukan hal ini?  
 
Biasanya, kalau kita marah, kita menjadi mata gelap, kita kehilangan kesadaran, kita tidak 
ingat apa-apa lagi, yang ada hanyalah nafsu ingin melampiaskan kemarahan. Bukankah 
demikian? Pernahkah dan maukah kita mencoba untuk menghadapi kemarahan itu sebagai 
suatu fakta, kita perhatikan kemarahan kita itu, penuh kewaspadaan dan ingin kita melihat 
apa yang terjadi kalau begitu! Karena kemarahan itu pada hakekatnya adalah kita sendiri, 
maka dengan pengamatan penuh kewaspadaan itu, dengan penuh perhatian itu, kemarahan 
pun tidak ada! Sebaiknya kita mencoba dalam kehidupan kita sehari-hari yang penuh coba dan 
goda ini. 
 
Dan kalau sudah tidak ada kemarahan lagi dalam batin kita, perlukah kita belajar sabar? Kalau 
kita tidak marah, perlukah kita menekan dan mengendalikan perasaan? Dan kalau tidak ada 
kemarahan, tidak ada benci, apa yang timbul dalam batin kita? Mungkin mata batin kita baru 
akan melihat apa artinya CINTA KASIH itu. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

Hakikat Dan Makna Kesederhanaan Hidup! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 3:06pm 
 
 
Kita sudah terbiasa untuk menilai segala sesuatu dari lahiriah belaka. Dan kita selalu 
mengejar sesuatu juga untuk kepentingan kesenangan diri sendiri dengan dasar-dasar lahiriah 
pula. Kesederhanaan adalah suatu hal yang menyangkut suatu keadaan rohani, keadaan 
batiniah yang tidak ada sangkut-pautnya dengan keadaan jasmaniah atau lahiriah. Seorang 
pertapa boleh jadi hanya mengenakan cawat saja sebagai penutup tubuh, hanya makan sehari 
sekali atau kurang dari makanan seadanya, akan tetapi belum tentu dia itu berjiwa 
sederhana!  
 
Ada orang-orang yang kelihatan sederhana. Namun kesederhanaannya itu dipergunakannya 
sebagai pameran, memamerkan kesederhanaannya, agar semua orang tahu bahwa dia adalah 
orang sederhana! Kesederhanaan macam ini adalah kesederhanaan palsu, biarpun dia telah 
menyiksa tubuhnya sendiri, memaksa tubuhnya agar melaksanakan apa yang dianggapnya 
kesederhanaan. Kesederhanaan yang diakuinya sendiri, dirasakannya sendiri ini hanyalah 
kesederhanaan pura-pura yang pada hakekatnya tak lain tak bukan hanyalah suatu 
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kesombongan yang terselubung, suatu pamrih atau keinginan menonjolkan diri yang dibungkus 
dan diberi etiket berbunyi: Kesederhanaan!  
 
Kesederhanaan lahiriah yang disengaja seperti itu hanyalah merupakan daya upaya, 
merupakan cara untuk mencapai sesuatu belaka, yaitu: Agar orang lain tahu bahwa dia 
sederhana, bahwa dia suci, baik dan sebagainya yang pada akhirnya hanya menunjukkan 
bahwa dia berpamrih agar terpandang! Dan “terpandang” ini merupakan sesuatu yang 
menyenangkan hati! Jadi kesimpulannya adalah bahwa dia mempergunakan kesederhanaan 
lahiriah sebagai kedok untuk mengejar kesenangan! 
 
Ada pula orang yang sengaja hidup sederhana, bertapa di gunung-gunung dan gua-gua, 
berpakaian setengah telanjang, jarang makan minum, menyiksa diri. Akan tetapi semua itu 
pun merupakan bentuk pemaksaan belaka, semua itu pun merupakan suatu jalan untuk 
mencapai sesuatu, oleh karena itu pun palsu adanya. Hanya sebagai cara memenuhi 
keinginannya, mencapai sesuatu dan segala yang berpamrih sudah pasti palsu adanya, tidak 
WAJAR! Mungkin si pertapa yang menyiksa diri memaksa diri sederhana itu menghendaki 
sesuatu yang tidak ada sangkut-pautnya dengan duniawi, bukan menghendaki harta, bukan 
pula menghendaki nama, atau menghendaki kedigdayaan yang kesemuanya adalah duniawi, 
bukan pula ingin memperoleh kemuliaan duniawi, akan tetapi menginginkan sesuatu yang 
dinamakannya “lebih tinggi” yang pada umumnya dinamakan “kesempurnaan”, atau 
“kesucian”, atau “kebahagiaan”, bahkan ada pula yang menyebutnya Tuhan!  
 
Akan tetapi, semua sebutan itu pasti dihubungkan sebagai hal yang MENYENANGKAN! Baik itu 
kesempurnaan, kebahagiaan atau lainnya, tentu digambarkan oleh PIKIRAN sebagai sesuatu 
YANG MENYENANGKAN, atau yang lebih baik, lebih enak, lebih menyenangkan daripada yang 
sekarang ada padanya! Dengan demikian, kembali lagi lingkaran setan itu terbukti, bahwa 
yang dikejar adalah kesenangan! Baik jasmaniah, atau pun batiniah, tetap saja yang dicari-
cari adalah kesenangan menurut ukuran pikiran! Karena yang selalu mengukur sesuatu dengan 
untung rugi, dengan senang susah, yang selalu mengejar-ngejar kesenangan adalah pikiran 
itulah! 
 
Kesederhanaan, seperti cinta kasih seperti juga kebenaran, kebaikan, kebajikan dan 
sebagainya, jelas tidak dapat dilatih! Karena sesuatu yang dilatih itu berarti penekanan, 
berarti pemaksaan, dan sesuatu yang dilatih itu sudah pasti mengandung pamrih untuk 
memperoleh sesuatu! Dan kalau sudah ada pamrih, dan semua pamrih selalu berputar untuk 
kemudian menuju kepada pencapaian kesenangan sendiri, apakah itu dapat dinamakan 
kesederhanaan lagi? Kesederhanaan, seperti juga kebaikan atau kebajikan, adalah suatu 
keadaan, bukan suatu hal yang mati. Sekali kita merasa bahwa kita baik, maka itu bukanlah 
baik lagi namanya! Sekali kita menganggap bahwa kita sederhana, itu tiada lain hanyalah 
kesombongan yang berselubung dengan cap kesederhanaan. Kita dapat melihatnya semua ini 
secara gamblang di dalam diri kita sendiri kalau kita mau membuka mata setiap saat dan 
memandang diri sendiri. 
 
Dan untuk mengenal apa yang dinamakan cinta kasih, kebahagiaan, keindahan, keagungan 
alam, apa yang dinamakan kekuasaan Tuhan yang biasanya kita hanya menerima saja dari 
pendapat-pendapat yang sudah ditentukan oleh kitab dan para ahli, untuk dapat mengenal itu 
semua secara nyata, bukan hanya teori belaka, bukan hanya harapan belaka, dibutuhkan jiwa 
yang sungguh-sungguh sederhana! Dan kesederhanaan tak mungkin ada selama di situ 
terdapat aku yang berpamrih, aku yang ingin senang, selama terdapat pikiran yang mencari-
cari hal yang menyenangkan. Batin yang hening, tidak dibikin hening dengan sengaja, 
melainkan batin yang hening dengan sendirinya, bukan buatan, batin yang tidak pernah 
mengharap, tidak pernah menginginkan sesuatu yang tidak ada, batin demikian ini yang 
berada dalam keadaan sederhana. 
 
Namun sayang, sejak kecil kita sudah terbiasa oleh hal-hal yang palsu. Pendapat-pendapat 
umum yang dibangun semenjak kita dapat berpikir, mempengaruhi kita, membutakan mata 
kita betapa palsunya semua itu. Kita menjadi buta dan hanya melihat hal-hal lahiriah belaka. 
Oleh karena itu maka kebanyakan dari kita mempergunakan hal-hal lahiriah ini untuk 
mengelabuhi orang lain, yang tentu saja bersumber lagi kepada pamrih untuk menarik 
keuntungan lahir batin sebanyaknya, pamrih untuk mengejar kesenangan pribadi. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
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Puisi: Hakikat Bahagia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 2:59pm 
 
 
Bahagia, hanya sebuah kata! 
 
Penuh daya tarik, penuh rahasia 
 
Dikejar, dia lari 
 
Dicari, dia sembunyi 
 
Makin dibutuhkan makin manja 
 
Bahagia, hanya sebuah kata! 
 
 
Harta benda bukanlah bahagia 
 
Nafsu berahi bukan bahagia 
 
Dia bukan pula kebesaran nama 
 
Bukan pula kedudukan mulia 
 
Tak mungkin didapat melalui pengejaran 
 
Seperti halnya kesenangan! 
 
 
Yang mengejar bahagia 
 
Selamanya takkan bahagia 
 
Yang tidak butuh bahagia  
 
Adalah orang yang benar-benar bahagia! 
 
Itulah hakekat bahagia 
 
Hanya sebuah kata belaka!” 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hakikat Penyesalan Atas Kesalahan Yang Benar! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 2:51pm 
 
 
Memang sudah menjadi kebiasaan kita untuk merasa menyesal setelah kita melihat kesalahan 
sendiri. Akan tetapi, biasanya penyesalan itu bukan datang karena benar-benar kita 
menyadari akan kesalahan sendiri, melainkan penyesalan yang timbul karena akibat buruk 
yang timbul karena kesalahan perbuatan kita itu! Jadi, sama sekali bukan penyesalan akan 
perbuatan kita yang salah, melainkan penyesalan karena kita dirugikan oleh perbuatan itu 
sebagai akibatnya. Misalnya, kita melakukan perbuatan yang salah, yaitu mencuri. Akibatnya, 
kita tertangkap dan dihukum. Menyesaliah kita, akan tetapi penyesalan ini timbul karena 
JATUHNYA HUKUMAN itulah atas diri kita.  
 
Oleh karena keadaan seperti inilah maka di lain kesempatan, kita dapat saja mengulangi 
perbuatan itu asal saja tidak terlihat ancaman hukumannya. Itulah sebabnya maka bagi 
mereka yang sadar tidak pernah melihat orang yang melihat kesalahan sendiri lalu benar-
benar menyesalkan perbuatannya dan benar-benar memperbaiki dirinya sendiri. Perbaikan 
diri sendiri yang dimaksudkan TIDAK MENGULANGI lagi perbuatannya yang salah itu. 
 
Mempelajari atau menghafal ayat-ayat suci saja sesungguhnya tidak ada artinya sama sekali 
bagi jalannya kehidupan. Yang penting adalah menyelami sedalam-dalamnya segala hal yang 
berhubungan dengan kahidupan kita. Kalau kita melakukan suatu kesalahan tidak hanya cukup 
untuk disesalkan saja, melainkan kita hadapi secara menyeluruh, kita selidiki diri kita sendiri 
mengapa kita melakukan kesalahan itu, apa yang mendorongnya dan apa yang menimbulkan 
terjadinya hal itu. Kalau kita selalu waspada akan gerak-gerik diri sendiri setiap saat, maka 
akan timbul kesadaran yang menyeluruh, bukan kesadaran sepintas lalu yang didapat dari 
membaca ayat. Kesadaran membaca ayat hanya terbatas pada saat membaca ayat itu saja, 
untuk kemudian dilupakan lagi sehingga di waktu kita memikirkan atau melakukan sesuatu 
menurut pikiran, ayat-ayat itu sama sekali terpendam dan terlupa.  
 
Dan biasanya, ayat-ayat itu yang kesemuanya amat muluk-muluk dan baik, hanya teringat 
oleh kita kalau kita ingin menasihati orang lain saja, sebaliknya sama sekali terlupa kalau kita 
melakukan segala sesuatu dalam kehidupan kita sehari-hari. Ayat-ayat itu seperti nyanyian-
nyanyian merdu yang hanya mampu menggerakkan hati nurani kita pada saat kita 
mendengarnya atau membacanya, dan apakah artinya itu bagi kehidupan kita kalau hanya 
dinikmati sepintas lalu saja tanpa adanya PENGHAYATAN DALAM HIDUP? 
 
Mengetrapkan ayat-ayat suci di dalam kehidupan sehari-hari pun hanya merupakan kepalsuan 
yang dipaksa-paksakan belaka, mungkin dengan tujuan agar kita dipuji, agar kita menjadi 
orang baik dan sebaiknya. Kebaikan tidak mungkin dilatih, karena kalau kebaikan itu muncul 
karena dilatih, maka dia bukan kebaikan lagi melainkan kepalsuan. Kebaikan adalah 
kewajaran, tidak dilatih tidak dibuat-buat, tidak mencontoh ini atau itu, melainkan keadaan 
bebas dari kekotoran. Kalau kebusukan-kebusukan sudah tidak ada maka munculiah kebaikan, 
seperti kalau awan-awan gelap sudah sirna maka nampaklah sinar matahari. Melatih kebaikan 
hanya akan menciptakan manusia-manusia munafik. 
 
Yang penting, mengenal diri sendiri lahir batin, mengenal kekotoran-kekotoran dan 
kebusukan-kebusukan diri sendiri dengan mengamatinya setiap saat, dengan waspada setiap 
saat akan segala gerak-gerik lahir batin diri sendiri. Pengamatan seperti ini adalah tanpa 
pamrih sama sekali, tanpa pengejaran akan sesuatu, tanpa ingin menjadi baik, tanpa adanya 
aku yang berpamrih, tanpa adanya aku yang mengejar dan menginginkan apa pun. Yang ada 
hanya batin mengamati diri sendiri, gerak-geriknya setiap saat yang menimbulkan segala 
macam perbuatan, tanpa ada keinginan mengubah, memperbaiki, mengendalikan, dan 
keinginan-keinginan ini tentu tidak ada kalau YANG MENGAMATI tidak ada pula!. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Proses Serangan Nafsu Birahi! 
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by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 2:38pm 
 
 
Tidak salah lagi, timbulnya segala macam nafsu keinginan, termasuk nafsu birahi adalah dari 
ingatan yang bertumpuk di dalam pikiran. Biarpun kita duduk dikelilingi oleh puluhan orang 
wanita cantik manis, kalau kita menghadapi mereka dengan wajar dan dengan pikiran bebas, 
tidak akan terjadi sesuatu dalam batin kita. Akan tetapi, begitu pikiran mengusik dan 
mengingat pengalaman-pengalaman yang lalu, baik pengalaman itu kita alami sendiri dengan 
wanita maupun pengalaman orang lain yang kita dengar atau baca, terbayanglah adegan-
adegan mesra antara kita dengan wanita atau laki-laki lain dengan wanita.  
 
Dan kalau sudah begitu, timbuliah keinginan untuk menikmati kesenangan itu, bangkitlah 
nafsu berahi, timbul nafsu untuk memiliki. Seorang pertapa yang duduk samadhi seorang diri 
di puncak gunung, biarpun dalam jarak ratusan li jauhnya tidak ada wanita, namun kalau 
pikirannya membayangkan permainan cinta yang pernah dialaminya atau dialami orang lain 
dengan wanita, akan timbul pula nafsu berahinya. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 

Bahaya Sanjungan Dan Pujian Orang Lain! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, May 6, 2010 at 2:33pm 
 
 
Memang, amat berbahayalah bagi seorang manusia yang merasa telah mempelajari ilmu 
sampai tinggi, apalagi kalau sudah menerima sanjungan-sanjungan orang lain! Seorang yang 
dipuji-puji orang lain, kepalanya menjadi seperti sebuah balon karet yang ditiup, penuh oleh 
angin pujian sehingga kepalanya melembung besar dan dia merasa bahwa dialah orang yang 
terpandai, terbaik dan segala macam “ter” lagi. Dan kalau sudah demikian, dia menjadi orang 
yang setolol-tololnya, sebodoh-bodohnya dan patut dikasihani. Maka, seorang bijaksana akan 
selalau waspada akan semua kekurangan dan kebodohan diri sendiri sampai saat kematian 
tiba, karena hanya dengan kewaspadaan ini saja maka dia dapat melihat betapa bahayanya 
semua pujian yang diterimanya dalam keadaan bagaimanapun juga. 
 
[ Dikutip Dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Diperbudak Keinginan Adalah Pangkal Hilangnya Kebahagiaan! 
 

by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 7:30pm 
 
 

Kita mungkin telah mengalami banyak sekali hal-hal yang amat pahit dalam kehidupan dan 
kalau direnungkan secara mendalam, memang karena manusia menginginkan hal-hal yang 
tidak ada padanya, menginginkan sesuatu yang belum ada, yang tidak dimilikinya, yang 
berada di luar jangkauannya, dan KEINGINAN inilah yang menjadi biang keladi segala macam 
penyakit dan kesengsaraan hidup.  

 
Sesungguhnyalah, bukan hanya seperti yang kita disadari bahwa keinginan menjadi biang 
keladi kesengsaraan hidup. Bahkan keinginan itulah yang membuat kita kehilangan 
kesbahagiaan! Betapa tidak? Keinginan membuat mata kita buta terhadap segala keindahan 
yang telah kita miliki. Keinginan membuat kita meremehkan dan tidak dapat melihat 
keindahan yang sudah berada pada kita.  

 
Contohnya : Biarpun kita telah memegang sebutir buah apel di dalam tangan, namun kalau 
kita menginginkan buah anggur yang belum ada, mata kita seperti buta akan kelezatan buah 
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apel yang sudah berada di tangan, menganggapnya tidak enak dan tidak memuaskan dan yang 
paling memuaskan adalah buah anggur yang kita inginkan, yang belum ada itulah!  

 
Karena itu mari kita mencoba untuk membuka mata dan melihat segala sesuatu yang sudah 
ada pada kita, melihat keindahannya, tanpa membanding-bandingkan dengan yang belum 
ada, tanpa membayangkan yang lain-lain, maka kita akan melihat keindahan dan akan 
terbuka mata kita bahwa sesungguhnya selama ini kita hanya diombang-ambingkan oleh 
pikiran kita yang selalu haus akan hal-hal yang belum ada pada kita!  

 
Kita selalu beranggapan bahwa kebahagiaan berada di sana, yang harus kita kejar-kejar, sama 
sekali kita tidak pernah mau melihat, apa yang berada di sini, yang sudah ada pada kita. Kita 
seperti mengejar-ngejar bayangan kita, biar dikejar sampai selama hidup pun tidak akan 
dapat tersusul, kita tidak pernah mau berhenti dan menyelidiki apa gerangan bayangan itu, 
lupa bahwa bayangan itu adalah kita sendiri, karena kitalah yang menciptakan bayangan yang 
kita kejar-kejar itu! 

 
[ Dikutip dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 

Lukisan Suatu Pagi Yang Cerah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 7:25pm 
 
 
Pagi yang cerah. Sinar matahari yang masih menciptakan bayangan-bayangan panjang 
memuntahkan cahayanya dengan langsung ke bumi, tanpa halangan awan karena langit 
nampak biru muda dan bersih sekali, bersih dan amat tinggi. Sinar matahari di saat itu 
mengandung daya hidup yang mukjijzat di dalam kehangatan yang tidak terlalu panas, namun 
kehangatan yang dapat menembus apa saja dan memberi daya hidup kepada bumi dan apa 
saja yang berada di permukaannya. 
 
Awan-awan putih yang agaknya menjauh, tidak berani menghalangi berkah yang berlimpahan 
itu berarak di angkasa, bergerak perlahan-lahan seperti bermalasmalasan, namun semua 
gerakan itu teratur rapi dan selalu berubah bentuknya, seolah-olah ada tangan gaib yang 
mengatur awan-awan itu, memilih dan memisah-misahkannya, mengumpul-ngumpulkannya, 
untuk digiring ke tempat yang membutuhkan hujan kelak. 
 
Tidak ada angin berkelisik. Daun-daun yang bermandikan cahaya matahari nampak kekuningan 
seperti bermandikan cahaya keemasan, berseri-seri mengelilingi bunga-bunga yang mencuat 
di sana-sini, dan kupu-kupu bersayap kuning dan putih menyemarakkan suasana yang penuh 
dengan suka cita di pagi hari itu. Berkelompok-kelompok kecil burung-burung terbang lewat 
di udara tanpa suara, menuju ke sawah ladang di mana terdapat makanan berlimpah bagi 
mereka. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 

Gambaran Gadis Cantik Pendekar Nan Misterius! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 7:14pm 
 
 
Kebetulan sekali sangat sunyi saat itu, tidak ada orang lain yang lewat di pintu gerbang 
kecuali wanita itu. Tidak salah penjaga yang sambat mati melihat lenggang itu. Memang 
bukan main! Seperti harimau lapar lenggangnya, lambat-lambat dan satu-satu kedua kaki itu 
bergantian melangkah maju dengan gerakan agak menyilang sehingga dari depan pun nampak 
jelas pinggang yang ramping itu meliuk-liuk dan sisi pinggul yang padat itu miring ke kanan 
kiri berirama! Lenggang itu seperti lenggang tarian! Wanita itu berjalan seperti orang menari 
saja, berirama dan begitu teratur indah! Lengan kirinya terayun manis di sisi tubuhnya dan 
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siku lengan kanan yang memegang gagang payung itu pun bergerak-gerak mengikuti gerak 
tubuh ke kanan kiri. Bukan main! Setiap bagian tubuh itu seperti hidup dalam lenggang maut 
itu! 
 
Wanita itu kini makin dekat dan makin jelaslah kelihatan bentuk wajah dan tubuhnya yang 
tertutup pakaian tipis dari sutera. Wajah yang aduhai! Manis seperti madu. Dagunya 
meruncing dan bibirnya yang selalu mengulum senyum itu bergerak-gerak lucu dan penuh 
daya pikat. Bibir bawah itu tak pernah diam, selalu bergerak dan tergetar seolah-olah 
mengandung penuh perasaan hati, mengandung gejolak perasaan yang menggerakkan bibir 
bawah dan cuping hidung yang tipis. Matanya agak lebar, jeli dan tajam pandangnya, kadang-
kadang redup penuh rahasia dan seolah-olah sinar mata itu bersembunyi di balik bulu mata 
yang merupakan selubung atau tirai indah. Lesung pipit menghias pipi yang segar kemerahan 
seperti buah tomat masak. 
 
Seorang dara yang amat cantik jelita, yang usianya tidak akan lebih dari sembilan belas 
tahun. Pakaiannya dari sutera tipis yang lemas sehingga seolah-olah mencetak bentuk 
tubuhnya, namun potongan pakaiannya rapi dan dari model terakhir dan terbuat dari sutera 
mahal. Payungnya juga indah sekali buatan selatan, dari sutera dan gagangnya berukir. Wajah 
yang amat cantik itu selalu tersenyum, mata yang sinarnya jernih itu seolah-olah mengajak 
semua orang bersendau-gurau tanpa kata. 
 
Kalau saja para penjaga itu terdiri dari orang-orang yang mempunyai pandangan tajam, tentu 
mereka sudah dapat menduga bahwa dara yang cantik jelita ini, yang kelihatan begitu ayu 
dan lemah lembut, tentulah bukan orang sembarangan. Tanda-tandanya sudah nampak jelas. 
Dara ini aneh, tidak hujan, tidak panas memakai payung, ini menunjukkan bahwa dia suka 
bersikap aneh, sikap yang biasanya hanya dimiliki para kelana yang berilmu tinggi. Dara ini 
seorang diri saja melakukan perjalanan, padahal di masa itu bagi seorang wanita muda 
melakukan perjalanan seorang diri merupakan hal yang langka. 
 
Kalau dara ini kelihatan membawa senjata jelas bahwa dia adalah seorang kang-ouw (kelana 
persilatan), akan tetapi tanpa senjata berani melakukan perjalanan seorang diri 
membayangkan keadaan seorang yang tentu sudah terlalu percaya kepada diri sendiri, 
sehingga tidak membutuhkan bantuan senjata! Ini pun biasanya hanya terdapat pada orang-
orang yang berilmu tinggi sekali. Kemudian, lebih jelas lagi, dalam keadaan hawa udara 
sedingin itu sehingga para perajurit penjaga yang terlatih dan bertubuh kuat itu pun masih 
melindungi tubuh dengan baju tebal dan api unggun, dara itu hanya memakai pakaian sutera 
tipis dan berjalan enak-enak saja berlenggang kangkung memakai payung. Ini pun suatu 
keanehan luar biasa, ciri seorang yang tidak boleh digolongkan orang-orang biasa. 
 
Akan tetapi, para penjaga itu seperti buta oleh kesombongan mereka sendiri. Terutama 
terdorong oleh gairah yang sudah dinyatakan oleh kecantikan wajah dan keindahan bentuk 
tubuh, apalagi setelah kini tercium bau semerbak harum yang datang dari dara itu, 
memancing sikap ugal-ugalan dari mereka. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Jodoh Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Kenyataan Apa Adanya Adalah Kebenaran! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 5:14pm 
 
 
Betapa banyaknya manusia di dunia ini hidup dalam duka dan kesengsaraan batin sehingga 
dunia ini dianggapnya sebagai tempat yang amat buruk, sebagai neraka yang amat menyiksa. 
Kita manusia selalu dirundung duka yang seribu satu macam sebabnya sehingga kita selalu 
haus akan kebahagiaan, selalu haus akan kesenangan dan selalu merasa bahwa di dunia ini, 
hanya kita sendirilah yang paling sengsara sedangkan orang-orang lain semua jauh lebih 
bahagia daripada kita. 
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Benarkah demikian?  
 
Sesungguhnya tidaklah demikian kenyataannya. Selama kita memperhatikan keadaan orang 
lain, membanding-bandingkan dengan keadaan kita, akan timbul rasa kecewa dan iri, 
memupuk rasa iba diri. Dan kita lupa, bahwa justeru kekecewaan dan kedukaan itu datang 
karena keinginan kita mencari yang lebih baik dan lebih menyenangkan itulah! Kita selalu 
menolak apa yang ada, selalu menolak kenyataan yang terjadi, membutakan mata terhadap 
kenyataan yang tidak menyenangkan dan mengejar-ngejar bayangan yang dianggap akan 
menyenangkan.  
 
Padahal, kenyataan seperti apa adanya tidak mengandung suka maupun duka. Kenyataan apa 
adanya adalah kebenaran! Adapun senang atau susah bukanlah bagian dari kenyataan itu, 
melainkan merupakan permainan dan pikiran kita sendiri, yang selalu menonjolkan dirinya 
pribadi, yang selalu akan senang kalau diuntungkan lahir maupun batin, dan selalu susah, 
kalau dirugikan lahir maupun batin. Pikiranlah biang keladi susah dan senang. Pikiranlah 
sumber segala duka dan sengsara! Dan ini merupakan suatu kenyataan, nampak dengan jelas 
sekali asal kita mau membuka mata dan memandang kenyataan tanpa dipengaruhi oleh segala 
macam pendapat, prasangka dan kesimpulan yang juga merupakan permainan dari pikiran 
pula. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 

Pengejaran Pangkal Kesengsaraan dan Penderitaan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 5:03pm 
 
 
Tangis merupakan obat yang paling mujarab bagi orang-orang yang tertekan hatinya, karena 
tangis dengan air matanya merupakan pelepasan dari tekanan itu. Betapa kehidupan manusia 
penuh dengan kesengsaraan, penuh dengan kekerasan, penuh dengan pertentangan, 
kebencian dan penderitaan hidup di waktu muda. Betapa bodohnya manusia, betapa 
bodohnya dia dahulu. Kebahagiaan sudah berada di dalam diri masing-masing manusia, 
keindahan terbentang luas di sekeliling manusia, namun manusia menjadi buta, tidak melihat 
semua keindahan itu, tidak waspada akan kebahagiaan itu karena mata selalu ditujukan jauh 
ke sana, selalu mencari-cari sehingga yang berada di depan hidung tidak nampak lagi!  
 
Yang tidak ada selalu dicari-cari, dirindukan, dianggap yang paling baik, paling indah, 
sehingga anggapan ini membuat apa yang sudah ada kelihatan buruk, bahkan tidak kelihatan 
lagi! Manusia selalu menghargai yang belum diperoleh, memandang remeh yang sudah berada 
di dalam tangannya. Inilah sumber dari segala pengejaran yang tak dapat dihindarkan lagi 
pasti mendatangkan pertentangan, kekecewaan dan penderitaan. Pengejaran membuat mata 
buta, sehingga dalam usaha mengejar sesuatu yang diinginkan itu, manusia tidak lagi 
memperhatikan jalan, tidak lagi memperhatikan cara, bahkan segala jalan dan segala cara 
akan ditempuhnya demi memperoleh yang dikejar-kejarnya itu. Inilah sumber munculnya 
segala bentuk penyelewengan dan kejahatan. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari Manakah Timbulnya Kebencian? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 4:58pm 
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Sesungguhnya, nasib berada di tangan kita sendiri. Suka duka adalah buatan kita sendiri, 
buatan pikiran kita. Sebab akibat tidak terpisah, dan berada di dalam genggaman tangan kita 
sendiri. Adalah ingatan kita, pikiran kita yang menimbulkan kebencian terhadap sesuatu atau 
seseorang di dalam hati kita. 
 
Dari mana timbulnya kebencian?  
 
Sesuatu terjadi atas diri kita, sesuatu yang merugikan kita, rugi lahir maupun batin. Kerugian 
menimbulkan kekecewaan, menimbulkan kemarahan dan terjadilah rasa benci kepada 
penyebab timbulnya kerugian itu. Dan sekali benci sudah menguasai hati kita, hati tidak akan 
puas sebelum melihat yang kita benci itu terbalas dan tertimpa malapetaka yang lebih hebat 
daripada yang dijatuhkannya kepada diri kita. Pikiran yang mencacat perbuatan orang lain 
yang dianggap merugikan kita inilah yang menimbulkan dendam kebencian. Dasar kebencian 
karena dia merasa dirugikan. 
 
Rasa sayang bisa juga timbul dari ingatan betapa orang telah banyak menguntungkannya lahir 
batin! Jadi sesungguhnya tidak ada bedanya antara rasa bencinya terhadap si laknat yang 
dianggap merugikannya, dan rasa sayangnya terhadap si penolong yang dianggap 
menguntungkannya. Rasa benci dan sayangnya itu hanyalah penonjolan dari sifat 
mementingkan diri pribadi. Selama kita mementingkan diri pribadi, di dalam hidup kita pasti 
kita akan menjadi bulan-bulanan dan permainan dari suka duka, puas kecewa, benci sayang, 
dan lain-lain itulah! Dan muncullah penderitaan-penderitaan hidup dan kesengsaraan-
kesengsaraan. 
 
Benci bukanlah kebalikan daripada cinta! Yaitu cinta sejati, karena cinta yang menjadi 
kebalikan benci hanyalah cinta nafsu, cinta yang timbul dari mementingkan diri pribadi. Cinta 
semacam ini hanya akan bertahan selama dirinya disenangkan, dipuaskan, dan dipenuhi 
kehendaknya. Cinta macam ini selalu mengandung bayangan benci sebagai kebalikannya, 
sehingga kalau tidak disenangkan, tidak dipuaskan, dapat berbalik menjadi benci. Cinta sejati 
tidak mempunyai sasaran seperti benci. Kalau sudah tidak ada benci di hati, sama sekali tidak 
ada benci, barulah mungkin cinta yang suci ini memperlihatkan mukanya di dalam batin kita. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 

Apakah Cinta Kasih Itu? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 4:51pm 
 
 
Bukanlah cinta kasih kalau menimbulkan duka dan kecewa.  
 
Bukanlah cinta kasih kalau merupakan pengejaran nikmat dan suka.  
 
Bukan pula cinta kasih kalau mengandung dendam dan benci, marah, iri dan dengki.  
 
Hati yang patah bukanlah karena cinta, melainkan karena tidak tercapai apa yang 
diinginkannya, karena kecewa, karena itu bukanlah cinta namanya yang menimbulkan hati 
yang patah dan luka.  
 
Lalu apakah cinta kasih itu?  
 
Kalau kesemuanya itu tidak ada di dalam batin, kalau kita bebas dari semua itu, bersih dari 
semua itu, bukan dibebaskan atau dibersihkan, melainkan bebas karena kesemuanya itu sudah 
diinsyafi benar-benar, di dalam kebebasan itulah cinta kasih baru mungkin ada! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
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Hukum Sebab Akibat Disebabkan Tingkah Polah Kita Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 4:34pm 
 
 
Hukum karma [baca: Hukum Sebab Akibat] seperti yang dikenal oleh kita semua adalah 
lingkaran setan berupa roda-roda sebab akibat yang saling berkaitan dan tiada habisnya 
karena semua itu digerakkan oleh pikiran manusia yang membentuk nafsu-nafsu sebagai 
lanjutan dari setiap peristiwa yang terjadi atas diri manusia sendiri. Dari suatu sebab 
timbullah akibat, dan akibat lain sehingga menjadi lagi si sebab juga si akibat dan sebaliknya. 
Sebagai contohnya, terjadi suatu peristiwa di mana kita dirugikan orang lahir maupun batin. 
Mungkin kejadian ini pun merupakan akibat dari sebab-sebab terdahulu, akan tetapi kita 
menganggapnya sebagai sebab dan peristiwa itu mendatangkan kemarahan dan dendam 
sehingga tentu saja menimbulkan akibat yang terjadi dari pihak kita, membalas dendam dan 
sebagainya sebagai reaksi.  
 
Reaksi dari kita ini terhadap pihak luar yang kita anggap merugikan, kembali dapat menjadi 
suatu aksi yang memancing reaksi lain dari pihak luar itu sehingga dengan demikian, si reaksi 
menjadi aksi dan sebaliknya. Dengan adanya kenyataan ini, maka yang membentuk lingkaran 
setan yang disebut hukum karma sesungguhnya adalah kita sendiri, pikiran kita sendiri yang 
selalu siap untuk melakukan reaksi. Sebaliknya, kalau dengan kesadaran mendalam kita 
menghadapi peristiwa yang merugikan kita itu sebagai suatu peristiwa yang wajar, sebagai 
suatu kenyataan yang habis sampai di situ saja, tidaklah timbul dendam, kemarahan, 
kebencian, harapan atau lain macam perasaan lagi dan patahlah lingkaran setan itu! Jelas 
bahwa mengingat-ingat masa lalu, baik itu setahun yang lalu, kemarin atau semenit yang lalu, 
disambung dengan membayangkan masa depan, baik itu nanti, besok atau kelak, merupakan 
pembentukan lingkaran setan atau hukum karma tadi. Batin yang bebas dari masa lalu dan 
masa depan, akan bebas pula dari hukum karma. 
 
Sekali kita membiarkan diri terseret oleh hukum karma, hidup akan terombang-ambing 
menjadi permainannya, yang sesungguhnya adalah permainan dari nafsu-nafsu keinginan dan 
hasil pikiran kita sendiri. Setiap peristiwa yang ter jadi tidak bersifat senang atau susah, yang 
terjadi adalah suatu kenyataan sungguhpun kejadian itu sendiri tidak akan terlepas dari 
keadaan yang dibentuk oleh kita sendiri. Suka atau duka akan terjadinya peristiwa itu 
terletak dalam penanggapan kita.  
 
Siapa mengejar suka tak dapat tidak pasti berkenalan dengan duka karena suka atau duka 
hanya permainan dari pikiran sendiri yang menilai, membanding, memilih, membenarkan atau 
menyalahkan. Kita tidak berani meninggalkan semua ini, karena kita takut untuk menjadi 
“bukan apa-apa”, dan kita menganggap bahwa melepaskan semua suka duka hidup, berarti 
kita akan menjadi kosong melompong, tidak berarti apa-apa dan kita menjadi ngeri untuk 
kehilangan arti kita! Karena itu, dengan membuta kita melanjutkan semua ini, melanjutkan 
kehidupan seperti yang sudah-sudah, sungguhpun setiap hari kita ditimpa kesengsaraan dan 
menjadi permainan konflik-konflik, dari konflik batin sendiri sampai konflik antar manusia 
sampai ke perang-perang yang berkobar di seluruh pelosok dunia. Dan dipermainkan oleh 
konflik dan kesengsaraan ini kita namakan hidup! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Suka Duka Timbulnya Dari Pikiran Diri Sendiri 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, April 6, 2010 at 4:05pm 
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Duka timbulnya dari pikiran, dari ingatan yang membayang-bayangkan segala kekecewaan dan 
segala macam hal yang terjadi dan yang tidak menyenangkan dirinya. Begitu ingatan ini tidak 
ada, begitu pikiran beralih ke lain hal, maka dengan sendirinya duka pun lenyap dan baru 
akan muncul lagi kalau ingatan kembali ditujukan kepada hal-hal yang mengecewakan atau 
tidak menyenangkan tadi.  
 
Jelaslah bahwa Si Pembuat Duka adalah pikiran kita sendiri. Segala peristiwa yang terjadi 
adalah suatu fakta yang wajar, tidak membawa duka maupun suka, dan suka atau duka adalah 
hasil permainan pikiran kita scndiri. Maka, bebas dari pikiran berarti bebas pula dari duka! 
Bebas dari ingatan berarti bebas dari masa lalu, tidak mengingat-ingat lagi hal-hal yang telah 
lalu atau telah terjadi, baik hal itu menguntungkan atau merugikan diri pribadi. 
 
Duka timbul dari kecewa. Kecewa timbul dari tidak tercapainya nafsu keinginan. Nafsu 
keinginan adalah hasrat pengejaran terhadap sesuatu yang menyenangkan dari si aku. Si aku 
timbul dari pikiran. Si aku adalah pikiran sendiri. Pikiran adalah ingatan yang mengenang 
masa lalu, ingin mengejar lagi kenangan yang menyenangkan dan menjauhi yang tidak 
menyenangkan. Kebahagiaan hidup, baru mungkin ada apabila bebas dari nafsu keinginan, 
tidak lagi mencari-cari, tidak lagi mengejar sesuatu seperti yang kita inginkan. Bebas dari 
pikiran yang membanding-bandingkan, berambisi, berkhayal. Bebas dari si aku.  
 
Kebebasan ini menimbulkan kewaspadaan dan kesadaran bahwa segala sesuatu ini adalah 
indah dan sempurna, tidak ada kecualinya. Yang ada hanyalah kenyataannya, apa adanya dan 
ini adalah wajar dan mutlak. Bukan suka bukan pula duka, bukan puas bukan pula kecewa, 
bukan nikmat dan bukan derita karena banding-membanding dan semua kebalikan-kebalikan 
ini adalah permainan pikiran yang memilih-milih sehingga timbullah konflik-konflik batin yang 
kemudian meledak menjadi konflik-konflik lahir. Kebahagiaan terletak di atas segalanya itu, 
di atas dan bebas dari pikiran. Kekurangan dan kekecewaan hanya diderita oleh mereka yang 
tidak mengenal kecukupan. Maka hanya mereka yang tidak membutuhkan apa-apa lagi salah 
yang dapat menyentuh kebahagiaan! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Tiada Yang Senikmat Cinta! Tapi Juga Tiada Yang Sederita Cinta! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 3:45pm 
 
 
Betapa banyaknya peristiwa seperti itu terjadi di dunia ini, semenjak jaman dahulu kala 
sampai sekarang. Sejak jaman dahulu, banyak sudah tercatat dalam sejarah betapa laki-laki 
yang gagah perkasa, satria-satria dan pahlawan-pahlawan, pendekar-pendekar sakti yang 
sukar menemukan tandingan, akhirnya roboh oleh wanita! Banyak pula dalam sejarah tercatat 
betapa kaisar-kaisar, raja-raja besar, panglima-panglima dan pemimpin-pemimpin 
gemblengan, seorang demi seorang roboh tak berdaya di bawah telapak kaki halus seorang 
wanita.  
 
Bahkan di dalam dongeng-dongeng kuno dari bahasa apa pun, tentu terdapat peristiwa di 
mana para dewata yang memiliki kesaktian dan kekuatan, dapat pula roboh karena wanita. 
Siapa pula yang tidak mengenal cerita tentang manusia pertama, Adam yang juga runtuh 
karena bujuk rayu Hawa, seorang wanita pula? 
 
Akan tetapi, benarkah demikian? Benarkah itu bahwa mereka, para pria yang jatuh itu, raja-
raja yang kehilangan tahtanya, pahlawan-pahlawan yang kehilangan kepahlawanannya, 
pendekar-pendekar yang kehilangan kegagahannya, semua jatuh karena kesalahan wanita? 
Wanitakah yang bersalah sehingga kaum pria runtuh oleh kelembutan mereka? 
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Tidak! Kiranya tidaklah tepat kalau kita berpendapat demikian. Wanita pun banyak yang 
menjadi korban karena hubungannya dengan pria. Hampir semua wanita yang terperosok ke 
dalam lembah kehinaan, yang umumnya dinamakan pelacur, tentu akan dapat menceritakan 
riwayat masing-masing yang hampir semua adalah akibat dari perbuatan pria, atau menjadi 
korban hubungan mereka dengan pria. Juga dalam hal mereka ini, tidak dapat dipersalahkan 
kepada kaum pria. 
 
Bukan wanita dan bukan pria yang bersalah dengan terjadinya semua kegagalan hidup itu. 
Yang bersalah adalah yang disebut cinta antara pria dan wanita, yang sesungguhnya bukankah 
cinta sejati, melainkan cinta yang diciptakan oleh nafsu belaka. Cinta nafsu tentu saja 
menimbulkan bermacam peristiwa, yang menimbulkan kenikmatan dan kesenangan hebat, 
namun di lain saat bisa mendatangkan derita dan kedukaan yang hebat pula. Karena cinta 
nafsu adalah penonjolan dari diri pribadi dalam bentuk yang paling nyata, dan selama diri 
pribadi ditonjolkan, sudah pasti yang ada hanyalah suka dan duka, nikmat dan derita! 
 
Tiada yang senikmat cinta 
sorgaloka turun ke dunia 
membuai dan membius manusia! 
Tiada yang selucu cinta 
manusia menjadi badut-badut 
dibuatnya 
segala kepalsuan dilakukannya! 
 
Tiada yang secelaka cinta 
mendatangkan derita tiada taranya 
dunia berubah menjadi neraka! 
Akan tetapi....,  
tiada yang seindah cinta sejati 
dalam tawa remaja puteri 
Dalam sinar matahari pagi 
yang terkandung dalam tangis bayi 
dalam lautan danau dan sungai 
dalam semua isi langit dan bumi 
 dalam segala yang hidup dan mati 
Cinta mulia dan suci 
tetap ADA dan kekal abadi 
apabila AKU TIADA lagi. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 

Ilmu Kuno 'Olahraga' I Kin Keng Yang Diciptakan Oleh Tat Mo Couwsu 
Pendiri Siauw Lim Pai (Shaolin)! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 3:33pm 
 
 
Tat Mo Couwsu adalah seorang alim yang hidup di dalam jaman Dinasti Liang (Tahun 506-556 
M). Pada suatu hari ketika Tat Mo Couwsu sedang berkotbah dan mengajar ilmu tentang 
kehidupan kepada muridnya, dia melihat beberapa orang di antara mereka yang bertubuh 
lemah terkantuk-kantuk. Mengertilah pendeta sakti itu bahwa untuk memiliki jiwa yang sehat 
haruslah mempunyai tubuh yang sehat pula, maka dia lalu menciptakan gerakan-gerakan 
delapan belas jurus gerakan yang semata-mata harus dilatih oleh para pendeta lemah itu 
untuk memperkuat dan menyehatkan tubuh mereka.  
 
Dan delapan belas jurus ini kemudian menjadi dasar dari semua gerakan ilmu silat yang makin 
lama makin berkembang dan diolah serta ditambah oleh para ahli di kemudian hari, setiap 
jurus dikembangkan menjadi empat sehingga terciptalah ilmu silat yang terdiri dari tujuh 
puluh dua jurus. Kemudian sekali tujuh puluh dua jurus ini dikembangkan menjadi seratus 
tujuh puluh jurus yang menjadi dasar dari ilmu silat Siauw-lim-pai sampai sekarang. 
Penciptanya adalah tiga orang sakti, yaitu pendeta Chueh Goan, Li Ceng dan Pai Yu Feng, 
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yang merangkai tujuh puluh dua jurus yang berdasar dari pelajaran gerakan delapan belas 
jurus dari Tat Mo Couwsu itu menjadi seratus tujuh puluh jurus. 
 
Ilmu silat berkembang terus sampai terpecah-pecah menjadi bermacam cabang ilmu silat 
yang bertebaran di seluruh negeri seperti sekarang ini, ada yang bercampur dengan ilmu-ilmu 
bela diri dari negara lain. Akan tetapi ada ciptaan Tat Mo Couwsu yang masih aseli, dan kini 
menjadi pusaka simpanan bagi para tokoh Siauw-lim-pai. Ciptaan ini merupakan latihan 
singkat yang dapat menyehatkan tubuh dan latihan inilah yang akan kuajarkan kepadamu agar 
dapat mengurangi hawa beracun di tubuhmu sebelum engkau dapat memperoleh obat mujijat 
itu. 
 
Ini bukan latihan silat, melainkan gerakan untuk menyehatkan tubuh, maka melatihnya pun 
tidak boleh berlebihan, sungguhpun kalau kurang pun tidak akan ada gunanya. Cukup dilatih 
dua kali sehari, pagi dan sore di tempat terbuka. Nama ilmu olah raga ini adalah I Kin Keng 
(Ilmu Mengganti Otot), terdiri dari dua belas gerakan. 
 
Gerakan Pertama :Kosongkan pikiran dan satukan perhatian. Berdiri tegak dengan kedua kaki 
terpentang sejauh satu kaki (30 senti), muka lurus ke depan. Ujung lidah menyentuh 
pertemuan antara gigi atas dan bawah. Bengkokkan kedua lengan ke samping pinggang sampai 
kedua tangan melintang lurus ke depan. Pada saat membengkokkan lengan tenaganya 
didorong ke bawah oleh telapak tangan, seolah-olah kedua telapak tangan menekan meja dan 
siap untuk meloncat. Lakukan ini perlahan-tahan sampai tiga puluh sembilan kali, mengendur 
dan menegang dalam waktu yang sama, kemudian turunkan tangan kembali. Tarik dan tahan 
napas di waktu mengerahkan tenaga, dan buang napas di waktu mengendurkan tenaga. 
 
Gerakan ke dua :Agak dekatkan kedua kaki sampai setengah kaki. Kepal jari-jari tangan 
dengan ibu jari lurus mengacung. Gerakkan kedua kepalan tangan di depan bawah pusar, 
kedua ibu jari bersambung. Lalu tarik ibu jari (menegangkan) sejauh mungkin ke atas. Tahan 
menegang sejenak, lalu kendurkan dan turunkan ibu jari. Lakukan ini berulang 49 kali. 
 
Gerakan ke tiga :Pentangkan kaki terpisah satu kaki seperti pertama. Kedua kaki menahan 
kekuatan di bawah, tak pernah mengendur. Kepal tangan dengan ibu jari di dalam kepalan 
dan kendurkan kedua pundak. Lalu keraskan kepalan. Lakukan ini berulang kali mengeras dan 
mengendur sampai 49 kali. 
 
Gerakan ke empat :Rapatkan kedua kaki. Kepal kedua tinju dengan ibu jari di dalam kepalan. 
Angkat lengan ke depan sampai lurus dengan pundak. Kerahkan tenaga ke depan di waktu 
menarik dan menahan napas. Lalu keluarkan napas dan turunkan lengan. Ulangi sampai 39 
kali. 
 
Gerakan ke lima :Kedua kaki merapat. Angkat kedua lengan dari samping terus ke atas dengan 
telapak terlentang sampai jari-jari saling bertemu di atas kepala, sambil mengangkat tumit 
kaki berdiri di atas jari kaki. Lalu kepal kedua tangan dengan kuat, kemudian turunkan lengan 
dan tumit. Ulangi sampai 49 kali. 
 
Gerakan ke enam :Pisahkan kedua kaki seperti pertama. Buatlah kepalan biasa, ibu jarinya di 
luar. Angkat kedua lengan ke samping, terlentang sampai rata dengan pundak. Kemudian 
bongkokkan lengan menjadi segi tiga, permukaan tangan menghadap pundak. Lalu keraskan 
kepalan tangan. Ulangi sampai 49 kali. 
 
Gerakan ke tujuh :Rapatkan kedua kaki. Membuat kepalan biasa, angkat kedua lengan sampai 
sejajar pundak ke depan. Menggunakan tangan, tarik kedua lengan ke samping sampai sejajar 
pundak, kepalan menelungkup. Lalu angkat jari kaki dan berganti-ganti berdiri di atas sebelah 
tumit kaki. Ketika menurunkan jari kaki kembali keluarkan napas dan buka kepalan. Ulangi 
sampai 49 kali. 
 
Gerakan ke delapan :Kedua kaki masih merapat. Ibu jari di dalam kepalan tangan. Angkat 
kedua kepalan sejajar pundak, lurus dengan kepalan saling berhadapan muka. Ketika 
mengangkat kedua lengan, berdiri di atas jari kaki angkat tumit. Lalu kepalkan tinju dengan 
keras. Kemudian kendurkan kepalan dan turunkan tumit, ulangi sampai 49 kali. 
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Gerakan ke sembilan :Kedua kaki masih merapat dan ibu jari tangan di dalam kepalan. Angkat 
kedua lengan ke depan akan tetapi bengkokkan lengan setelah kepalan berada sejajar dengan 
perut. Lalu naikkan kepalan, menghadap ke muka sampai lengan menjadi bentuk segi tiga. 
Kemudian putar kedua kepalan ke dalam sampai menghadap ke depan dagu. Ulangi 49 kali. 
 
Gerakan ke sepuluh :Kaki tetap merapat dan ibu jari dalam kepalan. Angkat lengan ke depan 
sejajar pundak. Lalu tarik kedua kepalan melintang ke kanan kiri pundak dengan muka 
kepalan menghadap ke depan, seolah-olah sedang mengangkat benda seberat setengah ton 
dengan siku menegang dan kepalan mengeras. Ulangi 49 kali. 
 
Gerakan ke sebelas :Kedua kaki merapat akan tetapi jari membuat kepalan tangan biasa, ibu 
jari di luar. Kepalan mengendur dan diangkat ke depan pusar, siku membengkok. Lalu 
keraskan kepalan dengan ibu jari ditegangkan. Kemudian kendurkan ibu jari dan kepalan. 
Ulangi 9 kali. 
 
Gerakan ke dua belas :Kedua kaki merapat. Ibu jari di dalam kepalan tangan. Angkat kedua 
kepalan sejajar pundak, lurus dengan kepalan saling berhadapan muka. Ketika mengangkat 
lengan ke depan sejajar pundak dengan telapak terlentang, angkat pula tumit. Jangan 
mengerahkan tenaga. Tahan posisi ini sejenak, kemudian turunkan lengan dan tumit. Ulangi 
12 kali. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 

Sadarilah Bekerjanya Hukum Sebab Akibat Dalam Kehidupan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 3:24pm 
 
 
Hukum karma (baca: Hukum Sebab Akibat) seperti yang dikenal oleh kita semua adalah 
lingkaran setan berupa roda-roda sebab akibat yang saling berkaitan dan tiada habisnya 
karena semua itu digerakkan oleh pikiran manusia yang membentuk nafsu-nafsu sebagai 
lanjutan dari setiap peristiwa yang terjadi atas diri manusia sendiri. Dari suatu sebab 
timbullah akibat, dan akibat lain sehingga menjadi lagi si sebab juga si akibat dan sebaliknya. 
Sebagai contohnya, terjadi suatu peristiwa di mana kita dirugikan orang lahir maupun batin. 
Mungkin kejadian ini pun merupakan akibat dari sebab-sebab terdahulu, akan tetapi kita 
menganggapnya sebagai sebab dan peristiwa itu mendatangkan kemarahan dan dendam 
sehingga tentu saja menimbulkan akibat yang terjadi dari pihak kita, membalas dendam dan 
sebagainya sebagai reaksi.  
 
Reaksi dari kita ini terhadap pihak luar yang kita anggap merugikan, kembali dapat menjadi 
suatu aksi yang memancing reaksi lain dari pihak luar itu sehingga dengan demikian, si reaksi 
menjadi aksi dan sebaliknya. Dengan adanya kenyataan ini, maka yang membentuk lingkaran 
setan yang disebut hukum karma sesungguhnya adalah kita sendiri, pikiran kita sendiri yang 
selalu siap untuk melakukan reaksi. Sebaliknya, kalau dengan kesadaran mendalam kita 
menghadapi peristiwa yang merugikan kita itu sebagai suatu peristiwa yang wajar, sebagai 
suatu kenyataan yang habis sampai di situ saja, tidaklah timbul dendam, kemarahan, 
kebencian, harapan atau lain macam perasaan lagi dan patahlah lingkaran setan itu! Jelas 
bahwa mengingat-ingat masa lalu, baik itu setahun yang lalu, kemarin atau semenit yang lalu, 
disambung dengan membayangkan masa depan, baik itu nanti, besok atau kelak, merupakan 
pembentukan lingkaran setan atau hukum karma tadi. Batin yang bebas dari masa lalu dan 
masa depan, akan bebas pula dari hukum karma. 
 
Sekali kita membiarkan diri terseret oleh hukum karma, hidup akan terombang-ambing 
menjadi permainannya, yang sesungguhnya adalah permainan dari nafsu-nafsu keinginan dan 
hasil pikiran kita sendiri. Setiap peristiwa yang terjadi tidak bersifat senang atau susah, yang 
terjadi adalah suatu kenyataan sungguhpun kejadian itu sendiri tidak akan terlepas dari 
keadaan yang dibentuk oleh kita sendiri. Suka atau duka akan terjadinya peristiwa itu 
terletak dalam penanggapan kita. Siapa mengejar suka tak dapat tidak pasti berkenalan 
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dengan duka karena suka atau duka hanya permainan dari pikiran sendiri yang menilai, 
membanding, memilih, membenarkan atau menyalahkan.  
 
Kita tidak berani meninggalkan semua ini, karena kita takut untuk menjadi “bukan apa-apa”, 
dan kita menganggap bahwa melepaskan semua suka duka hidup, berarti kita akan menjadi 
kosong melompong, tidak berarti apa-apa dan kita menjadi ngeri untuk kehilangan arti kita! 
Karena itu, dengan membuta kita melanjutkan semua ini, melanjutkan kehidupan seperti 
yang sudah-sudah, sungguhpun setiap hari kita ditimpa kesengsaraan dan menjadi permainan 
konflik-konflik, dari konflik batin sendiri sampai konflik antar manusia sampai ke perang-
perang yang berkobar di seluruh pelosok dunia. Dan dipermainkan oleh konflik dan 
kesengsaraan ini kita namakan hidup! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 

Segala Macam Bentuk Nafsu Lahir Dari Keinginan Pikiran! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 2:34pm 
 
 
Segala macam bentuk nafsu keinginan lahir dari pikiran. Daya tarik yang terkandung, dalam 
keindahan bentuk tubuh dan kecantikan serta kelembutan seorang wanita terhadap pandang 
mata seorang pria memang sudah sewajarnya, akan tetapi dalam daya tarik itu tidak 
terkandung nafsu berahi.  
 
Kalau kita kaum pria melihat seorang wanita dan kita kagum akan kecantikannya, kelembutan 
dan keluwesannya, maka hal itu hanya habis pada tingkat kekaguman saja. Akan tetapi begitu 
sang pikiran masuk mencampuri, pikiran membayangkan hal yang bukan-bukan, kenangan-
kenangan yang pernah dirasakannya atau pernah didengarnya, pernah dilihatnya, maka sang 
pikiran ini lalu membayangkan betapa akan senang dan nikmatnya kalau kita dapat memiliki 
wanita itu menjadi kawan bermain cinta dan sebagainya, maka lahirlah nafsu berahi yang 
pada dasarnya hanyalah keinginan untuk menyenangkan diri pribadi.  
 
Pikiran adalah diri pribadi, maka segala yang direncanakan dan diperbuat oleh pikiran selalu 
berpusat pada kesenangan untuk diri pribadi. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
Manusia Selalu Cenderung Hanya Menghargai Apa Yang Belum Diperoleh, Apa Yang Belum 
Dimiliki! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 1:30pm 
 
 
Betapa kehidupan manusia penuh dengan kesengsaraan, penuh dengan kekerasan, penuh 
dengan pertentangan, kebencian dan penderitaan hidup di waktu muda. Betapa bodohnya 
manusia, betapa bodohnya dia dahulu. Kebahagiaan sudah berada di dalam diri masing-masing 
manusia, keindahan terbentang luas di sekeliling manusia, namun manusia menjadi buta, 
tidak melihat semua keindahan itu, tidak waspada akan kebahagiaan itu karena mata selalu 
ditujukan jauh ke sana, selalu mencari-cari sehingga yang berada di depan hidung tidak 
nampak lagi! Yang tidak ada selalu dicari-cari, dirindukan, dianggap yang paling baik, paling 
indah, sehingga anggapan ini membuat apa yang sudah ada kelihatan buruk, bahkan tidak 
kelihatan lagi!  
 
Manusia selalu menghargai yang belum diperoleh, memandang remeh yang sudah berada di 
dalam tangannya. Inilah sumber dari segala pengejaran yang tak dapat dihindarkan lagi pasti 
mendatangkan pertentangan, kekecewaan dan penderitaan. Pengejaran membuat mata buta, 
sehingga dalam usaha mengejar sesuatu yang diinginkan itu, manusia tidak lagi 
memperhatikan jalan, tidak lagi memperhatikan cara, bahkan segala jalan dan segala cara 
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akan ditempuhnya demi memperoleh yang dikejar-kejarnya itu. Inilah sumber munculnya 
segala bentuk penyelewengan dan kejahatan. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Benci Bukanlah Kebalikan Daripada Cinta Sejati! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 1:29pm 
 
 
Rasa benci dan sayang itu hanyalah penonjolan dari sifat mementingkan diri pribadi. Selama 
kita mementingkan diri pribadi, di dalam hidup kita pasti kita akan menjadi bulan-bulanan 
dan permainan dari suka duka, puas kecewa, benci sayang itulah! Dan muncullah penderitaan-
penderitaan hidup dan kesengsaraan-kesengsaraan. 
 
Benci bukanlah kebalikan daripada cinta! Yaitu cinta sejati, karena cinta yang menjadi 
kebalikan benci hanyalah cinta nafsu, cinta yang timbul dari mementingkan diri pribadi. Cinta 
semacam ini hanya akan bertahan selama dirinya disenangkan, dipuaskan, dan dipenuhi 
kehendaknya. Cinta macam ini selalu mengandung bayangan benci sebagai kebalikannya, 
sehingga kalau tidak disenangkan, tidak dipuaskan, dapat berbalik menjadi benci. Cinta sejati 
tidak mempunyai sasaran seperti benci. Kalau sudah tidak ada benci di hati, sama sekali tidak 
ada benci, barulah mungkin cinta yang suci ini memperlihatkan mukanya di dalam batin kita. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Senang Dan Susah Hanyalah Permainan Pikiran Belaka! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 12:50pm 
 
 
Betapa banyaknya manusia di dunia ini hidup dalam duka dan kesengsaraan batin sehingga 
dunia ini dianggapnya sebagai tempat yang amat buruk, sebagai neraka yang amat menyiksa. 
Seperti halnya mereka yang merasa sengsara, kita manusia selalu dirundung duka yang seribu 
satu macam sebabnya sehingga kita selalu haus akan kebahagiaan, selalu haus akan 
kesenangan dan selalu merasa bahwa di dunia ini, hanya kita sendirilah yang paling sengsara 
sedangkan orang-orang lain semua jauh lebih bahagia daripada kita. 
 
Benarkah demikian?  
 
Sesungguhnya tidaklah demikian kenyataannya. Selama kita memperhatikan keadaan orang 
lain, membanding-bandingkan dengan keadaan kita, akan timbul rasa kecewa dan iri, 
memupuk rasa iba diri. Dan kita lupa, seperti juga mereka, bahwa justeru kekecewaan dan 
kedukaan itu datang karena keinginan kita mencari yang lebih baik dan lebih menyenangkan 
itulah!  
 
Kita selalu menolak apa yang ada, selalu menolak kenyataan yang terjadi, membutakan mata 
terhadap kenyataan yang tidak menyenangkan dan mengejar-ngejar bayangan yang dianggap 
akan menyenangkan. Padahal, kenyataan seperti apa adanya tidak mengandung suka maupun 
duka. Kenyataan apa adanya adalah kebenaran! Adapun senang atau susah bukanlah bagian 
dari kenyataan itu, melainkan merupakan permainan dan pikiran kita sendiri, yang selalu 
menonjolkan dirinya pribadi, yang selalu akan senang kalau diuntungkan lahir maupun batin, 
dan selalu susah, kalau dirugikan lahir maupun batin. Pikiranlah biang keladi susah dan 
senang.  
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Pikiran-lah sumber segala duka dan sengsara! Dan ini merupakan suatu kenyataan, nampak 
dengan jelas sekali asal kita mau membuka mata dan memandang kenyataan tanpa 
dipengaruhi oleh segala macam pendapat, prasangka dan kesimpulan yang juga merupakan 
permainan dari pikiran pula. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 

Rasa Iba Diri Adalah Penonjolan Daripada Si Aku! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 12:43pm 
 
 
Memang aneh sekali, akan tetapi telah menjadi kenyataan bahwa kedukaan seseorang akan 
berkurang, menjadi ringan, atau setidaknya terhibur melihat kedukaan orang lain! Kenyataan 
ini pahit sekali, membayangkan dengan jelas bahwa kedukaan timbul dari rasa iba kepada diri 
sendiri, maka rasa iba itu menjadi berkurang kalau melihat orang lain juga menderita, apalagi 
kalau penderitaan orang lain itu lebih besar daripada penderitaannya sendiri.  
 
Rasa iba diri ini adalah penonjolan daripada si aku yang selalu ingin menguasai batin manusia 
maka terjadilah kesengsaraan dan kedukaan yang memenuhi kehidupan kita. Perlu sekali 
untuk disadari benar-benar bahwa kesengsaraan dan kedukaan bersumber kepada pikiran kita 
sendiri, yang membentuk si aku, karena pikiran kita sendirilah yang menimbulkan 
pertentangan-pertentangan di dalam batin dengan selalu menginginkan hal-hal lain daripada 
kenyataannya yang ada, selalu menginginkan yang dianggapnya menyenangkan sehingga apa 
yang ada, yaitu kenyataan setiap saat yang dihadapinya, selalu tidak diamatinya benar-benar 
dan dianggapnya tidak menyenangkan.  
 
Semua ini adalah permainan pikiran kita sendiri setiap saat dan demikianlah pikiran kita 
menguasai kehidupan kita setiap hari! Mata kita baru akan terbuka, keindahan setiap saat 
yang terkandung dalam setiap peristiwa baru akan tampak apabila pikiran atau si aku tidak 
mencampurinya! Cinta kasih yang murni dan suci, terhadap apapun juga, baru ada apabila 
pikiran atau si aku tidak memegang kendali! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 
 
 

Adakah Yang Lebih Indah Daripada Cinta? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, March 10, 2010 at 12:38pm 
 
 
Adakah yang lebih indah daripada cinta? Sayang, betapa cinta oleh kita telah dipecah-belah, 
ditafsirkan menurut kecondongan hati yang menyenangkan sehingga timbul bermacam 
pendapat dan kesimpulan. Cinta bukanlah sex semata, bukanlah kewajiban semata, bukanlah 
pengorbanan semata, bukanlah pemberian atau permintaan semata. Kesemuanya itu terdapat 
dalam cinta dan cinta mencakup segala karena cinta hanya terisi keindahan. Cinta tidak 
mengenal perbedaan suku, tidak mengenal perbedaan ras, tidak mengenal perbedaan bangsa, 
tidak mengenal perbedaan usia, tidak mengenal kaya atau miskin, pintar atau bodoh, tidak 
mengenal tingkat tinggi atau rendah. Cinta tidak mengenal kebencian, tidak mengenal 
permusuhan, tidak mementingkan diri pribadi.  
 
Cinta adalah kebahagiaan. Tanpa cinta matahari akan kehilangan sinarnya, bunga kehilangan 
keharumannya, dan manusia kehilangan kemanusiaannya. Oleh karena itu, segala macam 
gerak perbuatan tanpa dasar cinta kasih yang kita adalah palsu belaka. Adapun yang kita 
lakukan di dunia ini barulah benar dan suci apabila didasari oleh cinta kasih di dalam hati 
sanubari kita. 
 



 280 

Adakah cinta kasih itu di dalam lubuk hati kita? Kalau tidak ada, mari kita selidiki sebabnya 
agar sebab itu dapat lenyap sehingga sinar cinta kasih akan dapat menembus dan menerangi 
lahir batin kita.  
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Sepasang Rajawali ] 
 
 
 

Macam, Makna Dan Lika-Liku Cinta Dalam Hati Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 5:21pm 
 
 
Apakah artinya cinta? Kalau benar dia dahulu itu mencintanya, mengapa kini dapat berubah 
menjadi benci? Andaikata benar dia melakukan kesalahan, apakah kesalahan ini dapat 
merobah cinta seorang menjadi benci? Kalau begitu, apa bedanya cinta dengan benci? Bagi 
manusia umumnya, cinta telah dibagi-bagi menjadi beberapa macam! Cinta antara pria dan 
wanita, cinta antara anak dan orang tua, cinta antara sahabat, dan cinta antara manusia 
dengan Tuhannya! Adakah cinta yang sudah dibagi-bagi ini benar-benar cinta? Seorang wanita, 
misalnya menyatakan cinta kepada seorang pria seperti dia, akan tetapi cinta itu hidup 
selama dia dianggap baik. Sekali dia dianggap buruk, cinta itu berubah menjadi benci! Apakah 
ini benar cinta? Aku cinta padamu, akan tetapi kau pun harus cinta kepadaku! Aku cinta 
kepadamu, akan tetapi kau harus baik dan menyenangkan hatiku! Kalau kau tidak cinta 
kepadaku dan lari kepada orang lain, kalau kau tidak baik dan tidak menyenangkan hatiku, 
cintaku hilang berubah benci! Cintakah ini, ataukah hanya jual beli seperti benda yang 
diperjual belikan di pasar? 
 
Orang tua mencinta anak kalau anak itu menurut, kalau anak itu berbakti, pendeknya kalau 
anak itu menyenangkan hati orang tuanya. Kalau tidak? Kalau Si Anak pemberontak, durhaka 
(tidak berbakti), murtad dan tidak menyenangkan hatinya, akan tetapkah cintanya? Atau 
menjadi marah-marah dan anaknya dikutuk? Cintakah kalau sudah begini? Demikian pula 
dengan cinta sahabat. Kalau Si Sahabat menyenangkannya, menguntungkannya, baru cinta. 
Bagaimana kalau sababat itu tidak menyenangkannya, merugikannya, misalnya pinjam uang 
banyak tidak mau mengembalikan? Masih adakah cinta itu? Sama saja. Ini cinta pasar, cinta 
jual beli, baru cinta kalau “ada apa-apanya”, ada tebusannya, ada imbalannya!  
 
Bagaimana dengan cinta manusia kepada Tuhannya? Adakah ini baru cinta yang sejati? Kita 
bersembahyang, mohon berkah, mohon ampun, mohon bimbingan, mohon perlindungan? 
Segala macam permohonan atau permintaan ini, segala macam tuntunan ini! Cintakah itu? 
Betul-betulkah hati kita penuh dengan cahaya cinta kasih disaat kita bersembahyang kepada 
Tuhan? Betul-betulkah kita teringat dengan penuh kasih kepada Tuhan, ataukah kita hanya 
ingat kepada kebutuhan sendiri akan berkah, akan pengampunan, dan lain-lain itu? Kita 
mencinta Tuhan hanya karena ingin imbalannya, yaitu berkah, pengampunan, dan lain-lain. 
Adakah ini Tuhan yang kita sembah, ataukah berkah-Nya yang kita harap? 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 

Pengejaran Kebahagiaan Yang Malah Membuat Tidak Bahagia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 5:08pm 
 
 
Memang lucu den janggal sekali manusia dan tingkahnya hidup di dunia ini. Kita sebagai 
manusia selalu rindu akan kebahagiaan, selalu gandrung dan mengejar-ngejar apa yang 
disebut kebahagiaan! Apakah sebenarnya kebahagiaan yang sebutannya dikenal oleh semua 
orang, yang selalu dicari dan dikejar oleh manusia, akan tetapi yang agaknya tidak ada 
seorang pun manusia memilikinya dengan penuh itu? Apakah sesungguhnya kebahagiaan? 
Apakah itu yang disebut hidup bahagia? Adakah kebahagiaan itu suatu angan-angan kosong 
yang hanya direka oleh manusia yang merasa tidak bahagia? Ataukah kebahagiaan itu suatu 
keadaan tertentu yang dapat dirasakan dan dihayati? Orang dalam keadaan remuk redam 
hatinya karena kegagalan cinta, kiranya kebahagiaan berarti kalau dia dapat hidup bersama 
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orang yang dicintanya! Orang yang menderita sakit berat, agaknya akan menganggap bahwa 
kebahagiaan adalah kalau dia sembuh dari penyakitnya!  
 
Orang yang kelaparan tentu akan mengatakan bahwa kebahagiaan adalah sepiring nasi yang 
akan mengenyangkan perutnya, atau bagi seorang yang kehausan kebahagiaan adalah kalau 
dia dapat meneguk air jernih sejuk sepuas perutnya! Orang yang rindu akan kebahagiaan, 
yang mengejar-ngejar kebahagiaan, berarti bahwa orang itu tidak mengenal kebahagiaan. 
Kalau dia tidak mengenal kebahagiaan, bagaimana mungkin dia akan dapat berhasil mencari 
dan menemukan kebahagiaan? Kalau dalam pencariannya dia menemukan, tentu yang 
ditemukan itu bukan kebahagiaan, melainkan sesuatu yang diinginkannya, dan sesuatu yang 
diinginkan kebetulan sesuatu yang sudah dikenalnya atau dialaminya. Tak dapat disangkal 
pula karena memang kenyataan bahwa terpenuhinya keinginan mendatangkan kepuasan, akan 
tetapi kepuasan ini disusul dengan kebosanan sehingga timbul pula keinginan untuk hal-hal 
iain yang belum dapat diraihnya. Demikian terus-menerus kita terseret oleh lingkaran setan 
yang tiada berkeputusan, dan kebahagiaan pun tak kunjung tiba! 
 
Yang terpenting bagi kita adalah untuk mengetahui mengapa kita mencari kebahagiaan? Orang 
yang mencari kebahagiaan berarti tidak berbahagia, bukan? Kalau sudah bahagia tak mungkin 
mencari kebahagiaan lagi! Kalau kita tidak berbahagia, apa sebabnya kita tidak berbahagia? 
Inilah yang penting! Seperti orang yang mencari kewarasan tentulah orang yang tidak waras! 
Dan yang penting adalah untuk mengetahui mengapa kita tidak waras, dan apa penyakit yang 
kita derita. Yang penting adalah menghilangkan penyakit itu, bukannya mengejar kewarasan. 
Yang penting adalah menghilangkan penyebab tidak bahagia atau yang biasa disebut derita 
dan seggsara itu, bukannya mengejar bahagia! Kalau tidak ada lagi yang menyebabkan kita 
tidak bahagia, maka kebahagiaan tentu akan ada secara otomatis! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 
 
 
 

Jahatnya Perang Karena Nafsu Manusia, Si-AKU! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 4:44pm 
 
 
Seperti halnya perang di bagian mana pun di permukaan bumi ini, semenjak jaman sebelum 
sejarah sampai sekarang, perang mendatangkan malapetaka yang amat mengenaskan hati. 
Setelah perang selesai, setelah hati tidak lagi dikuasai oleh nafsu angkara murka, barulah 
tampak oleh mata kita akan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perang, akibat yang 
mendirikan bulu roma bagi orang yang masih memiliki sedikit saja cinta kasih dan 
perikemanusiaan. Setelah perang padam, tampak bangunan-bangunan bekas terbakar, 
kuburan-kuburan penuh makam baru, anak-anak yatim piatu, janda-janda muda terjerumus 
ke dalam lembah pelacuran, penderitapenderita cacad yang buntung lengannya, buntung 
kakinya, luka-luka tubuhnya dan ada pula yang terluka jiwanya menjadi gila, gelandangan-
gelandangan karena kehilangan keluarga, kehilangan rumah, kehilangan mata pencarian, dan 
dari kaum gelandangan ini timbul pengemis-pengemis, pencuri-pencuri, atau ada yang 
menggabungkan dari dengan perampok-perampok. Malapetaka ini yang tampak oleh mata, 
masih banyak malapetaka lain yang tidak tampak, namun lebih mengerikan lagi, yaitu akibat 
perang berupa dendam sakit hati dan iri yang mebjadi bahan penciptaan perang baru! 
 
Tidak ada untungnya, lahir maupun batin, dalam sebuah perang. Keuntungan yang tampak 
hanyalah keuntungan palsu yang di jadikan hiburan manusia untuk menyelimuti kengerian 
akibat perang. Pemerintah Mancu yang berhasil merebut tahta kerajaan dan kepemimpinan, 
mengatakan bahwa mereka mendatangkan kemakmuran bagi rakyat dan telah berhasil 
menumbangkan kekuasaan pemerintah lama yang penuh kelaliman. Namun, semua itu hampa 
belaka, karena sungguh tdak mungkin MENCIPTAKAN PERDAMAIAN DENGAN PEPERANGAN! 
Bangsa Mancu menggunakan berbagai alasan hiburan untuk perjuangan mereka, yaitu 
memberantas kelaliman para pemimpin dan mendatangkan kemakmuran bagi rakyat. Akan 
tetapi, setelah perang berakhir, yang berubah dan berbeda hanyalah sifat dan caranya 
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belaka, namun kelaliman tetap ada, kemakmuran rakyat tetap hanya merupakan janji-janji 
yang diulur-ulur panjang belaka. 
 
Hal seperti ini akan terus berlangsung selama manusia belum sadar akan perang yang terjadi 
di dalam diri manusia masing-masing sendiri. Selama segala tindak, segala gerak, segala usaha 
merupakan akibat langsung dari akal pikir yang paling suka memusatkan segala kepada AKU, 
diriku, keluargaku, milikku, bangsaku, negaraku, agamaku, dan selanjutnya. Selama AKU 
menguasai setiap orang manusia, maka sudah dapat dipastikan bahwa segala peristiwa, 
termasuk perang, merupakan gerakan demi kepentingan Sang AKU. Betapapun banyak selimut 
yang dipergunakan untuk menyembunyikan dasar "demi aku" ini, yang disebut dengan banyak 
kata-kata indah seperti perjuangan, kepahlawanan, demi nusa bangsa dan lain-lain, namun 
sungguh sayang sekali, di dasar dari segala itu bersembunyilah Sang Aku yang sebenarnya 
menjadi pendorong dari semua gerak hidup.  
 
Dan selama AKU bercokol menjadi dasar yang mendorong semua gerak hidup, maka yang 
timbul hanyalah pertentangan dan persoalan yang mendatangkan kepuasan di satu pihak, 
kekecewaan di lain pihak, suka duka, iri dengki, dendam dan sebagainya. Setiap tampak 
akibat yang tidak baik, seluruh manusia sibuk mencarikan kambing hitam agar diri sendiri 
tetap bersih! Semua manusia lupa bahwa segala macam kemunafikan dan maksiat bukan 
berada di luar, melainkan berada di dalam diri manusia sendiri! Semua manusia menujukan 
pandang mata keluar tanpa mengingat untuk menujukan ke dalam biar semenit pun! 
Bahagialah dia yang menujukan pandang mata ke dalam, menjenguk dan mengenal diri 
pribadi dengan segala macam isinya, mengenal pikiran sendiri yang membedal ke mana-mana 
dengan liarnya, tak terkendalikan! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 
 

Jahatnya Perang Karena Nafsu Manusia, Si-AKU! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 4:44pm 
 
 
Seperti halnya perang di bagian mana pun di permukaan bumi ini, semenjak jaman sebelum 
sejarah sampai sekarang, perang mendatangkan malapetaka yang amat mengenaskan hati. 
Setelah perang selesai, setelah hati tidak lagi dikuasai oleh nafsu angkara murka, barulah 
tampak oleh mata kita akan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perang, akibat yang 
mendirikan bulu roma bagi orang yang masih memiliki sedikit saja cinta kasih dan 
perikemanusiaan. Setelah perang padam, tampak bangunan-bangunan bekas terbakar, 
kuburan-kuburan penuh makam baru, anak-anak yatim piatu, janda-janda muda terjerumus 
ke dalam lembah pelacuran, penderitapenderita cacad yang buntung lengannya, buntung 
kakinya, luka-luka tubuhnya dan ada pula yang terluka jiwanya menjadi gila, gelandangan-
gelandangan karena kehilangan keluarga, kehilangan rumah, kehilangan mata pencarian, dan 
dari kaum gelandangan ini timbul pengemis-pengemis, pencuri-pencuri, atau ada yang 
menggabungkan dari dengan perampok-perampok. Malapetaka ini yang tampak oleh mata, 
masih banyak malapetaka lain yang tidak tampak, namun lebih mengerikan lagi, yaitu akibat 
perang berupa dendam sakit hati dan iri yang mebjadi bahan penciptaan perang baru! 
 
Tidak ada untungnya, lahir maupun batin, dalam sebuah perang. Keuntungan yang tampak 
hanyalah keuntungan palsu yang di jadikan hiburan manusia untuk menyelimuti kengerian 
akibat perang. Pemerintah Mancu yang berhasil merebut tahta kerajaan dan kepemimpinan, 
mengatakan bahwa mereka mendatangkan kemakmuran bagi rakyat dan telah berhasil 
menumbangkan kekuasaan pemerintah lama yang penuh kelaliman. Namun, semua itu hampa 
belaka, karena sungguh tdak mungkin MENCIPTAKAN PERDAMAIAN DENGAN PEPERANGAN! 
Bangsa Mancu menggunakan berbagai alasan hiburan untuk perjuangan mereka, yaitu 
memberantas kelaliman para pemimpin dan mendatangkan kemakmuran bagi rakyat. Akan 
tetapi, setelah perang berakhir, yang berubah dan berbeda hanyalah sifat dan caranya 
belaka, namun kelaliman tetap ada, kemakmuran rakyat tetap hanya merupakan janji-janji 
yang diulur-ulur panjang belaka. 
 



 283 

Hal seperti ini akan terus berlangsung selama manusia belum sadar akan perang yang terjadi 
di dalam diri manusia masing-masing sendiri. Selama segala tindak, segala gerak, segala usaha 
merupakan akibat langsung dari akal pikir yang paling suka memusatkan segala kepada AKU, 
diriku, keluargaku, milikku, bangsaku, negaraku, agamaku, dan selanjutnya. Selama AKU 
menguasai setiap orang manusia, maka sudah dapat dipastikan bahwa segala peristiwa, 
termasuk perang, merupakan gerakan demi kepentingan Sang AKU. Betapapun banyak selimut 
yang dipergunakan untuk menyembunyikan dasar "demi aku" ini, yang disebut dengan banyak 
kata-kata indah seperti perjuangan, kepahlawanan, demi nusa bangsa dan lain-lain, namun 
sungguh sayang sekali, di dasar dari segala itu bersembunyilah Sang Aku yang sebenarnya 
menjadi pendorong dari semua gerak hidup.  
 
Dan selama AKU bercokol menjadi dasar yang mendorong semua gerak hidup, maka yang 
timbul hanyalah pertentangan dan persoalan yang mendatangkan kepuasan di satu pihak, 
kekecewaan di lain pihak, suka duka, iri dengki, dendam dan sebagainya. Setiap tampak 
akibat yang tidak baik, seluruh manusia sibuk mencarikan kambing hitam agar diri sendiri 
tetap bersih! Semua manusia lupa bahwa segala macam kemunafikan dan maksiat bukan 
berada di luar, melainkan berada di dalam diri manusia sendiri! Semua manusia menujukan 
pandang mata keluar tanpa mengingat untuk menujukan ke dalam biar semenit pun! 
Bahagialah dia yang menujukan pandang mata ke dalam, menjenguk dan mengenal diri 
pribadi dengan segala macam isinya, mengenal pikiran sendiri yang membedal ke mana-mana 
dengan liarnya, tak terkendalikan! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 
 

Gambaran Tentang Gadis Cantik! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 4:35pm 
 
 
Langkahnya cepat sesuai dengan hatinya yang ringan. Seorang dara cantik jelita, yang usianya 
sudah cukup dewasa, sudah dua puluh tahun lebih, namun senyum dan sinar matanya masih 
kekanak-kanakan seperti seorang dara remaja belasan tahun! Wajahnya bulat dikelilingi 
rambutnya yang hitam subur dan gemuk, rambut yang dibagi dua di belakang kepala, 
dijadikan dua buah kuncir yang besar dan dibiarkan bermain-main di punggung dan pundaknya 
kalau dia berjalan. Anak rambut halus berjuntai di atas dahi dan di depan kedua telinganya, 
melingkar indah seperti dilukis. Sepasang matanya yang agak lebar bersinar-sinar penuh 
gairah hidup, agak panas sesuai dengan wataknya, penuh keberanian bahkan ada sinar 
memandang rendah kepada segala apa yang dihadapinya.  
 
Hidungnya mancung dan mulutnya dijaga sepasang bibir yang merah segar, bibir yang mudah 
sekali berubah-ubah, kalau tersenyum amat cerah seperti sinar matahari, kalau cemberut 
amat menyeramkan seperti awan gelap mengandung kilat. Pakaiannya terbuat daripada 
sutera berwarna yang halus mahal, akan tetapi bentuknya sederhana. Betapapun juga, segala 
macam pakaian yang menempel di tubuh itu takkan mungkin mampu menyembunyikan bentuk 
tubuh dara yang sudah padat dan masak, dengan lekuk lengkung tubuh yang ketat, seolah-
olah hendak memberontak dari kungkungan pakaian yang pengurungnya. Ketika dia berjalan 
mengayun langkah menggerakkan kedua lengan, jalan seenaknya tanpa dibuat-buat, seolah-
olah seluruh lengkung tubuhnya menari-nari dengan penuh keserasian, mengandung daya tarik 
luar biasa terutama terhadap pandangan mata kaum pria! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 

Kekuasaan Tuhan Mutlak Adanya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 4:09pm 
 
 
Manusia hidup tergantung dari kekuasaan Tuhan, mutlak dan seluruhnya! Tanpa kekuasaan 
Tuhan, manusia tak mungkin dapat hidup. Detik jantung yang memompa darah ke seluruh 
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bagian tubuh, pernapasan yang memberi makan darah, semua berjalan otomatis tanpa 
dikuasai manusia. Dalam tidur sekalipun, detik jantung dan pompa paru-paru te-tap bekerja, 
siapa yang mengerjakannya kalau bukan kekuasaan Tuhan? 
 
Orang yang merasa dirinya pandai dan berkuasa adalah sebodoh-bodoh orang. Manusia 
memiliki puluhan ribu rambut dan bulu di tubuhhya, namun mengatur pertumbuhan sehelai 
rambut atau bulunya saja dia tidak mampu! Jangankan mengatur pertumbuhan kuku, 
mengatur detik jantung, menentukan mati hidupnya! Hanya oleh kehendak dan kekuasaan 
Tuhan sajalah manusia dapat hidup dan mati! Pelajaran seperti ini memperkuat batin kita, 
memperbesar kepercayaan kita kepada Tuhan sehingga dia tidak takut menghadapi ancaman 
bahaya maut, karena kita sudah merasa yakin sepenuh-nya, bahkan sudah berkali-kali 
mengalaminya dalam hidup, bahwa apa pun yang terjadi, baru dapat terjadi apabila Tuhan 
menghendaki. 
 
Katau Tuhan meng-hendaki dia mati, tidak ada kekuasaan di dunia ini yang akan dapat 
menghindarkannya dari kematian. Sebaliknya, apabila Tuhan menghendaki dia hidup, juga 
tidak ada kekuasaan di dunia ini yang akan dapat membuat dia mati! Betapapun juga, Tuhan 
takkan meno-long manusia yang tidak berusaha meno-long dirinya sendiri. Usaha atau iktiar 
merupakan kewajiban manusia yang sekali-kali tidak boleh dihentikan selama dia hidup. 
Adapun akan jadinya, terserah kepada kekuasaan Tuhan, akan tetapi dia harus berusaha 
menyelamatkan diri. Kalau Tuhan menghendaki dia mati akan matilah dia. Mati dibunuh 
orang, atau mati kelaparan, atau mati dalam usahanya menyelamatkan diri dari bencana 
alam, semua itu hanya dijadikan lantaran atau jalan, dipilih oleh Tuhan sebagai penyebab 
kematiannya. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 

Puisi: Si Aku Yang Sejati! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, February 4, 2010 at 1:20pm 
 
 
Aku....! Aku....! Aku....! 
Pujaanku! Milikku! Hakku! 
Keluargaku, sahabatku, hartaku, na-maku! 
Kurangkul dia yang menguntungkan aku 
Kupukul dia yang merugikan aku 
Yang terpenting di dunia dan akhirat adalah 
Aku....! Aku....! Aku....! 
 
Maksudku sudah menjadi watak manusia pada umumnya jika ia berada dalam keadaan 
menderita, maka penderitaannya terasa ringan terhibur kalau dia melihat penderitaan orang 
lain! Hiburan yang paling manjur bagi seorang yang sengsara adalah melihat bahwa di 
sampingnya banyak terdapat orang-orang yang lebih sengsara dari padanya. Mengapa begini? 
Inilah jahatnya sifat AKU yang menimbulkan rasa sayang diri, ra-sa iba diri, perasaan-perasaan 
yang selalu berputar pada poros ke-AKU-annya. 
 
Contohnya yang lebih jelas, orang yang mempunyai keluarga tercinta sakit parah akan 
menderita kesengsaran batin yang hebat. Akan tetapi bagaimana kalau melihat ribuan orang 
lain sakit? Tentu tidak ada penderitaan batin seperti yang dirasakannya kalau keluarganya 
yang sakit. Timbul pertentangan-pertentangan dalam hidup antar manusia karena saling 
membela AKU-nya. Timbul perang di antara negara karena saling membela AKU-nya pula. 
Manusia menjadi tidak aman dan tidak tenteram hidupnya karena dikuasai oleh AKU-nya ini-
lah, tidak sadar bahwa yang menguasainya itu bukanlah AKU SEJATI, melainkan aku darah 
daging yang bergelimang nafsu-nafsu badani. Dengarlah betapa AKU SEJATI mengeluh dalam 
tangisnya! 
 
Aku sudah bosan! 
Aku sudah muak! 
Terbelenggu dalam sangkar darah daging! 
Setiap saat aku dipaksa 
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menyaksikan tingkah nafsu angkara mempermainkan sangkar sampai gila 
Tawa-tangis, suka-duka, 
marah-sesal, suka-duka.... 
bebaskan aku dari semua ini....! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Sepasang Pedang Iblis ] 
 
 
 

Hidup Adalah Hidup! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 3, 2010 at 4:53pm 
 
 
Hidup itu menderita duka? Hidup itu menikmati suka? Tidak benar semua itu. Hidup adalah 
hidup, adapun suka atau duka adalah urusan hati, tidak ada sangkut-pautnya dengan hidup. 
Peristiwa yang menimpa kita tak lepas dari perbuatan kita sendiri. Seni yang amat indah dan 
besarlah cara penerimaan kita terhadap segala peristiwa. Penerimaan, sekali lagi 
penerimaan! Kalau engkau sudah dapat menguasai nafsu dan hati, sudah pandai menggunakan 
pikiran sehingga mendapat kesadaran, engkau akan pandai pula menerima segala hal yang 
menimpa dirimu sehingga engkau bisa saja bersuka dalam duka, dan ber-duka dalam suka! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Super Sakti ] 
 
 
 

Perang Dan Politik Yang Amat Jahat! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 3, 2010 at 4:52pm 
 
 
Perang amat jahat, akan tetapi lebih kotor lagi adalah permainan orang-orang besar yang 
menggerakkan perang. Demi mencapai cita-cita mereka memperebut-kan kedudukan, mereka 
mengobarkan perang, menciptakan dalih yang muluk-muluk untuk membakar hati rakyat atau 
menggunakan harta benda untuk menukarnya dengan nyawa rakyat! Perang terjadi, siapakah 
yang menderita, siapa yang menjadi korban dan siapa yang mati bergelimpangan dalam 
jumlah puluhan laksa?  
 
Bukan lain rakyatlah! Kalau menang? Bukan rakyat yang mengecap nikmat kemenangannya, 
melainkan orang-orang besar pengejar cita-cita pribadi berkedok demi rakyat itulah yang 
berpesta-pora, mabuk kemenangan! Kalau kalah? Rakyat yang mati tetap mati, akan tetapi 
orang-orang besar itu dapat melarikan diri jauh dari tempat perang membawa harta 
bendanya, atau kalau ditawan pun dapat menjadi sekutu yang menang dan memperoleh 
kedudukan pula, sungguhpun tidak setinggi seperti kalau menang! Sungguh menyedihkan 
namun menjadi kenyataan selama sejarah berkembang. 
 
Perang adalah permainan orang-orang besar yang mempermainkan rakyat demi tercapainya 
cita-cita mereka. Kalau kalah mereka, orang-orang besar itu lebih dulu melarikan diri karena 
memang tempatnya selalu di belakang, sebaliknya kalau menang mereka pulalah yang lebih 
dulu lari ke depan saling memperebutkan pahala dan jasa! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Super Sakti ] 
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Kekuatan Tersembunyi Tapi Dahsyat Yang Terdapat Dalam Diri Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 3, 2010 at 4:49pm 
 
 
Di dalam tubuh setiap orang manusia memang terdapat kekuatan yang maha dahsyat, yang 
gaib dan sukar diukur oleh akal manusia. Kekuatan maha dahsyat ini kadangkadang timbul di 
luar kesadaran, agaknya selalu bersembunyi di bawah sadar. Timbul apabila si manusia berada 
dalam keadaan tak sadar oleh perasaan yang menghimpitnya. Orang yang berduka hebat 
kadang-kadang dapat bertahan untuk berpuasa sampai berbulan-bulan yang takkan mungkin 
dapat tertahan tubuh seorang manusia dalam keadaan biasa.  
 
Seorang yang sedang ketakutan hebat kadang-kadang dapat melakukan hal-hal yang ajaib 
seperti mengangkat benda yang beberapa kali lipat lebih daripada daya kekuatan tubuhnya, 
dapat melompat jauh lebih tinggi daripada kemampuannya dalam keadaan biasa. Dalam 
keada-an penuh kekhawatiran, ketegangan se-perti saat itu, kekuatan maha dahsyat yang 
mujijat itu timbul di luar kesadar-annya sehingga membuat kecepatan lari-nya menjadi 
berlipat ganda apabila di-bandingkan dengan kemampuannya yang biasa. Bahkan kejaran kuda 
yang dibalap-kan itu masih tidak mampu menyusulnya!  
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Super Sakti ] 
 
 
 

Akal Budi Manusia Bisa Membuat Tinggi Derajatnya Tapi Juga Bisa Membuat 
Serendah-Rendahnya Makhluk! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 3, 2010 at 2:04pm 
 
 
Manusia adalah mahluk yang berakal budi, yang katanya merupakan mahluk-mahluk yang 
tertinggi tingkat dan derajatnya di antara segala mahluk hidup yang bergerak. Akan tetapi 
justeru karena akal budi itulah maka tidak ada mahluk yang lebih kejam dan buas daripada 
seorang manusia yang menyombong-kan akal budinya. Sebagian besar manusia 
menyalahgunakan akal yang dianugerahkan khusus kepada manusia oleh Tuhan. Akal bukan 
dipergunakan untuk kebaikan, untuk kemanfaatan bagi manusia umumnya dan dunia, 
melainkan semata-mata akal dipergunakan sebagai alat untuk mencapai kepuasan nafsu-
nafsunya yang tak kunjung habis. Akal dipergunakan untuk mengakali (menipu) orang lain, 
budi dipergunakan sebagai bahan utang-piutang! 
 
Kalau manusia sudah diperhamba nafsunya sendiri, benar-benar mengerikan sekali akibat 
daripada perbuatan-perbuatannya. Mata sudah menjadi gelap oleh nafsu, yang ada hanyalah 
mengejar kenikmatan dan kepuasan nafsu, tanpa mempedulikan lagi apa yang disebut baik 
dan buruk, tidak lagi sadar bahwa perbuatannya menyengsarakan orang lain bahwa 
perbuatannya adalah amat jahat. 
 
Banyak kekejian-kekejian yang kalau diceritakan seakan-akan tidak masuk akal, akan tetapi 
hal-hal semacam itu banyak terjadi di masa itu, dan terjadi pula di mana-mana di bagian 
dunia ini, terutama sekali di waktu perang mengamuk. Perang mengubah manusia-manusia 
beradab menjadi buas melebihi binatang yang paling buas, menjadi jahat melebihi iblis yang 
paling jahat. Dan semua perbuatan ini mereka lakukan dengan memaksakan pendirian di 
dalam hati sendiri bahwa yang mereka lakukan itu adalah benar, karena mereka menjatuhkan 
hukuman bagi musuh-musuh mereka.  
 
Mungkin ada, di antara mereka yang setelah tenang kembali menyadari betapa kejinya 
perbuatan mereka, namun mereka akan menghibur hati sendiri bahwa banyak orang 
menemani mereka dalam perbuatan itu, bukan mereka sendiri, maka berkuranglah 
penyesalan hati mereka, sungguhpun kadang-kadang hati nurani mereka membuat mereka itu 
tersiksa batin mereka selama hidup mereka.  
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Super Sakti ] 
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Mari Bersatu Menjaga Negeri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, February 3, 2010 at 1:13pm 
 
 
Sebuah negara betapa kecil pun, tak kan mungkin dapat ditundukkan dan di jajah negara lain 
yang lebih besar apa bila rakyatnya bersatu-padu dan berjiwa patriotik, memiliki rasa cinta 
kasih dan setia bakti kepada tanah airnya. Sebaliknya, betapapun besarnya negara itu, kalau 
rakyatnya tidak bersatu, dan banyak pula yang berjiwa pengkhianat, negara besar ini mudah 
saja dijajah oleh negara.yang jauh lebih kecil.  
 
Perang saudara tak pernah berhenti karena oknum-oknum yang memperebutkan kedudukan. 
Apabila ada negara asing yang datang menyerbu dan menjajah barulah bersatu, melupakan 
permusuhan antara saudara sendiri dan bersama-sama menghadapi musuh asing. Sayang 
sekali, begitu musuh asing dapat diusir keluar dari tanah air pertentangan satu sama lain 
timbul kembali, memecah-mecahah kekuatan mereka sehingga memungkinkan masuknya 
kekuatan asing lain lagi yang lebih tersembunyi ke dalam negeri.  
 
Tanpa disadari oleh manusia sendiri, kehidupan manusia semenjak masih kanak-kanak dan 
mulai memiliki pengertian tentang perbedaan, tentang baik buruk, senang susah, rugi untung, 
enak tidak enak, sepenuhnya dicengkeram dan dikuasai oleh nafsu-nafsu mementingkan diri 
pribadi, nafsu mencari kesenangan duniawi bagi diri pribadi. Namun, karena pada dasarnya 
manusia memiliki sifat kebajikan, maka terjadilah perang di dalam hati nurani manusia 
sendiri. Satu fihak merupakan dorongan nafsu yang mendorong manusia memperebutkan 
kesenangan bagi diri pribadi, di lain fihak merupakan kesadaran manusiawi yang mencegah 
manusia melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak benar.  
 
Maka lahirlah perbuatan-perbuatan yang sesungguhnya merupakan hamba nafsu namun yang 
berkedok kebenaran! Perbuatan yang dilakukan demi dorongan nafsu mementingkan diri 
pribadi terhibur oleh anggapan bahwa perbuatan itu demi kebenaran. Otak dan akal manusia 
tidak kekurangan bahan untuk mencari “kebenaran” yang memboncengi perbuatan 
menghamba nafsu ini. Ada saja alasan, yang diperdaya pula oleh diri sendiri, bahwa 
perbuatan ini adalah benar dan demi kebenaran! Dengan demikian, setiap perbuatan di dunia 
ini selalu dianggap benar oleh si pembuat sendiri, dan terciptalah pertempuran-pertempuran 
dalam memperebutkan kebenaran! Benarnya sendiri-sendiri! Benarnya masing-masing! Benar 
bagi diri sendiri yang belum tentu benar bagi fihak lain. Dan terciptalah KEBENARAN NAFSU, 
yaitu bahwa apa saja yang mendatangkan enak, senang dan untung bagi AKU, maka itu adalah 
BENAR! 
 
Negara adalah wadah sekumpulan manusia yang dipimpin deh manusia pula, oleh karena itu, 
kebenaran nafsu itu pun dianutnya. Sungguhpun harus diakui bahwa akal budi membuat 
mereka mencari alasan yang cukup kuat dan memang kenyataannya demikian, namun pada 
hakekatnya yang bersembunyi di balik semua itu adalah keuntungan! Keuntungan yang 
didapat dalam penjajahan ini, yang sekaligus membuat bangsa penjajah me-miliki negara 
yang amat besar dengan penghasilan yang melimpah-limpah serta harta benda yang amat 
banyak. 
 
Perasaan benar ini bukan dibuat-buat dan memang setulusnya mereka itu merasa dirinya 
benar. Nafsu-nafsu telah menyelubungi kesadaran batin manusia, seperti mendung-mendung 
hitam tebal menyelubungi sinar matahari. Kegelapan menyelimuti kesadaran sehingga mereka 
itu tidak sadar lagi bahwa mereka menjadi permainan dan hamba-hamba nafsu. Banyak sekali 
orang yang menjadi korban seperti ini, menganggap bahwa apa yang diperjuangkan itu benar 
dan suci sehingga rela dibela mati-matian. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Super Sakti ] 
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Hakekat Kehidupan Di Dunia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 4:59pm 
 
 
Betapa setiap orang manusia selalu INGIN menjadi sesuatu, ingin ada artinya, ingin menonjol, 
ingin diakui keadaan dan kepribadiannya. Betapa setiap orang manusia haus akan hal ini. Dari 
seorang kanak-kanak sampai tua renta, semua membutuhkan perhatian, membutuhkan 
pengakuan. Semua orang takut akan kehilangan arti dan harga dirinya, takut untuk menjadi 
sesuatu yang BUKAN APA-APA. Semua orang berlumba untuk menjadi apa-apa, menjadi yang 
terpenting, terpandai, terkuasa, tertinggi, terbesar. 
 
Justeru keinginan inilah yang menimbulkan konflik dalam kehidupan, menimbulkan konflik 
dan perebutan, persaingan dan permusuhan antara manusia. Justeru keinginan untuk menjadi 
yang “ter” inilah yang menjauhkan manusia dari Tuhannya. Ingin menjadi sesuatu yang 
berarti ini pekerjaan nafsu daya rendah. Keinginan nafsu daya rendah ini bagaikan air kotor 
yang memenuhi botol, sehingga air suci tidak dapat memasukinya.  
 
Mungkinkah selagi hidup ini tidak ingin menjadi sesuatu yang menonjol, tidak menginginkan 
sesuatu yang tidak ada, melainkan menerima apa adanya sebagai anugerah dari Tuhan Yang 
Maha Kasih? Mungkinkah membiarkan diri kosong dan bersih sehingga cahaya kekuasaan dan 
cinta kasih Tuhan dapat memenuhinya? Dengan penyerahan diri, menyerah dengan penuh 
keikhlasan, penuh kesabaran dan penuh ketawakalan?  
 
Mungkinkah selagi hidup ini memiliki kerendahan hati yang membuat kita sadar sepenuhnya 
bahwa kita ini sesungguhnya “bukan apa-apa”, bahwa yang kita manjakan ini, yang kita 
namakan “aku” ini hanyalah segumpal darah daging penuh nafsu daya rendah? Mungkinkah 
membersihkan semua kotoran itu dari jiwa yang ditimbuninya, agar jiwa yang berasal dari 
Tuhan itu dapat memperoleh kembali hubungan kontak dengan Tuhan? Kecerdikan pikiran 
jelas tidak akan mampu melakukan ini, karena pikiran hanyalah alat, alat untuk kehidupan 
jasmari, dan alat inipun sudah bergelimang nafsu daya rendah! 
 
Demikianlah hidup. Semua itu hanyalah bayangan semu belaka, seperti awan berarak di 
angkasa, hanya selewat saja. Segala cita, segala harapan, segala kesenangan, hanya selewat. 
Bukan, bukan itulah hakekat hidup. Semua yang terjadi itu hanyalah permainan nafsu atas 
badan. Akhirnya, semua itu akan musnah, seperti gelembung-gelembung udara dalam air. Apa 
yang dicarinya dalam hidup ini? Dan apa yang telah diperolehnya selama ini? Hanya kepahitan, 
hanya penderitaan lahir batin. Dia tidak perlu mencari apa-apa. Yang dicari itu semua bukan, 
hanya khayalan kosong belaka. Bayangan kesenangan hanyalah muka kembar ke dua dari 
kesusahan, mereka nampaknya bertolak belakang, namun tak terpisahkan. 
 
Apakah dia harus menjadi patah semangat, menjadi mandeg dan mogok, malas melanjutkan 
kehidupan? Tidak, sama sekali tidak! Bahkan dia harus dapat menikmati kehidupan ini, saat 
demi saat. Dia harus hidup sepenuhnya, selengkapnya, seutuhnya. Dia akan berjalan terus 
dengan tegak dan mantap, tak mengharapkan apa-apa di luar jangkauannya, menikmati setiap 
langkah hidupnya. Apapun yang terjadi adalah kehendak Tuhan, patut disyukuri, tak perlu 
dikeluhkan. Kehendak Tuhan jadilah! Dia melangkah terus dalam kehidupan, dengan batin 
sepenuhnya menyerah kepada Tuhan.  
 
Kekuasaan Tuhan akan menggantikan hati dan akal pikirannya. Kekuasaan Tuhan yang akan 
membimbingnya, dan kekuasaan Tuhan yang akan membebaskannya dari pada kekuasaan 
natsu daya rendah. Kekua-saan Tuhan yang akan membangkitkan jiwanya, sehingga dia akan 
hidup sebagai seorang manusia yang seutuhnya, bukan sekedar segumpal darah daging yang 
dijadikan boneka oleh nafsu daya rendah. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
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Kehendak Tuhan Adalah Berkah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 4:51pm 
 
 
Kita hidup di dunia inipun merupakan berkah Tuhan! Lihat saja sinar matahari yang 
menghidupkan, hawa udara untuk bernapas, lihat air, angin dan tanah yang menumbuhkan 
segala keperluan hidup kita! Lihat panca indria kita, mata, telinga, hidung, mulut dan segala 
perasaan, masih dilengkapi lagi dengan hati akal pikiran. Semua itu berlimpah dengan berkah-
Nya. Apapun yang terjadi kepada diri kita sudah dikehendaki oleh Tuhan! Dan segala 
kehendak Tuhan pun terjadilah! Dan segala kehendak Tuhan merupakan berkah. Otak kita 
tidak mempunyai kemampuan untuk mengukur, untuk menilai, untuk membuka tabir rahasia 
yang menyelubungi pekerjaan yang dilakukan kekuasaan Tuhan.  
 
Akal pikiran kita bergelimang nafsu daya rendah, maka apabila kita menilai, penilaian itupun 
bergelimang nafsu dan tentu saja hanya ingin senang sendiri. Penilaian seperti itu 
menimbulkan baik buruk, untung rugi. Kita tidak tahu apakah artinya suatu peristiwa yang 
menimpa diri kita. Yang nampak buruk belum tentu buruk, mungkin mengandung hikmah, 
mengandung berkah tersembunyi. Yang nam-pak baik belum tentu seperti yang dinilainya, 
mungkin mengandung ancaman. Jadi, apapun yang terjadi pada diri kita, mari kita serahkan 
kepada kekuasaan Tuhan dengan penuh kepasrahan, dan mari kita bersukur dan berterima 
kasih kepada Tuhan. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Pengaruh Lingkungan Terhadap Pembentukan Watak Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 4:17pm 
 
 
Lingkungan mempunyai pengaruh yang amat besar terhadap watak seseorang. Manusia 
merupakan mahluk yang tera-gung, terpandai akan tetapi juga amat lemahnya. Karena dalam 
dirinya terkan-dung daya-daya rendah yang memupuk nafsu yang sudah menyatu dengan hati 
perasaan dan akal pikirannya, maka mudah sekali manusia terpikat dan terpenga-ruh oleh 
keadaan lingkungannya. Terutama sekali lingkungan yang tidak sehat mudah sekali menyeret 
seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan-nya.  
 
Segala tindak kemaksiatan memang mendatangkan kesenangan lahir dan ini memang 
merupakan umpan dari setan naf-su untuk memikat manusia. Karena itu, mudah sekali 
lingkungan yang sesat me-nyeret seseorang, biarpun orang itu tadinya alim dan tidak suka 
melakukan kesesatan. Bahkan lingkungan yang sehat dan bersih, biarpun daya tariknya ti-dak 
sekuat lingkungan yang sesat, te-tap saja dapat mempengaruhi seseorang untuk menyesuaikan 
diri. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 

 
Penyesalan Dan Taubat Yang Benar! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 4:12pm 
 
 
Penyesalan dan bertaubat tidak akan ada gunanya kalau hal itu datang dari pikiran belaka. 
Pikiran hanya alat dalam kehidupan ini, namun pikiran sudah bergelimang dengan daya 
rendah sehingga menjadi budak dari nafsu. Perbuatan apapun yang dilakukan menurut pikiran 
tentu mengandung nafsu, karena pikiran sendiri sudah bergelimang nafsu. Karena akibat dari 
perbuatan yang dikemudikan nafsu ini, yang dasarnya mengejar kesenangan dan kepuasan, 
menuju ke arah kerugian lahir batin, maka timbul penyesalan dan keinginan bertaubat. 
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Penyesalan dan bertaubat ini selalu muncul kalau akibat dari pada perbuatan berdasarkan 
nafsu itu datang menimpa diri. Namun, kalau hanya pikiran yang berjanji untuk bertaubat, 
biasanya hal itu hanya sementara saja dan akan tiba saatnya pikiran melupakan janjinya atau 
sengaja melanggar karena tidak mampu menahan desakan nafsu.  
 
Penyesalan dan bertaubat baru ada gunanya kalau kita menyerahkan diri kepada Tuhan! 
Hanya Tuhanlah yang akan dapat membersihkan pikiran dari cengkeraman daya rendah. 
Kekuasaan Tuhan sajalah yang akan dapat mengatur segala Besuatu menjadi beres dan tertib, 
sesuai dengan kedudukan dan tugas masing-masing. Sebaliknya, pikiran tidak mungkin dapat 
menertibkan diri sendiri, karena usahanya itupun masih dalam tuntunan nafsu. Keinginan akan 
sesuatu, itulah sifat nafsu. Ingin begini atau tidak ingin begini masih sama saja, ditujukan 
untuk mencari kesenangan, kee-nakan, kepuasan. Ingin bebas dari nafsu! Inipun merupakan 
ulah nafsu! Yang “ingin” bebas inipun nafsu, dengan ha-rapan bahwa kalau bebas dari nafsu 
itu tentu menyenangkan, tidak menyusahkan, dan segala harapan yang enak-enak. Ma-ka 
terjadilah keinginan bebas dari nafsu yang diinginkan oleh nafsu. Jelas tidak mungkin! Selama 
ada keinginan akan sesuatu, di situ nafsu bekerja dan merajalela. 
 
Lalu timbul pertanyaan tentunya. Bagaimanakah kita harus melangkah agar kita dapat 
terbebas dari nafsu? Kita harus berhati-hati karena pertanyaan inipun datang dari nafsu itu 
sendiri! Karena itu, satu-satunya jalan bagi kita adalah melihat kenyataan! Kenyataannya 
ialah bahwa pikiran kita bergelimang daya-daya rendah, pikiran kita dikuasai nafsu. Titik! Kita 
menyerah kepada Tuhan, menyerah dengan penuh kepasrahan, penuh keikhlasan, tanpa 
membiarkan diri diseret ke dalam keinginankeinginan ini dan itu. Tuhan Maha Kuasa dan Maha 
Kasih! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Penyesalan Dan Taubat Yang Benar! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 4:12pm 
 
 
Penyesalan dan bertaubat tidak akan ada gunanya kalau hal itu datang dari pikiran belaka. 
Pikiran hanya alat dalam kehidupan ini, namun pikiran sudah bergelimang dengan daya 
rendah sehingga menjadi budak dari nafsu. Perbuatan apapun yang dilakukan menurut pikiran 
tentu mengandung nafsu, karena pikiran sendiri sudah bergelimang nafsu. Karena akibat dari 
perbuatan yang dikemudikan nafsu ini, yang dasarnya mengejar kesenangan dan kepuasan, 
menuju ke arah kerugian lahir batin, maka timbul penyesalan dan keinginan bertaubat. 
Penyesalan dan bertaubat ini selalu muncul kalau akibat dari pada perbuatan berdasarkan 
nafsu itu datang menimpa diri. Namun, kalau hanya pikiran yang berjanji untuk bertaubat, 
biasanya hal itu hanya sementara saja dan akan tiba saatnya pikiran melupakan janjinya atau 
sengaja melanggar karena tidak mampu menahan desakan nafsu.  
 
Penyesalan dan bertaubat baru ada gunanya kalau kita menyerahkan diri kepada Tuhan! 
Hanya Tuhanlah yang akan dapat membersihkan pikiran dari cengkeraman daya rendah. 
Kekuasaan Tuhan sajalah yang akan dapat mengatur segala Besuatu menjadi beres dan tertib, 
sesuai dengan kedudukan dan tugas masing-masing. Sebaliknya, pikiran tidak mungkin dapat 
menertibkan diri sendiri, karena usahanya itupun masih dalam tuntunan nafsu. Keinginan akan 
sesuatu, itulah sifat nafsu. Ingin begini atau tidak ingin begini masih sama saja, ditujukan 
untuk mencari kesenangan, kee-nakan, kepuasan. Ingin bebas dari nafsu! Inipun merupakan 
ulah nafsu! Yang “ingin” bebas inipun nafsu, dengan ha-rapan bahwa kalau bebas dari nafsu 
itu tentu menyenangkan, tidak menyusahkan, dan segala harapan yang enak-enak. Ma-ka 
terjadilah keinginan bebas dari nafsu yang diinginkan oleh nafsu. Jelas tidak mungkin! Selama 
ada keinginan akan sesuatu, di situ nafsu bekerja dan merajalela. 
 
Lalu timbul pertanyaan tentunya. Bagaimanakah kita harus melangkah agar kita dapat 
terbebas dari nafsu? Kita harus berhati-hati karena pertanyaan inipun datang dari nafsu itu 
sendiri! Karena itu, satu-satunya jalan bagi kita adalah melihat kenyataan! Kenyataannya 
ialah bahwa pikiran kita bergelimang daya-daya rendah, pikiran kita dikuasai nafsu. Titik! Kita 
menyerah kepada Tuhan, menyerah dengan penuh kepasrahan, penuh keikhlasan, tanpa 
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membiarkan diri diseret ke dalam keinginankeinginan ini dan itu. Tuhan Maha Kuasa dan Maha 
Kasih! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 
 

Rasa Takut Sebenarnya Hanyalah Permainan Pikiran Belaka Yang 
Diboncengi Nafsu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:44pm 
 
 
Kalau pikiran mulai berceloteh, membayangkan hal-hal mengerikan yang mungkin menimpa 
diri, maka rasa takut-pun timbul dan kalau orang sudah ketakutan, maka malam yang gelap 
dapat nampak menyeramkan. Orang takut akan setan karena dia pernah mendencar tentang 
setan. Pikirannya sudah kemasukan bayangan setan yang didengarnya dari orang lain, dan 
pikiran itulah yang mengada-ada, mereka-reka, membayangkan hal-hal mengerikan. 
Andaikata dia tidak pernah mendengar tentang setan, tidak mungkin dia dapat merasa takut. 
Seorang anak kecil yang belum pernah mendengar tentang setan, dia tidak akan takut berada 
di tempat yang bagaimanapun juga, karena pikirannya tidak pernah dapat membayangkan hal 
yang belum diketahuinya. Akan tetapi, sekali dia sudah mendengar cerita tentang setan, 
maka pikirannya mereka-reka, memba-yangkan dan diapun menjadi takut. 
 
Pikiran merupakan sebuah gudang dimana kita menyimpan hal-hal yang kita ketahui melalui 
pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain, melalui bacaan, penuturan dan 
sebagainya. Tentu saja kita tidak mungkin dapat menemukan sesuatu yang berada di luar 
gudang, yang kita temukan hanyalah barang-barang timbunan dalam gudang itu. Pikiran hanya 
merupakan alat pelengkap hidup, bagaikan amat perekam. Kita hanya mampu memutar 
kembali sagala yang pernah kita rekam melalui alat itu, tidak mungkin kita dapat menemukan 
hal-hal yang tidak pernah direkam. Oleh karena itu, betapapun cerdik pandainya pikiran, 
betapapun lincah dan liciknya, gerakannya hanyalah berputar-putar di dalam lingkaran 
gudang itu saja. Sia-sialah mengharapkan untuk menemukan sesuatu melalui pikiran, sesuatu 
yang baru, yang belum terekam, belum pernah tertimbun di dalam gudang ingatan. 
 
Ketahyulan adalah suatu kebodohan. Suatu kepercayaan akan adanya roh jahat gentayangan 
atau setan iblis yang suka muncul dan mengganggu manusia secara jasmaniah. Ketahyulan 
merupakan kebodohan yang amat berbahaya dan muncul karena kekurang-kuatan iman 
terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa. Manusia yang sudah menyerahkan seluruh hidupnya, 
seluruh jiwa raganya kepada Tuhan, tentu tidak akan mudah termakan tahyul, atau dengan 
lain kata, tentu tidak akan takut terhadap gangguan iblis karena yakin bahwa Tuhan akan 
melindungi setiap orang manusia yang pasrah kepada Tuhan terhadap segala macam iblis.  
 
Orang yang tahyul bukanlah berarti orang yang tidak percaya akan adanya roh jahat dan iblis. 
Melainkan orang yang tidak takut terhadap iblis, tidak memuja saking takutnya. Orang yang 
tahyul condong untuk memuja iblis, setidaknya menghormatinya dan tunduk. Inilah bedanya. 
Yang tidak tahyul menghadapi godaan iblis dengan penyerahan dan iman kepada Tuhan, 
sebaliknya yang tahyul menghadapi godaan iblis dengan usaha menyenangkan hati iblis agar 
tidak mengganggunya, dengan memberi persembahan dan sebagainya.  
 
Sesungguhnya rasa takut hanyalah timbul dari pikiran yang membayangkan hal-hal yang belum 
nyata dan belum ada. Membayangkan kemungkinan-kemungkinan yang lebih buruk akan 
menimpa dirinya, maka timbullah rasa takut. Rasa takut timbul dari pikiran yang mengingat 
pengalaman lampau, masa lalu, dan membayangkan kemungkinan buruk masa depan. Orang 
yang hidup di saat ini, dengan penuh kewaspadaan, dilandasi iman dan penyerahan kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa, tidak pernah merasa takut. Pikiran kita merupakan alat hidup yang 
teramat penting, yaitu untuk mempergunakan akal budi demi keselamatan dan kesejahteraan 
kehidupan lahiriah. Sebaliknya akan menjadi suatu kekuasaan yang amat berbahaya kalau kita 
membiarkan pikiran yang bergelimang nafsu itu menguasai jiwa. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
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Memperoleh Kebahagiaan Dengan Pasrah Kepada Tuhan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:35pm 
 
 
Si-aku adalah hasil dari akal pikiran dan rasa perasaan bahwa “aku ada”, bahwa di dalam 
jasmani ini yang meliputi juga akal pikiran dan perasa-an, terdapat “sesuatu” yang membuat 
jasmani ini hidup. Namun, karena rasa diri ada ini dinyatakan melalui perasaan hati dan akal 
pikiran, maka rasa diri ini terbungkus oleh nafsu. Perasaan hati dan akal pikiran tidak pernah 
da-pat terpisah dari pengaruh daya-daya rendah, yaitu keduniawian yang timbul dari 
kebendaan yang kita butuhkan dalam kehidupan, makanan dan hubungan antar manusia. 
Daya-daya rendah inilah yang menyerap ke dalam perasaan hati dan akal pikiran sehingga 
perasaan di-ri ada atau si-aku inipun mengandung nafsu-nafsu. Oleh karena itu, sesuai dangan 
sifatnya, nafsu yang sudah memperhamba si-aku tadi, membuat si-aku selalu ingin enak 
sendiri, ingin me-nang sendiri, ingin bahagia sendiri, ingin benar sendiri. Pendeknya, segala 
sesuatu di dunia ini, yang nampak maupun yang tidak nampak, oleh si-aku yang penuh nafsu 
diharapkan untuk kepentingan dirinya. 
 
Betapapun pandainya manusia berusaha, dengan segala reka usaha dan ikhtiar untuk 
melepaskan cengkeraman daya-daya rendah yang membentuk nafsu, namun jarang sekali ada 
yang berhasil. Sebagian besar menemui kegagalan dan mendapatkan bahwa semua usaha itu 
akhirnya hanya membawa dirinya ke dalam alam kekosongan belaka. Hal ini adalah karena 
usaha dan ikhtiar itupun merupakan pekerjaan akal pikiran belaka, dan karenanya diboncengi 
pula oleh daya-daya rendah itu! Jadi, tidak mungkin daya-daya rendah melanyapkan dirinya 
sendiri, tidak mungkin mengesampingkan pikiran dangan berpikir!  
 
Kiranya, satu-satunya jalan bagi kita hanyalah PENYERAHAN kepada Yang Maha Kasih, Yang 
Maha Kuasa. Tuhan pencipta segala yang ada dan tidak ada, yang nampak dan tidak nampak. 
Karena kekuasaan Tuhan meliputi di dalam dan di luar diri kita, maka kiranya hanya 
kekuasaan Tuhan sajalah yang akan mampu menolong kita, yang akan mampu mengatur agar 
pengaruh nafsu daya rendah tidak lagi mencengkeram hati dan akal pikir sehingga sagala 
sepak terjang kita dalam hidup, tidak lagi dikemudikan oleh nafsu daya rendah, melainkan 
dikemudikan atau dibimbing oleh kekuasaan Tuhan! 
 
Setelah kita dengan penuh kepasrahan menyerahkan segalanya kepada Tuhan, menerima 
segala keadaan dan segala peristiwa sebagai hal-hal yang sudah dikehendaki Tuhan, maka 
sedikit banyak diapun dapat mengatasi segala penderitaan yang mungkin timbul karena 
keadaannya atau karena peristiwa itu sendiri. Orang yang sudah pasrah kepada Tuhan dangan 
sepenuh hatinya, dengan keikhlasan dan kerelaan, penuh pasrah, sudah pasti takkan merasa 
penasaran, tidak akan merasa kecewa dan selalu di dalam hatinya terkandung rasa sukur dan 
terima kasih kepada kekuasaan Tuhan. Makin dihayati kepasrahan ini, semakin membuka 
matanya betapa kekuasaan Tuhan amatlah hebatnya, tak terukur dan menyusur ke dalam 
segala benda, bergerak tiada hentinya, nampak kadang-kadang kacau namun sebenarnya 
mengan-dung ketertiban yang mujijat, tak per-nah keliru, dan mengandung keadilan yang 
setepat-tepatnya walaupun kadang-kadang berada di luar pengetahuan akal pikiran manusia.  
 
Tentu akan timbul bantahan. Apakah kalau begitu, hidup ini hanya diisi dengan kepasrahan 
belaka kepada kekuaaaan Tuhan? Bukankah kalau begitu maka hidup akan menjadi kosong dan 
mandeg, tidak ada semangat lagi untuk mencapai apa jang dinamakan kemajuan? Salah 
pengetian ini harus diperbincangkan karena memang mengandung bahaya! Arti pasrah bukan 
berarti kita lalu membonceng kekuasaan Tuhan begitu saja lalu kita tertidur dan masa bodoh! 
Sama sekali tidak! Tuhan menciptakan kita sebagai mahluk bergerak, beranggauta badan 
lengkap, berakal pikir, maka semua itu harus kita pergunakan. Hal itu merupakan suatu 
kewajiban! Kita tidak benar sama sekali kalau mempersekutu kekuasaan Tuhan. Biar 
kekuasaan Tuhan bekerja dan kita enak-enakan, bermalas-malasan. Ini merupakan akal-
akalan dari si-akal pikir yang dikuasai nafsu rendah! Kita bekerja, kita berusaha, kita 
berikhtiar dalam segala bidang.  
 
Namun, harus selalu kita ingat bahwa apapun jadinya, apapun hasilnya, apapun akibatnya dari 
setiap usaha kita, semuanya berada di tangan Tuhan! Tuhanlah yang menentukan pada 
akhirnya dan kalau kita menerima dangan pasrah, dengan penuh kepercayaan bahwa Tuhan 
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tak akan pernah keliru mengatur, maka hasil atau akibat apapun yang kita terima, akan kita 
terima dangan hati terbuka, penuh kepasrahan pula, penuh rasa syukur!  
 
Kebahagiaan tak mungkin dicari, tak mungkin dikejar dangan usaha akal pikiran! Akal pikiran 
yang digerakkan nafsu selalu hanya membutuhkan KESENANGAN, dan kesenangan sama sekali 
bukanlah kebahagiaan, karena kesenangan itu pendek sekali umurnya. Kesenangan segera 
digilir dangan kesusahan, kepuasan diikuti kekecewaan. Kebahagiaan hanyalah suatu keadaan 
di mana perasaan hati dan akal pikiran tidak lagi menguasai jiwa, kebahagiaan adalah 
keadaan jiwa yang sudah bersatu dangan Tu-han, seperti setetes air yang sudah kembali ke 
samudera! Tidak butuh apa-apa lagi karena segalanya sudah terca-kup di dalamnya! Dan 
semua ini hanya-lah kekuasaan Tuhan yang mampu menga-turnya, dan kita, dengan segala 
per-lengkapan kita, termasuk nafsu-nafsu daya rendah, hanya mampu MENYEBAR dengan 
PASRAH. Titik. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 
 

Menyadari Berlimpahnya Nikmat Tuhan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:22pm 
 
 
Alangkah cantiknya wanita petani itu, pikirnya. Dan alangkah bahagianya orang yang menjadi 
suaminya. Pasti ia sudah bersuami, pikirnya. Mengapa wanita itu bekerja seorang diri? Mana 
suaminya? Betapa akan menyenangkan hati kalau suaminya juga 
ikut pula bekerja. Pekerjaan akan terasa ringan. Ah, betapa bahagianya wanita itu dan 
suaminya! Betapa nyenyak tidur si petani itu, meskipun hanya beralaskan jerami di tepi sawah 
dan di bawah pohon. Betapa nikmatnya dia makan dengan lauk sangat sederhana dan minum 
hanya ait putih belaka. 
 
Kita kadang merasa heran mengapa hal-hal yang sekecil ini membuat kita membuka mata 
bahwa kebahagiaan sebenarnya berada dalam diri apa saja, setiap orang dapat menikmati 
kebahagiaan hidupnya apabila kita tidak memikirkan hal-hal lain, tidak menginginkan hal-hal 
lain.  
 
Apabila orang menyadari betapa berlimpahnya kemurahan Tuhan Yang Maha Kasih, apabila 
dia menyerahkan segalanya kepada Tuhan, maka akan nampak bahwa hidup ini sesungguhnya 
merupakan nikmat pemberian dan anugerah Tuhan yang tak terlukiskan besarnya. Babkan 
bernapaspun mendatangkan kenikmatan dan kebahagiaan, belum lagi makan, minum dan 
segala kegiatan lain. Duduk melamun di bawah pohon itupun mengandung kenikmatan 
tersendiri! 
 
Ya Tuhan, terima kasih atas segala rahmat-Mu.... Pada saat itu, lupalah dia akan segala hal, 
Semua begitu indah kalau pikiran tidak dikacaukan oleh ingatan akan halhal yang dianggap 
tidak menguntungkan dan tidak menyenangkan "aku". 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Nafsu Adalah Pelayan Yang Sangat Baik, Tapi Majikan Yang Luar Biasa 
Jahatnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:03pm 
 
 
Segala macam nafsu tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Sejak lahir memang kita 
sudah disertai nafsu-nafsu, karena sesungguhnya nafsu-nafsu merupakan pendorong bagi kita 
untuk dapat hidup di dunia ini. Nafsu adalah kemelekatan kita kepada kebutuhan hidup di 
dunia, kebutuhan badan. Kemelekatan pada benda, pada makanan, dan sebagainya. Akan 
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tetapi, nafsu-nafsu ini setelah merasakan segala macam kesenangan melalui badan manusia, 
lalu ingin menguasai manusia, mencengkeram dan memperhamba manusia sehingga jiwa 
manusia yang murni terselubung oleh hawa nafsu, menjadi lemah dan tidak berdaya.  
 
Kalau jiwa yang menjadi penghubung antara manusia dengan Tuhannya itu terselubung, maka 
Kekuasaan Tuhan yang berada di dalam diri tidak dapat bekerja dengan sempurna. Maka 
nafsulah yang berkuasa, dan di dalam setiap gerak gerik kita, selalu nafsu yang menjadi 
pengemudinya! Kalau keadaan kita manusia ini dapat diumpamakan sebuah kereta, lengkap 
dengan roda, kerangka, lampu, dan segala perlengkapan sebuah kereta, maka nafsu-nafsu 
adalah ibarat kuda-kuda yang menarik kereta ini! Jiwa kita seharusnya menjadi Sang Kusir, 
yang mengendalikan nafsu-nafsu atau kuda-kuda itu agar kereta dapat berjalan dengan baik.  
 
Tanpa adanya kuda-kuda itu, kereta tidak akan dapat berjalan atau bergerak maju. Akan 
tetapi kalau Sang Kusir tidak mampu menguasai kuda-kuda itu, dan sebaliknya kuda-kuda itu 
yang menguasai kereta, maka tentu kuda-kuda itu menjadi liar dan akan kabur, mungkin saja 
membawa seluruh kereta berikut Sang Kusir terjun ke dalam jurang! Demikian pula dengan 
nafsu. Kalau jiwa tidak tertutup kotoran, kalau jiwa tetap dekat dengan Tuhan, PENUH 
PENYERAHAN DIRI, penuh ketawakalan dan penuh keikhlasan membiarkan diri dibimbing 
kekuasaan Tuhan, maka jiwa akan selalu dapat menguasai nafsu-nafsu.  
 
Bukan berarti nafsu harus dimatikan, seperti kuda yang dibutuhkan untuk menarik kereta. 
Nafsu juga perlu untuk membuat kita hidup. Kita makan karena ada nafsu, kita berpakaian 
karena ada nafsu, kita melihat, mendengar dan mempergunakan panca indera dan dapat 
menikmati hidup karena ada nafsu. Nafsu bagaikan api. Kalau dikuasai, dapat amat 
bermanfaat bagi hidup, akan tetapi sebaliknya kalau menguasai kita, dapat membakar segala-
galanya! Nafsu adalah seorang hamba yang amat baik, akan tetapi seorang majikan yang amat 
jahat! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Menyadari Berlimpahnya Nikmat Tuhan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:22pm 
 
 
Alangkah cantiknya wanita petani itu, pikirnya. Dan alangkah bahagianya orang yang menjadi 
suaminya. Pasti ia sudah bersuami, pikirnya. Mengapa wanita itu bekerja seorang diri? Mana 
suaminya? Betapa akan menyenangkan hati kalau suaminya juga 
ikut pula bekerja. Pekerjaan akan terasa ringan. Ah, betapa bahagianya wanita itu dan 
suaminya! Betapa nyenyak tidur si petani itu, meskipun hanya beralaskan jerami di tepi sawah 
dan di bawah pohon. Betapa nikmatnya dia makan dengan lauk sangat sederhana dan minum 
hanya ait putih belaka. 
 
Kita kadang merasa heran mengapa hal-hal yang sekecil ini membuat kita membuka mata 
bahwa kebahagiaan sebenarnya berada dalam diri apa saja, setiap orang dapat menikmati 
kebahagiaan hidupnya apabila kita tidak memikirkan hal-hal lain, tidak menginginkan hal-hal 
lain.  
 
Apabila orang menyadari betapa berlimpahnya kemurahan Tuhan Yang Maha Kasih, apabila 
dia menyerahkan segalanya kepada Tuhan, maka akan nampak bahwa hidup ini sesungguhnya 
merupakan nikmat pemberian dan anugerah Tuhan yang tak terlukiskan besarnya. Babkan 
bernapaspun mendatangkan kenikmatan dan kebahagiaan, belum lagi makan, minum dan 
segala kegiatan lain. Duduk melamun di bawah pohon itupun mengandung kenikmatan 
tersendiri! 
 
Ya Tuhan, terima kasih atas segala rahmat-Mu.... Pada saat itu, lupalah dia akan segala hal, 
Semua begitu indah kalau pikiran tidak dikacaukan oleh ingatan akan halhal yang dianggap 
tidak menguntungkan dan tidak menyenangkan "aku". 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
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Nafsu Adalah Pelayan Yang Sangat Baik, Tapi Majikan Yang Luar Biasa 
Jahatnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 3:03pm 
 
 
Segala macam nafsu tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia. Sejak lahir memang kita 
sudah disertai nafsu-nafsu, karena sesungguhnya nafsu-nafsu merupakan pendorong bagi kita 
untuk dapat hidup di dunia ini. Nafsu adalah kemelekatan kita kepada kebutuhan hidup di 
dunia, kebutuhan badan. Kemelekatan pada benda, pada makanan, dan sebagainya. Akan 
tetapi, nafsu-nafsu ini setelah merasakan segala macam kesenangan melalui badan manusia, 
lalu ingin menguasai manusia, mencengkeram dan memperhamba manusia sehingga jiwa 
manusia yang murni terselubung oleh hawa nafsu, menjadi lemah dan tidak berdaya.  
 
Kalau jiwa yang menjadi penghubung antara manusia dengan Tuhannya itu terselubung, maka 
Kekuasaan Tuhan yang berada di dalam diri tidak dapat bekerja dengan sempurna. Maka 
nafsulah yang berkuasa, dan di dalam setiap gerak gerik kita, selalu nafsu yang menjadi 
pengemudinya! Kalau keadaan kita manusia ini dapat diumpamakan sebuah kereta, lengkap 
dengan roda, kerangka, lampu, dan segala perlengkapan sebuah kereta, maka nafsu-nafsu 
adalah ibarat kuda-kuda yang menarik kereta ini! Jiwa kita seharusnya menjadi Sang Kusir, 
yang mengendalikan nafsu-nafsu atau kuda-kuda itu agar kereta dapat berjalan dengan baik.  
 
Tanpa adanya kuda-kuda itu, kereta tidak akan dapat berjalan atau bergerak maju. Akan 
tetapi kalau Sang Kusir tidak mampu menguasai kuda-kuda itu, dan sebaliknya kuda-kuda itu 
yang menguasai kereta, maka tentu kuda-kuda itu menjadi liar dan akan kabur, mungkin saja 
membawa seluruh kereta berikut Sang Kusir terjun ke dalam jurang! Demikian pula dengan 
nafsu. Kalau jiwa tidak tertutup kotoran, kalau jiwa tetap dekat dengan Tuhan, PENUH 
PENYERAHAN DIRI, penuh ketawakalan dan penuh keikhlasan membiarkan diri dibimbing 
kekuasaan Tuhan, maka jiwa akan selalu dapat menguasai nafsu-nafsu.  
 
Bukan berarti nafsu harus dimatikan, seperti kuda yang dibutuhkan untuk menarik kereta. 
Nafsu juga perlu untuk membuat kita hidup. Kita makan karena ada nafsu, kita berpakaian 
karena ada nafsu, kita melihat, mendengar dan mempergunakan panca indera dan dapat 
menikmati hidup karena ada nafsu. Nafsu bagaikan api. Kalau dikuasai, dapat amat 
bermanfaat bagi hidup, akan tetapi sebaliknya kalau menguasai kita, dapat membakar segala-
galanya! Nafsu adalah seorang hamba yang amat baik, akan tetapi seorang majikan yang amat 
jahat! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Perbedaan Kesenangan Dan Kebahagiaan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 2:50pm 
 
 
Kesenangan dalam bentuk apapun di dunia ini tidaklah abadi adanya! Kesenangan seperti 
gelembung-gelembung sabun yang setiap saat dapat meletus dan lenyap di udara! Kesenangan 
datang dari nafsu dan menimbulkan ikatan-ikatan dengan sumber kesenangan itu. Kalau tiba 
saatnya kesenangan itu direnggut dan terpisah dari kita, maka kitapun merasa ke-hilangan 
dan berduka. Hidup ini, penuh dengan duka yang timbul dan kekecewaan, iba diri, 
kemarahan, kabencian, permusuhan. Karena hidup ini penuh dengan duka dan sengsara, maka 
kita semua rindu akan kebahagiaan.  
 
Sayang sungguh sayang, kita selalu salah mengenal kesenangan sebagai kebahagiaan! 
Kesenangan hanya merupakan saudara kembar belaka dari kesusahan, keduanya itu tak 
terpisahkan seperti permukaan depan belakang dari telapak tangan. Ada susah ada senang, 
ada suka ada duka, tak terpisahkan. Karena itu, setiap kedukaan kita coba hibur dengan 
kesukaan, setiap kesusahan kita tutupi atau ingin lupakan melalui kesenangan. Padahal, 
kesenangan itupun akan berakhir dengan kesusahan, seperti gelombang tidak hanya bergerak 
ke satu jurusun, tapi pada saatnya membalik ke arah yang berlawanan. 
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Kebahagiaan sungguh jauh berbeda. Kebahagiaan tidak mempunyai kebalikan! Kebahagiaan 
berada jauh di atas jangkauan suka dan duka. Karena suka dan duka itu hanya merupakan 
permainan pikiran semata, maka hanya menjadi pakaian dari si aku. Kebahagiaan tak dapat 
diraih oleh pikiran. Kebahagiaan tidak dapat didatangkan dengan sengaja oleh si aku yang 
ingin berbahagia. Kebahagiaan adalah semacam Cinta Kasih, Rahmat dan Cahaya Illahi, 
kekuasaan Tuhan yang selalu ada, di dalam diri kita sendiri, tak pernah sedetikpun 
meninggalkan kita. Hanya pikiran dengan nafsu-nafsunya sajalah yang menyeret kita ke dalam 
kegelapan sehingga kita tidak mampu melihatnya. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 
 

Betapa Bahagianya Manusia Jika... 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, February 2, 2010 at 2:38pm 
 
 
Betapa bahagianya orang yang masih mampu menikmati semua keindahan yang dihidangkan 
oleh alam di sekeliling kita. Kalau kita mau membuka mata dan mengamati sekeliling kita 
TANPA PENILAIAN, maka kitapun akan dapat melihat segala keindahan itu! Dalam gerak- gerik 
setiap orang manusia, lambaian setiap ranting pohon, sinar matahari, tiupan angin, cerahnya 
bunga dengan keharumannya, kicaunya burung, senyum seorang muda, pandang mata seorang 
ibu kepada anaknya.  
 
Betapa indah menakjubkan kesemuanya itu! Sayang, batin kita sudah terlampau sarat oleh 
segala ma-cam persoalan, segala macam masalah kehidupan, kepusingan, kesusahan, 
ketakutan, kekhawatiran, kebencian, permusuhan, iri hati, cemburu yang mendatangkan 
kesengsaraan dalam batin. Batin yang sengsara, bagaimana mungkin dapat melihat keindahan 
itu? Segalanya hanya akan nampak buruk dan membosankan!  
 
[ Dikutip dari Cersil: Kisah Pendekar Bongkok ] 
 
 
 

Puisi: Cinta Wahai Cinta 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 9:41am 
 
 
Betapa ingin mata memandang mesra 
betapa ingin jari membelai 
sayang 
betapa ingin hati 
menjeritkan cinta.... 
 
Aduhai sayang, mengapa kalian begitu kejam? 
Mengapa kalian hancurkan cinta yang indah? 
Haruskah cinta berdampingan dengan benci? 
Di mana ada cemburu dan iri, 
adakah cinta di sana? 
Aduhai sayang, 
sesungguhnya siapa yang kalian cinta? 
Akukah.... atau diri kalian sendiri? 
 
Setiap orang manusia ingin dicinta 
tanpa ada yang menyayang, 
hidup terasa hampa, 
mengapa....? 
 
Karena hatinya tidak mengenal cinta! 
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yang tidak mengenal cinta, 
haus akan cinta 
dia yang hatinya penuh oleh cinta sejati 
tidak lagi mengharapkan dirinya dicintai 
cinta sejati hanya kenal memberi 
tak tahu minta 
tak ingin jasa! 
 
Betapa ingin mata memandang mesra 
betapa ingin jari tangan membelai sayang 
betapa ingin hati menjeritkan cinta 
 
Bebaskan dirimu dari ikatan nafsu! 
 
Mungkinkah pria dipisahkan dari wanita? 
tanpa adanya perpaduan Im dan Yang, 
dunia takkan pernah tercipta! 
Betapapun juga, cinta segi tiga 
tidak membahagiakan! 
menyenangkan yang satu menyusahkan yang lain 
akibatnya hanya perpecahan dan permusuhan 
ikatan persaudaraan dilupakan 
 
akhirnya yang ada hanyalah duka dan sengsara! 
Sengsaralah buah dari diperbudak nafsu! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
 
 
 

Mari Kita Hadapi Kenyataan Hidup Yang Sesungguhnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 9:39am 
 
 
Pokok pangkalnya segala perasaan adalah dari keinginan mendapat yang timbul dari sifat 
sayang diri. Betapapun juga, segala macam perasaan itu tidak timbul kalau tidak dibakar oleh 
api pikiran yang menguasai kita sepenuhnya, melayang-layang dari masa lalu ke masa depan, 
sehingga setiap gerak perbuatan kita dicetak oleh pikiran kita. Pikiran membangkitkan 
penilaian, perbandingan, dan dengan sendirinya mempertebal rasa sayang diri dan iba diri. 
Bagaimana timbulnya duka? Dari permainan pikiran yang mengenang atau mengingat-ingat 
masa lalu. Dari mana timbulnya kecewa, penasaran, kemarahan dan kebencian? Juga dari 
permainan pikiran yang menyeret kita mengenang masa lalu.  
 
Jika misalnya kita lupa sama sekali akan masa lalu, maka tidaklah ada persoalan yang timbul 
dari masa lalu, tidak ada kebencian, tidak ada penasaran, tidak ada kedukaan karena tidak 
ada lagi yang harus dibuat penasaran, dibenci atau dibuat duka. Yang ada hanya tinggal masa 
depan baginya. Dan dari mana datangnya kekhawatiran dan ketakutan? Bukan lain dari 
permainan pikiran yang menyeret kita membayangkan masa depan! Membayangkan hal yang 
belum terjadilah maka menimbulkan 
kekhawatiran dan ketakutan!  
 
Marah timbul karena mengingat perbuatan seseorang, perbuatan yang sudah dilakukan, yang 
sudah lalu. Kalau hal itu tidak diingat, tak mungkin akan timbul kemarahan. Demikian pula 
duka, dan benci, dan kecewa. Adapun takut dan khawatir, hanya dirasa oleh orang yang 
belum tertimpa oleh apa yang ditakutkan atau dikhawatirkannya itu. Orang takut sakit karena 
dia belum sakit. Khawatir gagal, karena kegagalan belum menimpanya. Jadi semua itu 
hanyaalah permainan pikiran saja, yang tiada gunanya, bahkan menimbulkan persoalan dan 
pertentangan yang timbul keluar terhadap orang lain. 
 
Segala macam persoalan bersumber dalam diri sendiri, bukan dari luar. Ini merupakan 
tantangan dan setiap orang hidup selalu akan menghadapi kenyataan yang harus 
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ditanggungnya pada saat kenyataan tiba. Tidak ada persoalan khawatir dan gelisah selama 
kita dapat membuka mata menghadapi kenyataan dan selama engkau tidak membayangkan 
hal-hal yang belum datang. Kita dihadapkan kenyataan ini dan apa yang tepat kita lakukan? 
Tidak ada persoalan lain yang mengkhawatirkan, bukan? 
 
Bagaimana kalau.... bukankah itu hanya permainan pikiran yang membayangkan hal-hal yang 
tidak ada dan belum terjadi? Apa gunanya membayangkan hal-hal yang belum ada? Kita harus 
belajar mengenal diri sendiri, mengenal pikiran-pikiran kita, mengenal perasaan-perasaan 
kita, mengenal keinginan-keinginan kita, dan sadar bahwa di dalam diri kitalah sesungguhnya 
terletak segala sumber, segala sebab akibat, dan segala bahan kesengsaraan. Kita wajib 
belajar menghadapi kenyataan seperti apa adanya, tanpa penilaian, tanpa perbandingan, 
tanpa ingatan waktu lampau atau yang akan datang, dan dengan itu, 
dalam keadaan bebas dan kosong, kita akan selalu dalam keadaan sadar, waspada dan 
tenang, seperti air telaga yang dalam dan diam, bening sejuk tidak terganggu karena tidak 
merasa terganggu, penuh pengertian, kesadaran, dan cinta kasih. 
 
Hidup berarti belajar, dan terutama sekali, di samping pelajaran lahir yang kita butuhkan 
untuk hidup, jangan lupa mempelajari diri sendiri, mengenal dan menemukan kembali diri 
pribadi yang selama ini menyeleweng jauh terbawa hanyut oleh sayang diri dari iba diri, 
menjadi manusia-manusia munafik, menjadi pelawak-pelawak yang bermain di panggung 
sandiwara, tidak sewajarnya sehingga dalam setiap gerak-gerik kita, setiap pikiran kita, 
semua adalah palsu belaka. Kita sudah terlalu lama hidup dalam alam kepalsuan yang 
dibentuk oleh manusia sendiri. Sudah terlalu lama kita hidup terbakar oleh bunga-bunga 
yang mekar dari pohon sayang diri berupa pertentangan, persoalan, dendam, dengki, iri, 
benci, khawatir, takut, duka dan sebagainya. Kenalilah diri kita sendiri, hadapilah kenyataan 
apa adanya, dan kita akan terbebas dari apapun juga. 
 
Itulah yang menjadi penyakit dan penghalang umum! Membuang keinginan dengan 
menghidupkan keinginan baru! Mana mungkin? Mari kita belajar meneliti diri sendiri, 
mengenal diri sendiri dan segala gerak-gerik pikiran dan perasaan, mengenal sifat-sifat 
sendiri, dan belajar menghadapi kenyataan tanpa wawasan tanpa ingatan, akan tetapi kalau 
ada terselip KEINGINAN dalam hatimu bahwa engkau mempelajari itu UNTUK MEMPEROLEH 
KEBEBASAN, maka engkau akan gagal. Segala perbuatan yang didasari keinginan, didasari 
pamrih, perbuatan itu adalah palsu belaka, karena ingatlah bahwa yang dimaksudkan BEBAS 
di sini, bukan hanya bebas dari segala yang secara lahiriah dirugikan, akan tetapi juga bebas 
dari segala yang menguntungkan. Bebas dari segalanya, juga bebas dari segala macam 
keinginan, betepapun dianggap suci keinginan itu oleh umum. Kebebasan ini lebih tinggi dari 
kesadaran, lebih tinggi dari apapun juga karena kebebasan ini berarti cinta kasih.  
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
 
 

Pertentangan Antar Manusia Akibat Menuruti Sayang Diri Dan Iba Diri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 9:17am 
 
 
Di dalam segala macam hal, dalam susah maupun senang, manusia selalu bergerak dan 
bersikap di atas dorongan sifat sayang diri. Betapapun dukanya hati seseorang karena 
mengalami derita tertimpa kemalangan, hatinya yang duka itu akan terhibur apabila melihat 
manusia lain menderita pula, apalagi kalau penderitaan manusia lain itu lebih besar daripada 
penderitaannya sendiri. Bertemu dan berkumpul dengan banyak orang lain yang senasib, maka 
mereka itu merasa terhibur! Sebaliknya, setiap kesenangan dan keuntungan yang datang 
selalu ingin dikuasai oleh seorang saja sehingga dijadikan perebutan!  
 
Sifat sayang diri dan iba diri inilah yang mengusir cinta kasih antara manusia jauh-jauh dari 
hati manusia sehingga di mana-mana, bahkan di dalam hati masing-masing manusia, timbul 
pertentangan-pertentangan. Padahal, dengan cinta kasih yang mendalam, setiap kedukaan 
akan terasa ringan apabila dipikul bersama, sebaliknya di setiap kesukaan akan terasa lebih 
nikmat apabila dinikmati bersama. Hal ini akan dapat dirasakan oleh setiap orang dalam 
sebuah keluarga yang penuh cinta kasih, di mana setiap kedukaan menjadi ringan dan setiap 
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kesukaan menjadi besar karena selalu dirasakan oleh seluruh keluarga yang mengandung cinta 
kasih di dalam hati masing-masing. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
 
 
 
 

Perang Timbul Karena Hawa Nafsu Manusia! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 9:09am 
 
 
Perang terjadi semenjak ribuan tahun yang lalu sampai sekarang. Apakah sebabnya? Tiada lain 
karena manusia tidak pernah mau mengakui kesalahan pribadi, melainkan melontarkan sebab 
kesalahan kepada orang laln. Karena manusia selalu dipenuhi oleh kehendak, dipenuhi oleh 
keinginan, dipengaruhi oleh ingatan-ingatan akan kenikmatan duniawi, akan kedudukan 
tinggi, akan kekayaan, kemakmuran dan lain sebagainya yang sudah dikenalnya dan 
didengung-dengungkan orang semenjak dia kecil! Dari kehendak-kehendak yang demikian 
banyaknya, yang dimiliki oleh seluruh manusia, tentu saja timbul pertentangan karena 
masing-masing hendak mendapatkan apa yang dikehendakinya. Pertentangan inilah yang 
menimbulkan permusuhan, melahirkan kebencian, memperebutkan kebenaran masing-masing 
yang sesungguhnya hanyalah kebenaran palsu belaka, dan sebagai pelaksanaannya terjadilah 
perang! 
 
Betapa jahatnya manusia yang belum memillki kesadaran ini, semua manusia termasuk 
pengarang sendiri! Untuk kepentingan pribadi, kita melakukan hal-hal yang amat menjijikkan. 
Untuk kepentingan pemuasan nafsu badani, kita tidak segan-segan mengotori rohani. Dan 
semua ini masih dilakukan dengan cara yang memuakkan, yaitu dengan dalih muluk-muluk 
dan suci, seperti menutupi kotoran dengan kain putih! Biarpun di dasar hati, biarpun jiwa kita 
yang kotor namun kita, makhluk yang mengaku terpandai di antara segala makhluk, mencari 
alasan-alasan yang bersih untuk menutupi perbuatan kita yang kotor. Di dalam perang, 
misalnya.  
 
Manusia sampai-sampai tidak segan untuk menarik TUHAN, untuk menggunakan nama-Nya 
sebagai alasan agar dianggap, sedikitnya oleh hatinya sendiri, bahwa perang yang 
dilakukannya adalah betul, karena telah diridhoi Tuhan! Dua bangsa yang berlawanan dan 
saling berperang, sebelum mengangkat senjata untuk membasmi musuh masing-masing, lebih 
dahulu mohon berkah dari Tuhan dan masing-masing berangkat perang dengan semangat 
bernyala untuk menyembelih sesama manusia karena merasa bahwa Tuhan akan 
melindunginya!  
 
Mengutuk perang, mengusahakan perjanjian damai, melenyapkan senjata-senjata dan 
meniadakan pasukan-pasukan tentara tidak akan mungkin berhasil melenyapkan perang di 
antara manusia. Karena, perang hanyalah pencetusan daripada pertentangan antar kelompok 
manusia yang dihidupkan oleh pertentangan di antara manusia-manusia pribadi sendiri. 
Selama pertentangan antar manusia pribadi ini masih ada, maka pertentangan antar kelompok 
atau antar bangsa tak mungkin lenyap. Tidak ada perbedaan pokok antara perkelahian antar 
tetangga dengan peperangan antar negara. Satu-satunya perbedaannya hanyalah dalam 
bentuk, kecil dan besar. Namun bersumber satu, yaitu dari keinginan mementingkan diri 
pribadi yang dimiliki kedua pihak sehingga timbul pertentangan. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
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Hakekat Lain Kebahagiaan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 9:03am 
 
 
Kebahagiaan hanya dapat dirasakan oleh orang yang tidak membutuhkan apa-apa! Bahkan 
TIDAK MEMBUTUHKAN KEBAHAGIAAN ITU SENDIRI! Keinginan timbul karena panca indera 
ditempeli pikiran yang membayangkan dan mengenang segala pengalaman kenikmatan 
jasmani dan kesenangan. Kalau keinginan sudah timbul, maka memuaskan keinginan itulah 
yang menciptakan kebutuhan. Ada kebutuhan disusul dengan usaha pencarian, yaitu mencari 
apa yang dibutuhkan.  
 
Sungguh berlika-liku dan sulit ditempuh, padahal setelah mencapai apa yang dicari, hahya 
mendatangkan kesenangan sesaat saja, kemudian dilupakan untuk disambung kebutuhan 
lainnya yang tak kunjung habis, tak kunjung henti karena kebutuhan itu diciptakannya sendiri 
tanpa sadar. Betapa mungkin manusia yang selalu dikejar-kejar kebutuhan yang diciptakan 
sendiri oleh kehausan dan kerakusan akan kenikmatan duniawi, dapat merasakan 
kebahagiaan?  
 
Kebahagiaan bukanlah senang bukan pula susah, bukan untung bukan pula rugi, karena itu 
tidak ada kebalikannya, tidak ada perbandingannya. Jika masih dapat dibandingkan, itu 
bukanlah bahagia! 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
 
 
 

Mengapa Harus Merasa Kesepian? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 8:58am 
 
 
Kosong melengang......... 
pikiran melayang 
mengejar kenangan 
dihimpit kesunyian.... 
seperti iblis mentertawakan 
bunyi daun berkelisik 
kerik jengkerik 
kerok katak 
kokok burung hantu 
di luar bising.... 
 
namun betapa sunyi melengang 
terasa di dalam 
seribu suara malam 
menambah rasa kesepian.... 
 
Sesungguhnyalah, sunyi timbul dari dalam hati, bukan dari keadaan di luar tubuh. Yang 
membuat orang merasa merana dalam kesunyian adalah karena dia belum dapat menyatukan 
diri dengan keadaan sekelilingnya. Kalau kita memiliki perasaan persatuan yang sama 
terhadap sekelilingnya, terhadap suara binatang-binatang kecil yang tak tampak, terhadap 
berkelisiknya daun, terhadap angin, terhadap kegelapan malam, menyatukan diri dengan 
alam dan seisinya, tentu tidak ada lagi penderitaan batin yang merana karena kesepian itu. 
Hanya manusia yang dapat menyatukan diri dengan alam dan seisinya, baik yang tampak 
maupun yang tidak, dialah yang akan dapat merasakan betapa bahagia hidup ini, betapa kecil 
artinya hal-hal yang menimpa dirinya dan yang dianggapnya tidak menyenangkan.  
 
Persatuan dengan alam dan seisinya, termasuk manusia dan segala makhluk, membuka rasa 
kasih yang akan menerangi hidup dan akan musnah segala perbandingan, segala perbedaan, 
segala iri hati, segala dendam dan kebencian! Betapa sulitnya! Sulit? Tidak, sama sekali tidak 
bagi yang sadar dan yang sudah dapat mengenal diri pribadi, dapat menyaksikan dengan mata 
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batinnya akan segala nafsu dan kekotoran yang menyelubungi dirinya. Karena manusia selalu 
menunjukkan pandangan matanya keluar, tidak pernah KE DALAM, maka dia tidak akan 
melihat semua itu dan tidak dapat menjadi sadar. 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
 
 
 
 
 

Puisi: Dimanakah Wahai Engkau BAHAGIA? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 8:46am 
 
 
Bahagia, siapakah gerangan Anda? 
Seribu kali bayanganmu menggapai 
kuraih kupeluk mesra 
hanya mendapatkan kenyataan hampa 
bahwa semua bayanganmu itu 
bukanlah anda! 
 
serasa tampak anda mengintai 
di balik kelopak bunga mengharum 
menunggang cahaya matahari pagi 
di balik senyum kekasih jelita 
di antara tawa sahabat-sahabat 
di dalam gelak anak-anak 
di antara tumpukan harta benda 
di atas kedudukan mulia 
di balik kemasyhuran nama 
namun.... 
 
setelah didekap dalam pelukan 
semua itu pun hampa 
bukan anda? 
duhai kebahagiaan 
siapa dan di mana gerangan anda? 
 
Mempunyai mata seperti buta 
sudah ada dicari-cari keluar menjauh 
siapa bisa memisahkan bayangan 
dari badan? 
 
yang mencari takkan mendapatkan 
yang mendapatkan takkan memiliki 
yang memiliki akan kehilangan 
 
yang mengharap akan kecewa 
tanpa dicari, tanpa diharap 
tanpa dimiliki, tanpa pamrih 
hanya membuka mata ke dalam 
sadar bahwa semua telah ada 
setelah bersatu dengan keadaan 
apa lagi yang dicari? 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau es ] 
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Salah Satu Sifat Buruk Nafsu: Minta Kawan Dalam Derita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, February 1, 2010 at 8:42am 
 
 
Yah, apa sih yang takkan dilakukan oleh mahluk yang disebut manusia kalau dia sudah 
tercengkeram oleh hawa nafsu? Sifat buruk ini, sebuah di antara banyak sekali sifat buruk lain 
yang timbul dari sayang diri dan iba diri, hampir mencengkeram watak semua manusia, 
merupakan semacam penyakit yang sukar diobati, yaitu sifat yang selalu ingin minta kawan 
dalam derita! Dari anak-anak pun sudah mulai tampak gejala sifat buruk ini.  
 
Seorang anak kecil yang jatuh dan menangis, akan berhenti tangisnya, bahkan bisa tertawa 
kalau kita pura-pura jatuh pula di dekatnya dan mengeluh kesakitan! Menyaksikan 
penderitaan orang lain yang lebih besar merupakan semacam "hiburan" bagi seorang yang 
sedang menderita. Memang amatlah buruk sekali sifat ini, namun tanpa disadarinya, 
"penyakit" ini telah diderita oleh banyak sekali manusia di dunia ini. [ Dikutip dari Cersil: 
Istana Pulau es ] 
 
 
 

Perbandingan Antara Orang Yang Belum Sadar Dan Sudah Sadar Batinnya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, January 31, 2010 at 10:30pm 
 
 
Memang demikianlah keadaan manusia yang belum sadar batinnya, sukar sekali untuk dapat 
mengenal kekurangan pada diri sendiri. Orang yang belum sadar selalu tinggi hati, terlalu 
tinggi menghargai diri sendiri, selalu merasa sebagai orang terbaik, terpandai, dan segala 
sifat baik yaitu diawali "ter" lagi karena dia mempunyai perasaan lebih daripada siapa pun di 
dunia ini. Mereka paling pandai, paling baik, paling benar karena itu paling patut dianugerahi, 
paling patut dikasihani, dan lain-lain. Orang yang belum sadar batinnya selalu mengemukakan 
kebaikan-kebaikan dirinya sehingga dia menjadi terbiasa dan mabok, tanpa, disadarinya 
menyeret dia menjadi hamba nafsu ke-AKU-annya, pertimbangan akalnya miring dan budinya 
digelapkan.  
 
Sebaliknya, manusia yang sudah sadar batinnya akan selalu berhati-hati dalam setiap sepak 
terjangnya, setiap kata-katanya, selalu mawas diri dan meneliti diri pribadi agar setiap 
perbuatannya tidak akan menyusahkan atau merugikan lain orang hanya demi keuntungan diri 
sendiri. Menilai diri sendiri lebih dulu yang dianggap jauh lebih penting daripada menilai diri 
orang lain dengan kesadaran bahwa sesungguhnya SUMBER SEGALA SESUATU YANG MELANDA 
DIRI BERADA DI DALAM HATI SENDIRI. Karena itu, seorang yang sudah sadar batinnya, setiap 
kali tertimpa sesuatu hal, baik yang menyenangkan maupun yang menyusahkan, selalu akan 
menjenguk ke dalam hati sendiri untuk mencari sebab musababnya sebelum mencari sebab-
sebab itu di luar dirinya. [ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau Es ] 
 
 
 

Segala Macam Perasaan Suka-Duka, Hanyalah Permainan Pikiran Dari Rasa 
Sayang Dan Iba Diri 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, January 31, 2010 at 6:47am 
 
 
Segala hal yang menimpa dirimu kelak, jangan kaupersalahkan keadaan di luar dirimu, karena 
sesungguhnya yang menjadi sebab daripada akibat yang menimpa diri berada di dalam diri 
sendiri. Carilah sebab-sebabnya pada dirimu sendiri dan dengan jalan itu engkau akan dapat 
memperbaiki diri dan mengenal kekotoran diri sendiri. Mengenal cacat diri pribadi jauh lebih 
penting dan berharga daripada mengenal cacat selaksa orang lain. 
 
Segala peristiwa merupakan mata rantai yang tak dapat dipisah-pisahkan, karena saling 
menyambung, saling mengikat dan saling menjadi sebab. Segala macam perasaan suka-duka, 
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gembira, marah, puas, kecewa dan lain-lain hanyalah permainan pikiran daripada rasa sayang 
diri dan iba diri. Yang mau bersuka tentu akan bertemu dengan duka. Senang bergandeng 
tangan dengan susah. Hanya dia yang MEMILIKI saja yang akan KEHILANGAN! Memiliki itu 
bersifat senang, akan tetapi memiliki membawa datang kewajiban paksa yaitu MENJAGA 
karena di depannya terbentang mengerikan jurang KEHILANGAN. Karena ada dan tiada itu 
saling mengait, yang ada tentu akan tiada, sebaliknya yang tiada tentu akan ada, maka yang 
memiliki tentu akan kehilangan! Dan dia yang merasa suka di waktu memiliki, sudah tentu 
saja akan menderita duka di waktu kehilangan. Berbahagialah si bijaksana yang TIDAK 
MEMILIKI APA-APA, karena dia akan bebas daripada suka maupun duka! 
 
Janganlah kita sampai dikuasai nafsu. Sebaliknya kita harus menguasai nafsu perasaan 
sehingga kita mempunyai tanpa memiliki, pada lahirnya kita mempunyai namun batin kita 
tidak terikat sehingga batin kita tidak tergoncang sewaktu yang kita punyai itu hilang, karena 
hal itu sudah wajar. Mata batin yang sadar sudah menjadi waspada, melihat sesuatu 
berlandaskan kewajaran sehingga tidak lagi menjadi kaget, tidak menjadi duka karenanya. 
Menang dan kalah sudah menjadi rangkaian maka wajarlah. Berkumpul dan berpisah wajar 
pula. Tidak ada hal aneh di dunia ini yang patut disesalkan. [ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau 
Es ] 
 
 
 

Segala Macam Perasaan Suka-Duka, Hanyalah Permainan Pikiran Dari Rasa 
Sayang Dan Iba Diri 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, January 31, 2010 at 6:47am 
 
 
Segala hal yang menimpa dirimu kelak, jangan kaupersalahkan keadaan di luar dirimu, karena 
sesungguhnya yang menjadi sebab daripada akibat yang menimpa diri berada di dalam diri 
sendiri. Carilah sebab-sebabnya pada dirimu sendiri dan dengan jalan itu engkau akan dapat 
memperbaiki diri dan mengenal kekotoran diri sendiri. Mengenal cacat diri pribadi jauh lebih 
penting dan berharga daripada mengenal cacat selaksa orang lain. 
 
Segala peristiwa merupakan mata rantai yang tak dapat dipisah-pisahkan, karena saling 
menyambung, saling mengikat dan saling menjadi sebab. Segala macam perasaan suka-duka, 
gembira, marah, puas, kecewa dan lain-lain hanyalah permainan pikiran daripada rasa sayang 
diri dan iba diri. Yang mau bersuka tentu akan bertemu dengan duka. Senang bergandeng 
tangan dengan susah. Hanya dia yang MEMILIKI saja yang akan KEHILANGAN! Memiliki itu 
bersifat senang, akan tetapi memiliki membawa datang kewajiban paksa yaitu MENJAGA 
karena di depannya terbentang mengerikan jurang KEHILANGAN. Karena ada dan tiada itu 
saling mengait, yang ada tentu akan tiada, sebaliknya yang tiada tentu akan ada, maka yang 
memiliki tentu akan kehilangan! Dan dia yang merasa suka di waktu memiliki, sudah tentu 
saja akan menderita duka di waktu kehilangan. Berbahagialah si bijaksana yang TIDAK 
MEMILIKI APA-APA, karena dia akan bebas daripada suka maupun duka! 
 
Janganlah kita sampai dikuasai nafsu. Sebaliknya kita harus menguasai nafsu perasaan 
sehingga kita mempunyai tanpa memiliki, pada lahirnya kita mempunyai namun batin kita 
tidak terikat sehingga batin kita tidak tergoncang sewaktu yang kita punyai itu hilang, karena 
hal itu sudah wajar. Mata batin yang sadar sudah menjadi waspada, melihat sesuatu 
berlandaskan kewajaran sehingga tidak lagi menjadi kaget, tidak menjadi duka karenanya. 
Menang dan kalah sudah menjadi rangkaian maka wajarlah. Berkumpul dan berpisah wajar 
pula. Tidak ada hal aneh di dunia ini yang patut disesalkan.  
 
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau Es ] 
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Hidup Sesuai Kehendak Tuhan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, January 31, 2010 at 6:29am 
 
 
Manusia terlahir bukan atas kehendaknya sendiri, melainkan atas kehendak Tuhan. Juga 
manusia kelak mati tidak mungkin atas kehendaknya sendiri, juga Tuhan yang menentukan 
saatnya dan caranya. Seluruh hidup manusia, dari lahir sampai mati, seluruhnya berada di 
tangan Tuhan yang menentukan segalanya, sungguhpun segala akibat itu bersebab dari 
sumber perbuatan manusia sendiri. Hukum Tuhan adalah hukum mutlak yang tak dapat 
dirubah oleh siapapun juga merupakan hukum alam yang penuh rahasia bagi manusia yang 
amat terbatas pikirannya. Karena itu, kita harus sadar dengan penuh keyakinan bahwa Tuhan 
itu Kuasa Memberi, juga Kuasa Mengambil!  
 
Betapa piciknya kalau kita hanya tertawa senang sewaktu diberi sesuatu yang menyenangkan, 
sebaliknya menangis duka dan penasaran sewaktu Tuhan mengambil sesuatu dari kita! Kalau 
kita mendasarkan segala peristiwa sebagai kehendak Tuhan, mengapa kita mesti merasa 
penasaran lagi? Yang penting adalah menjaga sepak terjang kita dalam hidup. Asalkan kita 
melandasi sepak terjang hidup kita dengan kebenaran dan keadilan, cukuplah, yang lain 
tidaklah penting lagi. [ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau Es ] 
 
 
 

Kehidupan Dunia Ibarat Panggung Sandiwara! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Sunday, January 31, 2010 at 6:24am 
 
 
Suka duka hanyalah permainan perasaan yang digerakkan oleh nafsu iba diri dan 
mementingkan diri sendiri. Andai kata Tuhan sutradaranya, maka manusia-manusia adalah 
pemain-pemain sandiwaranya yang berperan di atas panggung kehidupan. Sutradara 
menentukan, permainan apakah yang harus dimainkan oleh setiap orang manusia. Dan ingat, 
bukan perannya yang penting, melainkan cara manusia memainkan perannya itu. Biarpun 
seseorang diberi peran seorang raja besar, kalau dia tidak pandai dan baik permainannya, dia 
akan tercela. Sebaliknya, biarpun Sang Sutradara memberi peran kecil tak berarti, misalnya 
peran seorang pelayan, kalau pemegang peran itu memainkannya dengan sangat baik, tentu 
dia akan terpuji.  
 
Demikian pun dalam kehidupan manusia. Apa artinya seorang raja besar yang dimuliakan 
rakyat kalau sepak terjang hidupnya tidak patut dilakukan seorang raja, kalau dia lalim, 
rakus, murka dan melakukan hal-hal yang hina? Dia hanya akan direndahkan di mata manusia, 
juga di mata Tuhan! Sebaliknya, betapa mengagumkan hati manusia dan menyenangkan Hati 
Tuhan kalau seorang biasa yang bodoh miskin dan dianggap rendah mempunyai sepak terjang 
hidup penuh kebajikan dan selalu melandaskan kelakuannya di atas garis kebenaran dan 
keadilan.  
 
[ Dikutip dari Cersil: Istana Pulau Es ] 
 
 
 

Cinta Itu Memberi Dan Berkorban! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Friday, January 29, 2010 at 9:33am 
 
 
Aku mencintamu bukan karena ingin kaucinta. Aku mencintamu karena ingin melihat kau 
bahagia, ingin membikin hidupmu cemerlang penuh kegembiraan. Aku ingin seperti matahari, 
memberi penerangan dan kehangatan kepadamu tanpa mengharap kauingat atau cinta 
padaku. Aku ingin menjadi suamimu agar aku dapat selalu menjagamu, melindungimu, 
menghiburmu, melihat engkau bahagia, karena kebahagiaan-mulah yang menjadi dasar 
kebahagiaanku. Hebat pengakuan ini, dalam hati mereka yang jatuh cinta merupakan sindiran 
dan petuah yang amat menusuk hati.  
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Memang sebagian besar orang muda kalau bercinta terlalu egois, hanya ingin meminta, 
meminta dan meminta. Minta dicinta, minta diperhatikan, minta dimanja. Lupa untuk 
memberi! Cinta itu adalah kasih sayang. Cinta itu sifatnya memberi, bukan meminta. Cinta 
yang meminta itu bukan mencinta orang lain namanya, melainkan mencinta diri sendiri 
terdorong hasrat ingin memiliki, ingin memonopoli dia yang dicinta. Cinta macam ini seperti 
cinta akan benda yang indah. [ Dikutip 
 
 
 

Cinta Yang Paling Murni! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 28, 2010 at 11:51am 
 
 
Cinta yang paling murni di antara manusia adalah cinta yang tidak dikotori oleh nafsu 
menyenangkan diri sendiri, yakni cinta yang tulus ikhlas dan rela, yang berlandaskan 
pengorbanan demi untuk kesenangan dan kebaikan dia yang dicinta. Contohnya kasih sayang 
seorang ibu terhadap anak kandungnya ikhlas dan rela, satu-satunya idaman hati seorang ibu 
hanyalah melihat anaknya senang, rela berkorban, rela bersusah payah, tanpa mengharapkan 
upah karena melihat anak itu senang merupakan upah yang paling berharga.  
 
Sebaliknya cinta kasih yang berlandaskan nafsu, selalu menghendaki agar orang yang dicinta 
itu hidup berbahagia BERSAMA DIA SENDIRI. Menghendaki agar orang yang dicinta itu menjadi 
miliknya yang mutlak, selama hidup berada di sampingnya untuk dipuja, untuk dicinta, untuk 
pelepas dahaga, cinta ini penuh dengan harapan, penuh dengan pamrih dan karenanya penuh 
dengan racun yang dapat duka nestapa dan sengsara mendatangi.  
 
 
[ Dikutip dari Cersil: Cinta Bernoda Darah ] 
 
 
 

Baik Dan Buruk Seseorang Hanyalah Didasarkan Pada Penilaian Belaka! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 28, 2010 at 11:49am 
 
 
Manusia adalah mahluk yang lemah dan karenanya mudah lupa akan kemanusiaan. Tidak ada 
manusia baik atau jahat di dunia ini, semua sama saja karenanya dengan dasar pikiran ini 
orang budiman mengasihi semua manusia tanpa pandang perbedaan. Yang suka disebut orang 
jahat adalah orang yang sedang lupa, dilupakan oleh nafsu ingin senang sendiri, ingin menang 
sendiri, ingin enak sendiri, tanpa mempedulikan keadaan orang lain, maka perbuatannya yang 
ditunggangi nafsu-nafsu demikian itu merugikan orang lain. Orang yang dirugikan tentu akan 
menganggapnya jahat. Sebaliknya, orang yang sedang sadar, bebas nafsu, tentu akan timbul 
prikemanusiaannya dan melakukan perbuatan yang menguntungkan atau menyenangkan orang 
lain. Orang yang diuntungkan atau disenangkan demikian itu tentu akan menganggapnya baik. 
Jadi pada umumnya, manusia menilai BAIK atau JAHAT itu didasarkan pada akibat 
MENGUNTUNGKAN atau MERUGIKAN dirinya yang sebetulnya juga menjadi rangkaian daripada 
nafsunya sendiri. 
 
Benci menimbuikan dendam. Dendam menimbulkan perbuatan merugikan fihak lain sehingga 
timbul dendam-mendendam yang tiada habisnya. Orang membenci takkan kehabisan bahan 
untuk mencela, sebaliknya orang mencinta takkan kehabisan bahan untuk memuji. Karena 
dasarnya hanya dirugikan atau diuntungkan, maka kedua perasaan itu mudah berubah. Benci 
berubah cinta setelah yang dibenci mendatangkan untung, baik di bidang benda maupun 
perasaan. Sebaliknya cinta bisa berubah benci setelah yang dicinta mendatangkan rugi. 
Karena itu, jangan kaupusingkan siapa orangnya yang membencimu atau mencintamu. Semua 
harus kaupandang sama, dengan pandangan kasih sayang antar manusia. Kalau toh kau hendak 
menebus perbuatan-perbuatanmu yang dianggap DOSA, kaulakukanlah hal-hal yang 
menguntungkan dan menyenangkan hati orang lain, atau yang lazim disebut kebaikan, 
sebanyak-banyaknya. [ Dikutip dari Cersil: Cinta Bernoda Darah ] 
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Berbahagialah Suami Istri... 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Thursday, January 28, 2010 at 11:32am 
 
 
Siapa saja yang mengira bahwa kesenangan atau kesusahan duniawi ini kekal abadi, dia akan 
kecewa. Susah senang hanyalah permainan perasaan belaka dan semua “permainan” ini 
tidaklah kekal adanya. Demikian pun dengan hidup. Susah senang tergantung yang menjalani 
dan yang merasakannya berdasarkan penerimaannya sendiri. Baik buruknya keadaan rumah 
tangga, tergantung dari si suami dan isteri sendiri karena rumah tangga ibarat bangunan yang 
dibangun oleh suami isteri. Pembangunan ini membutuhkan pencurahan segala kemampuan 
yang ada, membutuhkan pengertian dan kesabaran agar bangunan yang dibangun itu menjadi 
kokoh kuat, tak lekang oleh panas, tak lapuk oleh hujan, bagaikan batu karang nan kokoh, 
kuat menahan hantaman ombak samudera kehidupan. Sebaliknya, kalau suami isteri 
membangun benteng rumah tangganya secara “sambil lalu” saja, hanya dengan kegairahan 
dan semangat pada permulaannya saja, buta oleh nafsu yang selalu dibakar oleh renungan 
yang muluk-muluk dan indah-indah namun segera padam oleh kenyataan yang kadang-kadang 
berlawanan dengan renungan muluk itu, maka rumah tangganya, umpama batu karang, 
bukanlah batu karang yang kokoh kuat. Rumah tangganya akan mudah pecah, seperti batu 
karang pasir yang mudah digerogoti air laut sehingga bolong-bolong kemudian pecah, hancur 
berantakan! 
 
Alangkah bahagianya suami isteri yang membentuk rumah tangganya dengan berhasil tadi. 
Ada suka dinikmati bersama, ada duka dipikul berdua. Suka dibagi makin bertambah duka 
dibagi serasa ringan adanya. Suka si isteri suka si suami, duka si suami duka isteri. Kalau 
sudah begini, barulah rumah tangga bahagia namanya dan dari rumah tangga inilah lahirnya 
anak-anak yang baik, calon-calon manusia yang jiwanya berlandaskan cinta kasih penuh 
pengorbanan. 
 
Jika nafsu masih menyala, berkobar-kobar oleh renungan muluk dan indah, yang tampak 
hanya yang indah-indah saja, seperti api yang berkobar se-lalu indah dipandang, kalau tangan 
sudah tersentuh hangus baru sadar bahwa di balik yang indah itu belum tentu menyenangkan! 
Dalam buaian cinta nafsu, segala yang tampak pada diri si dia hanya indah semata, segi 
buruknya ter-sembunyi atau disembunyikan, tak tampak atau sengaja tidak dilihat. Kalau 
tujuan cinta nafsu sudah tercapai dalam pernikahan, baru tampak segi-segi buruknya dan 
kagetlah si perenung, ngerilah si korban cinta nafsu. Inilah yang disebut cinta buta, 
sebetulnya cinta nafsu yang membuat mata orang menjadi buta!  
 
Bumi langit bedanya dengan cinta murni, cinta dengan mata melek yang melihat kebaikan, 
juga keburukan daripada yang dicinta, biar baik biar buruk tetap dicinta dan berusaha 
memperbaiki segala keburukan yang dicinta. Inilah cinta, siap sedia berkorban, demi 
kebahagiaan yang dicinta, bukan semata cinta karena cantik atau tampan. Melihat setangkai 
kembang mawar harum, tangan memetik hidung menciumi, membelai-belai, kemudian si 
kembang layu dan si pemetik membuangnya jijik. Inilah sifat cinta nafsu, cinta buta, cinta 
berahi! [ Dikutip dari Cersil: Cinta Bernoda Darah ] 
 
 
 
 

Hidup Manusia Memang Pasang Surut 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 10:00pm 
 
 
Seperti sudah menjadi sifat dunia dan segala isinya, tiada sesuatu yang langgeng, alam dan 
isinya selalu berubah. Demikian pula kehidupan manusia, selama manusia masih terikat oleh 
kehidupan, ia akan selalu mengalami perubahan-perubahan seperti samudera yang selalu 
mengalami pasang surut, selalu bergelombang. Ada kalanya pasang ada kalanya surut, ada 
kalanya tenang, ada kalanya diamuk taufan. Hanya manusia pandir sajalah yang tidak mau 
ingat akan hal ini dan menjadi mabuk dan sombong di waktu jaya sebaliknya putus asa dan 
mata gelap di waktu sengsara. 
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Kalau orang selalu ingat bahwa kalah dan menang, sengsara dan jaya, susah dan senang, 
semua itu adalah saudara-saudara sepupu yang silih berganti menguasai kehidupan, ia akan 
selalu bersikap waspada, tidak mabuk oleh kemenangan, tidak putus asa oleh kekalahan, 
waspada akan tindakan pribadi agar tidak menyeleweng daripada kebenaran. Ingat selalu 
bahwasanya TUHAN yang berkuasa mengatur kesemuanya itu, bahwa manusia tiada bedanya 
dengan titik-titik air di samudera, tak kuasa melepaskan diri daripada gelombang kalau belum 
KELUAR dari dalam samudera. [ Dikutip dari Cersil: Cinta Bernoda Darah ] 
 
 

Hakekat Cinta Kasih 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 10:01am 
 
 
Cinta adalah perasaan yang aneh, yang amat besar pengaruh dan kekuasaannya. Cinta kasih 
mengalahkan segala macam perasaan lain, bahkan mengalahkan akal budi dan kesadaran, 
membuat orang seakan menjadi buta dan nekat, siap untuk menyerbu lautan api. Cinta 
merupakan api yang menyala indah, menari-nari dan meliuk-liuk menimbulkan warna yang 
cerah dan indah, membelai-belai dan melambai-lambaikan tangan kepada orang-orang yang 
sudah terkena hikmatnya sehingga mereka itu melangkahkan kaki makin mendekati tanpa 
menyadari bahwa bahaya mengancam mereka. Baru akan terbuka mata mereka, baru akan 
sadar pesona mereka, setelah terlambat dan hanya penyesalan yang tinggal, penyesalan dan 
luka hangus terbakar. 
 
Akan tetapi, seperti juga api, cinta dapat mendatangkan kesenangan dan kebahagiaan hidup, 
mendatangkan kehangatan dan mendorong semangat, menimbulkan keindahan dan 
kenikmatan hidup. Asal orang pandai menggunakannya. Asal orang dapat menguasainya. Cinta 
itu indah. Cinta itu nikmat. Cinta itu anugerah. Bagi mereka yang dapat menguasainya. Akan 
tetapi cinta itu pangkal malapetaka. Cinta itu pangkal sengsara dan pangkal derita. Bagi 
mereka yang mabok dan lemah, yang menjadi permainan cinta.  
 
Cinta antara pria dan wanita memang memiliki dua sifat yang bertentangan seperti juga 
segala benda di dunia ini. Namun manusia tetap lebih kuat, asal pandai membawa diri, pandai 
dan kuat menguasai nafsu liar ganas seperti kuda hutan. Bahagialah orang muda yang pandai 
menguasainya, sebaliknya kasihanlah mereka yang menjadi permainannya.  
 
Asal ingat saja bahwa CINTA KASIH dan NAFSU BIRAHI adalah dua sifat yang jauh berbeda akan 
tetapi bermuka kembar! Bermuka sama sehingga sukar bagi orang muda untuk 
memperbedakannya. Karena keliru mengenal inilah yang suka membawa malapetaka. Nafsu 
birahi disangka cinta, maka terseretlah ia ke jurang kehancuran. [ Dikutip dari Cersil: Suling 
Emas ] 
 
 
 
 

Segala Kehendak-Nya Terjadilah! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:54am 
 
 
Memang banyak sekali hal-hal terjadi di dunia ini yang amat menyedihkan dan 
membingungkan manusia. Banyak terjadi hal-hal yang kelihatannya tidak adil. Namun 
sesungguhnya tidaklah demikian adanya. Semua peristiwa yang terjadi sudah menjadi 
kehendak Tuhan yang mengatur dengan sesempurna-sesempurnanya. Hanya karena semua itu 
menjadi rahasia besar, maka manusia tidak dapat menyelaminya dengan akal dan pikiran, 
sehingga bagi manusia kadang-kadang kelihatannya aneh dan janggal serta tidak adil.  
 
Masih muda menjadi hamba nafsu, setelah tua timbul sesal dan duka. Dunia ini berputar oleh 
dua sifat yang bertentangan dan saling dorong, saling menghidupkan. Ada terang ada gelap, 
ada panas ada dingini Sudah semestinya begitu. Yang menderita karena gelap, yang menderita 
karena panas atau dingin! Bahagialah mereka yang tidak menderita karena terang atau gelap, 
karena panas atau dingin. Mereka inilah sesungguhnya manusia yang sudah sadar dan dapat 
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menyesuaikan diri dengan segala peristiwa yang menimpa dirinya karena maklum bahwa 
semua itu adalah kehendak Tuhan! 
 
Segala peristiwa yang sudah semestinya terjadi di dunia ini, terjadilah sesuai dengan rencana-
Nya dan kehendak-Nya. Tiada kekuasaan lain di dunia yang mampu mengubahnya. Peristiwa 
pun terjadilah. Tidak ada susah atau senang. Susah atau senang merupakan hasil tanggapan si 
manusia yang menghadapinya.  
 
Manusia bijaksana dan sadar akan menerima penuh kesadaran dan kesenangan, baik peristiwa 
itu menguntungkan maupun merugikan dirinya. Sebaliknya, orang yang belum sadar akan 
menerimanya dengan sorak-sorai kesenangan atau tangis keluh kedukaan. Penerimaan macam 
inilah yang akan membentuk akibat-akibat dan perbuatan-perbuatan yang tiada 
berkeputusan, membentuk lingkaran-lingkaran akibat yang makin kuat membelenggu 
manusia. [ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 
 

Kesenangan Bukan Kebahagiaan! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:48am 
 
 
Keadaan mewah, kehidupan yang serba cukup, berenang dalam lautan kemewahan dan 
kedudukan tinggi mulia mulai membosankannya. Kini hatinya risau. Ternyata pemuasan nafsu-
nafsunya selama ini, hanya merupakan kesenangan lahir yang sementara saja. Ia tetap merasa 
kurang puas, tetap belum dapat merasakan kebahagiaan hidup. Kesenangan tak pernah dapat 
puas, makin dikejar makin hauslah ia, dan akhirnya malah menimbulkan rasa muak dan jemu. 
Kebosanan menggerogoti hatinya setiap malam sunyi. 
 
Memang tiada kesenangan di dunia ini yang akan dapat mendatangkan bahagia. Kesenangan 
lahir hanya akan dinikmati oleh tubuh dalam waktu singkat saja. Kesenangan lahir hanya 
indah apabila dikejar dan belum dapat diperoleh. Namun, sekali berada di tangan, 
kesenangan itu bukan kesenangan lagi, menimbulkan bosan.  
 
 
[ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 
 

Laksanakan Kewajibanmu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:37am 
 
 
Kewajiban manusia untuk berusaha namun Tuhan berkuasa menentukan. Kewajiban manusia 
untuk memenuhi tugas tanpa melibatkan diri pribadi dalam tugas yang dilaksanakannya, ini 
berarti memenuhi perintah Tuhan dengan setulus hati. Sekali melibatkan diri dalam tugas, 
berarti bekerja untuk nafsu dirinya dan pekerjaan itu menjadi kotor ternoda nafsu-nafsu 
mementingkan diri pribadi.  
 
Manusia hidup di dunia sudah mempunyai tugas kewajiban masing-masing. Penuhilah 
kewajibanmu dengan tulus ikhlas, lakukanlah apa yang menjadi kewajibanmu masing-masing 
dan segala apa akan berjalan beres lancar dan baik. Jangan sekali-kali meninggalkan tugasnya 
sendiri lalu hendak melakukan tugas orang lain, hal ini tentu akan menimbulkan kekacauan 
dan kerusakan.  
 
Tugas guru ialah mengajar, tugas murid belajar, tugas tentara berperang membela negara, 
tugas orang tua mendidik, tugas anak berbakti, tugas pemimpin ialah memimpin. Masing-
masing mempunyai tempat sendiri dan kalau masing-masing memenuhi tugasnya dengan baik 
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dan sempurna tanpa ditunggangi nafsu mementingkan diri pribadi, alangkah akan baiknya 
keadaan dunia ini! [ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 

Puisi: Bahagialah Kita! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:32am 
 
 
Bahagialah kita sesungguhnya, tidak membenci mereka yang Bahagialah kita sesungguhnya, 
bebas daripada penyakit ini di antara mereka yang sakit! Bahagialah kita sesungguhnya, bebas 
daripada tamak di antara mereka yang tamak! Bahagialah kita sesungguhnya, biarpun kita 
tidak memiliki apa-apa! Kemenangan mengakibatkan kebencian, karena yang dikalahkan 
takkan senang. 
 
Bahagialah dia sesungguhnya, yang telah dapat membuang kemenangan dan kekalahan! 
Penyelesaian kebencian besar yang masih meninggalkan sisa dendam bagaimanakah dapat 
dianggap memuaskan? Itulah sebabnya seorang bijaksana memegang teguh perjanjian tapi 
tidak menagih orang yang berhutang. Maka seorang budiman memilih persetujuan, seorang 
sesat menuntut dengan paksaan. 
 
Jalan langit tidak memandang bulu namun orang baik selalu dibantu! Segala sesuatupun 
terjadilah sesuai dengan kehendak-Mu! Namun kewajiban manusia untuk berusaha! [ Dikutip 
dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 
 

Ujian Di Balik Anugerah 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:22am 
 
 
Harta benda, kepandaian, dan kekuasaan duniawi adalah anugerah, bukti kemurahan Tuhan 
kepada manusia. Namun, dalam anugerah ini terbawa pula ujian yang amat berat. Siapa yang 
kuat menerima anugerah ini, ia akan dapat menikmatinya lahir batin. Sebaliknya, mereka 
yang tidak kuat menghadapi ujian ini, hanya akan menikmati pada lahirnya saja, sedangkan 
pada batinnya mereka akan mengalami kemunduran yang akan membawa mereka kepada 
kesengsaraan. 
 
Namun diantara tiga macam anugerah itu, yang paling berbahaya akibatnya bagi mereka yang 
tidak kuat adalah kekuasaan. Harta benda dapat menjadikan orang menjadi hamba nafsunya 
sendiri, kepandaian dapat menjadikan orang menjadi sombong, tinggi hati dan memandang 
rendah orang lain. Akan tetapi kekuasaan yang timbul dari kekuatan ataupun kedudukan, 
amatlah berbahaya karena dapat menjadikan orang sewenang-wenang terhadap orang lain, 
mau menangnya sendiri saja tanpa menhiraukan tatasusila dan perikemanusiaan. 
 
 
[ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
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Bersihkan Diri Sendiri! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:15am 
 
 
Segala macam nasihat dan wejangan memanglah muluk-muluk dan enak didengar, akan tetapi 
itu hanyalah suara yang keluar dari mulut segala macam ayat dan pelajaran dalam kitab-kitab 
suci memanglah indah dan enak dibaca, akan tetapi hal itu hanyalah tulisan di atas kertas. 
Apakah artinya semua itu kalau tidak ada kenyataan dalam perbuatannya? Semenjak kanak-
kanak sampai tua manusia lebih suka mencoba dari orang lain daripada belajar sendiri! Oleh 
karana itu.  
 
PERBAIKILAH DIRIMU SENDIRI SEBELUM ENGKAU MEMPERBAIKI ORANG LAIN. Dengan 
memperbaiki diri sendiri, kita membersihkan diri dari perbuatan jahat, dengan demikian 
orang-orang akan mencontoh. Akan tetapi kalau tidak mau membersihkan diri sendiri, orang 
lain mana mau dan bisa mencucinya bersih? [ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 
 

Jadilah Kusir Dari Nafsu! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 9:05am 
 
 
Memang sesungguhnya, tiada seorang pun manusia di dunia ini yang terluput dari pada 
serangan dan dorongan nafsu yang merobah diri menjadi cinta. Tak seorang pun boleh 
mengingkari atau menghindarinya, karena hal ini sudahlah wajar. Namun, betapa hebat cinta 
kasih merangsang hatinya, manusia tetap harus tenang waspada, jangan membiarkan diri 
diperhamba nafsu, harus tetap berada di atas nafsu dan dapat mengendalikannya. Nafsu 
seumpama kuda. Badan wadag (jasmani) seumpama kereta. Nafsulah yang menarik jasmani ke 
depan sehingga berhasil memperoleh kemajuan jasmani, seperti halnya kuda menarik kereta 
sehingga dapat maju dengan lancar.  
 
Akan tetapi, tanpa ada Sang Kusir yang menguasai kuda itu maka akan berbahayalah jadinya. 
Sifat kuda memang liar, ganas dan tidak mudah ditundukkan. Sang Kusir inilah rohani yang 
harus diperkuat dengan kesadaran. Apabila Sang Kusir kuat dan dapat menguasai keliaran 
kuda nafsu, maka kuda itu akan dapat dibikin jinak, dapat dikendalikan untuk maju menarik 
kereta jasmani ke arah jalan yang benar. Sebaliknya, apabila Sang Kusir itu lemah, maka kuda 
nafsu yang akan menguasai perjalanan, dan akibatnya dapat mengerikan. Kuda liar dapat 
menarik kereta beserta kusirnya tanpa aturan lagi dan besar kemungkinan akan membawa 
kereta masuk jurang! 
 
Betapapun juga, terlalu meremehkan cinta kasih, juga berbahaya sekali. Sekali meremehkan 
cinta kasih murni antara suami isteri, besar kemungkinan orang akan terseret kepada sifat 
tinggi hati dan memandang cinta sebagai barang permainan dan iseng-iseng belaka! Sifat ini 
akan menyeret orang untuk berkecimpung ke dalam percintaan hewani yang terdorong oleh 
nafsu berahi semata. [ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 
 

Jangan Lupa Wahai Pejuang! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 8:55am 
 
 
Orang-orang yang tadinya menjadi pejuang gagah berani, setelah memperoleh kedudukan dan 
kemuliaan, menjadi lupa sama sekali akan tujuan perjuangan mereka. Setiap orang pejuang 
tadinya bercita-cita menghalau penindas, menghalau kelaliman demi kesejahteraan rakyat 
jelata, demi nusa dan bangsa. Akan tetapi, begitu para pejuang ini merasai kenikmatan 
daripada kedudukan dan kemuliaan, maboklah mereka dan lupalah mereka akan cita-cita 
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luhur itu. Masa bodoh rakyat yang melarat tertindas. Masa bodoh orang lain. Aku yang 
berjuang mati-matian. Aku yang bertaruh nyawa. Aku pula yang harus senang. Mengapa 
memikirkan orang lain? Begitulah kira-kira bantahan dan sanggahan mereka apabila sewaktu-
waktu suara hati pejuang menuntut mereka di dalam hati sanubari. 
 
Namun, tiada yang kekal di dunia ini. Kesenangan tidak. Kedudukan pun tidak. Semua pasti 
berakhir, kesenangan dan kesusahan silih berganti mengisi hidup. Semua serba berputar. 
Selama manusia mengenal suka, tentu ia akan bertemu dengan duka. Siapa yang mengabdi 
kepada duka, pasti sekali waktu akan diperbudak suka. Inilah hukum timbal balik yang tak 
terbantahkan lagi. [ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 

Tong Kosong Nyaring Bunyinya! 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Wednesday, January 27, 2010 at 8:38am 
 
 
Orang-orang cerdik pandai mengatakan bahwa yang diam itu lebih kuat daripada yang gerak. 
Gentong air yang penuh tak tersembunyi, yang kosong berbunyi nyaring. Orang yang mengerti 
pendiam, yang bodoh penceloteh. Air yang diam dalam, yang bergerak dangkal. Setiap 
penyerang berarti membuka pertahanan sendiri yang menjadi lemah dan juga lengah, 
sebaliknya si penahan akan selalu menutup diri mempertahankan diri dengan kokoh dan kuat.  
 
[ Dikutip dari Cersil: Suling Emas ] 
 
 
 

Apakah Gunanya Memikirkan Hal-Hal Yang Belum Terjadi? 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 4:18pm 
 
 
Apakah gunanya memikirkan hal-hal yang belum terjadi? Membayangkan hal-hal yang belum 
terjadi adalah permainan buruk dari pikiran, karena hal itu hanya akan menghasilkan 
kecemasan dan kekhawatiran belaka. Apa yang akan terjadi kelak kita hadapi sebagaimana 
mestinya kalau sudah terjadi di depan kita. Apakah rasa cemas itu timbul dari pikiran yang 
membayangkan masa depan? Agaknya jelas demikian, bukan? Yang takut akan sakit tentulah 
dia yang belum terkena penyakit itu, kalau sudah sakit, dia tidak takut lagi kepada sakit, 
melainkan takut kepada kematian yang belum tiba.  
 
Perlukah hidup dicekam rasa takut dan rasa kekhawatiran? Pikiran yang bertanggung jawab 
atas timbulnya rasa takut. Pikiran mengingat-ingat kesenangan di masa lalu, dan 
mengharapkan terulangnya kesenangan itu di masa depan, maka timbullah kekhawatiran 
kalau-kalau kesenangan itu tidak akan terulang. Pikiran mengenang penderitaan masa lalu 
dan ingin menjauhinya, ingin agar di masa depan hal itu tidak terulang kembali maka 
timbulah kekhawatiran kalau-kalau dia tertimpa penderitaan itu lagi! 
 
Hiduplah saat ini, curahkan seluruh perhatian, seluruh hati dan pikiran, untuk menghadapi 
saat ini, apa yang terjadi kepadamu di saat ini, bukan apa yang boleh terjadi di masa depan, 
bukan pula mengenang apa yang telah terjadi di masa lalu." "Kalau begitu kita menjadi tidak 
acuh dan bersikap masa bodoh....." "Justru biasanya kita bersikap masa bodoh dan tidak acuh, 
tidak menaruh perhatian yang mendalam terhadap saat ini, karena seluruh perhatian kita 
sudah dihabiskan untuk mengingat-ingat masa lalu dan untuk membayang-bayangkan masa 
depan dengan seluruh pengharapannya, seluruh cita-citanya, seluruh nafsu keinginannya, 
seluruh kesenangan dan kekecewaannya. Justeru kalau bebas dari masa lalu tidak lagi ada 
bayangan masa depan dan kita hidup saat demi saat penuh perhatian, dan ini barulah di 
namakan hidup sepenuhnya, hidup sempurna dan lengkap karena kita menghayati hidup 
dengan penuh kewajaran, tidak terbuai dalam alam kenangan dan harapan yang muluk-muluk 
namun sesungguhnya kosong belaka. [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Siansu ] 
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Jangan Menjadi Hamba Dari Cita-Cita Kita 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 4:11pm 
 
 
Sudah lajim bagi kita manusia di dunia ini untuk selalu menjadi hamba dari cita-cita kita 
sendiri. Seluruh kehidupan ini seolah-olah dikuasai dan diatur oleh cita-cita kita masing-
masing. Kita tenggelam dalam khayal dan cita-cita, tidak tahu betapa cita-cita amatlah 
merusak hidup kita . Cita-cita membuat pandang mata kita selalu memandang jauh ke depan 
penuh harapan untuk mencapai sesuatu yang kita cita-citakan. Pandang mata yang selalu 
ditujukan ke masa depan yang belum ada ini, tangan yang dijangkaukan ke depan untuk selalu 
mengejar apa yang belum kita miliki membuat kita hidup seperti dalam bayangan.  
 
Kita tidak mungkin dapat menikmati hidup, padahal hidup adalah saat demi saat, sekarang 
ini, bukan masa depan yang merupakan bayangan khayal atau masa lalu yang sudah mati. 
Sekali kita menghambakan diri kepada cita-cita, selama hidup kita akan terbelenggu oleh 
cita-cita karena tidak ada cita-cita yang dapat terpenuhi sampai selengkapnya, dan kita 
terseret ke dalam lingkaran setan yang tak berkeputusan. Mendapat satu ingin dua, 
memperoleh dua mengejar tiga dan selanjutnya, itulah cita-cita! Dan semua itu akan kita 
kejar terus sampai kematian merenggut kehidupan kita, bahkan di ambang kubur sekali pun di 
waktu mendekati kematian, kita masih terus di cengkeram cita-cita, yaitu cita-cita untuk 
masa depan sesudah mati!  
 
Betapa mungkin kita dapat menikmati hidup ini kalau mata kita selalu memandang masa 
datang yang belum ada? Sebaliknya, orang yang bebas dari cita-cita, bebas dari masa lalu dan 
masa depan, dapat menghayati hidup ini saat demi saat! Karena cita-cita ini, maka 
keadaannya pada saat itu tidak terasa membahagiakan, bahkan terasa amat kurang. Banyak 
orang membantah, mengatakan bahwa cita-cita mendatangkan kemajuan, tanpa cita-cita kita 
tidak akan maju. Apakah cita-cita itu? Apakah kemajuan itu? Cita-cita adalah keinginan akan 
sesuatu yang belum terdapat oleh kita. Dan keinginan seperti ini merupakan dorongan nafsu 
yang tak mengenal kenyang, makin dituruti makin lapar dan haus, menghendaki yang lebih. 
Dan akhirnya akan sukar dibedakan lagi dengan ketamakan, kerakusan yang mendatangkan 
pertentangan, permusuhan dan kesengsaraan.  
 
Dan apakah kemajuan itu? Sudah menjadi pendapat umum bahwa kemajuan adalah 
keduniawian, harta benda, kedudukan, nama besar. Apakah "kemajuan" seperti ini 
mendatangkan kebahagiaan" hanya mereka yang telah memiliki nama terkenal saja yang 
mampu menjawab, dan jawabannya pasti TIDAK! Bahkan sebaliknya malah. makin banyak 
kedudukan atau nama besar, makin ketat kita melekat kepada duniawi, makin banyak pula 
kesengsaraan hidup yang kita derita berupa kekecewaan, pertentangan dan kekhawatiran. 
karena yang sudah pasti saja, hanya mereka yang masih memiliki lahir batin yang akan 
kehilangan! Dan kehilangan berarti kekecewaan, kedukaan dan sebelumnya terjadi 
kehilangan, kita digerogoti kekhawatiran. [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Siansu ] 
 
 
 

Arti Cita-Cita Dan Kebenaran 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 4:02pm 
 
 
Memang demikianlah semua manusia. Selalu menafsirkan segala sesuatu dengan kepentingan 
dan keinginan hatinya sendiri seolah-olah segala sesuatu yang tampak di dunia ini khusus 
diperuntukan dirinya belaka! Orang memang selalu lupa akan kenyataan hidup bahwa yang 
baru lambat laun akan menjadi lama juga, yang muda akan menjadi tua pula. Manusia selalu 
dibuai oleh khayal, selalu dipermainkan oleh pikirannya sendiri yang menjangkau jauh ke 
masa depan, menjangkau segala sesuatu yang tidak ada atau yang belum dimilikinya. Manusia 
tidak mau melihat apa adanya, tidak mau memperdulikan "yang begini" melainkan selalu 
mengarahkan pandang matanya kepada "yang begitu" yaitu sesuatu yang belum ada, yang 
menimbulkan keinginan hatinya untuk memperolehnya. Manusia lupa bahwa "yang begitu" 
tadi, artinya belum diperolehnya, kalau sudah diperoleh dan berada di tangannya akan 
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menjadi "yang begini" pula dan mata akan tidak mempedulikan lagi karena sudah memandang 
pula kepada "yang begitu", ialah hal lain yang belum dimilikinya.  
 
Betapa akan berada jauh keadaan hidup apabila kita menunjukan pandang mata kita kepada 
"yang begini", kepada apa adanya, mempelajari, mengertinya sehingga terjadilah perubahan 
karena dengan mengerti kebiasaan yang buruk, mengerti dengan sedalam-dalamnya, otomatis 
kebiasaan itu pun terhentilah. Dengan mengerti sedalamnya akan keadaan sekarang, saat ini, 
apa adanya setiap detik, benda apapun juga, di manapun juga, mengandung keindahan murni 
yang tidak dapat diperoleh keinginan. Lenyaplah batas yang memisahkan indah dan buruk, 
senang dan susah, untung dan rugi, aku dan engkau, dan kalau sudah begini, baru kita tahu 
apa artinya cinta kasih, apa artinya kebenaran, kemurnian, kesucian dan apa artinya sebutan 
Tuhan yang biasanya hanya menjadi kembang bibir belaka. [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Sians 
 
 

Bahaya Cengkraman Nafsu Birahi 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 3:53pm 
 
 
Manusia, baik laki-laki atau wanita, kaya atau miskin, dari golongan ningrat maupun jembel 
terlantar, sekali dikuasai nafsu berahi akan menjadi lupa diri dan lupa segala. Pada saat 
seperti itu, lenyaplah duka, lenyap pula takut, hilang segala pertimbangan dan akal, yang ada 
hanyalah tindakan sebagai akibat dorongan nafsu birahi yang minta dilampiaskan' Hebatnya, 
makin dipenuhi dorongan nafsu, makin hebatlah, seperti nyala api, makin dibiarkan makin 
membesar dan takkan padam sebelum habis bahan bakarnya! Hanyalah manusia yang selalu 
sadar akan keadaan dirinya, akan gerak-gerik dirinya lahir maupun batin, takkan kehilangan 
kewaspadaan dan kebijaksanaan, takkan dapat dicengkeram oleh nafsu dalam bentuk apa 
pun.  
 
Hal ini bukan berarti bahwa manusia bijaksana menolak nikmat hidup yang didatangkan oleh 
gairah nafsu, sama sekali tidak. Bahkan hanya manusia sadar sajalah yang bebar-bebar akan 
dapat menikmati hidup karena baginya nafsu kesenangan hanyalah pelengkap hidup, bukan 
hal yang mutlak dan tidak dikejar-kejarnya. Dialah orang menguasai nafsu, bukan nafsu yang 
menguasai dia. Menguasai nafsu dengan kewaspadaan dan memngenal akan keadaan diri 
sendiri seperti apa adanya, lahir maupun batinnya, bukan menguasai nafsu dengan cara 
pengekangan dan penyiksaan diri.  
 
Dengan cara pengamatan yang sewajarnya, penuh kesadaran, pengamatan terhadap nafsu dan 
gerak-geriknya, tanpa celaan tanpa pujian, maka nafsu akan kehilangan kekuasaannya sendiri 
terhadap diri pribadi. Sebaliknya, menggunakan kemauan untuk menekan dan mengekang 
nafsu, tidak akan ada gunanya, karena, boleh jadi nafsu akan dapat dibendung pada saat itu, 
manun sewaktu-waktu nafsu yang masih menguasai diri itu meluap. Bagaikan api dalam 
sekam, sewaktuwaktu akan dapat menyala lagi, demikianlah kalau orang menguasai nafsu 
dengan pengekangan yang berarti menguasainya dengan kekerasan. Dengan pengamatan 
waspada, nafsu yang seperti api itu akan padam dengan sendirinya. Namun dengan 
pengekangan, api itu hanya membara dan tidak tampak untuk sewaktu-waktu bernyala lagi, 
karena YANG MENGEKANG NAFSU ADALAH NAFSU JUGA!! Mengekang berarti menggunakan 
kekerasan menuruti keinginan! [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Siansu ] 
 
 
 

Hati-Hati Mengejar Kesenangan 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 3:41pm 
 
 
Kita sebagai manusia hidup selalu terlupa bahwa mengejar kesenangan sama artinya dengan 
memanggil kesengsaraan! Kita hidup dibuai khayal akan keadaan yang lebih baik, lebih 
menyenangkan dari pada keadaan seperti apa adanya. Kita tidak pernah membuka mata, 
tidak pernah menghayati keadaan saat ini, tidak dapat melihat bahwa saat ini mencakup 
segala keindahan. Dengan membandingkan keadaan kita dengan keadaan lain, kita selalu 
menganggap bahwa keadaan buruk tidak menyenangkan, dan kita selalu memandang jauh 
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kedepan, mencari-cari dan menghayalkan yang tidak ada, keadaan yang kita anggap lebih 
menyenangkan. Karena kebodohan kita inilah maka kita hidup dikejar-kejar oleh kebutuhan 
setiap saat, detik demi detik kita mengejar kebutuhan.  
 
Kebutuhan adalah keinginan akan sesuatu yang belum tercapai, yang kita kejar-kejar. Lupa 
bahwa kalau yang satu itu dapat tercapai, di depan masih menanti seribu yang lain yang akan 
mejadi keinginan dan kebutuhan kita selanjutnya. Maka, berbahagialah dia yang tidak 
membutuhkan apa-apa! Bukan berarti menolak segala kesenangan, melainkan tidak mengejar 
apa-apa sehingga kalau ada sesuatu yang datang menimpa diri, bukan lagi merupakan 
kesenangan atau kesusahan, melainkan dihadapi sebagai suatu yang sudah wajar dan 
semestinya sehingga tampaklah keindahan yang murni! [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Siansu ] 
 
 
 

Menikmati Keindahan Di Sebuah Lereng Pegunungan 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Tuesday, January 26, 2010 at 3:31pm 
 
 
Pagi itu bukan main indahnya di dalam hutan di lereng Pegunungan Jeng Hoa San (Gunung 
Seribu Bunga). Matahari muda memuntahkan cahayanya yang kuning keemasan ke permukaan 
bumi, menghidupkan kembali rumput-rumput yang hampir lumpuh oleh embun, pohon-pohon 
yang lenyap ditelan kegelapan malam, bunga-bunga yang menderita semalaman oleh hawa 
dingin menusuk. Cahaya kuning emas membawa kehangatan, keindahan, penghidupan itu 
mengusir halimun tebal, dan halimun lari pergi dari cahaya raja kehidupan itu, meninggalkan 
butiran-butiran embun yang kini menjadi penghias ujung-ujung daun dan rumput membuat 
bunga-bunga yang beraneka warna itu seperti dara-dara muda jelita sehabis mandi, segar dan 
berseri-seri. Cahaya matahari yang lembut itu tertangkis oleh daun dan ranting pepohonan 
hutan yang rimbun, namun kelembutannya membuat cahaya itu dapat juga menerobos di 
antara celah-celah daun dan ranting sehingga sinar kecil memanjang yang tampak jelas di 
antara bayang-bayang pohon meluncur ke bawah, disana sini bertemu dengan pantulan air 
membentuk warna pelangi yang amat indahnya, warna yang dibentuk oleh segala macam 
warna terutama oleh warna dasar merah, kuning dan biru.  
 
Indah! Bagi mata yang bebas dari segala ikatan, keindahan itu makin terasa, keindahan yang 
baru dan yang senantiasa akan nampak baru biarpun andaikata dilihatnya setiap hari Sebelum 
cahaya pertama yang kemerahan dari matahari pagi tampak, keadaan sunyi senyap. Yang 
mula-mula membangunkan hutan itu adalah kokok ayam hutan yang pendek dan nyaring 
sekali, kokok yang tiba-tiba dan mengejutkan, susul menyusul dari beberapa penjuru. Kokok 
ayam jantan inilah yang menggugah para burung yang tadinya diselimuti kegelapan malam, 
menyembunyikan muka ke bawah selimut tebal dan hangat dari sayap mereka, kini terjadilah 
gerakan-gerakan hidup di setiap pohon besar dan terdengar kicau burung yang sahut-
menyahut, bermacam-macam suaranya, bersaing indah dan ramai namun kesemuanya 
memiliki kemerduan yang khas. Sukar bagi telinga untuk menentukan mana yang lebih indah, 
karena suara yang bersahut-sahutan itu merupakan kesatuan seperangkat alat musik yang 
dibunyikan bersama. Yang ada pada telinga hanya indah! Sukar dikatakan mana yang lebih 
indah, suara burung-burung itu sendiri ataukan keheningan kosong yang terdapat di antara 
jarak suara-suara itu. [ Dikutip dari Cersil: Bu Kek Siansu ] 
 
 
 
 

Relatifnya Baik dan Buruk 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 25, 2010 at 12:23pm 
 
 
Baik dan buruk itu hanya ada dalam penilaian manusia dan penilaian manusia itu palsu 
adanya. Yang dinamakan baik dan buruk itu tidak akan ada kalau tidak ada penilaian. Sesuatu 
itu wajar wajar saja, tidak baik dan tidak buruk. Akan tetapi setelah ada penilaian dan 
perbandingan, barulah dinamakan ini baik dan itu buruk. Jadi yang melahirkan baik dan buruk 
adalah penilaian. Dan mengapa penilaian manusia itu palsu adanya? Penilaian manusia selalu 
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didasari rasa suka dan tidak suka, dengan perhitungan diuntungkan atau dirugikan. Kalau 
diuntungkan timbul rasa suka dan penilaiannya tentu baik, sebaliknya kalau dirugikan timbul 
rasa tidak suka dan penilaiannya tentu buruk. Orang sedunia boleh menganggap Si A sebaik-
baiknya orang, akan tetapi kalau Si A merugikan dan memusuhi kita, dapatkah kita 
menganggapnya orang baik? Sebaliknya, orang sedunia boleh menganggap Si B sejahat-
jahatnya orang, akan tetapi kalau Si B menguntungkan kita, amat baik terhadap kita, 
dapatkah kita menganggap dia seorang jahat? Tentu saja tidak. Terhadap orang yang kita suka 
karena menguntungkan kita, tentu kita akan menilainya baik. Sebaliknya terhadap orang yang 
kita tidak suka karena merugikan kita, tentu kita akan menilainya jahat. Nah penilaian seperti 
itu bukankah palsu adanya? 
 
Akan tetapi, bukankah ada penilaian yang sifatnya umum di mana diri kita tidak terlibat? 
Memang ada pendapat dan penilaian umum dan itu sudah dijadikan ukuran oleh kita untuk 
menganggap mana yang baik dan mana yang jahat. Akan tetapi jangan lupa bahwa umum juga 
telah terpengaruh oleh pendapatnya masing-masing berdasarkan suka atau tidak suka, 
diuntungkan atau dirugikan. Karena itu, bentrokan pendapat bukan hanya terjadi kepada 
pribadi-pribadi. Melainkan juga bentrokan pendapat dan penilaian antara kelompok, golongan 
dan bangsa. Akan tetapi, mungkinkah kita hidup tanpa penilaian, tanpa rasa suka atau tidak 
suka?. Kita adalah manusia-manusia yang masih memiliki nafsu, tentu saja tidak mungkin. 
Akan tetapi kalau sudah yakin bahwa penilaian itu merupakan pendapat yang miring, berat 
sebelah dan palsu, kita dapat berhati-hati menghadapi jalan pikiran kita sendiri. Karena itu, 
dalam melakukan sesuatu, sikapmu terhadap seseorang jangan sekali-kali berdasarkan rasa 
suka atau tidak suka saja, karena itu menimbulkan penilaian yang palsu. Misalnya jika 
berhadapan dengan seorang jahat, tengoklah ke dalam hatimu apakah menganggapnya jahat 
karena rasa tidak suka, karena dirugikan atau karena dendam. Anggapan begitu adalah tidak 
benar dan palsu. Akan tetapi amatilah dengan teliti keadaan orang itu sebagai mana adanya, 
tanpa dendam, tanpa kebencian, tanpa rasa suka atau tidak suka. Kalau engkau biasakan 
bersikap seperti ini, sikap dan perbuatanmu terhadap semua orang besar kemungkinannya 
benar dan tepat. [ Dikutip dari Cersil: Suling Pusaka Kemala ] 
 
 
 
 

Cara Meraih Kebahagiaan 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 25, 2010 at 12:14pm 
 
 
Bagaimanakah orang yang berbahagia? Yaitu seorang yang telah dapat menerima segala 
keadaan sebagaimana adanya tanpa mengharapkan apa-apa! Tidak mengharapkan apa-apa 
yang dibayangkannya lebih daripada apa yang ada! Apa yang ada itulah kebenaran. Apa yang 
ada dan yang terjadi itulah kekuasaan Tuhan. Misalnya seorang petani yang hidupnya 
sederhana di desa yang hidup selaras dengan kekuasaan Tuhan, tidak dipengaruhi nafsu yang 
akan menyeretnya untuk mengejar-ngejar kesenangan, untuk mencari apa-apa yang lebih 
daripada apa yang ada, yang dianggapnya tentu akan lebih menyenangkan. Petani yang 
minum air putih yang jernih dengan hati akal pikiran yang terbebas dari nafsu menimbulkan 
ketentraman. Kalau nafsu mengusik hatinya dan timbul keinginan untuk minum air teh atau 
arak, tentu seketika air putih itu akan menjadi hambar, tidak enak dan timbullah kecewa dan 
penyesalan. Demikian pula dengan makanan yang sederhana seperti sayur dan semacamnya. 
Kalau di waktu makan nasi dan sayur itu nafsunya mempengaruhi pikirannya sehingga dia 
menginginkan makan paha ayam atau daging sapi, tentu seketika nasi dan sayur itu akan 
terasa tidak enak dan yang makan mungkin akan marah-marah kepada istrinya. Jadi, jelaslah, 
kebahagiaan itu sebenarnya, sudah selalu ada pada diri kita masing-masing. Hanya karena 
nafsunya menguasai, nafsu yang mendorong kita untuk mengejar-ngejar kesenangan, maka 
kita tidak merasakan bahwa kebahagiaan sudah ada pada kita setiap saat. 
 
Kesehatan adalah kebahagiaan. Kesehatan ada pada diri kita setiap saat, akan tetapi kita 
masih mencarinya keman-mana. Bagaimana mungkin kita bisa mendapatkannya? Kesehatan 
SUDAH ada pada diri kita. Kalau kita merasa tidak sehat, hal itu tentu ada penyebabnya, yaitu 
penyakit. Kalau penyakit itu sudah dihilangkan, maka kesehatan itu ada. Akan tetapi, 
siapakah di antara kita yang SADAR akan kesehatannya? Demikian pula kebahagiaan. 
Kebahagiaan sudah ada pada kita setiap saat. Kalau kita tidak merasa bahagia, jangan 
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mencari kebahagiaan, melainkan carilah sebabnya mengapa kita merasa tidak berbahagia. 
Kalau penyebab atau halangan kebahagiaan itu dapat disingkirkan, maka kita SUDAH 
BERBAHAGIA! Seperti petani yang tidak mempunyai sesuatupun yang menutup atau 
menghalangi kebahagiannya. Dengan menerima apa adanya, menerima kenyataan, menerima 
keputusan atau kehendak Tuhan, maka dia sudah berbahagia, walaupun dia tidak tahu apa itu 
kebahagiaan! Kebahagiaan adalah suatu keadaan diri lahir batin, karenanya tidak bisa dibuat-
buat, tidak bisa dicari-cari. 
 
Seperti juga segala macam nafsu, nafsu birahi tidaklah mungkin padam begitu saja dalam diri 
manusia. Kalau toh dikendalikan dan diusahakan supaya tidak berkobar, nafsu itu hanya 
membara, tidak bernyala namun tetap membara menanti datangnya angin untuk 
mengipasinya dan membuatnya berkobar lagi! Nafsu telah ada dalam diri manusia sejak 
manusia dapat mengenal baik buruk dan menjadi peserta dalam kehidupan manusia. 
Berbahagialah manusia apabila nafsu pesertanya yang patuh dan baik, membantu manusia 
untuk dapat berbahagia hidupnya sebagai manusia. Namun celakalah manusia kalau nafsunya 
dibiarkan berkobar membakar dirinya, kalau nafsu dibiarkan berubah dari pelayan menjadi 
majikan, kalau nafsu dibiarkan menyeret dirinya menurut segala yang dikehendaki nafsu! Dan 
kalau nafsu sudah memegang kendali, kita menjadi hambanya dan semua perbuatan kita 
ditujukan untuk memuaskan nafsu dan mulai hidup menjadi lembah kesengsaraan dan 
kedukaan! [ Dikutip dari Cersil: Suling Pusaka Kemala ] 
 
 
 

Cinta & Nafsu Sex 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 25, 2010 at 8:53am 
 
 
Cinta mendatangkan khayalan yang muluk-muluk dan indah-indah. Padahal, pada hakekatnya 
cinta asmara adalah nafsu yang terselubung pakaian yang serba indah dan halus sehingga 
tampak bersih dan mengharukan. Cinta adalah nafsu sex yang wajar, dan seperti biasanya 
nafsu selalu berpamrih. Pamrihnya adalah kesenangan bagi dirinya sendiri. Nafsu adalah Aku 
yang ingin memiliki, ingin senang sendiri. Kalau kita meneliti kepada diri sendiri, mengamati 
dengan waspada “cinta” kita yang kita anggap suci dan mulia, maka akan tampaklah bahwa di 
balik semua kehalusan dan keindahan itu bersembunyi nafsu yang mengerikan. Kita mencinta 
pacar kita, bahkan istri kita. Akan tetapi cinta kita itu berpamrih untuk kesenangan diri kita 
sendiri. Kalau si pacar atau istri itu tidak mencinta kita, tidak melayani dengan baik, kalau 
tidak setia, ke manakah larinya cinta kita yang kita dengung-dengungkan itu? Bukan hanya 
akan lenyap, bahkan mungkin berganti benci! Cinta kita itu hanya seperti jual beli di pasar 
saja. Kita beli dengan cinta kita, akan tetapi kita minta balasan yang lebih lagi. Memang 
sebuah kenyataan yang pahit sekali. Cinta asmara yang sejak dahulu dipuja-puja semua 
orang, sehingga muncul istilah-istilah cinta suci, cinta murni, dan sebagainya, setelah diamati 
benar-benar, ternyata hanyalah harimau berbulu domba! Cinta asmara tidak lain hanyalah 
gairah birahi, tidak lain hanyalah nafsu sex yang berpakain indah. 
 
Apakah kalau begitu kita harus meniadakan cinta jelmaan nafsu sex ini? Tentu saja tidak, 
karena hal itu tidak mungkin. Sejak kita lahir, kita telah disertai nafsu-nafsu, di antaranya 
nafsu sex. Akan tetapi nafsu ini hanyalah peserta, hanya pelayan, untuk melengkapi hidup ini 
karena tanpa adanya nafsu sex, manusia tidak akan berkembang biak. Kita dapat 
mempergunakan nafsu sex ini pada tempatnya yang wajar, misalnya dalam hubungan suami 
istri. Akan tetapi kalau kita lengah, dan nafsu sex ini menguasai kita, mencengkeram hati akal 
pikiran kita, maka nafsu sex dapat menjerumuskan kita ke dalam perbuatan-perbuatan yang 
sesat, seperti misalnya pelacuran, perjinahan, perkosaan. Seperti dengan nafsu-nafsu lain, 
nafsu sex merupakan peserta yang teramat penting bagi kehidupan, akan tetapi di lain pihak 
dia juga dapat menjerumuskan kita ke dalam malapetaka kalau kita sampai dicengkeramnya. 
Lalu bagaimana baiknya? Nafsu itu ibarat pedang bermata dua. Nafsu itu lawan akan tetapi 
juga kawan. Nafsu itu kawan kalau kita mampu mengendalikannya, dan menjadi lawan kalau 
kita dikuasainya. Jadi jalan keluarnya, kita hanya dapat mengendalikannya? Akan tetapi 
mampukah kita? Mengendalikan nafsu apapun merupakan suatu pekerjaan yang teramat sukar 
sekali, bahkan hampir tidak mungkin. Kalau kita hanya mempergunakan hati akal pikiran saja 
untuk mengendalikan, jangan harap kita bisa melakukannya. Kebanyakan kita akan gagal 
karena hati-akal-pikiran itu sendiri pun sudah bergelimang dengan nafsu, bahkan membela 
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dan membenarkan nafsu. Semua pencuri di seluruh dunia ini tahu belaka bahwa mencuri itu 
tidak baik, akan tetapi mereka tidak dapat menghentikan perbuatan mereka karena hati akal 
pikiran mereka bahkan membela perbuatan mencuri itu dengan berbagai dalih. Karena 
terpaksa, karena ingin menghidupi keluarga, dan sebagainya. 
 
Satu-satunya jalan untuk dapat menguasai nafsu sendiri hanyalah datang dari tangan Tuhan. 
Kita serahkan segalanya kepada Tuhan dan mohon bimbingannya dan atas kehendakNya 
sajalah nafsu dalam diri kita dapat kita kuasai. Hati akal pikiran, yaitu kesatuan dari aku, 
hanya mengamati saja sambil pasrah kepada kekuasaan Tuhan. Si Aku tidak bergerak lagi, 
yang ada hanyalah kewaspadaan, yaitu waspada dalam mengamati diri sendiri luar dalam, 
dengan mawas diri. 
 
Dalam menghadapi segala kepalsuan sebagai ulah nafsu ini, ada satu pegangan bagi batin 
untuk memperkuat diri. Pegangan itu adalah kewajiban. Kalau kita memegang teguh 
kewajiban dalam kehidupan, maka batin kita kuat menghadapi segala godaan dan serangan 
yang datangnya dari nafsu kita sendiri. Kewajiban itu ada di segala waktu. Kewajiban sebagai 
seorang anak, kewajiban sebagai seorang sahabat, kewajiba sebagai seorang kekasih, sebagai 
seorang suami atau istri, sebagai pekerja, sebagai ayah atau ibu dan seterusnya. 
 
Memenuhi semua kewajiban sambil menyerahkan diri kepada kekuasaan Tuhan akan membuat 
kita menjadi manusia seutuhnya, menjadi manusia yang selalu memenuhi kewajiban, 
kewajiban sebagai manusia, sebagai warga negara dan sebagainya. [ Dikutip dari Cersil: Suling 
Pusaka Kemala ] 
 
 
 
 

Rahasia Kebahagiaan Dengan Menikmati Keindahan Alam 
 
by Filsafat Kho Ping Hoo on Monday, January 25, 2010 at 8:28am 
 
 
Kita tidak pernah membuka mata menikmati semua keindahan & keajaiban, melainkan 
menerawang jauh, menginginkan hal2 yang tidak terjangkau. Kalo kita tinggal di tepi laut, 
pemandangan laut tidak lagi menarik hati karena perhatian kita diterbangkan oleh pikiran 
yang inginkan pemandangan di gunung2. Sebaliknya kalo kita tinggal di gunung, kita anggap 
pemandangan di laut yang jauh itu lebih indah. Betapa bahagianya manusia yang selalu 
membuka mata memandang penuh perhatian akan segala sesuatu di dalam dan di luar dirinya 
sendiri, sehingga bisa melihat segala keindahan dan keajaiban itu.  
 
 
 
[ Dikutip dari Cersil: Pendekar Lembah Naga ] 
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